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PRESIDEN 
REPUBLIK INDONESIA 

 
KATA SAMBUTAN 

 
Bismillahirrahmanirrahim, 
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 
 
 Dengan penuh rasa syukur ke hadirat Allah SWT, saya menyambut 
baik penyempurnaan dan penerbitan Al-Qur’an dan Tafsirnya yang disusun 
oleh para pakar dan ulama Indonesia secara bersama-sama di bawah 
koordinasi Departemen Agama Republik Indonesia. Penyempurnaan dan 
penerbitan Al-Quran dan Tafsirnya ini merupakan bagian dari upaya kita 
untuk meningkatakn iman, ilmu, dan amal saleh kaum muslimin di tanah air. 
 Bagi kaum muslimin, Al-Qur’an adalah petunjuk (hudan) untuk 
menuntun umat manusia menuju ke jalan yang benar. Al-Qur’an juga 
berfungsi sebagai pemberi penjelasan (tibyan) terhadap segala sesuatu; dan 
pembeda (furqan) antara kebenaran dan kebatilan. Keindahan bahasa, 
kedalaman makna, keluhuran nilai, dan keragaman tema di dalam Al-
Qur’an, membuat pesan-pesan yang terkandung di dalam Al-Qur’an tidak 
akan pernah kering untuk terus diperdalam, dikaji, diteliti, dan dimaknai 
dengan lebih mendalam. Oleh karena itu, upaya menghadirkan pesan-pesan 
Al-Qur’an merupakan proses yang tidak pernah berakhir selama manusia 
hidup di muka bumi ini. 
 Saya dan segenap kaum muslimin di Indonesia, tentu sangat bangga 
karena para ulama kita telah mampu melahirkan Tafsir al-Qur’an dalam 
bahasa Indonesia yang sangat lengkap dan monumental. Para ulama 
terkemuka, seperti Prof. Dr. Mahmud Yunus, Prof. Dr. Hasbi Ash-Shiddiqy, 
Prof. Dr. Hamka, dan Prof. Dr. H. M. Quraish Shihab, misalnya, telah 
memberikan kontribusi pemikiran yang sangat besar dalam menghadirkan 
pesan-pesan Al-Qur’an, baik dlam bentuk terjemahan maupun tafsir. 
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 Karya besar para ulama kita itu patut kita hargai dan kita hormati 
sebagai mahakarya bagi pencerdasan spiritual umat, bangsa, dan negara. 
Melalui penerbitan Al-Qur’an dan Tafsirnya ini, tidak hanya menambah 
khazanah intelektual umat Islam di Indonesia, tetapi juga menambah 
kekayaan khazanah intelektual dunia di bidang tafsir Al-Qur’an dalam 
berbagai bahasa, selain bahasa Arab. 
 Kita juga bersyukur, bahwa pembangunan keagamaan di tanah air 
kita semakin meningkat. Pembangunan keagamaan, selain mencakup 
dimensi spiritual tetapi juga mencakup dimensi peningkatan harmonisasi 
antarkelompok masyarakat di tengah realitas kemajemukan sosial. Karena 
itulah, kehadiran Tafsir Al-Qur’an ini selain merupakan upaya pemerintah 
untuk memenuhi kebutuhan akan ketersediaan kitab suci dan tafsirnya bagi 
umat Islam, juga merupakan upaya untuk mendorong peningkatan ahlak 
mulia bagi sebuah bangsa yang besar dan bermartabat. 
 Melalui ketersediaan Tafsir Al-Qur’an ini, diharapkan kaum muslimin 
dapat meningkatkan kualitas pemahaman, penghayatan, dan pengamalan 
ajaran agama dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 
Saya yakin, pembangunan yang dijiwai oleh nilai-nilai agama seperti 
terkandung dalam Al-qur’an, kitab suci umat Islam, dapat menghantarakan 
kepada cita-cita pembangunan yang diridhai Allah SWT. Cita-cita untuk 
mewujudkan negeri yang baldatun thayyibatun wa robbun ghofur. 
 Akhirnya, atas nama negara, pemerintah, dan pribadi, saya 
ucapkan terima kasih, apresiasi, dan  penghargaan yang tulus kepada para 
ulama dan semua pihak yang telah bekerja keras tidak kenal lelah dalam 
penyusunan, penyempurnaan, dan penerbitan Al-Qur’an dan Tafsirnya 
ini. Semoga apa yang telah dilakukan oleh para ulama dan semua pihak 
dalam menyempurnakan karya yang monumental ini, dicatat oleh Allah 
SWT sebagai amalan solihan (amal yang saleh), teriring doa 
Jazaakumullahu khairan katsiro. 

 Terima kasih. 
 Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
 
 Jakarta, 26 Desember 2008 
 PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA 
 
 
 
 
 DR. H. SUSILO BAMBANG YUDHOYONO 
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SAMBUTAN MENTERI AGAMA 
PADA PENERBITAN AL-QUR’AN DAN TAFSIRNYA 

 DEPARTEMEN AGAMA RI 
(Edisi Yang Disempurnakan) 

 

  الرحيم الرحمن االله بسم 

اجمعين وصحبه اله وعلى محمد سيدنا على والسلام والصلاة العالمين رب الله الحمد   
 

Penerbitan Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi Yang Disempurnakan) jilid I 
sampai dengan 10 dari juz 1 sampai dengan 30, merupakan realisasi program 
Pemerintah untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan ketersediaan kitab 
suci bagi umat beragama. Diharapkan dengan penerbitan ini akan dapat 
membantu umat Islam untuk memahami kandungan Kitab Suci Al-Qur’an 
secara lebih mendalam. 

Berdasarkan masukan, saran dan usul dari para ulama Al-Qur’an dan 
masyarakat, Departemen Agama telah melakukan perbaikan dan 
penyempurnaan Tafsir Al-qur’an secara menyeluruh dan bertahap yang 
pelaksanaannya dilakukan oleh sebuah tim yang dibentuk melalui Keputusan 
Menteri Agama Nomor 280 Tahun 2003. 

Kehadiran Al-Qur’an dan Tafsirnya yang secara keseluruhan telah 
selesai diterbitkan, sangat membantu masyarakat untuk memahami makna 
ayat-ayat Al-Qur’an, walaupun disadari bahwa Tafsir Al-Qur’an yang 
aslinya berbahasa Arab itu, penerjemahannya dalam bahasa Indonesia tidak 
akan dapat sepenuhnya sesuai dengan maksud kandungan ayat-ayat Al-
Qur’an. Hal itu disebabkan oleh berbagai faktor, tetapi yang paling utama 
adalah keterbatasan pengetahuan penerjemah dan penafsir untuk mengetahui 
secara tepat maksud Al-Qur’an sebagai kalamullah. Di samping itu, 
keterbatasan kosa kata bahasa Indonesia yang dapat mewadahi konsep-
konsep Al-Qur’an dirasakan banyak mempengarui hasil terjemahan tersebut. 

Dengan selesainya pekerjaan besar yang dilakukan oleh seluruh anggota 
tim dalam rangka penyediaan Tafsir Al-Qur’an Edisi Yang Disempurnakan 
ini, yang penerbitannya sangat ditunggu-tunggu oleh masyarakat, saya 
menyambut gembira dan merasa berbahagia atas penerbitan Al-Qur’an dan 
Tafsirnya bersama buku Mukadimah Al-Qur’an dan Tafsirnya. Saya 
memberikan apresiasi dan pengharagaan yang tulus dan ucapan terima kasih  
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yang sebesar-besarnya kepada Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an dan Tim 
Penyempurna Tafsir ini serta kepada Lembaga Percetakan Al-Qur’an 
Departemen Agama yang telah bekerja keras untuk menerbitkan dan mencetak 
Tafsir Al-Qur’an ini dengan lengkap dan baik. Semoga seluruh upaya dan 
pekerjaan yang dilakukan menjadi amal saleh bagi semua pihak yang telah 
memberikan sumbangannya. 

Akhirnya, saya berharap dengan hadirnya Al-Qur’an dan Tafsir serta buku 
Mukadimahnya yang diterbitkan secara lengkap, akan dapat meningkatkan 
semangat umat Islam Indonesia untuk lebih giat mempelajari Kitab Suci Al-
Qur’an, memahami, menghayati dan mengamalkan isinya dalam kehidupan 
sehari-hari. Semoga Allah SWT meridhoi amal usaha kita. 

 
Jakarta, 19 Desember 2008 
Menteri Agama RI, 
 
 
 
 
Muhammad M. Basyuni 
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SAMBUTAN KEPALA BADAN LITBANG DAN DIKLAT  
DEPARTEMEN AGAMA RI 

 
 الرحیم الرحمن االله بسم

 
Al-Qur’an adalah kitab suci bagi umat Islam yang berisi pokok-pokok 

ajaran tentang akidah, syari’ah, akhlak, kisah-kisah dan hikmah dengan 
fungsi pokoknya sebagai hudan, yaitu petunjuk bagi manusia untuk 
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Sebagai kitab suci, Al-
Qur’an harus dimengerti maknanya dan dipahami dengan baik maksudnya 
oleh setiap orang Islam untuk kemudian diamalkan dalam kehidupan sehari-
hari. 

Bagi sebagian besar umat Islam Indonesia, memahami Al-Qur’an 
dalam bahasa aslinya, yaitu bahasa Arab tidaklah mudah, karena itulah 
diperlukan terjemah Al-Qur’an dalam bahasa Indonesia. Tetapi bagi mereka 
yang hendak mempelajari Al-Qur’an secara lebih mendalam tidak cukup 
dengan sekedar terjemah, melainkan juga diperlukan adanya tafsir Al-
Qur’an, dalam hal ini tafsir Al-Qur’an dalam bahasa Indonesia. 

Untuk menghadirkan tafsir Al-Qur’an, Menteri Agama membentuk 
tim penyusun Al-Qur'an dan Tafsirnya yang disebut Dewan Penyelenggara 
Pentafsir Al-Qur’an yang diketuai oleh Prof. R.H.A. Soenarjo, S.H. dengan 
KMA No. 90 Tahun 1972, kemudian disempurnakan dengan KMA No. 8 
Tahun 1973 dengan ketua tim Prof. H. Bustami A. Gani dan selanjutnya 
disempurnakan dengan KMA No. 30 Tahun 1980 dengan ketua tim Prof. 
K.H. Ibrahim Hosen, LML.  

Tafsir Al-Qur’an Departemen Agama juga hadir secara bertahap. 
Pencetakan pertama kali dilakukan pada tahun 1975 berupa jilid I yang 
memuat juz 1 sampai dengan juz 3, kemudian menyusul jilid-jilid 
selanjutnya pada tahun berikutnya. Untuk pencetakan secara lengkap 30 juz 
baru dilakukan pada tahun 1980 dengan format dan kualitas yang sederhana. 
Kemudian pada penerbitan berikutnya secara bertahap dilakukan perbaikan 
atau penyempurnaan di sana sini yang pelaksanaannya dilakukan oleh 
Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an – Pusat Penelitian dan Pengembangan 
Lektur Keagamaan. Perbaikan tafsir yang relatif agak luas pernah dilakukan 
pada tahun 1990, tetapi juga tidak mencakup perbaikan yang sifatnya 
substansial, melainkan lebih banyak pada aspek kebahasaan.  

Sungguhpun demikian tafsir tersebut telah beberapa kali dicetak dan 
diterbitkan oleh pemerintah maupun oleh kalangan penerbit swasta dan 
mendapat sambutan cukup baik dari masyarakat. Untuk itu sepantasnya kita 
memberikan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada mereka yang 
telah ikut meletakkan dasar bagi tafsir Al-Qur’an di Indonesia, semoga 
menjadi amal saleh bagi mereka. 
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Dalam rangka meningkatkan pelayanan kebutuhan masyarakat, 
Departemen Agama selanjutnya melakukan upaya penyempurnaan tafsir Al-
Qur’an secara menyeluruh yang dilakukan oleh tim yang dibentuk oleh 
Menteri Agama RI dengan Keputusan Menteri Agama RI Nomor 280 Tahun 
2003. Tim penyempurnaan tafsir ini diketuai oleh Dr. H. Ahsin Sakho 
Muhammad, MA dengan anggota terdiri dari para cendikiawan dan ulama 
ahli Al-Qur’an, dengan target setiap tahun dapat menyelesaikan 6 juz, 
sehingga diharapkan akan selesai seluruhnya pada tahun 2007. 

Penyempurnaan tafsir Al-Qur’an secara menyeluruh dirasakan perlu, 
sesuai perkembangan bahasa, dinamika masyarakat, serta ilmu pengetahuan 
dan teknologi (IPTEK) yang mengalami kemajuan pesat bila dibanding saat 
pertama kali tafsir tersebut diterbitkan, sekitar hampir 30 tahun yang lalu. 

Untuk memperoleh masukan dari para ulama dan pakar tentang tafsir 
Al-Qur’an Departemen Agama, telah diadakan Musyawarah Kerja Ulama 
Al-Qur’an yang berlangsung tanggal 28 s.d. 30 April 2003 di Wisma 
Depertemen Agama Tugu, Bogor dan telah menghasilkan sejumlah 
rekomendasi dan yang paling pokok adalah merekomendasikan perlunya 
dilakukan penyempurnaan tafsir tersebut. Muker Ulama Al-Qur’an telah 
berhasil pula merumuskan pedoman penyempurnaan tafsir, yang kemudian 
menjadi acuan kerja tim tafsir dalam melakukan tugas-tugasnya, termasuk 
jadwal penyelesaian. Muker Ulama telah pula diselenggarakan pada tanggal 
16 s.d. 18 Mei 2005 di Palembang, tanggal 5 s.d. 7 September 2005 di 
Surabaya dan tanggal 8 s.d. 10 Mei 2006 di Yogyakarta, tanggal 21 s.d. 23 
Mei 2007 di Gorontalo, dan tanggal 21 s.d. 23 Mei 2008 di Banjarmasin, 
dengan tujuan untuk memperoleh saran dan masukan untuk penerbitan tafsir 
edisi berikutnya. 

Kegiatan penyempurnaan tafsir ini sejak tahun 2003 dikoordinasikan 
oleh Puslitbang Lektur Keagamaan dan sejak tahun 2007 dikoordinasikan 
oleh Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat 
Departemen Agama RI yang salah satu cakupan tugasnya adalah melakukan 
kajian di bidang kitab suci, termasuk kajian terhadap tafsir Al-Qur’an. 
Penyempurnaan tafsir Al-Qur’an ini adalah bagian yang penting dari kajian 
yang dilakukan sebagai upaya nyata untuk memenuhi sebagian kebutuhan 
masyarakat di bidang pemahaman kitab suci Al-Qur’an.  

Kami menyambut baik hadirnya penerbitan perdana tafsir juz 25-30 
yang disempurnakan ini, setelah sebelumnya pada tahun 2004 telah pula 
diterbitkan perdana tafsir juz 1-6, dan pada tahun 2005 diterbitkan juz 7-12, 
pada tahun 2006 diterbitkan perdana tafsir juz 13-18, dan pada tahun 2007 
diterbitkan perdana juz 19-24 yang disempurnakan. Untuk setiap kali 
penerbitan perdana sengaja dicetak dalam jumlah terbatas oleh Badan 
Litbang dan Diklat Departemen Agama dalam rangka memperoleh masukan 
yang lebih luas dari unsur masyarakat antara lain ulama dan pakar tafsir Al-
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Qur′an, pakar hadis, pakar sejarah dan bahasa Arab, pakar IPTEK, dan 
pemerhati tafsir Al-Qur′an, sebelum dilakukan penerbitan secara massal oleh 
Ditjen Bimas Islam Departemen Agama dan para penerbit Al-Qur′an di 
Indonesia. Pada tahun 2008 ini juga diterbitkan perdana buku Mukadimah 
Al-Qur’an dan Tafsirnya secara tersendiri. 

Akhirnya, kami menyampaikan ucapan terima kasih yang setulusnya 
kepada Menteri Agama, yang telah memberikan arahan dan dukungan yang 
besar bagi penyempurnaan tafsir ini. Penghargaan dan ucapan terima kasih 
yang tulus juga kami sampaikan kepada ketua dan seluruh anggota Tim 
Penyempurnaan Tafsir Al-Qur’an Departemen Agama, dan Lajnah 
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, serta para alim ulama dan semua pihak yang 
telah membantu tugas penyempurnaan dan penerbitan tafsir ini. Semoga 
upaya tersebut mendapat rida dari Allah swt dan menjadi amal saleh. 
 

Jakarta, 1 Juni  2008  
Kepala,  
 
 
 
 
 
Prof. Dr. H. M. Atho Mudzhar  
NIP. 150077526 
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KATA PENGANTAR  
KEPALA LAJNAH PENTASHIHAN MUSHAF AL-QUR’AN 

 KEMENTERIAN AGAMA RI 
 بسم االله الرحمن الرحيم

Setelah berhasil menyelesaikan penyempurnaan Al-Qur′an dan 
Terjemahnya secara menyeluruh yang dilakukan selama 5 tahun (1998- 
2002) dan telah dilakukan cetak perdana tahun 2004 yang peluncurannya 
dilakukan oleh Menteri Agama pada tanggal 30 Juni 2004, Departemen 
Agama melanjutkan kegiatan yang lain berkaitan dengan Al-Qur′an, yaitu 
penyempurnaan tafsir Al-Qur′an dalam bahasa Indonesia, yang telah hadir 
sejak hampir 30 tahun yang lalu. 

Pada mulanya, untuk menghadirkan Al-Qur′an dan Tafsirnya, Menteri 
Agama pada tahun 1972 membentuk tim penyusun yang disebut Dewan 
Penyelenggara Pentafsir Al-Qur′an yang diketuai oleh Prof. R.H.A. 
Soenarjo, S.H. dengan KMA No. 90 Tahun 1972, kemudian disempurnakan 
dengan KMA No. 8 Tahun 1973 dengan ketua tim Prof. H. Bustami A. Gani 
dan selanjutnya disempurnakan lagi dengan KMA No. 30 Tahun 1980 
dengan ketua tim Prof. K.H. Ibrahim Hosen, LML. Susunan tim tafsir 
tersebut sebagai berikut : 

1. Prof. K.H. Ibrahim Husein, LML. Ketua merangkap anggota 
2. K.H. Syukri Ghazali  Wakil Ketua merangkap 

anggota 
3. R.H. Hoesein Thoib Sekretaris merangkap 

anggota 
4. Prof. H. Bustami A. Gani  Anggota 
5. Prof. Dr. K.H. Muchtar Yahya Anggota 
6. Drs. Kamal Muchtar Anggota 
7. Prof. K.H. Anwar Musaddad Anggota 
8. K.H. Sapari  Anggota 
9 Prof. K.H.M. Salim Fachri  Anggota 
10 K.H. Muchtar Lutfi El Anshari Anggota 
11 Dr. J.S. Badudu  Anggota 
12 H.M. Amin Nashir Anggota 
13 H. A. Aziz Darmawijaya  Anggota 
14 K.H.M. Nur Asjik, MA Anggota 
15. K.H.A. Razak Anggota 

Kehadiran tafsir Al-Qur′an Departemen Agama pada awalnya tidak 
secara utuh dalam 30 juz, melainkan bertahap. Pencetakan pertama kali 
dilakukan pada tahun 1975 berupa jilid I yang memuat juz 1 sampai dengan 
juz 3, kemudian menyusul jilid-jilid selanjutnya pada tahun berikutnya 
dengan format dan kualitas yang sederhana. Kemudian pada penerbitan 
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berikutnya secara bertahap dilakukan perbaikan atau penyempurnaan di sana 
sini yang pelaksanaannya dilakukan oleh Lajnah Pentashih Mushaf Al-
Qur′an Badan Litbang dan Diklat. Perbaikan tafsir yang relatif agak  luas 
pernah dilakukan pada tahun 1990, tetapi juga tidak mencakup perbaikan 
yang sifatnya substansial, melainkan lebih banyak pada aspek kebahasaan.  

Sungguh pun demikian tafsir tersebut telah berulang kali dicetak dan 
diterbitkan oleh pemerintah maupun oleh kalangan penerbit swasta dan 
mendapat sambutan yang baik dari masyarakat. Untuk itu sepantasnya kita 
memberikan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada mereka yang 
telah ikut meletakkan dasar bagi tafsir Al-Qur′an di Indonesia.  

Dalam upaya menyediakan kebutuhan masyarakat di bidang 
pemahaman Kitab Suci Al-Qur′an, Departemen Agama melakukan upaya 
penyempurnaan tafsir Al-Qur′an yang bersifat menyeluruh. Kegiatan 
tersebut diawali dengan Musyawarah Kerja Ulama Al-Qur′an pada tanggal 
28 s.d. 30 April 2003 yang telah menghasilkan rekomendasi perlunya 
dilakukan penyempurnaan Al-Qur′an dan Tafsirnya Departemen Agama 
serta merumuskan pedoman penyempurnaan tafsir, yang kemudian menjadi 
acuan kerja tim tafsir dalam melakukan tugas-tugasnya, termasuk jadwal 
penyelesaian.  

Adapun aspek-aspek yang disempurnakan dalam perbaikan tersebut 
meliputi :  
1. Aspek bahasa, yang dirasakan sudah tidak sesuai lagi dengan 

perkembangan bahasa Indonesia pada zaman sekarang.  
2. Aspek substansi, yang berkenaan dengan makna dan kandungan ayat. 
3. Aspek munasabah dan asbab nuzul.  
4. Aspek penyempurnaan hadis, melengkapi hadis dengan sanad dan rawi. 
5. Aspek transliterasi, yang mengacu kepada Pedoman Transliterasi Arab- 

Latin berdasarkan SKB dua Menteri tahun 1987. 
6. Dilengkapi dengan kajian ayat-ayat kauniyah yang dilakukan oleh tim 

pakar Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) 
7. Teks ayat Al-Qur′an menggunakan rasm Usmani, diambil dari Mushaf 

Al-Qur′an Standar yang ditulis ulang. 
8. Terjemah Al-Qur′an menggunakan Al-Qur′an dan Terjemahnya 

Departemen Agama yang disempurnakan (Edisi 2002).  
9. Dilengkapi dengan kosakata, yang fungsinya menjelaskan makna lafal 

tertentu yang terdapat dalam kelompok ayat yang ditafsirkan. 
10. Pada bagian akhir setiap jilid diberi indeks. 
11. Diupayakan membedakan karakteristik penulisan teks Arab, antara 

kelompok ayat yang ditafsirkan, ayat-ayat pendukung dan penulisan teks 
hadis. 
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Sebagai tindak lanjut Muker Ulama Al-Qur′an tersebut Menteri 
Agama telah membentuk tim dengan Keputusan Menteri Agama RI Nomor 
280 Tahun 2003, dan kemudian ada penyertaan dari LIPI yang susunannya 
sebagai berikut:  

 
1. Prof. Dr. H.M. Atho Mudzhar Pengarah 
2. Prof. H. Fadhal AE. Bafadal, M.Sc.  Pengarah 
3. Dr. H. Ahsin Sakho Muhammad, M.A. Ketua merangkap 

anggota 
4. Prof. K.H. Ali Mustafa Yaqub, M.A. Wakil Ketua 

merangkap anggota 
5. Drs. H. Muhammad Shohib, M.A. Sekretaris merangkap 

anggota 
6. Prof. Dr. H. Rif’at Syauqi Nawawi, M.A Anggota 
7. Prof. Dr. H. Salman Harun  Anggota 
8. Dr. Hj. Faizah Ali Sibromalisi  Anggota 
9. Dr. H. Muslih Abdul Karim  Anggota 
10. Dr. H. Ali Audah  Anggota 
11. Dr. Muhammad Hisyam Anggota 
12. Prof. Dr. Hj. Huzaimah T. Yanggo, MA  Anggota 
13. Prof. Dr. H.M. Salim Umar, M.A.  Anggota 
14. Prof. Dr. H. Hamdani Anwar, MA  Anggota 
15. Drs. H. Sibli Sardjaja, LML  Anggota 
16. Drs. H. Mazmur Sya’roni  Anggota 
17. Drs. H.M. Syatibi AH.  Anggota 
 
Staf Sekretariat: 
1. Drs. H. Rosehan Anwar, APU 
2. Abdul Azz Sidqi, M.Ag 
3. Jonni Syatri, S.Ag 
4. Muhammad Musadad, S.TH.I 

Tim tersebut didukung oleh Menteri Agama selaku Pembina, K.H. 
Sahal Mahfudz, Prof. K.H. Ali Yafie, Prof. Drs. H. Asmuni Abd. Rahman, 
Prof. Drs. H. Kamal Muchtar, dan K.H. Syafi’i Hadzami (Alm.) selaku 
Penasehat, serta Prof. Dr. H.M. Quraish Shihab dan Prof. Dr. H. Said Agil 
Husin Al Munawar, MA selaku Konsultan Ahli/Narasumber. 

Ditargetkan setiap tahun tim ini dapat menyelesaikan 6 juz, sehingga 
diharapkan akan selesai seluruhnya pada tahun 2007.  

Pada tahun 2007 tim tafsir telah menyelesaikan seluruh kajian dan 
pembahasan juz 1 s.d. 30, yang hasilnya diterbitkan secara bertahap. Pada 
tahun 2004 diterbitkan juz 1 s.d 6, pada tahun 2005 telah diterbitkan juz 7 s.d 
12 dan pada tahun 2006 ini diterbitkan juz 13 s.d. 18, pada tahun 2007 
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diterbitkan juz 19 s.d. 24, dan pada tahun 2008 diterbitkan juz 25 s.d. 30. 
Setiap cetak perdana sengaja dilakukan dalam jumlah yang terbatas untuk 
disosialisasikan agar mendapat masukan dari berbagai pihak untuk 
penyempurnaan selanjutnya. Dengan demikian kehadiran terbitan perdana 
terbuka untuk penyempurnaan pada tahun-tahun berikutnya. 

Sebagai respon atas saran dan masukan dari para pakar, 
penyempurnaan Tafsir Al-Qur’an Departemen Agama telah memasukkan 
kajian ayat-ayat kauniyah atau kajian ayat dari perspektif ilmu pengetahuan 
dan teknologi, dalam hal ini dilakukan oleh tim pakar Lembaga Ilmu 
Pengetahuan Indonesia (LIPI), yaitu: 

 
1. Prof. Dr. H. Umar Anggara Jenie, Apt, M.Sc. Pengarah 
2. Dr. H. Hery Harjono Ketua merangkap 

anggota 
3. Dr. H. Muhammad Hisyam Sekretaris 

merangkap anggota 
4. Dr. H. Hoemam Rozie Sahil Anggota 
5. Dr. H. A. Rahman Djuwansah Anggota 
6. Prof. Dr. Arie Budiman Anggota 
7. Ir. H. Dudi Hidayat, M.Sc. Anggota 
8. Prof. Dr. H. Syamsul Farid Ruskanda Anggota 

 
Tim LIPI dalam melaksanakan kajian ayat-ayat kauniyah dibantu oleh 

Kepala Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi (BPPT) yang pada 
waktu itu dijabat oleh Prof. Dr. Ir. H. Said Djauharsyah Jenie, ScM, SeD. 

Staf Sekretariat: 
1. Dra. E. Tjempakasari, M.Lib. 
2. Drs. Tjetjep Kurnia 

 
Untuk memperoleh masukan dari para ulama dan pakar tentang tafsir 

Al-Qur’an Departemen Agama yang disempurnakan, telah diadakan 
Musyawarah Kerja Ulama Al-Qur’an. Muker Ulama secara berturut-turut 
telah diselenggarakan pada tanggal 16 s.d. 18 Mei 2005 di Palembang, 
tanggal 5 s.d. 7 September 2005 di Surabaya, tanggal 8 s.d. 10 Mei 2006 di 
Yogyakarta, tanggal 21 s.d. 23 Mei 2007 di Gorontalo, tanggal 21 s.d. 23 
Mei 2008 di Banjarmasin, dan tanggal 23 s.d. 25 Maret 2009 di Cisarua 
Bogor dengan tujuan untuk memperoleh saran dan masukan untuk 
penerbitan tafsir edisi berikutnya. 

Demikian, semoga Al-Qur′an dan Tafsirnya yang disempurnakan ini 
memberikan manfaat dan panduan bagi mereka yang ingin mengetahui 
kandungan dan maksud ayat-ayat Al-Qur′an secara lebih mendalam.  
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Akhirnya, kami menyampaikan ucapan terima kasih yang setulusnya 
kepada Menteri Agama, yang telah memberikan petunjuk dan dukungan 
yang besar bagi penyempurnaan tafsir ini. Demikian juga kami sampaikan 
terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada Kepala Badan Litbang dan 
Diklat Departemen Agama, Prof. Dr. H.M. Atho Mudzhar atas saran-saran 
dan dukungan yang diberikan bagi terlaksananya tugas ini. Penghargaan dan 
ucapan terima kasih yang tulus kami sampaikan kepada seluruh anggota Tim 
Penyempurnaan Tafsir Al-Qur’an Departeman Agama, juga kepada Tim 
kajian ayat-ayat kauniyah dari LIPI. Semoga upaya tersebut mendapat rida 
dari Allah swt dan menjadi amal saleh. 
 
 

Jakarta, Mei 2010  
Ketua Lajnah Pentashih  
Mushaf Al-Qur′an  
 
 
 
 
Drs. H. Muhammad Shohib, MA 
NIP. 19540709 198603 1 002 
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KATA PENGANTAR 
Ketua Tim Penyempurnaan Al-Qur′an dan Tafsirnya  

Departemen Agama RI 
 

 الرحيم الرحمن االله بسم
 
Al-Qur′an merupakan wahyu Allah yang disampaikan kepada Nabi 

Muhammad saw melalui Malaikat Jibril a.s., yang berfungsi sebagai hidayah 
atau petunjuk bagi segenap manusia. Nabi Muhammad saw sebagai 
pembawa pesan-pesan Allah diberi tugas oleh Allah untuk mensosialisasikan 
pesan-pesan Al-Qur′an kepada segenap manusia. Nabi Muhammad telah 
melaksanakan amanat ini dengan sebaik-baiknya melalui berbagai macam 
cara, antara lain: 

Pertama, mengajarkan bacaan Al-Qur′an kepada para sahabatnya. 
Pada mulanya bacaan yang diajarkan adalah bacaan yang sesuai dengan 
dialek kabilah Quraisy. Namun setelah beberapa waktu lamanya, Nabi 
membacakannya kepada para sahabatnya dengan bacaan-bacaan dalam versi 
lain yang sesuai dengan dialek dari kabilah lain seperti dialek dari kabilah 
Tamim, Sa‘d, Hawazin, dan lain sebagainya, agar mereka bisa memilih 
sendiri mana bacaan yang paling mudah bagi mereka. 

Kedua, Nabi mengambil beberapa sahabatnya yang senior untuk bisa 
menggantikan beliau dalam pengajaran bacaan Al-Qur′an kepada sahabat 
yang lebih yunior, mengingat jumlah kaum Muslimin bertambah banyak. Di 
antara mereka adalah: Sahabat Abu Bakar, Umar, Usman, Ali bin Abi Talib, 
Ubay bin Ka‘ab, Abdullah bin Mas‘ud, dan lain-lainnya. 

Ketiga, Nabi menugaskan kepada sebagian sahabatnya untuk 
mengajarkan Al-Qur′an kepada kabilah-kabilah yang ada di sekitar Medinah, 
seperti pada kisah Perang Bi’r Ma’unah. 

Keempat, Nabi menugaskan kepada sebagian sahabatnya untuk 
menuliskan Al-Qur′an ke dalam benda-benda yang bisa ditulis seperti 
pelepah kurma, batu-batu putih yang tipis, tulang-belulang, kulit binatang 
dan lain sebagainya. Diriwayatkan bahwa penulis wahyu berjumlah kurang 
lebih 40 orang. 

Kelima, Nabi selalu menghimbau kepada para sahabatnya untuk 
mempelajari Al-Qur′an atau mengajarkannya kepada orang lain. Orang yang 
belajar dan mengajarkan Al-Qur′an dikategorikan oleh Nabi sebagai orang-
orang yang terbaik. 

Keenam, Nabi menafsirkan Al-Qur′an kepada para sahabatnya melalui 
berbagai macam penafsiran, baik dengan tindakan nyata atau penjelasan 
secara lisan terhadap beberapa ungkapan yang ada dalam Al-Qur′an, 
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sehingga ungkapan-ungkapan yang masih global bisa diketahui maksud dan 
tujuannya. 

Itulah beberapa hal yang terkait dengan tanggung jawab dan kegiatan 
Nabi dalam rangka sosialisasi Al-Qur′an kepada generasi pertama dalam 
Islam, sehingga pada saat Nabi meninggal, Al-Qur′an sudah selesai ditulis 
semua, banyak sahabat yang sudah hafal Al-Qur′an, dan mereka pun sudah 
banyak mengetahui isi dan kandungan Al-Qur′an sebagaimana yang 
dijelaskan oleh Nabi. Mereka adalah generasi yang telah merefleksikan Al-
Qur′an dalam kehidupan mereka sehingga mereka layak disebut sebagai 
generasi terbaik. 

Setelah masa Nabi ini, ilmu tafsir mengalami kemajuan yang cukup 
pesat, dimulai dari tafs³r bil ma'£ur, puncaknya pada masa Ibnu Jar³r A¯-
°abar³ (w. 310 H) dengan tafsirnya Jam³‘ul Bay±n. Kemudian muncul aliran 
dan corak tafsir lain, baik yang bercorak bahasa, fikih, tasawuf, dan lain 
sebagainya. Aliran-aliran dalam Islam seperti Syi’ah, Mu’tazilah, dan 
Khawarij, mempunyai peran yang cukup berarti dalam memperkaya 
khazanah penafsiran Al-Qur′an. Masa kejayaan penafsiran Al-Qur′an 
berlangsung cukup lama, yaitu kira-kira sampai abad ke-7 Hijrah. Setelah 
itu, penafsiran Al-Qur′an mengalami stagnasi yang juga cukup lama. Pada 
masa stagnasi ini, penulisan tafsir tidak mengalami kemajuan yang berarti. 
Penulis tafsir hanya mengulang pemikiran lama dengan meringkas kitab 
tafsir terdahulu atau memberikan komentar atas tafsir terdahulu. 

Kemudian bersamaan dengan munculnya kesadaran baru di dunia 
Islam, yaitu sekitar pertengahan abad ke-19 dan seterusnya, muncul gagasan 
untuk menggali “api” Islam melalui penafsiran Al-Qur′an. Tafsir Al-Man±r 
sebagai karya perpaduan antara semangat pembaharuan Jamaluddin Al-
Afgani, lalu kemerdekaan berpikirnya Muhammad Abduh yang 
menggunakan metode bal±g³, bercorak hid±’³ dengan pena Rasyid Ri«a yang 
kental dengan nuansa tafs³r bil ma'£µr, adalah salah satu dari sedikit tafsir 
yang menggugah banyak kalangan untuk menafsirkan Al-Qur′an dengan 
semangat pengetahuan. Gaya penafsiran Rasyid Ri«a akhirnya ditiru oleh 
banyak penafsir setelahnya, antara lain adalah Tafs³r Al-Mar±g³. 

Sebagaimana diketahui bahwa Al-Qur′an adalah kitab suci bukan 
untuk satu generasi saja tapi untuk beberapa generasi, dan bukan untuk 
bangsa Arab saja tapi untuk segenap umat manusia, termasuk di dalamnya 
adalah bangsa Indonesia terutama kaum Musliminnya, sebagaimana firman 
Allah: 

  )١٩: الأنعام(هذا القرآن لأنذركم به ومن بلغ يل ايحواو

Artinya: “Al-Qur′an ini diwahyukan kepadaku agar dengan itu aku 
memberi peringatan kepadamu dan kepada orang yang (Al-Qur′an ini) 
sampai kepadanya”. (al-An‘±m/6: 19) 
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Mengingat Al-Qur′an adalah berbahasa Arab, maka sosialisasinya 
harus menggunakan bahasa yang bisa dipahami oleh pembaca Al-Qur′an di 
manapun mereka berada. Dalam hal ini, para ulama di satu daerah 
mempunyai tanggung jawab yang besar dalam memasyarakatkan  Al-Qur′an. 

Berkaitan dengan ini, Departemen Agama Republik Indonesia 
mempunyai tugas sosialisasi Kitab Suci Al-Qur′an ini kepada seluruh umat 
Islam di Indonesia. Salah satu cara sosialisasi tersebut adalah dengan 
menerjemahkannya ke dalam bahasa Indonesia, dan yang sekarang sedang 
dikerjakan adalah penyempurnaan tafsir Departemen Agama. Dasar 
pemikiran tentang perlunya mengadakan penyempurnaan tafsir Departemen 
Agama ini bahwa bagaimanapun juga sebuah penafsiran terhadap teks 
keagamaan, dalam hal ini Al-Qur′an, adalah usaha manusia yang sangat 
terpengaruh oleh kondisi zaman di mana tafsir itu dibuat. Adanya berbagai 
macam aliran dan corak dalam tafsir seperti tafsir yang bercorak fikih, 
bahasa, tasawuf, dan lain sebagainya memperlihatkan hal tersebut. 

Perkembangan zaman telah mendorong beberapa pihak menyarankan 
untuk menyempurnakan kembali tafsir Departemen Agama yang sudah ada. 
Hal ini bukan karena tafsir yang sudah ada sudah tidak relevan lagi. Tafsir 
yang sudah ada masih relevan untuk kondisi saat ini, tapi ada beberapa hal 
yang perlu diperbaiki di sana-sini agar pembaca pada masa kini 
mendapatkan hal-hal yang baru dengan gaya bahasa yang cocok untuk 
kondisi masa kini pula.  

Dengan melihat hal-hal tersebut, maka Menteri Agama telah 
mengeluarkan Surat Keputusan Nomor 280 Tahun 2003 tentang 
Pembentukan Tim Penyempurnaan Al-Qur′an dan Tafsirnya Departemen 
Agama. Tim Penyempurnaan Tafsir ini terdiri dari para cendikiawan dan 
ulama ahli Al-Qur′an yang menjadi guru besar di berbagai perguruan tinggi 
agama Islam di Indonesia.  
 
Hal-hal yang diperbaiki 

Di bawah ini akan dijelaskan tentang beberapa perbaikan yang telah 
dilakukan oleh Tim Penyempurnaan Tafsir Departemen Agama. 

Susunan tafsir pada edisi penyempurnaan tidak berbeda dari tafsir 
yang sudah ada, yaitu terdiri dari mukadimah yang berisi tentang: nama 
surah, tempat diturunkannya, banyaknya ayat, dan pokok-pokok isinya. 
Mukadimah akan dihadirkan setelah penyempurnaan atas ke-30 juz tafsir 
selesai dilaksanakan. Setelah itu penyempurnaan tafsir dimulai dengan 
mengetengahkan beberapa pembahasan yaitu dimulai dari judul, penulisan 
kelompok ayat, terjemah, kosakata, munasabah, sabab nuzul, penafsiran, dan 
diakhiri dengan kesimpulan. Untuk lebih jelasnya, baiklah dijelaskan di sini 
tentang perbaikan yang dilakukan oleh Tim Penyempurnaan Tafsir 
Departemen Agama. 



 

xxxii 

Pertama: Judul 
Sebelum memulai penafsiran, ada judul yang disesuaikan dengan 

kandungan kelompok ayat yang akan ditafsirkan. Dalam tafsir 
penyempurnaan ada perbaikan judul dari segi struktur bahasa. Tim 
Penyempurnaan Tafsir kadangkala merasa perlu untuk mengubah judul jika 
hal itu diperlukan, misalnya judul yang ada kurang tepat dengan kandungan 
ayat-ayat yang akan ditafsirkan. 

Kedua: Penulisan Kelompok Ayat 
Dalam penulisan kelompok ayat ini, rasm yang digunakan adalah rasm 

dari Mushaf Standar Indonesia yang sudah banyak beredar dan terakhir 
adalah mushaf yang ditulis ulang (juga Mushaf Standar Indonesia) yang 
diwakafkan dan disumbangkan oleh Yayasan “Iman Jama” kepada 
Departemen Agama untuk dicetak dan disebarluaskan. Dalam kelompok ayat 
ini, tidak banyak mengalami perubahan. Hanya jika kelompok ayatnya 
terlalu panjang, maka tim merasa perlu membagi kelompok ayat tersebut 
menjadi beberapa kelompok dan setiap kelompok diberikan judul baru. 

Ketiga: Terjemah 
Dalam menerjemahkan kelompok ayat, terjemah yang dipakai adalah 

Al-Qur′an dan Terjemahnya edisi 2002 yang telah diterbitkan oleh 
Departemen Agama pada tahun 2004. 

Keempat: Kosakata 
Pada Al-Qur′an dan Tafsirnya Departemen Agama lama tidak ada 

penyertaan kosakata ini. Dalam edisi penyempurnaan ini, tim merasa perlu 
mengetengahkan unsur kosakata ini. Dalam penulisan kosakata, yang 
diuraikan terlebih dahulu adalah arti kata dasar dari kata tersebut, lalu 
diuraikan pemakaian kata tersebut dalam Al-Qur′an dan kemudian 
mengetengahkan arti yang paling pas untuk kata tersebut pada ayat yang 
sedang ditafsirkan. Kemudian jika kosakata tersebut diperlukan uraian yang 
lebih panjang, maka diuraikan sehingga bisa memberi pengertian yang utuh 
tentang hal tersebut. 

Kelima: Munasabah 
Sebenarnya ada beberapa bentuk munasabah atau keterkaitan antara 

ayat dengan ayat berikutnya atau antara satu surah dengan surah berikutnya. 
Seperti munasabah antara satu surah dengan surah berikutnya, munasabah 
antara awal surah dengan akhir surah, munasabah antara akhir surah dengan 
awal surah berikutnya, munasabah antara satu ayat dengan ayat berikutnya, 
dan munasabah antara kelompok ayat dengan kelompok ayat berikutnya. 
Yang dipergunakan dalam tafsir ini adalah dua macam saja, yaitu munasabah 
antara satu surah dengan surah sebelumnya dan munasabah antara kelompok 
ayat dengan kelompok ayat sebelumnya.  
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Keenam: Sabab Nuzul 
Dalam tafsir penyempurnaan ini, sabab nuzul dijadikan sub tema. Jika 

dalam kelompok ayat ada beberapa riwayat tentang sabab nuzul maka sabab 
nuzul yang pertama yang dijadikan sub judul. Sedangkan sabab nuzul 
berikutnya cukup diterangkan dalam tafsir saja.  
Ketujuh: Tafsir 

Secara garis besar penafsiran yang sudah ada tidak banyak mengalami 
perubahan, karena masih cukup memadai sebagaimana disinggung di muka. 
Jika ada perbaikan adalah pada perbaikan redaksi, atau menulis ulang 
terhadap penjelasan yang sudah ada tetapi tidak mengubah makna, atau 
meringkas uraian yang sudah ada, membuang uraian yang tidak perlu atau 
uraian yang berulang-ulang, atau membuang uraian yang tidak terkait 
langsung dengan ayat yang sedang ditafsirkan, men-takhrij hadis atau 
ungkapan yang belum di-takhrij, atau mengeluarkan  hadis yang tidak sahih. 

Tafsir ini juga berusaha memasukkan corak tafsir ‘ilm³ atau tafsir yang 
bernuansa sains dan teknologi secara sederhana sebagai refleksi atas 
kemajuan teknologi yang sedang berlangsung saat ini dan juga untuk 
mengemukakan kepada beberapa kalangan saintis bahwa Al-Qur′an berjalan 
seiring bahkan memacu kemajuan teknologi. Dalam hal ini kajian ayat-ayat 
kauniyah dilakukan oleh tim dari Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia 
(LIPI).   
Kedelapan: Kesimpulan 

Tim juga banyak melakukan perbaikan dalam kesimpulan. Karena 
tafsir ini bercorak hid±’³, maka dalam kesimpulan akhir tafsir ini juga 
berusaha mengetengahkan sisi-sisi hidayah dari ayat yang telah ditafsirkan. 
 
Penutup 

Demikianlah penyempurnaan yang telah dilakukan oleh tim. 
Betapapun demikian, kami masih merasa bahwa tafsir edisi penyempurnaan 
inipun masih banyak kekurangan di sana-sini. Oleh karena itu, besar harapan 
kami adanya kritikan dan saran dari pembaca agar saran-saran tersebut 
menjadi pertimbangan tim untuk melakukan perbaikan pada masa-masa 
yang akan datang. Akhirnya kami hanya mengucapkan: 

 )٨٨: هود (ان اريد الا الاصلاح ما استطعت، وما توفيقي الا باالله، عليه توكلت واليه أنيب 

 
Jakarta,  1 Juni 2008 
Ketua Tim,  
 
 
 
Dr. H. Ahsin Sakho Muhammad, MA 
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Juz 10 
 

PEMBAGIAN GANIMAH 
 

 
Terjemah 

(41) Dan ketahuilah, sesungguhnya segala yang kamu peroleh sebagai 
rampasan perang, maka seperlima untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak 
yatim, orang miskin dan ibnu sabil, (demikian) jika kamu beriman kepada 
Allah dan kepada apa yang Kami turunkan kepada hamba Kami 
(Muhammad) di hari Furqan, yaitu pada hari bertemunya dua pasukan. Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu. 

 

Kosakata: Ganimtum  متغَنِم  (al-Anf±l/8: 41) 

Kata gan³mah terambil dari kata gunmun yang berarti memperoleh 
sesuatu tanpa bersusah payah. Kata gunmun juga berarti tambahan atau hasil 
atau nilai lebih, seperti yang disebutkan di dalam hadis: “Ar-rahnu liman 
rahanahµ, lahu gunmuhµ…” yang berarti: Barang gadai itu milik orang 
menggadai, ia berhak atas nilai tambah yang dihasilkannya. Kalimat ganim 
asy-syai'a berarti memperoleh sesuatu sebagai gan³mah. 

Kata gan³mah menurut istilah adalah harta rampasan yang diperoleh 
kaum Muslimin dari tangan orang kafir melalui peperangan. Mayoritas 
ulama membedakannya dari fai′, karena menurut mereka fai′ berarti harta 
yang diperoleh kaum Muslimin dari orang kafir tanpa melalui peperangan, 
seperti syarat damai, atau pajak jiwa (jizyah), dan lain-lain.  
 
Munasabah  

Ayat yang lalu memerintahkan kepada kaum Muslimin untuk melawan 
dan memerangi orang-orang kafir yang melakukan permusuhan dan selalu 
membuat fitnah. Pada ayat ini Allah menjanjikan kemenangan kepada kaum 
Muslimin dalam peperangannya, dan mereka dibolehkan mengambil barang 
musuh sebagai rampasan perang setelah berhasil dikalahkan. Ayat ini juga 
menjelaskan cara pembagian harta tersebut. 
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Tafsir 
(41) Dalam ayat ini Allah menjelaskan pembagian hasil rampasan perang 

sesuai dengan syariat Islam. Jumhur ulama berpendapat bahwa ayat ini 
diturunkan terkait dengan Perang Badar dan merupakan ayat pertama tentang 
pembagian harta rampasan perang sesudah Perang Badar. Allah menjelaskan 
bahwa semua ganimah yang diperoleh kaum Muslimin dari orang-orang 
kafir dalam peperangan, harus diambil seperlimanya untuk Allah dan Rasul, 
yaitu untuk hal-hal yang berhubungan dengan agama, seperti kemaslahatan 
seorang dai dalam berdakwah, mendirikan syiar-syiar agama, untuk 
memelihara Ka’bah, dan untuk keperluan Rasulullah saw dan rumah 
tangganya selama satu tahun. Kemudian dari seperlima ini juga harus 
diberikan pula kepada kerabat-kerabatnya. Dalam hal ini yang dianggap 
kerabat Rasulullah itu hanya Bani Hasyim dan Bani Mu¯¯alib dan tidak 
kepada Bani Abdi Syams dan Bani Naufal. Kemudian diberikan pula kepada 
kaum Muslimin yang memerlukan bantuan seperti anak-anak yatim, fakir 
miskin dan ibnussabil (musafir yang kekurangan biaya). 

Empat perlima ganimah dibagikan kepada tentara yang ikut berperang. 
Diriwayatkan oleh Imam al-Bukh±r³ dari Mut’im bin Jubair dari Bani 
Naufal, dia berkata, “Saya dengan U£man bin Affan dari kabilah Bani Abdi 
Syams bersama-sama datang kepada Rasulullah, lalu kami bertanya kepada 
beliau, “Wahai Rasulullah, engkau telah memberi ganimah kepada kabilah 
Bani Mu¯¯alib dan membiarkan kami tidak dapat bagian, padahal kami 
dengan mereka sederajat.” Rasulullah menjawab, “Sesungguhnya kabilah 
Bani Mu¯¯alib dan Bani Hasyim merupakan satu kesatuan.” Jawaban 
Rasulullah ini adalah sebagai sindiran kepada Bani Syams dan Bani Naufal, 
bahwa mereka tidak dapat dipersamakan dengan Bani Mu¯¯alib dan Bani 
Hasyim yang selalu berjuang mendampingi Rasulullah dan tidak pernah 
memusuhinya. Mujahid, seorang ahli tafsir mengatakan bahwa Allah 
mengetahui, di antara kabilah Bani Hasyim dan Bani Mu¯¯alib banyak yang 
miskin. Karena itu mereka diberi bagian dari ganimah, sebab mereka tidak 
boleh menerima zakat. 

Perbedaan dalam perlakuan di atas harus dikembalikan kepada sejarah, 
yaitu ketika orang Quraisy menulis sebuah risalah yang menentukan sikap 
mereka terhadap Nabi Muhammad untuk memboikot sahabat-sahabat Nabi. 
Maka orang Quraisy mengusir Bani Hasyim dari Mekah dan menempatkan 
mereka di syi’ib (lembah) Bani Hasyim, karena mereka selalu melindungi 
Nabi Muhammad. Kemudian datang pula kabilah Bani Mu¯¯alib bergabung 
dengan mereka, sedang kabilah Abdi Syams dan Bani Naufal  tidak 
bergabung dengan mereka sehingga tidak ikut diboikot oleh orang-orang 
Quraisy. Abu Sufyan dari keturunan Bani Umaiyah sering pula memerangi 
Nabi Muhammad bersama-sama kaum musyrikin dan orang Yahudi sampai 
Mekah dikuasai oleh Nabi Muhammad dan baru ketika itulah Abu Sufyan 
masuk Islam. 
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Adapun hikmah dari pembagian ganimah untuk Allah dan Rasul ialah 
karena pemerintahan Islam dalam mengurus umatnya perlu mempunyai dana 
untuk dipergunakan bagi kemaslahatan umum, untuk menegakkan syiar-
syiar agama dan untuk pertahanan. Semuanya itu diambil dari seperlima 
untuk Allah. Kemudian untuk kepentingan kepala negara diberikan bagian 
Rasulullah dan rumah tangganya. Kemudian diberi pula karib kerabatnya 
yang berdekatan dengan Nabi, yaitu Bani Hasyim dan Bani Mu¯¯alib sebagai 
penghargaan atas dukungan mereka untuk perjuangan Nabi. Kemudian juga 
kepada orang-orang yang memerlukan bantuan, dan umat Islam yang lemah 
ekonominya. Cara pembagian ini senantiasa dipraktikkan di sebagian besar 
negara-negara Islam walaupun ada sedikit perbedaan dalam praktek 
menghadapi keperluan masyarakat dan rakyatnya. Cara pembagian itu wajib 
diterima dan dilaksanakan jika kaum Muslimin sungguh-sungguh beriman 
kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan-Nya. 

Perang Badar diberi nama yaum al-furq±n. Hari furqan ialah hari yang 
memisahkan antara keimanan dan kekafiran. Kemenangan kaum Muslimin 
pada Perang Badar adalah kemenangan yang pertama terhadap kaum 
musyrikin, walaupun jumlah mereka tiga kali lipat banyaknya dari kaum 
Muslimin, Allah Mahakuasa atas segala sesuatu, kuasa memberi 
kemenangan kepada kaum Muslimin  sesuai  dengan janji-Nya. Perang 
Badar di samping disebut sebagai “yaum al-furq±n” juga “yaum iltaq± al-
jam‘±n” yang berarti hari bertemunya dua pasukan, pasukan Muslim di 
bawah pimpinan Nabi Muhammad saw dan pasukan Quraisy di bawah 
pimpinan Abu Jahal dan kawan-kawannya. 
 
Kesimpulan 
1.  Ganimah (barang rampasan yang langsung diperoleh dari musuh dalam 

peperangan) harus dibagikan sebagai berikut, yaitu seperlima dibagikan 
kepada lima golongan, yakni Allah dan Rasul-Nya, kerabat Rasulullah 
dari Bani Hasyim dan Bani Mu¯¯alib, anak-anak yatim, orang-orang 
miskin dan ibnussabil. Empat perlima sisanya dibagikan kepada tentara 
yang ikut berperang. 

2.  Hari dimana terjadi Perang Badar dinamakan hari furq±n, karena hari itu 
adalah hari kemenangan bagi kaum Muslimin atas kaum musyrikin yang 
berarti hari pemisahan antara yang hak (benar) dan yang batil. 
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PERTOLONGAN DAN RAHMAT ALLAH 
KEPADA KAUM MUSLIMIN 

DALAM PEPERANGAN BADAR 
 

 
Terjemah 

(42) (Yaitu) ketika kamu berada di pinggir lembah yang dekat dan 
mereka berada di pinggir lembah yang jauh sedang kafilah itu berada lebih 
rendah dari kamu. Sekiranya kamu mengadakan persetujuan (untuk 
menentukan hari pertempuran), niscaya kamu berbeda pendapat dalam 
menentukan (hari pertempuran itu), tetapi Allah berkehendak melaksanakan 
suatu urusan yang harus dilaksanakan, yaitu agar orang yang binasa itu 
binasa dengan bukti yang nyata dan agar orang yang hidup itu hidup dengan 
bukti yang nyata. Sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui. (43) 
(Ingatlah) ketika Allah memperlihatkan mereka di dalam mimpimu 
(berjumlah) sedikit. Dan sekiranya Allah memperlihatkan mereka 
(berjumlah) banyak tentu kamu menjadi gentar dan tentu kamu akan 
berbantah-bantahan dalam urusan itu, tetapi Allah telah menyelamatkan 
kamu. Sungguh, Allah Maha Mengetahui apa yang ada dalam hatimu.         
(44) Dan ketika Allah memperlihatkan mereka kepadamu, ketika kamu 
berjumpa dengan mereka berjumlah sedikit menurut penglihatan matamu 
dan kamu diperlihatkan-Nya berjumlah sedikit menurut penglihatan mereka, 
itu karena Allah berkehendak melaksanakan suatu urusan yang harus 
dilaksanakan. Hanya kepada Allah segala urusan dikembalikan. 
 

Kosakata: Al-‘Udwah  ةوداْلع (al-Anf±l/8: 42) 

Kata ‘udwah adalah bentuk ma¡dar atau kata jadian dari ‘ad±-ya‘d±-
‘adwan-‘udwah. Akar makna kata ini adalah taj±wuz wa mun±fatil ilti‘±m 
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(melewati batas dan menghilangkan keserasian). Bila ia mengambil bentuk 
“berjalan”, maka arti kata al-‘adwu adalah melangkahi. Bila ia mengambil 
bentuk “perasaan hati”, maka arti kata ini adalah permusuhan. Dari kata ini 
diambil kalimat dalam hadis l± ‘adw±, yang artinya: tidak ada penyakit yang 
menular kepada orang lain dengan sendirinya, tapi semuanya atas izin Allah. 

‘Udwah dalam ayat yang sedang ditafsirkan ini memiliki arti tepi lembah. 
Tampaknya arti ini memiliki keserasian dengan akar maknanya, yaitu 
mengandung kesan dua sisi yang berseberangan.   
 
Munasabah  

Pada ayat yang lalu dijelaskan cara membagi harta rampasan Perang 
Badar sesuai syariat Islam, pada ayat ini dijelaskan tentang posisi tentara 
Muslim yang strategis dan pertolongan Allah agar mereka menang dalam 
Perang Badar. 
 
Tafsir 

(42) Dalam ayat ini Allah memperlihatkan rahmat-Nya kepada kaum 
Muslimin ketika terjadi Perang Badar. Kaum Muslimin menempati tempat 
yang sangat strategis, sangat memungkinkan untuk memperoleh kemenang-
an, yaitu memilih tempat yang berada di pinggir lembah dekat Medinah, 
sedang kaum musyrikin berada di ujung lembah yang jauh dari kafilah unta 
yang membawa barang dagangan yang dipimpin oleh Abu Sufyan di tepi 
pantai, kira-kira lima mil dari Badar. Kaum Muslimin berada di pinggir 
lembah yang terdekat ke Medinah, ketika itu baru saja turun hujan, sehingga 
mereka mempunyai persediaan air minum yang cukup dan situasi tanah yang 
disiram hujan, sedang kaum musyrikin berada di ujung lembah yang jauh, 
yang kering karena tidak mendapatkan air hujan dan tanah yang diinjak oleh 
kaum Musyrikin adalah tanah yang mengandung debu, sehingga kaki 
mereka mudah terperosok. 

Seandainya kaum Muslimin mengadakan kesepakatan untuk menentukan 
waktu pertempuran, niscaya mereka tidak sependapat dalam menentukan 
waktu pertempuran itu. Akan tetapi, karena Allah telah menentukan jalannya 
pertempuran maka saatnya pun tidak direncanakan oleh kaum Muslimin 
sendiri, apalagi  jika  melihat  jumlah tentara kaum Muslimin amat sedikit 
dibanding dengan jumlah tentara kaum musyrikin dan persenjataan mereka 
pun tidak lengkap. 

Maksud kaum Muslimin berperang untuk menguasai kafilah unta yang 
penuh dengan barang dagangan yang dibawa dari Syam di bawah pimpinan 
Abu Sufyan. Tindakan ini adalah sebagai balasan atas tindakan orang-orang 
musyrik yang merampas harta orang-orang Muslim yang mereka tinggalkan 
di Mekah karena hijrah ke Medinah. Semula kaum musyrikin tidak merasa 
gentar menghadapi kaum Muslimin yang dipimpin oleh Rasulullah. Tetapi 
setelah mereka mengetahui posisi dan keadaan mereka, maka mereka merasa 
gentar menghadapi kaum Muslimin. Abu Sufyan sebagai pemimpin kafilah 
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perdagangan kemudian mengirim utusan ke Mekah memberi tahu tentang 
bahaya yang mereka hadapi. Kemudian orang Quraisy dari Mekah mengirim 
pasukan yang dipimpin oleh Abu Jahal dengan maksud membantu kafilah 
Abu Sufyan. Mengetahui kedatangan tentara Quraisy dari Mekah yang 
cukup besar, Nabi Muhammad mengubah arah dari menghalangi Abu 
Sufyan menjadi menghadapi tentara Quraisy. Maka terjadilah pertempuran 
di lembah Badar. 

Allah mempertemukan dua pasukan itu tanpa didahului persetujuan dari 
kedua belah pihak, untuk menentukan pertempuran. Allah menghendaki 
kemenangan kepada kaum Muslimin dan menghancurkan kaum musyrikin, 
agar orang-orang yang beriman mencapai kemenangan berdasarkan bukti-
bukti yang dapat disaksikan dengan nyata sebagai bukti kebenaran Islam, 
dan sebagai bukti bahwa Allah telah melaksanakan janji-Nya kepada Nabi-
Nya dan  kaum  Muslimin,  sehingga  keraguan  mereka  lenyap dan 
kemenangan  ternyata berada di tangan kaum Muslimin. 

Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui segala yang diucapkan 
oleh orang-orang kafir dan orang-orang mukmin dan pasti akan memberikan 
balasan pula sesuai dengan apa yang didengar dan diketahui-Nya. 

(43) Allah mengetahui apa yang diucapkan oleh sahabat-sahabat Nabi 
dan mengetahui pula apa yang tersimpan dalam hatinya ketika Allah 
memperlihatkan kepada Nabi dalam mimpi bahwa jumlah musuh itu sedikit. 
Setelah Nabi memberitahukan kepada sahabat-sahabatnya tentang mimpinya 
itu, maka tenanglah hati mereka dan bertambah besarlah harapan mereka 
untuk mencapai kemenangan, sehingga mimpi itu memberikan dorongan dan 
semangat kepada mereka menghadapi medan pertempuran. 

Seandainya Allah memperlihatkan kepada Nabi-Nya jumlah kaum 
musyrikin itu banyak akan timbullah ketakutan dalam hati mereka, mereka 
gentar menghadapi musuh dan tentu akan menimbulkan pertentangan hebat 
di kalangan kaum Muslimin yang tidak setuju untuk melangsungkan 
peperangan, karena di kalangan kaum Muslimin ada yang kuat imannya dan 
ingin patuh melaksanakan perintah Rasul untuk berperang dan ada pula yang 
lemah imannya, yang ingin menghindari  peperangan. Allah  menyelamatkan 
kaum Muslimin dari ketakutan dan perselisihan yang dapat mengakibatkan 
kelemahan dan kehancuran. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa 
yang tersimpan dalam hati, yaitu perasaan takut dan cemas dari orang yang 
lemah imannya dan keberanian  untuk maju ke medan juang pada orang-
orang yang kuat imannya yang selalu tawakal kepada Allah. 

(44) Dalam ayat ini Allah memerintahkan Nabi agar mensyukuri nikmat-
Nya, ketika Dia menampakkan musuh dalam jumlah yang sedikit pada 
penglihatan Nabi dan para sahabat, demikian pula Allah menampakkan 
jumlah tentara kaum Muslimin sedikit pada penglihatan mata musuhnya, 
agar kedua belah pihak maju perang dengan harapan dapat mencapai 
kemenangan. Kaum Muslimin berperang dengan penuh semangat karena 
hatinya penuh dengan keimanan dan kepercayaan atas janji Allah bahwa 
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mereka akan mencapai kemenangan dan akan dibantu oleh malaikat. Orang-
orang kafir maju ke depan karena terdorong oleh perasaan sombong dan 
menipu diri sendiri, sehingga Abu Jahal berkata, “Jumlah tentara 
Muhammad sedikit, cukup diberi makan dengan seekor unta saja.” Karena 
masing-masing golongan mempunyai harapan untuk menang, maka 
terjadilah pertempuran sengit yang berakhir sesuai dengan ketentuan Allah 
yaitu kemenangan di pihak kaum Muslimin. 
 
Kesimpulan 
1.  Kaum Muslimin memilih berada di tempat yang strategis untuk 

melangsungkan peperangan, sehingga mudah memperoleh kemenangan. 
2.  Pertempuran sering terjadi tanpa perencanaan dari pihak-pihak yang 

berhadapan, untuk membuktikan adanya kehendak Allah swt,  Dia-lah 
yang menentukan. 

3.  Perang Badar adalah perang yang pertama kali terjadi antara kaum 
Muslimin dan kaum musyrikin yang dimenangkan oleh kaum Muslimin, 
dan menjadi pemisah antara yang hak dengan yang batil. 

 
 

KEWAJIBAN BERTEGUH HATI, BERSATU 
DAN LARANGAN BERLAKU SOMBONG DAN RIA 

 

Terjemah 

(45) Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu bertemu pasukan 
(musuh), maka berteguhhatilah dan sebutlah (nama) Allah banyak-banyak 
(berzikir dan berdo’a) agar kamu beruntung. (46) Dan taatilah Allah dan 
Rasul-Nya dan janganlah kamu berselisih, yang menyebabkan kamu menjadi 
gentar dan kekuatanmu hilang dan bersabarlah. Sungguh, Allah beserta 
orang-orang sabar. (47) Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang 
keluar dari kampung  halamannya  dengan rasa angkuh dan ingin dipuji 
orang (ria) serta menghalang-halangi (orang) dari jalan Allah.  Allah   
meliputi  segala  yang   mereka kerjakan. 
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Kosakata: Fa£butµ اوتفَاثْب (al-Anf±l/8: 45) 

Kata u£butµ merupakan kata perintah yang terambil dari kata £abata-
ya£butu-£abātan, yang artinya tetap dan tidak bergeser. Kata rajulun £abatun 
berarti seorang laki-laki yang adil dan pasti. Kata £ābitul-qalbi berarti orang 
yang hatinya teguh, kuat pendirian, tidak berubah dari yang positif kepada 
yang negatif. Di dalam Al-Qur’an, kata-kata yang terambil dari £abāt ini 
disebut sebanyak 18 kali, dan makna seluruhnya berkisar antara teguh, kuat, 
tetap di tempat, tidak berubah kondisi.  

Al-Qur’an menggunakan kata a£bata dengan arti menangkap (al-Anfāl/8: 
30), kata £ābit untuk menyifati kalimah ¯ayyibah/kalimat yang baik 
(Ibr±h³m/14: 24, 27). 
 
Munasabah  

Pada ayat yang lalu disebutkan beberapa nikmat yang dianugerahkan 
Allah kepada Rasul dan kaum Muslimin pada waktu Perang Badar. Dalam 
ayat ini Allah mengemukakan dua macam sikap yang terpuji bilamana 
mereka berhadapan dengan musuh, yaitu tabah dalam menghadapi 
pertempuran dan semangat yang menyala-nyala, memperbanyak zikir 
kepada Allah, selalu memohon kesabaran, tetap taat kepada Allah dan Rasul-
Nya, dan tetap utuh bersatu dalam menyusun kekuatan, sehingga tercapai 
kemenangan. 
 
Tafsir  

(45) Dalam ayat ini Allah memerintahkan kepada kaum Muslimin, bila 
mereka menjumpai pasukan musuh agar meneguhkan hati dan selalu 
mengingat Allah dengan banyak berzikir, agar mereka memperoleh 
keteguhan hati dalam pertempuran, sehingga tidak lari dari musuh. Hal ini 
merupakan kekuatan yang menyebabkan kemenangan dalam setiap 
perjuangan, baik sebagai perorangan maupun sebagai tentara. Diibaratkan 
dalam arena tinju atau gulat, kedua orang petinju atau pegulat itu setelah 
bergumul beberapa lama, tentu akan merasa letih dan lemah dan masing-
masing menantikan satu saat atau kesempatan dapat merobohkan lawannya. 
Akan tetapi kadang-kadang terlintas pula dalam hatinya bahwa lawannya itu 
akan dihinggapi ketakutan, sehingga ia bertahan memelihara ketabahan hati 
hingga pada saat ronde terakhir dinyatakan sebagai pemenang walaupun 
hanya dengan angka. Demikian pula dalam setiap pertempuran antara 
pasukan dengan pasukan, yang menyebabkan keunggulan dan kemenangan 
itu, ialah ketabahan hati dari tentaranya dan tidak putus asa. Ketabahan hati 
itu sangat berguna dalam setiap perjuangan.  

Allah memerintahkan kepada kaum Muslimin untuk memperbanyak zikir 
kepada Allah dalam menghadapi peperangan dengan selalu mengingat 
kekuasaan dan janji-Nya akan memberi pertolongan kepada Rasul-Nya dan 
kaum Muslimin. Dalam setiap pejuangan, kaum Muslimin harus yakin 
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bahwa kemenangan berada di tangan Allah dan Allah akan memberikan 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Berzikir ialah dengan membaca takbir 
“Allahu Akbar” atau memanjatkan doa dengan ikhlas serta meyakini bahwa 
Allah Mahakuasa dapat memberi kemenangan. Ketabahan hati dan banyak 
zikir kepada Allah adalah dua hal yang sangat penting untuk mencapai 
tujuan. 

(46) Dalam ayat ini Allah memerintahkan kepada kaum Muslimin agar 
tetap menaati Allah dan Rasul-Nya terutama dalam peperangan. Ketaatan 
kepada Rasul dengan pengertian bahwa beliau harus dipandang sebagai 
komandan tertinggi dalam peperangan yang akan melaksanakan perintah 
Allah, dengan ucapan dan perbuatan. Ketaatan kepada Rasul, dalam arti taat 
kepada perintahnya dan siasatnya, menjadi syarat mutlak untuk mencapai 
kemenangan. Allah memerintahkan pula agar jangan ada perselisihan di 
antara sesama tentara, karena perselisihan itu membawa kelemahan dan akan 
menjurus kepada kehancuran sehingga akhirnya dikalahkan oleh musuh. 

Pertikaian menyebabkan kaum Muslimin menjadi gentar dan hilang 
kekuatannya. Kaum Muslimin diperintahkan untuk sabar, karena Allah 
selalu bersama orang-orang yang sabar. 

Sabar ada lima macam: 
(1) Sabar menjalankan ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya; 
(2) Sabar menjauhi larangan-Nya; 
(3) Sabar tidak mengeluh ketika menerima cobaan; 
(4) Sabar dalam perjuangan, sampai tetes darah penghabisan; 
(5) Sabar menjauhkan diri dari kemewahan dan perbuatan yang tidak 

berguna, serta hidup sederhana. 
 
(47) Dalam ayat ini Allah melarang kaum Muslimin agar tidak bersikap 

seperti orang-orang kafir Quraisy yang keluar dari kampungnya dengan rasa 
angkuh dengan maksud ria pada manusia. Mereka berlaku angkuh dan 
sombong terhadap manusia yang melihatnya dan mereka selalu memuji-muji 
tentaranya dengan menonjolkan sikap-sikap keperwiraan dan keberaniannya. 
Mereka bermaksud membangkitkan permusuhan dengan Nabi Muhammad 
dan berpaling dari dakwahnya dan menyiksa para sahabat yang mengikuti 
jejak Nabinya. Allah memberi peringatan, bahwa Dia Maha Mengetahui apa 
saja yang mereka kerjakan dan memberi ancaman dengan azab yang 
setimpal dengan kejahatannya. 

Menurut Imam al-Bukh±r³, ayat itu diturunkan sehubungan dengan 
peristiwa kaum musyrikin Quraisy, ketika mereka meninggalkan negeri 
Mekah dan bergerak menuju Badar. Ketika Rasulullah berhadapan dengan 
tentara musyrikin itu, beliau munajat dengan berkata, “Ya Allah, inilah kaum 
Quraisy telah datang dengan kesombongan dan kecongkakannya, mereka 
ingkar kepada-Mu dan mendustakan utusan-Mu, maka berikanlah 
pertolongan yang Engkau telah janjikan kepada kami.”  Ketika Abu Sufyan 
yang memimpin kafilah unta niaga itu melihat, bahwa untanya telah selamat 
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menyusur pantai, maka ia berkata kepada Abu Jahal yang memimpin 
pasukan Quraisy, “Kedatangan kamu itu hanya sekadar menyelamatkan 
kafilah unta jangan sampai dirampas oleh sahabat-sahabat Muhammad, 
maka sekarang kafilah unta itu telah selamat. Karena itu pulanglah kamu 
kembali ke Mekah.” Abu Jahal berkata, “Demi Allah kami tidak akan 
kembali sebelum sampai ke Badar.” Kebetulan pada waktu itu di Badar ada 
pasar besar yang banyak menghimpun barang dagangan setiap tahun. Abu 
Jahal berkata, “Kami akan tinggal di Badar selama tiga hari sehingga sempat 
minum arak dengan puas, memakan hidangan yang enak, menyembelih unta 
dan menghibur diri dengan lagu dan kesenian. Biarlah semua bangsa Arab 
mengetahui dan menyaksikan, bahwa kaum Quraisy berada dalam kebesaran 
dan kejayaan.” Karena itu Allah melarang kaum Muslimin berlaku seperti 
mereka, sebaliknya orang-orang mukmin harus tetap memelihara keikhlasan 
hati, ketabahan, kesabaran dan ketaatan kepada Rasulullah. 
 
Kesimpulan 
1. Perintah Allah kepada pejuang kaum Muslimin, bila berjumpa dengan 

musuh dalam medan pertempuran agar tetap memelihara ketabahan hati 
dan banyak berzikir kepada-Nya agar tercapai kemenangan. 

2.  Ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya, terutama menghindarkan diri dari 
perpecahan  dan  sabar  dalam  perjuangan  adalah  syarat  mutlak  untuk 
suksesnya perjuangan. 

3.  Allah melarang kaum Muslimin meniru perbuatan kaum musyrikin 
Quraisy, ketika keluar dari kampung halamannya menuju Perang Badar 
dengan kesombongan dan kecongkakan, untuk merintangi dakwah agama 
Islam. 

 
 
 

GODAAN SETAN DAN  
HASUTAN ORANG-ORANG MUNAFIK 
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Terjemah 

(48) Dan (ingatlah) ketika setan menjadikan terasa indah bagi mereka 
perbuatan (dosa) mereka dan mengatakan, ”Tidak ada (orang) yang dapat 
mengalahkan kamu pada hari ini, dan sungguh, aku adalah penolongmu. ” 
Maka ketika kedua pasukan itu telah saling melihat (berhadapan), setan balik 
ke belakang seraya berkata, ”Sesungguhnya aku berlepas diri dari kamu; aku 
dapat melihat apa yang kamu tidak dapat melihat; sesungguhnya aku takut 
kepada Allah.” Allah sangat keras siksa-Nya. (49)  (Ingatlah),  ketika orang-
orang munafik dan orang-orang yang ada penyakit di dalam hatinya berkata, 
”Mereka itu (orang mukmin) ditipu agamanya.” (Allah berfirman), ”Barang 
siapa bertawakal kepada Allah, ketahuilah bahwa Allah Mahaperkasa, 
Mahabijaksana.” 
 

Kosakata: Gālib غَالِب  (al-Anf±l/8: 48) 

Kata  gālib adalah ism f±’il dari kata galaba-yaglibu-galban-galaban, 
yang artinya berkisar antara menguasai, mendominasi, dan mengalahkan/ 
menang. Kata syajarah galbā’ berarti pohon yang lebat. Sedangkan bentuk 
pasifnya, yaitu guliba, memiliki arti kalah atau dikalahkan. Jadi, kata gālib  
secara umum berarti yang menguasai, mendominasi, dan menang. Dalam  
Al-Qur'an, kata yang terambil dari kata galaba terdapat pada 31 tempat. 
Sebagian besar memiliki arti menang dan kalah, dan beberapa di antaranya 
memiliki arti menguasai (Al-Mu'minµn/23: 106); dan lebat atau dominan 
dengan pohon dalam ayat, “Kebun-kebun (yang) lebat,”  (‘Abasa/80: 30)  
 
Munasabah  

Pada ayat yang lalu, Allah memerintahkan kepada kaum Muslimin agar 
bersikap mulia dalam peperangan yaitu keteguhan hati, kesabaran dan 
memperbanyak zikir kepada Allah yang kesemuanya adalah syarat mutlak 
untuk mencapai kemenangan. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah 
memperlihatkan kesombongan dan kecongkakan mereka dengan maksud 
untuk menghalang-halangi agama-Nya. 
 
Tafsir 

(48) Dalam ayat ini Allah menyuruh kaum Muslimin agar memperhatikan 
peristiwa yang dialami oleh kaum musyrikin dengan setan pada waktu 
Perang Badar, yaitu ketika setan menjadikan mereka memandang baik 
pekerjaan mereka dengan mengatakan bahwa tidak ada seorang manusia pun 
yang dapat mengalahkan kamu pada hari ini dan setan pun tetap akan 
memberikan bantuan yang diperlukan. Setan membayangkan kepada kaum 
musyrikin Quraisy bahwa mereka pasti menang, tidak ada suatu golongan 
yang dapat mengalahkan mereka, karena jumlah tentaranya yang banyak dan 
persenjataannya yang lengkap. Setan pun menghasut pengikut-pengikutnya 
dengan mengatakan bahwa perjuangan mereka itu betul-betul perjuangan 



                                                 8. AL-ANFĀL                                              Juz 10 12 

yang suci, dan setan sendiri akan tetap mendampingi mereka sebagai kawan 
yang setia. 

Ketika kedua pasukan itu sudah berhadap-hadapan sehingga masing-
masing melihat keadaan lawannya dengan jelas, maka sebelum terjadi 
peperangan setan itu berbalik ke belakang seraya berkata, “Aku berlepas diri 
dari kamu karena aku dapat melihat apa yang kamu sekalian tidak dapat 
melihatnya.” Yang dilihat oleh setan itu ialah bala bantuan Allah kepada 
kaum Muslimin, yaitu pasukan malaikat yang jumlahnya tidak kurang dari 
seribu malaikat. Setan berkata selanjutnya, “Saya takut kepada Allah, dan 
Allah sangat pedih siksa-Nya.” 

Ketakutan setan disebabkan dia melihat malaikat yang diturunkan dari 
langit untuk membantu perjuangan umat Islam. Setan dan malaikat itu 
adalah dua golongan yang sangat bertentangan dan tidak dapat berkumpul. 
Seandainya kedua-duanya berkumpul maka pastilah golongan yang kuat 
yaitu malaikat akan membinasakan golongan yang lemah yaitu setan dan 
kawan-kawannya. 

(49) Dalam ayat ini Allah memperingatkan kaum Muslimin agar tidak 
terpengaruh oleh ucapan-ucapan yang dilontarkan musuh, ketika orang-
orang munafik dan orang-orang yang ada penyakit dalam hatinya berkata, 
“Apakah gerangan yang mendorong sahabat-sahabat Muhammad untuk maju 
ke medan pertempuran di Badar, padahal jumlah mereka hanya sedikit, lebih 
kurang tiga ratus orang dan jumlah musuhnya banyak sekali, keberanian 
mereka tidak lain hanya karena ditipu oleh agamanya.” Allah membantah 
ucapan mereka dengan firman-Nya yang mengatakan, “Barang siapa yang 
tawakal kepada Allah dan beriman kepada-Nya dengan hati yang ikhlas dan 
teguh, maka Allah pasti memberikan pertolongan kepadanya dan tidak ada 
yang dapat mencegah kehendak Allah, karena Allah Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana.” 
 
Kesimpulan 
1.  Setan sering memberikan janji-janji yang muluk kepada pengikutnya 

untuk memberikan bantuan pada saat genting, tetapi bilamana ia melihat 
tanda yang membahayakan dirinya, ia segera meninggalkan pengikut-
pengikutnya sebagai pengecut dan ingkar pada janjinya. 

2.  Setan takut berhadapan dengan malaikat karena akan berlaku kaidah 
bahwa yang kuat akan mengalahkan yang lemah. 

3.  Barang siapa yang tawakal kepada Allah dalam menunaikan tugasnya 
pasti akan mendapat pertolongan-Nya. 
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KEBINASAAN SUATU KAUM   
AKIBAT PERBUATAN MEREKA SENDIRI 

 

 
 
Terjemah 

(50) Dan sekiranya kamu melihat ketika para malaikat mencabut nyawa 
orang-orang yang kafir sambil memukul wajah dan punggung mereka (dan 
berkata), ”Rasakanlah olehmu siksa neraka yang membakar.” (51) Demikian itu 
disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri. Dan sesungguhnya Allah tidak 
menzalimi hamba-hamba-Nya, (52) (Keadaan mereka) serupa dengan 
keadaan pengikut Fir’aun dan orang-orang yang sebelum mereka. Mereka 
mengingkari ayat-ayat Allah, maka Allah menyiksa mereka disebabkan 
dosa-dosanya. Sungguh, Allah Mahakuat lagi sangat keras siksa-Nya.              
(53) Yang demikian itu karena sesungguhnya Allah tidak akan mengubah 
suatu nikmat yang telah diberikan-Nya  kepada  suatu  kaum,  hingga  kaum  
itu  mengubah apa yang ada pada diri mereka sendiri. Sungguh, Allah Maha 
Mendengar, Maha Mengetahui, (54) (Keadaan mereka) serupa dengan 
keadaan pengikut Fir’aun dan orang-orang yang sebelum mereka. Mereka 
mendustakan ayat-ayat Tuhannya, maka Kami membinasakan mereka 
disebabkan oleh dosa-dosanya dan Kami tenggelamkan Fir’aun dan 
pengikut-pengikutnya; karena mereka adalah orang-orang yang zalim. 
 

Kosakata: Ni‘mah  ةمنِع  (al-Anf±l/8: 52) 

Kata ni‘mah merupakan ma¡dar atau kata jadian dari kata na‘ima, 
yan‘amu-ni‘mah, yang memiliki akar makna senang, bahagia, dan baik. Kata 
na‘imar-rajulu berarti laki-laki itu senang. Kata an‘ama berarti memberi 
kesenangan dan kebahagiaan, atau dengan kata lain memberi anugerah. Kata 
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na‘mah berarti kemewahan, seperti yang terdapat dalam al-Muzzammil/73: 11. 
Binatang  ternak  dalam  bahasa  Arab  disebut  na‘amun  dan  bentuk  
jamaknya adalah an‘±m, karena bagi masyarakat Arab binatang ternak 
merupakan nikmat materi yang paling besar. Namun terkadang kata na‘amun 
juga berarti binatang buruan, seperti yang disebutkan dalam Al-Qur'an              
(Al-M±'idah/5: 1). Dari kata itu juga diambil kata ni‘ma yang berarti ‘sebaik-
baik…’ dan kata na‘am yang berarti jawaban ‘ya’. 

Di dalam Al-Qur'an, kata an‘±m disebut sebanyak 32 kali. Kata  ni‘ma 
disebut sebanyak 16 kali. Kata na‘am (ya) disebut sebanyak 4 kali. Dan kata-
kata yang terambil dari kata ni‘mah yang berarti nikmat, kesenangan dan 
kebahagiaan disebut sebanyak 90 kali.  
 
Munasabah  

Pada ayat-ayat yang lalu Allah swt menerangkan tingkah laku orang-
orang kafir Quraisy ketika keluar dari Mekah ke Badar dengan cara yang 
sombong dan congkak dan setelah Allah menerangkan pula tipuan setan 
kepada pengikutnya, maka pada ayat ini Allah menerangkan hal ihwal 
orang-orang kafir Quraisy ketika menghadapi sakaratulmaut dan azab yang 
mereka terima pada saat itu. 
 
Tafsir 

(50) Dalam ayat ini Allah menjelaskan bahwa seandainya Rasulullah saw 
melihat dengan mata kepala sendiri keadaan orang-orang kafir Quraisy 
ketika dicabut nyawanya oleh para malaikat, sambil memukul muka dan 
belakangnya, tentulah Rasulullah akan merasa ngeri melihat azab itu. Di 
samping azab-azab yang dirasakan oleh tubuhnya, mereka menderita 
kesakitan pula karena hardikan dari malaikat yang berkata, “Rasakanlah 
olehmu siksa neraka yang membakar.” Sebenarnya apa yang diterangkan 
Allah pada ayat ini adalah persoalan yang termasuk perkara gaib, manusia 
tidak dapat melihat dan menyaksikan azab itu. Seandainya mereka dapat 
melihat, tentulah mereka akan menyaksikan suatu kejadian yang dahsyat, 
sehingga dapat menjadikan orang kafir lari dari kekafirannya, dan orang-
orang zalim berhenti dari kezalimannya karena takut akibat-akibatnya. 
Menurut suatu riwayat, maksud ayat ini ialah: kaum Muslimin memukul 
mereka dari depan, sedang para malaikat memukul mereka dari belakang 
ketika Perang Badar. Hal ini menunjukkan mukjizat Nabi dalam menghadapi 
tentara Quraisy yang cukup besar. 

(51) Azab yang mereka rasakan itu adalah sebagai akibat perbuatan 
tangan mereka sendiri, yaitu kekafiran dan kezalimannya, baik dengan 
ucapan maupun dengan perbuatan. Disebut “tangan” yang mengadakan 
perbuatan, padahal suatu perbuatan kadang-kadang dilaksanakan dengan 
tangan atau kaki, panca indra atau akal, oleh karena menurut kebiasaan 
sebagian besar amal perbuatan manusia itu dilaksanakan dengan tangan. 
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Allah tidak akan menyiksa seorang pun, kecuali disebabkan dosa-dosa dan 
pelanggaran yang dibuatnya sendiri.  
 

يا عِبادِي إِني حرمت الظُّلْم علَى نفْسِي وجعلْته بينكُم محرما، فَلاَ : إِنَّ االلهَ تعالَى يقُولُ
ياَ عِبادِي، إِنما هِي أَعمالُكُم اُحصِيها لَكُم، فَمن وجد خيرا فَلْيحمِدِ االلهَ، ومن . تظَالِموا

وهفْسإِلاَّ ن نلُومفَلاَ ي ذَلِك رغَي درواه مسلم عن أبى ذر. (ج( 
Sesungguhnya Allah berfirman, “Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya 
Aku telah mengharamkan kezaliman atas diri-Ku sendiri dan telah 
mengharamkan pula kezaliman itu di antara kamu. Oleh karena itu kamu 
jangan sekali-kali berbuat zalim. Wahai hamba-hamba-Ku sesungguh-nya 
amal-amalmu saja yang akan Aku perhitungkan bagimu. Barangsiapa yang 
mendapat kebaikan, maka hendaklah ia memuji Allah dan barang siapa yang 
mendapat kejelekan, maka janganlah dia mencela, kecuali dirinya sendiri.” 
(Riwayat Muslim dari Abu ªar) 
 

(52) Keadaan orang-orang musyrikin Quraisy itu serupa dengan keadaan 
Fir‘aun dan pengikut-pengikutnya dan orang-orang kafir sebelumnya. 
Mereka itu mengingkari ayat-ayat Allah, maka Allah membalas dengan 
menyiksa mereka, disebabkan karena dosa-dosanya dengan siksaan yang 
ditimpakan Tuhan Yang Mahakuasa lagi Mahaperkasa. Telah menjadi 
Sunnatullah bahwa Allah menyiksa orang-orang kafir disebabkan dosa-
dosanya, maka demikian pulalah yang terjadi ketika Perang Badar. Allah 
memberikan pertolongan kepada Rasul-Nya dan kaum Muslimin, dan 
menghancurkan orang-orang kafir disebabkan dosa-dosa mereka. Allah 
adalah Mahakuasa lagi pedih siksa-Nya. Tidak ada seorang pun dapat 
meloloskan diri dari azab yang telah ditentukan-Nya. Nabi Muhammad 
bersabda: 

 

  )رواه البخارى ومسلم. (ِنَّ االلهَ يملِى لِلظَّالِمِ حتى إِذَا أَخذَه لَم يفْلِتهإ
“Sesungguhnya Allah Ta’ala memberikan kesempatan (tidak segera 
menyiksa) kepada orang yang zalim, akan tetapi bilamana akan 
menyiksanya, maka dia tidak akan lolos dari siksa-Nya.” (Riwayat al-
Bukh±r³ dan Muslim) 
 

(53) Kejadian ini yaitu menyiksa orang-orang Quraisy adalah karena 
mereka mengingkari nikmat-nikmat Allah, ketika Allah mengutus seorang 
rasul dari kalangan mereka sendiri, yang membacakan ayat-ayat-Nya, lalu 
mereka mendustakan, bahkan mengusirnya dari negerinya, lalu memerangi 
terus-menerus. Allah menyiksa mereka disebabkan dosa-dosa mereka. Yang 
demikian ini membuktikan sunatullah yang telah berlaku sejak dahulu. Allah 
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tidak mengubah suatu nikmat yang telah berlaku sejak dahulu. Allah tidak 
mengubah suatu nikmat yang telah dianugerahkan-Nya kepada suatu kaum, 
sehingga kaum itu mengubah apa yang ada pada diri mereka sendiri. Ayat ini 
mengandung isyarat, bahwa nikmat-nikmat pemberian Allah yang diberikan 
kepada umat atau perorangan, selalu dikaitkan kelangsungannya dengan 
akhlak dan amal mereka itu sendiri. Jika akhlak dan perbuatan mereka 
terpelihara baik, maka nikmat pemberian Allah itu pun tetap berada bersama 
mereka dan tidak akan dicabut. Allah tidak akan mencabutnya, tanpa 
kezaliman dan pelanggaran mereka. Akan tetapi, manakala mereka sudah 
mengubah nikmat-nikmat itu yang berbentuk akidah, akhlak, dan perbuatan 
baik, maka Allah akan mengubah keadaan mereka dan akan mencabut 
nikmat pemberian-Nya dari mereka sehingga yang kaya jadi miskin yang 
mulia jadi hina dan yang kuat jadi lemah. Dan bukanlah sekali-kali 
kebahagiaan umat itu dikaitkan dengan kekayaan atau jumlah anak yang 
banyak seperti disangka oleh sebagian besar kaum musyrikin yang 
diceritakan oleh Allah dengan firman-Nya: 

 
Dan mereka berkata, ”Kami memiliki lebih banyak harta dan anak-anak 
(daripada kamu) dan kami tidak akan diazab.” (Sab±/34: 35) 
 

Demikian keluhuran suatu umat tidak dikaitkan dengan keturunannya 
atau keutamaan nenek moyangnya, seperti yang diakui oleh orang-orang 
Yahudi. Mereka tertipu dengan keangkuhannya bahwa mereka dijadikan 
Allah sebagai umat pilihan melebihi umat-umat yang lain, karena dikaitkan 
kepada kemuliaan Nabi Musa a.s. Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui apa yang diucapkan oleh orang-orang yang mendustakan rasul-
rasul itu, Dia Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan, apa yang mereka 
tinggalkan dan pasti akan memberi balasan yang setimpal dengan 
perbuatannya. 

(54) Mereka itu mengubah nikmat Allah yang ada pada dirinya seperti 
tingkah laku Fir‘aun dan pengikut-pengikutnya serta orang-orang kafir 
sebelumnya. Pertama, mereka mengingkari ayat-ayat yang dibawa oleh para 
rasul tentang keesaan Allah, kewajiban menyembah hanya kepada Allah, dan 
adanya azab Allah di akhirat. Kedua, mereka mendustakan ayat-ayat Allah 
dan mengingkari nikmat-nikmat pemberian-Nya, padahal Dia yang 
menciptakan segala-galanya. Allah membinasakan mereka disebabkan dosa-
dosanya dan telah menenggelamkan Fir‘aun bersama pengikut-pengikutnya 
karena mereka semuanya adalah orang-orang yang zalim. 
 
Kesimpulan 
1.  Keterlibatan para malaikat pada waktu Perang Badar dengan cara 

memukul muka dan belakang orang-orang kafir Quraisy merupakan 
pertolongan Allah. 
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2.  Azab yang diderita oleh orang-orang kafir disebabkan oleh dosa mereka 
sendiri. 

3.  Tingkah laku orang musyrik Quraisy itu disamakan dengan tingkah laku 
Fir‘aun dan orang-orang kafir sebelumnya yang mendapat siksa Allah 
karena perbuatan dosanya sendiri. 

4.  Allah tidak akan mencabut nikmat pemberian-Nya dari suatu kaum, 
sehingga mereka itu mengubah keadaannya sendiri. 

5.  Orang-orang yang terkena sunnatullah (ketetapan Allah mengazab 
mereka) seperti Fir‘aun dibinasakan oleh Allah karena dosa-dosanya. 

 
 

SIKAP TEGAS TERHADAP ORANG 
YANG MENGKHIANATI PERJANJIAN 

 

 
Terjemah 

(55) Sesungguhnya makhluk bergerak yang bernyawa yang paling buruk 
dalam pandangan Allah ialah orang-orang kafir, karena mereka tidak 
beriman. (56) (Yaitu) orang-orang yang terikat perjanjian dengan kamu, 
kemudian setiap kali berjanji mereka mengkhianati janjinya, sedang mereka 
tidak takut (kepada Allah). (57) Maka jika engkau (Muhammad) 
mengungguli mereka dalam peperangan, maka cerai-beraikanlah orang-
orang yang di belakang mereka dengan (menumpas) mereka, agar mereka 
mengambil pelajaran. (58) Dan jika engkau (Muhammad) khawatir akan 
(terjadinya) pengkhianatan dari suatu golongan, maka kembalikanlah 
perjanjian itu kepada mereka dengan cara yang jujur. Sungguh, Allah tidak 
menyukai orang yang berkhianat. (59) Dan janganlah orang-orang kafir 
mengira, bahwa mereka akan dapat lolos (dari kekuasaan Allah). Sungguh, 
mereka tidak dapat melemahkan (Allah). 
 

Kosakata: Khiyānah ةخِياَن (al-Anf±l/8: 58) 

Kata khiyānah merupakan ma¡dar dari kata khāna-yakhµnu-khaunan- 
khiyānatan, yang artinya penyimpangan dari yang semestinya. Bila berkaitan 
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dengan janji, maka ia berarti melanggar janji/berkhianat. Ia terambil dari 
kata khānahuz-zaman berarti waktu merubahnya dari baik menjadi buruk. 
Kalimat khānahus-saif berarti pedang itu mengkhianatinya dalam arti 
berubah dari kondisi tajam menjadi tumpul. Karena itu dikatakan, “Pedang 
adalah saudaramu, dan ia bisa mengkhianatimu.” 

Di dalam Al-Qur'an disebutkan lafaz takhtānµna anfusakum                           
(al-Baqarah/2: 187, an-Nisā’/4: 107). Secara harfiah, lafaz tersebut berarti: 
Kalian mengkhianati diri kalian sendiri. Maksud dari mengkhianati diri 
sendiri dalam surah al-Baqarah tersebut adalah menyetubuhi istri pada 
malam hari bulan puasa sebelum diperbolehkan. Disebut mengkhianati diri 
sendiri karena akibat buruk perbuatan yang dilakukan, kembali kepada diri 
sendiri. Dari sini Al-Qur'an menyebut kata khā’inatal-a‘yun yang secara 
harfiah berarti pandangan yang berkhianat, maksudnya pandangan yang 
dilarang dan akibat buruknya kembali kepada diri sendiri. 
 
Munasabah 

Pada ayat yang lalu diterangkan keadaan orang musyrikin Quraisy pada 
waktu Perang Badar, maka pada ayat ini diterangkan tingkah laku golongan 
lain di antara orang-orang kafir yang memusuhi dan memerangi Nabi 
Muhammad, yaitu orang-orang Yahudi yang ada di Hijaz.  
 
Sabab Nuzul 

Menurut keterangan Sa‘id bin Jubair, ayat ini diturunkan mengenai enam 
kabilah dari orang-orang Yahudi, di antaranya ada yang  bernama Kabilah 
Ibn Tabut. Menurut Mujahid, ayat ini diturunkan mengenai orang-orang 
Yahudi di Medinah yang dipimpin oleh  Ka‘ab bin Asyraf. Dia mempunyai 
kedudukan tinggi di kalangan orang-orang Yahudi,  seperti  kedudukan  Abu  
Jahal di kalangan orang-orang musyrik Mekah. Kemudian Allah menjelas-
kan bagaimana seharusnya sikap kaum Muslimin terhadap orang-orang 
seperti mereka itu. 
 
Tafsir 

(55) Sesungguhnya sejahat-jahat binatang yang melata di bumi menurut 
pandangan Allah ialah orang-orang kafir yang mempunyai sifat suka 
membangkang, sehingga keadaan mereka terus-menerus dalam kekafiran 
dan berada dalam keingkaran kepada Nabi, sehingga tidak dapat diharapkan 
iman dari mereka. Mereka itu ada yang kedudukannya sebagai pemimpin 
yang selalu dengki kepada Rasulullah, membantah setiap ayat yang juga 
tertulis dalam Taurat yang menjadi saksi atas kebenarannya, padahal mereka 
dalam hati kecilnya meyakini bahwa Muhammad itu betul-betul utusan 
Allah, sehingga mengenal Nabi Muhammad seperti mereka mengenal anak-
anaknya sendiri. Yang menjadi pengikut-pengikut mereka adalah orang-orang 
yang dalam keadaan membabi buta mengikuti saja pemimpin-pemimpinnya 
dan tidak mau melihat bukti-bukti yang disebutkan dalam kitab mereka. 
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Dalam ayat ini Allah menyamakan mereka itu dengan binatang, bahkan lebih 
sesat dari binatang, karena binatang-binatang itu ada manfaatnya bagi 
manusia, sedang mereka itu sama sekali tidak ada manfaatnya bagi dirinya 
maupun bagi orang lain. Hal ini dijelaskan Allah dalam firman-Nya: 

 
Atau apakah engkau mengira bahwa kebanyakan mereka itu mendengar atau 
memahami? Mereka itu hanyalah seperti hewan ternak, bahkan lebih sesat 
jalannya. (al-Furq±n/25: 44) 
 

(56) Orang-orang Yahudi telah beberapa kali mengadakan perjanjian 
dengan kaum Muslimin tetapi mereka selalu mengkhianati janjinya dan 
mereka tidak takut kepada Allah dan berbagai akibat dari pengkhianatan itu.  

Setelah Nabi Muhammad hijrah ke Medinah, beliau mengadakan 
perjanjian dengan orang-orang Yahudi di Medinah. Dalam perjanjian itu, 
mereka dibiarkan menetap di Medinah dengan tetap memeluk agamanya, 
dan mereka diberi jaminan keamanan bagi dirinya dan harta bendanya. 
Dengan ini Nabi ikut menjaga keamanan Medinah dari musuh. Tetapi 
masing-masing kabilah Yahudi itu melanggar perjanjian tersebut.  

Diriwayatkan dari ‘Abdull±h bin ‘Abb±s, bahwa orang-orang Yahudi 
Medinah yang melanggar janji adalah kabilah Bani Qurai§ah. Mereka telah 
melanggar janjinya kepada Rasulullah, karena memberi bantuan senjata 
kepada orang-orang kafir Quraisy waktu Perang Badar. Kemudian mereka 
berkata, “Kami terlupa dan merasa berbuat kesalahan.” Lalu Rasulullah 
mengadakan perjanjian kedua, tetapi dilanggar pula dengan menghasut 
orang, agar memerangi Rasullah ketika terjadi Perang Khandak. Salah 
seorang pemimpin mereka sengaja datang ke Mekah mengadakan perjanjian 
dengan orang-orang Quraisy untuk bersama-sama memerangi Nabi 
Muhammad. 

(57) Allah menjelaskan apa yang harus diperbuat kaum Muslimin setelah 
berkali-kali terjadi pelanggaran janji dari orang-orang Yahudi. Allah 
menjelaskan bahwa jika kaum Muslimin menemui mereka dalam 
peperangan, mereka harus dicerai-beraikan, demikian pula orang-orang yang 
ada di belakang mereka harus ditumpas agar mereka mengambil pelajaran 
dari tindakan kaum Yahudi ini. Tindakan yang tegas dari kaum Muslimin 
pada mereka harus dapat menimbulkan kesan yang menakutkan bagi orang-
orang yang berada di belakang mereka, sehingga mereka tidak berani lagi 
melanggar janji. 

Dalam ayat ini, Allah memberi peringatan pula kepada kaum Muslimin, 
agar jangan tertipu untuk kedua kalinya setelah dikhianati pertama kali oleh 
orang Yahudi dan mereka memohon maaf. Maka Allah dengan tegas 
menjelaskan bahwa kaum Muslimin tidak perlu ragu untuk mengadakan 
tindakan yang tegas agar pelanggaran-pelanggaran semacam itu tidak 
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terulang kembali di belakang hari dan agar orang-orang yang berada di 
belakang mereka mengambil pelajaran daripadanya. 

Diriwayatkan oleh al-Bukh±r³ dan Muslim bahwa, Nabi Muhammad 
pernah berkhotbah di hadapan para sahabat dalam menghadapi pertempuran 
sebagai  berikut :  

أيها الناس لا تمنوا العدو وسلوا االله العافية، فإذا لقيتموهم فاصبروا واعلموا أن الجنة تحت 
اللهم مترل الكتاب، ومجرى السحاب، وهازم الأحزاب، : ثم قال. ظلال السيوف

  . اهزمهم وانصرنا عليهم
“Wahai sekalian manusia, janganlah kamu mencita-citakan (mengingin-kan) 
berjumpa dengan musuh dan mohonlah keselamatan kepada Allah. Akan 
tetapi bilamana kamu berjumpa dengan mereka, maka bertahanlah dengan 
kesabaran (dalam pertempuran), dan ketahuilah bahwa surga itu berada di 
bawah bayangan pedang.” Kemudian beliau menambah dengan doa,  “Ya 
Allah yang menurunkan Al-Qur′an, dan yang menjalankan awan di langit 
hancurkanlah golongan-golongan musuh ini. Cerai-beraikanlah mereka dan 
berilah pertolongan kepada kami untuk mengalahkan mereka.” 

 
(58) Jika kaum Muslimin merasa ada tanda-tanda pengkhianatan dari satu 

golongan yang mengadakan perjanjian pertahanan, haruslah dikembalikan 
perjanjian itu kepada mereka dan hendaklah mereka berusaha untuk 
menghalangi terjadinya pengkhianatan itu, dengan jalan mengembalikan 
perjanjian itu secara jujur disertai peringatan bahwa setelah adanya 
pengkhianatan itu pihak kaum Muslimin tidak terikat lagi dengan janji apa 
pun dengan mereka. Allah tidak menyukai orang-orang yang berkhianat, dan 
juga tidak membolehkan pengkhianatan secara mutlak. 

Kaum Muslimin dilarang memerangi mereka sebelum ada pemberitahuan, 
bahwa perjanjian antara mereka dengan pihak lawan tidak berlaku lagi, 
karena adanya pengkhianatan. Hal ini perlu diumumkan, agar tidak ada 
tuduhan dari musuh bahwa orang Islam telah memerangi mereka tanpa sebab 
atau melanggar perjanjian. Allah memberi peringatan pula kepada orang-
orang yang berkhianat dengan azab yang akan menimpa diri mereka sebagai 
akibat dari pengkhianatannya. 

(59) Dan janganlah orang-orang kafir itu mengira bahwa mereka dapat 
lolos dari kekuasaan Allah, dan dapat selamat dari akibat kejahatan dan 
pengkhianatan mereka, karena sesunguhnya mereka sama sekali tidak dapat 
melemahkan Allah. Sebaliknya Allah akan memberi balasan kepada mereka 
di dunia dengan cara dikalahkan oleh Rasulullah dan kaum Muslimin, 
sehingga mereka merasakan akibat pengkhianatannya, dan di akhirat pun 
mereka akan merasakan azab dari Allah yang lebih menghinakan. 
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Kesimpulan 
1.  Orang-orang kafir, yang selalu mendustakan Allah dan Nabi-Nya dan 

mengkhianati janjinya, disamakan dengan binatang yang melata di muka 
bumi, bahkan lebih sesat daripada itu. 

2.  Allah memerintahkan kepada kaum Muslimin agar bertindak tegas 
terhadap musuh yang melanggar perjanjian. Tindakan yang tegas itu dapat 
menimbulkan ketakutan pada mereka, sehingga mereka tidak mengulangi 
lagi pengkhianatan di kemudian hari. 

3.  Bila terjadi pengkhianatan dari musuh, maka sebelum dimulai 
peperangan, harus terlebih dahulu ada pemberitahuan bahwa perjanjian 
perdamaian kedua belah pihak tidak berlaku lagi disebabkan peng-
khianatan dari pihak musuh sehingga tidak timbul kesan bahwa kaum 
Musliminlah yang melanggar janji. 

4.  Orang-orang kafir harus disadarkan bahwa mereka tidak akan terlepas 
dari azab Allah sebagai akibat dari pengkhianatan dan kezaliman mereka. 

 
 
 

BERSIAP UNTUK PERANG DAN  
MENGUTAMAKAN PERDAMAIAN 

 

 
Terjemah 

(60) Dan persiapkanlah dengan segala kemampuan untuk menghadapi 
mereka dengan kekuatan yang kamu miliki dan dari pasukan berkuda yang 
dapat menggentarkan musuh Allah, musuhmu dan orang-orang selain 
mereka yang kamu tidak mengetahuinya; tetapi Allah mengetahuinya. Apa 
saja yang kamu infakkan di jalan Allah niscaya akan dibalas dengan cukup 
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kepadamu dan kamu tidak akan dizalimi (dirugikan). (61) Tetapi jika mereka 
condong kepada perdamaian, maka terimalah dan bertawakallah kepada 
Allah. Sungguh, Dia Maha Mendengar, Maha Mengetahui. (62) Dan jika 
mereka hendak menipumu, maka sesungguhnya cukuplah Allah (menjadi 
pelindung) bagimu. Dialah yang memberikan kekuatan kepadamu dengan 
pertolongan-Nya dan dengan (dukungan) orang-orang mukmin, (63) dan Dia 
(Allah) yang mempersatukan hati mereka (orang yang beriman). Walaupun 
kamu menginfakkan semua (kekayaan) yang berada di bumi, niscaya kamu 
tidak dapat mempersatukan hati mereka, tetapi Allah telah mempersatukan 
hati mereka. Sungguh, Dia Mahaperkasa, Mahabijaksana. 
 
Kosakata: Allafa  َألَّف  (al-Anf±l/8: 63) 

Kata allafa adalah bentuk fi’il ma«i, allafa-yuallifu-allif-ta’lifan, artinya: 
menjinakkan, menyusun, mempersatukan, merukunkan. Allafa bayna 
qulµbihim artinya menyatukan hati mereka atau merukunkan mereka. Dalam 
ayat 63 ini f±’ilnya atau yang menyatukan hati mereka dan merukunkan 
mereka adalah Allah. Sebelum Nabi hijrah ke Ya£rib yang kemudian 
menjadi Medinah, kabilah Arab yang terbesar di sana yaitu Aus dan Khazraj 
yang hampir sama besar dan kekuatannya. Keduanya adalah bermata 
pencaharian sebagai petani. Kedua suku ini selalu berselisih, bertengkar dan 
tidak pernah damai, sehingga mereka dikuasai oleh orang-orang Yahudi 
yang menjadi pedagang dan tengkulak barang-barang hasil bumi orang Arab. 
Orang-orang suku Aus dan Khazraj kehidupan mereka sangat tergantung 
pada orang-orang Yahudi tersebut, karena mereka sudah terjerat hutang yang 
terlalu besar. Orang-orang Arab ini harus menjual hasil pertanian mereka 
kepada Yahudi dengan harga yang telah ditentukan oleh Yahudi karena 
perjanjian dalam hutang piutang mereka. Setelah Nabi hijrah ke Medinah 
orang-orang Arab yang telah masuk Islam dipersatukan oleh Agama, mereka 
menjadi sahabat Nabi yang disebut An¡ar (penolong). Dengan bantuan 
orang-orang Muh±jir³n yaitu orang-orang Islam yang datang dari Mekah, 
hutang orang-orang An¡ar kepada Yahudi dapat dilunasi, sehingga mereka 
tidak terikat lagi dengan perjanjian hutang piutang dengan orang-orang 
Yahudi. Selanjutnya mereka melakukan perdagangan hasil pertanian mereka 
dengan orang-orang Muh±jir³n yang juga pedagang dari Mekah. Sejak saat 
itu mereka bersatu dalam Islam dengan sahabat Muh±jir³n, bersatu dalam 
perjuangan membela agama Islam dari berbagai serangan musuh-musuh 
agama. Pada tahun 8 H orang-orang Islam di bawah pimpinan Nabi dapat 
menguasai kota Mekah pada peristiwa bersejarah yang disebut Fat¥u 
Makkah artinya pembukaan kota Mekah. 
 
Munasabah  

Ayat-ayat yang lalu telah menjelaskan bahwa orang-orang Yahudi telah 
menyepakati perjanjian damai antara mereka dan kaum Muslimin. Lalu mereka 
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melanggar perjanjian itu dan melakukan pengkhianatan dengan memberikan 
bantuan dan bekerjasama dengan kaum musyrikin yang ingin menghancurkan 
kaum Muslimin. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah memerintahkan agar kaum 
Muslimin mempersiapkan diri untuk menghadapi mereka dengan persiapan 
yang sempurna, sesuai dengan kesanggupan dan kemampuan mereka, karena 
melalaikan hal ini akan membawa kehancuran dan kebinasaan. 
 
Tafsir 

(60) Untuk menghadapi pengkhianatan kaum Yahudi dan persekongkolan 
mereka dengan kaum musyrikin dengan tujuan menghancurkan kaum 
Muslimin, Allah memerintahkan pada ayat ini agar kaum Muslimin menyiapkan 
kekuatan guna menghadapi musuh-musuh Islam, baik musuh yang nyata 
mereka ketahui, maupun yang belum menyatakan permusuhan-nya secara 
terang-terangan. Yang harus dibina lebih dahulu adalah kekuatan iman yang 
akan menjadikan mereka percaya dan yakin bahwa mereka adalah pembela 
kebenaran, penegak kalimah Allah di muka bumi dan mereka pasti menang 
dalam menghadapi dan membasmi kezaliman dan keangkara-murkaan. 
Kekuatan iman yang sempurna inilah yang dapat membina kekuatan mental 
yang selalu ditanamkan pada hati segenap rakyat agar mereka benar-benar 
menjadi bangsa yang tangguh dan perkasa dalam menghadapi berbagai 
macam kesulitan dan cobaan. Bangsa yang kuat mentalnya tidak akan dapat 
dikalahkan oleh bangsa lain bagaimana pun sempurnanya peralatan dan 
senjata mereka. Hal ini telah dibuktikan dalam Perang Badar di mana tentara 
kaum musyrikin yang jauh lebih besar jumlah dan persenjataannya dapat 
dipukul mundur oleh tentara Islam yang sedikit jumlahnya dan amat kurang 
persenjataannya, tetapi memiliki mental yang kuat dan iman yang teguh. 

Di samping kekuatan iman/mental mereka, harus pula dipersiapkan 
kekuatan fisiknya karena kedua kekuatan ini harus digabung menjadi satu, 
kekuatan fisik saja akan kurang keampuhannya bila tidak disertai dengan 
kekuatan mental. Demikian pula sebaliknya kekuatan mental saja tidak akan 
berdaya bila tidak ditunjang oleh kekuatan fisik. 

Allah memerintahkan agar kaum Muslimin mempersiapkan tentara 
berkuda yang ditempatkan pada tempat strategis, siap untuk menggempur 
dan menghancurkan setiap serangan musuh dari manapun datangnya. Pada   
masa Nabi pasukan berkuda inilah yang amat strategis nilainya dan amat 
besar keampuhannya. Suatu negeri yang mempunyai pasukan berkuda yang 
besar akan disegani oleh negeri-negeri lain, dan  negeri lain itu akan berpikir 
lebih dulu bila akan menyerang negeri itu.  

Pada masa sekarang pasukan berkuda (kavaleri) telah digantikan oleh 
pasukan tank baja, masalah peperangan pada masa kini sudah lain corak dan 
bentuknya dari peperangan masa dulu. Alat senjata yang dipergunakan sudah 
beragam pula, berupa armada udara, armada laut, bahkan sampai memper-
gunakan persenjataan yang sangat canggih. Jika pada masa Nabi Muhammad 
saw. Allah memerintahkan agar mempersiapkan pasukan berkuda, maka 
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pada masa sekarang kaum Muslimin harus mempersiapkan berbagai senjata 
modern untuk mempertahankan negaranya dari serangan musuh.  

Sebagaimana diketahui senjata-senjata modern sekarang ini adalah hasil 
dari kemajuan teknologi. Maka umat Islam wajib berusaha mencapai ilmu 
pengetahuan setinggi-tingginya dan menguasai teknologi dan selalu mengikuti 
perkembangan dan kemajuannya. Untuk mencapai ilmu dan teknologi yang 
tinggi kita memerlukan biaya yang sangat besar. Kita wajib mempercepat 
kemajuan ekonomi dan memperbesar penghasilan rakyat. Dengan demikian 
akan mudah bagi rakyat menafkahkan sebagian hartanya untuk kepentingan 
dan pertahanan negaranya. 

Suatu negara yang kuat mentalnya, kuat pertahanannya, dan kuat pula 
perekonomiannya pasti akan disegani oleh negara lain dan mereka tidak 
berani memusuhinya apalagi menyerangnya. Inilah yang dituntut Allah dari 
kaum Muslimin. 

Anjuran menafkahkan harta f³ sab³lillah terdapat dalam beberapa ayat 
dalam Al-Qur′an di antaranya firman Allah: 

 
Dan infakkanlah (hartamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu jatuhkan (diri 
sendiri) ke dalam kebinasaan dengan tangan sendiri, dan berbuat baiklah. 
Sungguh, Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.                    (al-
Baqarah/2: 195) 
 

Dan firman Allah swt: 

 
Dan  perumpamaan  orang  yang menginfakkan hartanya untuk mencari rida 
Allah dan untuk memperteguh jiwa mereka, seperti sebuah kebun yang 
terletak di dataran tinggi yang disiram oleh hujan lebat, maka kebun itu 
menghasilkan buah-buahan dua kali lipat. Jika hujan lebat tidak 
menyiraminya, maka embun (pun memadai). Allah  Maha  Melihat  apa 
yang kamu kerjakan.  (al-Baqarah/2: 265) 
 

Allah menjanjikan pahala yang besar kepada setiap orang yang 
menafkahkan hartanya di jalan Allah, dan dia tidak akan dirugikan sedikit 
pun karena menafkahkan hartanya. Sebaliknya perbuatan itu akan mendapat 
pahala yang berlipat ganda. 
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(61) Bila musuh-musuh Islam itu, baik orang Yahudi maupun orang-
orang musyrikin condong kepada perdamaian, mungkin karena mereka 
benar-benar ingin damai atau karena melihat kekuatan dan kekompakan 
kaum Muslimin atau karena belum mengkonsolidasikan diri untuk berperang 
atau karena sebab-sebab lain, maka hendaklah dijajaki kemungkinan damai. 
Sesudah ternyata bahwa berdamai tidak akan merugikan siasat perjuangan 
Islam, hendaklah diterima perdamaian itu, tentu saja dengan ketentuan-
ketentuan dan syarat-syarat yang dapat menjamin kepentingan bersama dan 
tidak merugikan masing-masing pihak, karena dasar perjuangan Islam adalah 
perdamaian. Hal ini telah dipraktikkan Rasulullah pada waktu beliau menerima 
perdamaian Hudaibiy±h antara kaum Muslimin dan kaum musyrikin pada 
tahun keenam Hijri. Meskipun syarat-syarat perdamaian Hudaibiy±h itu jika 
dilihat sepintas merugikan kaum Muslimin, sehingga banyak para sahabat 
yang merasa keberatan, tetapi Rasulullah, yang mempunyai pandangan jauh 
dan taktik serta siasat yang bijaksana, dapat menerimanya. Ternyata 
kemudian sebagaimana diutarakan para ahli sejarah bahwa Perdamaian 
Hudaibiy±h itu adalah merupakan landasan bagi kemenangan kaum 
Muslimin selanjutnya. 

Setelah perjanjian damai diterima, hendaklah Nabi bersama kaum 
Muslimin bertawakal sepenuhnya kepada Allah, karena Dialah Yang Maha 
Mendengar dan Maha Mengetahui hakikat yang sebenarnya dari perdamaian, 
apakah orang-orang Yahudi dan kaum musyrikin benar-benar jujur dan 
menginginkan terlaksananya perdamaian, atau hanya karena taktik dan 
siasat, atau karena hendak menipu atau menunggu lengahnya kaum 
Muslimin saja. 

(62-63) Bila kaum Yahudi dan kaum musyrikin hendak menipu atau 
hendak mencari kesempatan untuk menyerang dengan adanya perdamaian, 
maka Allah memberikan jaminan kepada Nabi Muhammad saw bahwa hal 
itu tidak akan membahayakan kaum Muslimin. Cukuplah Allah (sebagai 
pelindung), Allah senantiasa melindungi Rasul-Nya dan melindungi umat 
Islam dan akan memberikan kemenangan kepada mereka bila musuh-musuh 
itu menyerang kembali. Allah telah memperkuat kedudukan Rasul-Nya 
dengan pertolongan yang diberikan-Nya kepada kaum Muslimin di masa-
masa yang lalu seperti yang terjadi pada Perang Badar, di mana kaum 
Muslimin dalam keadaan lemah dan sedikit jumlahnya. Mereka dapat 
mengalahkan kaum musyrikin yang berlipat ganda dan lengkap per-
senjataannya. Allah telah mempersatukan hati kaum Muslimin sehingga 
mereka hidup rukun dan damai, cinta mencintai, dan saling menolong, 
sehingga mereka merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan, padahal 
mereka sebelumnya hidup bersuku-suku dan bermusuhan antara satu 
golongan dengan golongan yang lain. Mereka pada mulanya terdiri dari 
kaum Muslimin yang datang ke Medinah dan kaum An¡ar penduduk 
Medinah yang menyambut kedatangan kaum Muslimin itu. Kaum An¡ar 
sendiri dahulunya terpecah-belah terdiri dari suku Aus dan Khazraj. Antara 
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kedua suku ini senantiasa terjadi permusuhan dan peperangan. Tetapi dengan 
kehendak Allah mereka semuanya menjadi umat yang bersatu di bawah 
panji-panji iman, bersedia mengorbankan harta dan jiwa untuk menegakkan 
kalimah Allah. Ini adalah satu karunia dari Allah yang tidak ternilai 
harganya yang tidak dapat dicapai walaupun dengan mengorbankan semua 
harta dan kekayaan. Kesatuan hati, kesatuan tekad dan kesatuan cita-cita dan 
ideologi adalah hal yang amat penting dan berharga untuk mencapai satu 
cita-cita. Inilah karunia Allah yang telah dimiliki oleh kaum Muslimin pada 
masa itu. Karena pentingnya karunia itu dan amat tinggi nilainya Allah 
mengingatkan mereka agar selalu mengingat Allah dengan firman-Nya: 

 

Dan ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa jahiliah) 
bermusuhan, lalu Allah mempersatukan hatimu, sehingga dengan karunia-
Nya kamu menjadi bersaudara. (²li ‘Imr±n/3: 103) 

Maka dengan pertolongan Allah dan persatuan kaum Muslimin serta 
rasa cinta, kasih sayang yang terjalin antara sesama mereka, betapa pun 
kesulitan dan bagaimana pun besar bahaya yang akan menimpa tentu akan 
dapat ditanggulangi dan diatasi. Allah memperingatkan pula dalam ayat ini 
bagaimana tingginya nilai persatuan itu, sehingga bila Nabi Muhammad 
sendiri menghabiskan semua kekayaan yang ada di bumi untuk mencapainya 
pasti dia tidak akan berhasil. Tetapi Allah telah mempersatukan hati mereka 
dengan iman yang kuat dan rasa kasih-sayang yang tinggi. Ini adalah satu 
tanda bahwa Allah meridai kaum Muslimin dan merestui perjuangan mereka 
dan mereka tidak perlu merasa khawatir sesungguhnya Allah Mahaperkasa 
lagi Mahabijaksana. 
 
Kesimpulan 
1.  Umat Islam diwajibkan mempersiapkan diri dengan sempurna untuk 

menghadapi musuh, baik berupa kekuatan fisik, maupun kekuatan 
mental. 

2.  Bila musuh-musuh Islam mengajak untuk berdamai hendaklah dijajaki 
kemungkinannya, dan bila ternyata tidak merugikan siasat perjuangan 
hendaklah uluran tangan itu diterima. 

3.  Bila musuh-musuh Islam sengaja menipu dengan perdamaian itu, 
janganlah kaum Muslimin merasa khawatir. Hadapilah mereka dan 
bertawakallah kepada Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. 

4.  Persatuan yang dijalin dengan iman, rasa cinta dan kasih sayang, 
merupakan satu kekuatan yang dahsyat untuk menghadapi segala bahaya 
dan kesulitan bersama. 
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MOBILISASI UMUM DAN KEMAMPUAN 
KEKUATAN TENTARA ISLAM 

 

 
Terjemah 

(64) Wahai Nabi (Muhammad)! Cukuplah Allah (menjadi pelindung) 
bagimu dan bagi orang-orang mukmin yang mengikutimu. (65) Wahai Nabi 
(Muhammad)! Kobarkanlah semangat para mukmin untuk berperang. Jika 
ada dua puluh orang yang sabar di antara kamu, niscaya mereka dapat 
mengalahkan dua ratus orang musuh. Dan jika ada seratus orang (yang 
sabar) di antara kamu, niscaya mereka dapat mengalahkan seribu orang 
kafir, karena orang-orang kafir itu adalah kaum yang tidak mengerti.                
(66) Sekarang Allah telah meringankan kamu, karena Dia mengetahui bahwa 
ada kelemahan padamu. Maka jika di antara kamu ada seratus orang yang 
sabar, niscaya mereka dapat mengalahkan dua ratus (orang musuh); dan jika 
di antara kamu ada seribu orang (yang sabar), niscaya mereka dapat 
mengalahkan dua ribu orang dengan seizin Allah. Allah beserta orang-orang 
yang sabar. 
 

Kosakata: ¦arri«  َّضِْحر   (al-Anf±l/8: 65) 

Kata ¥arri« adalah bentuk fi’il amr atau perintah dari ¥arra«a-yu¥arri«u-
¥arri«-ta¥r³«an, artinya mendorong, menganjurkan. Dalam ayat 65 ini, Allah 
memerintahkan kepada Nabi agar mendorong dan mengobarkan semangat 
kaum Muslimin untuk berperang mempertahankan diri dan melindungi 
orang-orang Islam dari serangan orang-orang kafir dan musyrik dari Mekah. 
Dorongan Nabi dalam mengobarkan semangat dan keberanian berperang 
berhasil dengan baik sehingga kualitas sumber daya manusia orang-orang 
Islam mencapai sepuluh kali kualitas orang-orang kafir. Maka terjadilah 
Perang Badar pada tahun 2 H, Perang Uhud tahun 3 H, dan Perang Khandak 
tahun 5 H. Semua peperangan ini terjadi di dekat kota Medinah, karena 
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memang orang-orang kafir Quraisy dari Mekah yang menyerang kaum 
Muslimin di Medinah. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surah              
al-¦ajj/22: 39, “Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang 
diperangi, karena sesungguhnya mereka dizalimi. Dan sungguh, Allah 
Mahakuasa menolong mereka.” Jadi perang yang terjadi pada masa Nabi 
adalah bersifat defensif yaitu mempertahankan diri dari serangan musuh. 
 
Munasabah  

Ayat yang lalu memerintahkan kepada Rasulullah saw, agar menerima 
uluran tangan dari musuh bila mereka ingin berdamai. Bila perdamaian 
sudah ditandatangani dan ternyata bahwa perdamaian itu hanya tipu-daya 
belaka untuk mengadakan persiapan perang yang lebih dahsyat, maka 
Rasulullah tak perlu khawatir, karena Allah akan membantunya dan 
membantu kaum Muslimin. Ayat ini menegaskan kembali bahwa Allah 
menjamin kemenangan bagi Nabi Muhammad dengan bantuan orang-orang 
mukmin yang kuat imannya, mental, dan tekadnya walaupun akan 
menghadapi musuh yang berlipat ganda. 
 
Tafsir 

(64) Pada ayat ini Allah mengulangi kembali jaminan-Nya kepada Nabi 
Muhammad, bahwa Allah akan menolongnya dengan bantuan kaum 
Muslimin yang benar-benar beriman dan yakin sepenuhnya bahwa Allah 
bersama mereka. Menurut riwayat dari Ibn Abbas, ayat ini turun sehubungan 
dengan masuk Islamnya Umar, menyusul Islamnya 33 orang laki-kali dan 
enam orang perempuan, seperti dikemukakan Jubair (lihat Tafsir al-Kab³r, 
Jilid VIII, hlm 197-198). Dengan keimanan dan keyakinan itu tekad mereka 
tak akan digoyahkan oleh kejadian atau ancaman apa pun. Keimanan dan 
keyakinan itu digambarkan Allah dalam firman-Nya: 

 
(Yaitu) orang-orang (yang menaati Allah dan Rasul) yang ketika ada orang-
orang mengatakan kepadanya, ”Orang-orang (Quraisy) telah mengumpul-
kan pasukan untuk menyerang kamu, karena itu takutlah kepada mereka,” 
ternyata (ucapan) itu menambah (kuat) iman mereka dan mereka menjawab, 
”Cukuplah Allah (menjadi penolong) bagi kami dan Dia sebaik-baik 
pelindung.” (Āli ‘Imr±n/3: 173) 
 

Maka dengan keyakinan dan tekad yang bulat yang ditimbulkan oleh 
keimanan dan jaminan Allah, kaum Muslimin siap untuk menerima perintah 
Allah, bagaimana pun berat dan sulitnya, meskipun dengan perintah itu 
mereka akan menghadapi musuh yang banyak atau bahaya yang besar. 
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(65) Allah  memerintahkan  kepada Rasul-Nya  agar  mengobarkan  
semangat kaum Muslimin untuk berperang menghadapi musuh dalam 
peperangan. Nabi melaksanakan  perintah  ini dengan  mendorong  para  
sahabat  untuk maju berperang seperti dalam menghadapi Perang Badar. 
Meskipun jumlah tentara kafir Quraisy dari Mekah sangat banyak, dan 
perlengkapan mereka lebih baik, tetapi Nabi mendorong orang-orang yang 
beriman dengan mengatakan, “Qµmµ il± jannatin ‘ar«uha as-sam±w±t wa al-
ar« (Bangkitlah kamu semua maju ke medan perang yang menyediakan 
surga yang luas, seluas langit dan bumi).”  

Dalam ayat ini Allah juga menegaskan bahwa kekuatan pasukan Muslim 
yang benar-benar beriman dan penuh tawakal kepada Allah akan dapat 
mengalahkan kekuatan musuh meskipun sepuluh kali lipat banyaknya. 
Andaikata pasukan kaum Muslimin hanya terdiri dari dua puluh orang 
prajurit, mereka dapat mengalahkan pasukan musuh yang terdiri dari dua 
ratus orang. Jika pasukan mereka terdiri dari seratus orang, mereka dapat 
mengalahkan pasukan musuh yang terdiri dari seribu orang, demikianlah 
seterusnya, setiap prajurit Allah dapat mengalahkan sepuluh musuh. Ini 
adalah satu perbandingan kekuatan yang tidak ada taranya dalam sejarah, 
karena cara peperangan pada masa itu bukan seperti peperangan pada masa 
kini. 

Peperangan pada masa sekarang sangat tergantung kepada kekuatan 
persenjataan dan kesempurnaannya. Pasukan yang kecil jumlah orangnya, 
yang diperlengkapi dengan senjata modern yang ampuh dapat saja dengan 
mudah mengalahkan pasukan besar tetapi hanya mempunyai senjata biasa 
saja. 

Peperangan pada masa itu benar-benar dengan mengadu kekuatan dan 
kecakapan karena alat-alat perang yang digunakan boleh dikatakan sama 
macam dan mutunya. Tidaklah mungkin rasanya suatu pasukan kecil akan 
dapat menang atas pasukan besar yang jumlahnya sepuluh kali lipat. Tetapi 
inilah yang ditegaskan Allah atau diperintahkan-Nya kepada kaum Muslimin. 
Mereka tidak boleh merasa gentar dan takut menghadapi lawan yang 
berlipat-ganda, karena mereka adalah orang-orang beriman yang berjuang 
bukan untuk kepentingan diri sendiri, atau untuk mencari harta benda dan 
kemegahan duniawi, tetapi mereka adalah tentara Allah yang berjuang untuk 
membela kebenaran; untuk meninggikan kalimah Allah dan untuk kejayaan 
agama yang telah diridai-Nya. Bila mereka gugur dalam pertempuran, 
mereka akan mati syahid, balasannya di sisi Allah tidak ternilai besarnya.  

Lawan-lawan kaum Muslimin adalah orang-orang kafir yang hanya ingin 
mempertahankan kedudukan, pangkat dan harta benda. Mereka tidak 
mempunyai tujuan hidup yang tinggi dan mulia karena mereka tidak percaya 
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan tidak percaya kepada hari kebangkitan. 
Hidup mereka adalah untuk berbangga-bangga dan mengutamakan harta 
benda belaka. Adapun orang Yahudi di Medinah meskipun percaya kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, tetapi mereka tidak dapat lagi melihat kebenaran, 
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karena mata mereka telah disilaukan oleh kesenangan dunia. Mereka ingin 
hidup, kalau dapat seribu tahun, mereka telah karam dalam dunia kebendaan, 
tak dapat luput dari sifat loba dan serakah. Kedua golongan ini benar-benar 
telah sesat dari jalan yang hak, tidak dapat lagi membedakan mana yang hak, 
mana yang ba¯il, mereka tidak tahu lagi jalan yang membawa kepada 
kebahagiaan dunia dan akhirat. Orang dengan sifat demikian ini bila 
dihadapkan kepada pertempuran yang dahsyat mereka akan lari tunggang 
langgang karena lebih mengutamakan hidup daripada mati. Hal ini 
dijelaskan Allah dengan firman-Nya: 

 
Sesungguhnya dalam hati mereka, kamu (muslimin) lebih ditakuti daripada 
Allah. Yang demikian itu karena mereka orang-orang yang tidak mengerti. 
(al-¦asyr/59: 13)  

Kalau Allah memerintahkan agar kaum Muslimin berani menghadapi 
musuh Allah yang berjumlah sepuluh kali jumlah mereka dan menyatakan 
bahwa mereka akan menang, maka kemenangan itu adalah pasti meskipun 
tidak pernah terjadi sebelumnya dalam sejarah. Karena itu mereka tidak 
boleh melarikan diri dari pertempuran dan harus bertempur mati-matian 
sampai tercapai kemenangan. Inilah derajat yang paling tinggi yang dapat 
dicapai oleh kaum Muslimin. 

(66) Pada ayat ini Allah memberikan keringanan bagi kaum Muslimin 
dalam menghadapi musuh yang menyerang mereka. Kalau pada ayat 65 
Allah memerintahkan agar mereka berani menghadapi musuh yang 
berjumlah sepuluh kali lebih besar dari jumlah mereka, maka pada ayat ini 
dijelaskan bahwa mereka diberi keringanan karena mereka telah berada 
dalam keadaan lemah, baik dalam semangat maupun dalam persiapan 
perang. Dalam keadaan seperti ini mereka diharuskan menghadapi musuh 
yang jumlahnya dua kali jumlah mereka. Ini adalah suatu tingkat minimal 
yang harus mereka pertahankan, karena keringanan yang diberikan ini sudah 
banyak sekali dibanding dengan perintah semula dan tak ada alasan lagi 
untuk meminta keringanan lebih banyak lagi. Dengan keimanan yang kuat 
dan ketabahan serta keyakinan penuh akan mencapai kemenangan. Hal ini 
terbukti ketika mereka menghadapi kaum musyrikin pada Perang Badar. 
Kekuatan mereka kurang sepertiga kekuatan musuh, tetapi mereka dapat 
menghancurkan kaum musyrikin itu. 

Pada Perang Yarmµk jumlah tentara yang dikumpulkan oleh kaisar 
Heraklius, kerajaan Romawi Timur, untuk menghadapi tentara kaum 
Muslimin, tidak kurang dari 200.000 (dua ratus ribu) orang, sedang tentara 
kaum Muslimin yang dikirim para sahabat hanya 24.000 (dua puluh empat 
ribu) orang saja. Berkat keimanan yang kokoh, kuat, dan semangat yang 
tinggi kaum Muslimin dapat mengalahkan musuh yang banyak itu. 
Diriwayatkan bahwa tentara Romawi yang mati pada pertempuran itu 
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berjumlah 70.000 (tujuh puluh ribu) orang. Semua kemenangan yang diperoleh 
kaum Muslimin itu adalah sesuai dengan kehendak dan seizin Allah sebagai 
bukti bagi kebenaran ini. Allah berfirman: 

 
Betapa banyak kelompok kecil mengalahkan kelompok besar dengan izin Allah. 
Dan Allah beserta orang-orang yang sabar. (al-Baqarah/2: 249) 
 
Kesimpulan 
1. Allah memberikan jaminan kepada Nabi Muhammad saw untuk selalu 

melindunginya dan memberi kemenangan bagi perjuangan orang-orang 
mukmin. 

2. Setelah terbukti niat orang-orang kafir untuk memerangi kaum 
Muslimin, maka Allah memerintahkan kepada Rasul-Nya untuk 
mengobarkan semangat jihad di kalangan pengikut-pengikutnya. 

3. Orang mukmin tidak boleh lari dari perang, meskipun kekuatan orang 
mukmin dibanding dengan kekuatan orang kafir hanya satu lawan 
sepuluh dan minimal satu lawan dua. 

 
 
 

TAWANAN PERANG 

 
 
Terjemah 

(67) Tidaklah pantas, bagi seorang nabi mempunyai tawanan sebelum dia 
dapat melumpuhkan musuhnya di bumi. Kamu menghendaki harta benda 
duniawi sedangkan Allah menghendaki (pahala) akhirat (untukmu). Allah 
Mahaperkasa, Mahabijaksana. (68) Sekiranya tidak ada ketetapan terdahulu 
dari Allah, niscaya kamu ditimpa siksaan yang besar karena (tebusan) yang 
kamu ambil. (69) Maka makanlah dari sebagian rampasan perang yang telah 
kamu peroleh itu, sebagai makanan yang halal lagi baik, dan bertakwalah 
kepada Allah. Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. 
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Kosakata: Asrā َأرىس  (al-Anf±l/8: 67) 

Lafal asrā adalah kata benda bentuk jamak, mufradnya as³r artinya 
tawanan. Ayat yang turun setelah selesai Perang Badar ini merupakan 
teguran kepada Nabi. Karena posisi kaum Muslimin yang masih sangat 
lemah dibanding dengan kekuatan kaum musyrikin Mekah, maka sebaiknya 
tidak perlu menawan musuh, tetapi peperangan diselesaikan di medan 
peperangan saja. Adanya tawanan perang pada saat itu menimbulkan banyak 
problem, karena para tawanan itu banyak juga yang merupakan kenalan baik 
atau bahkan masih ada hubungan kekeluargaan. Ada keinginan agar 
tawanan-tawanan itu dibebaskan saja, atau dibebaskan dengan tebusan, tetapi 
ada pula yang berkeinginan agar tawanan-tawanan itu dibunuh saja karena 
telah menjadi musuh yang berbahaya. Karena jika tawanan itu dibebaskan 
meskipun dengan tebusan yang mungkin bermanfaat untuk dana perjuangan, 
tetapi mereka telah melihat keadaan Medinah dan mengetahui potensi kaum 
Muslimin, sehingga lebih berbahaya dalam perang yang akan terjadi 
selanjutnya. Kalau hanya sekedar mengejar tebusan adalah sangat tidak 
seimbang dengan kerugian yang bakal terjadi. Demikianlah banyak problem 
yang ditimbulkan oleh adanya tawanan perang saat itu, sejak dari masalah 
psikologis, kebutuhan dana, efektivitas dana, sampai pada diketahuinya 
potensi dan strategi perjuangan oleh musuh. 
 
Munasabah  

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan agar kaum Muslimin selalu 
waspada terhadap tindakan yang mungkin dilakukan oleh musuh Islam 
terhadap mereka. Mereka harus pula memupuk semangat tinggi sehingga 
mereka dapat menang melawan musuh, walaupun musuh berlipat ganda 
banyaknya dibanding dengan kekuatan mereka. Pada ayat-ayat ini dijelaskan 
bagaimana seharusnya sikap mereka terhadap tawanan sesudah perang usai, 
seperti yang terjadi pada Perang Badar dan peperangan lainnya. 
 
Sabab Nuzul 

Sebab turunnya ayat ini sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Mas’ud 
adalah sebagai berikut: Setelah selesai Perang Badar, para tawanan yang 
berhasil ditawan dibawa ke hadapan Rasulullah saw dan para sahabat, Abu 
Bakar r.a. berkata, “Hai Rasul, mereka adalah kaummu dan familimu, 
biarkanlah mereka semoga Allah akan memberi mereka tobat.” Umar 
berkata pula, “Hai Rasulullah, mereka telah mendustakanmu, mengusir dan 
memerangimu, karena itu bunuhlah.” Lalu ‘Abdull±h bin Rawahah berkata 
pula, “Kini engkau berada di lembah yang banyak kayu bakarnya, maka 
nyalakanlah api yang besar dan lemparkanlah mereka ke dalamnya.” 
Mendengar ucapan-ucapan ini ‘Abb±s, paman Nabi (yang berada di antara 
para tawanan itu) berkata, “Sampai hatikah engkau hai Muhammad 
memutuskan tali silaturrahmi?” Maka masuklah Rasulullah ke rumahnya 
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tanpa mengatakan apa pun. Di antara orang-orang yang hadir ada yang 
berkata, “Tentu beliau akan melaksanakan usul ‘Abdull±h bin Rawahah.” 
Akhirnya Rasulullah keluar dan berkata, “Sesungguhnya Allah melunakkan 
hati sebagian orang sampai hatinya menjadi cair seperti air susu, dan Dia 
menjadikan hati sebagian orang keras, sehingga lebih keras dari batu. 
Engkau hai Abu Bakar adalah seperti Nabi Ibrahim a.s. sebagaimana 
tersebut dalam firman Allah: 

 
Barang siapa mengikutiku, maka orang itu termasuk golonganku, dan barang 
siapa mendurhakaiku, maka Engkau Maha Pengampun, Maha Penyayang. 
(Ibr±h³m/14: 36) 
 

Dan seperti Nabi Isa a.s., sebagaimana tersebut dalam firman Allah: 

 
Jika Engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka adalah hamba-
hamba-Mu, dan jika Engkau mengampuni mereka, maka sesungguhnya 
Engkaulah Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana. (al-M±′idah/5: 118) 
 

Dan engkau hai Umar seperti Nabi Musa a.s., sebagaimana tersebut 
dalam firman Allah: 
 

 

 
Ya Tuhan kami, (akibatnya) mereka menyesatkan (manusia) dari jalan-Mu. 
Ya Tuhan, binasakanlah harta mereka, dan kuncilah hati mereka, sehingga 
mereka tidak beriman sampai mereka melihat azab yang pedih.  
(Yµnus/10: 88) 
 

Dan seperti Nabi Nuh a.s., sebagaimana tersebut dalam firman Allah: 

 
Dan  Nuh berkata, “Ya Tuhanku, janganlah  Engkau  biarkan seorang pun di 
antara orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi.” (Nµ¥/71: 26) 
 

Selanjutnya Rasulullah saw berkata kepada para sahabat, “Kamu semua 
bertanggung jawab atas mereka, tidak seorang pun yang dapat bebas, kecuali 
dengan tebusan atau potong leher.” Lalu ‘Abdull±h berkata, “Kecuali Suhail 
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bin Bai«a’. Ya Rasulullah aku pernah mendengarnya menyebut Islam.” 
Rasulullah diam saja tanpa menjawab, dan aku diliputi oleh ketakutan yang 
amat sangat, lebih takut rasanya daripada akan ditimpa batu besar sampai 
Rasulullah bersabda, “Kecuali Suhail bin Bai«a.” (Riwayat Ibnu Abi 
Syaibah, at-Tirmi©³, Ibnu Mar«awaih dan al-Baihaq³) Kemudian turunlah 
ayat ini.  

Mengenai turunnya ayat ini dijelaskan oleh hadis yang diriwayatkan oleh 
Ibnu ‘Abb±s, ia berkata, “Ketika kaum Muslimin menawan beberapa orang 
(pada Perang Badar). Rasulullah berkata kepada Abu Bakar dan Umar, 
Bagaimana pendapatmu tentang tawanan ini?” Abu Bakar menjawab, “Hai 
Rasulullah mereka ini adalah anak-anak paman kita dan kaum kita. Aku 
berpendapat terima sajalah tebusan dari mereka, tebusan ini dapat 
dipergunakan untuk menambah kekuatan kita dalam menghadapi orang-
orang kafir, semoga Allah memberi mereka petunjuk.” Kemudian Rasulullah 
bertanya kepada Umar lalu dijawab oleh Umar, “Demi Allah saya tidak 
sependapat dengan Abu Bakar. Pendapat saya ialah agar engkau memberi 
kesempatan kepada kami untuk memotong leher mereka. Berilah 
kesempatan kepada Ali untuk memancung saudaranya Aqil, beri pula 
kesempatan kepada saya untuk membunuh si anu (maksudnya kerabatnya), 
seterusnya berilah kepada polan dan polan agar masing-masing mereka dapat 
membunuh kerabatnya. Semua tawanan itu adalah pemimpin-pemimpin dan 
orang-orang kafir. Tetapi kata Umar, Rasulullah lebih condong kepada 
pendapat Abu Bakar dan tidak menerima pendapatku. Esoknya aku datang 
kepada Rasulullah dan aku dapati beliau bersama Abu Bakar sedang duduk 
menangis. Lalu aku berkata, “Ya Rasulullah beritahu aku mengapa engkau 
dan Abu Bakar menangis? Jika ada suatu sebab yang menyedihkan hatimu 
aku akan menangis bersamamu berdua, jika tidak aku turut menangis karena 
kamu berdua menangis.” Rasulullah menjawab, “Aku menangis karena usul 
yang dikemukakan oleh sahabat-sahabatmu agar aku menerima tebusan dari 
para tawanan itu. Sesungguhnya telah diperlihatkan kepadaku siksaan yang 
akan menimpa mereka di dekat pohon ini (karena usul ini).” Dan Allah telah 
menurunkan ayat ini. 

 
Tidaklah pantas, bagi seorang nabi mempunyai tawanan sebelum dia dapat 
melumpuhkan musuhnya di bumi. (al-Anf±l/8: 67) 
 
Tafsir 

(67) Ayat ini sebagai teguran terhadap keputusan Rasulullah menerima 
tebusan dari kaum musyrikin untuk membebaskan orang-orang mereka yang 
ditawan kaum Muslimin. Beliau condong kepada pendapat kebanyakan para 
sahabat yang menganjurkan agar para tawanan itu jangan dibunuh dan 
sebaiknya diterima saja uang tebusan dari mereka dan hasil tebusan itu dapat 
dipergunakan untuk kepentingan perjuangan dan persiapan perang bila 
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musuh menyerang kembali. Karena itu Allah menegaskan dalam ayat ini 
bahwa tidak patut bagi seorang Nabi dalam suatu peperangan menahan para 
tawanan dan menunggu putusan, apakah mereka akan dibebaskan begitu saja 
atau dengan menerima tebusan dari keluarga mereka, kecuali bila keadaan 
pengikut-pengikutnya, sudah kuat kedudukannya, dan musuhnya tidak 
berdaya lagi. Keadaan kaum Muslimin sebelum Perang Badar masih lemah 
dan kekuatan mereka masih terlalu kecil dibanding dengan kekuatan kaum 
musyrikin. Bila para tawanan itu tidak dibunuh, malah dibebaskan kembali 
meskipun dengan membayar tebusan, sedang mereka adalah pemuka dan 
pemimpin kaumnya, tentulah mereka akan kembali menghasut, dan 
mengumpulkan kekuatan yang besar untuk menyerang kaum Muslimin. Hal 
ini sangat berbahaya bagi kedudukan kaum Muslimin yang masih lemah. 
Seharusnya mereka tidak ditawan, tetapi langsung dibunuh di medan perang, 
sehingga dengan tewasnya para pembesar dan pemimpin itu kaum musyrikin 
akan merasa takut dan tidak berani lagi menyerang kaum Muslimin. Firman 
Allah dalam Surah Mu¥ammad/47: 4):  

Maka apabila kamu bertemu dengan orang-orang yang kafir (di medan 
perang) maka pukullah batang leher mereka. Selanjutnya apabila kamu telah 
mengalahkan mereka tawanlah mereka dan setelah itu kamu boleh 
membebaskan mereka atau menerima tebusan sampai perang selesai. 
Demikianlah, dan sekiranya Allah menghendaki niscaya Dia membinasakan 
mereka tetapi Dia hendak menguji kamu satu sama lain. Dan orang-orang 
yang gugur di jalan Allah, Allah tidak menyia-nyiakan amal mereka. 
(Mu¥ammad/47: 4)  

 
Ayat ini bukan saja merupakan teguran kepada Nabi Muhammad, tetapi 

juga merupakan teguran kepada para sahabat dan kebanyakan kaum 
Muslimin yang menganjurkan agar para tawanan itu jangan dibunuh, karena 
mereka itu adalah kaum kerabat dan famili dan mungkin kelak akan menjadi 
orang yang beriman, apalagi uang tebusan mereka dapat dipergunakan untuk 
kepentingan mereka sendiri. Dengan anjuran ini mereka telah melakukan 
tindakan yang bertentangan dengan siasat perang. Apa pun alasan yang 
mereka kemukakan, mereka telah dipengaruhi harta benda duniawi dan 
dengan tidak disadari mereka telah lupa dan tidak memikirkan lagi akibat 
dari pelaksanaan anjuran itu. Oleh sebab itu Allah dengan tegas menyatakan 
bahwa mereka menginginkan harta benda dan kehidupan duniawi, sedang 
Allah menghendaki agar mereka mencari pahala untuk di akhirat nanti 
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dengan berjuang di jalan-Nya, meninggikan kalimat-Nya sampai kemuliaan 
dan ketinggian agama-Nya tercapai, sebagaimana tersebut dalam firman-Nya: 

 
Padahal kekuatan itu hanyalah bagi Allah, Rasul-Nya dan bagi orang-orang 
mukmin. (al-Mun±fiqµn/63: 8) 
 

Inilah cara yang dikehendaki Allah bagi orang-orang yang beriman dan 
berjuang dengan harta, dan segala kemampuan yang ada pada mereka 
bahkan dengan jiwa untuk mencapainya. Allah senantiasa akan menolong 
mereka. Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. 

(68) Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa tindakan kaum Muslimin 
menerima tebusan itu adalah tindakan yang salah. Kalau tidak karena 
ketetapan Allah yang telah ada sebelumnya bahwa Dia tidak akan 
menimpakan siksa kepada mereka karena kesalahan itu, tentulah mereka 
akan mendapat azab yang berat.  

Mengenai yang dimaksud dengan “ketetapan Allah yang telah ada untuk 
menyelamatkan kaum Muslimin dari siksaan karena kekhilafan itu” para 
mufasir mengemukakan beberapa ayat di antaranya firman Allah: 

 
Tetapi Allah tidak akan menghukum mereka, selama engkau (Muhammad) 
berada di antara mereka. Dan tidaklah (pula) Allah akan menghukum 
mereka, sedang mereka (masih) memohon ampunan. (al-Anf±l/8: 33) 
 

Meskipun ayat ini mengenai kaum musyrikin, tetapi kaum Muslimin 
lebih berhak atas ketetapan itu. Sedang kaum musyrikin yang sesat dan 
durhaka dapat selamat dari siksaan Allah dengan keberadaan Nabi di 
kalangan mereka, apalagi kaum Muslimin yang taat dan setia selalu 
membantu Nabi dan selalu meminta ampunan kepada Allah, tentu mereka 
lebih pantas tidak ditimpa siksa yang berat itu. Firman Allah: 

 

 
Tuhanmu telah menetapkan sifat kasih sayang pada diri-Nya, (yaitu) barang 
siapa berbuat kejahatan di antara kamu karena kebodohan, kemudian dia 
bertobat setelah itu dan memperbaiki diri, maka Dia Maha Pengampun, Maha 
Penyayang. (al-An‘±m/6: 54) 
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(69) Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang terhadap hamba- 
hamba-Nya, maka dengan sifat mulia ini Allah mengampuni dan tidak 
menimpakan siksaan kepada kaum Muslimin, bahkan memberikan hak 
kepada mereka untuk memakan dan memiliki harta rampasan yang didapat 
dalam peperangan termasuk uang tebusan itu sebagaimana tersebut dalam 
riwayat berikut ini: 

Diriwayatkan bahwa pada mulanya kaum Muslimin tidak mau 
mempergunakan harta tebusan yang dibayar oleh kaum musyrikin, karena 
takut akan tersalah lagi apabila belum ada wahyu yang mengizinkan mereka 
memanfaatkannya, maka turunlah ayat ini. Ini adalah suatu bukti lagi bagi 
mereka atas rahmat dan kasih sayang Allah kepada mereka. Sesudah mereka 
melakukan kesalahan, mereka diampuni dan dibebaskan dari siksaan atas 
kesalahan itu, kemudian diizinkan pula memakan dan memiliki hasil dari 
tindakan salah itu, yaitu uang tebusan yang mereka terima dari para tawanan. 
Allah menegaskan bahwa harta yang didapat dari penebusan tawanan itu 
adalah halal dan baik, bukan seperti daging babi dan bangkai. Kemudian 
Allah menyuruh mereka agar selalu bertakwa kepada-Nya dengan 
mengerjakan segala perintah-Nya dan menjauhi semua larangan-Nya, karena 
Dialah Yang Maha Pengampun dan Maha Penyayang. 
 
Kesimpulan 
1.  Tidak sewajarnya bagi seorang Nabi menawan musuhnya dalam 

peperangan kecuali bila dia dan pengikutnya sudah kuat dan musuh-musuh 
itu sudah lemah dan tidak berdaya lagi untuk melakukan serangan balasan. 

2.  Nabi Muhammad saw beserta kaum Muslimin telah mengambil kebijakan 
yaitu menawan musuh-musuh dan menerima uang tebusan dari mereka. 

3.  Allah menegur Nabi atas kebijakannya dalam penyelesaian tawanan 
Perang Badar, meskipun hal itu dilakukannya setelah kebanyakan sahabat 
menganjurkannya. 

4.  Dengan rahmat dan kasih-sayang-Nya, Allah tidak menimpakan siksa 
kepada kaum Muslimin atas tindakan yang dilakukan, bahkan mengampuni 
dan mengizinkan mereka memakan, memiliki, dan mempergunakan hasil 
tebusan tawanan itu. 
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SIKAP TERHADAP TAWANAN PERANG 
 

 
 
Terjemah 

(70) Wahai Nabi (Muhammad)! Katakanlah kepada para tawanan perang 
yang ada di tanganmu, ”Jika Allah mengetahui ada kebaikan di dalam 
hatimu, niscaya Dia akan memberikan yang lebih baik dari apa yang telah 
diambil darimu dan Dia akan mengampuni kamu.” Allah Maha Pengampun, 
Maha Penyayang. (71) Tetapi jika mereka (tawanan itu) hendak 
mengkhianatimu (Muhammad) maka sesungguhnya sebelum itu pun mereka 
telah berkhianat kepada Allah, maka Dia memberikan kekuasaan kepadamu 
atas mereka. Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana. 
 

Kosakata: Amkana َأكَنم  (al-Anf±l/8: 71) 

Lafal amkana adalah fi’il mā«i, amkana-yumkinu-imk±nan, artinya 
memungkinkan, memberi kedudukan, menjadikan berpengaruh atau 
berkuasa. Pada ayat 71 ungkapan faamkana minhum artinya menjadikan 
berkuasa terhadap mereka, yaitu jika orang-orang musyrik berkhianat kepada 
kamu (Muhammad) dan juga berkhianat kepada Allah, maka kini setelah 
Perang Badar mereka menjadi tawanan perang dan Allah menjadikanmu 
berkuasa terhadap mereka.  

Dalam Perang Badar, meskipun jumlah tentara Islam hanya 313 orang 
sedangkan tentara kafir Quraisy dari Mekah ada 1000 orang dengan 
persenjataan lebih lengkap, tetapi berkat semangat juang yang tinggi dan 
bantuan dari Allah, maka kaum Muslimin mendapat kemenangan gemilang 
dalam perang tersebut. Tentara Quraisy yang terbunuh sebanyak 70 orang di 
antaranya adalah Abu Jahal, sementara 70 orang tentara dan tokoh-tokoh 
Quraisy ditawan, sisanya pulang dan lari dari peperangan karena banyaknya 
korban dari pihak mereka. Kemenangan Perang Badar ini memberi pengaruh 
psikologis yang amat besar bagi perjuangan kaum Muslimin selanjutnya, 
sehingga makin yakin akan kebenaran agama yang dibawa Nabi Muhammad. 
 
Munasabah  

Pada ayat yang lalu diterangkan bahwa Allah swt mengizinkan kaum 
Muslimin mengambil tebusan para tawanan perang. Ketika hal itu akan 
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dilaksanakan mereka merasa amat berat. Maka pada ayat ini Allah 
menghibur mereka dari perasaan keberatan itu. 
 
Sabab Nuzul 

Diriwayatkan bahwa ayat ini turun berhubungan dengan peristiwa 
‘Abb±s, ‘Aqil Abi °±lib dan Naufal bin H±ri£. ‘Abb±s tertawan dalam 
Perang Badar dan didapati dia membawa dua puluh uqiah (satu uqiah +/- 50 
gram) emas yang sengaja disisihkannya untuk memberi makan orang-orang 
musyrikin yang ikut berperang. Dia termasuk di antara sepuluh orang yang 
menjamin makanan tentara musyrikin. Tetapi belum lagi tiba gilirannya 
untuk membelanjakan emas itu, dia sudah ditawan oleh kaum Muslimin. 
Maka ‘Abb±s berkata, “Sebenarnya saya telah masuk Islam, tetapi jika benar 
apa yang kamu katakan itu, niscaya Allah akan membalas keimananmu itu. 
Tetapi yang tampak oleh kami, kamu bersama kaum musyrikin telah ikut 
menentang kami.” ‘Abb±s meminta kepada Rasulullah agar emasnya itu 
dikembalikan kepadanya. Rasulullah menjawab, “Adapun emas yang telah 
kamu sediakan untuk memerangi kami, tidak akan kami kembalikan.” Lalu 
beliau perintahkan ‘Abb±s menebus keponakannya ‘Aqil bin Abi °±lib 
sebanyak dua puluh uqiah emas, dan menebus Naufal bin ¦ari£. ‘Abb±s 
berkata, “Kalau begitu engkau Ya Rasulullah telah membuat aku jadi 
seorang miskin yang terpaksa mengemis-ngemis kepada orang Quraisy.” 
Rasulullah berkata, “Di mana emas yang kamu titipkan pada Ummul fa«l, 
pada waktu engkau keluar dari kota Mekah?” Kamu telah mengatakan 
kepadanya, “Aku tidak tahu apa yang akan menimpa diriku. Bila ada yang 
terjadi terhadapku, maka harta itu untukmu, untuk ‘Abdull±h, ‘Ubaidillah, dan 
Al-fa«l.” ‘Abb±s bertanya, “Siapa yang memberitahukan hal itu kepadamu 
Ya Muhammad?” Rasulullah menjawab, “Tuhankulah yang memberitahu-
kannya kepadaku.” ‘Abb±s dengan spontan berkata, “Aku mengaku bahwa 
engkau benar, bahwa tiada Tuhan selain Allah dan bahwa engkau hamba dan 
Rasul-Nya. Demi Allah tiada seorang pun yang mengetahui hal itu, kecuali 
Allah. Aku menitipkan emas itu kepada Ummul fa«l pada malam yang sunyi 
lagi gelap. Pada mulanya saya ragu-ragu tentang kata-katamu itu. Kini 
karena engkau telah memberitahukannya bahwa Allah-lah yang 
memberitahukan kepada engkau, maka benarlah berita itu dan hilanglah 
keraguanku.” Lalu ‘Abb±s melaksanakan perintah Rasul. Ternyata emas 
yang dikeluarkan ‘Abb±s sebagai pelaksana perintah Rasul diganti Allah 
dengan berlipat ganda. ‘Abb±s berkata, “Allah telah mengganti pengor-
bananku (sebanyak dua puluh uqiah emas) dengan yang lebih baik dan yang 
lebih berharga. Sekarang aku mempunyai dua puluh orang hamba sahaya, 
nilai yang paling rendah dari mereka dua puluh ribu dirham. Allah telah 
memberikan kepadaku pengurusan sumur zam-zam, dan ini bagiku lebih 
berharga dari semua kekayaan yang ada di Mekah. Di samping itu saya 
selalu mengharapkan ampunan dari Tuhanku.” 
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Tafsir 
(70)  Ayat ini memerintahkan kepada Rasulullah agar mengatakan kepada 

para tawanan yang merasa berat hatinya mengeluarkan harta untuk penebus 
diri mereka bahwa Allah akan mengganti harta yang mereka serahkan itu 
dengan yang lebih baik dan lebih bersih serta beriman kepada Allah. Allah 
akan mengampuni segala dosa termasuk syirik, memusuhi kaum Muslimin, 
memusuhi Islam, agama yang diridai-Nya dan melakukan berbagai macam 
tindakan yang dimurkai-Nya. Allah adalah Maha Pengampun dan Maha 
Penyayang terhadap hamba-Nya. 

(71) Dengan keterangan yang diberikan Rasulullah kepada para tawanan 
itu sebagaimana yang diperintahkan Allah, banyak di antara mereka yang 
menyatakan masuk Islam dan tidak memusuhi lagi Nabi Muhammad saw 
beserta kaum Muslimin. Tetapi Allah memperingatkan dan menggembirakan 
hati Nabi akan sikap mereka selanjutnya dengan menerangkan pada ayat ini 
bahwa bila ada di antara mereka itu yang mengkhianati janjinya dengan 
kembali kepada kufur atau menyerang kaum Muslimin, maka Nabi tak perlu 
merasa gusar dan bersedih hati. Hal itu sudah lumrah dan biasa terjadi pada 
manusia. Bila dalam keadaan susah dan terdesak ia mengucapkan kata-kata 
yang manis dan mengemukakan janji yang muluk-muluk, tetapi bila berada 
dalam suasana aman dan baik ia mengingkari semua janjinya dan berbalik 
menjadi musuh yang lebih jahat lagi.  

Begitulah sifat sebagian kaum Musyrikin itu, karena sifat itu telah 
menjadi darah daging dalam tubuhnya. Sedang Allah Yang Mahakuasa dan 
Mahaperkasa telah mereka khianati dengan mempersekutukan-Nya dan 
menyembah berhala serta melakukan perbuatan yang tidak diridai-Nya. 
Karena pengkhianatan terhadap Allah inilah maka Dia memberikan 
kemenangan kepada kaum Muslimin, seperti yang terjadi pada Perang 
Badar, padahal kaum musyrikin itu lebih banyak jumlahnya dan lebih 
lengkap persenjataannya. Allah Maha Mengetahui segala apa yang tersimpan 
dalam hati mereka, dan Mahabijaksana dalam memberikan balasan terhadap 
apa yang diperbuat manusia, yang baik dibalas dengan pahala dan yang 
buruk dibalas dengan siksa. 

 
Kesimpulan 
1.  Kaum Muslimin berkewajiban menginsafkan para tawanan perang agar 

mereka menyadari kesalahan mereka dan memperingatkan mereka akan 
akibat pembangkangan dan kelanjutan permusuhan. 

2.  Bila ada di antara mereka yang telah mengatakan iman dan berjanji tidak 
akan memusuhi Islam lagi, kemudian mereka berbalik menjadi kafir dan 
memusuhi kaum Muslimin, maka Allah akan menghukum mereka dan 
memberikan kemenangan kepada kaum Muslimin. 
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HUBUNGAN SESAMA MUSLIM DAN 
DERAJAT MEREKA DI SISI ALLAH 

 

 
Terjemah 

(72) Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta 
berjihad dengan harta dan jiwanya pada jalan Allah dan orang-orang yang 
memberikan tempat kediaman dan memberi pertolongan (kepada  
Muh±jir³n), mereka itu satu sama lain saling melindungi. Dan (terhadap) 
orang-orang yang beriman tetapi belum berhijrah, maka tidak ada   
kewajiban sedikit pun bagimu melindungi  mereka, sampai mereka  
berhijrah. (Tetapi) jika mereka meminta pertolongan kepadamu dalam 
(urusan pembelaan) agama, maka kamu wajib memberikan pertolongan 
kecuali terhadap kaum yang telah terikat perjanjian antara kamu dengan 
mereka. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. (73) Dan orang-
orang yang kafir, sebagian mereka melindungi sebagian yang lain. Jika  
kamu tidak melaksanakan apa yang telah diperintahkan Allah (saling 
melindungi), niscaya akan terjadi kekacauan di bumi dan kerusakan yang 
besar.  (74) Dan orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di 
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jalan Allah, dan orang-orang yang memberi tempat kediaman dan memberi 
pertolongan (kepada orang Muh±jir³n), mereka itulah orang yang benar-
benar beriman. Mereka memperoleh ampunan dan rezeki (nikmat) yang 
mulia. (75) Dan orang-orang yang beriman setelah itu, kemudian berhijrah 
dan berjihad bersamamu maka mereka termasuk golonganmu. Orang-orang 
yang mempunyai hubungan kerabat itu sebagiannya lebih berhak terhadap 
sesamanya (daripada yang bukan kerabat) menurut Kitab Allah. Sungguh, 
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 
 
Kosakata: Hājarµ اوراجه (al-Anf±l/8: 72) 

Lafal hājarµ artinya mereka berhijrah, asal katanya yaitu: h±jara-yuh±jiru-
hijratan. Hajara berarti meninggalkan, memutuskan, atau mengikat sesuatu 
dengan kuat. Makna yang pertama inilah yang dikehendaki oleh ayat ini. 
Dalam ayat 72 ini diterangkan bahwa orang-orang yang beriman, berhijrah, 
dan berjihad atau berjuang di jalan Allah dengan harta dan jiwa memperoleh 
derajat yang tertinggi dan mulia di sisi Allah. Berhijrah yang dimaksud pada 
ayat ini yaitu pindah dari Mekah ke Medinah untuk menyebarkan agama 
Islam dan membentuk komunitas muslim dan pemerintahan yang sesuai 
dengan tuntunan agama Islam. Orang yang hijrah dari Mekah ke Medinah 
disebut muh±jir, bentuk jamaknya adalah muh±jir³n, bersama orang-orang 
An¡ar yaitu penduduk asli Medinah yang masuk Islam pada masa Nabi 
masih hidup adalah merupakan sahabat-sahabat Nabi yang setia. Sebelum 
hijrah ke Medinah memang telah ada dua kali hijrah yaitu ke Habasyah dan 
ke °aif. Tetapi keduanya tidak sukses seperti hijrah ke Medinah, sehingga 
oleh khalifah kedua yaitu Umar bin Kha¯¯ab ditetapkan sebagai awal 
perhitungan kalender Islam dan disebut Tahun Hijriyah. 

Pada saat itu, arti hijrah tidak lagi berpindah dari satu negeri ke negeri 
yang lain, karena hal itu telah berakhir dengan dibukanya kota Mekah oleh 
Nabi, tapi berpindah dari kemaksiatan menuju ketaatan kepada Allah. 
 
Munasabah  

Pada ayat-ayat yang lalu Allah telah menerangkan bagaimana seharusnya 
sikap kaum Muslimin terhadap orang kafir yang memusuhi mereka, baik 
pada masa sebelum terjadinya peperangan maupun pada waktu perang dan 
sesudahnya, maka ayat berikut menjelaskan bagaimana hubungan antara 
sesama kaum Muslimin dalam beberapa hal dan bagaimana tingkat dan 
derajat mereka di sisi Allah.  
 
Tafsir 

(72) Pada ayat ini disebutkan tiga golongan kaum Muslimin: 
Golongan pertama ialah yang memperoleh derajat tertinggi dan mulia di 

sisi Allah yaitu kaum Muh±jir³n yang hijrah bersama Nabi Muhammad saw 
ke Medinah dan orang-orang yang menyusul kemudian yaitu hijrah sebelum 
terjadinya Perang Badar. Kemudian sebagian ahli tafsir berpendapat 
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termasuk juga dalam golongan ini orang-orang yang hijrah sebelum 
terjadinya perdamaian Hudaibiyah tahun ke-6 Hijri. Golongan pertama ini di 
samping perjuangannya di Medinah bersama-sama kaum an¡ar, telah 
berjuang pula sebelumnya di Mekah menghadapi kaum musyrikin yang 
kejam, yang tidak segan-segan melakukan kekerasan dan penganiayaan 
terhadap orang yang beriman pada agama yang dibawa Nabi Muhammad 
saw. Semua kekerasan dan kekejaman yang ditimpakan kepada kaum 
muh±jir³n ini diterima dengan sabar dan tabah dan tidak dapat 
menggoyahkan keimanan mereka sedikitpun. Mereka tetap bertahan dan 
berjuang membela agama yang hak dan bersedia berkorban dengan harta dan 
jiwa, bahkan mereka bersedia meninggalkan kampung halaman, anak, istri 
dan harta benda mereka. Oleh sebab itu mereka diberi sebutan oleh Allah 
dengan keistimewaan, pertama: “Beriman”, kedua: “Berhijrah”, ketiga: 
“Berjuang” dengan harta dan benda di jalan Allah”. 

Golongan kedua ialah “kaum   An¡ar” di Medinah yang memeluk agama 
Islam, beriman kepada Nabi saw dan mereka berjanji kepada Nabi dan kaum 
Muh±jir³n akan bersama-sama berjuang di jalan Allah, bersedia menanggung 
segala resiko dan derita perjuangan, untuk itu mereka siap berkorban dengan 
harta dan jiwa. Nabi Muhammad saw menanamkan rasa ukhuwah Islamiah 
antara kedua golongan ini sehingga kaum An¡ar memandang kaum 
Muh±jir³n sebagai saudara kandung, yang masing-masing golongan dapat 
mewarisi. Allah memberikan dua sebutan kepada mereka, pertama: 
“Memberi tempat kediaman” dan kedua: “Penolong” karena hal ini pula 
mereka dinamai “Kaum An¡ar”. Seakan-akan kedua golongan ini karena 
akrabnya hubungan telah menjadi satu, sehingga tidak ada lagi perbedaan 
hak dan kewajiban di antara mereka. Karena itu Allah telah menetapkan 
bahwa hubungan antara sesama mereka adalah hubungan karib kerabat, 
hubungan setia kawan, masing-masing merasa berkewajiban membantu dan 
menolong yang lainnya bila ditimpa suatu bahaya atau malapetaka. Mereka 
saling menolong, saling menasehati dan tidak akan membiarkan orang lain 
mengurus urusan mereka. Hanya dari kalangan merekalah diangkat 
pemimpin bilamana mereka membutuhkan pemimpin yang akan 
menanggulangi urusan mereka.  

Sahabat Anas meriwayatkan bahwa Rasulullah saw telah mengikat kaum 
Muh±jir³n dan kaum An¡ar dalam suatu sumpah setia di rumahku. Hadis ini 
diriwayatkan oleh Anas kepada orang yang bertanya tentang hadis: “Tidak 
ada perjanjian sumpah setia dalam Islam”. 

Golongan ketiga ialah golongan kaum Muslimin yang tidak hijrah ke 
Medinah. Mereka tetap saja tinggal di negeri yang dikuasai oleh kaum 
musyrik seperti orang mukmin yang berada di Mekah dan beberapa tempat 
di sekitar kota Medinah. Mereka tidak dapat disamakan dengan kedua 
golongan Muh±jir³n dan An¡ar karena mereka tidak berada di kalangan 
masyarakat Islam, tetapi berada di kalangan masyarakat musyrikin. Maka 
hubungan antara mereka dengan kaum Muslimin di Medinah tidak dapat 
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disamakan dengan hubungan antara mukmin Muh±jir³n dan An¡ar dalam 
masyarakat Islam. Kalau hubungan antara sesama mukmin di Medinah 
sangat erat bahkan sudah sampai hubungan karib kerabat dan keturunan, 
maka hubungan dengan yang ketiga ini hanya diikat dengan keimanan saja. 
Bila terhadap mereka dilakukan tindakan yang tidak adil oleh kaum 
musyirikin, maka kaum Muslimin di Medinah tidak berdaya membela 
mereka karena mereka berada di negeri orang-orang musyrik, dan tidak ada 
hak bagi kaum Muslimin Medinah untuk campur tangan urusan dalam negeri 
kaum musyrikin. Andaikata mereka hijrah tentulah mereka akan bebas dari 
perlakuan sewenang-wenang dan tidak wajar itu. Adapun orang-orang 
mukmin yang tertawan oleh kaum musyrikin maka harus dibebaskan oleh 
kaum mukminin dengan segala daya upaya karena berdiamnya mereka di 
negeri kaum musyrikin bukanlah atas kehendak mereka, tetapi dalam 
keadaan terpaksa dan tidak dapat melarikan diri dari sana. Tetapi bila 
golongan ketiga ini minta tolong kepada kaum mukminin karena mereka 
ditindas dan dipaksa agar meninggalkan agama mereka atau ditekan dan 
selalu dihalangi dengan kekerasan dalam mengamalkan syariat Islam, maka 
kaum Muslimin diwajibkan memberikan pertolongan kepada mereka, 
bahkan kalau perlu dengan mengadakan serangan dan peperangan, kecuali 
bila antara kaum mukminin dan kaum musyrikin itu ada perjanjian damai 
atau perjanjian tidak saling menyerang. Demikianlah hubungan antara dua 
golongan pertama dengan golongan ketiga ini, yang harus diperhatikan dan 
diamalkan dan mereka harus bertindak sesuai dengan ketentuan-ketentuan 
yang telah ditetapkan Allah. Allah selalu melihat dan mengetahui apa yang 
dilakukan oleh hamba-Nya (Riwayat al-Bukh±r³ dan Muslim). Adapun 
golongan keempat akan diterangkan pada ayat 75. 

(73)  Pada ayat ini Allah menegaskan bahwa semua orang kafir meskipun 
berlainan agama dan aliran, karena ada di antara mereka yang musyrik, 
Nasrani, Yahudi dan sebagainya, dan meskipun antara mereka sendiri terjadi 
perselisihan dan kadang-kadang permusuhan, mereka semua bisa menjadi 
kawan setia antara sesama mereka dalam berbagai urusan. Sebagian mereka 
menjadi pemimpin bagi yang lain bahkan kadang-kadang mereka sepakat 
untuk memusuhi dan menyerang kaum Muslimin seperti terjadi pada perang 
Khandaq. Pada waktu turunnya ayat ini, dapat dikatakan bahwa yang ada di 
Hijaz hanya kaum musyrikin dan Yahudi. Orang Yahudi sering mengadakan 
persekutuan dengan kaum musyrikin dan menolong mereka dalam 
memusuhi kaum Muslimin bahkan kerap kali pula mengkhianati perjanjian 
sehingga mereka diperangi oleh kaum Muslimin dan diusir dari Khaibar ke 
luar kota Medinah. Jadi kaum Muslimin harus menggalang persatuan yang 
kokoh dan janganlah sekali-kali mereka mengadakan janji setia dengan 
mereka atau mempercayakan kepada mereka mengurus urusan kaum 
Muslimin, karena hal itu akan membawa kepada kerugian besar atau 
malapetaka. Allah memperingatkan bila hal ini tidak diindahkah maka akan 
terjadilah fitnah dan kerusakan di muka bumi. 
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(74) Pada ayat ini Allah menerangkan kelebihan kaum Muh±jir³n dan 
An¡ar atas kaum Muslimin yang lain. Mereka diberi predikat orang-orang 
yang benar-benar beriman, yakni orang yang telah sempurna imannya. Hal 
itu telah mereka buktikan dengan perbuatan yang nyata semenjak dari 
turunnya wahyu kepada Nabi Muhammad sampai berdirinya pemerintah 
Islam di Medinah. Orang An¡ar telah berkorban dengan segala kesanggupan 
baik dengan harta benda maupun dengan jiwa untuk menegakkan agama 
Allah. Kalau tidaklah pertolongan dan bantuan sepenuhnya dari mereka 
belum tentu kaum Muh±jir³n akan dapat membina kekuatan Islam dengan 
sempurna. Berkat keimanan dan persatuan yang kuat antara kedua golongan 
ini dan kerja sama yang erat antara mereka, terwujudlah kekuatan yang hebat 
yang tak bisa dilumpuhkan oleh musuh-musuh Islam meskipun kekuatan 
mereka berlipat ganda banyaknya. Karena kelebihan mereka itu pulalah 
Allah menjanjikan bagi mereka ampunan dari segala kesalahan yang mereka 
perbuat sebelumnya dan bagi mereka disediakan pula di akhirat kelak rezeki 
yang tidak pernah putus yaitu surga yang penuh dengan nikmat yang tiada 
taranya. 

Untuk menjelaskan derajat tiga golongan yang pertama, kedua dan ketiga 
yang memiliki beberapa keutamaan ini, Allah berfirman: 

 
(Harta rampasan itu juga) untuk orang-orang fakir yang berhijrah  yang terusir 
dari kampung halamannya dan meninggalkan harta bendanya demi mencari 
karunia dari Allah dan keridaan(-Nya) dan (demi) menolong (agama) Allah dan 
Rasul-Nya. Mereka itulah orang-orang yang benar. (al-¦asyr/59: 8) 

 
Dan firman Allah: 

 
Dan orang-orang (Ansar) yang telah menempati kota Medinah dan telah 
beriman sebelum (kedatangan) mereka (Muh±jir³n), mereka mencintai orang 
yang berhijrah ke tempat mereka. Dan mereka tidak menaruh keinginan 
dalam hati mereka terhadap apa yang diberikan kepada mereka (Muh±jir³n); 
dan mereka mengutamakan (Muh±jir³n), atas dirinya sendiri, meskipun 
mereka juga memerlukan. Dan siapa yang dijaga dirinya dari kekikiran, maka 
mereka itulah orang-orang yang beruntung. (al-¦asyr/59: 9) 
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Dan firman-Nya: 

 
Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muh±jir³n dan An¡ar), 
mereka berdo’a, ”Ya Tuhan kami, ampunilah kami dan saudara-saudara 
kami yang telah beriman lebih dahulu dari kami, dan janganlah Engkau 
tanamkan kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang yang beriman. 
Ya Tuhan kami, Sungguh, Engkau Maha Penyantun, Maha Penyayang.”   
(al-¦asyr/59: 10) 

 
(75)  Pada ayat ini disebutkan golongan keempat yaitu orang-orang yang 

terlambat masuk Islam, terlambat beriman dan terlambat pula hijrah. Tetapi 
meskipun demikian mereka dapat ikut berjuang dengan ikhlas bersama kaum 
Muslimin. Mereka bersedia pula berkorban dengan harta dan jiwa seperti 
kawannya yang lebih dahulu masuk Islam. Karena itu mereka bukanlah 
tergolong “pahlawan kesiangan,” sebaliknya mereka dapat digolongkan ke 
dalam golongan Muh±jir³n dan An¡ar meskipun derajat mereka di sisi Allah 
tidak setinggi derajat golongan pertama dan kedua ini.  

Untuk menjelaskan ketinggian derajat kaum Muh±jir³n dan An¡ar itu 
Allah berfirman: 

 

 
 

Tidak sama orang yang menginfakkan (hartanya) di jalan Allah di antara 
kamu dan berperang sebelum penaklukan (Mekah). Mereka lebih tinggi 
derajatnya daripada orang-orang yang menginfakkan (hartanya) dan 
berperang setelah itu. Dan Allah menjanjikan kepada masing-masing mereka 
(balasan) yang lebih baik. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan. 
(al-¦ad³d/57: 10) 

 
Dan firman-Nya lagi: 
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Orang-orang yang terdahulu lagi pertama-tama (masuk Islam) di antara 
orang-orang Muh±jir³n dan An¡ar dan orang-orang yang mengikuti mereka 
dengan baik. Allah rida kepada mereka dan merekapun rida kepada Allah 
dan Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir sungai-
sungai di bawahnya, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Itulah 
kemenangan yang agung.  (at-Taubah/9: 100) 

 
Sebagai penutup ayat ini, Allah menerangkan kedudukan ulul ar¥±m 

(karib kerabat) dibandingkan dengan kedudukan kaum Muslimin umumnya. 
Ulul ar¥±m yang mukmin lebih dekat kepada seseorang dari kaum Muslimin 
lainnya, baik dari kaum Muh±jir³n maupun An¡ar. Oleh sebab itu, merekalah 
yang lebih berhak menerima pertolongan, kesetiakawanan, dan mengurus 
berbagai urusan. Karena itu pula, wajib dibina hubungan antara mereka 
dengan saling menolong, waris mewarisi, dan mengangkat mereka menjadi 
wali dalam pernikahan dan sebagainya. Diriwayatkan bahwa Rasulullah saw 
pernah bersabda: 

 فَلِذِي أَهلِك عن شيءٌ فَضلَ فَإِنْ فَلأَِهلِك شيءٌ فَضلَ فَإِنْ علَيها، فَتصدق بِنفْسِك أِْبدا
تِكابلَ فَإِنْ قَرفَض نع ذِي تِكابءٌ قَريهٰكَذَا فَهٰكَذَا شو .أَي حِقتسفَلِلْم انِبِ مِناْلأَج 

  )ابرج عن النسائي رواه(
Mulailah (berbuat baik) kepada dirimu sendiri, maka beri nafkahlah dirimu 
lebih dahulu. Bila masih ada yang akan engkau nafkahkan berikanlah kepada 
keluargamu. Bila masih ada lagi sesudah memberi keluargamu berikanlah 
kepada karib kerabatmu. Dan bila masih ada lagi sesudah memberi karib 
kerabatmu, maka bertindaklah seperti itu, yakni ada yang lebih berhak 
daripada yang lain, dan demikianlah seterusnya. (Riwayat an-Nas±′i dari 
Jabir) 

 
Dalam Al-Qur′an banyak pula terdapat firman Allah yang mendahulukan 

kedudukan karib kerabat yang terdekat yaitu ayah ibu dengan menyebutkan 
mereka pertama-tama kemudian baru diiringi dengan yang terdekat yakni 
ulul ar¥±m dan seterusnya, firman Allah: 

 
 

Dan berbuatbaiklah kepada kedua orang tua, kerabat, anak-anak yatim, dan 
orang-orang miskin. Dan bertutur katalah yang baik kepada manusia.             
(al-Baqarah/2: 83) 

 
Mendahulukan orang tua dan karib kerabat dalam berbuat baik tidak 

berarti agama Islam mengajarkan atau mengizinkan nepotisme. Nepotisme 
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sangat mengutamakan saudara dan karib kerabat serta teman-teman dekatnya 
dengan mengorbankan hak orang lain, baik dalam pengangkatan jabatan-
jabatan tertentu dan dalam pemberian beberapa fasilitas (kemudahan) 
dengan menyisihkan orang lain yang juga berhak mendapatkannya. 
Nepotisme justru dilarang agama karena bertentangan dengan prinsip 
keadilan, sebab agama memerintahkan pemeluknya untuk selalu 
menegakkannya. Keadilan harus ditegakkan terhadap diri sendiri, terhadap 
orang tua, dan karib kerabat. Firman Allah dalam Surah an-Nisa/4: 135 
menegaskan sebagai berikut: 

Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu penegak keadilan, menjadi 
saksi karena Allah, walaupun terhadap dirimu sendiri atau terhadap ibu 
bapak dan kaum kerabatmu. Jika dia (yang terdakwa) kaya ataupun miskin, 
maka Allah lebih tahu kemaslahatan (kebaikannya). Maka janganlah kamu 
mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika 
kamu memutarbalikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka 
ketahuilah Allah Mahateliti terhadap segala apa yang kamu kerjakan.              
(an-Nis±’/4: 135) 

 
Demikianlah seterusnya hubungan di antara orang-orang mukmin dan 

demikianlah tingkat dan derajat mereka di sisi Allah. Hendaklah hal ini 
diperhatikan sebaik-baiknya agar kaum Muslimin dapat hidup tenteram dan 
bahagia, karena yang menetapkan tata tertib ini adalah Allah Yang Maha 
Mengetahui segala sesuatu. 

 
Kesimpulan  
1.  Allah membagi orang-orang mukmin kepada empat golongan, masing-

masing golongan mempunyai derajat dan kedudukan yang tertentu di sisi 
Allah. 

2.  Keempat golongan itu adalah: 
a.  Kaum Muh±jir³n, yang pertama-tama hijrah bersama Nabi dan yang 

hijrah sesudahnya sebelum terjadi Perang Badar sampai terjadinya 
perdamaian Hudaibiyah. 

b.  Kaum An¡ar, penduduk kota Medinah yang menyambut kedatangan 
Nabi Muhammad dan para sahabatnya yang hijrah kesana dan 
memberi mereka tempat dan pertolongan serta berjanji akan sehidup 
semati menanggung suka dan duka dalam meninggikan kalimah 
Allah. 
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c.  Kaum Mukminin yang tidak berhijrah dan tetap hidup di kalangan 
kaum kafir. 

d.  Kaum Muslimin yang berhijrah sesudah perdamaian Hudaibiyah.  
3.  Orang-orang kafir, baik kaum Yahudi maupun kaum musyrikin, 

meskipun antara mereka terjadi perselisihan dan perbedaan faham, tetapi 
mereka bersatu dan bersekutu menghancurkan agama Islam. Maka 
wajiblah bagi kaum Muslimin mengawasi tindak tanduk mereka dan 
janganlah ada di antara kaum Muslimin yang mengadakan perjanjian 
setia dengan kaum kafir itu. 

4.  Allah mengancam kaum Muslimin dengan malapetaka dan kebinasaan 
jika mereka tidak mengindahkan peringatan-Nya itu. 

5.  Kaum Muslimin di Medinah wajib membantu kaum Muslimin yang 
tinggal di negeri musuh bahkan kalau perlu dengan berperang kecuali 
terhadap kaum musyrikin yang telah mengadakan perjanjian damai 
dengan kaum Muslimin. 
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P E N U T U P 
 
Surah al-Anf±l menerangkan hal-hal yang berhubungan dengan peperang-

an pada umumnya, dan menerangkan Perang Badar pada khususnya, karena 
Perang Badar itu adalah perang yang menentukan jalan sejarah Islam dan 
nasib kaum Muslimin sesudah itu. Sebagian besar isi surah ini membahas 
perdamaian, peperangan dan tingkah laku orang-orang kafir, orang-orang 
munafik dan sebagian orang Islam yang lemah imannya. Kemudian ditegaskan 
pula bahwa Allah tetap akan menolong orang-orang yang benar-benar 
beriman, dalam menghadapi orang-orang kafir yang memusuhi mereka dan 
akan menghancurkan musuh itu. Hal ini telah menjadi sunnah-Nya yang 
berlaku selamanya baik dahulu maupun sekarang, sebagaimana yang terjadi 
pada Fir’aun dan kaumnya dan yang terjadi atas kaum musyrikin pada Perang 
Badar. Persesuaian Surah al-Anf±l dengan Surah at-Taubah, ialah bahwa  hal-
hal yang dikemukakan dalam Surah al-Anf±l seperti yang berhubungan 
dengan inti ajaran agama dan furu’iahnya, sunnatullah, Syariat, hukum 
perjanjian dan janji setia, hukum perang dan damai, disebutkan pula dalam 
Surah at-Taubah, umpamanya: 
1.  Perjanjian yang disebutkan dalam Surah al-Anf±l dijelaskan dalam Surah 

at-Taubah, terutama yang berhubungan dengan pengkhianatan janji dari 
pihak musuh. 

2.  Kedua surah ini sama-sama menjelaskan hukum mewaspadai orang-orang 
musyrik dan Ahli Kitab. Jika mereka memerangi orang-orang Islam maka 
orang-orang Islam terpaksa harus mempertahankan diri dan membalasnya. 

3.  Surah al-Anf±l mengemukakan bahwa yang berhak mengurus dan 
memakmurkan Masjidilharam hanyalah orang-orang yang bertakwa, 
dalam Surah at-Taubah bahkan diterangkan bahwa orang-orang musyrik 
tidak pantas mengurus dan memakmurkannya. 

4. Surah al-Anf±l menerangkan sifat-sifat orang yang sempurna imannya, 
sifat-sifat orang-orang kafir, hukum perlindungan bagi orang-orang 
mukmin yang hijrah, yang tidak hijrah dan orang kafir Zimmi (yang sudah 
damai dengan orang Islam). Hal-hal tersebut diterangkan lebih rinci 
dalam surah at-Taubah. 

5.  Dalam surah al-Anf±l diterangkan tentang pembagian dan penggunaan 
harta rampasan perang, sedang Surah at-Taubah menerangkan tentang 
penggunaan zakat. 

6.  Dalam Surah al-Anf±l dikemukakan tentang orang-orang munafik dan 
orang-orang yang ada penyakit dalam hatinya secara ringkas, sedang 
dalam Surah at-Taubah hal itu dijelaskan dengan lebih luas. 
Antara kedua surah itu terdapat hubungan yang erat sekali seakan-akan 

merupakan satu surah saja. Karena itu, sebagian ahli tafsir mengatakan, 
“Kalau tidaklah karena sudah ditentukan Allah bahwa ada Surah al-Anf±l 
dan ada Surah at-Taubah, niscaya mereka akan mengatakan bahwa kedua 
surah itu satu surah saja.” 
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SURAH AT-TAUBAH 
  
 

PENGANTAR 
 
Surah ini berisi 129 ayat, semuanya Madaniyah, kecuali ayat 113 dan dua 

ayat terakhir, yaitu ayat 128 dan 129 menurut sebagian ulama adalah 
Makkiyah karena diturunkan di Mekah. Menurut pendapat sebagian besar 
ulama tafsir (jumhur), semua ayat itu tanpa ada yang dikecualikan adalah 
Madaniyah karena berdasarkan pendapat yang masyhur bahwa ayat yang 
diturunkan sesudah Nabi Muhammad saw hijrah ke Medinah dinamakan 
Madaniyah sekalipun diturunkan di Mekah.  

Surah ini mempunyai banyak nama, tidak ada surah dalam Al-Qur'an 
yang lebih banyak namanya dari surah ini dan surah al-F±tihah, akan tetapi 
yang paling masyhur dari semua namanya itu adalah “Bar±′ah” dan “at-
Taubah”. 

Dinamakan Bar±′ah karena surah ini dimulai dengan kata “Bar±′ah” yang 
berarti berlepas diri yang maksudnya ialah pemutusan hubungan, karena di 
dalamya terdapat ayat-ayat yang membicarakan pernyataan pemutusan 
perjanjian damai dengan kaum musyrikin. Dan dinamakan at-Taubah artinya 
“pengampunan”, karena di dalam surah ini banyak diterangkan tentang 
pengampunan terutama pada firman Allah yang berbunyi: 

 

 
 

Sungguh, Allah telah menerima tobat Nabi, orang-orang Muh±jir³n dan 
orang-orang Ansar, yang mengikuti Nabi pada masa-masa sulit, setelah hati 
segolongan dari mereka hampir berpaling, kemudian Allah menerima tobat 
mereka. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih, Maha Penyayang kepada 
mereka. (at-Taubah/9: 117) 

 

Selain dari dua nama tersebut di atas ada beberapa nama lagi di 
antaranya: “al-F±«i¥ah” (mengungkap kejahatan), “al-‘A©±b” (siksaan), “al-
Munqirah” (mencungkil untuk mencari). “al-Muqasyqisyah” (mem-
bebaskan), “al-¦±firah” (menggali), “al-Mu£irah” (membangkitkan), “al-
Mudamdimah” (membinasakan) dan lain-lain. 

Surah ini tidak dimulai dengan Basmalah sebagaimana surah-surah 
lainnya. Hal ini menjadi dalil bagi sebagian ulama yang berpendapat bahwa 
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surah ini tidak berdiri sendiri, tetapi sebagai lanjutan dari surah sebelumnya 
(al-Anf±l) tetapi menurut pendapat sebagian besar ulama (jumhur) bahwa 
surah ini berdiri sendiri. 

Adapun sebab-sebab tidak dimulainya surah ini dengan Basmallah antara 
lain: 
a.  Diriwayatkan dari al-¦±kim dalam al-Mustadrak dari Ibnu ‘Abb±s yang 

bertanya kepada Ali bin Abi °alib tentang tidak ditulisnya Basmalah 
pada permulaan surah, Ali menjawab, “Karena Basmallah mengandung 
isi kedamaian, sedangkan Bar±'ah diturunkan dengan pedang, artinya 
untuk berperang melawan orang-orang kafir yang melanggar janji.” 

b.  Hadis yang diriwayatkan oleh at-Tirmi©³ dan lain-lain dari Ibnu ‘Abb±s 
yang maksudnya, “Ibnu ‘Abb±s bertanya kepada U£man bin ‘Affan ra, 
“Apakah yang mendorongmu untuk berbuat terhadap surah al-Anf±l 
yang termasuk al-Ma£ani (surah-surah dalam Al-Qur'an yang ayat-
ayatnya kurang sedikit dari seratus ayat), dan Bar±'ah yang termasuk al-
Mi'µn (surah-surah yang ayatnya lebih dari seratus) dan menggabungkan 
kedua surah itu tanpa menulis Basmalah antara keduanya dan 
menggolongkan kepada “As-sab’u a¯-°iw±l” (Tujuh surah yang 
panjang), yaitu: al-Baqarah, ²li ‘Imr±n, an-Nis±', al-A′r±f, al-An’±m,             
al-M±'idah, dan Yµnus.” U£man menjawab, “Rasulullah tidak pernah 
menerangkan digabung atau tidak antara al-Anf±l dan Bar±'ah.” Kata 
U£man selanjutnya, “Saya berpendapat bahwa keduanya itu satu surah, 
oleh karena itu saya tidak menulis Basmalah antara keduanya 
(permulaan Bar±'ah). 

 
Hukum Membaca Basmalah pada Bar±’ah  
1.  Para ahli qira'at sependapat untuk meninggalkan bacaan Basmalah pada 

permulaan surah Bar±’ah, karena tidak tertulis dalam Mu¡¥af al-Im±m, 
bahkan ada yang menyatakan ini merupakan ijma’ ulama, kecuali Ibnu 
Mun©ir. Dia membaca pada awal surah ini, karena mengikuti Mu¡¥af 
Ibnu Mas’µd (kini sudah tidak ada lagi). Menurut ‘A¡im, membaca 
Basmalah pada permulaan Bar±’ah dengan maksud untuk mengambil 
berkah adalah dikiaskan hukumnya kepada hukum disunatkan membaca 
Basmalah setiap memulai pekerjaan yang baik. 

2.  Adapun membaca Basmalah tidak pada permulaan Bar±’ah boleh 
memilih antara membaca atau tidak membaca. Berdasarkan itu imam 
yang lain menyatakan hukumnya “jawaz” (boleh seperti bolehnya 
membaca Basmalah pada ayat yang lain yang letaknya tidak pada 
permulaan surah). 
 

Pokok-pokok Isinya 
Selain dari pembatalan perjanjian damai dengan kaum musyrikin, maka 

surah ini mengandung pokok-pokok isi sebagai berikut: 
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1. Keimanan 
Bahwa Allah selalu menyertai hamba-hamba-Nya yang beriman, 

memberikan balasan atas segala perbuatan manusia, dan segala sesuatu 
berjalan menurut sunnatullah; Allah selalu melindungi orang-orang yang 
beriman; dan menetapkan kedudukan Nabi Muhammad saw sebagai utusan-
Nya. 
 
2. Hukum 

Kewajiban menginfakkan harta; macam-macam harta dalam agama serta 
penggunaannya; jizyah; perjanjian dan perdamaian; kewajiban umat Islam 
terhadap Nabinya; sebab-sebab orang Islam melakukan perang; beberapa 
dasar politik kenegaraan dan peperangan dalam Islam. 
 
3. Kisah-kisah 

Nabi Muhammad saw bersama Abu Bakar r.a. di suatu gua di bukit ¤ur 
ketika hijrah; Perang Hunain (Perang Au¯as) atau Perang Hawazin; dan 
Perang Tabuk, dan kisah diterima tobatnya tiga orang sahabat yang tidak 
ikut berperang. 
 
4. Lain-lain 

Sifat-sifat orang yang beriman dan orang-orang munafik. 
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SURAH AT-TAUBAH 
 

PEMBATALAN PERJANJIAN DAMAI  
DENGAN KAUM MUSYRIKIN 

 

 
 
Terjemah 

(1) (Inilah pernyataan) pemutusan hubungan dari Allah dan Rasul-Nya 
kepada orang-orang musyrik yang kamu telah mengadakan perjanjian 
(dengan mereka). (2) Maka berjalanlah kamu (kaum musyrikin) di bumi 
selama empat bulan dan ketahuilah bahwa kamu tidak dapat melemahkan 
Allah, dan sesungguhnya Allah menghinakan orang-orang kafir. (3) Dan satu 
maklumat (pemberitahuan) dari Allah dan Rasul-Nya kepada umat manusia 
pada hari haji akbar, bahwa sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya berlepas diri 
dari orang-orang musyrik. Kemudian jika kamu (kaum musyrikin) bertobat, 
maka itu lebih baik bagimu; dan jika kamu berpaling, maka ketahuilah 
bahwa kamu tidak dapat melemahkan Allah. Dan berilah kabar gembira 
kepada orang-orang kafir (bahwa mereka akan mendapat) azab yang pedih, 
(4) kecuali orang-orang musyrik yang telah mengadakan perjanjian dengan 
kamu dan mereka sedikit pun tidak mengurangi (isi perjanjian) dan tidak 
(pula) mereka membantu seorang pun yang memusuhi kamu, maka terhadap 
mereka itu penuhilah janjinya sampai batas waktunya. Sungguh, Allah 
menyukai orang-orang yang bertakwa. 
 

Kosakata: A©±n  أَذَان (at-Taubah/9: 3) 

Lafal a©±n adalah bentuk masdar (verbal noun) dari fi’il a©ina-ya’©anu-
i©nan, a©anan, a©±nan, i©anatan, artinya mengetahui, mengizinkan, atau 
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memperbolehkan. Tetapi lafal a©±n mempunyai arti khusus yaitu maklumat 
atau pemberitahuan, seperti pemberitahuan telah masuknya salat. Dalam ayat 
3 ini, a©±n berarti maklumat atau pemberitahuan dari Allah dan Rasul-Nya 
kepada seluruh umat manusia pada waktu haji akbar, bahwa Allah dan 
Rasul-Nya tidak bertanggung jawab jika masih ada orang yang musyrik yang 
menyekutukan Allah dengan sesuatu. Orang-orang musyrik sebaiknya 
bertobat dan mengikuti ajaran agama Islam sebagai agama tauhid yang 
mengesakan Tuhan, tidak ada tuhan kecuali Allah Yang Maha Esa. Jika 
tidak mau bertobat, maka dosanya menjadi tanggung jawab masing-masing, 
yaitu barang siapa meninggal dunia dalam keadaan musyrik akan masuk 
neraka dan kekal selama-lamanya di dalamnya. Adanya orang-orang 
musyrik tidak akan melemahkan perjuangan Islam. 
 
Munasabah 

Pada akhir Surah al-Anf±l, Allah menjelaskan hubungan sesama orang 
Islam dan derajat mereka di sisi Allah, maka pada permulaan Surah at-
Taubah ini dijelaskan hubungan antara orang Islam dan orang-orang musyrik 
yang tidak selamanya harmonis, kadang diwarnai permusuhan sehingga jika 
perlu membatalkan perjanjian damai dengan mereka. 

 
Tafsir 

(1) Banyak masalah pokok yang diterangkan di dalam Surah al-Anf±l, 
diterangkan pula dalam surah ini dengan pengungkapan yang lebih luas dan 
mendalam, ada kalanya lebih terperinci, sehingga surah ini dalam beberapa 
hal banyak menambah kesempurnaan surah al-Anf±l. Allah mengutus Nabi 
Muhammad saw ke dunia ini sebagai rasul yang terakhir untuk 
mengembangkan agama Islam dengan dakwah yang berlandaskan dalil-dalil 
yang dapat meyakinkan kebenarannya, tidak ada paksaan yang berlandaskan 
kekuatan senjata dan harta benda. Akan tetapi kaum musyrikin terus 
menentangnya dengan segala macam cara, mulai dari perkataan sampai 
kepada perbuatan yang di luar batas-batas perikemanusiaan, sehingga 
banyak kaum Muslimin terpaksa hijrah ke negeri Habsyah (Ethiopia) dan 
tempat-tempat lain. Oleh karena Nabi Muhammad saw dan sebagian 
sahabatnya masih bertahan di Mekah, untuk melanjutkan dakwah, maka 
kaum musyrikin Quraisy mengadakan musyawarah di suatu tempat yang 
bernama “Darun Nadwah” untuk mengambil suatu keputusan apakah 
Muhammad harus dibunuh atau dibuang saja. Akhirnya mereka memutuskan 
bahwa Muhammad harus dibunuh. Di dalam keadaan yang gawat ini, Allah 
memerintahkan Nabi Muhammad saw hijrah ke Medinah, yang kemudian 
diikuti oleh para sahabatnya yang mampu datang ke Medinah. Di Medinah, 
Nabi dan para sahabatnya yang turut hijrah disambut penduduknya yang 
Muslim dengan sambutan luar biasa, seperti yang diterangkan Allah dalam 
firman-Nya: 
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Dan  mereka mengutamakan (Muh±jir³n), atas dirinya sendiri, meskipun 
mereka juga memerlukan. (al-¦asyr/59: 9) 

 
Selanjutnya, Nabi saw mengadakan perjanjian damai dan tolong-

menolong dengan orang-orang Yahudi, tetapi mereka berkhianat dan 
melanggar janji dengan menolong orang musyrikin yang selalu memusuhi 
Nabi di Mekah. Sehingga permusuhan dari kaum musyrikin bertambah 
meningkat, bahkan mereka bermaksud hendak menghancurkan agama Islam, 
maka perang disyariatkan dalam Islam. Kemudian Nabi mengadakan 
perjanjian damai dengan kaum musyrikin di Hudaibiyah untuk masa sepuluh 
tahun dengan syarat-syarat yang sangat lunak, yang seakan-akan 
menguntungkan kaum musyrikin, tetapi kaum musyrikin melanggar 
perjanjian itu, sehingga tidak ada pilihan lain bagi Nabi Muhammad dan 
kaum Muslimin, selain menghadapi tantangan itu dengan penuh keimanan dan 
keberanian. Akhirnya pada tahun ke-8 Hijri, kota Mekah dapat ditaklukkan 
oleh kaum Muslimin. Dengan demikian kekuatan kaum musyrikin menjadi 
lemah, akan tetapi mereka masih mengadakan perlawanan dengan segala 
cara yang masih bisa mereka lakukan, sehingga turunlah surah ini yang 
menyatakan pembatalan perjanjian perdamaian dan pemutusan hubungan 
dengan kaum musyrikin. 

Ayat ini menyatakan pembatalan berbagai perjanjian damai dengan kaum 
musyrikin dengan cara yang lebih tegas dan positif dari yang sudah 
diterangkan Allah dalam firman-Nya: 

 
Dan jika engkau (Muhammad) khawatir akan (terjadinya) pengkhianatan 
dari suatu golongan, maka kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka 
dengan cara yang jujur. Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang 
berkhianat. (al-Anf±l/8: 58) 

 
Banyak pendapat ahli tafsir tentang perjanjian yang dibatalkan dalam ayat 

ini. Menurut Ibnu Jar³r dan Ibnu Ka£ir bahwa pendapat yang terbaik dan 
terkuat ialah perjanjian yang ditentukan waktunya, sedang perjanjian yang 
masih berlaku, harus ditunggu sampai habis waktunya, sesuai dengan ayat 
keempat dari surah yang akan diterangkan kemudian ini. 

(2) Pada ayat ini Allah menerangkan agar kaum Muslimin memberi 
kesempatan kepada kaum musyrikin yang selalu mengkhianati janji, untuk 
berjalan di muka bumi selama empat bulan dengan bebas dan aman tanpa 
diganggu oleh siapa pun, agar mereka dapat berpikir lebih tenang untuk 
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menentukan sikap mereka, apakah mau masuk Islam atau tetap menentang 
kaum Muslimin. 

Adapun mulai berlakunya masa empat bulan itu, menurut pendapat yang 
masyhur, ialah dari tanggal 10 Zulhijjah tahun ke-9 Hijri sampai dengan 
tanggal 10 Rabi’ul Akhir tahun ke-10 Hijri. Sesuai dengan apa yang 
diriwayatkan oleh Abu Ma’syar al-Madan³ dari Muhammad bin Ka‘ab             
al-Qurazi dan lain-lain yang maksudnya: Rasulullah saw mengutus Abu 
Bakar sebagai Amir Haji tahun ke-9 Hijri dan mengutus pula Ali bin Abi 
°±lib dengan membawa 30 atau 40 ayat Bar±’ah untuk dibacakan kepada 
manusia di Mina. 

Pendapat yang lain mengatakan, agar tidak bersimpang siur perlu 
dibedakan antara empat bulan yang dimaksud di sini dengan empat bulan 
yang diharamkan berperang secara umum seperti yang disebut dalam hadis 
yang sahih yang berbunyi: 

عشر شهرا أَربعةٌ إِنَّ الزمانَ قَدِ استدار كَهيئَتِهِ يوم خلَق االلهُ السمٰواتِ واْلأَرض السنةُ اِثْنا 
حرم ثَلاَثَةٌ متوالِيات ذُوالْقَعدةِ وذُوالْحِجةِ والْمحرم ورجب مضر الَّذِي بين جمادى 

  )رواه البخاري ومسلم عن أبي بخيرة(وشعبانَ 
Sesungguhnya zaman itu berputar sebagaimana keadaan (bentuknya) pada 
hari yang diciptakan langit dan bumi. Setahun ada dua belas bulan, empat 
bulan daripadanya diharamkan berperang, tiga bulan berturut-turut yaitu 
Zulkaidah, Zulhijjah, Muharam dan Rajab bulan yang terjepit, yang terletak 
di antara Jumadil (Akhir) dan Sya’b±n. (Riwayat al-Bukh±r³ dan Muslim dari 
Abu Bakh³rah) 

 
Bulan yang empat di dalam hadis ini pulalah yang dimaksud dalam surah-

surah al-Baqarah/2: 217, al-M±idah/5: 2, dan lain-lainnya yang dilarang 
berperang secara umum. Selanjutnya pada ayat ini Allah menerangkan 
bahwa jika orang-orang musyrikin itu masih menentang dan memusuhi 
Allah dan Rasul-Nya, maka mereka harus mengerti bahwa mereka tidak 
akan dapat melemahkan Allah, tapi mereka sendirilah yang akan memikul 
segala akibatnya. Hal serupa itu sudah menjadi sunnatullah yang berlaku 
bagi orang-orang kafir sebagaimana yang diterangkan dalam firman Allah: 

 
 

Orang-orang yang sebelum mereka telah mendustakan (rasul-rasul), maka 
datanglah kepada mereka azab dari arah yang tidak mereka sangka. Maka 
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Allah menimpakan kepada mereka kehinaan pada kehidupan dunia. Dan 
sungguh, azab akhirat lebih besar, kalau (saja) mereka mengetahui.               
(Az-Zumar/39: 25-26) 

 
(3) Pada ayat ini Allah menerangkan satu pernyataan pada hari Haji 

Akbar yang isinya menyatakan bahwa Allah dan Rasul-Nya memutuskan 
hubungan dan perjanjian dengan orang musyrik serta membersihkan agama 
mereka dari semua khurafat dan kesesatan. 

Banyak hadis-hadis sahih yang diriwayatkan bertalian dengan permasalahan 
ini, antara lain bahwa Abu Hurairah berkata: 

نْ لاَ يحج بعد بعثَنِي أَبو بكْرٍ فِي تِلْك الْحجةِ فِي مؤذِّنِين بعثَهم يوم النحرِ يؤذِّنونَ بِمِنى أَ
يهِ وسلَّم بِعلِي بنِ الْعامِ مشرِك ولاَ يطُوف فِى الْبيتِ عريانٌ ثُم أَردف رسولُ االلهِ صلَّى االلهُ علَ

أَبِي طَالِبٍ فَأَمر أَنْ يؤذِّنَ بِبراءَةٍ وأَنْ لاَ يحج بعد الْعامِ مشرِك ولاَ يطُوف فِى الْبيتِ عريانٌ 
 )رواه البخاري ومسلم عن أبي هريرة(

Saya (Abu Hurairah) diutus oleh Abu Bakar pada hari raya haji bersama 
dengan orang-orang yang ditugaskan untuk memaklumkan di Mina bahwa 
orang musyrik tidak diperbolehkan naik haji sesudah tahun ini dan tidak 
dibolehkan tawaf di Baitullah dengan telanjang. Kemudian Rasulullah saw 
menyusuli dengan mengutus Ali bin Abi °±lib dan memerintahkannya untuk 
memaklumkan (membaca ayat) Bar±’ah dan orang musyrik tidak dibolehkan 
haji lagi sesudah tahun itu dan tidak dibolehkan tawaf di Baitullah dengan 
telanjang (sebagaimana kebiasaan kaum musyrikin). (Riwayat al-Bukh±r³ 
dan Muslim dari Abu Hurairah) 

 
Abu Hurairah berkata lagi: 

كُنت مع علِي بنِ أَبِي طَالِبٍ حِين بعثَه رسولُ االلهِ صلَّى االلهُ علَيهِ وسلَّم إِلَى أَهلِ مكَّةَ 
 لاَ يدخلُ الْجنةَ إِلاَّ نفْس مؤمِنةٌ، ولاَ كُنا ننادِي أَنه: ما كُنتم تنادونَ؟ قَالَ: بِبراءَةٍ فَقَالَ

 لَهفَإِنَّ أَج دهع لَّمسهِ ولَيلَّى االلهُ علِ االلهِ صوسر نيبو هنيكَانَ ب نمانٌ ويرتِ عيبِالْب فطُوي
بإِلَى أَر هتدم تِأَوضرٍ، فَإِذَا مهةِ أَشاَع عبرِرهةُ اَش لُهوسرو نرِكِيشالْم ءٌ مِنرِيفَإِنَّ االلهَ ب 

 رِكشا هٰذَا مامِنع دعب تيهٰذَا الْب جحلاَ يرواه أحمد عن أبي هريرة(و(  
Saya bersama-sama dengan Ali bin Abi °±lib ketika ia diutus Rasulullah saw 
kepada penduduk Mekah dengan (membacakan) ayat Bar±’ah lalu ia 
bertanya, “Apakah yang kamu serukan (umumkan).” Ali menjawab, “Kami 
serukan, bahwa tidak ada yang masuk surga melainkan orang-orang 
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mukmin, tidak dibolehkan tawaf di Baitullah dengan telanjang, barang siapa 
yang ada janji dengan Rasulullah saw maka temponya atau masanya sampai 
empat bulan dan apabila selesai empat bulan, maka Allah dan Rasul-Nya 
membebaskan diri dari orang musyrikin, dan tidak dibolehkan orang 
musyrikin naik haji ke Baitullah ini sesudah tahun kita ini (tahun ke-9 
Hijri).” (Riwayat A¥mad dari Abu Hurairah) 

 
Para ulama banyak mengemukakan pendapat tentang apa yang dimaksud 

dengan haji akbar, antara lain sebagai berikut: 
a.  Menurut Abdull±h bin Hari£, Ibnu S³rin dan Asy-Sy±fi’i bahwa yang 

dimaksud dengan haji akbar ialah hari Ar±fah, berdasarkan hadis yang 
diriwayatkan oleh A¥mad, Abu D±ud, at-Tirmi©³, an-Nas±'i dan Ibnu 
M±jah. 

b.  Menurut Ibnu Qayyim dan lain-lainnya bahwa yang dimaksud dengan 
haji akbar ialah hari Nahar atau hari menyembelih kurban (10 Zul¥ijjah) 
berdasarkan hadis yang diriwayatkan al-Bukh±r³ dan Muslim. 

c.  Al-Q±«i (Iya«) mengatakan, “Apabila kita meneliti pendapat-pendapat 
itu maka pendapat yang terpilih adalah haji akbar itu ialah hari-hari 
mengerjakan manasik haji sebagaimana yang dikatakan oleh Muj±hid. 
Tetapi apabila kita membahas tentang hari raya Haji Akbar, maka tidak 
diragukan lagi ialah wukuf di Ar±fah karena haji adalah Ar±fah. Barang 
siapa yang dapat wukuf di Ar±fah, maka ia benar-benar melakukan 
ibadah haji, dan barang siapa yang tidak wukuf di Ar±fah, maka ia tidak 
memperoleh haji. Maka yang dimaksud dengan haji akbar dalam surah 
ini dan diucapkan Nabi saw dalam khutbahnya, ialah hari Nahar.” 

 
Adapun sebab dinamakan haji akbar yang berarti haji besar, maka 

sebagian ulama mengatakan ialah untuk membedakannya dengan umrah 
yang disebut haji kecil. Ada pula yang mengatakan, karena amal-amal yang 
dikerjakan pada masa haji itu lebih besar pahalanya jika dibandingkan 
dengan amal-amal yang dikerjakan pada masa-masa yang lain. Ada pula 
yang mengatakan, karena pada waktu itulah nampak kemuliaan yang lebih 
besar bagi kaum Muslimin dan kehinaan bagi orang-orang musyrikin dan 
masih banyak lagi pendapat lain yang berbeda. 

Menurut ayat ini kelanjutan dari pemberitahuan itu ialah jika kaum 
musyrikin bertobat, menyesali kesesatan mereka dari perbuatan syirik, 
melanggar janji, dan sebagainya, dan kembali kepada jalan yang benar, yaitu 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan menghilangkan permusuhan 
dengan kaum Muslimin, maka itulah yang paling baik bagi mereka untuk 
kebahagiaan dunia dan akhirat. Akan tetapi, jika mereka berpaling, tidak 
mau menerima kebenaran dan petunjuk dan tetap membangkang, maka 
mereka tidak akan dapat melemahkan kekuasaan Allah dan tidak akan dapat 
menghilangkan pertolongan yang dijanjikan Allah kepada Rasulullah saw 
dan kepada orang-orang mukmin, yaitu kemenangan mereka dalam 
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mengalahkan orang-orang musyrik dan munafik. Mereka bukan saja 
menderita kekalahan dan kehinaan di dunia bahkan Rasulullah pun di-
perintahkan Allah untuk menyampaikan berita bahwa mereka akan men-
dapat siksa yang sangat pedih di akhirat. 

(4)  Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa waktu yang diberikan kaum 
Muslimin kepada kaum musyrikin untuk menentukan sikap, tidak boleh 
lebih dari empat bulan, kecuali terhadap mereka yang mengadakan 
perjanjian dengan kaum Muslimin, dan terhadap mereka yang tidak 
mengurangi isi perjanjian itu dan tidak membantu orang-orang yang 
memusuhi kaum Muslimin, maka perjanjian itu harus dipelihara dan 
disempurnakan sesuai dengan isinya sampai kepada batas waktunya. Ibnu 
Abi ¦±tim meriwayatkan bahwa Nabi menyempurnakan janjinya dengan 
suku Bani ¬amrah dan Bani Kin±nah. 

Ayat-ayat ini dan ayat-ayat yang lainnya menunjukkan bahwa setiap 
perjanjian yang masih berlaku, wajib dipenuhi dan disempurnakan sesuai 
dengan syarat-syarat perjanjian itu, walaupun perjanjian itu dengan kaum 
musyrikin, selama mereka masih memenuhi semua syarat-syarat perjanjian 
itu. 

Akhir ayat ini menerangkan bahwa Allah swt menyukai orang-orang yang 
bertakwa. Hal ini menunjukkan bahwa memelihara dan menyempurnakan 
janji termasuk takwa. Karena memelihara perjanjian artinya memelihara 
pertanggung jawaban terhadap keadilan antara manusia yang membawa 
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 

 
Kesimpulan 
1.  Allah dan Rasul-Nya membatalkan perjanjian damai antara kaum 

Muslimin dengan kaum musyrikin, disebabkan berbagai pelanggaran dari 
pihak kaum musyrikin. 

2.  Sesudah pembatalan itu, diberikan kesempatan bagi kaum musyrikin 
selama empat bulan (mulai dari 10 Zulhijjah sampai 10 Rabi’ul Akhir) 
untuk menentukan sikap antara masuk Islam atau terus bersikap menantang. 

3.  Pembatalan itu diumumkan pada tahun ke-9 Hijri pada Haji Akbar di 
Mina. 

4.  Menurut pendapat yang terkuat bahwa yang dimaksud dengan Haji Akbar 
di dalam ayat ini ialah Hari Nahar (Hari Raya Haji) bukan hari Arafah 
(hari wukuf) dan lain-lainnya. 

5.  Jangka waktu empat bulan itu tidak boleh ditambah, terkecuali ada 
perjanjian yang masih berlaku, maka wajib disempurnakan sesuai dengan 
isi janji itu selama mereka tidak melanggar janji. 

6.  Janji itu wajib dipenuhi dan disempurnakan. 
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PENGUMUMAN PERANG  
TERHADAP KAUM MUSYRIKIN DAN TOLERANSI 

 

 
 
Terjemah 

(5) Apabila telah habis bulan-bulan haram, maka perangilah orang-orang 
musyrik di mana saja kamu temui, tangkaplah dan kepunglah mereka, dan 
awasilah di tempat pengintaian. Jika mereka bertobat dan melaksanakan 
salat serta menunaikan zakat, maka berilah kebebasan kepada mereka. 
Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.             (6) Dan jika di 
antara kaum musyrikin ada yang meminta perlindungan kepadamu, maka 
lindungilah agar dia dapat mendengar firman Allah, kemudian antarkanlah 
dia ke tempat yang aman baginya. (Demikian) itu karena sesungguhnya 
mereka kaum yang tidak mengetahui.  
 

Kosakata: Istaj±raka  كارجتاِس  (at-Taubah/9: 6) 

Lafal istaj±raka adalah fi’il m±«i termasuk £ula£i maz³d bi £ala£ati a¥ruf 
(kata kerja yang semula tiga huruf ditambah tiga huruf lagi sehingga menjadi 
enam huruf). Tasrifnya yaitu istaj±ra-yastaj±ru-istajir-istij±ratan, artinya 
minta perlindungan. Dalam ayat 6 ini dihubungkan dengan huruf kaf (ك) 
pada akhir fi’il yang berfungsi sebagai maf’µl atau obyek. Dengan lafaz 
istaj±raka pada ayat ini, Allah memberi tahu bahwa jika ada seorang musyrik 
minta perlindungan kepadamu (orang Islam) maka berilah dia perlindungan 
agar dia mempunyai kesempatan mendengar firman-firman Allah, kemudian 
antarkanlah dia ke tempat yang aman. Jadi meskipun orang musyrik di luar 
kelompok muslim dan Allah berlepas diri tidak bertanggung jawab atas 
kemusyrikan mereka, tetapi kalau mereka masih ada kemungkinan untuk tobat 
dan mau mendengar petunjuk agama tauhid masih diterima. Segenap orang 
Islam harus membantu menunjukkan kepada mereka jalan yang benar, 
memberitahu kepada orang yang belum tahu. Apalagi syirik adalah dosa 
besar yang tidak akan diampuni kecuali jika si pelaku sendiri yang memohon 
ampun ketika masih hidup. 
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Munasabah  
Setelah pada ayat-ayat yang lalu dinyatakan tentang pembatalan 

perjanjian dengan kaum musyrikin dan memberikan tempo bagi mereka 
selama empat bulan untuk berpikir dalam menentukan sikap, yaitu beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya, serta menghilangkan segala rasa permusuhan 
dengan kaum Muslimin atau menentang Allah dan Rasul-Nya dan melanjutkan 
permusuhan dengan kaum Muslimin, maka pada ayat ini diterangkan apa 
yang harus dikerjakan oleh kaum Muslimin terhadap kaum musyrikin setelah 
selesai waktu berpikir selama empat bulan yang diberikan kepada mereka. 
 
Tafsir 

(5)  Apabila telah selesai bulan-bulan yang diharamkan memerangi kaum 
musyrikin Mekah yaitu selama empat bulan terhitung mulai tanggal 10 
Zulhijjah sampai dengan tanggal 10 Rabi’ul Akhir tahun 9 Hijriah, maka 
diperintahkan kepada kaum Muslimin untuk mengerjakan salah satu dari 
empat hal yang lebih bermanfaat bagi mereka, yaitu: 
1.  Memerangi kaum musyrikin di mana saja mereka berada, baik di tanah 

suci maupun di luarnya. 
2.  Menawan mereka. 
3.  Mengepung dan memenjarakan mereka. 
4.  Mengintai gerak gerik mereka dimana saja mereka berada. 

 
Adapun membunuh atau memerangi mereka di mana saja, menurut Ibnu 

Ka£ir, pendapat yang masyhur ialah bahwa ayat ini umum dan ditakhsiskan 
dengan firman Allah: 

 
Dan janganlah kamu perangi mereka di Masjidilharam, kecuali jika mereka 
memerangi kamu di tempat itu. Jika mereka memerangi kamu, maka 
perangilah mereka. (al-Baqarah/2: 191) 

 
Adapun tentang menawan mereka, telah diperbolehkan pada ayat ini, 

sedang pada surah sebelumnya belum diperbolehkan seperti firman Allah: 

 
Tidaklah pantas, bagi seorang nabi mempunyai tawanan sebelum dia dapat 
melumpuhkan musuhnya di bumi. (al-Anf±l/8: 67) 

 
Ayat ini sesuai dengan hadis sahih antara lain sabda Nabi saw: 

أُمِرت أَنْ أُقَاتِلَ الناس حتى يشهدوا أَنْ لاَ إِلٰه إِلاَّ االلهَ وأَنَّ محمدا رسولُ االلهِ ويقِيموا 
  )رواه البخاري ومسلم عن عبد االله بن عمر(الصلاَةَ ويؤتوا الزكَاةَ 



JUZ 10                                            9. AT-TAUBAH 63 

Saya diperintahkan untuk memerangi manusia sehingga mereka mengakui 
bahwa tiada Tuhan melainkan Allah dan sesungguhnya Muhammad adalah 
rasul Allah, dan mereka mendirikan salat dan menunaikan zakat. (Riwayat 
al-Bukh±r³ dan Muslim dari ‘Abdull±h bin Umar). 

 
Ayat ini adalah salah satu dari empat ayat yang dinamakan “ay±tul qital” 

artinya “ayat-ayat perang”, karena empat ayat ini diturunkan untuk 
membunuh atau berperang dengan memakai kekuatan senjata. 

 
Pertama: ayat ini untuk membunuh atau memerangi kaum musyrikin. 
Kedua: untuk memerangi Ahli Kitab yang disebutkan dalam firman 

Allah: 
 

 
Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian, 
mereka yang tidak mengharamkan apa yang telah diharamkan Allah dan 
Rasul-Nya dan mereka yang tidak beragama dengan agama yang benar 
(agama Allah), (yaitu  orang-orang) yang telah diberikan Kitab, hingga 
mereka membayar jizyah (pajak) dengan patuh sedang mereka dalam 
keadaan tunduk. (at-Taubah/9: 29) 

 
Ketiga: ialah memerangi orang-orang munafik yang disebut dalam 

firman Allah: 

 
Wahai Nabi, perangilah orang-orang kafir dan orang-orang munafik.              
(At-Tahr³m/66: 9) 

 
Keempat: ialah memerangi orang-orang bugat (yang membuat 

kerusuhan) yang disebutkan dalam firman Allah: 
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Dan apabila ada dua golongan orang-orang mukmin berperang maka 
damaikanlah antara keduanya. Jika salah satu dari keduanya berbuat zalim 
terhadap (golongan) yang lain maka perangilah (golongan) yang berbuat 
zalim itu sehingga golongan itu kembali kepada perintah Allah.                      
(al-¦ujur±t/49: 9) 

 
Di antara ulama tafsir ada yang berpendapat bahwa ayat ini dinasakhkan 

oleh firman Allah: 

 
 

Setelah itu kamu boleh membebaskan mereka atau menerima tebusan sampai 
perang selesai. (Mu¥ammad/47: 4) 

 
Di antara ulama ada yang berpendapat sebaliknya, yaitu ayat inilah yang 

menasakhkan ayat 4 Surah Muhammad tersebut, karena ayat ini turunnya 
kemudian. Dan ada pula yang berpendapat bahwa ayat ini tidaklah 
bertentangan dengan ayat 4 Surah Muhammad dan ayat-ayat lainnya, karena 
semua ulama berpendapat tentang kewajiban memberantas kekufuran dan 
kesesatan yang semuanya tidak harus dengan peperangan tetapi hendaknya 
disesuaikan dengan faktor-faktor lainnya, seperti kemampuan dan keadaan. 

Apabila kaum musyrikin itu bertobat dan kembali ke jalan yang benar 
dengan beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, mengucapkan dua kalimah 
syahadat, mengerjakan salat dan menunaikan zakat, maka kepada mereka 
harus diberi kebebasan yang luas, tidak diperangi, tidak ditawan, tidak 
dikurung, dan tidak diintai gerak geriknya lagi. Sebagai kesaksian lahiriyah 
beriman itu harus dengan mengucapkan dua kalimah syahadat setelah 
menyatakan masuk Islam. Dan yang dimaksud dengan salat di sini ialah salat 
far«u lima waktu yang menjadi rukun Islam dan menunjukkan kepatuhan 
beriman yang dituntut bagi setiap mukmin tanpa perbedaan dari segi apa 
pun, salat ini membersihkan jiwa dan memperbaiki akhlak: 

 
Sesungguhnya salat itu mencegah dari (perbuatan) keji dan munkar.               
(al-‘Ankabµt/29: 45) 

 
Dan karena salat itu mempunyai daya kekuatan mengadakan hubungan 

manusia dengan Tuhan.  

 
Dan laksanakanlah salat untuk mengingat Aku. (°±h±/20: 14) 
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Tentang zakat di sini ialah zakat fardu (wajib) dalam Islam bagi orang-
orang yang telah memenuhi syarat-syaratnya, karena zakat ini selain 
membersihkan jiwa orang yang berzakat dari sifat-sifat tidak terpuji seperti 
cinta harta dan bakhil atau kikir, juga sangat diperlukan untuk fakir miskin 
dan untuk kepentingan umum. Tegasnya, orang-orang musyrik tidak boleh 
diperangi jika mereka masuk Islam dengan memenuhi tiga syarat yaitu: 
1.  Beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dengan mengucapkan dua kalimah 

syahadat. 
2.  Melaksanakan salat fardu lima waktu. 
3.  Menunaikan wajib zakat apabila telah memenuhi syarat-syaratnya. 

 
Sabda Rasulullah saw: 

 إِلٰه إِلاَّ االلهَ وأَنَّ محمدا رسولُ االلهِ ويقِيموا الصلاَةَ أُمِرت أَنْ أُقَاتِلَ الناس حتى يشهدوا أَنْ لاَ
ويؤتوا الزكَاةَ فَإِذَا فَعلُوا ذٰلِك عصموا مِني دِماءَهم وأَموالَهم إِلاَّ بِحق اْلإِسلاَمِ وحِسابهم علَى 

 ) بن عمررواه البخاري ومسلم عن عبد االله(االلهِ 

Saya diperintahkan memerangi orang-orang hingga mereka bersyahadat 
bahwa tiada tuhan selain Allah dan sesungguhnya Muhammad adalah 
Rasulullah, mendirikan salat dan menunaikan zakat, maka apabila mereka 
telah berbuat demikian, niscaya darah dan harta benda mereka terpelihara 
dari saya, kecuali dengan hak Islam dan hisab mereka terserah kepada Allah. 
(Riwayat al-Bukh±r³ dan Muslim dari ‘Abdull±h bin ‘Umar) 

 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka sebagian ulama berpendapat 

bahwa orang-orang yang tidak melaksanakan salat lima waktu yang 
difar«ukan tanpa u©ur atau alasan yang dibolehkan syariat, dan orang-orang 
yang tidak mau menunaikan zakat yang sudah cukup syarat-syaratnya, maka 
hukumnya wajib dibunuh. Sedang pendapat ulama lain mengatakan tidak 
wajib dibunuh, hanya dita’z³r oleh imam (penguasa) dengan memberikan 
hukuman penjara dan sebagainya menurut pertimbangannya, dan orang-
orang yang tidak mau menunaikan zakat, maka imam berhak mengambil 
zakatnya dengan paksa. 

(6) Jika ada orang dari kaum musyrikin meminta perlindungan kepada 
Nabi Muhammad saw, untuk mendengarkan kalam Allah agar ia dapat 
mengetahui hakikat dakwah Islami yang disampaikan oleh Nabi, maka Nabi 
harus melindunginya dalam jangka waktu tertentu. Kalau ia mau beriman, 
berarti ia akan aman untuk seterusnya, dan kalau tidak, maka Nabi hanya 
diperintahkan untuk menyelamatkannya sampai kepada tempat yang 
diinginkannya untuk keamanan dirinya, selanjutnya keadaan kembali seperti 
semula yaitu seperti keadaan perang. 

Dalam hal ini para ulama tafsir berbeda pendapat antara lain bahwa 
perlindungan (pengamanan) yang diberikan itu hanyalah kepada kaum 
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musyrikin yang telah habis masa perjanjian damainya dengan kaum 
Muslimin selama ini, dan mereka tidak pernah melanggarnya. Dan apabila 
perjanjian itu masih berlaku, kaum Muslimin diperintahkan menyem-
purnakannya sebagaimana telah dijelaskan pada ayat empat. Bahkan orang-
orang musyrikin yang sudah habis tempo empat bulan yang diberikan 
kepada mereka untuk menentukan sikap, karena waktunya sudah cukup dan 
tidak perlu ditambah lagi, berlaku hukum perlindungan ini jika mereka 
memintanya. Tetapi sebagian ulama berpendapat bahwa kepada mereka yang 
ingin beriman masih diberi kesempatan yang lamanya empat bulan. Namun, 
menurut pendapat yang terkuat, hal ini diserahkan kepada imam. 

Dalam persoalan ini Ibnu Ka£ir berpendapat bahwa orang kafir yang 
datang dari negeri ¦arb (kafir) ke kawasan Islam untuk menunaikan suatu 
tugas seperti dagang, minta berdamai, minta menghentikan pertempuran, 
membawa jizyah (upeti) dan minta pengamanan kepada mereka, diberikan 
perlindungan selama dia berada di kawasan Islam sampai dia kembali ke 
negerinya. 

 
Kesimpulan 
1.  Dalam situasi perang antara orang Islam dengan kaum musyrikin, kaum 

Muslimin diperintahkan memerangi mereka setelah selesai bulan-bulan 
¥aram. 

2.  Orang musyrik yang bertobat dengan beriman kepada Allah dan Rasul-
Nya, mendirikan salat dan menunaikan zakat, mereka punya kebebasan 
sebagai orang mukmin. 

3.  Orang musyrik yang meminta perlindungan untuk mengetahui hakikat 
kebenaran dakwah Islam, mereka harus dilindungi sampai tugasnya 
selesai dan dikembalikan ke tempat yang aman baginya. 
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SEBAB-SEBAB PEMBATALAN PERJANJIAN DAMAI 

 
Terjemah 

(7) Bagaimana mungkin ada perjanjian (aman) di sisi Allah dan Rasul-
Nya dengan orang-orang musyrik, kecuali dengan orang-orang yang kamu 
telah mengadakan perjanjian (dengan mereka) di dekat Masjidilharam 
(Hudaibiyah), maka selama mereka berlaku jujur terhadapmu, hendaklah 
kamu berlaku jujur (pula) terhadap mereka. Sungguh, Allah menyukai 
orang-orang yang bertakwa. (8) Bagaimana mungkin (ada perjanjian 
demikian), padahal jika mereka memperoleh kemenangan atas kamu, mereka 
tidak memelihara hubungan kekerabatan denganmu dan tidak (pula 
mengindahkan) perjanjian. Mereka menyenangkan hatimu dengan mulutnya, 
sedang hatinya menolak. Kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik 
(tidak menepati janji). (9) Mereka memperjualbelikan ayat-ayat Allah 
dengan harga murah, lalu mereka menghalang-halangi (orang) dari jalan 
Allah. Sungguh, betapa buruknya apa yang mereka kerjakan. (10) Mereka 
tidak memelihara (hubungan) kekerabatan dengan orang mukmin dan tidak 
(pula mengindahkan) perjanjian. Dan mereka itulah orang-orang yang 
melampaui batas.  
 

Kosakata: ªimmah  ِةٌذم  (at-Taubah/9: 10) 

Lafal ©immah artinya perjanjian. Ungkapan أذم فلانا berarti dia melindungi 
seseorang, dan الذمة berarti perlindungan, jaminan, dan tanggungan. Ahl a©-
©immah (أھلالذمة) artinya orang-orang bukan Islam yang berada di bawah 
perlindungan pemerintah Islam. ھم ذمة berarti mereka saling mengadakan 
perjanjian. Pada ayat 10 ini Allah menerangkan tentang beberapa orang 
musyrik yang telah melampui batas karena mereka tidak memelihara 



68                                                 9. AT-TAUBAH                                          JUZ 10 

hubungan kekerabatan dengan orang-orang mukmin dan juga tidak 
mengindahkan perjanjian yang telah dibuat bersama orang-orang mukmin. 
Hal-hal ini tentu dapat menjadi sebab pembatalan perjanjian damai, karena 
mereka berbuat semau mereka sendiri pada saat-saat ada kesempatan untuk 
menghancurkan kaum Muslimin, tanpa terikat lagi pada perjanjian yang 
telah dibuat bersama. 
 
Munasabah  

Ayat-ayat yang lalu menerangkan bahwa Allah dan Rasul-Nya 
membatalkan perjanjian yang dilanggar oleh kaum musyrikin dan mengajak 
mereka bertobat dari syirik agar tidak timbul peperangan kembali. Ayat-ayat 
ini menerangkan sebab-sebab pembatalan perjanjian dan menerangkan 
bahwa tindakan selanjutnya yang mungkin timbul akibat pembatalan itu 
adalah perlakuan serupa dengan apa yang telah dilakukan oleh kaum 
musyrikin terhadap kaum Muslimin. 
 
Tafsir 

(7) Allah dan Rasul-Nya tidak dapat meneruskan dan memelihara 
perjanjian dengan orang-orang musyrikin kecuali dengan mereka yang 
mengindahkan perjanjian di dekat Masjidilharam. Oleh karena itu, sebagai 
patokan umum yang harus dilaksanakan oleh kaum Muslimin terhadap kaum 
musyrikin dijelaskan, bahwa jika mereka mematuhi syarat-syarat perjanjian, 
maka kaum Muslimin pun berbuat demikian pula terhadap mereka, Allah 
menyukai orang-orang yang bertakwa, sedang orang-orang yang tidak 
mengindahkan syarat-syarat perjanjian adalah orang-orang yang berkhianat 
dan tidak bertakwa kepada Allah swt.  

Yang dimaksud dengan perjanjian Masjidilharam di sini ialah perjanjian 
Hµdaibiyah yang terjadi  pada waktu Nabi Muhammad saw dan sejumlah 
besar para sahabat pada tahun ke-6 Hijri berangkat dari Medinah menuju 
Mekah untuk mengerjakan ibadah umrah setelah mereka sampai di suatu 
tempat yang bernama Hµdaibiyah, 13 mil sebelah barat kota Mekah, mereka 
dicegat dan dihalang-halangi oleh orang-orang kafir Quraisy sehingga 
terjadilah perjanjian damai yang dinamakan dengan tempat itu. 

  Menurut riwayat Ibnu Ab³ ¦±tim bahwa di antara suku Arab musyrik 
yang mengindahkan perjanjian Hudaibiyah itu adalah suku Bani ¬amrah dan 
suku Kin±nah, sehingga menurut sebagian mufasir, Nabi dan kaum 
Muslimin menyempurnakan perjanjian Hudaibiyah dengan dua suku ini, 
meskipun telah habis jangka masa empat bulan yang diberikan kepada kaum 
musyrikin. 

(8) Di antara sebab pembatalan perjanjian itu ialah apabila kaum 
musyrikin memperoleh kemenangan terhadap kaum Muslimin, kemudian 
mereka tidak peduli lagi dengan hubungan kekerabatan dan ikatan perjanjian 
damai. Mereka pandai menarik simpati kaum Muslimin dengan kata-kata 
yang manis, padahal hati mereka tidak sesuai dengan apa yang mereka 
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ucapkan. Mereka berbuat demikian karena kebanyakan mereka orang fasik 
yang tidak mengenal akidah yang benar dan akhlak yang baik, sehingga 
mereka berbuat menurut dan mengikuti hawa nafsunya. Jadi kaum musyrikin 
yang sudah demikian bencinya terhadap Nabi Muhammad saw dan kaum 
Muslimin, tentu tidak ada gunanya mengadakan perjanjian dengan mereka, 
bagaimanapun corak dan bentuknya. Mereka pada umumnya telah 
menghalalkan segala cara untuk mencapai tujuan. Akhir ayat ini 
menerangkan bahwa kebanyakan mereka adalah orang fasik. 

(9) Kaum musyrikin menukar ayat-ayat Allah yang mengandung ajaran-
ajaran tauhid, iman dan lain-lain dengan sesuatu yang sangat rendah mutu 
dan nilainya, agar mereka dapat terus menikmati keberuntungan duniawi 
yang mereka kehendaki dan untuk mempertahankan tradisi, kedudukan, 
kekuasaan, dan pengaruh yang membawa keberuntungan duniawi yang 
mereka nikmati. Pada hakikatnya, keberuntungan itu sangat sedikit 
dibandingkan dengan keberuntungan bila mereka beriman kepada ayat-ayat 
Allah yang membawa kebahagiaan akhirat yang kekal abadi. Tetapi kaum 
musyrikin itu tidak mempedulikan semuanya itu. Maka pada akhir ayat ini 
Allah menerangkan bahwa perbuatan itu sangat buruk. Terutama jika semua 
tindakan itu dimaksudkan untuk menghalangi tersiarnya agama Islam. 

(10) Karena kekufuran mereka, lenyaplah dari jiwa mereka hubungan 
kekerabatan dan ikatan-ikatan perjanjian, sehingga mereka tidak segan-segan 
menghantam orang mukmin dengan segala macam cara yang dapat mereka 
lakukan. Mereka berusaha mengambil setiap kesempatan untuk 
menghancurkan kaum Muslimin secara kelompok atau perorangan, secara 
terang-terangan atau sembunyi pada setiap kesempatan. Maka akhir ayat ini 
menyatakan bahwa berbagai perbuatan itu benar-benar telah melampaui 
batas. 

 
Kesimpulan  
1.  Perjanjian antara kaum Muslimin dengan kaum musyrikin tidak bisa 

dilanjutkan lagi karena terjadi pelanggaran kecuali dengan mereka yang 
mengindahkan isi perjanjian Hudaibiyah. 

2.  Kaum musyrikin yang mematuhi perjanjian harus diimbangi oleh kaum 
Muslimin dengan kepatuhan pula. 

3.  Perjanjian dengan kaum  musyrikin tidak dapat dilanjutkan, karena 
mereka sering melakukan pelanggaran. 

4.  Kaum musyrikin menukar ayat-ayat Allah dengan sesuatu yang rendah 
nilainya dengan maksud untuk menghalang-halangi tersiarnya agama 
Islam. 
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PERLAKUAN TERHADAP KAUM MUSYRIK  
SETELAH SELESAI MASA YANG DITENTUKAN 

 
 

Terjemah 

(11) Dan jika mereka bertobat, melaksanakan salat dan menunaikan 
zakat, maka (berarti mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama. Kami 
menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang yang mengetahui. (12)  Dan jika 
mereka melanggar sumpah setelah ada perjanijan, dan mencerca agamamu, 
maka perangilah pemimpin-pemimpin kafir itu. Sesungguhnya mereka 
adalah orang-orang yang tidak dapat dipegang janjinya, mudah-mudahan 
mereka berhenti.  
 

Kosakata: A'immah  َةٌأئِم  (at-Taubah/9: 12) 

Lafal a'immah أئمة( ) adalah bentuk jamak dari im±m إمام( ), artinya 
pemimpin atau orang yang diikuti, berasal dari fi’il amma-yaummu-amman, 
im±man atau im±mah. Pemimpin dalam salat jama’ah juga disebut imam, 
mushaf yang disusun pada zaman khalifah U£man bin ‘Affan untuk 
menyatukan tulisan dan bacaan Al-Qur'an juga disebut mushaf al-im±m atau 
mushaf induk. Pada ayat 12 ini yang dimaksud a'immah  أئمة( ) ialah para 
pemimpin orang-orang kafir atau musyrikin. Mereka seringkali melanggar 
perjanjian yang sudah mereka buat dengan orang mukmin, sehingga janji 
mereka memang tidak dapat dipercaya, tidak dapat dipegang. Hal ini tentu 
merusak hubungan antar berbagai kelompok dan agama dalam masyarakat. 
Maka terhadap mereka yang suka merusak sumpah dan janji ini Allah 
mengizinkan orang Islam memeranginya agar mereka berhenti mengingkari 
janji dan kembali memelihara hubungan baik. 
 
Munasabah  

Ayat-ayat yang lalu menerangkan betapa besar dan dalamnya rasa 
permusuhan yang tertanam dalam hati kaum musyrikin terhadap kaum 
Muslimin. Ayat ini menerangkan bagaimana seharusnya kaum Muslimin 
memperlakukan mereka jika mereka bertobat atau tetap menentang. 
 
Tafsir 

(11) Kaum musyrik yang seharusnya dibunuh atau diperangi, jika mereka 
bertobat yakni beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, melaksanakan salat 
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lima waktu dan menunaikan kewajiban zakat, maka Allah menyatakan 
bahwa mereka adalah saudara-saudara seagama dengan orang-orang mukmin 
yang mempunyai hak dan kewajiban yang sama tanpa ada perbedaan. Ikatan 
persaudaraan yang demikian adalah ikatan yang sangat kuat dan luas yang 
dapat menghilangkan segala macam perselisihan dan permusuhan yang 
ditimbulkan oleh perbedaan suku, bangsa dan sebagainya. Dalam hal ini 
Rasulullah saw bersabda: 

أَنْ أُقَاتِلَ الن تا أُمِروهِدلُ االلهِ فَإِذَا شوسا ردمحأَنَّ مإِلاَّ االلهَ و ا أَنْ لاَ إِلٰهودهشى يتح اس
أَنْ لاَ إِلٰه إِلاَّ االلهَ وأَنَّ محمدا رسولُ االلهِ واستقْبِلُوا قِبلَتنا وأَكَلُوا ذَبِيحتنا وصلُّوا صلاَتناَ 

مرح فَقَد هِملَيا عم هِملَيعو نلِمِيسا لِلْمم ما لَهقِّهإِلاَّ بِح مالُهوأَمو ماءُها دِمنلَيع رواه (ت
 )أحمد عن أنس بن مالك

Saya diperintahkan memerangi manusia hingga bersyahadat bahwa tiada 
Tuhan melainkan Allah dan sesungguhnya Muhammad adalah Rasulullah, 
maka apabila mereka bersyahadat bahwa tiada Tuhan selain Allah dan 
sesungguhnya Muhammad adalah Rasulullah, mereka menghadap kiblat 
kita, memakan sembelihan kita dan salat seperti kita, maka haramlah atas 
kita darah mereka dan harta-harta mereka, kecuali menurut haknya. Mereka 
mempunyai hak dan kewajiban seperti orang-orang Islam. (Riwayat Muslim 
dari Anas bin Malik) 

 
Ayat-ayat itu ditujukan kepada orang yang mau mengerti, terutama 

mengenai kaum musyrikin yang bertobat ataupun yang tidak dan bagaimana 
seharusnya mereka itu diperlakukan. 

(12) Kaum musyrikin, apabila melanggar perjanjian yang sudah mereka 
buat dengan orang mukmin dan mereka mencerca agama Islam, maka Allah 
memerintahkan kaum Muslimin untuk memerangi pemimpin-pemimpin 
mereka, karena tidak menepati janjinya untuk menghentikan permusuhan 
dengan kaum Muslimin dan tidak mau bertobat. Para mufasir menerangkan 
bahwa yang dimaksud dengan mencerca agama Islam ialah mencerca Nabi,                
Al-Qur'an, dan lain-lain, sedang yang dimaksud membunuh atau memerangi 
pemimpin-pemimpin kafir di sini termasuk juga para pengikutnya. 
Memerangi kaum musyrikin itu diperkenankan bila mereka melanggar 
perjanjian damai dan menyerang Islam dan kaum Muslimin. 

 
Kesimpulan 
1.  Kaum musyrikin yang bertobat lalu beriman kepada Allah dan Rasul-

Nya, mendirikan salat dan menunaikan zakat, mereka sudah menjadi 
saudara seagama bagi Muslimin, dan mempunyai hak dan kewajiban 
yang sama. 
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2.  Kaum Muslimin diperintahkan memerangi pemimpin-pemimpin kaum 
musyrikin jika mereka melanggar perjanjian dan menyerang kaum 
Muslimin. 

 
 
 
 

FAKTOR-FAKTOR YANG MENYEBABKAN ORANG ISLAM 
BOLEH MEMERANGI ORANG KAFIR 

 

 
 
Terjemah 

(13) Mengapa kamu tidak memerangi orang-orang yang melanggar 
sumpah (janjinya), dan telah merencanakan untuk mengusir Rasul, dan 
mereka yang pertama kali memerangi kamu? Apakah kamu takut kepada 
mereka, padahal Allah-lah yang lebih berhak untuk kamu takuti, jika kamu 
orang-orang beriman. (14) Perangilah mereka, niscaya Allah akan menyiksa 
mereka dengan (perantaraan) tanganmu dan Dia akan menghina mereka dan 
menolongmu (dengan kemenangan) atas mereka, serta melegakan hati 
orang-orang yang beriman, (15)  dan Dia menghilangkan kemarahan hati 
mereka (orang mukmin). Dan Allah menerima tobat orang yang Dia 
kehendaki. Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana.  
 

Kosakata: Aim±n َاأمني  (at-Taubah/9: 13) 

Lafal aim±n )أیمان(  adalah kata benda bentuk jamak dari yam³n )یمین( . 
Lafal yam³n ini memang mempunyai banyak arti yaitu: sebelah kanan, 
sumpah, kekuasaan, dan kedudukan yang baik. Dalam ayat 13 ini, 
aim±nahum ) أیمانھم(  artinya sumpah mereka atau janji mereka, yaitu janji 
orang-orang musyrik Mekah yang telah mereka rusak sendiri seperti mereka 
melanggar perjanjian Hudaibiyah dengan kaum Muslimin untuk tidak saling 
menyerang selama 10 tahun. Mereka juga telah mengusir orang-orang Islam 
dari Mekah sehingga Nabi dan kaum Muslimin melaksanakan hijrah ke 
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Medinah. Kemudian berkali-kali mereka menyerang Medinah sehingga terjadi 
Perang Badar pada tahun 2 H, Perang Uhud pada tahun 3 H, dan Perang 
Khandak pada tahun 5 H. Kemudian perjanjian Hudaibiyah yang diadakan 
pada tahun 7 H, itu pun mereka langgar juga. Maka Allah menggalakkan 
semangat kaum Muslimin untuk sungguh-sungguh melawan mereka, sehingga 
akhirnya pada tahun 8 H. Mekah dapat dikuasai orang Islam di bawah 
pimpinan Nabi Muhammad pada peristiwa yang disebut Fath Makkah. 
 
Munasabah  

Ayat yang lalu memerintahkan kaum Muslimin untuk memerangi para 
pimpinan orang-orang kafir yang melanggar perjanjian damai dengan kaum 
Muslimin, maka ayat ini dan dua ayat berikutnya menggalakkan kaum 
Muslimin untuk memerangi orang-orang musyrik dengan sungguh-sungguh 
serta menerangkan sebab-sebabnya. 
 
Tafsir 

(13) Ayat ini mendorong semangat orang-orang mukmin untuk 
melaksanakan dengan sungguh-sungguh perintah memerangi kaum musyrikin.  

Allah menyebutkan tiga sebab utama yang membuktikan bahwa orang-
orang musyrik tidak bisa didiamkan dan dibiarkan saja, yaitu: 
1.  Mereka melanggar perjanjian Hµdaibiyah yang telah mereka sepakati 

bersama Nabi Muhammad saw dan para sahabatnya untuk tidak 
berperang selama 10 tahun dan tidak boleh saling mengganggu antara 
kedua belah pihak dan sekutu-sekutunya. Tetapi tidak lama berselang, 
pihak musyrikin Quraisy telah membantu sekutunya dari Bani Bakar 
untuk menyerang suku Khuz±’ah sekutu Nabi yang tinggal di Mekah. 
Oleh karena itu Nabi merasa berkewajiban membela kaum Muslimin. 
Akhirnya pada tanggal 20 Rama«an tahun ke-8 Hijri, Mekah dapat 
dibebaskan oleh kaum Muslimin. 

2.  Sebelum Nabi Muhammad saw hijrah ke Medinah, kaum musyrikin telah 
berusaha keras untuk mengusir Nabi Muhammad saw dari Mekah, 
memenjarakan atau membunuhnya dengan mempergunakan kekuatan 
dari suku Quraisy agar keluarga Nabi Muhammad saw sukar menuntut 
bela. Inilah yang diisyaratkan oleh firman Allah: 

 
Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir (Quraisy) memikirkan tipu daya 
terhadapmu (Muhammad) untuk menangkap dan memenjarakanmu atau 
membunuhmu, atau mengusirmu. Mereka membuat tipu daya dan Allah 
menggagalkan tipu daya itu. Allah adalah sebaik-baik pembalas tipu 
daya. (al-Anf±l/8: 30) 
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3.  Mereka yang memulai lebih dahulu memerangi kaum Mukminin di 
Badar, Uhµd, Khandaq, dan lain-lain. 

Setelah menerangkan tiga sebab utama tersebut, semangat dan perhatian 
orang mukmin dibangkitkan agar tidak takut menghadapi kaum musyrikin, 
karena Allah yang lebih berhak untuk ditakuti jika benar-benar mereka 
beriman. Orang yang benar-benar beriman kepada Allah dan Rasul-Nya 
harus berani berkorban demi kepentingan agama dan kebenaran tanpa 
dibayangi oleh suatu keraguan yang menimbulkan ketakutan dan kemunduran 
semangat yang sangat merugikan mereka sendiri. 

(14) Ayat ini memerintahkan kaum Muslimin agar memerangi orang 
musyrik karena mereka telah melanggar janji dan memerangi Rasul dan 
kaum Muslimin. Jika mereka melaksanakan perintah itu, pasti Allah akan 
menyiksa kaum musyrikin dengan kekuatan kaum mukmin. Allah menjadikan 
mereka hina dan Allah menolong orang-orang mukmin menghilangkan 
kesedihan mereka yang menderita akibat pengkhianatan pihak musyrikin. 

Yang dimaksud dengan Allah menyiksa orang-orang musyrik dengan 
kekuatan kaum Muslimin ialah membunuh dan menghancurkan mereka 
dalam peperangan. Yang menjadikan mereka hina ialah karena kekalahan 
mereka dan mereka dijadikan tawanan dan budak.  

Menurut riwayat Ikr³mah dan ulama lain, orang mukmin yang hilang 
kesedihan hatinya, ialah suku Khuz±’ah, sedangkan menurut Ibnu ‘Abb±s 
suku Yaman dan Saba' yang telah masuk Islam yang pernah mendapat 
siksaan yang berat dari orang-orang musyrik Mekah. Mereka mengirimkan 
utusan mengadukan penderitaan mereka kepada Rasulullah di Medinah, 
maka Rasulullah menyampaikan salam dan kabar gembira, untuk 
menggembirakan hati mereka, sebab pertolongan Allah akan datang dalam 
waktu yang dekat. 

(15) Kekalahan kaum musyrikin itu akan melegakan hati dan 
menghilangkan kesedihan orang-orang mukmin yang banyak menderita 
siksaan dan penganiayaan dari kaum musyrik selama ini, karena mereka 
tidak mampu membela diri di Mekah dan tidak mampu pindah ke Medinah 
atau ke tempat lain yang aman.  

Selanjutnya pada akhir ayat ini diterangkan bahwa Allah menerima tobat 
orang-orang yang dikehendaki-Nya dan Allah Maha Mengetahui dan 
Mahabijaksana. Ayat ini memberi isyarat bahwa kaum musyrikin banyak 
yang telah bertobat dan Allah telah menerima tobat mereka. Mereka menjadi 
orang-orang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan pembela agama Islam 
yang tangguh. Allah yang Maha mengatur hamba-Nya dan mengatur 
kepentingan perkembangan agama-Nya di kemudian hari. 

 
Kesimpulan 
1.  Allah mendorong semangat orang-orang mukmin agar memerangi kaum 

musyrik yang telah melanggar perjanjian damai dengan orang-orang 
mukmin. 
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2.  Allah akan menolong orang-orang mukmin jika mereka diperangi oleh 
kaum musyrik. 

3.  Allah menerima tobat orang-orang musyrik yang telah beriman karena 
sesuai dengan kehendak dan kebijaksanaan-Nya. 
 

 
 

UJIAN KEIMANAN 
 

 
 
Terjemah 

(16) Apakah kamu mengira bahwa kamu akan dibiarkan (begitu saja), 
padahal Allah belum mengetahui orang-orang yang berjihad di antara kamu 
dan tidak mengambil teman yang setia selain Allah, Rasul-Nya dan orang-
orang yang beriman. Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.  
 

Kosakata: Wal³jah  ةجلِيو (at-Taubah/9: 16) 

Kata wal³jah )ولیجة(  artinya sahabat karib atau teman setia, berasal dari 
fi’il walaja-yaliju-lij-wulujan, yang artinya masuk ke dalam. Wal³jah adalah 
bentuk ¡ifah  musyabbahah, artinya masuk ke dalam secara intensif, yang 
berarti menjadi teman yang sangat dipercaya secara luar dalam sehingga 
tidak ada rahasia lagi antara keduanya. Dalam surah ²li ‘Imr±n/3: 118 
dipergunakan lafal bi¯±nah )بطانة(  dalam arti yang sama, yaitu teman 
kepercayaan. Dalam ayat 16 ini orang Islam dilarang menjadikan selain 
orang-orang Islam menjadi teman kepercayaan, karena memberikan 
kepercayaan berlebihan kepada orang lain yang berbeda agama adalah 
berakibat tidak baik. Dia dapat menyalahgunakan kepercayaan yang kita 
berikan karena akidah, ibadah, dan tuntunan akhlak yang berbeda. Dalam 
surah ²li ‘Imr±n /3: 118 secara rinci disebutkan bahwa mereka yang berbeda 
agama seringkali membuat kemudaratan pada orang Islam, mereka juga 
senang jika kita mendapat kesusahan, dari mulut mereka seringkali keluar 
kalimat kebencian, tetapi yang tidak mereka ucapkan yaitu yang ada dalam 
hati mereka lebih berbahaya lagi. 
 
Munasabah  

Setelah ayat-ayat yang lalu menerangkan keangkuhan orang-orang 
musyrik yang selalu memerangi kaum Muslimin, dan kaum Muslimin 
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berkewajiban membela diri dan mempertahankan kebenaran, maka ayat ini 
menerangkan bahwa kaum Muslimin harus benar-benar berjihad di jalan 
Allah dan berjuang mempertahankan hak dan kebenaran agamanya. 
 
Tafsir 

(16) Ayat ini memberikan peringatan yang sangat penting kepada kaum 
Muslimin untuk memerangi kaum musyrik. Allah juga mengajak mereka 
agar introspeksi diri berpikir dengan penuh kesadaran tentang hal-hal 
berikut: 
a.  Apakah selama ini mereka sudah sungguh-sungguh melaksanakan jihad 

sebagaimana mestinya? 
b.  Apakah orang musyrik tidak akan memerangi mereka lagi dan tidak akan 

melanggar perjanjian sebagaimana yang biasa mereka lakukan? 
c.  Apakah orang musyrik tidak akan mencerca agama Islam lagi dan 

menghalang-halangi orang untuk menganutnya, seperti yang mereka 
lakukan semenjak lahirnya agama Islam. 

d.  Apakah kaum Muslimin sudah lupa tingkah laku orang-orang munafik 
yang menikam Nabi dan kaum Muslimin dari belakang? 

e.  Apakah Muslimin dibiarkan saja tanpa mendapat cobaan dan ujian 
sehingga diketahui siapa yang benar-benar beriman dan berjihad di jalan 
Allah dan tidak mengambil orang musyrikin menjadi teman kepercayaan 
dan siapa yang berbuat sebaliknya? 
 
Kaum Muslimin harus tabah menghadapi segala macam cobaan dan 

ujian, tidak boleh merasa cepat puas dengan hasil yang sudah dicapai dan 
tidak boleh pula malas dan bosan untuk meneruskan jihad. Mereka juga 
harus mengetahui kewajiban menjaga diri dan waspada terhadap segala tipu 
daya musuh, dan tidak boleh menjadikan mereka teman akrab. Hal ini sudah 
banyak diperingatkan di dalam Al-Qur’an, antara lain firman Allah: 

 
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menjadikan teman 
orang-orang yang di luar kalanganmu (seagama) sebagai teman 
kepercayaanmu, (karena) mereka tidak henti-hentinya menyusahkan kamu. 
Mereka mengharapkan kehancuranmu. Sungguh, telah nyata kebencian dari 
mulut mereka, dan apa yang tersembunyi di hati mereka lebih jahat. (²li 
‘Imr±n /3: 118) 

Allah Maha Mengetahui apa yang dikerjakan kaum Muslimin dalam 
melaksanakan perintah berjihad dan apa yang tersimpan dalam hati mereka, 
oleh karena itu diperintahkan agar mereka mematuhi petunjuk dan perintah 
Allah sebaik-baiknya. 
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Kesimpulan 
1.  Allah memperkuat tekad kaum Muslimin untuk membela diri dari 

serangan orang musyrik. 
2.  Allah menguji kaum Muslimin sehingga terbukti siapa-siapa di antara 

mereka yang benar-benar berjihad di jalan Allah, Rasul-Nya, dan orang-
orang Mukmin. 
 
 
 
 

YANG BERHAK MEMAKMURKAN MESJID 
 

 
 
Terjemah 

(17) Tidaklah pantas orang-orang musyrik memakmurkan mesjid Allah, 
padahal mereka mengakui bahwa mereka sendiri kafir. Mereka itu sia-sia 
amalnya, dan mereka kekal di dalam neraka. (18) Sesungguhnya yang 
memakmurkan mesjid Allah hanyalah orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan hari kemudian, serta (tetap) melaksanakan salat, menunaikan zakat 
dan tidak takut (kepada apa pun) kecuali kepada Allah. Maka mudah-
mudahan mereka termasuk orang-orang yang mendapat petunjuk.  
 

Kosakata: Yakhsya يَخْشَى (at-Taubah/9: 18) 

Kata yakhsya )یخشى(   adalah bentuk fi’il mu«ari’, artinya takut. Ta¡rifnya 
yaitu: khasyiya-yakhsya-ikhsya-khasyyatan. Dalam ayat 18 ini, yakhsya 
didahului harfu nafyin yaitu kata tidak (negatif), sehingga berarti tidak takut. 
Dalam Al-Qur'an banyak sekali dipergunakan kata-kata ini, dalam bentuk 
fi’il ma«i ada 7 ayat, dalam bentuk fi’il mu«ari’ 26 kali, dan dalam fi’il amr 
5 kali. Sebagian besar adalah tentang perlunya kita takut pada siksa Allah 
sehingga tidak melakukan perbuatan ma’¡iyah yaitu perbuatan dosa yang 
dilarang Allah. Sebagian lagi agar kita takut pada hal-hal yang tidak baik 
seperti meninggalkan generasi yang lemah atau menjadi beban masyarakat 
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karena pendidikan yang salah seperti tidak mempersiapkan anak-anak kita 
untuk dapat mandiri di masyarakat kelak. 
 
Munasabah  

Setelah kaum Muslimin membebaskan Mekah pada tahun ke-8 Hijri, 
Rasulullah saw menugaskan Ali bin Abi °alib pada haji akbar tahun ke-9 
Hijri untuk membacakan beberapa ayat dari permulaan surah at-Taubah ini 
dan mengumumkan pembatalan perjanjian dengan orang-orang musyrik 
karena mereka tidak mengindahkannya serta mengumumkan kepada mereka 
bahwa orang-orang musyrik tidak diperbolehkan mengerjakan haji sesudah 
tahun itu dan tidak boleh tawaf di Baitullah dengan tidak berpakaian 
sebagaimana kebiasaan mereka, Pada ayat ini diterangkan pembatalan amal 
ibadah yang selalu dibanggakan oleh kaum musyrikin antara lain tentang 
jasa-jasa mereka dalam mengurus dan memakmurkan Masjidilharam. 
 

Sabab Nuzul 
Menurut riwayat Ibnu ‘Abb±s bahwa setelah ‘Abb±s ditawan dalam 

Perang Badar, ia dicemoohkan oleh kaum Muslimin dengan mengatakan dia 
kafir dan memutuskan silahturrahmi, dan Ali r.a. melontarkan kata-kata yang 
pedas kepadanya. ‘Abb±s menjawab cemoohan dan kata-kata pedas itu 
dengan mengatakan, “Mengapa kamu menyebut-nyebut kejahatan kami saja, 
dan tidak sedikit pun mengingat kebaikan yang kami perbuat.” Ali r.a. 
berkata, “Apakah kamu mempunyai kebaikan?” ‘Abb±s menjawab, “Ada, 
yaitu kami mengurus dan memakmurkan Masjidilharam, memelihara Ka’bah 
dan memberi minum jemaah haji.” Maka turunlah ayat ini. 
 

Tafsir 
(17) Ayat ini menerangkan bahwa tidak pantas bagi kaum musyrikin 

memakmurkan Masjidilharam dan mesjid-mesjid lainnya. Memakmurkan 
mesjid Allah hanyalah dengan menjadikan tempat itu untuk mengesakan dan 
mengagungkan Allah serta menaati-Nya. Hal ini dilakukan hanya oleh orang-
orang mukmin. Memakmurkan mesjid, ialah membangunnya, mengurusnya, 
menghidupkannya dengan amal ibadah yang diridai Allah. Memakmurkan 
yang dilarang untuk orang bukan Muslim, ialah penguasaan terhadap mesjid, 
seperti menjadi pengurusnya. Adapun mempergunakan tenaga orang bukan 
Muslim untuk membangun mesjid, seperti memakai tukang bangunan dan 
sebagainya tidak dilarang. Begitu juga kaum Muslimin boleh menerima 
mesjid yang dibangun oleh orang bukan Muslim atau yang membangunnya 
diwasiatkan oleh orang bukan Muslim, atau memperbaiki-nya selama tidak 
mengandung tujuan yang membikin mudarat kepada kaum Muslimin. 

Sekalipun para mufasir berbeda pendapat tentang mesjid yang dimaksud 
dalam ayat ini, apakah Masjidilharam saja, sesuai dengan turunnya ayat ini, 
seperti tersebut pada permulaan tafsir ayat ini, dan sesuai pula dengan 
bacaan sebagian ulama qira'at yang membacakan dengan masj³d artinya lafal 
mufrad (tunggal) yaitu Masjidilharam, atau yang dimaksud semua mesjid 
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Allah, sesuai dengan lafal jamak mas±jid. Tetapi semua pendapat, baik 
Masjidlharam ataupun mesjid-mesjid lainnya, tidak pantas dan tidak boleh 
bagi musyrikin untuk memakmurkannya.  

Selanjutnya pada ayat ini Allah menerangkan bahwa amal dan pekerjaan 
orang-orang kafir yang mereka bangga-banggakan, yaitu memakmurkan 
Masjidilharam, memberi minum orang-orang haji, dan lain-lain akan sia-sia 
selama mereka di dalam kesyirikan. Firman Allah: 

 

Sekiranya mereka mempersekutukan Allah, pasti lenyaplah amalan yang 
telah mereka kerjakan. (al-An’±m/6: 88) 

 

Akhir ayat ini menerangkan bahwa orang-orang musyrik itu kekal dalam 
neraka, karena tidak ada amal mereka di dunia yang berguna dan dapat 
menolong mereka di hari akhirat. 

(18) Ayat ini menerangkan bahwa yang patut memakmurkan mesjid-
mesjid Allah hanyalah orang-orang yang benar-benar beriman kepada Allah 
dan berserah diri kepada-Nya serta percaya akan datangnya hari akhirat 
tempat pembalasan segala amal perbuatan, melaksanakan salat, menunaikan 
zakat dan tidak takut kepada siapa pun selain kepada Allah. Orang-orang 
inilah yang diharapkan termasuk golongan yang mendapat petunjuk untuk 
memakmurkan mesjid-mesjid-Nya. Banyak hadis yang menjelaskan tentang 
keutamaan memakmurkan mesjid, antara lain sabda Rasulullah saw: 

رواه البخاري ومسلم (من بنىِ اللهِ مسجِدا يبتغِي بِهِ وجه االلهِ بنى االلهُ لَه بيتا فِى الْجنةِ 
  )والترمذي عن عثمان بن عفّان

Barang siapa membangun mesjid bagi Allah untuk mengharapkan keridaan-
Nya, niscaya Allah akan membangunkan baginya sebuah rumah dalam 
surga. (Riwayat al-Bukh±r³, Muslim dan at-Tirmi©³ dari ‘U£man bin Affan) 

 

Sabda Rasulullah saw: 

رواه أحمد والترمذي وابن ماجه (إِذَا رأَيتم الرجلَ يعتاد الْمساجِد فَاشهدوا لَه بِاْلإِيمانِ 
  )والحاكم عن أبي سعيد الخدري

Apabila kamu melihat seseorang membiasakan diri (beribadah) di mesjid, 
maka bersaksilah bahwa ia orang yang beriman. (Riwayat A¥mad,                    
at-Tirmi©³, Ibnu M±jah dan al-¦±kim dari Abi Sa’id al-Khudr³) 

 
Dan sabdanya yang lain: 
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 كَانت تقُم الْمسجِد أَي تكْنِسه فَماتت فَسأَلَ عنها النبِي صلَّى االلهُ علَيهِ وسلَّم أَنَّ امرأَةً
 تاتم لَ لَها"فَقِيرِهلَى قَبع نِيلُّوا دهلَيع لِّيا؟ لأُِصبِه نِيومتاٰذَن متا " أَفَلاَ كُنهرى قَبفَأَت

  )رواه البخاري ومسلم وأبو داود وابن ماجه( علَيها فَصلَّى
Sesungguhnya ada seorang perempuan yang biasa menyapu mesjid lalu 
meninggal dunia, Rasulullah saw menanyakannya, dan ketika dikatakan 
kepadanya bahwa perempuan itu sudah meninggal, Rasulullah berkata, 
“Mengapa kamu tidak memberitahukan kepada saya, agar saya salatkan ia. 
Tunjukkanlah kepadaku di mana kuburnya.” Maka Rasulullah mendatangi 
kuburan itu, lalu ia salat di atasnya. (Riwayat al-Bukh±r³, Muslim, Abu 
Dawud dan Ibnu M±jah) 

 
Dalam hadis lain: 

سرج سِراجا فِي مسجِدٍ لَم تزلِ الْملاَئِكَةُ وحملَةُ الْعرشِ يستغفِرونَ لَه ما دام فِي من أَ
 ءُهوجِدِ ضسالْم رواه سالم الرازي عن أنس(ذٰلِك( 

Barang siapa menyalakan penerangan lampu dalam mesjid, niscaya para 
malaikat dan para pembawa arasy senantiasa memohon ampun kepada Allah 
agar diampuni dosanya selama lampu itu bercahaya dalam mesjid. (Riwayat 
Salim ar-R±z³ dari Anas r.a.) 
 
Kesimpulan 
1.  Kaum musyrikin tidak layak memakmurkan mesjid, karena syirik 

bertentangan dengan kesucian mesjid. 
2.  Yang harus memakmurkan mesjid Allah hanyalah orang yang benar-

benar beriman kepada Allah dan hari akhirat, tetap mengerjakan salat dan 
menunaikan zakat, dan tidak takut kepada siapa pun selain kepada Allah. 
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KEUTAMAAN IMAN DAN JIHAD 
 

 
 
Terjemah 

(19) Apakah (orang-orang) yang memberi minuman kepada orang-orang 
yang mengerjakan haji dan mengurus Masjidilharam, kamu samakan dengan 
orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian serta berjihad di jalan 
Allah? Mereka tidak sama di sisi Allah. Allah tidak memberikan petunjuk 
kepada orang-orang zalim. (20) Orang-orang yang beriman dan berhijrah 
serta berjihad di jalan Allah, dengan harta dan jiwa mereka, adalah lebih 
tinggi derajatnya di sisi Allah. Mereka itulah orang-orang yang memperoleh 
kemenangan. (21) Tuhan menggembirakan mereka dengan memberikan 
rahmat, keridaan dan surga, mereka memperoleh kesenangan yang kekal di 
dalamnya, (22) mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Sungguh, di sisi 
Allah terdapat pahala yang besar.  
 

Kosakata: J±hadµ اوداهج (at-Taubah/9: 20) 

Lafal j±hadµ )جاھدوا(  adalah fi’il ma«i yang dihubungkan dengan «am³r 
wau jam± yang berarti mereka berjihad atau berjuang sungguh-sungguh di 
jalan Allah, baik dengan mengorbankan harta maupun jiwa. Ta¡rifnya yaitu 
j±hada-yuj±hidu-j±hid-jih±dan. Akar kata yang terdiri dari (  ( د- ھ   ـ -ج 
mempunyai arti kesulitan atau kekuatan. Secara garis besar kata ini berarti 
mengerahkan segala kekuatan dan kemampuan untuk menghasilkan apa 
yang dicita-citakan. Dalam Al-Qur'an banyak sekali dipergunakan kata jihad, 
baik dalam bentuk fi’il ma«i, fi’il mu«ari’ dan fi’il amr, maupun dalam 
bentuk isim ma¡dar (bentuk kata benda) atau verbal noun. Juga dalam 
bentuk isim f±’il (orang yang mengerjakan) yaitu muj±hid. Untuk dapat 
menciptakan suasana yang aman, damai dan sejahtera, serta dapat 
melaksanakan tuntunan agama sebaik-baiknya memang perlu perjuangan 
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yang sungguh-sungguh. Nabi dan Sahabat berjuang dulu dengan keras 
seperti hijrah dan berperang mempertahankan diri dari kejahatan orang-
orang kafir, baru dapat merasakan ketenangan hidup, bekerja, dan 
melaksanakan ibadah dengan sebaik-baiknya tanpa takut mendapat 
gangguan dari siapa pun. 
 
Munasabah  

Isi ayat-ayat yang lalu menerangkan bahwa yang layak mengurus dan 
memakmurkan Masjidilharam hanyalah Muslimin, bukan orang-orang kafir 
musyrik. Pada ayat ini diterangkan, bahwa beriman kepada Allah dan hari 
kemudian serta berjihad di jalan Allah, adalah lebih utama daripada hanya 
sekedar mengurus Masjidilharam dan memberi minuman kepada orang-
orang yang sedang mengerjakan haji. 
 
Sabab Nuzul 

Imam Muslim dan Imam Abµ D±ud meriwayatkan dari an-Nu’man bin 
Basyir ia berkata, “Aku pernah berada di dekat mimbar Rasulullah saw 
bersama beberapa sahabat. Salah seorang dari mereka mengatakan, bahwa 
setelah ia masuk Islam dia tidak memperhatikan amal saleh, kecuali 
memberi minuman kepada orang-orang yang mengerjakan haji. Seorang 
sahabat lain mengatakan, bahwa amal yang diutamakannya adalah mengurus 
Masjidilharam. Sedangkan seorang sahabat yang lain mengatakan, bahwa 
berjihad (berperang) di jalan Allah adalah lebih baik daripada yang 
dikemukakan oleh kedua orang temannya itu. Oleh karena percakapan tiga 
orang itu merupakan suatu perbantahan, maka Umar r.a. yang kebetulan 
berada di tempat itu melarang dengan mengatakan, ‘Jangan berbantahan 
dekat mimbar Rasulullah saw.’ Kebetulan hari itu adalah hari Jumat. ‘Nanti 
setelah selesai salat Jumat aku akan mohon fatwa kepada Rasulullah saw 
mengenai apa yang yang kamu perselisihkan itu.’ Setelah selesai salat Jumat, 
Umar mohon fatwa kepada Rasulullah saw maka turunlah ayat ini.” 
 
Tafsir 

(19) Pertanyaan yang terkandung dalam ayat ini ditujukan kepada orang-
orang mukmin yang berselisih tentang amal saleh yang lebih utama seperti 
tersebut di atas. Sebagai jawaban diterangkan bahwa mengurus Masjidil-
haram dan menyediakan minuman bagi orang-orang yang mengerjakan haji 
tidak dapat disamakan keutamaannya dengan beriman kepada Allah dan hari 
kemudian serta berjihad di jalan Allah. Amal-amal yang tersebut pada 
bagian pertama meskipun termasuk amal kebajikan tetapi derajatnya tidak 
sebanding dengan derajat amal-amal yang tersebut kemudian, yaitu iman dan 
jihad di jalan Allah sebagaimana tersebut dalam ayat ini. 

 Menganggap dua macam amal tersebut sama adalah suatu anggapan 
yang tidak pada tempatnya, dan bertentangan dengan petunjuk Allah apalagi 
kalau dianggap bahwa amal pertama lebih utama dari amal kedua. 
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(20) Ayat ini menerangkan bahwa orang-orang yang beriman dengan 
iman yang kokoh yang mendorongnya rela hijrah meninggalkan kampung 
halamannya, harta kekayaan dan karya usahanya, berpisah dengan anak 
istrinya, orang tua dan sanak saudaranya, mereka adalah orang-orang yang 
melaksanakan amal perbuatan yang berat dan membutuhkan banyak 
pengorbanan. Apalagi jika amal-amal yang tersebut diikuti dengan jihad di 
jalan Allah yaitu dengan mengorbankan harta kekayaan dan jiwa raganya. 

Untuk orang-orang yang berbuat demikian Allah akan memberikan 
penghargaan yang tinggi serta keberuntungan dan kebahagiaan. Adapun 
orang-orang mukmin yang tidak hijrah dan tidak jihad di jalan Allah, 
meskipun mereka menyediakan minumam bagi para jemaah haji dan 
memakmurkan Masjidilharam, penghargaan Allah kepada mereka dan 
pahala yang diberikan kepada mereka tidak sebesar apa yang diterima oleh 
orang-orang yang hijrah dan berjihad. Tentang amal seseorang yang tidak 
didasari dengan iman kepada Allah akan sia-sialah amal itu. Karena orang 
kafir tidak akan memperoleh pahala di akhirat. 

(21) Ayat ini menerangkan bahwa Allah memberi kabar gembira kepada 
orang-orang mukmin yang hijrah dan berjihad di jalan Allah, mereka  akan 
mendapat balasan rahmat yang luas, keridaan yang sempurna dan surga yang 
menjadi tempat tinggal mereka selama-lamanya. Pahala terbesar adalah 
memperoleh rida Allah sebagaimana firman-Nya: 

 
Allah menjanjikan kepada orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan, 
(akan mendapat) surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka 
kekal di dalamnya, dan (mendapat) tempat yang baik di surga ‘Adn. Dan 
keridaan Allah lebih besar. Itulah kemenangan yang agung. (at-Taubah/9: 72) 

 
Hal ini disebutkan juga dalam hadis Nabi Muhammad saw: 

ِ لاَهلِ الْجنةِ هلْ : فَيقُولُ. يا اَهلَ الْجنةِ فَيقُولُونَ لَبيك ربنا وسعديك: إِنَّ االلهَ يقُولُ
تطَيأَع قَدى وضرا لاَ نا لَنمنَ ولُوقُو؟ فَيمتضِيلُرقُو؟ فَيلْقِكخ داً مِنطِ أَحعت الَما ما : ناَن

ذٰلِك لَ مِناَفْض كُمطِيلُ. اُعقُو؟ فَيذٰلِك لُ مِنءٍ اَفْضيش اَي ا ونبنَ رلُوقُوفَي : كُملَياُحِلَّ ع
 ومسلم والترمذي والنسائي عن أبي رواه البخاري(رِضوانِي فَلاَ اَسخطُ علَيكُم بعده اَبداً 

  )سعيد الخدري
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Allah berkata kepada ahli surga, “Wahai ahli surga.” Mereka menjawab, 
“Kami patuh kepada Engkau ya Tuhan kami.” Allah berkata, “Apakah kamu 
sekalian telah rida.” Mereka menjawab, “Bagaimanakah kami tidak akan 
rida sedangkan kami telah Engkau karuniakan sesuatu yang belum pernah 
Engkau karuniakan kepada siapapun.” Allah berkata lagi, “Aku akan 
memberikan kepadamu sesuatu yang lebih utama dari apa yang telah 
Kuberikan.” Mereka bertanya, “Ya Tuhan kami pemberian apakah yang 
lebih utama itu?” Allah berkata, “Aku telah meridai kamu sekalian dan tidak 
akan memurkaimu sesudah itu selama-lamanya.” (Riwayat al-Bukh±r³, 
Muslim, at-Tirmi©³ dan an-Nas±'i dari Abi Sa’id al-Khudr³) 

 
(22)  Di ayat ini Allah menjelaskan bahwa orang yang memperoleh 

karunia tersebut akan tetap tinggal di surga untuk selama-lamanya. 
Sesungguhnya di sisi Allah telah tersedia pahala yang sangat besar bagi 
orang-orang yang beriman dan beramal saleh, terutama bagi orang-orang 
yang beriman, hijrah, dan berjihad dengan harta dan jiwa raganya. 

 
Kesimpulan 
1.  Memberi minuman kepada orang-orang yang mengerjakan haji dan 

mengurus Masjidilharam, keutamaannya tidak sebanding dengan iman 
kepada Allah dan hari kemudian serta berjihad di jalan Allah. 

2.  Orang yang menyamaratakan kedua persoalan itu dianggap zalim dan 
tidak mendapat hidayah Allah. 

3.  Orang yang beriman, hijrah, dan berjihad dengan mengorbankan harta 
kekayaan dan dirinya akan memperoleh derajat yang tinggi di sisi Allah 
berupa surga yang kekal, rahmat, dan rida Allah. 
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BAHAYA KEKUASAAN ORANG KAFIR  
TERHADAP ORANG ISLAM 

 

 
Terjemah 

(23) Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu jadikan bapak-
bapakmu dan saudara-saudaramu sebagai pelindung, jika mereka lebih 
menyukai kekafiran daripada keimanan. Barang siapa di antara kamu yang 
menjadikan mereka pelindung, maka mereka itulah orang-orang yang 
zalim. (24) Katakanlah, ”Jika bapak-bapakmu, anak-anakmu, saudara-
saudaramu, istri-istrimu, keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, 
perdagangan yang kamu khawatirkan kerugiannya, dan rumah-rumah 
tempat tinggal yang kamu sukai, lebih kamu cintai dari pada Allah dan 
Rasul-Nya serta berjihad di jalan-Nya, maka tunggulah sampai Allah 
memberikan keputusan-Nya.”  Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang fasik.  
 

Kosakata: Fatarabba¡µ  اوصبرفَت (at-Taubah/9: 24) 

Lafal fatarabba¡µ )فتربصوا(  adalah kata kerja bentuk fi’il amr, ta¡rif 
lengkapnya tarabba¡a-yatarabba¡u-tarabba¡-tarabbu¡an, artinya menanti  
atau menunggu. Fi’il amr yang dipergunakan dalam ayat ini didahului 
dengan huruf fa' dan dihubungkan dengan wau al-jama yang berfungsi 
sebagai f±’il, sehingga fatarabba¡µ berarti maka tunggulah oleh kamu  
semua. Bentuk fi’il amr atau perintah dalam ayat ini tidak berarti kita harus 
mengerjakan perintah itu, jadi bukan berarti kita harus menunggu hal-hal 
yang akan terjadi, melainkan sesuai dengan Ilmu Balaghah, amr di sini 
berarti at-tahd³d yaitu mengancam. Jadi Allah pada ayat 24 ini mengancam 
kepada orang-orang Islam yang lebih mencintai harta dan keluarganya 
daripada cintanya kepada Allah dan Rasul-Nya dengan mengatakan: 
tunggulah siksa Allah yang pasti akan datang. Tetapi kalau kita tidak 
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berlebihan dalam mencintai harta dan keluarga kita, dan kita tetap 
melaksanakan segala perintah Allah dan Rasul-Nya serta menjauhi larangan 
Agama sebagai tanda cinta dan patuh kita kepada Allah dan Rasul-Nya, 
maka kita tidak perlu khawatir Allah akan menurunkan siksa itu kepada kita. 
 

Munasabah  
Ayat yang lalu menerangkan keutamaan berjihad dan keuntungan hijrah 

serta akibat rusaknya amal-amal kaum musyrikin walaupun amalnya itu 
adalah amal yang baik, seperti memberi minuman jamaah haji dan 
memakmurkan Masjidilharam. Ayat-ayat berikut ini menjelaskan bahwa 
semua amal itu tidak akan sempurna, kecuali jika kaum Muslimin telah 
melepaskan diri dari kekuasaan kaum musyrik, dan lebih mengutamakan 
cinta kepada Allah dan Rasul-Nya serta berjihad di jalan Allah daripada 
cinta kepada ibu, bapak, anak, saudara, suami, istri, keluarga, harta, dan 
tempat tinggal. 
 

Tafsir 
(23) Ayat ini diturunkan sehubungan dengan sikap sebagian kaum 

Muslimin sewaktu diperintahkan hijrah ke Medinah, mereka menjawab, 
“Jika kami hijrah, putuslah hubungan kami dengan orang-orang tua kami, 
anak-anak dan famili kami, hancurlah perdagangan kami dan akhirnya kami 
menjadi orang yang sia-sia.” 

Ayat ini melarang orang yang beriman menjadikan ibu bapak dan saudara 
mereka yang masih kafir, menjadi pemimpin karena dikhawatirkan mereka 
akan mengetahui keadaan kaum Muslimin dan kekuatannya. Perbuatan 
seperti itu akan sangat bermanfaat bagi pihak kafir untuk menyerang kaum 
Muslimin. 

Orang mukmin yang tidak menaati larangan itu dan dalam keadaan 
perang, mereka masih membantu orang-orang kafir, karena yang dibantu itu 
ada hubungan kekeluargaan, maka dia adalah orang yang zalim, terhadap 
diri, pengikut-pengikut, dan agamanya. 

(24) Ayat ini memberikan peringatan bahwa jika orang beriman lebih 
mencintai bapaknya, anak-anaknya, saudara-saudaranya, istri-istrinya, kaum 
keluarganya, harta kekayaan, perniagaan dan rumah-rumahnya, daripada 
mencintai Allah dan Rasul-Nya serta berjihad menegakkan syariat-Nya, 
maka Allah akan mendatangkan siksa kepada mereka cepat atau lambat. 
Mereka yang bersikap demikian itu adalah orang-orang fasik yang tidak 
akan mendapat hidayah dari Allah swt.  

Berikut ini beberapa alasan mengapa orang mencintai anak, suami, istri, 
ibu, bapak, keluarga, dan sebagainya: 
1.  Bahwa cinta anak terhadap ibu bapak adalah naluri yang ada pada tiap-

tiap diri manusia. Anak sebagai keturunan dari ibu bapaknya mewarisi 
sebagian sifat-sifat dan tabiat-tabiat ibu bapaknya. 

2.  Bahwa cinta ibu bapak kepada anaknya adalah naluri juga, bahkan lebih 
mendalam lagi, karena anak merupakan jantung hati yang diharapkan 
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melanjutkan keturunan dan meneruskan sejarah hidupnya. Dalam hal ini 
ibu bapak rela menanggung segala macam pengorbanan untuk 
kebahagiaan masa depan anaknya. 

3.  Bahwa cinta kepada saudara dan karib kerabat adalah cinta yang lumrah 
dalam rangka pelaksanaan hidup dan kehidupan tolong-menolong, bantu-
membantu dan bela-membela dalam kehidupan rumah tangga, dan 
kehidupan bermasyarakat. Cinta yang demikian akan menumbuhkan 
perasaan hormat-menghormati dan sayang-menyayangi. 

 4. Bahwa cinta suami istri adalah cinta yang terpadu antara dua jenis 
makhluk yang membina keturunan dan membangun rumah tangga untuk 
kebahagiaan hidup dan kehidupan dunia dan akhirat. Oleh karena itu 
keutuhan hubungan suami istri yang harmonis menjadi pokok bagi 
kerukunan dan kebahagiaan hidup dan kehidupan yang diidam-idamkan. 

5.  Bahwa cinta terhadap harta dengan segala jenis bentuknya baik harta 
usaha, warisan, perdagangan maupun rumah tempat tinggal dan lain-lain 
adalah cinta yang sudah menjadi kodrat manusia. Semua yang dicintai 
merupakan kebutuhan yang tidak terpisahkan bagi hidup dan kehidupan 
manusia yang diusahakannya dengan menempuh segala jalan yang 
dihalalkan Allah.  

6. Cinta perdagangan, merupakan naluri manusia, karena ia merupakan 
sumber pengembangan harta benda. 

7. Cinta tempat tinggal, karena rumah merupakan tempat tinggal dan tempat 
istirahat sehari-hari. 
Adapun cinta kepada Allah wajib didahulukan daripada segala macam 

cinta tersebut di atas karena Dialah yang memberi hidup dan kehidupan, 
dengan segala macam karunia-Nya kepada manusia dan Dialah yang bersifat 
sempurna dan Mahasuci dari segala kekurangan. Begitu juga cinta kepada 
Rasulullah saw, haruslah lebih diutamakan karena Rasulullah saw diutus 
Allah swt untuk membawa petunjuk dan menjadi rahmat bagi alam semesta. 

Firman Allah: 

 
Katakanlah, “Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutlah aku niscaya 
Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu.” (²li-‘Imr±n/3: 31) 

 
Dan sabda Rasulullah saw: 

 نعِيماسِ أَجالنلَدِهِ ووالِدِهِ وو هِ مِنإِلَي بنَ أَحى أَكُوتح كُمدأَح مِنؤرواه البخاري (لاَ ي
  )ومسلم عن أنس

Tidaklah sempurna iman seseorang sebelum ia mencintai Aku lebih daripada 
mencintai orang tuanya, anak-anaknya dan manusia seluruhnya. (Riwayat al-
Bukh±r³, Muslim dari Anas) 
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Kesimpulan 
1.  Orang mukmin dilarang menjadikan ibu bapak dan saudara mereka yang 

masih kafir menjadi pemimpin mereka. Jika perintah ini dilanggar, maka 
mereka adalah orang-orang yang zalim. 

2.  Allah mengancam orang yang cintanya kepada ayahnya, anaknya, 
istrinya, saudaranya, temannya, kekayaannya, perdagangannya, dan 
rumah tempat tinggalnya lebih tinggi daripada cintanya kepada Allah, 
Rasul-Nya, dan jihad di jalan Allah dengan ancaman yang sangat keras. 

 
 
 

PERTOLONGAN HANYA DARI ALLAH 
 

 
Terjemah 

(25) Sungguh, Allah telah menolong kamu (Mukminin) di banyak medan 
perang, dan (ingatlah) Perang Hunain, ketika jumlahmu yang besar itu 
membanggakan kamu, tetapi (jumlah yang banyak itu) sama sekali tidak 
berguna bagimu, dan bumi yang luas itu terasa sempit bagimu, kemudian 
kamu berbalik ke belakang dan lari tunggang-langgang. (26) Kemudian 
Allah menurunkan ketenangan kepada Rasul-Nya dan kepada orang-orang 
yang beriman, dan Dia menurunkan bala tentara (para malaikat) yang tidak 
terlihat olehmu, dan Dia menimpakan azab kepada orang-orang kafir. Itulah 
balasan bagi orang-orang kafir. (27) Setelah itu Allah menerima tobat orang 
yang Dia kehendaki. Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.  
 

Kosakata: ¦unain  ٍنينح  (at-Taubah/9: 25) 

¦unain adalah nama tempat yaitu suatu lembah kurang lebih 70 km di 
sebelah timur kota Mekah, antara Mekah dan °aif. Perang Hunain terjadi 
dua minggu setelah Fathu Mekah pada tahun 8 H., antara orang Islam di 
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bawah pimpinan Nabi Muhammad saw melawan orang-orang musyrik yang 
berdomisili di sekitar kota Mekah yang terdiri dari Bani Hawazin, Bani 
¤aqif, Bani Na¡r dan Bani Jasyam. Mereka tidak rela dengan kemenangan 
kaum Muslimin dengan menguasai kota Mekah, maka mereka bersatu 
dibawah pimpinan Malik bin ‘Auf dari Bani Na¡r. Mereka bermaksud 
menyerang kota Mekah yang telah dikuasai orang Islam dengan 
menghimpun semua kekuatan yang ada. Tetapi jumlah mereka tidak terlalu 
besar, maka mereka mengumpulkan anak-anak dan istri mereka beserta harta 
benda mereka di balik sebuah bukit dekat lembah Hunain untuk menjadi 
pembangkit semangat mereka jika pertempuran terjadi. Tentara Islam yang 
ada di Mekah waktu itu tidak cukup banyak yaitu 10.000 orang ditambah 
lagi 2.000 orang Mekah yang sudah masuk Islam, di antaranya Abu Sufyan 
bin Harb. Untuk menjaga penduduk kota Mekah yang baru saja ditaklukkan, 
Nabi dengan tentaranya keluar kota Mekah bermaksud menghadang 
serangan mereka. Perjalanan tentara Islam ini telah diintai mereka, sehingga 
ketika menuruni lembah Hunain langsung dihujani panah orang-orang 
musyrik yang sudah mempersiapkan diri lebih dulu di bawah komando 
Malik bin ‘Auf. Saat itu juga tentara Islam panik dan kacau balau, lari 
pontang-panting menyelamatkan diri masing-masing. Pasukan Malik bin 
‘Auf turun dari perbukitan, bergerak mengepung kaum Muslimin yang 
semakin kocar-kacir. Terkait peristiwa inilah Allah menjelaskan bahwa 
besarnya jumlah tentara Islam hampir tidak ada artinya bila telah dihinggapi 
rasa sombong. Maka Nabi segera mengkonsolidasi dan mengerahkan 
tentaranya ke suatu tempat untuk bertahan menghadapi serangan musuh 
yang mendadak secara tiba-tiba itu. Tentunya sambil berdo’a mohon bantuan 
dan pertolongan Allah menghadapi serangan yang tidak terduga sama sekali. 
Dalam perang ini, awalnya umat Islam terdesak dan hampir kalah, tetapi 
dengan ketenangan Rasul dalam memberikan komando dan ketaatan orang-
orang Islam, serta bantuan tentara yang tidak kelihatan dari Allah, akhirnya 
umat Islam dapat memenangkan Perang Hunain tersebut seperti dalam 
Perang Badar pada tahun 2 H. 
 

Munasabah  
Telah disebutkan pada ayat yang lalu tentang larangan bagi kaum 

Muslimin menjadikan bapak-bapaknya atau saudara-saudaranya yang masih 
kafir sebagai pemimpin. Mereka diperintahkan agar lebih mencintai Allah 
dan Rasul-Nya serta jihad fisabilillah daripada mencintai keluarga, kerabat, 
harta kekayaan, dan lainnya. Allah mengancam akan menurunkan siksa bagi 
orang-orang yang melanggar larangan itu. Kemudian ayat ini menerangkan 
bahwa kemenangan-kemenangan yang diperoleh kaum Muslimin dalam 
peperangan adalah karena pertolongan Allah, bukan karena kekuatan senjata, 
banyaknya jumlah tentara, harta benda, dan bukan pula karena bantuan 
sanak famili. 
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Tafsir 
(25) Ayat ini menerangkan bahwa kaum Mukminin mendapat banyak 

pertolongan dari Allah dalam peperangan menghadapi kaum musyrik yang 
menghalang-halangi tersiarnya agama Islam. Pertolongan itu berupa 
kemenangan yang sempurna, cepat maupun lambat, seperti Perang Badar 
yang mendapat kemenangan yang besar, dan Perang Hunain yang pada 
mulanya kalah kemudian menang. Pada Perang Hunain itu jumlah tentara 
kaum Muslimin sangat banyak, sedang tentara orang kafir dalam jumlah 
yang lebih kecil dari tentara kaum Muslimin. Dengan jumlah tentara yang 
banyak itu kaum Muslimin merasa bangga, dan merasa tidak akan dapat 
dikalahkan, tetapi kenyataan tidak demikian. Kaum Muslimin dipukul 
mundur oleh orang kafir, seolah-olah tentara yang banyak, harta, serta 
persiapan perang yang demikian lengkapnya tidak berguna sedikit pun, 
sehingga bumi yang luas ini terasa sempit dan menyebabkan mereka mundur 
dan lari dalam keadaan bercerai-berai. 
 
Sabab Nuzul 

Diriwayatkan oleh Ibnu M±jah, al-Baihaq³ dan lain-lain dari Ak£am bin 
Aljan bahwa Perang Hunain itu terjadi pada tahun kedelapan Hijri, sesudah 
pembebasan Mekah, di suatu tempat yang bernama Hunain, suatu lembah 
terletak antara Mekah dengan Taif. Tentara kaum Muslimin berjumlah 
12.000 orang, sedang tentara orang kafir 4.000 orang saja. Pada peperangan 
ini kaum Muslimin mengalami kekalahan dan terpaksa mundur, tetapi 
akhirnya turunlah pertolongan Allah dan kaum Muslimin memperoleh 
kemenangan. 

Diriwayatkan oleh al-Bukh±r³ dan Muslim dari al-Barra' bin ‘Azib r.a. 
yang menggambarkan suasana Perang Hunain, yaitu: Seorang laki-laki dari 
Qais bertanya, “Hai Abu 'Imarah, apakah kamu turut meninggalkan 
Rasulullah pada Perang Hunain?” Abu 'Imarah menjawab, “Rasulullah tidak 
lari sekalipun orang-orang Hunain dengan para pemanah yang jitu, dapat 
melancarkan serangannya, tetapi masih dapat kami lumpuhkan. Pada waktu 
kaum Muslimin sedang memperebutkan harta rampasan, maka musuh 
menghujani mereka dengan anak panah, sehingga kaum Muslimin menderita 
kekalahan dan musuh mendapat kemenangan. Pada waktu itu aku lihat 
Rasulullah saw. berkuda tampil kemuka sambil mengatakan dengan gagah 
berani, “Akulah Nabi, anak Abdul Mu¯¯alib, jangan ragu, Ya Allah 
turunkanlah pertolongan-Mu.” 

 (26) Ayat ini menerangkan bahwa sesudah kaum Muslimin merasa sedih 
dan duka cita akibat kekalahan dalam Perang Hunain, maka Allah 
menurunkan pertolongan kepada mereka berupa kemantapan hati dan 
mendatangkan bala bantuan yang tidak dapat mereka lihat. Bala bantuan itu 
terdiri dari malaikat-malaikat. Perasaan sedih dan duka cita bagi kaum 
Muslimin berubah menjadi tenang, berani, dan semangat maju ke depan. 
Akhirnya orang-orang kafir menderita kekalahan, dibunuh, ditawan dan 
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hartanya menjadi rampasan. Kekalahan itu adalah merupakan azab bagi 
mereka dan itulah balasan atas kekafiran mereka dan balasan atas 
permusuhan mereka terhadap kaum Muslimin. 

Firman Allah swt: 

 
Perangilah mereka, niscaya Allah akan menyiksa mereka dengan 
(perantaraan) tangan-tanganmu dan Dia akan menghinakan mereka dan 
menolongmu (dengan kemenangan) atas mereka. (at-Taubah/9: 14) 

 
(27) Ayat ini menjelaskan bahwa terhadap orang-orang yang sudah 

mendapat azab dari Allah di dunia ini, karena kekafiran, mereka dapat diberi 
ampunan dan diterima tobatnya bilamana mereka telah mendapat petunjuk 
dari Allah untuk memeluk Islam. Bilamana mereka telah menjadi muslim 
dan tidak lagi mempersekutukan Allah, maka kesalahannya diampuni oleh 
Allah dan segala dosanya dihapus, karena Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. 

 
Kesimpulan 
1.  Kaum Muslimin mengalami kekalahan karena membanggakan jumlah 

tentaranya pada waktu Perang Hunain, tetapi akhirnya mereka 
memperoleh kemenangan, berkat kesungguhan dan ketabahan pasukan 
yang kuat imannya dan turunnya bala bantuan dari pasukan malaikat. 

2.  Orang-orang kafir bila mau masuk Islam dan bertobat dengan 
sesungguhnya, tobatnya akan diterima oleh Allah swt. 

 
 
 

LARANGAN MASUK MESJID BAGI KAUM MUSYRIKIN 
 

 
Terjemah 

(28) Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya orang-orang 
musyrik itu najis (kotor jiwa), karena itu janganlah mereka mendekati 
Masjidilharam setelah tahun ini. Dan jika kamu khawatir menjadi miskin 
(karena orang kafir tidak datang), maka Allah nanti akan memberikan 
kekayaan kepadamu dari karunia-Nya, jika Dia menghendaki. Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana. 
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Kosakata: ‘Ailah  لَةيع   (at-Taubah/9: 28) 

‘Ailah adalah bentuk masdar dari ‘ala – ya‘ilu – ‘ailatan, yang berarti 
miskin atau lemah, sama maknanya dengan faqara – yafqiru – faqran. Orang 
yang miskin adalah orang yang tidak dapat memperoleh sesuatu untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Karena lemah menyebabkan ia miskin. 
Dikatakan ia tidak memperoleh sesuatu disebabkan karena ia lemah, atau 
tidak bisa melakukan usaha untuk memperoleh sesuatu yang dibutuhkannya. 
Dari segi tidak terpenuhinya kebutuhan hidup, maka miskin sama dengan 
fakir. Tetapi pada sisi yang lain ia berbeda. Menurut Ibnu Jarir at-°abary 
perbedaan antara fakir dengan miskin yaitu: kalau fakir adalah orang yang 
butuh sesuatu, tapi dapat menahan diri dari sifat meminta-minta. Sedangkan 
miskin, juga orang yang butuh sesuatu, tapi suka meminta-minta kepada 
orang lain karena jiwanya lemah. Menurut jumhur ulama, orang fakir lebih 
parah keadaannya dari orang miskin, karena orang fakir adalah orang yang 
tidak memiliki sesuatu apa pun, sedangkan orang miskin, ia memiliki 
sesuatu, tetapi tidak mencukupi (at-Taubah/9:60). Allah mendahulukan 
penyebutan orang-orang fakir dari orang-orang miskin dalam ayat tersebut, 
karena orang-orang fakir lebih membutuhkan sesuatu dari orang-orang 
miskin. 
 

Munasabah  
Pada ayat yang lalu diterangkan bahwa Allah telah memberikan 

pertolongan kepada kaum Muslimin pada Perang Hunain setelah mengalami 
kekalahan, dan setelah mereka menyadari kesalahannya dengan meremehkan 
musuh dan membanggakan jumlah tentara yang banyak. Juga diterangkan 
bahwa Allah menyiksa orang kafir kecuali yang bertobat kepada-Nya. 
Kemudian dalam ayat ini, dijelaskan bahwa orang musyrik tidak boleh 
memasuki Masjidilharam, termasuk melaksanakan ibadah haji. 
 

Sabab Nuzul 
Ibnu Abi H±tim, Ibnu al-Mun©ir, dan Sa‘id bin Mansµr meriwayatkan 

dari Ibnu ‘Abbas bahwa orang-orang musyrik itu biasanya apabila datang ke 
Mekah untuk mengerjakan haji mereka membawa bahan makanan sebagai 
barang dagangan. Hal ini mempengaruhi orang-orang Islam, sehingga 
mereka bertanya satu sama lain, dari manakah akan mendapat makanan 
sekiranya orang-orang musyrik tidak dibolehkan masuk Mekah. Maka 
turunlah ayat ini yang menerangkan kepada orang mukmin bahwa orang-
orang musyrik itu hukumnya najis, karena akidah mereka kotor dan rusak, 
mereka menyembah berhala dan patung, percaya kepada tahayul dan 
khurafat. Mereka makan barang yang kotor, seperti bangkai dan darah. 
Perjudian dan perzinaan mereka anggap perbuatan yang baik. Orang-orang 
yang kotor akidah dan perbuatannya dilarang datang ke Masjidilharam. 
Karena itu setelah berakhir tahun 9 Hijri, mereka dilarang masuk ke tanah 
suci terutama memasuki Masjidilharam. 
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Tafsir 
(28) Setelah Rasulullah saw menunjuk Abu Bakar menjadi am³rul ¥ajj, 

Rasulullah memberi tugas kepada Ali bin Abi °alib agar mendampingi Abu 
Bakar membacakan ayat-ayat permulaan surah at-Taubah di hadapan orang 
banyak. Timbullah kecemasan di kalangan kaum Muslimin karena khawatir 
akan menghadapi kesulitan makanan akibat orang-orang musyrik tidak 
dibolehkan masuk ke Mekah untuk melakukan ibadah haji.  

Pada akhir ayat ini, Allah menjamin orang-orang mukmin dari 
kemelaratan. Mereka tidak perlu khawatir akan kekurangan makanan dan 
barang-barang dagangan akibat larangan Allah terhadap kaum musyrik 
tersebut yang biasanya datang ke tanah suci membawa barang dagangan. 
Jaminan Allah kepada orang mukmin untuk mendapat kehidupan yang baik 
tergantung kepada kegiatan usaha dan ikhtiar seseorang. Namun demikian, 
tidak terlepas dari kehendak Allah, kepada siapa Allah memberikan karunia-
Nya. Oleh karena itu, orang mukmin hendaklah mempertebal keimanan dan 
tawakalnya kepada Allah di samping melakukan usaha dan ikhtiar. Allah 
mengetahui urusan yang akan datang, baik mengenai kemakmuran atau 
kemelaratan yang menimpa penduduk suatu negeri. Allah Mahabijaksana 
dalam segala hal terutama mengenai ketentuannya, baik berupa perintah 
maupun larangan. 

Allah telah memenuhi janji-Nya karena kenyataannya penduduk Mekah 
tidak mengalami kesulitan kehidupan. Setelah tersiar larangan tersebut, 
semakin banyak orang musyrik masuk Islam, bukan saja mereka yang berada 
di sekitar Jazirah Arab, malahan hampir sampai ke segenap penjuru. Mereka 
tentulah berkewajiban menunaikan ibadah haji di samping mereka bebas 
mengunjungi tanah suci. Hal ini merupakan salah satu jalan bagi penduduk 
Mekah untuk memperoleh kemakmuran hidup. Dengan adanya larangan 
Allah terhadap orang-orang musyrik memasuki Masjidilharam, terjadilah 
perselisihan pendapat antara ulama fiqih sebagai berikut: 
1.  Orang musyrik dan Ahli Kitab tidak dibolehkan memasuki 

Masjidilharam, sedang mesjid lainnya dibolehkan terhadap Ahli Kitab. 
Demikian menurut mazhab Imam Syafi’i. 

2.  Orang-orang musyrik termasuk Ahli Kitab tidak dibolehkan memasuki 
semua mesjid. Demikian menurut mazhab Maliki. 

3.  Yang dilarang memasuki Masjidilharam adalah orang musyrik saja, 
(tidak termasuk Ahli Kitab). Demikian menurut mazhab Hanafi. 

4.  Sebagian Ulama berpendapat bahwa orang musyrik dilarang memasuki 
tanah haram dan jika dia datang secara diam-diam (menyamar) kemudian 
ia mati dan dikuburkan maka setelah diketahui, wajiblah digali kuburnya 
dan dikuburkan di luar tanah haram. 
 

Kesimpulan 
1.  Orang musyrik dari segi akidah dipandang najis karena mereka 

mempersekutukan Allah. 
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2.  Orang mukmin tidak boleh khawatir akan melarat (hidup sengsara) 
karena kehidupan mereka telah dijamin oleh Allah jika giat berusaha dan 
bertawakal kepada-Nya. 

 
 
 

ALASAN PERANG DENGAN AHLI KITAB 
 

 
 
Terjemah 

(29) Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari 
kemudian, mereka yang tidak mengharamkan apa yang telah diharamkan 
Allah dan Rasul-Nya dan mereka yang tidak beragama dengan agama yang 
benar (agama Allah), (yaitu orang-orang) yang telah diberikan Kitab, hingga 
mereka membayar jizyah (pajak) dengan patuh sedang mereka dalam 
keadaan tunduk. 
 

Kosakata: al-Jizyah ةيالْجِز   (at-Taubah/9: 29) 

Kata jizyah adalah bentuk masdar dari jaza – yajzi – jizyatan, yang berarti 
membalas. Jizyah adalah balasan, atau imbalan atas keamanan dan fasilitas 
yang diperoleh penganut agama Yahudi dan Nasrani dalam masyarakat 
Islam. °ahir Ibnu ‘Asyur berpendapat bahwa kata ini terambil dari bahasa 
Persia kizyat yang berarti pajak. Ini karena patron kata jizyah yang biasanya 
digunakan untuk menggambarkan keadaan sesuatu tidaklah tepat bagi suatu 
pungutan yang bersifat material, karena pungutan dalam hal ini jizyah, 
bukanlah satu keadaan, tetapi ia adalah materi yang harus diserahkan. Secara 
terminologis, jizyah berarti: sejumlah harta tertentu yang diambil dari warga 
non muslim yang disebut sebagai Ahlu az-Zimmah. Pengertian ini tidak 
lepas dari arti dasar di atas, karena jizyah dipungut sebagai imbalan bagi 
perlindungan mereka, dan perimbangan dengan zakat yang dikenakan atas 
warga muslim. 

Kata jizyah hanya sekali dalam Al-Qur'an (at-Taubah/9: 29). Sedangkan 
kata yang seasal dengannya, ditemukan 119 kali dalam Al-Qur'an, tersebar 
dalam berbagai surah. 
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Munasabah  
Ayat-ayat yang lalu menerangkan tentang hubungan antara orang 

mukmin dengan orang musyrik, antara lain orang-orang musyrik dilarang 
memasuki Masjidilharam. Ayat ini menerangkan tentang hukum yang 
mengatur hubungan antara orang-orang mukmin dengan Ahli Kitab, di 
antaranya perintah memerangi Ahli Kitab (Yahudi dan Nasrani) sehingga 
mereka memilih satu dari dua alternatif yaitu menganut agama Islam atau 
membayar jizyah. 
 
Tafsir 

(29) Pada hakikatnya, ayat ini merupakan langkah awal agar Nabi 
Muhammad saw mengalihkan perhatiannya kepada Perang Tabuk yang akan 
dihadapinya. Perang Tabuk merupakan perang yang terakhir yang dilakukan 
oleh Nabi Muhammad saw, sesudah kaum Muslimin dapat menguasai kota 
Mekah. Tabuk terletak di sebelah utara Medinah, berbatasan dengan 
Yordania/Syam (Damaskus) yang ketika itu dikuasai oleh kerajaan Romawi 
yang beragama Nasrani. Ketika berita sampai kepada Nabi Muhammad saw, 
bahwa pihak Romawi mempersiapkan pasukan dalam jumlah yang besar 
untuk menguasai daerah perbatasan tersebut, maka Nabi Muhammad saw, 
mengumumkan kepada seluruh kaum Muslimin melalui kabilah-kabilah agar 
bersiap-siap mengumpulkan segala kekuatan untuk turut bersama Nabi 
memerangi pasukan Romawi. Seruan Nabi Muhammad tersebut segera 
mendapat sambutan dari kaum Muslimin yang kuat imannya, kecuali kaum 
munafik yang mencari helah sebagaimana telah menjadi kebiasaan mereka 
terutama dalam menghadapi Tabuk, di samping jaraknya sangat jauh juga 
panas matahari sangat terik. Setelah Nabi Muhammad saw dan pasukan 
kaum Muslimin sampai di Tabuk, didapatinya pasukan Romawi telah lebih 
dahulu mengosongkan daerah Tabuk untuk mundur kembali ke daerah 
pedalaman. Maka Ahli Kitab yang berada di sana meminta perdamaian dan 
menyerahkan jizyah kepada Nabi Muhammad saw sebagai tanda pengakuan 
mereka untuk tunduk kepada kekuasaan Islam, karena mereka belum 
bersedia menganut agama Islam. 

Setiap peperangan pada masa Nabi hanya untuk mempertahankan  diri 
atau untuk membalas serangan. Pada ayat ini Allah memerintahkan kaum 
Muslimin agar memerangi Ahli Kitab, karena mereka memiliki empat unsur 
yang menyebabkan mereka memusuhi Islam. Empat unsur itu ialah: 
1.  Mereka tidak beriman kepada Allah, karena mereka telah menghancurkan 

asas ketauhidan. Mereka menjadikan pendeta-pendeta selaku orang suci 
yang berhak menentukan sesuatu, baik mengenai peraturan yang 
berkenaan dengan ibadah maupun yang berhubungan dengan halal dan 
haram. Demikian juga orang Nasrani menganggap Isa anak Allah, 
sedangkan orang Yahudi menganggap pula Uzair sebagai anak Allah. Hal 
itu dengan tegas menunjukkan bahwa mereka semua mempersekutukan 
Allah dalam membuat peraturan agama. 
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2.  Mereka tidak beriman kepada hari kemudian, karena mereka menganggap 
bahwa kehidupan di akhirat sekedar kehidupan rohaniyah belaka. 
Kesesatan anggapan mereka seperti ini karena tidak ada ketegasan, baik 
dalam Taurat maupun dalam Injil tentang adanya hari kebangkitan dan 
pembalasan sesudah mati, saat manusia bangkit kembali sebagaimana 
kejadiannya semula, yaitu terdiri dari jasad dan roh, yang masing-masing 
akan merasakan kenikmatan karunia Allah sebagaimana ditegaskan 
dalam Al-Qur'an. 

3.  Mereka tidak mengharamkan apa yang diharamkan Allah dan Rasul-Nya. 
Orang Yahudi tidak mengharamkan apa yang diharamkan oleh Allah 
pada syariat yang dibawa oleh Musa dan yang sebagiannya dinasakhkan 
oleh Isa, yakni dinyatakan tidak berlaku lagi hukumnya. Mereka 
memandang halal memakan harta dengan jalan yang tidak halal (batil), 
seperti riba dan sebagainya dan mereka mengikuti cara-cara orang 
musyrik dalam keganasan berperang dan memperlakukan tawanan. 
Sedangkan orang Nasrani memandang halal apa yang diharamkan oleh 
Allah pada syariat Musa yang belum dinasakh oleh Injil. Dalam Taurat 
Allah mengharamkan lemak daging atau harga penjualannya. Orang-
orang Nasrani tidak memandangnya haram. 

4.  Mereka tidak berpegang kepada agama yang benar yaitu agama yang 
diwahyukan kepada Musa dan Isa a.s. Apa yang mereka anggap agama 
sebenarnya adalah suatu cara yang dibuat oleh pendeta-pendeta mereka 
berdasarkan pikiran dan kepentingan. Yang menyebabkan perbuatan 
tersebut karena Taurat yang diturunkan kepada Musa, dan Injil yang 
diturunkan kepada Nabi Isa, ditulis jauh setelah keduanya wafat. 
Sehingga Taurat dan Injil ditulis berdasarkan pemahaman pengikut-
pengikutnya. Bahkan beberapa abad sesudah kenaikan Isa mereka 
memilih empat Injil yang masing-masing saling bertentangan. 
Demikianlah keadaan mereka, sebagaimana diisyaratkan oleh firman 
Allah: 

 
(Tetapi) karena mereka melanggar janjinya, maka Kami melaknat mereka, 
dan Kami jadikan hati mereka keras membatu. Mereka suka mengubah 
firman (Allah) dari tempatnya, dan mereka (sengaja) melupakan sebagian 
pesan yang telah diperingatkan kepada mereka. Engkau (Muhammad) 
senantiasa akan melihat pengkhianatan dari mereka kecuali sekelompok 
kecil di antara mereka (yang tidak berkhianat), maka maafkanlah mereka  
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dan biarkan mereka. Sungguh, Allah menyukai orang-orang yang berbuat 
baik. (al-M±'idah/5: 13) 

 
Allah memerintahkan orang mukmin agar memerangi Ahli Kitab karena 

mereka menunjukkan permusuhan dan mengancam keamanan Muslimin, 
baik dalam kehidupan beragama maupun kehidupan sosial. Jika mereka 
menerima Islam sebagai pengganti agamanya, maka mereka telah kembali 
kepada agama yang benar, dan jika mereka tunduk, tidak lagi mengganggu 
dan mengancam kehidupan umat Islam maka hendaklah mereka membayar 
jizyah (kecuali mereka yang miskin dan para pendeta) sebagai tanda bahwa 
mereka berada dalam posisi yang rendah. Kewajiban Muslimin seluruhnya 
menjamin keamanan mereka, membela mereka, memberikan kebebasan 
kepada mereka terutama dalam menjalankan ibadah menurut agama mereka 
dan memperlakukan mereka dengan adil dalam kehidupan sosial 
sebagaimana kaum Muslimin sendiri diperlakukan. Dengan membayar 
jizyah mereka disebut ahli zimmah atau kafir zimmi. 

 
Kesimpulan 
1.  Orang-orang Yahudi dan Nasrani, masing-masing disebut Ahli Kitab. 

Mereka mempersekutukan Allah, mengharamkan apa yang dihalalkan 
Allah dan menghalalkan apa yang diharamkan Allah, mereka mengubah 
ajaran yang murni, baik yang dibawa oleh Nabi Musa maupun yang 
dibawa oleh Nabi Isa. 

2.  Ahli Kitab, jika mengganggu keamanan kaum Muslimin, mereka disuruh 
memilih di antara dua alternatif, yaitu meninggalkan agama mereka 
dengan kembali kepada agama Allah yang benar yaitu agama Islam atau 
mereka diperangi sehingga mereka tunduk dengan membayar jizyah 
(kecuali mereka yang hidup miskin dan para pendeta) sebagai tanda 
tunduk kepada kekuasaan Islam. 
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KEPERCAYAAN AHLI KITAB SERTA  
SIKAP MEREKA TERHADAP AGAMA  

 
 
Terjemah 

(30) Dan orang-orang Yahudi berkata, ”Uzair putra Allah,” dan orang-
orang Nasrani  berkata, ”Almasih putra Allah.” Itulah ucapan yang keluar 
dari mulut mereka. Mereka meniru ucapan orang-orang kafir yang terdahulu. 
Allah melaknat mereka; bagaimana mereka sampai  berpaling? (31) Mereka 
menjadikan orang-orang alim (Yahudi), dan rahib-rahibnya (Nasrani) 
sebagai tuhan selain Allah, dan (juga) Almasih putra Maryam; padahal 
mereka hanya disuruh menyembah Tuhan Yang Maha Esa; tidak ada tuhan 
selain Dia. Mahasuci Dia dari apa yang mereka persekutukan. (32)  Mereka 
hendak memadamkan cahaya (agama) Allah dengan mulut (ucapan-ucapan) 
mereka, tetapi Allah menolaknya, malah berkehendak menyempurnakan 
cahaya-Nya, walaupun orang-orang kafir itu tidak menyukai. (33) Dialah 
yang telah mengutus Rasul-Nya dengan petunjuk (Al-Qur’an) dan agama 
yang benar untuk diunggulkan atas segala agama, walaupun orang-orang 
musyrik tidak menyukai.  
 

Kosakata: ‘Uzair Ibnu Allah الله ناب ريزع     (at-Taubah/9: 30) 

‘Uzair adalah salah seorang ulama Yahudi. Beliau termasuk tawanan 
yang dibebaskan oleh Kisra Raja Persia dan diperbolehkan kembali ke 
Yerusalem pada tahun  451 SM. ‘Uzair adalah tokoh agamawan Yahudi 
yang berhasil menghimpun kembali kitab suci Yahudi setelah sebelumnya 
lenyap. Karena kedudukannya itulah sehingga orang-orang Yahudi 
menamainya pada mulanya sebagai penghormatan – Anak Allah (  اب ن االله ), 
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kemudian penghormatan ini berkembang sehingga akhirnya ia diyakini oleh 
sebagian mereka sebagai anak Allah ( اب  ن االله ) dalam pengertian hakiki. 
Walaupun kepercayaan itu hanya dianut oleh sebagian mereka, tetapi karena 
sebagian yang lain tidak membantah atau meluruskannya, maka mereka 
semua dianggap menyetujui keyakinan sesat itu. 
 
Munasabah  

Ayat-ayat yang lalu menerangkan bahwa orang-orang Ahli Kitab itu tidak 
percaya kepada Allah swt dan kepada hari akhirat, bahkan mereka memusuhi 
umat Islam sehingga Allah memerintahkan Nabi untuk memerangi mereka 
sampai menyerah dan membayar jizyah atau masuk Islam. Ayat-ayat berikut 
ini menerangkan ketidakbenaran kepercayaan mereka itu, seperti meng-
anggap pendeta mereka sebagai anak Allah dan Almasih sebagai anak 
Tuhan. 
 
Tafsir 

(30) Ayat ini menjelaskan keyakinan Ahli Kitab yang salah, baik orang 
Yahudi ataupun orang Nasrani. Mereka berkeyakinan bahwa Allah 
mempunyai anak, kaum Yahudi menganut kepercayaan bahwa “Uzair itu 
putera Allah”. Kepercayaan ini bertentangan sekali dengan pengertian iman 
yang sebenarnya kepada Allah, karena iman yang benar ialah Allah itu Esa, 
tunggal, tidak berbapak dan tidak bersekutu dengan apa dan siapa pun. Dia 
Mahasempurna, Mahakuasa, dan tidak ada satu pun yang serupa  dan sama 
dengan-Nya. 

Uzair adalah seorang pendeta bangsa Yahudi, penduduk negeri Babilon, 
hidup di sekitar tahun 457 sebelum Masehi. Dia seorang pengarang ulung, 
pendiri suatu perhimpunan besar, dan rajin mengumpulkan naskah-naskah 
Kitab Suci dari berbagai daerah. Dialah yang memasukkan huruf-huruf 
Kaldea atau Arami sebagai pengganti huruf-huruf Ibrani kuno. Dia juga yang 
menulis hal-hal yang terkait dengan peredaran matahari, dan menyusun 
kembali kitab-kitab bermutu yang telah berantakan. Semasa hidupnya, ia 
dianggap sebagai masa kesuburan agama Yahudi, karena dialah penyair 
syariat Taurat yang terkemuka, menghidupkan syariat itu kembali sesudah 
sekian lama dilupakan orang. Oleh karena itu kaum Yahudi menganggapnya 
sebagai orang suci yang lebih dekat kepada Allah, bahkan sebagian dari 
mereka yang fanatik menganggap dan memanggilnya dengan “anak Allah”. 
Meskipun hanya sebagian dari kaum Yahudi yang berkeyakinan demikian 
tetapi dapat dianggap bahwa keyakinan itu adalah kepercayaan mereka 
seluruhnya karena ucapan yang salah itu tidak dibantah dan tidak diingkari 
oleh golongan yang lain. Firman Allah: 

 
Dan peliharalah dirimu dari siksaan yang tidak hanya menimpa orang-orang 
yang zalim saja di antara kamu. (al-Anf±l/8: 25) 
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Demikian juga halnya kaum Nasrani terhadap Isa Almasih. Mereka 

beritikad bahwa Isa itu anak Allah. Kepercayaan inipun sangat bertentangan 
dengan iman kepada Allah swt. Sekalipun pada mulanya kata-kata “Isa itu 
anak Allah” hanyalah merupakan ucapan nenek moyang mereka yang 
menganggap Isa adalah orang yang mulia, dikasihi Allah dan terhormat, dan 
ucapan itu tidak berarti anak Allah yang sebenarnya. Namun demikian, 
lambat laun terutama ketika kepercayaan agama Hindu menyusup masuk ke 
dalam kaum Nasrani dan kedua agama itu berdampingan, bahu membahu, 
tertanamlah di dalam hati mereka kepercayaan bahwa Isa Almasih itu adalah 
benar-benar anak Allah. Kemudian setelah berlalu beberapa waktu lamanya, 
timbullah perubahan dalam kepercayaan mereka, bahwa anak Allah dan 
Allah juga Rohulkudus (Roh Suci), yang kemudian dikenal dengan “Bapak, 
anak dan ruh suci”, hakekatnya menyatu pada diri Allah. 

Menurut keyakinan mereka, tiga unsur tersebut yaitu: Anak Allah, Allah 
dan Roh Suci pada hakikatnya hanya satu. Ajaran ini sudah menjadi 
ketetapan dalam agama Nasrani, tiga abad sepeninggal Isa Almasih. 
Meskipun kepercayaan ini ditentang oleh sebagian dari mereka yang tidak 
sedikit jumlahnya, tetapi gereja-gereja Katolik, Ortodok, dan Protestan tetap 
pada pendiriannya. Bahkan orang-orang yang tidak membenarkan 
kepercayaan itu, dianggap tidak lagi termasuk kaum Nasrani dan telah 
murtad dari agamanya. 

 Mengatakan Isa Almasih anak Allah dan meyakini bahwa tiga oknum 
suci itu adalah hakikat Tuhan Yang Maha Esa, tidak dibenarkan oleh Allah 
swt dan tidak dapat diterima oleh akal yang sehat dan belum ada satu juga 
agama nabi-nabi sebelum itu menganut kepercayaan demikian, Allah swt 
menandaskan bahwa ucapan mereka seperti itu, tidak mempunyai hakikat 
kebenaran sedikit juga dan tidak ada satu dalil dan bukti yang nyata dapat 
menguatkannya. Sejalan dengan ini Allah swt berfirman: 

 
Alangkah jeleknya kata-kata yang keluar dari mulut mereka; mereka hanya 
mengatakan (sesuatu) kebohongan belaka. (al-Kahf/18: 5) 

 
Di dalam kitab-kitab Perjanjian Baru sendiri tidak terdapat keterangan 

yang menyatakan bahwa Isa Almasih itu anak Allah. Sesungguhnya mereka 
sudah sesat jauh dari ajaran yang sebenarnya. Mereka meniru-niru ucapan 
orang-orang kafir sebelumnya, seperti orang-orang musyrik bangsa Arab 
yang mengatakan bahwa malaikat-malaikat itu adalah puteri-puteri Allah. 

Sejarah mencatat bahwa kepercayan “Tuhan beranak, Tuhan menjelma 
dalam tiga unsur berhakikat satu” adalah kepercayaan kaum Brahma dan 
Budha di India, kepercayaan bangsa-bangsa Jepang, Persia, Mesir, Yunani, 
dan Romawi zaman dahulu. Keadaan orang-orang Yahudi dan Nasrani 
mempercayai bahwa Allah swt itu beranak, belum pernah ada seorang pun 
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dari bangsa Arab yang mengetahuinya, begitu pula orang-orang yang berada 
di sekitarnya. Dan baru dengan turunnya Al-Qur'an, diketahui kerancuan 
pemahaman mereka terhadap hakikat Nabi Isa, Tuhan, dan Roh Kudus. 
Kalaulah tidak ayat yang mengoreksi kesalahan pemahaman ini, tentu 
kesalahan itu belum disadari sampai saat ini. Ini adalah salah satu mukjizat 
Al-Qur'an. 

Allah swt mengutuk mereka karena mereka belum mau menginsafi dan 
menyadari kekeliruan dan kesesatannya. Meskipun Rasul-rasul Allah telah 
menjelaskan bahwa Allah itu Maha Esa, tidak beranak dan tidak 
diperanakkan, namun mereka tidak mau kembali ke akidah tauhid, bahkan 
tetap bertahan pada itikadnya yang keliru, yaitu menganggap bahwa Uzair 
dan Isa Almasih adalah anak Allah. Padahal keduanya adalah manusia biasa 
dan hamba-Nya, seperti juga manusia-manusia lain, sekalipun diakui bahwa 
keduanya adalah manusia yang saleh, taat kepada Allah dan Rasul-Nya, 
mulia dan dihormati, sebagaimana firman Allah: 

 

 
Dan  mereka  berkata, ”Tuhan Yang Maha Pengasih telah menjadikan 
(malaikat) sebagai anak.” Mahasuci Dia. Sebenarnya mereka (para malaikat 
itu) adalah hamba-hamba yang dimuliakan. (al-Anbiy±'/21: 26) 

 
(31)  Pada ayat ini dijelaskan bentuk kesesatan Ahli Kitab, kaum Yahudi, 

dan kaum Nasrani, masing-masing mengambil dan mengangkat Tuhan selain 
Allah swt. Orang Yahudi menjadikan pendeta agama mereka sebagai Tuhan 
yang mempunyai hak menetapkan hukum menghalalkan dan mengharam-
kan. Sedang orang-orang Nasrani menjadikan rahib-rahib mereka sebagai 
Tuhan yang harus ditaati dan disembah. Dalam Islam, kedudukan pemuka 
agama, tidak lebih sebagai seorang ahli yang mempunyai pengetahuan 
mendalam tentang seluk beluk syariat. Segala pendapat dan fatwa yang 
dikemukakan, hanyalah sebagai penjelasan dari hukum-hukum Allah yang 
harus disertai dan didasarkan atas dalil-dalil yang nyata dari firman Allah 
swt, atau sunnah Rasul. Mereka tidak berhak sedikit pun membuat syariat, 
karena syariat adalah hak Allah semata. 

Menurut penganut agama Nasrani, di samping Isa Almasih dianggap 
sebagai Tuhan yang disembah, ada juga yang menyembah ibunya, yaitu 
Maryam, padahal Isa adalah seorang rasul seperti rasul-rasul sebelumnya 
dan Maryam ibunya, hanya seorang perempuan yang salehah dan tekun 
beribadah sehingga mendapat gelar Maryam Al-Butul, dan keduanya makan 
dan minum sebagaimana halnya manusia-manusia yang lain. Firman Allah 
swt: 
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Almasih putra Maryam hanyalah seorang Rasul. Sebelumnya pun sudah 
berlalu beberapa rasul. Dan ibunya seorang yang berpegang teguh pada 
kebenaran. Keduanya biasa memakan makanan. (al-M±'idah/5: 75) 

 
Pemeluk Kristen, Katolik dan orang-orang Ortodok menyembah murid-

murid Isa dan pesuruh-pesuruhnya, begitu juga kepala-kepala dan pemuka-
pemuka agamanya, yang dianggap suci, dan dijadikannya perantara yang 
akan menyampaikan ibadah mereka kepada Allah. Mereka juga menganggap 
pendeta-pendeta mereka mempunyai hak mengampuni ataupun tidak 
mengampuni sesuai dengan keinginannya, padahal tidak ada yang berhak 
mengampuni dosa kecuali Allah swt, sebagaimana firman-Nya: 

 
Dan siapa (lagi) yang dapat mengampuni dosa-dosa selain Allah? (Ali-
Imr±n/3: 135) 

Adapun kaum Yahudi, mereka menambahkan hukum lain kepada syariat 
agamanya. Mereka tidak mencukupkan dan membatasi diri pada hukum 
yang terdapat dalam Taurat sebagai pedoman hidupnya, tetapi menambah 
dan memasukkan hukum-hukum lain yang didengarnya dari kepala-kepala 
agama mereka sebelum hukum-hukum itu dibukukan menjadi peraturan 
yang harus dituruti dan ditaati oleh pemeluk Yahudi. 

Demikianlah kesesatan-kesesatan yang telah diperbuat Ahli Kitab, 
padahal mereka itu tidak diperintahkan, kecuali menyembah Tuhan Yang 
Satu, Tuhan Seru sekalian alam, yaitu Allah swt, karena tidak ada Tuhan 
Yang berhak disembah kecuali Dia. Dia adalah Tuhan Yang Maha Esa, tiada 
sekutu bagi-Nya baik mengenai zat-Nya, sifat-sifat-Nya maupun af’±l-Nya. 
Mahasuci Allah swt dari apa yang mereka persekutukan. Apabila mereka 
percaya bahwa pemimpin-pemimpin mereka itu berhak menentukan suatu 
hukum, berarti mereka mempunyai kepercayaan bahwa ada Tuhan yang 
disembah selain Allah swt yang dapat menimpakan penyakit dan 
menyembuhkan, menghidupkan dan mematikan tanpa izin Allah. Semua itu 
timbul dari kehendak hawa nafsu dan akal pikirannya, tidak bersumber dari 
wahyu Ilahi. 

(32) Ayat ini menjelaskan keinginan jahat Ahli Kitab. Mereka ingin 
melenyapkan agama tauhid, yaitu agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad 
saw, agama yang penuh dengan bukti-bukti yang menunjukkan keesaan 
Allah swt, agama yang mensucikan-Nya dari hal-hal yang tidak wajar bagi-
Nya. Umat Islam yakin bahwa ajaran Islam tinggi, seperti sabda Nabi saw: 
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  )رواه البخاري ومسلم(اْلإِسلاَم يعلُو ولاَ يعلٰى علَيهِ 
Islam itu tinggi dan tidak ada (agama) yang melebihi ketinggiannya. 
(Riwayat al-Bukh±r³ dan Muslim) 

 

Segala macam usaha dan ikhtiar dilakukan oleh mereka, baik dengan 
jalan halus maupun dengan jalan kasar, berupa kekerasan, penganiayaan, 
peperangan dan lain sebagainya, untuk menghancurkan agama Allah, yang 
diumpamakan nur atau cahaya yang menyinari alam semesta ini. Tetapi 
Allah tidak merestui maksud jahat itu. Semua usaha mereka tidak berhasil, 
sedang agama Islam hari demi hari semakin meluas sampai ke pelosok-
pelosok, sehingga dunia mengakui kemurniannya, sekalipun belum semua 
umat manusia memeluknya. 

Meskipun bukti-bukti telah cukup dan kenyataan-kenyataan telah jelas 
menunjukkan kebenaran agama Islam, namun mereka tetap memungkirinya. 
Mereka bekerja keras dengan segala macam usaha dan cara, agar kaum 
Muslimin rela meninggalkan agamanya atau memeluk agama mereka.  

 
Dan orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan rela kepadamu 
(Muhammad) sebelum engkau mengikuti agama mereka. (al-Baqarah/2: 
120) 

Dan firman-Nya: 

 
Telah nyata kebencian dari mulut mereka, dan apa yang tersembunyi di hati 
mereka lebih jahat. (²li ‘Imr±n/3: 118) 

 
(33) Ayat ini menerangkan bahwa sebagai jaminan atas kesempurnaan 

agama, maka diutuslah seorang rasul yaitu Nabi Muhammad saw dan 
dibekali sebuah kitab suci yaitu Al-Qur'an yang berisi petunjuk yang 
menjelaskan segala sesuatunya dan mencakup isi kitab-kitab sebelumnya. 
Agama Islam telah diridai Allah untuk menjadi agama yang dianut oleh 
segenap umat manusia. Firman Allah swt: 

 
Dan telah Aku ridai Islam sebagai agamamu. (al-M±'idah/5: 3) 

Agama Islam sesuai dengan segala keadaan dan tempat serta berlaku 
sepanjang masa sejak disyariatkan sampai akhir zaman. Oleh karena itu, 
tidak heran kalau agama Islam mendapat sambutan dari segenap umat 
manusia dan jumlahnya  bertambah dengan pesat, sehingga dalam waktu 
yang singkat sudah tersebar ke segala penjuru dunia, menempati tempat yang 
mulia dan tinggi. 
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Meskipun orang musyrik tidak senang atas kenyataan itu, bahkan tetap 
menghalang-halangi dan kalau dapat menghancurkannya, tetapi kodrat iradat 
Allah juga yang akan berlaku, tak ada suatu kekuatan apa pun yang dapat 
menghambat dan menghalanginya. Firman Allah: 

 
 (Demikianlah) hukum Allah, yang telah berlaku sejak dahulu, kamu sekali-
kali tidak akan menemukan perubahan pada hukum Allah itu. (al-Fat¥/48: 
23) 
 
Kesimpulan  
1.  Orang Yahudi meyakini Uzair anak Allah, dan orang Nasrani meyakini 

Isa Almasih putera Allah.  
2.  Mereka menjadikan pendeta-pendeta dan rahib-rahib mereka sebagai 

wakil Tuhan. 
3.  Tindakan mereka mengandung maksud untuk memadamkan cahaya 

agama Allah, tapi mereka tidak akan mampu melakukan hal itu. 
 
 
 

PERILAKU YAHUDI DAN NASRANI 

 
Terjemah 

(34) Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya banyak dari  
orang-orang alim dan rahib-rahib mereka benar-benar memakan harta   
orang dengan jalan yang batil, dan (mereka) menghalang-halangi (manusia) 
dari jalan Allah. Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan 
tidak menginfakkannya di jalan Allah, maka berikanlah kabar gembira 
kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) azab yang pedih. (35) 
(Ingatlah) pada hari ketika emas dan perak dipanaskan dalam neraka 
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Jahanam, lalu dengan itu disetrika dahi, lambung dan punggung mereka 
(seraya dikatakan) kepada mereka, ”Inilah harta bendamu yang kamu  
simpan untuk dirimu sendiri, maka rasakanlah (akibat dari) apa yang kamu 
simpan itu.”  
 

Kosakata: Al-A¥b±r war-Ruhb±n انبهالرار وبالْأَح   (at-Taubah/9: 34) 

Kata al-a¥b±r adalah jama' dari al-¥abru dari ¥abira – ya¥baru – ¥abaran, 
yang berarti orang alim, orang saleh, uskup atau paus. Sedangkan kata 
ruhb±n adalah masdar dari rahiba – yarhabu – ruhbānan, yang berarti takut. 
Kata ruhbān juga adalah jamak dari rahib yang berarti rahib atau biarawan. 
Maka yang dimaksud dengan al-a¥b±r (  الأحب ار ) dalam ayat tersebut adalah 
ulama orang-orang Yahudi. Sedangkan yang dimaksud dengan rahib – rahib 
 .adalah pemuka-pemuka agama Nasrani ( الرھبان )
 
Munasabah  

Ayat-ayat yang lalu menjelaskan bahwa orang-orang Yahudi dan Nasrani 
menganggap pemimpin-pemimpin dan pendeta-pendeta mereka sebagai 
dewa, padahal mereka diperintahkan untuk tidak meyembah selain Allah. 
Orang Yahudi menganggap Uzair sebagai anak Allah. Demikian pula orang 
Nasrani menganggap Isa Almasih sebagai anak Allah. Ayat berikut ini 
menerangkan pula bahwa pemimpin mereka mempunyai sifat tamak dan 
mau mengambil harta orang lain secara batil, di samping mereka sangat kikir  
dan suka menimbun harta. 
 
Tafsir 

(34)  Pada ayat ini diterangkan bahwa kebanyakan pemimpin dan pendeta 
orang Yahudi dan Nasrani telah dipengaruhi oleh cinta harta dan pangkat. 
Oleh karena itu mereka tidak segan-segan menguasai harta orang lain 
dengan jalan yang tidak benar dan dengan terang-terangan menghalang-
halangi manusia beriman kepada agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad 
saw. Sebab kalau mereka membiarkan pengikut mereka membenarkan dan 
menerima dakwah Islam tentulah mereka tidak dapat bersikap sewenang-
wenang terhadap mereka dan akan hilanglah pengaruh dan kedudukan yang 
mereka nikmati. Pemimpin-pemimpin dan pendeta-pendeta Yahudi dan 
Nasrani itu telah melakukan berbagai cara untuk mengambil harta orang lain, 
diantaranya: 
1.  Membangun makam nabi-nabi dan pendeta-pendeta dan mendirikan 

gereja-gereja yang dinamai dengan namanya. Dengan demikian, mereka 
dapat hadiah nazar dan wakaf yang dihadiahkan kepada makam dan 
gereja itu. Kadang-kadang mereka meletakkan gambar-gambar orang suci 
mereka atau patung-patungnya, lalu gambar, patung itu disembah. Agar 
permintaan mereka dikabulkan, mereka juga memberikan hadiah uang 
dan sebagainya. Dengan demikian, terkumpullah uang yang banyak dan 
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uang itu dikuasai sepenuhnya oleh pendeta. Ini adalah suatu tindakan 
yang bertentangan dengan agama yang dibawa oleh para rasul karena 
membawa kepada kemusyrikan dan mengambil harta orang dengan 
memakai nama nabi dan orang-orang suci. 

2.  Pendeta Nasrani menerima uang dari jamaahnya sebagai imbalan atas 
pengampunan dosa yang diperbuatnya. Seseorang yang berdosa dapat 
diampuni dosanya bila ia datang ke gereja menemui pendeta dan 
mengakui di hadapannya semua dosa dan maksiat yang dilakukannya. 
Mereka percaya dengan penuh keyakinan bahwa bila pendeta telah 
mengampuni dosanya, berarti Tuhan telah mengampuninya karena 
pendeta adalah wakil Tuhan di bumi. Kepada mereka yang telah 
memberikan uang tebusan dosa, diberikan kartu pengampunan, seakan-
akan kartu itu nanti yang akan diperlihatkan kepada Tuhan di akhirat di 
hari pembalasan yang menunjukkan bahwa mereka sudah bersih dari 
segala dosa. 

3.  Imbalan memberikan fatwa baik menghalalkan yang haram maupun 
mengharamkan yang halal sesuai dengan keinginan raja, penguasa dan 
orang-orang kaya. Bila pembesar dan orang kaya itu ingin melakukan 
suatu tindakan yang bertentangan dengan kebenaran seperti membalas 
dendam dan bertindak kejam terhadap golongan yang mereka anggap 
sebagai penghalang bagi terlaksananya keinginan mereka atau mereka 
anggap sebagai musuh, mereka minta kepada pendeta agar dikeluarkan 
fatwa yang membolehkan mereka bertindak sewenang-wenang terhadap 
orang-orang itu, meskipun fatwa itu bertentangan dengan ajaran agama 
mereka seakan-akan ajaran agama itu dianggap sepi dan seakan-akan 
kitab Taurat itu hanya lembaran kertas yang boleh diubah-ubah semau 
mereka. Hal ini sangat dicela oleh Allah dalam firman-Nya: 

 
 

Katakanlah (Muhammad), ”Siapakah yang menurunkan Kitab (Taurat) 
yang dibawa Musa sebagai cahaya dan petunjuk bagi manusia, kamu 
jadikan Kitab itu lembaran-lembaran kertas yang bercerai-berai, kamu 
memperlihatkan (sebagiannya) dan banyak yang kamu sembunyikan, 
padahal telah diajarkan kepadamu apa yang tidak diketahui, baik olehmu 
maupun oleh nenek moyangmu.” (al-An‘±m/6: 91) 

 
4.  Mengambil harta orang lain yang bukan sebangsa atau seagama dengan 

melaksanakan kecurangan, pengkhianatan, pencurian, dan sebagainya 
dengan alasan bahwa Allah mengharamkan penipuan dan pengkhianatan 
hanya terhadap orang-orang Yahudi saja. Adapun terhadap orang-orang 
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yang tidak sebangsa dan seagama dengan mereka dibolehkan. Hal ini 
dijelaskan Allah dengan firman-Nya: 

 
Dan di antara Ahli Kitab ada yang jika engkau percayakan kepadanya 
harta yang banyak, niscaya dia mengembalikannya kepadamu. Tetapi ada 
(pula) di antara mereka yang jika engkau percayakan kepadanya satu 
dinar, dia tidak mengembalikannya kepadamu, kecuali jika engkau selalu 
menagihnya. Yang demikian itu disebabkan mereka berkata, ”Tidak ada 
dosa bagi kami terhadap orang-orang buta huruf.” Mereka mengatakan 
hal yang dusta terhadap Allah, padahal mereka mengetahui. (²li 
‘Imr±n/3: 75) 

 
5.  Mengambil rente (riba). Orang-orang Yahudi sangat terkenal dalam hal 

ini, karena di antara pendeta-pendeta mereka ada yang menghalalkannya 
meskipun dalam kitab mereka riba itu diharamkan. Ada pula di antara 
pendeta-pendeta itu yang memfatwakan bahwa mengambil riba dari 
orang-orang Yahudi adalah halal. Demikian pula pendeta-pendeta 
Nasrani ada yang menghalalkan sebagian riba meskipun mengharamkan 
sebagian yang lain. 
 
Demikian cara-cara yang mereka praktekkan dalam mengambil dan 

menguasai harta orang lain untuk kepentingan diri mereka sendiri dan untuk 
memuaskan nafsu dan keinginan mereka. Adapun cara-cara mereka 
menghalangi manusia dari jalan Allah, ialah dengan merusak akidah dan 
merusak ajaran agama yang murni. Orang-orang Yahudi pernah menyembah 
patung anak sapi, pernah mengatakan Uzair adalah anak Allah, dan sering 
sekali mereka memutarbalikkan ayat-ayat Allah dan mengubahnya, sesuai 
dengan keinginan dan hawa nafsu mereka sebagaimana telah dijelaskan pada 
ayat-ayat yang lalu seperti dalam surah al-Baqarah, ²li ‘Imr±n, an-Nis±' dan 
al-M±'idah. Mereka secara terang-terangan mengingkari Nabi Musa a.s 
sebagai nabi, padahal dialah pembawa akidah yang murni yang kemudian 
dirusak oleh pendeta-pendeta Yahudi. Demikian pula orang-orang Nasrani 
telah menyelewengkan akidah yang dibawa oleh Nabi Isa a.s, sehingga 
mereka menganggapnya sebagai Tuhan. Oleh karena itu mereka baik kaum 
Yahudi maupun Nasrani selalu menentang ajaran yang dibawa oleh Nabi 
Muhammad saw, bahkan menghinanya dengan berbagai cara serta 
menentang dan mendustakan Al-Qur'anul Karim. Mereka berusaha dengan 
sekuat tenaga untuk memadamkan cahaya Allah tetapi Allah sudah 
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menetapkan bahwa Dia akan menyempurnakan cahaya itu. Segala usaha dan 
daya upaya mereka menemui kegagalan tetapi pastilah hanya kehendak 
Allah-lah yang berlaku dan terlaksana. Allah berfirman: 

 
Mereka hendak memadamkan cahaya (agama) Allah dengan mulut (ucapan-
ucapan) mereka, tetapi Allah menolaknya, malah berkehendak menyem-
purnakan cahaya-Nya, walaupun orang-orang kafir itu tidak menyukai. (At-
Taubah/9: 32) 

 
Demikianlah perilaku kebanyakan dari pendeta Yahudi dan Nasrani. 

Mereka karena sifat serakah dan tamak akan harta benda, mengumpulkan 
sebanyak-banyaknya dan mempergunakan sebagian dari harta itu untuk 
menghalangi manusia mengikuti jalan Allah. Oleh sebab itu, Allah akan 
melemparkan mereka kelak di akhirat ke dalam neraka dan akan menyiksa 
mereka dengan azab yang sangat pedih. Mengenai pengumpulan harta ini 
dan tidak menafkahkannya di jalan Allah, walaupun ditujukan kepada orang-
orang Yahudi dan Nasrani, tetapi para mufassir³n berpendapat bahwa ayat ini 
mencakup juga kaum Muslimin. Maka siapa saja yang karena tamak dan 
serakahnya berusaha mengumpulkan harta kemudian menyimpannya dan 
tidak menafkahkannya di jalan Allah, maka ia diancam Allah akan 
dimasukkan ke dalam neraka baik dia beragama Yahudi, Nasrani, maupun 
beragama Islam.  

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, Abu D±wud, dan al-¦±kim dari  
Ibnu ‘Abb±s bahwa setelah turun ayat ini, kaum Muslimin merasa keberatan 
dan berkata, “Kami tidak sampai hati bila kami tidak meninggalkan untuk 
anak-anak kami barang sedikit dari harta kami.” Umar berkata, “Saya akan 
melapangkan hartamu,” lalu beliau pergi bersama ¤auban kepada Nabi dan 
mengatakan kepadanya, “Hai Nabi Allah, ayat ini amat terasa berat bagi 
sahabat engkau.” Rasulullah menjawab, “Sesungguhnya Allah tidak 
mewajibkan zakat, melainkan agar harta yang tinggal di tanganmu menjadi 
bersih. Allah hanya menetapkan hukum warisan terhadap harta yang masih 
ada sesudah matimu.” Umar mengucapkan takbir atas penjelasan Rasulullah 
itu, kemudian Nabi berkata kepada Umar, “Aku akan memberitahukan 
kepadamu sesuatu yang paling baik untuk dipelihara, yaitu perempuan saleh 
yang apabila seorang suami memandangnya dia merasa senang, dan apabila 
disuruh dia mematuhinya dan apabila dia berada di tempat lain perempuan 
itu menjaga kehormatannya.” 

(35) Ayat ini menerangkan bahwa orang-orang yang mengumpulkan 
harta dan menyimpannya tanpa sebagian diinfakkan di jalan Allah 
(dibayarkan zakat), mereka akan dimasukkan ke dalam neraka. Semua harta 
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itu akan dipanaskan dengan api lalu disetrikakan pada dahi pemiliknya 
begitu pula lambung dan punggungnya, lalu diucapkan kepadanya, “Inilah 
harta bendamu yang kamu simpan dahulu.” Sehubungan dengan ini ada 
hadis yang diriwayatkan dari Abu Hurairah: 

مِن رجلٍ لاَ يؤدي زكَاةَ مالِهِ إِلاَّ جعلَ لَه يوم الْقِيامةِ صفَائِح مِن نارٍ فَيكْوى بِها جنبه ما 
 هرظَهو هتهبجرواه مسلم عن أبي هريرة(و(  

Tidak ada seseorang yang tidak menunaikan zakat hartanya melainkan 
hartanya itu pada hari Kiamat akan dijadikan kepingan-kepingan api lalu 
disetrikakan pada lambung, dahi, dan punggungnya. (Riwayat Muslim dari 
Abu Hurairah) 

 
Demikianlah nasib orang-orang Yahudi dan Nasrani yang mengumpulkan 

harta dan menumpuknya serta mempergunakan sebagian harta itu untuk 
menghalangi dari jalan Allah. Demikian pula nasib seorang muslim yang 
tidak menunaikan zakat hartanya. Harta itu sendirilah yang akan dijadikan 
alat penyiksanya. Bagaimana caranya apakah harta yang mereka peroleh di 
dunia itu dijadikan kepingan-kepingan api atau sebagai gambaran saja. Allah 
Yang Maha Mengetahui, karena hal itu termasuk urusan gaib yang tidak 
diketahui kecuali oleh Allah saja. 
 
Kesimpulan 
1.  Kebanyakan pendeta dan pemimpin orang Yahudi dan Nasrani amat 

gemar mengambil harta dan menumpuknya dengan berbagai cara yang 
tidak dibenarkan oleh ajaran agamanya dan selalu menghalangi manusia 
dari jalan Allah. 

2.  Mereka kelak akan dilemparkan ke dalam neraka dan disiksa dengan 
menyetrika dahi, lambung dan punggung mereka dengan kepingan-
kepingan api yang berasal dari harta yang mereka tumpuk itu. 

3.  Orang-orang Islam yang tidak menunaikan zakat hartanya akan 
mengalami nasib seperti mereka pula di akhirat nanti. 
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BULAN-BULAN YANG DIHORMATI DAN  
PERINTAH MEMERANGI KAUM MUSYRIK 

 

 
Terjemah 

(36) Sesungguhnya jumlah bulan menurut Allah ialah dua belas bulan, 
(sebagaimana) dalam ketetapan Allah pada waktu Dia menciptakan langit 
dan bumi, di antaranya ada empat bulan haram. Itulah (ketetapan) agama 
yang lurus, maka janganlah kamu menzalimi dirimu dalam (bulan yang 
empat) itu, dan perangilah kaum musyrikin semuanya sebagaimana mereka 
pun memerangi kamu semuanya. Dan ketahuilah bahwa Allah beserta orang-
orang yang takwa. (37) Sesungguhnya pengunduran (bulan haram) itu hanya 
menambah kekafiran. Orang-orang kafir disesatkan dengan (pengunduran) 
itu, mereka menghalalkannya suatu tahun dan mengharam-kannya pada 
suatu tahun yang lain, agar mereka dapat menyesuaikan dengan bilangan 
yang diharamkan Allah, sekaligus mereka menghalalkan apa yang 
diharamkan Allah. (Oleh setan) dijadikan terasa indah bagi mereka 
perbuatan-perbuatan buruk mereka. Dan Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang kafir.  
 

Kosakata: Arba‘atun ¦urum ةٌ حعبأَررم    (at-Taubah/9: 36) 

Kata ¥urum adalah jamak dari ¥aram dari fi'il ¥aruma – ya¥rumu – 
¥urman wa ¥ar±man yang berarti haram. Arba‘atun ¥urum artinya 4 (empat) 
bulan haram. Hampir seluruh masyarakat Arab sebelum Islam mengakui dan 
mengagungkan 4 (empat) bulan setahun. Sedemikian besar pengagungan 
mereka hingga seseorang yang menemukan pembunuh ayah, anak atau 
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saudaranya pada salah satu dari empat bulan itu, ia tidak akan mencederai 
musuhnya kecuali setelah berlalu bulan haram itu. Mereka mengharamkan 
berperang, atau mencederai seseorang, walaupun hal itu merupakan 
pembelaan terhadap diri dan keluarganya. Oleh sebab itu Al-Qur'an 
menamakan 4 (empat) bulan yang mereka agungkan itu  dengan 4 (empat) 
bulan haram (arba‘atun ¥urum). Tiga dari empat bulan haram itu mereka 
sepakati, yaitu Zulkaidah, Zulhijjah dan Muharam. Untuk bulan yang 
keempat, mayoritas suku-suku masyarakat Arab menyepakati bulan Rajab. 
Sedangkan suku Rabi'ah menganggap bulan haram yang keempat adalah 
Ramadan. Islam melalui Rasul saw menegaskan keempat bulan haram sesuai 
dengan anutan mayoritas masyarakat Arab itu yaitu bulan Zulkaidah, 
Zulhijjah, Muharam dan Rajab, walaupun pada saat yang sama juga 
mengakui bahwa bulan Ramadan mempunyai kedudukan yang sangat 
istimewa, bahkan salah satu malam Ramadan, nilainya lebih baik dari seribu 
bulan. 
 
Munasabah  

Ayat-ayat yang lalu telah menjelaskan bagaimana seharusnya kaum 
Muslimin menghadapi para Ahli Kitab yang tidak beriman dan selalu 
berusaha memadamkan cahaya Islam dengan berbagai cara dan daya upaya. 
Mereka harus diperangi sampai mereka bersedia membayar jizyah dengan 
patuh dan tunduk. Ayat berikut ini kembali menerangkan lagi bagaimana 
seharusnya sikap kaum Muslimin terhadap kaum musyrikin yang selalu 
membangkang dan membuat-buat peraturan-peraturan yang bertentangan 
dengan ketetapan Allah dan mengubah-ubah bulan haram semau mereka 
sendiri. Mereka harus diperangi karena mereka tidak berhenti memerangi 
kaum Muslimin kecuali apabila mereka dapat mengalahkan kaum Muslimin 
atau mereka mengalami kekalahan total sehingga tidak dapat bangkit 
kembali. 
 
Tafsir 

(36) Ayat ini menerangkan bahwa Allah telah menetapkan jumlah bulan 
itu dua belas, semenjak Dia menciptakan langit dan bumi. Yang dimaksud 
dengan bulan di sini ialah bulan Qamariah karena dengan perhitungan 
Qamariah itulah Allah menetapkan waktu untuk mengerjakan ibadah yang 
far«u dan ibadah yang sunat dan beberapa ketentuan lain. Maka menunaikan 
ibadah haji, puasa, ketetapan mengenai ‘iddah wanita  yang diceraikan dan 
masa menyusui ditentukan dengan bulan Qamariah. 

Di antara bulan-bulan yang dua belas itu ada empat bulan yang ditetapkan 
sebagai bulan haram yaitu bulan Zulkaidah, Zulhijah, Muharam dan Rajab. 
Keempat bulan itu harus dihormati dan pada waktu itu tidak boleh 
melakukan peperangan. Ketetapan ini berlaku pula dalam syariat Nabi 
Ibrahim dan Nabi Ismail sampai kepada syariat yang dibawa oleh Nabi 
Muhammad saw. Salah satu hikmah diberlakukannya bulan-bulan haram ini, 
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terutama bulan Zulkaidah, Zulhijah, dan Muharam adalah agar pelaksanaan 
haji di Mekah bisa berlangsung dengan damai. Rentang waktu antara 
Zulkaidah dan Muharam sudah cukup untuk mengamankan pelaksanaan 
ibadah haji. 

Kalau ada yang melanggar ketentuan ini, maka pelanggaran itu bukanlah 
karena ketetapan itu sudah berubah, tetapi semata-mata karena menuruti 
kemauan hawa nafsu sebagaimana yang telah dilakukan oleh kaum 
musyrikin. Biasanya orang-orang Arab amat patuh kepada ketetapan ini 
sehingga apabila seseorang terbunuh, baik saudara atau bapaknya bertemu 
dengan pembunuhnya pada salah satu bulan haram ini, maka dia tidak berani 
menuntut balas, karena menghormati bulan haram itu. Padahal orang Arab 
sangat terkenal semangatnya untuk menuntut bela dan membalas dendam. 
Itulah ketetapan yang harus dipenuhi, karena pelanggaran terhadap ketentuan 
ini sama saja dengan menganiaya diri sendiri, sebab Allah telah memuliakan 
dan menjadikannya bulan-bulan yang harus dihormati. Kecuali kalau kita 
dikhianati atau diserang pada bulan haram itu, maka dalam hal ini wajib 
mempertahankan diri dan membalas kejahatan dengan kejahatan pula. 
Firman Allah: 

 
Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang berperang pada bulan 
haram. Katakanlah, ”Berperang dalam bulan itu adalah (dosa) besar. Tetapi 
menghalangi (orang) dari jalan Allah, ingkar kepada-Nya, (menghalangi 
orang masuk) Masjidilharam, dan mengusir penduduk dari sekitarnya, lebih 
besar (dosanya) dalam pandangan Allah. Sedangkan fitnah lebih kejam 
daripada pembunuhan. Mereka tidak akan berhenti memerangi kamu sampai 
kamu murtad (keluar) dari agamamu, jika mereka sanggup. Barang siapa 
murtad di antara kamu dari agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran, maka 
mereka itu sia-sia amalnya di dunia dan di akhirat, dan mereka itulah 
penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.” (al-Baqarah/2: 217) 

 

Ayat ini memerintahkan kepada kaum Muslimin agar memerangi kaum 
musyrikin karena mereka merusak perjanjian yang sudah disepakati dan 
memerangi kaum Muslimin. Mereka memerangi kaum Muslimin bukan 
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karena balas dendam, fanatik kesukuan, atau merampas harta benda 
sebagaimana biasa mereka lakukan pada masa yang lalu terhadap kabilah 
lain, tetapi maksud utama adalah menghancurkan agama yang dibawa oleh 
Nabi Muhammad dan memadamkan cahayanya. Maka wajiblah bagi setiap 
muslim bangun serentak memerangi mereka sampai agama Islam itu tegak 
dan mereka hancur binasa. Hendaklah ditanamkan ke dalam dada setiap 
muslim semangat jihad serta tekad dan keyakinan bahwa mereka pasti 
menang karena Allah selamanya menolong orang-orang yang bertakwa 
kepada-Nya. 

(37) Ayat ini menerangkan bahwa pengunduran keharaman (kesucian) 
bulan kepada bulan berikutnya seperti pengunduran bulan Muharam ke 
bulan Safar dengan maksud agar pada bulan Muharam itu diperbolehkan 
berperang, adalah suatu kekafiran karena mengganggap dirinya sama dengan 
Tuhan dalam menetapkan hukum. 

Telah jelas dan diakui semenjak Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail bahwa 
pada bulan-bulan haram itu tidak dibolehkan berperang. Tetapi karena 
orang-orang musyrikin itu tidak dapat menguasai dirinya untuk tidak 
berperang selama tiga bulan berturut-turut yaitu pada bulan Zulkaidah, 
Zulhijah dan Muharam, maka kesucian pada bulan itu digeser ke bulan lain 
sehinggga mereka mendapat kesempatan untuk berperang pada bulan 
Muharam. 

Hal ini biasa mereka lakukan ketika mereka berada di Mina. Ketika para 
jamaah berkumpul di sana berdirilah seorang pemimpin dari Bani Kin±nah 
dan berkata, “Sayalah orang yang tak dapat ditolak keputusannya.” Para 
jamaah menjawab, “Benarlah apa yang engkau katakan itu dan 
tangguhkanlah untuk kami bulan Muharam ke bulan Safar.” Lalu pemimpin 
itu menghalalkan bagi mereka bulan Muharam dan mengharamkan bulan 
Safar, dan menamakan bulan Muharam itu dengan nama lain yaitu Nas³’ah. 

Demikianlah watak orang musyrik, karena didorong oleh keinginan dan 
hawa nafsu, mereka berani menghalalkan apa yang diharamkan oleh Allah 
dan telah berani pula mengharamkan apa yang dihalalkan, karena mereka 
telah dipengaruhi nafsu setan, dan tentu saja orang yang berwatak itu tidak 
akan mendapat petunjuk dari Allah. 

 

Kesimpulan 
1.  Pembagian satu tahun kepada 12 (dua belas) bulan Qamariah adalah 

suatu ketetapan Allah semenjak Dia menciptakan langit dan bumi. 
Sejalan dengan ketetapan ini ditentukan pula waktu untuk beribadah dan 
hukum lainnya. 

2.  Di antara bulan-bulan yang dua belas itu ada bulan haram yang harus 
dihormati dan tidak boleh berperang, yaitu bulan Zulkaidah, Zulhijjah, 
Muharam, dan Rajab. 
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3.  Kaum Muslimin diperintahkan memerangi kaum musyrikin karena 
mereka memerangi kaum Muslimin dengan maksud ingin 
menghancurkan Islam dan memadamkan cahayanya. 

4.  Pengunduran kesucian satu bulan kepada bulan lainnya adalah hilah 
(rekayasa) yang tidak dibenarkan oleh agama dan dianggap sebagai 
tindakan yang menambah kekafiran. 
 
 

ANJURAN UNTUK BERJIHAD 

 
 
Terjemah 

(38) Wahai orang-orang yang beriman! Mengapa apabila dikatakan 
kepada kamu, ”Berangkatlah (untuk berperang) di jalan Allah,” kamu 
merasa berat dan ingin tinggal di tempatmu? Apakah kamu lebih 
menyenangi kehidupan di dunia daripada kehidupan di akhirat? Padahal 
kenikmatan hidup di dunia ini (dibandingkan dengan kehidupan) di akhirat 
hanyalah sedikit. (39) Jika kamu tidak berangkat (untuk berperang), niscaya 
Allah akan menghukum kamu dengan azab yang pedih dan menggantikan 
kamu dengan kaum yang lain, dan kamu tidak akan merugikan-Nya sedikit 
pun. Dan Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. (40) Jika kamu tidak 
menolongnya (Muhammad), sesungguhnya Allah telah menolongnya (yaitu) 
ketika orang-orang kafir mengusirnya (dari Mekah); sedang dia salah 
seorang dari dua orang ketika keduanya berada dalam gua, ketika itu dia 
berkata kepada sahabatnya, “Jangan engkau bersedih, sesungguhnya Allah 
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bersama kita.” Maka Allah menurunkan ketenangan kepadanya 
(Muhammad) dan membantu dengan bala tentara (malaikat-malaikat) yang 
tidak terlihat olehmu, dan Dia menjadikan seruan orang-orang kafir itu 
rendah. Dan firman Allah itulah yang tinggi. Allah Mahaperkasa, 
Mahabijaksana. 
 

Kosakata: Infirµ  اوفِراِن  (at-Taubah/9: 38). 

Kata infirµ adalah fi’il amr (menunjukkan perintah) dari nafara – yanfiru 
– nafiran, yang berarti terkejut karena sesuatu lalu lari, bersegera kepada 
sesuatu, atau berarti menyerahkan diri. Jadi pengertian infirµ f³sab³lill±h 
bersegeralah kamu, atau berangkatlah kamu dengan segera dan serahkanlah 
dirimu pada jalan Allah. Ayat 38 at-Taubah/9 mendorong kaum Muslimin 
untuk tampil berjuang di jalan Allah. Ia dikemukakan dalam bentuk teguran, 
karena sebagian dari mereka bermalas-malasan, atau enggan menyambut 
ajakan berjihad ke Tabuk. 
 
Munasabah  

Ayat-ayat yang lalu menerangkan tentang hukum berperang melawan 
orang Yahudi, dan hakikat keadaan mereka yang sebenarnya seperti 
pengkhianatan yang mereka lakukan berulang kali, pelanggaran perjanjian, 
dan sebagainya. Ayat-ayat ini menerangkan Perang Tabuk, yaitu perang 
kaum Muslimin mempertahankan diri dari ancaman orang-orang Nasrani 
bangsa Romawi dan orang-orang Arab yang menetap di sekitar daerah Syam 
(Syria) di wilayah perbatasan dan sesudah hijrah hendak menyerang 
Medinah. 
 
Tafsir 

(38) Pada tahun ke-9 Hijri, Nabi Muhammad saw memerintahkan kaum 
Muslimin agar bersiap-siap menghadapi serangan orang-orang Nasrani di 
Tabuk, suatu tempat yang terletak antara Medinah dengan Damaskus, lebih 
kurang 610 km dari Medinah dan 692 km dari Damaskus. Pada saat sekarang 
berada di wilayah Kerajaan Saudi Arabia, daerah perbatasan dengan 
Yordania. Perintah persiapan ini didasarkan atas berita yang sampai kepada 
kaum Muslimin dari kaum Nib¯i yang membawa dagangan minyak negeri 
Syam, bahwa bangsa Romawi bersama kaum Nasrani Arab yang terdiri dari 
kaum Lakhm, Ju©am dan lain-lain yang jumlahnya kira-kira 40 ribu orang, 
lengkap dengan persenjataan dan perbekalan serta dipimpin seorang 
panglima besar bernama Qubaz telah siap untuk menyerbu kota Medinah, 
memerangi kaum Muslimin. Barisan perintis mereka sudah sampai di 
perbatasan yang bernama Baqlas. Merupakan kebiasaan Nabi Muhammad 
saw apabila akan menghadapi perang, demi kemaslahatan ia merahasiakan 
hal-hal yang berhubungan dengan peperangan. Tetapi kali ini Nabi 
Muhammad saw secara terbuka memberi tahu kaum Muslimin tentang 
keadaan yang serba sulit dan susah, serta kekurangan, jauhnya jarak yang 
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ditempuh, dan jumlah bala tentara dan kekuatan musuh yang akan dihadapi, 
agar mereka benar-benar mengadakan persiapan yang mantap. 

 Kaum Muslimin yang imannya teguh, kuat membaja, tanpa memikir 
keadaan yang serba sulit serta menyedihkan, bersiap-siap menunggu 
komando pemberangkatan. Para dermawan tidak segan-segan menyumbang-
kan kekayaannya untuk kepentingan jihad fisabilillah. U£man bin Affan 
menyumbang 10.000 dinar, 300 unta, lengkap dengan persenjataannya dan 
50 kuda. Abu Bakar as-Siddiq menyumbangkan semua kekayaannya yaitu 
4.000 dirham. Nabi Muhammad saw bertanya, “Apakah masih ada sesuatu 
yang engkau tinggalkan untuk keluargamu?” Beliau menjawab, “Yang saya 
tinggalkan untuk keluargaku ialah Allah dan Rasul-Nya.” Umar bin Kha¯¯ab 
menyumbang seperdua dari harta kekayaannya. 

A¡im bin ‘Adi menyumbangkan 70 wasaq kurma (satu wasaq = 60 
gantang, 150 liter). Kaum ibu juga tidak mau ketinggalan: perhiasan emas 
mereka berupa gelang, anting-anting, kalung, dan lain sebagainya, 
disumbangkan dengan penuh keikhlasan demi suksesnya perjuangan kaum 
Muslimin. Setelah segala sesuatunya dianggap siap, berangkatlah Nabi 
Muhammad saw memimpin sebuah ekspedisi bersama 30.000 orang menuju 
Tabuk. Muhammad bin Maslamah ditunjuk oleh Rasulullah saw untuk 
mengurus kota Medinah dan beliau mempercayakan kepada Ali bin Abi 
°alib mengurus rumah tangganya. 

Di samping itu ada beberapa tentara Muslimin yang bermalas-malasan 
dan enggan ikut serta pergi ke Tabuk dengan dalih antara lain, bahwa belum 
lama mereka kembali dari Perang ¦unain dan °aif. Juga pada waktu itu 
musim panas sedang sangat teriknya, musim paceklik, sukar memperoleh 
kebutuhan sehari-hari seperti makanan dan lain sebagainya. Karena sulitnya 
mendapat makanan sebiji kurma dibagikan untuk makanan dua orang, 
sedang pada waktu itu buah-buahan di Medinah seperti kurma sudah mulai 
masak, dan tak lama lagi bisa dipetik. 

Ayat ini mencela dan mengutuk perbuatan orang-orang yang enggan 
berperang meskipun situasi memang sangat sulit. Dari kejadian ini dapat 
diketahui dengan jelas, siapa di antara kaum Muslimin yang benar-benar 
beriman, dan siapa di antara mereka yang munafik, yang hanya pura-pura 
beriman. Salah satu tanda bahwa iman seseorang itu benar ialah dia rela 
mengorbankan harta dan kalau perlu jiwanya untuk jihad di jalan Allah, 
sebagaimana firman Allah swt: 

   
Sesungguhnya orang-orang mukmin yang sebenarnya adalah mereka yang 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya kemudian mereka tidak ragu-ragu dan 
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mereka berjihad dengan harta dan jiwanya di jalan Allah. Mereka itulah 
orang-orang yang benar. (al-¦ujur±t/49: 15) 

 
Sedangkan orang-orang munafik yang hanya pura-pura beriman, lebih 

mengutamakan kesenangan hidup di dunia daripada kebahagiaan di akhirat 
kelak yang sifatnya kekal abadi. Padahal kesenangan di dunia bagaimanapun 
hebatnya tidaklah mempunyai arti apa-apa jika dibandingkan dengan 
kebahagiaan di akhirat. Sabda Rasulullah saw: 

ما الدنيا فِى اْلاٰخِرةِ اِلاَّ كَما يجعلُ أَحدكُُم أُصبعه فِى الْيم ثُم رفَعه فَلْينظُر بِم يرجِع وااللهِ 
  )رواه مسلم وأحمد والترمذي عن المسور(

Demi Allah tiadalah dunia ini (jika dibandingkan) dengan akhirat kecuali 
(hanya) seperti salah seorang kamu yang mencelupkan jarinya ke dalam laut, 
kemudian diangkatnya. Maka lihatlah apa yang hanya terbawa oleh jarinya. 
(Riwayat Muslim, A¥mad dan at-Tirmi©³ dari al-Miswar) 

 
(39) Ayat ini mengancam orang-orang yang tidak patuh memenuhi 

anjuran dan perintah Nabi Muhammad saw untuk pergi berperang 
menghadapi ancaman musuh. Pembangkangan mereka terhadap perintah 
Nabi Muhammad saw agar pergi berperang untuk menegakkan agama, 
tidaklah akan memberi mudarat kepada Allah swt sedikit pun, dan tidak pula 
memberikan manfaat, sebagaimana firman Allah yang disabdakan 
Rasulullah saw: 

رواه مسلم عن أبي (يا عِبادِي اِنكُم لَن تبلُغوا ضري فَتضرونِي ولَن تبلُغوا نفْعِي فَتنفَعونِي 
  )ذر الغفاري

“Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya kamu tidak akan bisa 
menyampaikan mudarat kepada-Ku hingga kamu dapat menyusahkan Aku, 
begitu juga kamu tidak akan dapat memberikan manfaat kepada-Ku hingga 
kamu dapat memberikan pertolongan kepada-Ku.” (Riwayat Muslim dari 
Abi ªar al-Gifar³) 

 
(40)  Ayat ini tidak membenarkan sangkaan orang-orang musyrik, bahwa 

perjuangan Nabi Muhammad saw tidak akan berhasil, apabila mereka tidak 
ikut membantunya. Nabi akan tetap menang karena Allah akan 
membantunya. Hal ini telah dibuktikan ketika rumah Nabi Muhammad 
dikepung rapat-rapat oleh orang-orang Quraisy yang akan membunuhnya. 
Pembunuhan itu dimaksudkan untuk mencegah dan menghentikan dakwah 
Islami yang mereka khawatirkan, akan makin meluas pengaruhnya. Atas 
pertolongan dan bantuan Allah swt Nabi Muhammad saw dapat lolos dari 
kepungan mereka yang ketat, sehingga dengan perasaan aman beliau keluar 
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dari rumahnya menuju gua di gunung ¤µr, tempat persembunyiannya untuk 
sementara, ditemani oleh sahabat setianya Abu Bakar. Melihat situasi gawat 
itu Abu Bakar merasa cemas dan berkata, “Wahai Rasulullah, demi Allah 
andaikata ada salah seorang di antara mereka mengangkat kakinya, pasti dia 
dapat melihat kita berada di bawah kakinya.” Nabi Muhammad saw 
menjawab, “Wahai Abu Bakar, janganlah kamu berduka cita, sesungguhnya 
Allah beserta kita.” 

Nabi Muhammad saw bersama Abu Bakar selama berada di dalam gua 
¤µr, senantiasa berada di bawah pertolongan dan lindungan Allah. Allah 
memberi ketenangan hati kepada Nabi saw dan Abu Bakar, serta 
memberikan bantuan tentara yang tidak dilihatnya, sehingga selamatlah 
keduanya di dalam gua ¤µr, dan niat jahat orang-orang itu gagal. Firman 
Allah swt: 

 
 

Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir (Quraisy) memikirkan tipu daya 
terhadapmu (Muhammad) untuk menangkap dan memenjarakanmu atau 
membunuhmu, atau mengusirmu. Mereka membuat tipu daya dan Allah 
menggagalkan tipu daya itu. Allah adalah sebaik-baik pembalas tipu daya. 
(al-Anf±l/8: 30) 

 
Dan firman-Nya: 

 
Sesungguhnya Kami akan menolong rasul-rasul Kami dan orang-orang yang 
beriman dalam kehidupan dunia. (G±fir/40: 51) 

 
Allah swt selalu menempatkan orang-orang kafir itu di tingkat yang 

rendah, selalu kalah. Dan kalimah Allah yaitu agama yang didasarkan atas 
tauhid, jauh dari syirik, selalu ditempatkan di tempat yang tinggi, mengatasi 
yang lain. Allah swt Mahakuasa dan Mahaperkasa, tidak ada yang dapat 
mengalahkannya, Mahabijaksana, menempatkan sesuatu pada tempatnya. 
Dialah yang selalu menolong memenangkan Rasulullah saw dengan 
kekuasaan-Nya, memenangkan agama-Nya dari agama-agama yang lain, 
dengan kebijaksanaan-Nya, sebagaimana firman Allah swt: 
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Dialah yang telah mengutus Rasul-Nya dengan petunjuk (Al-Qur'an) dan 
agama yang benar untuk diunggulkan atas segala agama, walaupun orang-
orang musyrik tidak menyukai. (at-Taubah/9: 33) 

 
Kesimpulan 
1. Ayat ini mencela tindakan orang beriman yang enggan diajak oleh Nabi 

Muhammad saw untuk berperang. Mereka lebih mengutamakan 
kesenangan dunia dari kebahagiaan akhirat, padahal kehidupan dunia itu 
tidak ada artinya jika dibandingkan dengan kehidupan akhirat. 

 2. Allah akan menyiksa mereka dan akan menggantinya dengan kaum yang 
lain. Pembangkangan mereka tidak akan memberikan kemudaratan 
kepada Allah sedikit pun. 

3.  Allah senantiasa tetap menolong Nabi Muhammad saw, sekalipun orang-
orang munafik itu tidak mau menolongnya, seperti diselamatkan-Nya 
beliau, ketika berada di Gua ¤µr bersama Abu Bakar dari penganiayaan 
musyrikin Quraisy. 

   
 

PERINTAH PERANG  

 
Terjemah 

(41) Berangkatlah kamu baik dengan rasa ringan maupun dengan rasa 
berat, dan berjihadlah dengan harta dan jiwamu di jalan Allah. Yang 
demikian itu adalah lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.  
 

Kosakata: F³ sab³lill±h ِلِ االلهبِيفى س    (at-Taubah/9: 41) 

F³ sab³lill±h, terdiri dari kata f³ sebagai kata penghubung yang berarti di 
atau di dalam. Kata sab³l adalah ¡ifah musyabbahah bi isim fa'il dari sabala – 
yasbulu – sablan, yang berarti jalan. Jadi f³ sab³lill±h berarti di jalan Allah, 
yaitu jalan yang menyampaikan seseorang pada Allah, baik melalui aqidah, 
maupun perbuatan. Secara khusus f³ sab³lill±h diartikan berperang melawan 
musuh agama. Secara umum makna f³ sab³lill±h mencakup segala perbuatan 
atau amal yang ikhlas, yang dipergunakan untuk taqarrub kepada Allah 
dengan melaksanakan segala perbuatan yang wajib ataupun Sunnah, seperti 
penyampaikan da'wah Islam, pemberantasan buta aksara Al-Qur'an, 
penterjemahan Al-Qur'an sesuai bahasa pada tiap-tiap bangsa, pembangunan 
rumah sakit Islam, pembiayaan terhadap kegiatan organisasi Islam, 
pembuatan sumur dan wc umum, pembangunan panti asuhan, madrasah dan 
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lain-lain. Kata sab³lill±h 67 kali disebutkan dalam Al-Qur'an dan tersebar di 
berbagai surah. 
 
Munasabah  

Ayat-ayat yang lalu mengecam orang-orang yang tidak pergi berperang 
bersama Rasulullah saw, dan yang merasa enggan pada waktu dianjurkan 
dan diperintahkan berperang. Ayat ini mewajibkan setiap Muslim pergi 
berperang dan tidak dibenarkan tidak ikut berperang mempertahankan diri, 
tanah, dan agama tanpa alasan. 
 
Tafsir 

(41) Pada ayat ini diterangkan bahwa apabila keselamatan kaum 
Muslimin terancam, berperang bukan lagi anjuran, tetapi wajib, sehingga 
tidak seorang Muslim pun yang dibenarkan untuk tidak ikut dalam ekspedisi 
itu. Setiap orang yang sehat, dewasa, kaya, dan miskin wajib tampil ke 
medan juang untuk membela Islam dan menegakkan kebenaran. Orang-
orang yang uzur yang dibenarkan syarat tidak diwajibkan, seperti terlalu tua, 
lemah fisik, cacat, tak berdaya, sakit keras dan lain-lain, karena mereka akan 
menjadi beban apabila diikutsertakan. Firman Allah swt: 

 
Tidak ada dosa (karena tidak pergi berperang) atas orang yang lemah, orang 
yang sakit dan orang yang tidak memperoleh apa yang akan mereka 
infakkan, apabila mereka berlaku ikhlas kepada Allah dan Rasul-Nya. (at-
Taubah/9: 91) 

 
Mereka diperintahkan berjihad berjaga-jaga dari serangan musuh, 

mempertahankan tanah air, mendermakan harta dan dirinya untuk 
menegakkan keadilan, dan meninggikan kalimah Allah, tampil ke medan 
perang maupun berjihad dengan harta, dengan maksud menjunjung tinggi 
derajat umat dan agama, jika dilakukan dengan ikhlas akan memberi 
kebahagiaan di dunia dan akhirat kelak. 

 
Kesimpulan 

Allah mewajibkan perang kepada kaum Muslimin, untuk 
mempertahankan diri, agama dan tanah air, berjuang dengan harta dan 
nyawa, karena yang demikian itu adalah suatu perbuatan yang baik, 
menguntungkan di dunia dan membahagiakan di akhirat. Kewajiban ini 
hanya bisa digugurkan oleh berbagai halangan yang dibolehkan syariat 
seperti sakit, usia lanjut, dan cacat tubuh. 
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REAKSI ORANG MUNAFIK TERHADAP  
PERINTAH PERANG 

 
 
Terjemah 

(42) Sekiranya (yang kamu serukan kepada mereka) ada keuntungan yang 
mudah diperoleh dan perjalanan yang tidak seberapa jauh, niscaya mereka 
mengikutimu, tetapi tempat yang dituju itu terasa sangat jauh bagi mereka. 
Mereka akan bersumpah dengan (nama) Allah, ”Jikalau kami sanggup 
niscaya kami berangkat bersamamu.” Mereka membinasakan diri sendiri dan 
Allah mengetahui bahwa mereka benar-benar orang-orang yang berdusta. 
(43) Allah memaafkanmu (Muhammad). Mengapa engkau memberi izin 
kepada mereka (untuk tidak pergi berperang), sebelum jelas bagimu orang-
orang yang benar-benar (berhalangan) dan sebelum engkau mengetahui 
orang-orang yang berdusta? (44) Orang-orang yang beriman kepada Allah 
dan hari kemudian, tidak akan meminta izin (tidak ikut) kepadamu untuk 
berjihad dengan harta dan jiwa mereka. Allah mengetahui orang-orang yang 
bertakwa. (45) Sesungguhnya yang akan meminta izin kepadamu 
(Muhammad), hanyalah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan 
hari kemudian, dan hati mereka ragu, karena itu mereka selalu bimbang  
dalam keraguan.  
 

Kosakata: Asy-Syuqqah قَّةالش   (at-Taubah/9: 42) 

Kata asy-syuqqah diambil dari syaqqa – yasyuqqu – syaqqan wa 
masyaqqatan, yang berarti berat dan melelahkan, lawan dari mudah dan 
kebahagiaan. Maksud dari ungkapan ini adalah perjalanan jauh. Perjalanan 
jauh pada umumnya dirasakan berat, atau melelahkan. Sifat orang-orang 
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munafik seperti yang disebutkan pada surah at-Taubah/9: 42,  muncul karena 
mereka enggan mengikuti ajakan Nabi Muhammad untuk berjihad, maka 
walaupun perjalanan untuk berjihad tidak berapa jauh jaraknya dari tempat 
tinggal mereka, namun terasa jauh bagi mereka. Kata asy-syuqqah hanya 
sekali disebutkan dalam Al-Qur'an. 
 
Munasabah  

Ayat-ayat yang lalu menganjurkan kepada kaum Muslimin agar turut 
serta ke medan perang kemudian disusul dengan mewajibkan perang kepada 
mereka. Ayat-ayat ini menerangkan reaksi dan sikap sebagian kaum munafik 
terhadap anjuran dan perintah wajib perang itu. 
 
Tafsir 

(42) Ayat ini menjelaskan latar belakang tidak ikutnya orang-orang 
munafik ke medan perang sekalipun sudah diumumkan perintah wajib 
perang. Di antara alasan dari keengganan mereka, karena pergi berperang 
akan menempuh jarak yang jauh, pada musim panas, dalam keadaan serba 
kekurangan, dan belum tentu menang serta memperoleh rampasan perang 
(gan³mah). Mereka bersikap pesimis, karena yang dihadapi adalah tentara 
Romawi yang terlatih, kuat, dan banyak jumlahnya. 

Jika mereka diperintahkan ke tempat yang dekat yang tidak mengharus-
kan mereka bersusah payah dalam perjalanan, pasti mendapatkan kemenang-
an, dan memperoleh keuntungan dengan mudah, tentunya mereka mau dan 
tidak akan enggan berperang. Untuk menyembunyikan kemunafikannya, 
mereka tidak segan bersumpah dengan nama Allah bahwa jika mereka 
sanggup dan ada kemampuan, tentunya mereka ikut berangkat bersama. 
Sumpah ini mereka ucapkan sebagai alasan ketika kaum Muslimin sudah 
kembali dari perang Tabuk dengan selamat dan berada sudah di tengah-
tengah mereka, sebagaimana firman Allah: 

 
Mereka (orang-orang munafik yang tidak ikut berperang) akan 
mengemukakan alasannya kepadamu ketika kamu telah kembali kepada 
mereka. (at-Taubah/9: 94) 

Mereka menduga bahwa sumpah palsu yang mereka ucapkan itu 
menguntungkan mereka dan dapat menutupi kemunafikannya, padahal 
sebenarnya tindakan itu hanya mencelakakan mereka. Di samping itu, 
sumpah palsu termasuk salah satu dosa besar, sebagaimana sabda Rasulullah 
saw: 

 سوماْلغ نمِيالْيفْسِ ولُ النقَتنِ ويالِدالْو ققُوعبِااللهِ و اكراْلإِش ائِررواه البخاري عن (اَلْكَب
  )عبد االله بن عمرو بن العاص
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Dosa besar itu ialah, menyekutukan Allah, durhaka kepada kedua ibu bapak, 
membunuh diri seseorang, dan bersumpah palsu. (Riwayat al-Bukh±r³ dari 
‘Abdull±h bin ‘Amr bin al-‘²¡) 

 
Allah swt mengetahui kebohongan dan kepalsuan sumpah mereka dan 

Allah akan membalas semuanya itu. 
(43) Menurut riwayat Muj±hid, ayat ini diturunkan berkenaan dengan 

orang-orang munafik yang minta izin kepada Rasulullah dengan berbagai 
alasan untuk tidak pergi berperang. Padahal diizinkan atau tidak, mereka 
tetap saja akan tinggal di Medinah, dan tidak akan ikut ke medan perang. 

Allah telah memaafkan Nabi Muhammad saw karena telah memberikan 
izin kepada beberapa orang munafik tidak turut bersama ke medan perang, 
setelah mereka mengemukakan alasan yang dibuat-buat, sebelum ada wahyu 
dari Allah swt yang memberikan persetujuan atas permintaan mereka itu. 
Andaikan Nabi Muhammad saw tidak memenuhi permintaan mereka dan 
tidak mengizinkan mereka, tentulah rahasia mereka terbuka, sebab diizinkan 
atau tidak, mereka tidak akan pergi bersama ke medan perang. 

 (44) Orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari akhir, tentu tidak 
akan mencari-cari alasan untuk tidak ikut berperang membela agama dan 
menegakkan kebenaran. Mereka juga tidak akan meminta izin kepada 
Rasulullah saw untuk tidak berjihad di jalan Allah dengan harta dan diri 
mereka, bahkan sebaliknya mereka selalu siap sedia mengorbankan 
hartanya, sesuai dengan kemampuannya, bahkan jiwanya pun siap 
dikorbankan. Allah swt mengetahui orang-orang yang bertakwa kepada-Nya 
yaitu orang-orang yang selalu menghindari hal-hal yang menyebabkan 
kemurkaan Allah, dan mengerjakan apa-apa yang diridai-Nya. 

(45)  Ayat ini menerangkan bahwa orang-orang yang minta izin kepada 
Rasulullah saw untuk tidak turut berjihad tanpa alasan yang dapat diterima, 
adalah orang-orang munafik yang tidak beriman kepada Allah swt, tidak 
mengakui keesaan-Nya, dan tidak percaya kepada hari akhir. Mereka 
menyangka bahwa membelanjakan harta kekayaan di jalan Allah, adalah 
suatu kebodohan dan kerugian serta berjihad dengan mengorbankan jiwa 
adalah semata-mata kerugian dan penderitaan saja. Di dalam hati mereka 
tersimpan perasaan ragu kepada kebenaran agamanya. Mereka selalu 
bingung dan bimbang. Mereka mau bekerja sama dengan orang-orang 
mukmin dalam urusan yang mudah, tetapi dalam hal yang agak sulit dan 
berat seperti berperang, mereka mengelak dan mencari berbagai alasan yang 
dibuat-buat untuk menghindar atau membebaskan diri dari kewajiban 
tersebut. 
 
Kesimpulan 
1. Orang-orang munafik bersedia memenuhi seruan Nabi Muhammad saw 

untuk berperang bila mereka yakin akan memperoleh keuntungan. 
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2. Allah swt memaafkan Nabi Muhammd saw atas tindakannya 
mengabulkan permintaan izin beberapa orang munafik untuk tidak turut 
berperang. 

3. Orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari Kiamat tidak 
menghindari kewajiban berperang. Mereka akan berjihad dengan 
mengorbankan harta dan jiwanya. Sebaliknya, orang munafik akan selalu 
membuat-buat alasan agar tidak dikenakan kewajiban berperang. 
 
 
 

MENGADU DOMBA ADALAH  
SIFAT ORANG MUNAFIK 

 

 
Terjemah 

(46) Dan jika mereka mau berangkat, niscaya mereka menyiapkan 
persiapan untuk keberangkatan itu, tetapi Allah tidak menyukai 
keberangkatan mereka, maka Dia melemahkan keinginan mereka, dan 
dikatakan (kepada mereka), ”Tinggallah kamu  bersama orang-orang yang 
tinggal itu.” (47) Jika (mereka berangkat bersamamu), niscaya mereka tidak 
akan menambah (kekuatan)mu, malah hanya akan membuat kekacauan, dan 
mereka tentu bergegas maju ke depan di celah-celah barisanmu untuk 
mengadakan kekacauan (di barisanmu); sedang di antara kamu ada orang-
orang yang sangat suka mendengarkan (perkataan) mereka. Allah 
mengetahui orang-orang yang zalim. (48) Sungguh, sebelum itu mereka 
memang sudah berusaha membuat kekacauan dan mengatur berbagai macam 
tipu daya bagimu (memutarbalikkan persoalan), hingga datanglah kebenaran 
(pertolongan Allah), dan menanglah urusan (agama) Allah, padahal mereka 
tidak menyukainya.  
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Kosakata: Khab±lan ًالابخ   (at-Taubah/9: 47) 

Kata khab±lan diambil dari khabala – yakhbulu – khablan wa khab±lan, 
yang berarti kerusakan. Pada mulanya kerusakan pada anggota badan. 
Ungkapan khubilat yaduhu artinya tangannya terpotong dan rusak. 
Kemudian dipakai untuk hal-hal yang maknawi. Ayat 47 at-Taubah/9 
menyebutkan bahwa orang munafik jika seandainya mereka keluar bersama 
kaum Muslimin untuk berjihad, atau jumlah mereka sedikit, niscaya mereka 
akan berbuat kerusakan. Mereka itu pasti masuk ke celah-celah kaum 
Muslimin  untuk mengetahui rahasia serta kekuatan dan kelemahan mereka, 
lalu menghembuskan isu-isu negatif, untuk mengacaukan yang 
menimbulkan kerusakan di antara kaum Muslimin. 
 
Munasabah  

Ayat-ayat yang lalu menerangkan bahwa orang-orang yang merasa 
enggan memenuhi seruan Nabi Muhammad saw dan meminta izin untuk 
tidak berperang ialah orang-orang munafik. Ayat-ayat ini menerangkan sifat-
sifat mereka yang membahayakan, di antaranya suka membuat kekacauan di 
barisan kaum Muslimin. 
 
Tafsir 

(46) Ayat ini menerangkan bukti kepalsuan sumpah mereka dan 
kebohongan ucapan mereka, yaitu tidak terdapatnya tanda-tanda bahwa 
mereka akan ikut berperang. Kalau benar mereka mau berangkat ke medan 
perang tentunya mereka menyiapkan peralatan yang diperlukan seperti 
bekal, kendaraan, senjata, dan sebagainya. 

 Tidak berangkatnya orang-orang munafik ke medan perang merupakan 
keuntungan bagi kaum Muslimin, karena kalau mereka ikut bersama ke 
medan perang, mereka tentu akan mengadu domba antara kaum Muslimin 
dan mengacaukan barisan. Itulah sebabnya Allah menjadikan niat mereka 
lemah, khawatir, dan ragu-ragu di dalam hatinya, menyebabkan mereka 
merasa enggan dan tidak mau berangkat, seakan ada yang mengatakan 
kepada mereka dengan nada marah, “Tinggal sajalah kamu sekalian bersama 
anak-anak, perempuan, orang lemah, orang sakit, dan tak usah berangkat ke 
medan perang.” Perkataan ini menyenangkan orang-orang munafik karena 
dianggapnya kata-kata itu sesuai dengan kehendak dan keinginannya, 
sekalipun kata-kata itu diucapkan dengan nada yang kurang menyenangkan. 

(47) Pada ayat ini Allah menjelaskan bahwa kalaupun orang-orang 
munafik yang meminta izin itu berangkat juga bersama kaum Muslimin, 
mereka tidak akan menambah ketenangan dan semangat kaum Muslimin, 
tetapi sebaliknya mereka akan mengacaukan konsentrasi kaum Muslimin 
dan merusak persatuan, serta melemahkan sikap tegar mereka. Allah swt 
mengetahui orang-orang yang zalim dan memberi balasan yang setimpal di 
hari kemudian nanti. 
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(48) Pada ayat ini Allah swt menerangkan bahwa usaha mengacaukan 
barisan yang dilakukan orang-orang munafik itu sudah berlangsung sejak 
Perang Uhud. Dalam Perang Uhud pemimpin orang-orang munafik, yaitu 
‘Abdull±h bin Ubay, telah membujuk sepertiga pasukan kaum Muslimin di 
tengah perjalanan menuju Uhud, di tempat yang bernama Syau¯ antara 
Medinah dan Uhud untuk menarik diri dari perang. Menurut Ibn Ubay, 
hanya orang yang bodoh dan tidak waras yang mau ikut berperang dan tewas 
dengan sia-sia. Lalu ia kembali ke Medinah beserta orang-orang munafik 
yang dipengaruhinya. Adapun dua golongan, yaitu Banu Salamah dan Banu 
Hari£ah yang hampir terpengaruh dan terpancing oleh propaganda yang 
disebarkan ‘Abdull±h bin Ubay, masih dilindungi Allah swt, sehingga 
mereka tidak terpengaruh dan selamat dari fitnah tersebut. Itulah yang 
dimaksud dengan firman Allah: 

 
Ketika dua golongan dari pihak kamu ingin (mundur) karena takut. (Ali-
‘Imr±n/3: 122) 

Bagaimanapun gigihnya usaha orang-orang munafik melumpuhkan 
perjuangan Rasulullah saw dan pengikut-pengikutnya, namun akhirnya 
kebenaran jugalah yang menjadi kenyataan. Janji Allah swt datang tepat 
pada waktunya dan agama Allah mendapat kemenangan, menjulang tinggi 
dan tidak ada yang lebih tinggi daripadanya. Negeri Mekah dapat 
dibebaskan, orang-orang yang masuk Islam berbondong-bondong, sekalipun 
semuanya itu tidak disenangi oleh musuh-musuh Allah. Firman Allah swt: 

 
Mereka hendak memadamkan cahaya (agama) Allah dengan mulut (ucapan-
ucapan) mereka, tetapi Allah menolaknya, malah berkehendak 
menyempurnakan cahaya-Nya, walaupun orang-orang kafir itu tidak 
menyukai. (at-Taubah/9: 32) 

 
Kesimpulan 
1.  Keengganan orang munafik untuk berperang menunjukkan kebohongan 

pengakuan dan sumpah mereka. 
2.  Jika orang munafik itu ikut berjuang di barisan kaum Muslimin tidak 

akan menambah kekuatan pasukan Rasulullah saw, tetapi mereka akan 
mengacaunya, menyebar benih-benih perpecahan di antara orang-orang 
yang lemah imannya. 

3.  Usaha membuat kekacauan dan penyebaran fitnah orang-orang munafik 
sudah berlangsung lama seperti yang mereka lakukan di Perang Uhud. 
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Mereka memutarbalikkan keadaan, tetapi akhirnya kebenaran juga yang 
menjadi kenyataan. Agama Allah tetap memperoleh kemenangan, tidak 
ada yang mengalahkannya, sekalipun orang-orang kafir tidak 
menyukainya. 

 
 

BERPURA-PURA ADALAH  SALAH SATU  
SIFAT ORANG MUNAFIK 

 

 
 
Terjemah 

(49) Dan di antara mereka ada orang yang berkata, “Berilah aku izin 
(tidak pergi berperang) dan janganlah engkau (Muhammad) menjadikan aku 
terjerumus ke dalam fitnah.” Ketahuilah, bahwa mereka telah terjerumus ke 
dalam fitnah. Dan sungguh, Jahanam meliputi orang-orang yang kafir. (50) 
Jika engkau (Muhammad) mendapat kebaikan, mereka tidak senang; tetapi 
jika engkau ditimpa bencana, mereka berkata, ”Sungguh, sejak semula kami 
telah berhati-hati (tidak pergi berperang),” dan mereka berpaling dengan 
(perasaan) gembira. (51) Katakanlah (Muhammad), ”Tidak akan menimpa 
kami melainkan apa yang telah ditetapkan Allah bagi kami. Dialah 
pelindung kami, dan hanya kepada Allah bertawakallah orang-orang yang 
beriman.” (52)  Katakanlah (Muhammad), ”Tidak ada yang kamu tunggu-
tunggu bagi kami, kecuali salah satu dari dua kebaikan (menang atau mati 
syahid). Dan kami menunggu-nunggu bagi kamu bahwa Allah akan 
menimpakan azab kepadamu dari sisi-Nya, atau (azab) melalui tangan kami. 
Maka tunggulah, sesungguhnya kami menunggu (pula) bersamamu.”  
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Kosakata: Fari¥µn نوفَرِح   (at-Taubah/9: 50) 

Kata fari¥µn adalah ¡ifah musyabbah bi isim fa'il dari fari¥a – yafra¥u – 
fara¥an, yang berarti orang-orang yang bergembira atau senang. Perasaan 
gembira atau senang biasanya timbul karena mendapatkan sesuatu yang 
diinginkan, sehingga terlihat kecerahan dan kegairahan di wajah dan 
pembicaraannya. Rasa gembira dan senang timbul disebabkan antara lain 
gembira karena mendapatkan nikmat dan terhindar dari bahaya, atau 
gembira memperoleh kemenangan dalam peperangan, atau gembira melihat 
orang yang dibencinya mendapat kecelakaan seperti disebutkan dalam surah 
at-Taubah/9: 50, bahwa orang-orang munafik gembira bila Rasulullah 
ditimpa bencana walau kecil seperti ketika terjadi Perang Uhud, tetapi 
mereka tidak senang bila Rasulullah menang dalam peperangan, atau 
mendapat suatu kebaikan, karena adanya kedengkian dalam jiwa orang-
orang munafik tersebut. 
 
Munasabah  

Ayat-ayat yang lalu menghibur Rasulullah saw dan orang-orang mukmin 
dengan tidak ikut sertanya orang-orang munafik pergi berperang karena 
walaupun mereka ikut, hanya akan mengacau saja dengan membuat fitnah 
dan mengadu domba di antara kaum Muslimin. Ayat berikut ini 
menerangkan alasan-alasan yang dibuat-buat oleh orang-orang munafik agar 
mereka diizinkan tidak ikut perang bersama kaum Muslimin.  
 
Tafsir 

(49) Sabab Nuzul: Diriwayatkan oleh al-W±hidi dalam kitabnya Asb±b 
an-Nuzµl bahwa Rasulullah berkata kepada Jad bin Qais salah seorang 
pembesar orang munafik, “Wahai Jad, adakah kamu mempunyai 
kemampuan untuk menghadapi Bani A¡far (orang-orang Romawi)?” Jad 
menjawab, “Sebaiknya Rasulullah mengizinkan saya tinggal (di Medinah) 
dan tidak ikut berperang, karena saya sebagaimana diketahui oleh kaumku 
mudah tergoda oleh wanita. Saya khawatir kalau saya melihat wanita-wanita 
mereka, lalu tertarik dan tidak dapat menahan gejolak nafsuku, sehingga 
akhirnya terjerumuslah saya ke dalam fitnah.” Dengan perasaan berat 
Rasulullah memalingkan mukanya dan berkata, “Saya izinkan kamu 
tinggal,” maka turunlah ayat ini.  

Ayat ini menerangkan bahwa di antara orang-orang munafik yang tidak 
malu membuat-buat alasan meminta kepada Rasulullah, agar mereka tidak 
ikut berperang dan diizinkan tinggal di Medinah. Mereka seakan-akan lupa 
bahwa berbagai alasan yang dibuat-buat dan mereka perlihatkan itu 
diketahui oleh Allah, dan Allah akan membuka rahasia yang disembunyikan 
di dalam hati mereka. Mereka tidak sadar bahwa alasan palsu yang 
dikemukakan dan tipu daya itu menjerumuskan dirinya ke lembah bencana 
dan dosa yang besar. Tindak-tanduk mereka menunjukkan kelemahan iman 
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mereka dan menampakkan kemunafikannya. Mereka akan dijerumuskan ke 
dalam neraka, karena dosa yang telah mereka lakukan, yaitu ingkar kepada 
Allah, membantah ayat-ayat-Nya dan mendustakan rasul-rasul-Nya. Firman 
Allah: 

 
Bukan demikian! Barang siapa berbuat keburukan, dan dosanya telah 
menenggelamkannya, maka mereka itu penghuni neraka. Mereka kekal di 
dalamnya. (al-Baqarah/2: 81) 

 
(50) Sabab Nuzul: Diriwayatkan, bahwa orang-orang munafik yang tetap 

tinggal di Medinah dan tidak pergi berperang selalu menyiarkan berita-berita 
bohong yang menyangkut diri Nabi Muhammad dan sahabat-sahabatnya. 
Mereka berkata, “Muhammad dan sahabat-sahabatnya mendapat kesulitan 
dalam perjalanan dan mereka dalam keadaan bahaya.” Tetapi tidak lama 
kemudian ternyata bahwa apa yang disiarkan orang-orang munafik itu 
bohong belaka. Nabi Muhammad dan sahabat-sahabatnya tetap dalam 
keadaan baik, tidak kurang suatu apa pun. Berdasarkan kenyataan yang tidak 
dapat disangkal itu, timbullah kebencian orang-orang munafik itu dan 
turunlah ayat ini. (Fath al-Q±dir 2/370). 

Ayat ini menjelaskan bahwa salah satu kebohongan orang munafik itu 
apabila Rasulullah dan sahabat-sahabatnya memperoleh hal-hal yang 
menyenangkan seperti ganimah, kemenangan, dan lainnya, sebagaimana 
yang telah diperolehnya dalam Perang Badar, mereka menggerutu merasa 
kecewa dan gelisah, karena kebencian dan iri hati. Sebaliknya jika Nabi 
Muhammad dan sahabat-sahabatnya mendapat kesulitan dan kekalahan, 
sebagaimana yang dialami dalam Perang Uhud, mereka senang dan memuji 
diri sendiri karena telah mengambil keputusan untuk menghindar dari 
perang. Mereka berkata, “Memang setiap menghadapi sesuatu, kami sangat 
hati-hati dan mempertimbangkan masak-masak jauh sebelumnya.” 

Masing-masing membanggakan pikiran dan pertimbangan yang telah 
dikemukakannya. Memuji-muji perbuatannya, merasa beruntung tidak ikut 
pergi berperang dan tidak mengalami kesulitan dan kebinasaan. Akhirnya 
mereka bubar dalam keadaan senang dan merasa gembira atas bencana yang 
telah menimpa Nabi Muhammad dan sahabat-sahabatnya. 

(51) Ayat ini memerintahkan kepada Rasulullah agar menjawab 
tantangan orang munafik yang merasa senang ketika Rasulullah dan para 
sahabatnya ditimpa kesulitan dan merasa sesak dada ketika Rasulullah dan 
para sahabatnya memperoleh kenikmatan dengan ucapan, “Apa yang 
menimpa diri kami dan apa yang kami peroleh dan kami alami adalah hal-
hal yang telah diatur dan ditetapkan oleh Allah, yaitu hal-hal yang telah 
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tercatat di Lau¥ Ma¥fµ§ sesuai dengan sunatullah yang berlaku pada hamba-
Nya, baik kenikmatan kemenangan maupun bencana kekalahan, segala 
sesuatunya terjadi sesuai dengan qa«a dan qadar dari Allah dan bukanlah 
menurut kemauan dan kehendak manusia mana pun. Allah pelindung kami 
satu-satunya, dan kepada Dialah kami bertawakal dan berserah diri, dengan 
demikian kami tidak pernah merasa putus asa di kala ditimpa sesuatu yang 
tidak menggembirakan dan tidak merasa sombong dan angkuh di kala 
memperoleh nikmat dan hal-hal yang menjadi cita-cita dan idaman.” 

Firman Allah: 

 
Dan barang siapa bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan 
mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan-
Nya. Sungguh, Allah telah mengadakan ketentuan bagi setiap sesuatu  (A¯-
°alaq/65: 3)  

 
Dan firman Allah: 

 
Maka apakah mereka tidak pernah mengadakan perjalanan di bumi sehingga 
dapat memperhatikan bagaimana kesudahan orang-orang yang sebelum 
mereka. Allah telah membinasakan mereka, dan bagi orang-orang kafir akan 
menerima (nasib) yang serupa itu. Yang demikian itu karena Allah 
pelindung bagi orang-orang yang beriman; sedang orang-orang kafir tidak 
ada pelindung bagi mereka. (Mu¥ammad/47: 10 dan 11) 

 
(52) Ayat ini menerangkan bagaimana orang-orang munafik itu 

menunggu-nunggu kehancuran dan kebinasaan Nabi Muhammad dan 
sahabat-sahabatnya, namun mereka tidak akan menyaksikannya, kecuali 
salah satu dari dua hal yang menguntungkan bagi Rasul dan kaum Muslimin, 
yaitu kemenangan atau mati syahid. Sedangkan Rasulullah dan sahabat-
sahabatnya menunggu salah satu dari dua hal yang merugikan dan 
membinasakan mereka, karena mereka tetap saja terpengaruh oleh bisikan 
berbisa dan ajakan setan, sehingga mereka selalu ingkar dan membangkang. 
Dua hal yang dimaksud ialah bahwa pada suatu saat nanti Allah 
mengizinkan Rasul-Nya memerangi mereka sampai bertekuk lutut atau 
mengalami kehancuran. 

Orang-orang munafik yang jahil itu menunggu-nunggu apa gerangan 
yang akan dialami Nabi Muhammad dan sahabat-sahabatnya. Sebaliknya 
Nabi Muhammad menanti-nanti azab apa yang akan menimpa mereka 
selama mereka tetap saja ingkar dan tidak mau sadar. 
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Kesimpulan 
1.  Orang-orang munafik secara terang-terangan meminta izin kepada 

Rasulullah untuk tidak turut berperang dengan alasan yang dibuat-buat. 
2.  Orang-orang munafik merasa kecewa apabila Rasulullah dan sahabat-

sahabatnya memperoleh nikmat dan sebaliknya merasa senang apabila 
Rasulullah dan sahabat-sahabatnya mengalami musibah. 

3.  Tidak ada yang akan menimpa seseorang kecuali apa yang telah diatur 
dan ditetapkan oleh Allah swt, setiap muslim harus bertawakal serta 
berserah diri kepada-Nya. 

 
 
 

BALASAN KEMUNAFIKAN DI DUNIA DAN DI AKHIRAT 
 

 
 
Terjemah 

(53) Katakanlah (Muhammad), ”Infakkanlah hartamu baik dengan 
sukarela maupun dengan terpaksa, namun (infakmu) tidak akan diterima. 
Sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang fasik.” (54) Dan yang 
menghalang-halangi infak mereka untuk diterima adalah karena mereka kafir 
(ingkar) kepada Allah dan Rasul-Nya dan mereka tidak melaksanakan salat, 
melainkan dengan malas dan tidak (pula) menginfakkan (harta) mereka, 
melainkan dengan rasa enggan (terpaksa). (55)  Maka janganlah harta dan 
anak-anak mereka membuatmu kagum. Sesungguhnya maksud Allah dengan 
itu adalah untuk menyiksa mereka dalam kehidupan dunia dan kelak akan 
mati dalam keadaan kafir.  
 

Kosakata: Tazhaqa قهزت َ  (at-Taubah/9: 55) 

Kata tazhaqa adalah bentuk mu«ari' dari zahaqa – yazhaqu – zuhµqan, 
yang artinya berkisar antara rusak, binasa, hancur, hilang, batal, mati, 
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melewati, dan keluar. Kata tazhaqu dalam Al-Qur'an, biasanya digunakan 
untuk pengertian lenyap, atau digunakan untuk keluarnya nyawa dengan 
sulit ketika akan meninggal. Nyawa orang-orang durhaka, atau orang-orang 
yang bergelimang dalam berbuatan maksiat akan keluar dengan sangat sulit. 
Mereka mengalami aneka siksaan ketika ruhnya akan keluar, sebagaimana 
disebutkan dalam Surah at-Taubah/9: 55 dan Surah al-Anf±l/8: 50. 
 
Munasabah  

Ayat-ayat yang lalu menerangkan alasan yang dibuat-buat oleh orang-
orang munafik untuk tidak ikut berperang, dan kebencian mereka kepada 
Rasulullah dan orang-orang mukmin. Ayat-ayat berikut ini menerangkan 
bahwa infak yang dikeluarkan orang-orang munafik untuk membantu 
perjuangan orang-orang mukmin baik infak itu diberikan secara sukarela 
atau pun terpaksa tidak akan diterima oleh Allah, karena mereka 
menyembunyikan permusuhan di dalam hati mereka. 
 
Tafsir 

(53) Ayat ini menerangkan bahwa bagaimana pun juga orang-orang 
munafik menginfakkan harta bendanya untuk membantu perjuangan orang-
orang mukmin, baik karena harta benda itu diserahkan dengan sepenuh 
hatinya, sesuai dengan perintah Allah untuk keselamatan dirinya, maupun 
secara terpaksa, karena takut kepada azab yang akan menimpanya, namun 
Allah tidak akan menerimanya, karena mereka tetap ragu-ragu kepada 
agama yang dibawa oleh Nabi Besar Muhammad dan tidak percaya akan 
adanya pembalasan di akhirat nanti atas segala perbuatan yang mereka 
lakukan di dunia ini. Allah akan menerima baik amalan apa saja apabila 
amalan itu dikerjakan bukan karena ria tetapi karena keikhlasan dan takwa 
kepada Allah. Sabda Nabi Muhammad: 

 ههجبِهِ و غِيتابا والَصخ ا كَانَ لَهلِ إِلاَّ ممالْع لُ مِنقْبالٰى لاَ يععن  رواه النسائي(إِنَّ االلهَ ت
  )أبي أمامة

Sesungguhnya Allah swt tidak akan menerima amalan kecuali apabila 
dikerjakan dengan ikhlas dan dimaksudkan semata-mata karena Allah. 
(Riwayat an-Nas±'i dari Abu Um±mah) 

Firman Allah: 

 
Sesungguhnya Allah hanya menerima (amal) dari orang yang bertakwa. (al-
M±'idah/5: 27) 

 
(54) Ayat ini menerangkan bahwa yang menyebabkan infak orang-orang 

munafik itu tidak diterima oleh Allah ialah karena mereka tetap ingkar 
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kepada Allah dan sifat-sifat-Nya, ingkar kepada Rasulullah dan petunjuk-
petunjuk serta penjelasan-penjelasan yang dibawanya. Orang-orang munafik 
itu kalaupun melakukan salat, mereka lakukan dengan malas. Kalau di 
hadapan orang mereka salat, tetapi kalau mereka hanya sendirian, salat 
ditinggalkan dan tidak dikerjakan. Mereka tidak mengharapkan pahala dari 
salatnya itu, mereka tidak takut kepada siksaan karena meninggalkannya. 
Salat yang dilaksanakan bukanlah karena percaya akan kewajibannya, tetapi 
karena ria dan ingin dilihat dan diketahui bahwa ia juga turut melakukan 
salat. Apabila mereka meninfakkan harta bendanya untuk membantu 
perjuangan Rasulullah dan sahabat-sahabatnya, atau hal-hal lain, mereka 
mengeluarkannya dengan rasa terpaksa, tidak dengan rela dan ikhlas hati, 
karena mereka menganggap bahwa bantuannya itu akan merugikan dirinya 
sendiri, sebaliknya akan menguntungkan orang-orang mukmin, sedang dia 
bukanlah termasuk golongan orang-orang mukmin. 

(55) Ayat ini mengisyaratkan bahwa janganlah orang mukmin 
terpengaruh dan terpesona oleh harta benda yang melimpah dan keturunan 
yang menjadi kebanggaan mereka, karena semua yang mereka banggakan itu 
hanya akan menambah siksa yang mereka derita di dunia dan di akhirat 
kelak. 

Mereka dengan susah payah mengumpulkan harta benda, tanpa 
menghiraukan cara-cara yang ditempuhnya. Yang penting baginya harta 
benda dapat dikumpulkan sebanyak-banyaknya dengan cara apa saja, 
sekalipun dengan cara yang tidak dibenarkan oleh ajaran agama, karena 
disangkanya bahwa harta benda yang berlimpah-limpah itulah yang akan 
memberi kebahagiaan kepada mereka di dunia dan di akhirat. 

Selain dari siksa yang dialami di dunia, mereka juga merasakan azab 
yang amat pedih pada akhir hayatnya, karena nyawanya akan dicabut dengan 
susah payah dan dalam keadaan kafir. Orang yang meninggal dunia dalam 
keadaan kafir, semua amal dan usahanya akan sia-sia dan binasa, 
sebagaimana firman Allah: 

 
Demikianlah balasan mereka itu neraka Jahanam, disebabkan kekafiran 
mereka. (al-Kahf/18: 106) 
 
Kesimpulan 
1.  Harta yang diinfakkan oleh orang fasik yaitu orang-orang yang 

meragukan agama yang dibawa oleh Rasulullah dan adanya hari akhirat, 
tidak akan diterima oleh Allah. 

2.  Keingkaran seseorang kepada Allah dan Rasul-Nya menghalangi untuk 
diterimanya harta yang diinfakkan. 

3.  Harta benda yang bertumpuk dan anak-anak yang dimiliki seseorang 
tidaklah selalu merupakan kebahagiaan tetapi adakalanya hanya 
menambah beratnya siksa nanti di hari akhirat. 
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SIFAT-SIFAT ORANG MUNAFIK 
 

 
 
Terjemah 

(56) Dan mereka (orang-orang munafik) bersumpah dengan (nama) 
Allah, bahwa sesungguhnya mereka termasuk golonganmu; namun mereka 
bukanlah dari golonganmu, tetapi mereka orang-orang yang sangat takut 
(kepadamu). (57) Sekiranya mereka memperoleh tempat perlindungan, gua-
gua atau lubang-lubang (dalam tanah), niscaya mereka pergi (lari) ke sana 
dengan secepat-cepatnya. (58) Dan di antara mereka ada yang mencelamu 
tentang (pembagian) sedekah (zakat); jika mereka diberi bagian, mereka 
bersenang hati, dan jika mereka tidak diberi bagian, tiba-tiba mereka marah. 
(59) Dan sekiranya mereka benar-benar rida dengan apa yang diberikan 
kepada mereka oleh Allah dan Rasul-Nya, dan berkata, ”Cukuplah Allah 
bagi kami, Allah dan Rasul-Nya akan memberikan kepada kami sebagian 
dari karunia-Nya. Sesungguhnya kami orang-orang yang berharap kepada 
Allah.”  
 

Kosakata: Malja'an ًألْجم  (at-Taubah/9: 57) 

Kata malja'an  adalah isim mak±n dari laja'a – yalja'u – laj'an wa lujµ'an, 
yang berarti tempat perlindungan, tempat penampungan, atau tempat 
pengungsian. Al-Qur'an menyebutkan kata malja'a dalam tiga tempat, yaitu 
dalam surah asy-Syµra/42: 47, at-Taubah/9: 57 dan 118. Dua dari tiga kata 
malja' yaitu terdapat dalam ayat 57 dan 118 dari surah at-Taubah/9, 
digunakan dalam konteks menyifati kondisi batiniah orang-orang munafik. 
Sedangkan dalam surah asy-Syµra ayat 47 digunakan dalam konteks 
menyifati kondisi hari Kiamat. 

Dalam menyifati kondisi orang-orang munafik, Al-Qur'an menggunakan 
kata malja' untuk menunjuk suatu tempat berlindung yang sangat dibutuhkan 
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oleh orang-orang munafik guna dijadikan perlindungan dari kesempitan dan 
ketakutan yang mencekam. 
 
Munasabah  

Ayat-ayat yang lalu menerangkan tingkah laku orang-orang munafik. 
Mereka seringkali mengemukakan sesuatu yang berlainan dari apa yang 
mereka simpan dalam hati. Mereka seringkali mengemukakan alasan yang 
dibuat-buat dengan maksud mendapat izin dari Rasul agar mereka tidak turut 
berperang. Padahal dalam hati mereka tersembunyi harapan yang dinanti-
nanti yaitu datangnya saat kehancuran bagi orang-orang mukmin. 

Ayat-ayat berikut ini menerangkan betapa dalamnya kemunafikan mereka 
sehingga mereka berani dan lancang mengucapkan sumpah palsu untuk 
menutupi kemunafikan mereka, dan mereka tetap mengharap untuk 
memperoleh kesempatan menjauhkan diri dari orang-orang mukmin. 
 
Tafsir 

(56) Ayat ini menerangkan kepada Nabi Muhammad tentang kegelisahan 
dan kecemasan orang-orang munafik karena takut rahasia mereka diketahui 
oleh orang-orang mukmin. Oleh karena itu mereka bersumpah dengan nama 
Allah untuk menutupi kedustaan ucapan mereka bahwa mereka berada di 
pihak orang-orang mukmin. Sedangkan mereka itu pada hakikatnya tidak 
beriman, bahkan mereka selalu diliputi oleh keragu-raguan dan kegelisahan. 
Mereka selalu menyatakan sesuatu yang berlainan dengan apa yang 
dikandung dalam hati mereka karena mereka selalu berada dalam ketakutan. 
Demikianlah tingkah laku orang-orang munafik ketika bertemu dengan 
orang-orang mukmin, sebagaimana diterangkan Allah dalam firman-Nya: 

 
Dan apabila mereka berjumpa dengan orang yang beriman, mereka berkata, 
”Kami telah beriman.” Tetapi apabila mereka kembali kepada setan-setan 
(para pemimpin) mereka, mereka berkata, ”Sesungguhnya kami bersama 
kamu, kami hanya berolok-olok.”  (al-Baqarah/2: 14) 

 (57) Ayat ini menerangkan bahwa orang-orang munafik itu tidak ingin 
bergaul dengan orang mukmin karena takut dan khawatir kemunafikan 
mereka akan diketahui, lebih-lebih lagi bilamana mereka diajak turut 
berperang bersama orang-orang mukmin. Oleh sebab itu, sekiranya mereka 
memperoleh tempat perlindungan berupa benteng gua-gua di bukit atau parit 
untuk melindungi diri mereka dari pembalasan orang-orang mukmin, 
tentulah mereka lari bersembunyi ke tempat-tempat itu karena mereka sadar 
bahwa kemunafikan mereka pada suatu saat akan diketahui juga. 

(58) Sabab Nuzul: Abu Said al-Khudri meriwayatkan bahwa ketika 
Rasulullah saw membagi sedekah, datang Ibnu Zi al-Khawaisirah at-
Tamimi, dia berkata, “Berbuat adillah wahai Rasulullah.” Nabi menjawab, 
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“Celaka kamu! Siapa lagi yang akan berbuat adil kalau saya tidak adil?” 
Umar berkata, “Izinkan aku penggal lehernya!” Nabi menjawab, “Biarkan, 
dia banyak teman. Sebagian kamu menghina salatnya dengan salat kamu, 
puasanya dengan puasa mereka. Meninggalkan agama seperti anak panah 
menginggalkan busurnya.” Maka turunlah ayat ini. (Riwayat al-Bukh±ri).  

Ayat ini menerangkan adanya beberapa orang munafik yang mencela 
Nabi Muhammad mengenai kebijaksanaan beliau membagi-bagi zakat 
kepada orang-orang yang patut menerimanya. Dalam usaha untuk 
menghambat perkembangan Islam, mereka mengada-adakan tuduhan palsu 
yang mereka tujukan kepada Nabi Muhammad dengan maksud 
mempengaruhi orang-orang Islam yang masih lemah imannya. Mereka 
menuduh bahwa Nabi Muhammad tidak berlaku adil, berat sebelah, pilih 
kasih dalam membagikan zakat. 

Orang-orang munafik itu jika mereka diberi zakat oleh Nabi, mereka 
menerimanya dan diam seribu bahasa meskipun mereka tidak termasuk 
golongan yang patut menerimanya disebabkan mereka hanya berpura-pura 
miskin dan manakala tidak diberi oleh Nabi karena tidak termasuk golongan 
yang berhak menerima zakat, mereka segera menjadi marah dan membuat 
tuduhan terhadap Nabi. Sikap demikian menunjukkan bahwa mereka 
hanyalah memikirkan kepentingan diri sendiri. Demikianlah antara lain 
kelakuan orang-orang munafik itu. 

(59) Jika mereka beriman kepada Allah dengan sebenarnya tentulah 
mereka tidak akan mencela atau membuat tuduhan terhadap Rasul. 
Seharusnya mereka rida dan bersyukur kepada Allah terhadap pembagian 
harta itu, baik mengenai pembagian harta rampasan maupun zakat. Mereka 
meyakini bahwa Allah merupakan tempat memohon dan yang akan 
memberikan rahmat dan rezeki kepada makhluk-Nya. 

 
Kesimpulan 
1. Orang-orang munafik selalu berada dalam ketakutan. Oleh karena itu 

mereka sering bersumpah untuk mengelabui orang-orang mukmin. Tetapi 
apabila mereka berada dalam kedudukan yang menguntungkan 
sebagaimana yang diharapkan, maka orang-orang mukmin segera mereka 
tinggalkan. 

2. Untuk mempengaruhi orang-orang Islam yang masih lemah imannya, 
orang-orang munafik menuduh Rasulullah tidak adil. Perbuatan mereka 
itu disebabkan kepentingan mereka terganggu, atau karena mereka tidak 
mendapat pembagian harta rampasan perang dan zakat. 
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ORANG-ORANG YANG BERHAK MENERIMA ZAKAT 

 
Terjemah 

(60) Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang 
miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk (memerdeka-
kan) hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang yang berhutang, untuk 
jalan Allah dan untuk orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai 
kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana.  
 

Kosakata: A¡-¢adaq±t  قَات دالص  (at-Taubah/9: 60) 

Kata a¡-¡adaq±t adalah jamak dari kata ¡adaqah, dari ¡adaqa – ya¡duqu – 
¡idqan. Akar katanya adalah (¡ad-dal-qaf) artinya kekuatan pada sesuatu, 
baik perkataan atau lainnya. Kebenaran disebut ¡idq karena kebenaran 
merupakan kekuatan. Lain dengan kebohongan yang bersifat rapuh. 
Ungkapan rumhun ¡adqun artinya tombak yang keras atau kuat. ¢adaqah 
(sedekah) adalah pemberian seorang muslim kepada orang lain dengan niat 
yang ikhlas. Disebut demikian karena dia membenarkan janji Allah yang 
akan membalasnya di Hari Akhirat.  

Sedekah dalam pengertian di atas disebut ¡adaqah ta¯awwu'. Istilah 
sedekah juga dapat berarti zakat, yaitu harta yang wajib dikeluarkan oleh 
seorang muslim pada waktu tertentu dan dalam jumlah tertentu yang telah 
ditetapkan oleh syara'. Karena itu istilah Zakat Fitrah sering disebut pula 
dengan istilah ¢adaqah Fi¯r. 

Kata a¡-¡adaq±t yang disebutkan dalam surah at-Taubah/9 ayat 60 adalah 
bermakna zakat atau sedekah wajibah. 
 
Munasabah  

Setelah ayat-ayat yang lalu menerangkan tentang beberapa hal yang 
berhubungan dengan tingkah laku orang-orang munafik antara lain tentang 
keinginan mereka untuk menerima pembagian harta zakat meskipun mereka 
tidak berhak menerimanya, namun demikian mereka mencela Nabi tidak 
berlaku adil, maka pada ayat ini Allah menerangkan dengan tegas tentang 
golongan yang berhak menerima zakat itu. 
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Tafsir 
(60) Sadaqah yang dimaksud dalam ayat ini ialah sadaqah wajib yang 

dikenal dengan zakat sebagai kewajiban dari Allah terhadap kaum Muslimin 
yang telah memenuhi syarat-syaratnya untuk mengeluarkan kewajiban zakat, 
demi untuk memelihara kemaslahatan umat. Mengenai pensyariatan zakat ini 
diutarakan dalam firman Allah: 

 
Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan menyucikan 
mereka. (at-Taubah/9: 103) 
 

Dengan demikian jelaslah bahwa zakat disyariatkan untuk membersihkan 
diri dari harta yang mungkin didapat dengan cara yang kurang wajar, 
mendorong pemiliknya agar bersyukur kepada Allah atas rezki yang 
diberikan-Nya. Yang berhak menerima zakat dalam ayat ini ada 8 golongan 
sebagai berikut: 

Pertama: Orang fakir, yaitu orang yang mempunyai harta dan mata 
pencaharian yang tidak mencukupi dan tidak meminta-minta, demikian 
menurut Imam Syafi’i. 

Kedua: Orang miskin, yaitu orang yang mempunyai harta atau mata 
pencaharian tetapi tidak mencukupi kebutuhan sehingga meminta-minta 
merendahkan harga diri, demikian menurut Imam Syafi’i. Menurut Imam 
Abu Hanifah miskin ialah apa yang dikatakan fakir menurut pengertian 
Imam Syafi’i, dan yang dikatakan miskin menurut Imam Syafi’i adalah fakir 
menurut Imam Abu Hanifah. 

Ketiga: Orang-orang yang menjadi amil zakat, yaitu orang-orang yang 
ditugaskan untuk mengumpulkan, mengurus dan menyimpan harta zakat itu 
baik mereka yang bertugas mengumpulkan atau menyimpan harta zakat 
sebagai bendahara maupun selaku pengatur administrasi pembukuan, baik 
mengenai penerimaan maupun pembagian (penyaluran). Golongan amil ini 
menerima pembagian zakat sebagai imbalan pekerjaan mereka. Disebutkan 
dalam sebuah riwayat: 

اِستعملَنِي عمر علَى الصدقَةِ فَلَما فَرغْت وأَديتها إِلَيهِ أَمر لِي : إِنَّ ابن السعدِي الْمالِكِي قَالَ
 صلَّى االلهُ خذْ ما أُعطِيت فَإِني عمِلْت علَى عهدِ رسولِ االلهِ: بِعمالَةٍ، فَقُلْت إِنما عمِلْتِ اللهِ فَقَالَ

 لَنِيمفَع لَّمسهِ ولَيالَةَ(عمطَانِي الْعأَع (لِكمِثْلَ قَو هِ . فَقُلْتلَيلَّى االلهُ علُ االلهِ صوسر فَقَالَ لِي
 قدصتأَلَ فَكُلْ وسرِ أَنْ تغَي ئًا مِنيش تطِيإِذَا أُع لَّمسلمرواه أحمد والبخاري ومس(و( 

Ibnu as-Sa’d³ al-M±lik³ berkata, “Umar mengangkat aku selaku petugas 
pengumpulan zakat. Setelah selesai dan aku serahkan kepadanya zakat yang 
terkumpul, ia memerintahkan agar aku diberi bagian, kemudian aku berkata, 
bahwasanya saya mengerjakan itu karena Allah, lalu beliau menjawab, 
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‘Ambillah apa yang telah diberikan kepadamu, bahwasanya aku pernah 
menjadi amil zakat pada masa Rasulullah, kemudian Rasulullah memberikan 
kepadaku upah, maka aku jawab sebagaimana jawabanmu, maka berkata 
Rasulullah kepadaku: “Apabila kamu diberikan sesuatu tanpa kamu minta 
maka makanlah (terimalah) dan bersedekahlah.” (Riwayat A¥mad, al-
Bukh±r³ dan Muslim). 
 

Keempat: Muallaf, yaitu orang yang perlu dihibur hatinya agar masuk 
Islam dengan mantap atau orang-orang yang dikhawatirkan memusuhi dan 
mengganggu kaum Muslimin atau orang yang diharapkan memberi bantuan 
kepada kaum Muslimin. 

Muallaf ada tiga golongan: 
a.  Golongan orang-orang kafir yang berpengaruh dan diharapkan (masuk 

Islam) sebagaimana perlakuan Nabi Muhammad terhadap ¢afwan bin 
Umayah pada ketika penaklukan kota Mekah. Nabi memberi keamanan 
kepada ¢afwan dengan maksud agar ia dapat merasakan kebaikan agama 
Islam. Nabi memberikan pula kepadanya seekor unta beserta yang ada di 
punggung unta itu sehingga akhirnya ¢afwan tertarik masuk Islam 
dengan kesadaran. Dia berkata, “Sesungguhnya Muhammad banyak 
memberiku ketika aku memandangnya sebagai manusia yang paling 
kubenci, sehingga dengan perlakuan ramah-tamahnya kepadaku jadilah 
Muhammad menurut pandanganku sebagai manusia yang paling 
kucintai.” Demikianlah ¢afwan akhirnya menjadi seorang Islam yang 
baik. 

b.  Golongan orang-orang kafir yang miskin kemudian masuk Islam sampai 
imannya mantap. Untuk memantapkan dan meneguhkan keimanan 
mereka Rasulullah pernah memberikan sebagian harta rampasan perang 
kepada mereka yang masih lemah imannya dari kalangan ahli Mekah 
meskipun di antara mereka ada yang munafik. 

c.  Golongan Muslimin yang mendiami daerah perbatasan dengan orang 
kafir. Mereka ini diberi zakat karena diharapkan kewaspadaan mereka 
dalam mempertahankan kawasan kaum Muslimin dan memperhatikan 
gerak-gerik musuh. 

 
Kelima: Untuk usaha membebaskan perbudakan. Dengan cara yang 

bijaksana Islam memberantas perbudakan. Dalam rangka pembebasan 
budak, disediakan dana yang diambil dari zakat yang dipergunakan untuk 
membeli budak dan membebaskannya atau diberikan kepada seorang budak 
yang telah mendapat jaminan dari tuannya untuk melepaskan dirinya dengan 
membayar sebanyak harta yang ditentukan. Budak yang seperti ini 
dinamakan “muk±tab”. Seperti orang yang disandera, pekerja yang tertuduh 
membunuh dapat dibebaskan dengan uang.  

Al-Bara' bin ‘Azib berkata, “Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah 
dan berkata: 
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ارِدالن مِن نِياعِدبيةِ ونإِلَى الْج نِيبقَرلٍ يملَى عع ةَ: "فَقَالَ. لَّنِيقَبالر فُكةَ ومستِقِ النا " أَعفَقَالَ ي
قَبةِ أَنْ تعِين بِثَمنِها عِتق النسمةِ أَنْ تنفَرِد بِعِتقِها وفَك الر" لاَ"رسولَ االلهِ أَولَيس واحِدا؟ قَالَ 

  )رواه أحمد والبخاري عن البراء بن عزيب(
“Tunjukilah aku kepada amalan yang mendekatkan aku ke surga dan 
menjauhkan aku dari api neraka.” Maka Rasulullah menjawab, 
“Merdekakanlah budak atau berusahalah melepaskannya.” Laki-laki itu 
berkata, “Hai Rasulullah, tidakkah kedua hal itu satu (serupa)?” Nabi 
menjawab, “Tidak, memerdekakan budak ialah engkau sendirian yang 
memerdekakannya, sedang melepaskan budak adalah engkau membantu 
membayar harganya (uang tebusannya).” (Riwayat A¥mad dan al-Bukh±r³ 
dari al-Barra' bin ‘Azib). 
 

Keenam: Orang yang berhutang. Golongan ini terdiri dari dua tingkatan: 
a.  Orang yang berhutang untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari pada jalan 

yang bukan maksiat. Mereka ini berhak menerima zakat jika mereka tidak 
mempunyai kesanggupan untuk membayar hutang yang menjadi 
tanggungannya. 

b.  Golongan yang berhutang untuk kepentingan umum. Mereka ini berhak 
menerima zakat meskipun mereka orang-orang mampu (orang kaya). 

 
Ketujuh: Sabilillah. Perkataan “sabilillah” mempunyai dua arti. Pertama, 

arti khusus, yaitu orang-orang yang secara suka-rela menjadi tentara 
melakukan jihad, membela agama Allah terhadap orang-orang kafir yang 
mengganggu keamanan kaum Muslimin. Kedua, arti umum, yaitu segala 
perbuatan yang bersifat kemasyarakatan yang ditujukan untuk mendapatkan 
keridaan Allah seperti: pengadaan fasilitas umum, beasiswa untuk 
pendidikan, dan untuk dakwah. 

Para ulama empat mazhab berpegang kepada arti yang pertama, tetapi 
sebagian ulama mempunyai pendirian yang mencakup pengertian khusus 
dan pengertian umum atas dasar kaidah ushul fiqh: 

  الْعِبرةُ بِعمومِ اللَّفْظِ لاَ بِخصوصِ السببِ
Yang menjadi pegangan ialah umumnya pengertian lafaz (sesuatu na¡) tidak 
pada kekhususan sebab (na¡ diucapkan/diturunkan).” 
 

Atas dasar ini, pembangunan atau pemeliharaan mesjid dan madrasah 
demikian juga untuk kegiatan ulama dan para mubalig dapat diambil dari 
harta zakat. 

Kedelapan: Ibnu Sabil. Orang yang sedang musafir yang memerlukan 
pertolongan meskipun ia mempunyai kekayaan di negerinya. Kepada 
musafir yang seperti ini dapat diberikan bantuan dari harta zakat meskipun 
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perjalanannya selaku turis selama ia tidak bertujuan maksiat dari 
perjalanannya itu. 

Kedelapan golongan tersebut adalah ketentuan Allah yang wajib 
dipedomani oleh umat Islam. Allah Mahabijaksana lagi Maha Mengetahui 
siapa di antara mereka yang mampu dan yang memerlukan pertolongan. 
Allah Mahabijaksana dalam mengatur ketentuan-ketentuan dan petunjuk-
petunjuk yang ditujukan kepada orang-orang yang mampu sehingga jiwa 
mereka menjadi bersih dan bersyukur kepada Allah atas nikmat yang 
diberikan kepada mereka. Kedelapan golongan yang telah diterangkan dalam 
ayat ini dapat dibagi atas dua golongan: 
a.  Pertama, golongan yang menerima zakat langsung menjadi milik pribadi, 

mereka ialah fakir miskin, amil, orang-orang yang menanggung hutang, 
muallaf dan musafir. Zakat yang diberikan kepada mereka ini adalah 
menjadi hak milik mereka. 

b.  Kedua, golongan yang menerima zakat untuk kepentingan umum. 
Golongan ini berupa instansi dan badan, terdiri dari: 
1.  F³ ar-Riq±b, yaitu usaha membebaskan budak. Badan amil zakat 

secara langsung atau dengan perantaraan organisasi tertentu dapat 
membeli semua budak yang akan dijual oleh pemiliknya atau yang ada 
di pasar-pasar budak untuk dimerdekakan. 

2.  F³ Sab³lill±h, yaitu segala kepentingan agama yang bersifat umum 
sebagaimana diterangkan di atas. 

 
Sebagian mufasir yang didukung oleh ulama Fiqih memandang hanya 

dari delapan golongan tersebut, empat golongan termasuk golongan pertama 
yaitu: fakir, miskin, amil, dan muallaf. Sedangkan empat golongan yang 
terakhir yaitu: pembebasan budak, pembebasan hutang untuk kepentingan 
umum, fi sabilillah dan ibnu sabil adalah termasuk golongan kedua yaitu 
untuk kemaslahatan umum. 
 
Kesimpulan 

Yang berhak menerima zakat ada delapan golongan, yaitu fakir, miskin, 
amil, mualaf, budak, orang yang berhutang, fi sabilillah, dan ibnu sabil. 
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PERILAKU DAN ANCAMAN TERHADAP ORANG MUNAFIK 
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Terjemah 

(61) Dan di antara mereka (orang munafik) ada orang-orang yang 
menyakiti hati Nabi  (Muhammad) dan mengatakan, ”Nabi mempercayai 
semua apa yang didengarnya.” Katakanlah, ”Dia mempercayai semua yang 
baik bagi kamu, dia beriman kepada Allah, mempercayai orang-orang 
mukmin, dan menjadi rahmat bagi orang-orang yang beriman di antara 
kamu.” Dan orang-orang yang menyakiti Rasulullah akan mendapat azab 
yang pedih. (62) Mereka bersumpah kepadamu dengan (nama) Allah untuk 
menyenangkan kamu, padahal Allah dan Rasul-Nya lebih pantas mereka 
mencari keridaan-Nya jika mereka orang mukmin. (63) Tidakkah mereka 
(orang munafik) mengetahui bahwa barang siapa menentang Allah dan 
Rasul-Nya, maka sesungguhnya neraka Jahanamlah baginya, dia kekal di 
dalamnya. Itulah kehinaan yang besar. (64) Orang-orang munafik itu takut 
jika diturunkan suatu surah yang menerangkan apa yang tersembunyi di 
dalam hati mereka. Katakanlah (kepada mereka), ”Teruskanlah berolok-
olok (terhadap Allah dan Rasul-Nya).” Sesungguhnya Allah akan 
mengungkapkan apa yang kamu takuti itu. (65) Dan jika kamu tanyakan 
kepada mereka, niscaya mereka akan menjawab, ”Sesungguhnya kami 
hanya bersendagurau dan bermain-main saja.” Katakanlah, ”Mengapa 
kepada Allah, dan ayat-ayat-Nya serta Rasul-Nya kamu selalu berolok-
olok?” (66) Tidak perlu kamu meminta maaf, karena kamu telah kafir 
setelah beriman. Jika Kami memaafkan sebagian dari kamu (karena telah 
tobat), niscaya Kami akan mengazab golongan (yang lain) karena 
sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang (selalu) berbuat dosa. (67) 
Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan, satu dengan yang lain 
adalah (sama), mereka menyuruh (berbuat) yang mungkar dan mencegah 
(perbuatan) yang makruf dan mereka menggenggamkan tangannya (kikir). 
Mereka telah melupakan kepada Allah, maka Allah melupakan mereka 
(pula). Sesungguhnya orang-orang munafik itulah orang-orang yang fasik. 
(68)  Allah menjanjikan (mengancam) orang-orang munafik laki-laki dan 
perempuan dan orang-orang kafir dengan neraka Jahanam. Mereka kekal di 
dalamnya. Cukuplah (neraka) itu bagi mereka. Allah melaknat mereka; dan 
mereka mendapat azab yang kekal, (69) (keadaan kamu kaum munafik dan 
musyrikin) seperti orang-orang sebelum kamu, mereka lebih kuat daripada 
kamu, dan lebih banyak harta dan anak-anaknya. Maka mereka telah 
menikmati bagiannya, dan kamu telah menikmati bagianmu sebagaimana 
orang-orang yang sebelummu menikmati bagiannya, dan kamu 
mempercakapkan (hal-hal yang batil) sebagaimana mereka 
mempercakapkannya. Mereka itu sia-sia amalnya di dunia dan di akhirat. 
Mereka itulah orang-orang yang rugi. (70) Apakah tidak sampai kepada 
mereka berita (tentang) orang-orang yang sebelum mereka, (yaitu) kaum 
Nuh, ‘Ad, Samud, kaum Ibrahim, penduduk Madyan, dan (penduduk) 
negeri-negeri yang telah musnah? Telah datang kepada mereka rasul-rasul 
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dengan membawa bukti-bukti yang nyata; Allah tidak menzalimi mereka, 
tetapi merekalah yang menzalimi diri mereka sendiri.  

 

Kosakata: Yaqbi«µna Aidiyahum  مهدِينَ  أَيوقْبِضي  (at-Taubah/9: 67) 

Kata yaqbi«µna adalah bentuk mu«ari' dari qaba«a – yaqbi«u – qab«an, 
yang berarti menggenggam. Kata yaqbi«µna aidiyahum, artinya menggeng-
gam tangan mereka, yakni mereka sangat kikir sehingga mereka tidak 
berinfak, kecuali dalam keadaan terpaksa. Orang yang sangat kikir 
diserupakan dengan orang yang menggenggam tangannya, karena kalau 
tangan digenggam, maka apa yang ada dalam genggamannya tidak akan 
keluar, jatuh, atau terlepas. 
 
Munasabah  

Ayat-ayat yang lalu menerangkan sebagian dari sifat orang munafik yang 
menuduh Nabi Muhammad saw berlaku curang dalam membagi harta 
rampasan perang dan zakat. Maka ayat-ayat ini menjelaskan perilaku orang-
orang munafik ketika berkumpul sesama mereka dan memberi penilaian 
terhadap Nabi Muhammad yang mereka pandang rendah karena Nabi 
dianggap sudah terpengaruh oleh laporan seseorang tanpa meneliti 
kebenarannya sehingga tidak bisa membedakan antara fakta dan yang 
dibuat-buat (fitnah). 
 
Tafsir 

(61) Sabab Nuzul: Menurut riwayat Ibnu Abi H±tim dari as-Suddi, pada 
suatu ketika terjadilah pertemuan antara sesama orang munafik, di antara 
mereka adalah Jullas bin Suwaid bin Samit, Mikhasi bin Umar dan Wadi’ah 
bin ¤abit. Di antara mereka ada yang hendak menggunjingkan Nabi maka 
beberapa orang di antara mereka melarangnya dengan alasan khawatir akan 
sampai kepada Nabi, dan ini akan menyusahkan mereka, lalu di antara 
mereka ada yang berkata, “Muhammad itu terlalu percaya pada apa saja 
yang didengarnya asalkan saja kita bersumpah meyakinkannya,” maka 
turunlah ayat ini. 

Ayat ini menerangkan bahwa di antara golongan munafik terdapat orang-
orang yang menyakiti Nabi Muhammad. Mereka menggunjingkannya dan 
mengatakan bahwa Nabi itu terlalu cepat terpengaruh tanpa   memikirkan 
dan meneliti kebenaran sesuatu yang didengarnya. Tuduhan mereka ini atas 
dasar bahwa perlakuan Nabi Muhammad kepada mereka serupa dengan 
perlakuan beliau kepada orang-orang mukmin secara umum. Hal mana 
menunjukkan bahwa Nabi itu dapat dipengaruhi sebagaimana beliau 
terpengaruh oleh ucapan-ucapan mereka. Atas dasar ini mereka memandang 
adanya kelemahan pada Nabi Muhammad dan kelemahan seperti ini jika 
terdapat pada penguasa seperti raja, tentu akan sangat membahayakan raja 
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tersebut dan akan berkumpullah di sekeliling raja  orang-orang yang pandai 
menjilat untuk mempengaruhinya keputusan yang diambilnya. 

Setelah Allah menerangkan anggapan yang berkembang di kalangan 
orang munafik itu, Nabi Muhammad diperintahkan untuk mendengarkan 
semua yang disampaikan kepadanya, tetapi kemudian dilanjutkan dengan 
penelitian tentang kebenarannya. Perintah ini bertujuan agar Nabi 
Muhammad tidak teperdaya oleh orang-orang yang ingin menjilat atau yang 
mencari muka. Pada akhir ayat ini, Allah menerangkan azab yang sepedih-
pedihnya yang akan menjadi hukuman bagi orang-orang munafik yang 
menuduh Nabi dengan tuduhan-tuduhan yang tidak pada tempatnya. 

Dari segi hukum, ayat ini melarang menyakiti Rasul, baik pada masa 
hidupnya maupun sesudah wafatnya. Menyakiti Rasul pada masa hidupnya 
dapat berbentuk: 
a.  Meragukan kerasulannya atau menganggapnya ahli sihir. Orang-orang 

yang menyakiti Rasul seperti ini hukumnya kafir karena mereka 
mengingkari kerasulannya. 

b.  Mengganggu ketenangan rumah tangganya seperti bertamu terlalu lama 
atau berkata di hadapannya dengan suara keras. Pekerjaan seperti ini 
hukumnya haram sebagaimana diutarakan dalam Al-Qur'an. Firman 
Allah: 

 

 
Sesungguhnya yang demikian itu adalah mengganggu Nabi sehingga dia 
(Nabi) malu kepadamu (untuk menyuruhmu keluar). (al-Ahz±b/33: 53) 
 

Dan firman-Nya: 

 
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu meninggikan suaramu 
melebihi suara Nabi, dan janganlah kamu berkata kepadanya dengan suara 
keras sebagaimana kerasnya (suara) sebagian kamu terhadap yang lain, nanti 
(pahala) segala amalmu bisa terhapus sedangkan kamu tidak menyadari. (al-
¦ujur±t/49: 2) 
 

Menyakiti Rasul setelah wafatnya sama halnya dengan menyakitinya 
pada masa hidupnya seperti menggunjingkan ibu bapaknya dan keluarganya 
atau menghina dan menjelek-jelekkannya. Keimanan seseorang kepada 
Rasul menimbulkan rasa cinta kepadanya. Orang yang cinta kepada sesuatu, 
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tentulah sesuatu yang dicintainya itu selalu dipandang dengan rasa hormat 
karena dianggap mulia. 

(62) Sabab Nuzul: Diriwayatkan Ibnu Mun©ir dari Qat±dah tentang sebab 
nuzul ayat ini, Qat±dah berkata, “Kepada kami diberitahukan bahwa seorang 
lelaki dari kalangan munafik berkata tentang golongan yang tidak turut 
Perang Tabuk dimana turun ayat khusus mengenai mereka. Lelaki itu 
berkata, “Demi Allah bahwa sesungguhnya mereka yang tidak ikut 
berperang itu adalah orang-orang pilihan dan orang-orang yang mulia. Jika 
sekiranya benar apa yang dikatakan Muhammad tentulah mereka lebih jahat 
daripada keledai.” Ucapan lelaki itu didengar oleh seorang lelaki dari 
kalangan muslim, lalu ia berkata (sebagai jawaban terhadap orang-orang 
munafik itu), “Demi Allah, bahwa apa yang dikatakan Muhammad itu 
adalah benar dan engkau adalah lebih jelek daripada himar (keledai).” Orang 
muslim itu pergi kepada Rasulullah untuk menceritakan kejadian itu maka 
orang-orang munafik itu didatangkan menghadap Nabi dan Nabi berkata, 
“Apakah yang mendorong engkau berkata demikian?” Orang munafik itu 
mengingkari ucapannya dan melaknati dirinya dengan bersumpah bahwa ia 
tidak pernah berkata demikian. Orang muslim itu berkata, “Hai Tuhanku 
benarkanlah orang yang benar dan dustakanlah orang yang dusta,” maka 
turunlah ayat ini. 

Ayat ini menerangkan tentang kebiasaan orang-orang munafik 
sebagaimana halnya dengan orang-orang yang berbuat suatu kesalahan, 
seperti: mencuri, dan membunuh. Mereka selalu merasa dalam kesulitan 
karena mereka selalu dibayang-bayangi oleh akibat perbuatan mereka yang 
buruk yang mereka lakukan, dan mereka takut kebohongan mereka diketahui 
oleh orang-orang muslim. Mereka sering bersumpah sebagai cara untuk 
menutupi kejahatan dan kebohongan mereka. 

Demikian perbuatan orang munafik, mereka bersumpah untuk 
meyakinkan orang-orang mukmin bahwa apa yang disampaikannya tentang 
kelakuan buruk mereka baik menentang maupun memburukkan Rasulullah 
adalah tidak benar. Hal ini dimaksudkan agar orang mukmin mengakui 
bahwa mereka adalah orang-orang yang bersih dari segala tuduhan. Mereka 
sering bersumpah dengan maksud menyenangkan Rasul dan mendapat 
kepercayaan dari orang-orang mukmin sehingga mereka mendapat 
perlindungan dari orang-orang mukmin; semestinya mereka berusaha 
mendapat keridaan Tuhan dan Rasul-Nya dengan iman yang sungguh-
sungguh yang jauh dari kemunafikan dan keraguan jika benar-benar mereka 
ingin menjadi orang mukmin. Meskipun orang-orang mukmin dapat 
diyakinkan dengan jalan bersumpah, dan kebohongan mereka tidak 
terungkap, namun Allah swt, tetap mengetahui segala sesuatu yang mereka 
perbuat dan sesuatu yang masih tersimpan di hati mereka. Ketika 
kemaslahatan menghendaki, Allah menurunkan kepada Rasul wahyu yang 
menjelaskan tentang semua yang mereka lakukan. 
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(63) Semestinya orang munafik segera sadar karena tidak mungkin 
mereka tidak mengetahui bahwa membuat-buat tuduhan terhadap Rasul 
seperti tuduhan berlaku curang dalam membagi zakat atau menuduh Rasul 
dengan sifat senang mendengar laporan tanpa meneliti kebenarannya adalah 
termasuk perbuatan menentang Allah dan Rasul-Nya. Orang yang demikian 
halnya akan mendapat ganjaran api neraka, kekal di dalamnya. Azab seperti 
ini adalah suatu kehinaan yang besar yang tentunya harus ditakuti dan 
dijauhi. 

(64) Ayat ini menggambarkan tentang tingkah laku orang-orang munafik 
yang pernah diungkapkan dalam Perang Tabuk. Mereka merasa khawatir 
seandainya diturunkan ayat atau surah yang menerangkan segala sesuatu 
yang mereka lakukan. Karena itu Allah memerintahkan kepada Nabi 
Muhammad agar mengatakan kepada mereka agar meneruskan ejekan-
ejekan yang mereka lakukan. Orang-orang munafik adalah manusia yang 
tidak mempunyai pendirian, mereka berada di antara iman dan kufur, mereka 
tidak percaya kepada kebenaran wahyu yang diturunkan kepada Rasul, 
mereka berada di antara cemas dan harap. Andaikata mereka mengingkari 
Rasul secara tegas tentulah mereka tidak akan cemas. Demikian pula jika 
mereka beriman kepada Rasul secara tegas. Karena posisi mereka di antara 
iman dan kufur dan selalu mencela dan mengejek Nabi dan orang-orang 
mukmin, timbullah kekhawatiran dan kecemasan mereka kalau-kalau Allah 
menurunkan lagi ayat-ayat yang mengungkap keaiban mereka dan 
menerangkan segala sesuatu yang ada pada mereka meskipun mereka 
menyimpannya dalam hati mereka. 

(65) Sabab Nuzul: Turunnya ayat ini erat hubungannya dengan Perang 
Tabuk sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Mun©ir dari Qat±dah, ketika 
Rasulullah pada Perang Tabuk melihat sekelompok manusia di hadapannya 
mengatakan, “Apakah laki-laki ini (Muhammad) mengharapkan akan 
memperoleh istana dan benteng di negeri Syam, tidak mungkin, tidak 
mungkin.” Allah memberitahukan kepada Nabi-Nya apa yang dibicarakan 
oleh kelompok manusia tersebut, maka Muhammad berkata, “Kamu telah 
berkata begini-begitu.” Mereka menjawab, “Hai Nabi Allah, kami hanya 
bersenda-gurau dan main-main,” maka turunlah ayat ini. 

Ayat ini menggambarkan kepada Nabi Muhammad tentang tingkah laku 
orang-orang munafik manakala Nabi Muhammad bertanya kepada mereka 
tentang ucapan-ucapan mereka yang berupa tuduhan yang sengaja 
dilontarkan kepada Muhammad yang menyatakan bahwa Nabi itu mencari 
pengaruh, kekuasaan dan kekayaan, niscaya mereka akan menjawab bahwa 
ucapan mereka hanya senda gurau belaka. Mereka mengira bahwa Nabi 
Muhammad dapat memaafkan dan menerima dalih yang mereka kemukakan. 
Tetapi Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad agar mengatakan 
kepada kaum munafik bahwa tidak patut mereka mengejek Allah dan ayat-
ayat-Nya serta Rasul-Nya. Perbuatan demikian itu melampaui batas dan 
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tidak ada yang melakukannya kecuali orang-orang yang ingkar kepada 
Allah. 

(66) Ayat ini menerangkan bahwa tak ada gunanya mereka meminta maaf 
dengan mengemukakan dalih seperti tersebut pada ayat 65 karena 
sesungguhnya orang-orang munafik itu telah menjadi kafir sesudah beriman, 
mereka mengejek Nabi dan memandang rendah beliau. Sikap demikian itu 
terhadap Rasul menunjukkan kekosongan jiwa mereka dari keimanan. 
Mereka telah melakukan dosa yang sangat besar karena dengan sengaja 
menghina Nabi dan mengingkari Allah. Namun sekiranya orang-orang 
munafik itu mau bertobat atas dorongan iman yang sesungguhnya, seperti 
Makhsyi bin Humair, tentulah Allah menerima tobatnya dan Allah tetap 
mengazab orang-orang munafik yang masih terus bergelimang dalam 
kemunafikan. 

(67) Ayat ini menerangkan tentang adanya persamaan di antara orang-
orang munafik, baik pria maupun wanita, baik mengenai sifat-sifat mereka 
maupun mengenai akhlak dan perbuatan mereka. Masing-masing saling 
menganjurkan kepada yang lainnya untuk berbuat kemungkaran seperti yang 
diterangkan oleh Nabi: 

رواه البخاري (إِذَا حدثَ كَذَب وإِذَا وعد أَخلَف وإِذَا اؤتمِن خانَ : ايةُ الْمنافِقِ ثَلاَثٌ 
 )ومسلم عن أبي هريرة

Tanda orang munafik itu ada tiga: Apabila ia berbicara berdusta, apabila ia 
berjanji mungkir, dan apabila ia dipercayai berkhianat.  (Riwayat al-Bukh±r³ 
dan Muslim dari Abu Hurairah). 
 

Orang munafik itu masing-masing saling melarang antara sesamanya 
berbuat baik seperti melakukan jihad dan mengeluarkan harta untuk amal-
amal sosial terutama perang sabil sebagaimana firman Allah: 

 
Mereka yang berkata (kepada orang-orang Ansar), ”Janganlah kamu 
bersedekah kepada orang-orang (Muh±jir³n) yang ada di sisi Rasulullah 
sampai mereka bubar (meninggalkan Rasulullah).” (al-Mun±fiqµn/63: 7) 
 

Semua itu disebabkan mereka lupa kepada kebesaran Allah, lupa kepada 
petunjuk-petunjuk agama-Nya dan siksaan-Nya. Lebih tegasnya mereka lupa 
mendekatkan diri kepada Allah dengan menaati perintah-Nya dan menjauhi 
larangan-Nya sebagaimana tidak terlintas di hati sanubari mereka kewajiban 
berterima kasih atas nikmat-nikmat yang diberikan Tuhan sehingga mereka 
mengikuti kehendak nafsu mereka dan godaan setan. Sudah sewajarnya jika 
Allah melupakan mereka dengan menjauhkan mereka dari karunia taufik-
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Nya di dunia dan ganjaran pahala di akhirat. Sesungguhnya orang-orang 
munafik yang tetap dalam kemunafikannya itu merupakan manusia yang 
paling fasik di dunia ini bahkan mereka lebih rendah dari orang-orang kafir 
biasa, karena orang kafir menutupi hati mereka terhadap keesaan atau 
adanya Tuhan secara terang-terangan. Berlainan halnya dengan orang-orang 
munafik yang sengaja menutupi kesalahan baik mengenai akidah atau pun 
mengenai akhlak dan tindak-tanduk perbuatan yang jauh menyimpang dari 
fitrah manusia yang murni dengan berpura-pura menjadi mukmin. 

(68) Ayat ini menerangkan ancaman Tuhan kepada orang-orang munafik 
baik pria maupun wanita dan ancaman-Nya kepada orang-orang kafir. Allah 
mengancam mereka dengan azab api neraka dan mereka kekal abadi di 
dalamnya. Mereka mendapat kutukan Tuhan di dunia dan di akhirat serta 
mereka tidak berhak mendapat rahmat Allah. Azab Tuhan terus-menerus 
menimpa mereka baik azab fisik maupun siksaan batin yang tak habis-
habisnya. Mereka tidak dapat melihat wajah Allah karena melihat wajah 
Allah itu tidak diizinkan bagi orang-orang yang mengingkarinya. 

(69) Ayat ini menerangkan bahwa orang-orang munafik yang menyakiti 
Nabi Muhammad dan orang-orang mukmin tidak berbeda dengan orang-
orang munafik yang hidup pada masa dahulu. Jika pada masa Nabi 
Muhammad mereka teperdaya oleh harta kekayaan dunia dan terpengaruh 
oleh anak-anak mereka, maka serupa itu pulalah orang-orang munafik pada 
masa dahulu ketika menghadapi utusan-utusan Allah. Mereka memiliki 
kekuatan, kekayaan harta benda yang cukup dan anak-anak yang banyak 
yang menyebabkan mereka teperdaya oleh kelezatan hidup dunia. Mereka 
selalu dipengaruhi oleh keinginan hidup mewah dan ingin bebas berbuat 
semaunya untuk kepuasan hawa nafsunya.  

Orang-orang munafik pada masa dahulu memang wajar berlaku demikian 
karena faktor-faktor yang membawa mereka kepada kejahatan lebih banyak 
karena mereka mempunyai kekuatan dan kekayaan. Berlainan halnya dengan 
orang-orang munafik pada zaman Nabi Muhammad di samping 
berkurangnya kekuatan dan harta kekayaan, faktor-faktor yang membawa 
mereka untuk berbuat kebaikan lebih banyak. Semua perbuatan orang 
munafik meskipun berupa perbuatan yang baik adalah menjadi sia-sia di 
dunia dan akhirat karena mereka melakukannya tanpa keikhlasan. 
Seharusnya mereka menjadi orang-orang yang beruntung karena mereka 
juga turut melakukan amal sosial, tetapi mereka lupa bahwa untuk 
diterimanya suatu amalan yang baik harus disertai dengan kejujuran dan 
keikhlasan. Kekeliruan mereka ini digambarkan dalam firman Allah: 

 
Katakanlah (Muhammad), ”Apakah perlu Kami beritahukan kepadamu 
tentang orang yang paling rugi perbuatannya?” (Yaitu) orang yang sia-sia 
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perbuatannya dalam kehidupan dunia, sedangkan mereka mengira telah 
berbuat sebaik-baiknya. (al-Kahf/18: 103-104) 
 

(70) Pada ayat ini Allah mencela orang-orang munafik mengapa mereka 
tidak mengetahui kisah tentang umat-umat dahulu kala seperti umat Nabi 
Nuh, kaum ‘²d dan ¤amud, kaum Ibrahim dan penduduk Madyan dan kaum 
Lu¯. Kepada mereka, Allah telah mengutus rasul-rasul-Nya yang membawa 
petunjuk-petunjuk dari Allah, tetapi mereka sambut rasul-rasul Allah itu 
dengan sikap menantang, sehingga Allah menurunkan kepada mereka azab 
seperti topan yang menenggelamkan kaum Nuh, angin yang membinasakan 
kaum ‘²d, dan petir yang membinasakan kaum ¤amud. Hal itu tidaklah 
berarti Allah berbuat aniaya terhadap mereka, karena bertentangan dengan 
sifat keadilan Allah yang tidak pernah menzalimi hamba-Nya, tetapi 
merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri disebabkan mereka tidak 
mengindahkan petunjuk-petunjuk Allah yang dibawa oleh rasul-rasul-Nya. 
Sunnatullah tidak akan berubah sebagaimana Allah menjatuhkan azab 
kepada orang-orang yang menentang rasul-Nya pada masa dahulu pasti pada 
masa sekarang Allah akan mengazab orang-orang yang bersalah jika mereka 
tidak bertobat. 
 
Kesimpulan 
1.  Orang munafik selalu mengganggu dan menyakiti Nabi, di antaranya 

tuduhan bahwa Nabi Muhammad mudah menerima laporan tanpa diteliti 
lebih dahulu. Allah menyediakan azab yang pedih sebagai hukuman bagi 
orang-orang yang menyakiti Nabi. 

2.  Di antara tingkah laku orang-orang munafik sering bersumpah untuk 
menyenangkan dan mengambil hati serta perlindungan dari orang-orang 
mukmin. 

3.  Orang-orang munafik sangat khawatir turunnya ayat yang akan 
mengungkapkan segala perbuatan mereka terutama dalam rangka usaha 
melemahkan kedudukan orang-orang mukmin. 

4.  Sesama orang-orang munafik saling mengajak kepada perbuatan ingkar, 
dan melarang berbuat baik, karenanya mereka diancam dengan azab api 
neraka dan kutukan Allah. Orang-orang munafik dan orang-orang kafir 
adalah orang-orang yang tidak pernah mengambil pelajaran dari sejarah 
umat dahulu kala dan azab yang diturunkan kepada mereka. 
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SIFAT-SIFAT ORANG MUKMIN DAN  
BALASAN BAGI MEREKA 

 

 
 
Terjemah 

(71) Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, sebagian 
mereka menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh 
(berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar, melaksanakan 
salat, menunaikan zakat, dan taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka akan 
diberi rahmat oleh Allah. Sungguh, Allah Mahaperkasa, Maha-bijaksana. 
(72) Allah menjanjikan kepada orang-orang mukmin laki-laki dan 
perempuan, (akan mendapat) surga yang mengalir di bawahnya sungai-
sungai, mereka kekal di dalamnya, dan (mendapat) tempat yang baik di 
surga ‘Adn. Dan keridaan Allah lebih besar. Itulah kemenangan yang agung. 
 

Kosakata: Wa‘ada  دعو  (at-Taubah/9: 72) 

Kata wa‘ada adalah bentuk m±«i, yaitu wa‘ada – ya‘idu – wa‘dan, yang 
berarti menjanjikan. Kata wa‘ada disebutkan sebelas kali dalam berbagai 
surah dalam Al-Qur'an, yang digunakan kadang-kadang berarti janji untuk 
mendapatkan sesuatu yang baik, atau menggembirakan dan kadang-kadang 
berarti janji untuk sesuatu yang tidak baik atau ancaman.      
 
Munasabah  

Sesudah ayat-ayat yang lalu menerangkan tentang sikap dan tingkah laku 
orang-orang munafik dan ancaman Allah kepada mereka di dunia dan 
akhirat, maka ayat-ayat ini menerangkan sikap dan sifat-sifat orang mukmin 
dan janji-janji Allah dan ganjaran pahala yang akan diberikan kepada 
mereka di dunia dan akhirat. 
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Tafsir 
(71) Ayat ini menerangkan bahwa orang mukmin, pria maupun wanita 

saling menjadi pembela di antara mereka. Selaku mukmin ia membela 
mukmin lainnya karena hubungan agama. Wanita pun selaku mukminah 
turut membela saudara-saudaranya dari kalangan laki-laki mukmin karena 
hubungan seagama sesuai dengan fitrah kewanitaannya. Istri-istri Rasulullah 
dan istri-istri para sahabat turut ke medan perang bersama-sama tentara 
Islam untuk menyediakan air minum dan menyiapkan makanan karena 
orang-orang mukmin itu sesama mereka terikat oleh tali keimanan yang 
membangkitkan rasa persaudaraan, kesatuan, saling mengasihi dan saling 
tolong-menolong. Kesemuanya itu didorong oleh semangat setia kawan yang 
menjadikan mereka sebagai satu tubuh atau satu bangunan yang saling 
menguatkan dalam menegakkan keadilan dan meninggikan kalimah Allah. 
Sifat mukmin yang seperti itu banyak dinyatakan oleh hadis-hadis Nabi 
Muhammad antara lain, seperti sabdanya: 

مثَلُ الْمؤمِنِين فِي توادهِم وتراحمِهِم وتعاطُفِهِم مِثْلُ الْجسدِ إِذَا اشتكَى مِنه عضو تداعى 
  )رواه البخاري ومسلم عن النعمان بن بشير(لَه سائِر الْجسدِ بِالْحمى والسهرِ 

Perumpamaan orang-orang mukmin dalam hal saling mengasihi, saling 
menyantuni dan saling membantu seperti satu jasad, apabila salah satu 
anggota menderita, seluruh anggota jasad itu merasakan demam dan tidak 
tidur.  (Riwayat al-Bukh±r³ dan Muslim dari Nu’man bin Basyir). 
 

Sifat saling membela tidak terdapat pada orang-orang munafik karena 
mereka diliputi oleh keraguan dan sifat pengecut. Persaudaraan ini di 
kalangan mereka sekadar ucapan permainan lidah sebagaimana diutarakan di 
dalam firman Allah: 

 
Tidakkah engkau memperhatikan orang-orang munafik yang berkata kepada 
saudara-saudaranya yang kafir di antara Ahli Kitab, ”Sungguh, jika kamu 
diusir niscaya kami pun akan keluar bersama kamu; dan kami selama-
lamanya tidak akan patuh kepada siapa pun demi kamu, dan jika kamu 
diperangi pasti kami akan membantumu.” Dan Allah menyaksikan, bahwa 
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mereka benar-benar pendusta. Sungguh, jika mereka diusir, orang-orang 
munafik itu tidak akan keluar bersama mereka, dan jika mereka diperangi; 
mereka (juga) tidak akan menolongnya; dan kalau pun mereka menolongnya 
pastilah mereka akan berpaling lari ke belakang, kemudian mereka tidak 
akan mendapat pertolongan. (al-¦asyr/59: 11 - 12) 
 

Sifat-sifat yang dimiliki orang mukmin berbeda dari sifat-sifat orang 
munafik pada hal-hal berikut: 
a.  Orang mukmin selalu mengajak berbuat baik dan melarang perbuatan 

mungkar, sedang orang munafik selalu menyuruh berbuat mungkar dan 
melarang berbuat baik. 

b.  Orang mukmin mengerjakan salat dengan khusyuk dengan hati yang 
ikhlas sedang orang munafik mengerjakan salat dalam keadaan terpaksa 
dan riya. 

c.  Orang mukmin selain mengeluarkan zakat, tangan mereka selalu terbuka 
untuk menciptakan kesejahteraan umat dan memberikan sumbangan 
sosial, sedang orang munafik kikir, jika mereka mengeluarkan zakat atau 
derma adalah karena ria bukan karena ikhlas kepada Allah, sebagaimana 
dinyatakan dalam firman Allah: 

 
Dan yang menghalang-halangi infak mereka untuk diterima adalah 
karena mereka kafir (ingkar) kepada Allah dan Rasul-Nya dan mereka 
tidak melaksanakan salat, melainkan dengan malas dan tidak (pula) 
menginfakkan (harta) mereka, melainkan dengan rasa enggan (terpaksa). 
(at-Taubah/9: 54) 

 
d.  Orang mukmin selalu taat kepada Allah dengan cara meninggalkan 

perbuatan-perbuatan maksiat dan mengerjakan segala perintah menurut 
kesanggupan mereka sedang orang munafik terus-menerus berbuat 
maksiat. 

 
Akhir ayat ini menegaskan bahwa Allah pasti akan melimpahkan rahmat-

Nya baik di dunia maupun di akhirat kepada orang-orang mukmin sedang 
ayat-ayat yang lalu Allah melaknati orang-orang munafik dan mengancam 
mereka dengan api neraka. Sesungguhnya Allah Mahaperkasa, tidak seorang 
pun yang dapat menolak siksaan-Nya. Dia Mahabijaksana melimpahkan 
rahmat dan karunia-Nya kepada orang-orang yang dikehendaki sesuai 
dengan amalan-amalan yang telah dikerjakannya. 

 (72) Pada ayat ini Allah menjanjikan kepada orang-orang mukmin baik 
pria maupun wanita untuk mendapatkan surga sebagai balasan terhadap 
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amalan baik mereka. Surga itu ialah taman yang indah yang penuh dengan 
kenikmatan yang tak pernah dilihat oleh mata dan tak pernah didengar oleh 
telinga dan malahan tak pernah terlintas di hati, semua yang dilihat dan 
didengar asing dan baru sehingga sulit diumpamakan karena tak ada 
bandingannya di dunia. Taman yang dinaungi pohon-pohon dimana mengalir 
sungai yang tidak menyerupai sungai-sungai di dunia ini baik warna maupun 
rasanya; orang-orang yang tinggal di dalamnya akan menetap selama-
lamanya; sabda Nabi menerangkan tentang surga: 

 نيا با كَممهنيا بنِ ميتجرلِهِ كُلُّ دبِيس فِي ناهِدِيجا االلهُ لِلْمهدةٍ أَعجرةِ مِائَةَ دنإِنَّ فِى الْج
جنةِ ومِنه السماءِ واْلأَرضِ وإِذَا سأَلْتم االلهَ فَاسأَلُوه الْفِردوس فَإِنه أَوسطُ الْجنةِ وأَعلَى الْ

  )رواه البخاري ومسلم عن أبي هريرة(تفَجر أَنهار الْجنةِ وفَوقَه عرش الرحمٰنِ 
Pada surga terdapat seratus tingkatan. Allah menyediakannya untuk orang-
orang yang berjihad menegakkan agama Allah. Jarak satu tingkat dengan 
tingkat yang lainnya sebagaimana jarak antara langit dan bumi. Apabila 
kamu memohon kepada Allah, mintalah surga Firdaus, karena ini adalah 
surga yang terbaik dan tertinggi yang daripadanya terpancar sungai-sungai 
surga dan di atasnya Arasy Tuhan. (Riwayat al-Bukh±r³ dan Muslim dari 
Abu Hurairah). 
 

Manusia terdiri dari jasad dan ruh. Surga dengan segenap isinya 
memberikan kenikmatan paling tinggi kepada jasmani, dan keridaan Allah 
memberikan kenikmatan yang paling tinggi kepada rohani manusia. Kedua 
macam nikmat ini adalah karunia Tuhan yang dijanjikan-Nya kepada 
mukmin baik pria maupun wanita. Inilah karunia Allah yang merupakan 
kemenangan yang besar lagi tak ada taranya yang tak akan dapat dicapai 
kecuali oleh orang-orang beriman dan beramal saleh. 
 
Kesimpulan 
1.  Pekerjaan amar makruf, mendirikan salat, menunaikat zakat, dan taat 

kepada Allah dan Rasul-Nya adalah sifat-sifat orang mukmin baik pria 
maupun wanita. 

2.  Orang-orang mukmin akan mendapat karunia Allah berupa dua macam 
nikmat di akhirat nanti, yaitu nikmat jasmaniah berupa surga dan nikmat 
rohaniah berupa keridaan Allah. 
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SIKAP NABI TERHADAP ORANG KAFIR  
DAN ORANG MUNAFIK 

 
 

Terjemah 

(73) Wahai Nabi! Berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang-
orang munafik, dan bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat mereka 
adalah neraka Jahanam. Dan itulah seburuk-buruk tempat kembali. (74)   
Mereka (orang munafik) bersumpah dengan (nama) Allah, bahwa mereka 
tidak mengatakan (sesuatu yang menyakiti Muhammad). Sungguh, mereka 
telah mengucapkan perkataan kekafiran, dan telah menjadi kafir setelah 
Islam, dan menginginkan apa yang mereka tidak dapat mencapainya; dan 
mereka tidak mencela (Allah dan Rasul-Nya), sekiranya Allah dan Rasul-
Nya telah melimpahkan karunia-Nya kepada mereka. Maka jika mereka 
bertobat, itu adalah lebih baik bagi mereka, dan jika mereka berpaling, 
niscaya Allah akan mengazab mereka dengan azab yang pedih di dunia dan 
akhirat; dan mereka tidak mempunyai pelindung dan tidak (pula) penolong 
di bumi. 
 

Kosakata: 'Uglu§  ْأُغْلُظ  (at-Taubah/9: 73) 

'Uglu§ merupakan bentuk fi’il amr (kata perintah) dari fi’il ma«i (kata 
kerja lampau) gala§a yang secara bahasa berarti tebal, kasar, atau keras. 
Uglu§ dalam konteks ayat ini berarti umat Islam diperintahkan untuk 
bersikap keras atau bersikap tegas kepada orang-orang kafir dan munafik. 
Hal ini perlu dilakukan, karena mereka memiliki keyakinan berbeda dengan 
umat Islam dan selalu berusaha mendangkalkan keyakinan umat Islam. 
Umat Islam juga harus memiliki garis demarkasi yang tegas dengan mereka 
dalam bidang akidah dan ibadah. 
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Munasabah  
Ayat-ayat yang lalu menerangkan sifat-sifat yang harus dimiliki oleh 

orang-orang mukmin, ayat-ayat ini kembali mengancam orang-orang 
munafik dan orang-orang kafir dengan memerintahkan Nabi Muhammad 
agar menghadapi upaya jahat orang-orang munafik dan orang-orang kafir itu 
secara tegas. 
 
Tafsir 

(73) Ayat ini mengandung perintah kepada Nabi Muhammad agar 
melakukan jihad terhadap orang-orang kafir dan orang-orang munafik dan 
memperlakukan mereka itu dengan perlakuan yang keras. Melakukan jihad 
kepada orang-orang kafir adalah dengan pedang, sedang melakukan jihad 
kepada orang-orang munafik ialah menyadarkan mereka sebaik-baiknya 
dengan mengemukakan hujjah-hujjah yang diperlukan. Orang kafir seperti 
orang Yahudi menyakiti Nabi dengan cara yang menyakitkan perasaan; 
mereka mengucapkan kalimat salam kepada Nabi dengan mengubah kata 
“Assal±mu’alaikum” dengan “Ass±mul‘aikum”, ucapan yang berarti “Juga 
kematian atas kamu” dan Nabi pun tentulah membalasnya dengan ucapan: 
“Wa’alaikum” yang berarti “Juga kematian atas kamu”. Di samping itu 
mereka sering pula melanggar perjanjian. Terhadap orang-orang munafik 
Nabi selalu memperlakukan mereka dengan lemah-lembut sebagaimana 
halnya memperlakukan orang-orang mukmin. Tetapi sebaliknya orang-orang 
munafik selalu menyakiti Nabi, misalnya dengan melancarkan tuduhan-
tuduhan yang mengutarakan bahwa Nabi itu pilih kasih dalam membagi 
harta rampasan perang dan zakat. Nabi mudah percaya kepada laporan tanpa 
diteliti dan sebagainya yang maksudnya mengejek Nabi. Oleh karena itu, 
Allah memerintahkan agar Nabi Muhammad bertindak keras kepada mereka 
dengan maksud memberikan pelajaran kepada mereka dengan harapan agar 
mereka menjadi sadar. 

Sikap keras yang Nabi jalankan itu suatu siasat yang diatur oleh Allah 
dan kenyataannya berhasil.Dengan perlakuan seperti itu banyak orang-orang 
yang kafir dan munafik bertobat dan kembali beriman. Tetapi orang-orang 
yang masih belum sadar karena hanyut dan tenggelam dalam kemunafikan 
atau kekufuran, tempat mereka adalah neraka Jahanam untuk selama-
lamanya, tempat paling buruk di akhirat. 

(74) Sabab Nuzul: Diriwayatkan oleh Ibnu Jar³r a¯-°abar³ dan a¯-°abran³ 
dan Abu Syaikh Ibnu Mardawaihi bahwa ketika Rasulullah sedang duduk di 
bawah naungan sebuah pohon beliau berkata, “Akan datang kepadamu 
seorang manusia yang memandang kamu dengan dua matanya seperti mata 
setan. Apabila ia datang, janganlah kamu berkata-kata.” Kemudian tiba-tiba 
muncullah seorang laki-laki yang warna matanya biru langit lalu Rasulullah 
memanggilnya dan berkata, “Atas dasar apa engkau dan sahabat-sahabatmu 
memaki aku?” Lalu laki-laki itu pergi kemudian datang kembali membawa 
sahabat-sahabatnya, seraya bersumpah dengan nama Allah bahwa mereka 
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tidak sekali-kali mengucapkan apa yang ditanyakan oleh Nabi; maka Nabi 
memaafkan mereka kemudian turunlah ayat ini. 

Orang-orang munafik itu bersumpah dengan nama Allah untuk 
meyakinkan orang-orang mukmin dan Nabi Muhammad, bahwa apa yang 
dilaporkan kepada Nabi tentang tipu-muslihat—yang merendahkan martabat 
Nabi Muhammad saw, atau mengurangi kemahasucian Allah swt—yang 
mereka ucapkan tidaklah benar dan merupakan fitnah belaka. Mereka tidak 
mengaku telah mengucapkan kata-kata kufur terhadap Nabi Muhammad. 
Allah mendustakan pernyataan mereka itu meskipun mereka bersumpah 
dengan nama Allah. Mereka yang telah mengucapkan kalimat kufur berarti 
telah murtad dan menjadi kafir kembali sesudah Islam karena mereka telah 
melampaui batas untuk membinasakan Nabi.  

Adapun maksud mereka yang gagal untuk menjebak Nabi ketika pulang 
kembali dari Perang Tabuk adalah ketika Nabi menuju Medinah. Di tengah 
perjalanan beberapa orang munafik berkomplot untuk mencelakakan 
Rasulullah. Mereka membuat keputusan rahasia untuk melemparkan Nabi 
dari salah satu bukit. Ketika mereka sampai di bukit itu mereka menunggu 
kedatangan Nabi. Ketika Nabi datang kepada mereka (yang sedang 
menunggu) Nabi diberitahu tentang rencana mereka itu, maka Nabi berkata, 
“Barang siapa di antara kamu hendak menempuh jalan lembah, hal itu 
adalah lebih menyenangkan kamu.” Rasulullah sendiri menempuh jalan di 
atas bukit dan rombongan lainnya menempuh jalan lembah kecuali orang-
orang yang telah bermaksud melakukan makar terhadap Nabi. Ketika 
mendengar bahwa Rasul akan menempuh jalan bukit, maka mereka bersiap-
siap dan menyamar dengan menutup muka. Sesungguhnya mereka telah 
membulatkan tekad untuk melakukan perbuatan keji. Rasulullah menyeru 
Hu§aifah al-Yamani dan Ammar bin Yasir agar berjalan bersama-sama 
Rasulullah, Ammar ditugaskan memegang tali unta dan Hu§aifah al-Yamani 
ditugaskan menghalau unta. Dalam keadaan demikian, tiba-tiba Nabi 
bersama Ammar dan Hu©aifah mendengar suara kaki orang-orang yang 
datang dari belakang, maka Rasulullah menjadi marah dan menugaskan 
Hu©aifah untuk menahan mereka. Setelah Hu©aifah melihat Rasulullah 
marah, ia berbalik ke belakang, sedang ditangannya ada sebuah tongkat. 
Hu©aifah menghadapi orang-orang itu dan memukul kendaraan mereka 
dengan tongkat. Hu©aifah melihat orang-orang itu menyamar yang dianggap 
oleh Hu©aifah sekedar perbuatan biasa yang dilakukan oleh orang-orang 
yang sedang dalam perjalanan (musafir). Ketika orang-orang itu melihat 
Hu©aifah, Allah menjadikan mereka ketakutan karena menyangka bahwa 
penyamaran dan niat jahat mereka telah diketahui. 

Karena itu komplotan tersebut segera bergabung lagi dengan rombongan. 
Hu©aifah kembali menemui Rasulullah, kemudian Rasul menyuruh Hu©aifah 
melecut untanya, dan menyuruh Ammar berjalan di belakang sehingga 
Rasulullah dapat melewati bukit dengan selamat. Kemudian Nabi berkata 
kepada Hu©aifah, “Adakah engkau mengenal salah seorang dari kalangan 
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pengendara itu?” Dia menjawab, “Aku kenal unta si Fulan. Malam terlalu 
gelap dan aku datang kepada mereka dimana mereka berpakaian menyamar." 
Rasulullah berkata, “Mereka itu telah merencanakan suatu makar untuk 
berjalan bersamaku dan manakala mereka sampai ke bukit, mereka akan 
melempar aku." Hu©aifah berkata, “Tidakkah engkau (Ya Rasulullah) 
memberi suatu perintah di mana kami akan cepat memenggal leher mereka 
itu?" Rasulullah menjawab: 

  .، أَكْره أَنْ يتحدثَ الناس و يقُولُوا إِنَّ محمدا قَد وضع يده فِى أَصحابِهِلاَ
Tidak, aku tidak ingin menjadi buah pembicaraan orang bahwa Muhammad 
telah membunuh sahabat-sahabatnya. (Tafsir Ibnu Kasir, 2/461)  

 
Maka Nabi mengemukakan kepada Hu©aifah dan Ammar nama-nama 

orang yang berkomplot itu agar mereka berdua merahasiakannya. 
Demikianlah peristiwa jahat yang dilakukan orang-orang munafik yang 
diungkapkan oleh ayat itu. 

Orang-orang munafik itu ialah orang-orang Islam yang keimanan mereka 
hanya secara lahir tidak pada batin. Mereka memusuhi Rasul dan orang-
orang mukmin dengan cara yang sangat licik sebagai musuh dalam selimut. 
Mereka sangat berbahaya bagi Islam. Namun Nabi memperlakukan mereka 
sebagaimana memperlakukan orang-orang mukmin karena iman tempatnya 
di hati. Urusan hati hanyalah Allah yang mengetahuinya. Oleh sebab itu satu 
hukuman hanya bisa diputuskan berdasarkan bukti lahir yang ada. 

Orang-orang munafik itu diperlakukan sebagaimana orang-orang 
mukmin. Kepada mereka diberikan zakat demikian juga harta rampasan 
(ganimah). Kebanyakan mereka dari kalangan orang-orang yang kurang 
mampu (miskin) sebagaimana orang-orang An¡ar. Dengan masuk Islam 
mereka dapat menikmati harta dunia ini. Semestinya kalau mereka orang 
yang sadar tentulah mereka akan menanggalkan sifat-sifat kemunafikan 
mereka dan bersyukur kepada Allah dengan bertobat kepada-Nya. Karena 
dengan Islamlah mereka mendapat keuntungan duniawi, yang menjadi 
tujuan hidup mereka. Tetapi mereka tidak menyadari. Bahkan mereka 
merasa tidak puas menerima keuntungan dan kekayaan yang merupakan 
karunia Allah dari pembagian harta rampasan (ganimah) atau zakat.  

Demikianlah keadaan orang yang telah sesat pikirannya. Jika mereka 
bertobat dari kemunafikan dan perbuatan yang buruk, baik berupa ucapan 
maupun perbuatan, maka tobat mereka akan membawa kebaikan bagi 
mereka di dunia dan di akhirat. Di dunia mereka akan menjadi orang Islam 
sejati dengan iman yang murni. Mereka akan menjadi orang yang bertawakal 
kepada Allah dan sabar atas cobaan-cobaan-Nya dan banyak beramal 
kebaikan untuk mencapai kebahagiaan di akhirat dan mereka akan bahu-
membahu, bantu membantu, santun menyantuni dengan orang-orang yang 
lebih dahulu masuk Islam. Di akhirat nanti mereka akan mendapat karunia 
Allah berupa surga sebagaimana yang dijanjikan Allah kepada orang-orang 
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mukmin. Akan tetapi jika mereka tidak bertobat, berpaling menjauhkan diri 
dari petunjuk-petunjuk Allah, dan mereka tetap dalam kemunafikan, niscaya 
Allah akan mengazab mereka di dunia ini seperti hati mereka selalu dalam 
kecemasan, kegelisahan dan kekhawatiran sebagaimana yang diutarakan di 
dalam firman Allah: 

 
Sekiranya mereka memperoleh tempat perlindungan, gua-gua atau lubang-
lubang (dalam tanah), niscaya mereka pergi (lari) ke sana dengan secepat-
cepatnya. (at-Taubah/9: 57) 

 
Di akhirat nanti mereka memperoleh apa yang diancamkan Allah yaitu 

api neraka tingkatan yang paling bawah di mana mereka tinggal abadi di 
dalamnya sebagaimana diutarakan dalam firman Allah: 

 
Sungguh, orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan yang paling 
bawah dari neraka. Dan kamu tidak akan mendapat seorang penolong pun 
bagi mereka. Kecuali orang-orang yang bertobat dan memperbaiki diri  dan 
berpegang teguh pada (agama) Allah dan dengan tulus ikhlas (menjalankan) 
agama mereka karena Allah. Maka mereka itu bersama-sama orang-orang 
yang beriman dan kelak Allah akan memberikan pahala yang besar kepada 
orang-orang yang beriman. (an-Nis±'/4: 145-146) 

 
Pada akhir ayat ini Allah menegaskan bahwa orang-orang munafik itu 

tidak akan mendapat pembela di dunia dan di akhirat, karena tiap-tiap orang 
yang telah mendapat kehinaan dari Allah tidak seorang manusiapun sanggup 
menolongnya. 

 
Kesimpulan 
1. Allah memerintahkan Nabi Muhammad saw untuk bertindak keras 

terhadap orang-orang kafir dan orang-orang munafik. Terhadap orang-
orang kafir Nabi Muhammad saw diperintahkan memerangi mereka jika 
memerangi orang-orang muslim dan terhadap orang-orang munafik Nabi 
Muhammad diperintahkan untuk menyampaikan petunjuk Allah secara 
bersungguh-sungguh dan secara terbuka dengan menghentikan perlakuan 
ramah-tamah sebagaimana biasa. 
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2. Orang-orang munafik bukan saja menyakiti hati Nabi dengan tuduhan-
tuduhan yang dibuat-buat tetapi mereka sering kali mencari kesempatan 
untuk membunuh Nabi. 

 
 
 
 

JANJI ORANG MUNAFIK TIDAK DAPAT DIPERCAYA 

 
Terjemah 

(75) Dan di antara mereka ada orang yang telah berjanji kepada Allah, 
”Sesungguhnya jika Allah memberikan sebagian dari karunia-Nya kepada 
kami, niscaya kami akan bersedekah dan niscaya kami termasuk orang-orang 
yang saleh.” (76) Ketika Allah memberikan kepada mereka sebagian dari 
karunia-Nya, mereka menjadi kikir dan berpaling, dan selalu menentang 
(kebenaran). (77) Maka Allah menanamkan kemunafikan dalam hati mereka 
sampai pada waktu mereka menemui-Nya, karena mereka telah mengingkari 
janji yang telah mereka ikrarkan kepada-Nya dan (juga) karena mereka 
selalu berdusta. (78) Tidakkah mereka mengetahui bahwa Allah mengetahui 
rahasia dan bisikan mereka, dan bahwa Allah mengetahui segala yang gaib? 

 

Kosakata: Nif±qan نِفَاقًا (at-Taubah 9: 77) 

Akar katanya (  ,artinya berkisar antara dua hal yaitu: pertama ( ق– ف –ن 
terputus dan hilangnya sesuatu; dan kedua, menyamarkan. Ada yang 
menambahkan arti ketiga yaitu keluar. Kata nafiqa' adalah pembatas tipis 
dalam lubang tikus. Jika ia terperangkap, dia akan lari melalui pembatas 
tersebut. Kata nafaq artinya terowongan dalam tanah. Dari arti akar kata ini 
muncul kata nif±q yang artinya kemunafikan. Karena orang munafik akan 
selalu mencari jalan keluar manakala dia terpojok. Dia akan selalu 
menyamar dan tidak mempunyai prinsip. 
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Munasabah  
Ayat-ayat yang lalu memperingatkan orang-orang mukmin agar berhati-

hati terhadap golongan munafik dan hendaklah bersikap tegas terhadap 
mereka. Ayat-ayat berikut ini menerangkan bahwa janji-janji golongan 
munafik itu tidak dapat dipercaya, walaupun mereka berani bersumpah 
dengan menyebut nama Allah untuk menguatkan janjinya itu, namun kaum 
Muslimin harus berhati-hati, sebab mereka sudah biasa melanggar janji yang 
mereka ucapkan. 
 
Sabab Nuzul 

Tersebut dalam riwayat yang diperoleh dari Hasan bin Sufyan, Ibnu 
Mun©ir, Ibn Abi Hatim, Abu Syaikh, dan lain-lain dari Abu Umamah Al-
B±hili menerangkan tentang sebab turunnya ayat ini yang maksudnya 
sebagai berikut. 

Seorang yang bernama, ¤a‘labah bin Ha¯ib datang menghadap Rasulullah 
saw lalu berkata, "Ya Rasulullah, aku mohon didoakan, semoga Allah 
memberikan aku harta dan kekayaan." Rasulullah saw menjawab, “Kasihan 
engkau ¤a’labah, apakah engkau tak senang seperti aku ini? Kalau aku ingin 
agar Allah menyuruh gunung itu berjalan bersamaku, pasti gunung itu akan 
berjalan.” ¤a‘labah berkata lagi, “Ya Rasulullah, demi Allah yang telah 
mengutus engkau dengan benar, aku ingin didoakan. Aku berjanji, bila Allah 
telah memberi aku harta dan kekayaan, aku memberikan semua hak orang 
atas harta dan kekayaanku itu.” Rasulullah saw berkata, “Kasihan engkau ya 
¤a‘labah, sedikit harta tapi disyukuri adalah lebih baik daripada banyak harta 
tapi tidak disyukuri.” Maka ¤a‘labah berkata lagi, “Ya Rasulullah, aku 
mohon agar engkau mendoakan aku.” Akhirnya Rasulullah mendoakan, “Ya 
Allah, berilah ¤a‘labah harta dan kekayaan.” Sesudah Nabi mendoakan, 
¤a‘labah membeli seekor kambing dan memeliharanya baik-baik, sehingga 
diberkati oleh Allah sampai berkembang biak, dan akhirnya kambing-
kambing itu karena banyaknya memenuhi padang yang luas. 

Kini ¤a’labah telah mempunyai harta yang banyak, dan terkenal sebagai 
seorang yang kaya raya. ¤a’labah selalu sibuk dengan kambingnya yang 
banyak itu, sehingga tidak ada waktu untuk salat berjamaah bersama 
Rasulullah lagi. Sedangkan kambingnya terus berkembang biak, sehingga 
padang yang luas tempat kambingnya sudah terasa sempit. Maka kesibukan 
¤a’labah bertambah lagi, sehingga waktu salat Jumat pun tidak sempat. 
Begitu juga waktu untuk menyalatkan orang mati yang biasanya ia rajin 
mendatangi. Semua waktunya sudah habis untuk mengurus kambing. Sering 
Rasulullah menanyakan ¤a’labah karena tak nampak lagi di mesjid 
mengerjakan salat berjamaah dan salat Jumat. Setelah Rasulullah saw 
mendapat kabar, bahwa ¤a’labah sudah disibukkan oleh kambingnya yang 
banyak dan terus berkembang biak memenuhi sebuah padang yang luas, 
maka Rasulullah saw berkata, “Telah celaka ¤a’labah bin Hatib.” 
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Kemudian ketika Allah saw memerintahkan kepada Rasulullah saw untuk 
memungut zakat dari orang-orang wajib zakat, maka Rasulullah mengutus 
dua orang untuk memungut zakat, seorang dari kaum Bani Juhainah dan 
seorang dari kaum Bani Salam. Rasulullah saw memerintahkan keduanya 
untuk memungut zakat kambing ¤a’labah, dan kepada seorang kaya dari 
Bani Salim untuk zakat untanya. Maka kedua utusan itu pergi menemui 
¤a’labah, dan menyampaikan perintah Rasulullah saw kepadanya. Lalu 
¤a’labah berkata, “Pekerjaan saudara ini adalah memungut pajak, dan 
sebaiknya saudara pergi kepada yang lain dahulu, kemudian kembali lagi 
kemari.” Kedua utusan Rasulullah saw itu pergi meninggalkan ¤a’labah 
untuk menemui Salamah meminta zakatnya. Salamah memberikan zakatnya 
seekor unta yang bagus, sambil berkata, “Hanya dengan hartaku yang baik, 
aku dapat mendekatkan diri kepada Allah.” 

Setelah kedua orang itu menerima zakat dari Salamah, mereka kembali 
menemui ¤a’labah. Setelah bertemu kedua utusan itu memperlihatkan 
kembali surah perintah Rasulullah saw dan ¤a’labah berkata, “Perbuatan ini 
adalah sama dengan memungut pajak, akan saya pikir-pikir dahulu, silahkan 
saudara-saudara pergi ke tempat lain dahulu.” Akhirnya kedua utusan itu 
kembali ke Medinah dan terus menemui Rasulullah saw. Sebelum mereka 
memberikan laporan, Rasulullah telah berkata, “Telah celakalah ¤a’labah,” 
sedang untuk Salamah Rasulullah berdoa agar dia mendapat berkah. Maka 
sesudah itu turunlah ayat ini. 

Sebagian karib kerabat ¤a’labah mendengar bahwa telah turun ayat yang 
berhubungan dengan perbuatan ¤a’labah, maka disampaikannya kepada 
¤a’labah, dengan perkataan, “Telah celakalah engkau hai ¤a’labah, Allah 
telah menurunkan ayatnya kepada Rasulullah saw yang berhubungan dengan 
perbuatan engkau.” Sesudah itu ¤a’labah datang menemui Rasulullah 
dengan membawa zakatnya, sambil berkata, “Ya Rasulullah, aku datang 
menyerahkan zakatku, harap engkau terima.” Rasulullah menolak zakat itu, 
seraya berkata, “Allah swt melarang aku untuk menerima zakatmu.” Maka 
¤a’labah menangis dan menyesali perbuatannya, tetapi penyesalan itu tak 
berguna lagi. Rasulullah saw meletakkan tanah di atas kepala ¤a’labah 
sambil mengatakan, “Inilah contoh perbuatanmu, sebelum ini aku sudah 
memerintahkan agar engkau mengeluarkan zakat, tetapi engkau tidak 
mematuhinya.” Rasulullah tetap tidak mau menerimanya dan akhirnya 
¤a’labah pulang ke rumahya. Setelah Rasulullah wafat, ¤a’labah pergi 
menemui Abu Bakar semasa beliau menjadi khalifah, sambil berkata, “Hai 
Abu Bakar, inilah zakatku, harap engkau terima.” Abu Bakar menjawab, 
“Bagaimana aku akan menerima zakatmu sedangkan Rasulullah sendiri tidak 
mau menerimanya.” Kemudian ¤a’labah pergi pula menemui Umar bin 
Khattab dan kemudian kepada U£man bin Affan, masing-masing pada waktu 
menjadi khalifah, untuk menyerahkan zakatnya, maka kedua-duanya 
menolak dengan jawaban yang sama seperti jawaban Abu Bakar. Menurut 
riwayat, kambing-kambing ¤a’labah binasa dan akhirnya ia jatuh miskin. 
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¤a’labah ini bukan ¤a’labah Ahlul Badr, namun orang yang namanya sama, 
karena para Ahlul Badr mendapat jaminan diampuni dosanya. 
 
Tafsir 

(75) Ayat ini menerangkan tentang sifat orang-orang munafik yang suka 
berjanji dengan janji yang muluk-muluk, berani bersumpah dengan 
menyebut nama Allah untuk menguatkan janjinya itu. Mereka berjanji akan 
menjadi orang pemurah, dermawan dan menjadi orang-orang baik. Akan 
tetapi mereka dengan mudah saja melanggar janjinya. Perbuatan yang seperti 
ini akan dijumpai pada diri segelintir manusia pada setiap masa dan di mana 
saja. 

(76) Dalam ayat ini, Allah menerangkan bahwa kalau maksud mereka 
telah berhasil dan apa yang mereka minta sudah terkabul, mereka tidak 
malu-malu berpaling, memungkiri janjinya, dan mendurhakai Allah. Bila 
mereka telah kaya, mereka bukan jadi orang pemurah, tetapi mereka 
bertambah kikir, tidak mau bersedekah, mengeluarkan zakat, membantu 
orang-orang yang kekurangan, menunjang pembangunan umat dan lain-lain 
yang masuk amal kebajikan. Mereka lupa akan janji-janji mereka yang 
diucapkan sebelum Allah memberikan karunia kepada mereka, walaupun 
sudah diberi peringatan berkali-kali. Padahal menepati janji itu adalah wajib, 
apalagi kalau janji itu dikuatkan dengan bersumpah dengan nama Allah. 

(77) Dalam ayat ini Allah menerangkan bahwa perbuatan orang-orang 
munafik seperti itu tidaklah akan menguntungkan, tetapi akan mencelakakan 
diri mereka sendiri. Perbuatan menyalahi janji, kikir, berpaling dari Allah 
dan mendurhakai-Nya akan membawa akibat menambah dalam penyakit 
kemunafikan bersarang dalam hati mereka. Penyakit seperti demikian itu 
akan berlarut-larut sampai akhir hayatnya. Sebab kalau penyakit 
kemunafikan itu sudah bertambah parah, tidak ada harapan lagi bagi mereka 
untuk bertobat. Telah menjadi Sunnah Allah di bumi ini, bahwa seseorang 
yang telah membiasakan diri mungkir janji dan banyak berdusta, maka 
penyakit kemunafikan itu semakin terpatri dalam dirinya. Begitu juga bila 
dia membiasakan dirinya berbuat amal saleh, berakhlak yang baik, serta taat 
beribadah, maka akan tertanamlah iman yang kuat dalam dirinya. Oleh 
karena itu, Allah swt menyuruh kaum Muslimin agar berhati-hati terhadap 
penyakit kemunafikan. Bila berjanji dan dikuatkan dengan menyebut nama 
Allah maka berusahalah agar janji itu ditepati. Telah bersabda Rasulullah 
saw. 

ثَلاَثٌ من كُن فِيهِ فَهو منافِق وإِنْ صلَّى وصام وزعم أَنه مؤمِن إِذَا حدثَ كَذَب وإِذَا 
 )رواه البخاري عن أبي هريرة(ذَا اؤتمِن خانَ وعد أَخلَف وإِ

Seseorang itu dianggap munafik, bilamana tiga macam sifat ada padanya, 
meskipun dia salat, berpuasa dan mengaku mukmin, yaitu apabila berbicara 
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dia berdusta, bila berjanji dia ingkar, dan bila dipercayai dia berkhianat. 
(Riwayat al-Bukh±r³ dari Abu Hurairah) 

 
(78) Dalam ayat ini Allah swt memperingatkan orang-orang munafik 

bahwa bagaimanapun pintarnya mereka menyimpan rahasia dalam hati 
mereka dan bagaimanapun liciknya mereka berbisik-bisik menjelekkan 
orang-orang yang beriman dan menjelek-jelekkan Rasulullah atau berbisik-
bisik sesama mereka untuk mengatur siasat buruk dalam memusuhi orang-
orang yang beriman, namun Allah swt akan mengetahuinya. Tidak ada yang 
tersembunyi bagi Allah sesuatupun juga, baik yang di bumi ataupun yang di 
langit, demikian pula yang tersembunyi dalam hati, Allah Maha Mengetahui 
semua yang tersembunyi. 

 
Kesimpulan 
1.  Orang munafik suka berjanji dengan janji yang muluk-muluk, kadang-

kadang janji itu dikuatkan dengan sumpah dengan menyebut nama Allah. 
2.  Orang Muslim wajib berhati-hati terhadap janji orang-orang munafik, 

sebab mereka suka melanggar janji. 
3.  Perbuatan melanggar janji dan berdusta, tidaklah akan membawa 

keuntungan, tetapi akan mempertebal penyakit kemunafikan di dalam hati 
dan akan berakibat buruk sampai kiamat. 

4.  Allah Maha Mengetahui segala apa yang tersembunyi. 
 
 
 

KEMUNAFIKAN ADALAH DOSA  
YANG TIDAK DIAMPUNI ALLAH 

 

 
Terjemah 

(79) (Orang munafik) yaitu mereka yang mencela orang-orang beriman 
yang memberikan sedekah dengan sukarela dan yang (mencela) orang-orang 
yang hanya memperoleh (untuk disedekahkan) sekedar kesanggupannya, 
maka orang-orang munafik itu menghina mereka. Allah akan membalas 
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penghinaan mereka, dan mereka akan mendapat azab yang pedih. (80) 
(Sama saja) engkau (Muhammad) memohonkan ampunan bagi mereka atau 
tidak memohonkan ampunan bagi mereka. Walaupun engkau memohonkan 
ampunan bagi mereka tujuh puluh kali, Allah tidak akan memberi ampunan 
kepada mereka. Yang demikian itu karena mereka ingkar (kafir) kepada 
Allah dan Rasul-Nya. Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-
orang yang fasik. 

 

Kosakata: Istagfir فِرغتإِس (at-Taubah/9: 80) 

Akar katanya (  artinya berkisar pada makna menutupi. Lalu ( ر– ف –غ 
muncul arti mengampuni karena mengampuni berarti menutupi kesalahan 
yang diperbuat oleh orang yang salah. 

Istagfir merupakan bentuk fi’il amr (kata perintah) dari fi’il ma«i (kata 
kerja lampau) istagfara berdasarkan wazan istaf’ala. Istagfir berarti 
“mintalah ampun kamu,” karena setiap fi’il (kata kerja) yang ditambah huruf 
sin memberi makna antara lain meminta. Dalam konteks ayat ini, istagfir 
yang berarti perintah memintakan ampunan kepada orang-orang munafik 
yang mencela kaum mukmin yang memberikan sedekah dengan suka rela, 
tidak bisa dipisahkan dengan kata setelahnya, yakni aw l± tastagfir lahum 
(atau kamu tidak memintakan ampunan untuk mereka). Dengan demikian, 
pemahaman yang bisa diambil adalah bahwa memintakan ampunan atau 
tidak memintakan ampunan bagi orang munafik itu nilainya sama saja. 
Sebab, seandainya mereka dimintakan ampun hingga 70 kali pun, Allah 
tetap tidak akan mengampuni mereka. 
 
Munasabah  

Ayat-ayat yang lalu menjelaskan bahwa orang-orang munafik suka 
berjanji dengan janji yang muluk-muluk tetapi bila maksud mereka berhasil, 
maka mereka berani melanggar janji tersebut. Ayat ini menerangkan bahwa 
orang-orang munafik itu bukan saja suka melanggar janji tetapi juga suka 
mencela terhadap orang-orang mukmin yang suka bersedekah, baik terhadap 
orang-orang mukmin yang kaya, maupun terhadap yang miskin. 
 
Tafsir 

(79) Sabab Nuzul: Ada beberapa riwayat yang menerangkan sebab 
turunnya ayat ini, di antaranya ialah seperti yang dinukilkan oleh al-W±hidi 
dalam kitab Asb±b an-Nuzµl: diriwiyatkan oleh al-Bazz±r dari Abu 
Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw telah bersabda, “Bersedekahlah kamu, 
sesungguhnya aku akan mengirimkan satu pasukan untuk pergi berperang 
(Perang Tabuk),” maka datanglah Abdurrahman bin Auf menghadap 
Rasulullah saw lalu berkata, “Ya Rasulullah, saya ada mempunyai 4 ribu 
dinar, yang dua ribu aku sedekahkan sebagai pinjamanku kepada Tuhan dan 
dua ribu dinar lagi untuk belanja rumah tanggaku.” Rasulullah saw 
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menjawab, “Semoga Allah memberimu berkah atas pemberianmu itu, dan 
memberi berkat pula terhadap yang engkau tinggalkan.” Kemudian datang 
lagi seorang dari kaum An¡ar yang mempunyai dua gantang kurma, seraya 
berkata, “Ya Rasulullah, saya ada mempunyai dua gantang kurma, yang satu 
gantang aku sedekahkan dan satu gantang lagi untuk keluargaku.” 
Menyaksikan kejadian itu orang-orang munafik mengejek seraya katanya, 
“Abdurrahman bin Auf hanya mau memberikan sedekahnya karena ria saja.” 
Sedang yang memberikan satu gantang kurma, mereka mengejek dengan 
kata, “Allah dan Rasul tidak memerlukan yang segantang ini.” Maka 
turunlah ayat ini.  

Dalam ayat ini Allah swt menerangkan bagaimana ejekan dan hinaan 
orang-orang munafik terhadap orang-orang mukmin yang dengan penuh 
kepatuhan memberikan sedekah mereka kepada Rasulullah untuk dana 
tentara Islam berperang. Kepada yang memberikan banyak, mereka 
mengejek dengan perbuatan ria dan kepada yang memberikan sedikit, 
mereka hina pula, padahal orang-orang mukmin memberikan sedekah itu, 
adalah dengan hati yang ikhlas semata-mata karena mengharapkan keridaan 
Allah. 

Ejekan dan hinaan orang-orang munafik seperti itu tidak mengurangi 
semangat orang-orang mukmin untuk berjuang, bahkan mereka sendirilah 
yang akan dicelakakan. Allah swt akan menghina dan mengejek mereka dan 
bagi mereka disediakan siksa yang pedih nanti di akhirat. 

(80) Sabab Nuzul: Dari Urwah r.a. bahwa ‘Abdull±h bin Ubay berkata, 
“Jika kalian tidak memberi infak kepada Muhammad dan sahabatnya, pasti 
mereka akan meninggalkannya.” ‘Abdull±h berkata, “Orang yang mulia 
pasti mengusir yang lemah.” Maka Allah turunkan, “Kamu memohonkan 
ampun atau tidak untuk mereka?” Rasul bersabda, “Aku akan lebihkan tujuh 
puluh kali.” Maka Allah turunkan, “Sama saja bagi mereka kamu mohonkan 
ampun atau tidak, Allah tidak akan mengampuni.”  

Ayat ini mengandung peringatan, khususnya ditujukan kepada Nabi 
Muhammad saw dan pada umumnya ditujukan kepada orang mukmin. Sikap 
orang munafik terhadap Rasul saw dan orang mukmin tidak dapat 
diharapkan. Mereka akan tetap dalam kemunafikan sampai mati. Tidak ada 
faedahnya, dimintakan ampun bagi mereka atau tidak dimintakan ampun, 
sebab Allah tidak akan mengampuni dosa-dosa mereka. Biarpun berulang 
kali dimintakan ampun, sampai tujuh puluh kali sekalipun, tidak juga akan 
berhasil, karena yang menyebabkan mereka munafik itu ialah keingkaran 
mereka kepada Allah dan kepada Rasul. Mereka tidak yakin, bahwa Allah 
mengetahui semua yang gaib, mereka tidak percaya kepada wahyu Allah 
yang disampaikan kepada Rasulullah saw, tentang hari Kiamat, hari 
kebangkitan dan hari pembalasan. Mereka bukan saja tergolong orang-orang 
munafik, tetapi juga tergolong orang-orang fasik, yaitu tidak mau menerima 
kebenaran dan terus-menerus membangkang, berbuat apa yang sudah di luar 
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batas. Maka Allah tidak akan memberikan petunjuk kepada golongan yang 
fasik. 

 
Kesimpulan  
1.  Mengejek dan menghina orang-orang mukmin yang suka berbuat baik, 

adalah perbuatan orang munafik. 
2.  Orang yang mengejek dan menghina orang mukmin itu akan dihina pula 

oleh Allah dan akan disediakan Allah baginya azab yang pedih. 
3.  Orang munafik itu sama saja bagi mereka, dimintakan ampun atau tidak, 

Allah tidak akan memberikan ampun kepada mereka. 
4.  Orang munafik sama dengan orang-orang kafir, karena keraguan terhadap 

Nabi Muhammad dan kerasulannya. 
 

 
PERIHAL ORANG MUNAFIK  
YANG ENGGAN BERJIHAD 

 

 
 
Terjemah 

(81) Orang-orang yang ditinggalkan (tidak ikut berperang), merasa 
gembira dengan duduk-duduk diam sepeninggal Rasulullah. Mereka tidak 
suka berjihad dengan harta dan jiwa mereka di jalan Allah dan mereka 
berkata, ”Janganlah kamu berangkat (pergi berperang) dalam panas terik 
ini.” Katakanlah (Muhammad), ”Api neraka Jahanam lebih panas,” jika 
mereka mengetahui. (82) Maka biarkanlah mereka tertawa sedikit dan 
menangis yang banyak, sebagai balasan terhadap apa yang selalu mereka 
perbuat. (83) Maka jika Allah mengembalikanmu (Muhammad) kepada 
suatu golongan dari mereka (orang-orang munafik), kemudian mereka 
meminta izin kepadamu untuk keluar (pergi berperang), maka katakanlah, 
”Kamu tidak boleh keluar bersamaku selama-lamanya dan tidak boleh 
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memerangi musuh bersamaku. Sesungguhnya kamu telah rela tidak pergi 
(berperang) sejak semula. Karena itu duduklah (tinggallah) bersama orang-orang 
yang tidak ikut (berperang).”  
 

Kosakata: Yafqahµn    (at-Taubah/9: 81)  يفْقَهون
Yafqahµn merupakan bentuk fi’il mu«ari’ (kata kerja kini) dari fi’il ma«i 

(kata kerja lampau) faqiha yang berarti memahami, mengerti, atau 
mengetahui. Dalam konteks ayat ini, yafqahun berarti ungkapan yang 
mafhum mukhalafah (konotasi kebalikan) nya mengandung “ancaman” bagi 
mereka yang mengetahui bahwa api neraka itu sangat panas. “Ancaman” ini 
diperuntukkan bagi mereka yang tidak mau turut berjihad bersama 
Rasulullah saw dan lebih senang duduk-duduk di belakang Rasulullah saw. 
Dengan demikian, jika mereka mengetahui bahwa api neraka itu sangat 
panas, maka niscaya mereka tidak akan melakukan hal yang demikian. 
 
Munasabah  

Ayat-ayat yang lalu menerangkan kebusukan hati orang-orang munafik, 
suka mengejek dan menghina orang-orang mukmin yang suka bersedekah, 
menurut kekayaannya dan sekedar kemampuannya. Maka pada ayat ini 
diterangkan bahwa orang-orang munafik itu selalu mengemukakan dalih 
untuk tidak ikut berperang dan selalu mematahkan semangat orang-orang 
mukmin agar jangan turut berperang. 
 
Tafsir 

(81) Ayat ini menerangkan keadaan orang-orang munafik yang tidak 
diikutkan oleh Nabi untuk berperang. Peristiwa ini terjadi pada Perang 
Tabuk, yaitu perang yang terjadi sesudah penaklukan kota Mekah. Perang ini 
adalah perang yang terakhir dilakukan Rasulullah saw. Ada orang yang 
menyampaikan berita kepada Rasulullah bahwa kerajaan Romawi telah 
menyiapkan angkatan perangnya untuk menyerang kaum Muslimin di 
perbatasan utara tanah Arab. Pada waktu itu sedang musim panas yang 
sangat terik, jarak perjalanan dari Medinah ke tempat perbatasan itu sangat 
jauh. Kesulitan dan kesukaran dalam perjalanan sangat banyak. Sedang 
waktu itu kaum Muslimin berada dalam situasi serba kekurangan. Rasulullah 
mulai menyiapkan tentara untuk pergi menghadapi angkatan perang kerajaan 
Romawi itu. Kepada orang-orang kaya Rasulullah saw meminta bantuan 
untuk bekal dalam peperangan. Maka berdatanganlah bantuan berupa uang 
dan benda dari hartawan dan dermawan secara ikhlas, karena hendak 
meninggikan kalimah Allah di atas permukaan bumi. Segenap kabilah yang 
telah memeluk Islam telah menyatakan ketaatannya untuk turut berperang 
bersama Rasulullah saw. Mereka telah menyediakan dirinya dan hartanya 
untuk berperang. 
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Mereka tidak takut panas teriknya matahari, tidak takut lapar dan dahaga 
dalam perjalanan mengarungi padang pasir yang sangat jauh, untuk 
menggempur musuh yang angkara murka. 

Akhirnya Rasulullah dapat mengumpulkan angkatan perangnya dengan 
sempurna sebanyak 30.000 orang, di antaranya ada kira-kira 10.000 barisan 
berkuda. Rasulullah saw mengetahui bahwa dalam angkatan itu turut pula 
‘Abdull±h bin Ubay, pimpinan orang munafik, bersama-sama dengan 
pengikut-pengikutnya. Oleh karena itu, Rasulullah saw meragukan itikad 
baik orang-orang munafik itu, takut kalau-kalau di tengah perjalanan mereka 
akan mengacau, maka Rasulullah saw menyuruh mereka tinggal saja di 
Medinah dan tidak usah ikut berperang. 

Mereka itulah yang dimaksudkan dalam ayat ini, bahwa mereka merasa 
gembira dan beruntung tidak diikutsertakan oleh Rasulullah berperang di 
Tabuk. Sebenarnya hati mereka tidak mau berperang, baik dengan harta 
ataupun dengan diri mereka untuk menegakkan agama Allah. Tidak tergores 
sedikitpun dalam hati mereka, bahwa turut berperang itu adalah keuntungan 
besar. Tetapi mereka berbuat sebaliknya; mereka mengacau dan 
melemahkan semangat berperang kaum Muslimin. Mereka mengatakan 
kepada kawan-kawan mereka, tidak usah ikut berperang. Segala kesukaran 
seperti panas dan terik, jauhnya perjalanan, kurangnya perbekalan dan lain-
lainnya, selalu mereka jadikan alat propaganda untuk menghalang-halangi 
kaum Muslimin berperang dan untuk memadamkan semangat perjuangan. 

  Tetapi semuanya itu tidak melemahkan semangat kaum Muslimin 
malahan menambah semangat dan kekuatan, sehingga akhirnya kaum 
Muslimin kembali dari perang Tabuk itu dengan selamat, setelah musuh 
mundur dengan penuh ketakutan, Rasulullah disuruh menyampaikan kepada 
orang-orang munafik, bahwa api neraka Jahannam yang akan mereka derita 
nanti lebih panas jika mereka mau mengerti. 

(82) Ayat ini menerangkan bahwa orang-orang munafik itu sepantasnya 
lebih banyak menangis daripada tertawa memikirkan nasib dan dosa mereka 
di dunia dan di akhirat karena mereka akan menerima azab yang pedih, 
sesuai dengan perbuatan mereka di dunia. Di dunia mereka mendapat 
kehinaan dan kerugian karena perbuatan mereka sendiri, yaitu menghina dan 
mengejek orang-orang mukmin, membuat propaganda busuk untuk 
menghalang-halangi orang Islam dan mematahkan semangat perjuangan. 
Sedang di akhirat nanti membawa dosa yang banyak dan tidak dapat 
ampunan dari Allah swt. Hal ini sesuai pula dengan sabda Rasulullah yang 
ditujukan kepada orang-orang mukmin. 

 
Telah bersabda Rasullah saw: 
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يظْهر النفَاق وترتفِع اْلأَمانةُ وتقْبض : لَو تعلَمونَ ما أَعلَم لَضحِكْتم قَلِيلاً ولَبكَيتم كَثِيرا
كَأَم ننُ الْفِتوالْج فرالش بِكُم اخنِ أَناْلأَمِي رغَي نمتؤيو ناْلأَمِي مهتيةُ ومحلِ الرثَالِ اللَّي

 رواه الحاكم عن أبي هريرة(المُظْلِم(  

Jika kamu ketahui apa-apa yang aku ketahui, niscaya kamu akan sedikit 
tertawa dan banyak menangis, meluaskan kemunafikan dan lenyapnya 
amanat, dicabutnya rahmat, orang yang jujur dituduh dan orang yang curang 
dipercayai. Huru-hara mencekam kamu, fitnahpun mencekam keadaan 
menjadi gelap seperti malam yang gelap gulita. (Riwayat al-¦±kim dari Abu 
Hurairah)  
 

(83) Dalam ayat ini Allah swt memberikan peringatan kepada Rasulullah 
agar berhati-hati terhadap orang munafik bila telah kembali dari Perang 
Tabuk. Orang-orang munafik itu akan merencanakan minta maaf kepada 
Rasulullah saw dan menyatakan penyesalan mereka karena tidak dapat turut 
berperang bersama Nabi ke Tabuk. Padahal mereka merasa beruntung tidak 
ikut perang ke Tabuk itu dan terhindar dari bahaya. Tetapi setelah Rasulullah 
saw bersama kaum Muslimin kembali dari medan perang dengan selamat, 
mereka merasa malu dan terhina, dan berjanji dalam hati mereka akan turut 
berperang bersama Rasulullah. Maka Allah swt mengingatkan Nabi agar 
orang-orang munafik itu jangan diberi izin turut serta berperang karena 
mereka tetap tidak akan jujur dalam peperangan. Mereka pasti akan 
melakukan berbagai tindakan untuk merongrong Rasulullah dan kaum 
Muslimin. Oleh karena itu Rasulullah saw diperintahkan untuk menyatakan 
dengan tegas bahwa mereka tidak dibenarkan turut berperang bersama 
Rasulullah saw untuk selama-lamanya. Mereka tidak akan sanggup 
memerangi musuh bersama Rasulullah seperti halnya kaum Muslimin yang 
dengan rela mengorbankan harta dan jiwanya untuk berperang f³sab³lill±h. 
Sikap mereka sewaktu menghadapi Perang Tabuk menunjukkan bahwa 
mereka lebih senang tidak turut berperang dan tetap tinggal di Madinah 
bersama orang-orang yang uzur, seperti anak-anak, wanita-wanita, dan 
orang-orang tua yang sudah lemah. 
     
Kesimpulan 
1. Orang-orang munafik lebih baik tidak diikutsertakan dalam peperangan, 

sebab mereka tidak memiliki jiwa perjuangan dan pengorbanan. 
2. Orang-orang munafik selalu berusaha dengan segala macam jalan agar 

kaum Muslimin patah semangat untuk berperang. 
3. Sebenarnya orang-orang munafik itu seharusnya lebih banyak menangis 

daripada tertawa, karena kesalahan-kesalahan mereka sudah terlalu 
banyak yang menyebabkan mereka malu dan terhina. 
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4. Terhadap orang-orang munafik kaum Muslimin harus bersikap tegas. 
Mereka tidak dibolehkan ikut berperang, sebab mereka akan 
menghambat perjuangan. 

 
 

LARANGAN MENYALATI 
JENAZAH ORANG MUNAFIK 

 

 
Terjemah 

(84) Dan janganlah engkau (Muhammad) melaksanakan salat untuk 
seseorang yang mati di antara mereka (orang-orang munafik), selama-
lamanya dan janganlah engkau berdiri (mendo’akan) di atas kuburnya. 
Sesungguhnya mereka ingkar kepada Allah dan Rasul-Nya dan mereka mati 
dalam keadaan fasik. (85) Dan janganlah engkau (Muhammad) kagum 
terhadap harta dan anak-anak mereka. Sesungguhnya dengan itu Allah 
hendak menyiksa mereka di dunia dan agar nyawa mereka melayang, sedang 
mereka dalam keadaan kafir. 
 

Kosakata: L± taqum ‘ala qabrih ِرِهلَى قَبع قُملاَ ت (at-Taubah/9: 84) 

L± taqum ‘al± qabrih berarti “kamu jangan berdiri di atas kuburnya.” 
Berdiri, dalam konteks ayat ini, oleh para ulama biasanya dimaknai 
“berdoa.” Jadi, kita tidak boleh berdoa untuk orang yang meninggal dalam 
keadaan munafik (kafir). Pemaknaan taqum dengan doa ini bisa dipahami 
dengan mengaitkan kata sebelumnya l± tu¡alli (jangan kamu menyem-
bahyangi). Padanan sembahyang adalah berdoa, bukan berdiri. 
 
Munasabah  

Ayat-ayat yang lalu melarang orang-orang munafik diikutsertakan dalam 
peperangan sebagai penghinaan bagi mereka, sebab mereka akan selalu 
mengacau dan menyebarkan propaganda busuk agar kaum Muslimin pecah 
belah dan patah semangat dalam perjuangan. Maka ayat ini melarang Nabi 
Muhammad saw dan kaum Muslimin menyalatkan orang-orang munafik 
yang mati, juga sebagai penghinaan bagi mereka. Larangan itu dimulai 
semenjak matinya pemimpin mereka yang bernama ‘Abdull±h bin Ubay 
sesudah Rasulullah saw kembali dari Perang Tabuk. 
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Sabab Nuzul 
Ada beberapa riwayat yang menceritakan sebab turunnya ayat ini. 

Diriwayatkan oleh al-Bukh±r³ dan Muslim dari Ibnu ‘Umar r.a. katanya: 
“Ketika ‘Abdull±h bin ‘Ubay mati, datanglah anaknya kepada Rasulullah 
meminta agar Rasulullah saw sudi memberikan sehelai bajunya untuk kafan 
ayahnya, maka Rasulullah memberikan sehelai bajunya. Sesudah itu 
anaknya meminta agar Rasulullah saw menyalatkan jenazah ayahnya. 
Rasulullah bersiap untuk menyalatkannya, Umar bin Kha¯¯ab yang ada 
bersama Rasulullah menarik baju Rasulullah saw seraya berkata, “Ya 
Rasulullah, apakah engkau akan menyalatkannya padahal Allah telah 
melarang engkau mendoakannya?" Maka Rasulullah menjawab, "Saya akan 
mencoba mendoakannya lebih dari tujuh puluh kali." Umar mengatakan, 
"Dia kan orang munafik." Rasulullah terus menyalatkannya, maka turunlah 
ayat ini. 
 
Tafsir 

(84) Dalam ayat ini Allah swt melarang menyalati jenazah orang-orang 
munafik. Juga melarang berdoa di atas kuburannya sesudah dikuburkan, 
seperti yang biasa dilakukan Rasulullah terhadap orang-orang mukmin yang 
sudah dikubur sebagaimana tersebut dalam hadis berikut: 

بِيهِ فَقَالَكَانَ النلَيع قَفتِ ويفْنِ الْمد غَ مِنإِذَا فَر لَّمسهِ ولَيلَّى االلهُ عا :  صوفِرغتاِس
  )رواه أبو داود والبزار عن عثمان(ِلأَخِيكُم وسلَوا لَه التثْبِيت فَإِنه اْلاٰنَ يسأَلُ 

Adalah Nabi apabila sesudah menguburkan seorang mayat, beliau berdiri di 
kubur itu seraya berkata, “Mintakanlah ampunan bagi saudaramu ini 
doakanlah agar dia tetap (dalam keimanan) sebab sekarang dia sedang 
ditanya.” (Riwayat Abu Dawud dan al-Bazz±r dari ‘U£m±n) 

 
Peristiwa yang terjadi pada ‘Abdull±h bin Ubay ini cukup menggentarkan 

orang-orang munafik lainnya, suatu penghinaan yang cukup berat dijatuhkan 
atas diri mereka. Tetapi mereka masih tetap dalam kemunafikannya. Ini 
merupakan hukuman bagi mereka di dunia, sebab mereka selalu ingkar 
kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka tergolong orang-orang yang fasik, 
terlampau berani mempermainkan perintah dan larangan Allah. 

(85) Ayat ini hampir bersamaan bunyinya dengan ayat 55 dalam surah 
ini. Maka pada ayat ini Allah swt mengulangi lagi, agar kaum Muslimin 
jangan sampai terpengaruh oleh kekayaan dan harta benda orang-orang 
munafik itu. Begitu pula jangan sampai terpengaruh oleh anak-anak mereka. 
Kalau ada di antaranya mereka yang kaya, banyak harta, banyak anak dan 
keturunannya, semua itu tidaklah akan membahagiakan mereka dan tidak 
akan menyelamatkan mereka dari siksa Allah. 
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Semuanya itu akan menyusahkan mereka, menjadikan mereka teraniaya 
dan sengsara karenanya. Bagaimana mereka bersusah payah dalam mencari 
harta dan kekayaan itu, begitu pula mereka dibikin susah olehnya. Ada-ada 
saja peristiwa yang terjadi karena harta dan kekayaannya, dan anak-anak 
mereka cukup membuat mereka seolah-olah mendapat azab dunia. Maka 
harta dan kekayaan serta anak-anak mereka itu, bukan lagi menjadi nikmat, 
tetapi menjadi azab bagi mereka. Mereka tidak akan mendapat pertolongan 
sedikitpun dari harta dan anak-anaknya. Tidak ada manfaatnya sama sekali, 
dan akhirnya mereka mati dalam kekafiran. 

  
Kesimpulan 
1. Tidak dibolehkan menyalati orang munafik dan mendoakannya di kubur, 

sebagai hukuman atas keingkaran mereka kepada Allah dan Rasul-Nya. 
2. Harta kekayaan dan anak-anak orang munafik itu tidak akan 

menyelamatkan dan membahagiakan mereka, tetapi akan menyiksa 
mereka pada waktu hidup di dunia ini. Oleh karena itu kaum Muslimin 
jangan sampai terpengaruh oleh kekayaan mereka. 

  
 

KEENGGANAN ORANG MUNAFIK UNTUK  
BERJIHAD DAN PAHALA ORANG YANG BERJIHAD 

 

 
 

Terjemah 

(86) Dan apabila diturunkan suatu surah (yang memerintahkan kepada 
orang-orang munafik), ”Berimanlah kepada Allah dan berjihadlah bersama 
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Rasul-Nya,” niscaya orang-orang yang kaya dan berpengaruh di antara 
mereka meminta izin kepadamu (untuk tidak berjihad) dan mereka berkata, 
”Biarkanlah kami berada bersama orang-orang yang duduk (tinggal di 
rumah).” (87)  Mereka rela berada bersama orang-orang yang tidak pergi 
berperang, dan hati mereka telah tertutup, sehingga mereka tidak   
memahami (kebahagiaan beriman dan berjihad). (88) Tetapi Rasul dan 
orang-orang yang beriman bersama dia, (mereka) berjihad dengan harta    
dan jiwa. Mereka itu memperoleh kebaikan. Mereka itulah orang-orang  
yang beruntung. (89) Allah telah menyediakan bagi mereka surga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Itulah 
kemenangan yang agung. (90) Dan di antara orang-orang Arab Badui datang 
(kepada Nabi) mengemukakan alasan, agar diberi izin (untuk tidak pergi 
berperang), sedang orang-orang yang mendustakan Allah dan Rasul-Nya, 
duduk berdiam. Kelak orang-orang yang kafir di antara mereka akan  
ditimpa azab yang pedih. 
 

Kosakata: °ubi‘a ُطبِع   (at-Taubah/9: 87) 

°ubi‘a merupakan bentuk ¡igat majhµl (bentuk pasif) dari ¯aba‘a. °ubi‘a 
berarti telah terkunci. Akar kata dari (  berarti batas akhir dari ( ع– ب –ط 
sesuatu untuk kemudian di cap/stempel. Dari pengertian ini muncul arti kata 
mengunci mati. °ubi‘a dalam ayat ini bermakna bahwa hati orang-orang 
yang tidak turut berperang (berjihad) bersama Rasulullah saw guna 
memerangi musuh Islam itu telah terkunci mati, sehingga mereka tidak 
menyadari adanya kebahagiaan berjihad f³ sab³lillah. 
  
Munasabah  

Ayat-ayat yang lalu melarang menyalati jenazah orang-orang munafik, 
karena mereka selalu menyakiti Rasulullah saw dan merongrong kaum 
Muslimin. Di samping mereka senang tidak ikut berperang, juga mereka 
selalu berusaha melemahkan semangat kaum Muslimin untuk berperang 
dengan segala macam propaganda bohong dan tipu muslihat yang licik. 

Ayat-ayat berikut ini menjelaskan lagi tentang tingkah laku orang-orang 
munafik itu, lebih-lebih golongan orang-orang kaya dan orang-orang yang 
mempunyai kemampuan dan jabatan. Bila ada ayat yang turun memerintah-
kan mereka beriman dan berjihad, ada saja alasan mereka untuk meminta 
izin agar mereka jangan ikut berbuat, karena mereka lebih senang kepada 
harta kekayaannya daripada berjihad di jalan Allah. 
 
Tafsir 

(86) Ayat ini menerangkan bagaimana lemahnya iman orang-orang 
munafik dan bagaimana pengecutnya mereka. Bukan saja terdapat pada 
orang-orang biasa, tetapi juga pada orang-orang kaya. Kalau ada surah turun 
yang ayat-ayatnya memerintahkan agar beriman dan berjihad bersama 
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Rasulullah, orang-orang kaya dari mereka buru-buru datang menghadap 
Rasulullah, meminta izin agar tidak ikut berjihad dan berperang. Mereka 
tidak malu membuat alasan yang dibuat-buat untuk menguatkan permohonan 
mereka kepada Rasulullah saw, padahal mereka mampu dan kuat untuk 
berjihad dari segi kesehatan dan kemampuan. Dengan enteng, mereka 
mengatakan biarlah kami tinggal di rumah bersama orang-orang lemah yang 
tidak ikut berperang. 

Cara-cara yang demikian itu menunjukkan bahwa mereka lebih mencintai 
kesenangan dan harta benda mereka daripada mencintai Allah dan Rasul-
Nya. Hal yang serupa ini dijelaskan pula oleh Allah swt dalam firman-Nya: 

 

 
Dan orang-orang yang beriman berkata, ”Mengapa tidak ada suatu surah 
(tentang perintah jihad) yang diturunkan?” Maka apabila ada suatu surah 
diturunkan yang jelas maksudnya dan di dalamnya tersebut (perintah) 
perang, engkau melihat orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit 
akan memandang kepadamu seperti pandangan orang yang pingsan karena 
takut mati. Tetapi itu lebih pantas bagi mereka.” (Muhammad/47: 20) 

 
(87) Ayat ini menerangkan bahwa orang-orang munafik itu merasa 

senang tidak ikut berjihad f³sab³lill±h. Mereka lebih senang tinggal bersama 
orang-orang lemah yang tidak kuat ikut berperang, yaitu perempuan-
perempuan yang menjaga rumah tangga. Mereka tidak sedikit pun merasa 
malu tinggal bersama orang-orang perempuan yang tidak ikut berperang itu. 
Padahal mereka adalah orang-orang yang kuat, sehat, dan mampu untuk 
turut berperang. Walaupun banyak yang mengejek dan mentertawakan, 
namun ejekan itu bagi mereka tidak ada artinya, karena perasaan malu bagi 
mereka tidak ada lagi. Yang demikian itu adalah pertanda bahwa iman 
mereka sangat lemah dan hati mereka sudah dipengaruhi kebendaan. Oleh 
karena itu Allah menutup mati hati mereka, mereka tidak mau menerima 
kebenaran, pelajaran dan nasihat dari siapapun juga. Penyakit kemunafikan 
itu telah membalut seluruh hati mereka, sehingga mereka tidak dapat 
mempergunakan pikiran yang sehat untuk membedakan mana yang benar 
dan mana yang salah, mana yang menguntungkan dan mana yang 
merugikan, bahwa ikut berjihad dan berperang itu adalah suatu keuntungan 
dan tinggal di rumah adalah merugikan dan memalukan. 

(88-89) Dalam ayat ini Allah menerangkan perbedaan yang sangat jauh 
antara sifat-sifat Rasul dan orang-orang yang beriman di satu pihak dengan 
sifat dan tingkah laku orang-orang munafik di pihak lain. Rasul dan orang-
orang mukmin, senang dan gembira berjihad dan berperang dengan harta dan 



176                                                 9. AT-TAUBAH                                          JUZ 10 

dirinya untuk membela dan meninggikan kalimah Allah untuk menyiarkan 
agama-Nya di permukaan bumi ini. Mereka lebih mencintai Allah daripada 
mencintai harta kekayaan dan diri mereka. Keyakinan mereka kalau hidup 
hendaknya hidup mulia dan terhormat dan kalau mati, hendaknya mati 
syahid di medan perang. Di dalam hati orang-orang mukmin tidak akan 
ditemui sifat malas, enggan berperang dan bakhil memberikan harta 
kekayaan dalam berjihad f³sab³lill±h. 

Mereka percaya bahwa berjihad f³sab³lill±h itu akan mendatangkan 
kebaikan yang banyak kepada mereka dan umat Islam. Kebaikan-kebaikan 
yang banyak itu adalah berupa kemenangan, tingginya kalimah Allah, 
tegaknya keadilan dan kebenaran, di samping mendapatkan harta rampasan, 
dan luasnya kekuasaan Islam di permukaan bumi. Juga mereka percaya, 
bahwa mereka akan mendapat kabahagiaan di dunia dan di akhirat. Di dunia 
menjadi orang yang mulia dan terhormat, sedang di akhirat mendapat 
balasan surga Jannatunna’im, yang penuh dengan kesenangan dan 
kenikmatan yang abadi. Di dalamnya mengalir sungai-sungai yang 
menyejukkan. Kesenangan dan kebahagiaan yang berlimpah-limpah itu 
diberikan Allah kepada orang-orang mukmin. 

(90) Ayat-ayat ini menerangkan bagaimana pula keadaan orang-orang 
munafik yang tinggal di luar kota Medinah yang tinggal di kampung-
kampung penduduk padang pasir yang biasa dipanggil orang dengan Arab 
Badui. Mereka sengaja datang menghadap Rasulullah untuk mengemukakan 
alasan agar Rasulullah berkenan memberi izin untuk tidak ikut berperang. 
Kejadian ini diterangkan dalam suatu riwayat yang diceritakan oleh 
seseorang yang bernama a«-¬ahh±k, yaitu: “Ada suatu kelompok Badui dari 
golongan Amir bin °ufail datang menghadap Rasulullah seraya berkata, “Ya 
Nabi Allah, kami tidak turut berperang bersama engkau, kami merasa 
khawatir, kalau-kalau perempuan kami, anak-anak kami, dan binatang-
binatang ternak kami habis dirusak dan dirampok oleh penjahat-penjahat." 
Maka Rasulullah menjawab, “Allah sudah memberitahukan kepadaku 
tentang keadaanmu; semoga Allah akan memaafkan dan 
menyelamatkanmu." Bermacam-macam alasan yang mereka kemukakan 
kepada Rasulullah, ada alasan yang dibuat-buat dan ada alasan yang 
sebenarnya agar mereka diberi izin untuk tidak turut berperang. 

Mereka yang datang menghadap Rasulullah dengan mengemukakan 
alasan yang sebenarnya itu adalah kalangan orang-orang mukmin, dan 
mereka yang datang dengan alasan yang dibuat-buat adalah dari golongan 
orang-orang munafik. Ada segolongan lagi, yaitu orang-orang yang tidak 
datang menghadap Rasulullah untuk minta izin. Mereka itu sengaja duduk 
dan tinggal di rumahnya, tidak mau turut berjihad dan berperang. Mereka ini 
jelas termasuk orang-orang yang mendustakan Allah dan Rasul-Nya. 
Merekalah orang-orang munafik yang sudah parah dan sangat berbahaya. 
Menurut pendapat Umar bin Ala', baik mereka yang minta izin dengan 
mengemukakan alasan yang dibuat-buat, maupun yang duduk tinggal di 
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rumah, tidak mau ikut berjihad dan berperang, kedua golongan itu sama-
sama jeleknya dan sama-sama berbahaya. Kedua golongan itu sudah 
termasuk golongan orang kafir yang akan mendapat siksa yang pedih dari 
Allah, baik di dunia ini maupun di akhirat kelak. 
 
Kesimpulan 
1.  Orang munafik yang kaya dan sanggup untuk berjihad dan berperang, 

bila diperintahkan untuk berjihad dan berperang, mereka selalu meminta 
izin agar mereka tidak ikut berperang. Mereka lebih senang tinggal di 
rumah. 

2.  Mereka  tidak  merasa malu sedikit juga bila diejek dan dihinakan karena 
mereka tinggal di rumah bersama perempuan-perempuan dan takut pergi 
perang. 

3.  Orang mukmin berbeda dengan orang-orang munafik. Orang mukmin 
senang berjihad dan berkorban dengan harta dan dirinya untuk meninggi-
kan kalimah Allah, sedang orang-orang munafik tidak demikian. 

4.  Orang mukmin mempunyai keyakinan bahwa berjihad fisab³lillah itu 
mengandung kebajikan yang banyak, seperti mendapat kebahagiaan 
dunia dan akhirat. 

5. Baik orang  munafik  yang  tinggal di kota, maupun yang tinggal di 
padang pasir, mempunyai tingkah laku yang sama, yaitu takut berjihad 
dan berperang di jalan Allah. 

 
 
 

ALASAN YANG DIBENARKAN SYARIAT 
UNTUK TIDAK BERJIHAD 
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Terjemah 

(91) Tidak ada dosa (karena tidak pergi berperang) atas orang yang 
lemah, orang yang sakit dan orang yang tidak memperoleh apa yang akan 
mereka infakkan, apabila mereka berlaku ikhlas kepada Allah dan Rasul-
Nya. Tidak ada alasan apa pun untuk menyalahkan orang-orang yang 
berbuat baik. Dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang, (92) dan tidak 
ada (pula dosa) atas orang-orang yang datang kepadamu (Muhammad), agar 
engkau memberi kendaraan kepada mereka, lalu engkau berkata, ”Aku tidak 
memperoleh kendaraan untuk membawamu,” lalu mereka kembali, sedang 
mata mereka bercucuran air mata karena sedih, disebabkan mereka tidak 
memperoleh apa yang akan mereka infakkan (untuk ikut berperang). (93) 
Sesungguhnya alasan (untuk menyalahkan) hanyalah terhadap orang-orang 
yang meminta izin kepadamu (untuk tidak ikut berperang), padahal mereka 
orang kaya. Mereka rela berada bersama orang-orang yang tidak ikut 
berperang dan Allah telah mengunci hati mereka, sehingga mereka tidak 
mengetahui (akibat perbuatan mereka). 
 

Kosakata: ¬u‘af±' فَاءعض (at-Taubah/9: 91) 
¬u‘af±' merupakan bentuk plural dari kata «a‘³f yang berarti lemah. 

Dalam konteks ayat ini, «u‘af±' berarti orang-orang yang lemah, terutama 
secara fisik, sehingga mereka tidak turut berperang (berjihad) bersama 
Rasulullah saw. Allah memaklumi orang-orang lemah seperti ini dan apa 
yang mereka lakukan tidak dianggap sebagai dosa.  
 
Munasabah  

Ayat-ayat yang lalu menerangkan tentang orang-orang Arab Badui yang 
datang menghadap Rasulullah saw. Mereka minta izin untuk tidak berjihad 
dengan mengemukakan alasan yang bermacam-macam. Dan ayat ini juga 
menerangkan bahwa orang-orang yang termasuk mendustakan Allah dan 
Rasul-Nya, ialah orang-orang yang tinggal di rumah, tidak mau turut 
berjihad dan tidak meminta izin kepada Rasulullah saw. Ayat-ayat berikut 
ini menjelaskan orang-orang yang dibenarkan syara’ untuk tidak berjihad f³ 
sab³lill±h dan mereka tidaklah termasuk orang-orang yang bersalah dan 
berdosa bila tidak ikut berjihad yang diwajibkan Allah. Kemudian Allah 
menjelaskan lagi tentang orang-orang kaya yang sengaja meminta izin, tidak 
mau turut berjihad. Mereka itulah orang-orang yang bersalah dan berdosa, 
yang akan menerima azab dari Allah. 
 
Tafsir 

(91) Sabab Nuzul: Ada beberapa riwayat yang menerangkan sebab 
turunnya ayat ini. Di antaranya riwayat yang diterangkan oleh Ibnu Abi 
¦±tim dari Zaid bin ¤±bit dia mengatakan, “Aku adalah penulis wahyu yang 
diturunkan kepada Rasulullah. Ketika aku menulis surah Bara’ah, kemudian 
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pena kuletakkan di atas telingaku, maka turunlah wahyu yang memerintah-
kan kami berperang. Ketika Rasulullah memperhatikan wahyu yang diturun-
kan kepadanya, tiba-tiba datang seorang buta, seraya berkata, “Ya 
Rasulullah, bagaimana caranya agar saya ikut berperang, sedang saya orang 
buta," maka turunlah ayat ini.”  

Dalam ayat ini diterangkan, orang-orang yang dibolehkan tidak ikut 
berperang yakni bebas dari kewajiban ikut berperang. Mereka ini tidak 
termasuk orang yang bersalah dan tidak berdosa karena meninggalkan 
kewajiban berperang bilamana mereka benar-benar mempunyai alasan yang 
dapat dibenarkan, dan alasan itu dikemukakannya dengan jujur dan ikhlas, 
yaitu: 
1.  Orang lemah, yaitu orang yang lemah fisiknya yang tidak memungkinkan 

dia ikut berperang, seperti orang lanjut usia, perempuan dan anak-anak, 
begitu juga orang cacat, seperti buta, pekak, lumpuh, patah, dan 
sebagainya. 

2.  Orang sakit yang tidak mungkin ikut berperang. Tetapi kalau sudah 
sembuh mereka wajib ikut berperang. 

3.  Orang miskin yang tidak mempunyai sarana dan bekal untuk perang. 
Ketiga golongan ini bebas dari kewajiban berperang. Namun demikian 

karena kejujuran dan keikhlasannya kepada Allah dan Rasul, dia masih 
merasa berkewajiban untuk mengerjakan tugas-tugas yang lain seperti 
menjaga rumah dan kampung, mengawasi kalau ada mata-mata dan 
pengkhianat, memelihara rahasia, menyuruh orang agar tetap tenang, berbuat 
kebajikan dan berdoa, agar orang mukmin yang pergi berperang dilindungi 
oleh Allah dan mendapat kemenangan yang gilang-gemilang. 

Ketiga macam orang-orang yang mempunyai alasan yang dibenarkan 
syara’ ini, betul-betul mereka ikhlas, beriman kepada Allah dan taat kepada 
Rasul, mereka tergolong orang-orang yang berbuat kebajikan. Mereka ini 
tidak termasuk orang-orang yang bersalah, berdosa dan disiksa. Pada akhir 
ayat ini dijelaskan, bahwa Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
Artinya Allah banyak ampunan-Nya dan luas rahmat-Nya, terhadap hamba-
hamba-Nya yang lemah dalam menunaikan kewajibannya, selama mereka 
jujur dan ikhlas kepada Allah dan kepada Rasul-Nya. 

(92) Sabab Nuzul: Di dalam sebuah riwayat yang diterangkan oleh Ibnu 
Jar³r a¯ -°abar³ dari Ibnu ‘Abb±s, dia berkata, “Rasulullah memerintahkan 
agar orang-orang mukmin bersiap untuk pergi berperang. Maka segolongan 
dari para sahabatnya yang bernama ‘Abdull±h bin Saffal al-Muzan³ berkata, 
“Ya Rasulullah, sediakanlah untuk kami kendaraan (kami miskin tidak 
mempunyai kendaraan).” Rasulullah menjawab, “Demi Allah, aku tidak 
sanggup menyediakan kendaraan yang akan membawa saudara-saudara ke 
medan perang.” Maka turunlah ayat ini, lalu mereka semuanya menangis, 
karena tidak dapat ikut berperang, karena kendaraan dan alat perlengkapan 
perang sangat penting apabila medan perang letaknya sangat jauh." 
Kendaraan itu merupakan perlengkapan perang yang sangat penting untuk 
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setiap masa. Apabila pada masa dahulu kendaraan yang diperlukan hanya 
unta, keledai dan kuda, maka pada masa-masa berikutnya manusia 
menciptakan kendaraan yang berkecepatan tinggi yang dapat dipergunakan 
untuk lalu lintas darat, laut dan udara. 

Dengan turunnya ayat ini terhiburlah hati mereka yang datang 
menghadap Rasulullah itu, tetapi air mata mereka bercucuran menangis 
karena tidak dapat ikut berperang bersama Rasulullah karena mereka dalam 
keadaan miskin, tidak mempunyai kendaraan. Kalau tempat berperang tidak 
begitu jauh maulah rasanya mereka berjalan kaki saja, karena keinginan 
mereka berjihad dan mencari keridaan Allah. Begitulah semangat dan ruh 
Islam yang berkobar dalam dada setiap muslim yang tidak akan padam buat 
selama-lamanya. Dengan semangat seperti itulah Islam bisa tegak dan maju 
dan kalimah Allah akan menjulang tinggi di bumi ini. 

Dalam ayat ini diterangkan alasan yang lain yang dibenarkan syara’ bagi 
seseorang yang tidak ikut berperang. Alasan tersebut ialah karena mereka 
tidak mempunyai kendaraan yang dapat mengangkut mereka ke medan 
perang, apalagi kalau tempat yang dituju itu jauh letaknya, yang tidak bisa 
dicapai dengan jalan kaki, seperti halnya Perang Tabuk yang sangat jauh 
yang dapat ditempuh hanya dengan mengarungi padang pasir, berhari-hari 
dan berminggu-minggu, baru sampai di tempat yang dituju. Maka kepada 
mereka yang tidak mempunyai kendaraan, dibolehkan tidak ikut, mereka ini 
terhitung tidak besalah dan tidak berdosa bila tinggal di rumahnya. 

(93) Ayat ini menerangkan bahwa orang-orang kaya yang mampu, yang 
datang menghadap Rasulullah untuk meminta izin tidak akan ikut berperang, 
tidak dibenarkan meninggalkan kewajiban berperang. Mereka itu dianggap 
orang-orang yang bersalah dan patut mendapat hukuman karena 
kesalahannya itu. 

Berbeda dengan orang-orang yang disebutkan dalam ayat-ayat di atas, 
yaitu orang-orang yang mempunyai alasan yang dibenarkan syara’ dan 
dikemukakannya dengan ikhlas dan jujur untuk tidak ikut berperang, maka 
mereka tidak dapat disalahkan sama sekali. Orang-orang yang kaya yang 
sanggup berperang karena mereka mampu menyediakan perbekalan dan 
kendaraan, tidak mempunyai alasan untuk minta izin tidak ikut berperang. 
Itulah sebabnya maka mereka dikatakan orang-orang yang bersalah dan 
sudah sepantasnya kalau Allah menutup mati hati mereka, karena mereka 
tidak mau menerima kebenaran sedikit pun juga. Akhirnya mereka 
bergelimang dalam kesusahan dan dosa, sedang mereka tidak mengetahui 
akibat dari perbuatan yang mereka lakukan. 
 
Kesimpulan 
1.  Orang yang dibenarkan tidak ikut berperang yaitu: orang lemah, orang 

sakit, dan orang miskin yang tidak mempunyai sarana dan bekal. 
2.  Alasan itu dapat diterima, bila mereka mengemukakannya dengan ikhlas 

dan jujur kepada Allah dan Rasul. 



JUZ 10                                            9. AT-TAUBAH 181 

3.  Mereka yang tidak ikut berperang dengan alasan yang dapat dibenarkan 
tidak dianggap sebagai orang bersalah dan berdosa. 

4.  Orang kaya yang sanggup pergi berperang dan mempunyai perlengkapan 
yang cukup, tetapi tidak mau berperang, tergolong orang yang bersalah 
dan berdosa serta berhak mendapat hukuman yang berat dari Allah swt. 
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Juz 11 
 

MENGHADAPI SIKAP BURUK ORANG 
YANG TIDAK IKUT BERPERANG TANPA ALASAN 

 
Terjemah 

(94) Mereka (orang-orang munafik yang tidak ikut berperang) akan 
mengemukakan alasannya kepadamu ketika kamu telah kembali kepada 
mereka. Katakanlah (Muhammad), ”Janganlah kamu mengemukakan alasan; 
kami tidak percaya lagi kepadamu, sungguh, Allah telah memberitahukan 
kepada kami tentang beritamu. Dan Allah akan melihat pekerjaanmu, 
(demikian pula) Rasul-Nya, kemudian kamu dikembalikan kepada (Allah) 
Yang Maha Mengetahui segala yang gaib dan yang nyata, lalu Dia 
memberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.” (95) Mereka akan 
bersumpah kepadamu dengan nama Allah, ketika kamu kembali kepada 
mereka, agar kamu berpaling dari mereka. Maka berpalinglah dari mereka; 
karena sesungguhnya mereka itu berjiwa kotor dan tempat mereka neraka 
Jahanam; sebagai balasan atas apa yang telah mereka kerjakan. (96) Mereka 
akan bersumpah kepadamu, agar kamu bersedia menerima mereka. Tetapi 
sekalipun kamu menerima mereka, Allah tidak akan rida kepada orang-orang 
yang fasik. 
 

Kosakata: Akhbārikum َأخكُارِبم  (at-Taubah/9: 94) 
Akhbar merupakan bentuk jamak dari kata khabar yang berarti berita, 

kabar, cerita, atau informasi. Sedang kum (kata ganti jamak bagi orang yang 
dikhitab) berarti kamu. Dalam ayat tersebut, akhbārikum berarti bahwa 



186                9. AT-TAUBAH                                          JUZ 11 

Allah telah memberitahukan kepada kaum Muslim yang turut berperang 
(berjihad) bersama Rasulullah saw tentang berita atau informasi yang 
sebenarnya, perihal kemunafikan orang-orang yang tidak turut berperang.   
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah telah menjelaskan tentang orang-orang 
yang  tidak  berdosa bila mereka tidak ikut berperang bersama Nabi, karena 
adanya u©ur pada mereka, yaitu orang-orang yang lemah, baik karena sudah 
lanjut usianya, atau karena belum dewasa, atau para wanita, dan orang-orang 
yang sakit, serta orang-orang yang tidak mendapatkan biaya untuk ikut 
berperang. Pada ayat-ayat ini, Allah menerangkan  tentang sikap buruk  
orang munafik yang menyampaikan alasan ketidakhadiran mereka dalam 
perang secara tidak jujur. Nabi dan kaum Muslimin diperintahkan agar tidak 
mempercayai alasan palsu mereka. 
 
Sabab Nuzul 

Menurut riwayat Ibnu’Abb±s, ayat-ayat ini diturunkan karena peristiwa 
al-Jadd bin Qais dan Mu‘a¯¯ib bin Qusyair dan kawan-kawannya dari 
kelompok orang-orang munafik yang jumlahnya 80 orang yaitu ketika kaum 
Mukminin kembali ke Medinah dari Perang Tabuk, Nabi Muhammad 
memerintahkan kepada kaum Mukminin yang kembali dari Tabuk supaya 
memboikot orang-orang munafik itu. 
 
Tafsir 

(94) Dalam ayat ini disebutkan hal-hal yang akan dihadapi Nabi dan 
kaum Muslimin  setelah  kembali dari Perang Tabuk, yaitu bahwa orang-
orang munafik yang tidak ikut dalam peperangan  tanpa alasan  pasti akan 
datang menemui Rasulullah dan kaum Muslimin untuk meminta maaf atas 
ketidakhadiran mereka di medan perang. Maka Allah memerintahkan kepada 
Nabi Muhammad agar beliau mengatakan kepada orang-orang munafik itu 
bahwa mereka tidak perlu meminta maaf, karena Rasulullah dan kaum 
Muslimin tidak akan mempercayai alasan-alasan palsu yang mereka 
kemukakan, sebab Allah telah memberitahukan kepada Rasul-Nya dan kaum 
Muslimin semua hal ikhwal dan sifat-sifat jelek kaum munafik itu. Allah dan 
Rasul-Nya hanya memperhatikan sikap dan tingkah laku mereka selanjutnya, 
apakah mereka benar-benar sudah insyaf dan meninggalkan kekufuran 
mereka serta kembali kepada iman dan taat kepada Allah, ataukah mereka 
akan tetap dalam kekufuran itu. Kemudian mereka akan dikembalikan 
kepada  Zat Yang Maha Mengetahui semua hal-hal yang gaib dan yang 
nyata, lalu Dia akan memberitahukan kepada mereka segala apa yang telah 
mereka perbuat sewaktu hidup di dunia. 

Dengan perkataan lain, tidak ada gunanya lagi bagi mereka mengemuka-
kan bermacam-macam alasan atas ketidakhadiran mereka di medan perang, 
sebab semua rahasia yang tersimpan dalam hati mereka sudah cukup 



JUZ 11                                            9. AT-TAUBAH 187 

diketahui oleh Rasulullah dan kaum Muslimin melalui wahyu Allah. 
Selanjutnya terserah kepada mereka sendiri. Jika benar-benar mereka telah 
menyadari kesalahan, lalu bertobat dan memohon ampun kepada Allah, 
maka Allah akan menerima tobat mereka, maka Rasulullah pun akan 
memberi maaf  kepada mereka. 

(95) Dalam ayat ini Allah menjelaskan kepada Rasul-Nya, bahwa apabila 
beliau dan kaum Muslimin telah kembali nanti dari peperangan itu, maka 
kaum munafik akan datang kepada beliau seraya bersumpah dengan nama 
Allah (menguatkan apa yang mereka ucapkan), agar Rasulullah berpaling 
dari mereka dengan tidak menghiraukan perbuatan mereka yang tidak ikut 
berperang. 

 Kemudian Allah memerintahkan kepada Rasul-Nya, agar beliau betul-
betul memalingkan muka dari kaum munafik sebagai penghinaan kepada 
mereka. Berikutnya, Allah menjelaskan alasan mengapa Rasulullah harus 
memalingkan muka dari kaum munafik karena mereka itu najis. Artinya 
sikap dan perbuatan mereka itu  kotor, sehingga mereka harus dijauhi, 
seperti menjauhkan kain yang bersih dari sesuatu yang najis. Hal ini sejalan 
dengan apa yang terdapat dalam firman Allah: 

 
 

Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya orang-orang yang musyrik 
itu najis (kotor jiwa). (at-Taubah/9: 28) 

 
Akhirnya Allah menyatakan, bahwa tempat kembali  kaum munafik di 

akhirat  kelak adalah  neraka Jahanam, sebagai balasan atas apa yang telah 
mereka lakukan selama di dunia, yaitu kekufuran yang telah mengotori diri 
mereka; dan kekotoran itu semakin bertambah akibat berpalingnya mereka 
dari ayat-ayat Allah. Keterangan semacam ini akan didapat nanti pada 
firman Allah: 

 
Dan adapun orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit, maka (dengan 
surah itu) akan menambah kekafiran mereka yang telah ada dan mereka akan 
mati dalam keadaan kafir. (at-Taubah/9: 125) 

 
(96) Ayat ini menegaskan sekali lagi bahwa kaum munafik itu akan 

bersumpah dengan nama Allah untuk meminta maaf kepada Rasulullah dan 
kaum Muslimin agar beliau dan  kaum Muslimin rida (senang) kepada 
mereka serta  memaafkan  segala  kesalahan  mereka. Sesudah itu Allah 
menegaskan, bahwa tidak sepatutnya Rasulullah dan kaum Muslimin senang 
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dan rida kepada kaum munafik, karena Allah sendiri tidak senang kepada 
kaum yang fasik. 

Kemurkaan Allah kepada kaum munafik adalah disebabkan karena 
keingkaran dan sifat-sifat jelek mereka. Andaikata ada di antara orang-orang 
mukmin itu orang yang bersimpati, kepada kaum munafik maka orang itu 
pun akan ditimpa kemurkaan Allah. 

Akan tetapi, bila kaum munafik itu  bertobat dan memohon ampun 
kepada Allah serta meninggalkan kemunafikan dan sifat-sifat jelek mereka 
sebelum ajal mereka tiba, maka Allah akan menerima  tobat mereka dan 
memberikan ampunan atas dosa-dosa yang telah mereka perbuat. 
 
Kesimpulan 
1. Allah telah menerangkan kepada kaum Muslimin melalui wahyu kepada 

Rasul-Nya, sifat-sifat dan perbuatan jelek orang-orang munafik yang 
begitu pandai mencari alasan dan menutupi kesalahannya. 

2. Tidak  sepantasnya kaum Muslimin memberi maaf  kepada orang 
munafik  serta menerima alasan-alasan yang mereka kemukakan untuk 
tidak ikut berperang. 

3. Kaum munafik itu tidak segan-segan bersumpah dengan nama Allah 
dengan maksud agar kaum Muslimin menerima alasan-alasan mereka 
serta memaafkan  kesalahan  mereka.  Allah memerintahkan   agar   
kaum   Muslimin   benar-benar membelakangi dan menjauhi mereka itu. 

4. Allah  tidak senang kepada orang-orang munafik disebabkan 
kemunafikan dan sifat-sifat jelek mereka. Demikian pula terhadap 
orang-orang mukmin yang bersimpati kepada mereka. 

 
 
 

SIFAT-SIFAT ORANG ARAB BADUI 
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Terjemah 

(97) Orang-orang Arab Badui itu, lebih kuat kekafiran dan kemuna-
fikannya, dan sangat wajar mereka tidak mengetahui hukum-hukum yang 
diturunkan Allah kepada Rasul-Nya. Allah Maha Mengetahui, 
Mahabijaksana. (98) Dan di antara orang-orang Arab Badui itu, ada yang 
memandang apa yang diinfakkannya (di jalan Allah) sebagai suatu kerugian; 
dia menanti-nanti marabahaya menimpamu, merekalah yang akan ditimpa 
marabahaya. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui. (99) Dan di antara 
orang-orang Arab Badui itu, ada yang beriman kepada Allah dan hari 
kemudian, dan memandang apa yang diinfakkannya (di jalan Allah) sebagai 
jalan mendekatkan diri kepada Allah dan sebagai jalan untuk (memperoleh) 
do’a Rasul. Ketahuilah, sesungguhnya infak itu suatu jalan bagi mereka 
untuk mendekatkan diri (kepada Allah). Kelak Allah akan memasukkan 
mereka ke dalam rahmat (surga)-Nya; sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang. 
 

Kosakata: Ad-Dawā'ir الدرائِو  (at-Taubah/9: 98) 

Ad-dawā'ir merupakan bentuk jamak dari kata da'irah yang semula 
berarti putaran. Kemudian diartikan sebagai perubahan keadaan dari nikmat 
menjadi bencana atau marabahaya. Dalam ayat ini, ad-dawā'ir (marabahaya) 
terkait dengan sikap masyarakat Arab Badui yang mengharapkan agar kaum 
Muslimin ditimpa bencana atau marabahaya.  
 
Munasabah  

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan hal ihwal kaum munafik 
yang tidak ikut berperang bersama Rasulullah saw dan kaum Muslimin, 
padahal mereka tidak mempunyai halangan apa pun untuk tidak ikut 
berperang. Pada ayat-ayat ini, Allah menjelaskan hal ihwal orang-orang 
Arab Badui, yaitu mereka yang berdiam di padang pasir, bukan di desa-desa 
atau pun di kota-kota. Mereka hidup berpindah-pindah dari satu tempat ke 
tempat lain. 
 
Tafsir 

(97) Dalam  ayat  ini  dijelaskan   bahwa  kekafiran  dan  kemunafikan  
orang-orang Arab Badui, lebih hebat dari pada kekafiran dan kemunafikan 
orang-orang Arab yang telah berbudaya yang hidup menetap di kota-kota 
dan di desa-desa. Orang Arab Badui itu hidup di padang pasir, selalu   
berpindah-pindah, dalam lingkungan alam yang tandus, jauh dari sebab-
sebab kemajuan, dan jauh dari bimbingan para ulama, sehingga mereka 
jarang mendapatkan pelajaran mengenai Al-Qur′an dan Hadis. Oleh karena 
itu tidaklah mengherankan bila mereka tidak mengetahui hukum-hukum 
yang telah diturunkan Allah kepada Rasul-Nya. 
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Dalam penjelasan ayat ini terdapat suatu sindiran bagi orang-orang yang 
hidup di kota, bahwa mereka itu seharusnya lebih berpengetahuan dan lebih 
maju dari orang-orang Badui. Sebab mereka itu dapat bergaul dan menimba 
pelajaran dari kaum cendekiawan, apabila tidak demikian halnya maka  
mereka ini sama dengan orang-orang Badui yang hidupnya mengembara dan 
jauh dari bimbingan para ulama. 

Ibnu Ka£ir mengatakan bahwa orang-orang Arab Badui bersifat kasar dan 
keras, maka Allah tidak mengutus seorang Rasul pun dari kalangan mereka. 
Dalam hal ini Allah telah berfirman: 

 
Dan Kami tidak mengutus sebelummu (Muhammad), melainkan orang laki-
laki yang Kami berikan wahyu kepadanya di antara penduduk negeri. 
(Yµsuf/12: 109) 

Pada akhir ayat ini ditegaskan bahwa Allah Mahatahu hal ihwal hamba-
Nya, beriman atau kafir, jujur maupun munafik, dan Dia amat bijaksana 
dalam menetapkan syari’at dan hukum-hukum-Nya, dan dalam memberikan 
balasan kepada hamba-hamba-Nya, baik berupa surga Jannatun-na‘im 
ataupun azab neraka yang amat pedih. 

(98)  Dalam ayat ini diterangkan contoh lain dari sifat orang Badui yang 
munafik, yaitu mereka yang menyumbangkan sebagian dari harta benda 
mereka untuk berjihad di jalan Allah, akan tetapi dengan jalan riy±. Mereka 
menganggap harta benda yang mereka berikan, baik karena ketaatan mereka 
maupun karena terpaksa demi menjaga keselamatan diri dan kaum mereka 
dari hal-hal yang tidak mereka inginkan. Mereka memandang bahwa infak 
tersebut sama sekali tidak mendatangkan kemanfaatan apapun bagi mereka 
di akhirat kelak, karena mereka tidak beriman pada adanya hari kebangkitan, 
di mana setiap orang akan menerima balasan atas segala perbuatan yang 
telah dilakukannya di dunia ini. Menurut keterangan Ibnu Zaid, orang-orang 
yang dimaksudkan dalam ayat ini adalah Bani ²sad dan Bani Ga¯afan. 

Selain sifat-sifat jelek di atas, orang-orang munafik tersebut selalu 
mengharapkan dan menanti-nanti datangnya malapetaka yang menimpa 
kaum Muslimin sehingga kekuatan mereka menjadi lemah. Bila hal itu 
terjadi, maka orang-orang munafik itu tidak perlu lagi menyumbangkan 
harta benda mereka untuk kepentingan jihad. Dalam kenyataannya, mereka 
selalu menunggu-nunggu agar kaum musyrik dan Yahudi dapat 
mengalahkan kaum Muslimin. Akan tetapi, setelah tipu daya mereka tidak 
membawa hasil, maka mereka menunggu wafatnya Rasulullah saw, karena 
mereka menganggap bahwa dengan wafatnya Rasulullah agama Islampun 
akan sirna dan lenyap dari muka bumi. 

Karena sikap dan pandangan mereka yang semacam itu, maka dalam ayat 
ini Allah menegaskan bahwa merekalah yang akan ditimpa malapeka itu, 
sedang kaum Muslimin tidak akan mengalami malapetaka bahkan mereka 
akan memperoleh pertolongan dari Allah. Di samping itu, musuh-musuh 
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Islam akan menemui kegagalan serta ditimpa azab di dunia ini sebelum 
mendapat azab yang lebih hebat di akhirat kelak. 

Pada akhir ayat ini kembali ditegaskan bahwa Allah Maha Mendengar 
segala ucapan hamba-Nya, yang mengekpresikan perasaan hatinya dan 
mengetahui rahasia yang terkandung dalam hati mereka, apakah itu 
berbentuk keimanan atau kekafiran, keikhlasan atau kemunafikan. Allah 
akan memberikan balasan kepada mereka akibat ucapan dan perbuatan 
mereka itu. 

(99) Dalam ayat ini dijelaskan bahwa tidak semua orang Arab Badui 
mempunyai sifat-sifat kekufuran dan kemunafikan seperti tersebut di atas. 
Bahkan sebagian dari mereka itu orang-orang yang beriman kepada Allah 
dan hari akhir, dengan keimanan yang teguh. Mereka yakin tentang 
kemahakuasaan Allah atas semua makhluk-Nya, dan yakin pula tentang 
adanya hari akhir, di mana setiap orang akan menerima balasan atas semua 
perbuatan yang telah dilakukannya selama hidup di dunia. 

Di samping keimanan kepada Allah dan hari akhir, mereka juga 
menginfakkan harta  mereka di jalan Allah. Apa yang mereka infakkan itu 
mereka pandang sebagai suatu jalan atau cara untuk mendekatkan diri 
kepada Allah dan untuk mendapatkan doa Rasulullah saw, karena Rasulullah 
senantiasa mendoakan kebaikan untuk orang-orang yang suka bersedekah 
dan menginfakkan harta bendanya di jalan Allah. Rasulullah saw juga selalu 
memohonkan ampun kepada Allah untuk mereka. Doa kepada Allah adalah 
suatu perbuatan baik yang dapat dilakukan oleh seseorang untuk 
memintakan  manfaat kepada Allah bagi orang lain. Misalnya doa dari anak 
yang saleh untuk ibu bapaknya. Menurut keterangan Mujahid, orang-orang 
yang dimaksudkan dalam ayat ini adalah Bani Muqrin dari kabilah 
Muzayyanah. 

Selanjutnya ayat ini menjelaskan bahwa keimanan dan keikhlasan mereka 
serta infak yang mereka berikan dengan niat yang suci diterima Allah 
sebagai amal saleh yang bisa mendekatkan diri mereka kepada-Nya, Allah 
akan memberikan pahala kepada mereka, yaitu dengan mengaruniakan 
kepada mereka rahmat yang khusus diberikannya kepada orang-orang yang 
diridai-Nya, berupa petunjuk ke jalan yang lurus yang harus mereka tempuh 
agar mereka bisa masuk surga Jannatun-na‘³m. Di sini mereka akan hidup 
bahagia dalam naungan rahmat dan kasih sayang-Nya. 

Adanya orang-orang Arab Badui yang beriman kepada Allah dan Rasul-
Nya karena menggunakan pikiran dan hati nurani, menunjukkan betapa 
rendahnya kedudukan orang-orang kafir dan orang-orang munafik yang 
berdiam di kota-kota yang selalu hidup bergaul dengan orang-orang pandai 
dan mendengar pelajaran-pelajaran yang baik, namun hati mereka tetap 
tertutup tidak mau beriman. 

Pada akhir ayat ini ditegaskan bahwa rahmat Allah dan ampunan-Nya 
amat luas untuk orang-orang yang ikhlas dalam beramal. Allah akan 
mengampuni mereka dari dosa-dosa dan kelalaian yang telah mereka 
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perbuat. Allah akan menunjukkan mereka kepada perbuatan yang baik dan 
kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 

 
Kesimpulan 
1.  Orang-orang Badui yang hidup di padang pasir, yang jauh dari bimbingan 

para ulama dan cendekiawan, wajar bila mereka tidak mengetahui 
hukum-hukum Allah, dibanding dengan orang-orang yang tinggal di desa 
dan di kota, yang senantiasa mendapat bimbingan dan pelajaran agama. 

2.  Orang-orang Badui yang munafik tidak ikhlas dalam beramal, terutama 
dalam menginfakkan harta di jalan Allah. Mereka menganggapnya 
sebagai suatu beban berat yang harus mereka pikul. Mereka tidak 
mengharapkan pahala di akhirat. 

3.  Mereka mengharapkan datangnya malapetaka yang menimpa kaum 
Muslimin. Padahal mereka sendiri yang akan ditimpa malapetaka 
tersebut. 

4.  Di kalangan orang-orang Arab Badui terdapat golongan yang beriman 
kepada Allah dan Hari Kiamat, serta menginfakkan sebagian harta 
mereka di jalan Allah dengan niat yang ikhlas demi mendekatkan diri 
kepada-Nya dan mengharapkan doa Rasulullah; Allah menerima amal 
mereka ini, dan akan membalasnya dengan kebahagiaan di dunia dan di 
akhirat. 

 
 

EMPAT MACAM TINGKATAN MANUSIA  
 PADA  ZAMAN RASULULLAH SAW 
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Terjemah 

(100) Dan orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk 
Islam) di antara orang-orang Muhajirin dan Ansar dan orang-orang yang 
mengikuti mereka dengan baik, Allah rida kepada mereka dan mereka pun 
rida kepada Allah. Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya selama-
lamanya. Itulah kemenangan yang agung. (101) Dan di antara orang-orang 
Arab Badui yang (tinggal) di sekitarmu, ada orang-orang munafik. Dan di 
antara penduduk Medinah (ada juga orang-orang munafik), mereka 
keterlaluan dalam kemunafikannya. Engkau (Muhammad) tidak mengetahui 
mereka, tetapi Kami mengetahuinya. Nanti mereka akan Kami siksa dua 
kali, kemudian mereka akan dikembalikan kepada azab yang besar. (102) 
Dan (ada pula) orang lain yang mengakui dosa-dosa mereka, mereka 
mencampuradukkan pekerjaan yang baik dengan pekerjaan lain yang buruk. 
Mudah-mudahan Allah menerima tobat mereka. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang. 
 

Kosakata: As-Sābiqµnal Awwalµn قُابِالسلاَ اْنَولُونَو  (at-Taubah/9: 100) 

As-Sābiqµnal Awwalµn adalah julukan agung bagi orang-orang yang 
mendapat hidayah untuk menerima kebenaran Islam pada masa-masa awal 
kemunculan Islam. Biasanya, as-Sābiqµnal Awwalµn dibedakan menjadi 
beberapa kategori, seperti dari kelompok orang dewasa (Abu Bakr bin Abi 
Quhafah), kelompok perempuan (Khadijah binti Khuwailid) dan kelompok 
anak-anak (Ali bin Abi °alib).  
 
Munasabah  

Pada ayat-ayat yang lalu telah disebutkan tiga macam hal ihwal orang-
orang Arab Badui, maka pada ayat-ayat ini Allah menyebutkan empat 
macam martabat orang-orang Arab yang hidup di masa Rasulullah. Pertama, 
mereka yang mempunyai keimanan yang teguh serta paling dahulu memeluk 
agama Islam. Kedua, orang-orang munafik, baik dari kalangan Badui, 
maupun di antara penduduk kota Medinah sendiri. Ketiga, orang-orang 
mukmin yang mengakui kesalahan-kesalahan mereka, akan tetapi mereka 
mencampurbaurkan antara perbuatan-perbuatan yang baik dan yang buruk. 
Keempat, orang-orang yang ada di sekitar Rasulullah, baik dari kalangan 
Badui atau dari penduduk Medinah, tetapi golongan ini tidak termasuk 
golongan munafik atau as-S±biqµnal Awwalµn. 
 
Tafsir 

(100)  Dalam ayat ini dijelaskan bahwa orang-orang yang pertama-tama 
masuk Islam, baik dari kalangan Muh±jir³n yang berhijrah dari Mekah ke 
Medinah, maupun dari kalangan An¡ar, yaitu penduduk kota Medinah yang 
menyambut dengan baik kedatangan Rasulullah dan Muh±jir³n, dan begitu 
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pula para sahabat yang lain yang mengikuti perintah Rasulullah dengan 
sebaik-baiknya, ketiga golongan ini merupakan orang-orang mukmin yang 
paling tinggi martabatnya di sisi Allah, disebabkan keimanan mereka yang 
teguh, serta amal perbuatan mereka yang baik dan ikhlas, sesuai dengan 
tuntutan Rasulullah saw. Allah senang dan rida kepada mereka, sebaliknya 
mereka pun rida kepada Allah. Allah menyediakan pahala yang amat mulia 
bagi mereka, yaitu surga Jannatun-na‘³m yang mengalir sungai-sungai di 
bawahnya, di sana mereka akan memperoleh kenikmatan yang tidak 
terhingga. Mereka akan kekal di sana selama-lamanya. Itulah kemenangan 
terbesar yang akan mereka peroleh. 

Yang dimaksud dengan as-S±biqµnal Awwalµn dari kalangan Muh±jir³n 
ialah mereka yang telah berhijrah dari Mekah ke Medinah sebelum 
terjadinya “Perjanjian Hudaibiyah, karena sebelum perjanjian tersebut, kaum 
musyrikin senantiasa mengusir kaum Muslimin dari kampung halaman 
mereka, dan membunuh sebagian dari mereka, serta menghalang-halangi 
siapa saja yang ingin berhijrah.Tidak ada cara lain bagi seorang mukmin 
untuk menyelamatkan diri dari kejahatan kaum musyrikin, kecuali 
menjauhkan diri dari mereka, atau menyerah kepada kehendak dan kemauan 
mereka. Orang-orang yang memilih cara yang pertama, yaitu meninggalkan 
kota Mekah dan hijrah ke Medinah adalah orang-orang yang benar-benar 
beriman, tidak ada seorang munafikpun di antara mereka. Mereka 
meninggalkan kampung halaman karena keimanan yang murni, keikhlasan, 
dan perjuangan untuk menegakkan agama Islam. 

Dikenal juga sebagai as-S±biqµnal Awwalµn yaitu orang-orang yang 
pertama masuk Islam dan menyatakan imannya kepada Nabi Muhammad 
saw, dari kalangan keluarga adalah Siti Khadijah, ‘Ali bin Abi °±lib, dan 
Zaid bin Hari£ah. Sedang dari kalangan luar ialah Abµ Bakar A¡- ¢idd³q, 
orang yang menemani Rasulullah saw waktu hijrah ke Medinah. Di samping 
itu, terdapat pula para sahabat yang dikelompokkan dalam as-S±biqµnal 
Awwalµn yang oleh Rasulullah saw telah dinyatakan sebagai orang-orang 
yang pasti masuk surga. Di antara mereka adalah U£man bin Aff±n, Hamzah, 
dan lainnya. 

Yang dimaksud dengan golongan pertama, as-S±biqµnal Awwalµn dari 
kalangan An¡ar ialah penduduk kota Medinah yang telah menyatakan ikrar 
kesetiaan mereka kepada kerasulan Muhammad saw di Aqabah, suatu 
tempat di Mina, pada tahun ke-11 dari kerasulan Muhammad saw. Ketika itu 
mereka berjumlah tujuh orang. Kemudian pada periode berikutnya, yaitu 
pada tahun ke-12, terjadi pula ikrar kesetiaan di tempat yang sama, yaitu 
Aqabah, kali ini diikuti tujuh puluh orang lelaki dan dua orang perempuan. 
Jejak mereka diikuti oleh yang lainnya setelah mereka didatangi oleh utusan 
Rasulullah yang bernama Abu Zurarah Mu¡‘ab bin ‘Umar bin H±syim yang 
membacakan ayat-ayat Al-Qur'an dan mengajarkan pengetahuan agama 
kepada mereka. Demikian pula, termasuk kelompok as-S±biqµnal Awwalµn 
ialah mereka yang telah beriman pada saat tibanya Rasulullah di Medinah.  
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Kekuatan dan persatuan Islam tumbuh dan berkembang sesudah 
Rasulullah hijrah ke Medinah. Pada saat itulah muncul kaum munafik yang 
berpura-pura menyokong agama Islam. Hal ini dijelaskan dalam firman 
Allah yang turun mengenai hal ikhwal Perang Badar yang terjadi pada tahun 
kedua Hijri. Firman Allah: 

 
 (Ingatlah), ketika orang-orang munafik dan orang-orang yang ada penyakit 
di dalam hatinya berkata, “Mereka itu (orang-orang mukmin) ditipu 
agamanya."  (al-Anf±l/8: 49) 

Dalam kelompok orang-orang munafik yang disebutkan dalam ayat ini, 
tidak terdapat seorangpun dari kalangan kaum Muh±jir³n dan kaum An¡ar 
yang mendapat gelar as-Sabiqun al-Awwalun seperti yang tersebut di atas, 
walaupun kaum An¡ar itu semuanya berasal dari Bani ‘Aus dan Khazraj. 

Yang dimaksud dengan golongan kedua, الذین اتبعوھم باحسان “allaz³nat 
tabu’µhum bi ihs±n” (orang-orang  yang telah mengikuti kaum as-S±biqµnal 
Awwalµn dari kalangan Muh±jir³n dan An¡ar dengan baik) ialah mereka 
yang ikut berhijrah ke Medinah dan berjuang menegakkan agama Islam; atau 
mereka yang membuktikan satunya perbuatan dan perkataan setelah 
mendapatkan bimbingan dan pelajaran dari kaum as-S±biqµnal Awwalµn 
dari kalangan Muh±jir³n dan An¡ar, yang merupakan pemimpin-pemimpin 
yang layak diikuti, dan dijadikan suri teladan dalam tingkah laku, perbuatan, 
ucapan, dan perjuangan menegakkan agama Allah. Singkatnya mereka 
adalah orang-orang yang mengikuti as-S±biqµnal Awwalµn dalam ketaatan 
dan ketakwaan sampai Hari Kiamat.  

Adapun golongan ketiga, yaitu orang-orang yang munafik hanya 
mengikuti jejak as-S±biqµnal Awwalµn secara lahiriyah semata, tidak 
dengan niat yang tulus atau hanya mengikutinya dalam beberapa hal saja, 
sedang dalam hal-hal lainnya mereka mengingkarinya. 

(101) Setelah menyebutkan hal ihwal ketiga macam golongan orang-
orang yang betul-betul beriman, yakni sahabat-sahabat Rasulullah saw, maka 
pada ayat ini Allah menyebutkan hal ihwal orang-orang munafik, baik dari 
kalangan Badui, maupun dari kalangan mereka yang bertempat tinggal di 
kota Medinah, sehingga nampaklah dua hal yang sangat berlawanan. 
Seakan-akan Allah berfirman, “Hai orang-orang yang beriman, sesungguh-
nya sebagian dari orang-orang Badui yang berdiam di sekitar Medinah 
adalah orang-orang yang sangat munafik. Kemunafikan dan kejahatan 
mereka amat keterlaluan. Bahkan, sebagian dari penduduk kota Medinah pun 
ada pula yang munafik. Sebab itu berhati-hatilah kamu terhadap mereka.” 

 Menurut keterangan al-Bagaw³, yang dimaksud dengan “kaum munafik 
Badui yang tinggal di sekitar kota Medinah” ialah mereka yang berasal dari 
Bani Muzainah, Bani Juhainah, Bani Asyja’, Bani Aslam dan Bani Gif±r. 
Sedangkan yang dimaksud dengan “kaum munafik dari kalangan penduduk 
kota Medinah sendiri” ialah orang-orang munafik yang berasal dari Bani 
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Aus dan Khazraj. Mereka ini sangat keterlaluan, dan sangat pandai 
menyembunyikan kemunafikannya, sehingga sulit untuk diketahui oleh 
Rasulullah dan kaum Muslimin umumnya. Mereka ini tidak dapat 
diharapkan untuk kembali kepada keimanan yang sesungguhnya. Namun 
demikian, Allah senantiasa mengetahui kemunafikan mereka, dan Dia akan 
menimpakan azab kepada mereka dua kali yaitu: di dunia berupa 
kesengsaraan dan penderitaan batin serta pedihnya kematian. Di akhirat 
mereka akan dilemparkan ke dalam azab yang dahsyat, dalam neraka 
Jahannam yang paling bawah. 

Dari paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa kaum munafik terbagi 
dalam dua kelompok. Pertama, orang-orang yang dapat diketahui 
kemunafikan mereka dari sikap, perbuatan, dan ucapan-ucapan mereka. 
Kedua, mereka yang sangat pandai dalam menyembunyikan kemunafikan, 
sehingga sukar untuk diketahui. 

 (102) Dalam ayat ini dijelaskan golongan keempat, yaitu orang-orang 
yang tidak termasuk golongan munafik, ataupun as-S±biqµnal Awwalµn, dan 
tidak pula termasuk golongan “orang-orang yang mengikuti dengan baik 
jejak as-S±biqµnal Awwalµn”. Mereka ini adalah orang-orang mukmin yang 
berdosa, dan mereka mengakui dengan jujur dosa-dosa mereka. Mereka ini 
telah mencampuradukkan antara perbuatan yang baik dengan perbuatan yang 
buruk, sehingga perbuatan mereka itu tidak seluruhnya baik dan tidak pula 
seluruhnya buruk. 

Dengan demikian mereka bukan merupakan orang-orang yang benar-
benar saleh, dan bukan pula termasuk golongan yang fasik atau munafik, 
karena dalam kenyataannya mereka suka berbuat yang baik tetapi sering 
pula berbuat jelek. 

Di antara keburukan mereka ialah tidak ikut Perang Tabuk bersama kaum 
Muslimin lainnya, padahal mereka tidak mempunyai uzur atau alasan yang 
dibenarkan, karena mereka bukanlah orang-orang yang lemah, atau sakit; 
dan mereka tidak pula mengemukakan alasan-alasan bohong seperti yang 
dilakukan oleh kaum munafik; dan tidak pula minta izin seperti yang 
dilakukan orang-orang yang ragu-ragu. Namun demikian, mereka menyadari 
kesalahan itu pada saat mereka tidak ikut perang dan hati mereka takut 
kepada Allah. Dengan demikian, di satu pihak mereka tidak mau melakukan 
kewajiban, dan di pihak lain mereka menyadari kesalahannya karena merasa 
takut kepada Allah. 

Selanjutnya dalam ayat ini diterangkan bahwa golongan ini masih 
mempunyai harapan bahwa tobat mereka akan diterima Allah. Tobat mereka 
adalah kunci untuk memperoleh keampunan dan rahmat-Nya. Tobat yang 
benar hanya dapat dicapai bila seseorang telah mengetahui keburukan dosa 
serta akibatnya, sehingga timbul rasa takut ketika mengingat kemurkaan 
Allah serta siksaan-Nya. Kemudian timbul keinginan untuk membersihkan 
diri dari segala hal yang menimbulkan dosa, di samping niat dan tekad yang 
kuat untuk tidak melakukan kembali perbuatan itu, dan berusaha keras 
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melakukan berbagai kebajikan untuk menghapuskan dosa-dosa dari 
perbuatan yang dilarang agama yang telah dilakukan, dan berakibat buruk 
bagi masyarakat dan diri sendiri. 

Pada akhir ayat ini dijelaskan alasan masih adanya harapan bagi orang-
orang yang berdosa bahwa tobat mereka akan diterima Allah, karena 
sesungguhnya Allah adalah Maha Pengampun kepada hamba-Nya yang mau 
bertobat dengan sebenar-benarnya; dan Allah adalah Maha Penyayang 
kepada hamba-Nya yang mau berbuat kebajikan. 

Menurut satu riwayat, ayat ini diturunkan sehubungan dengan peristiwa 
yang terjadi pada enam orang Muslimin yang sengaja mangkir dari Perang 
Tabuk. Mereka itu adalah Abu Lubabah, Aus bin ¤a‘labah, Wad³‘ah bin 
¦a©©am, Ka‘ab bin Malik, Murarah bin Rabi’, dan Hilal bin Umayyah. 
Setelah menyadari kesalahan karena tidak ikut berperang, maka tiga orang di 
antaranya, yaitu Abu Lubabah, Aus dan ¤a‘labah, datang ke mesjid 
membawa harta benda mereka, lalu mereka mengikatkan diri pada tiang-
tiang mesjid, serta bertekad bahwa hanya Rasulullah yang akan melepaskan 
mereka dari ikatan itu. Sedang harta benda tersebut mereka maksudkan 
untuk diserahkan kepada Rasulullah untuk beliau bagikan kepada yang 
berhak menerimanya sebagai sedekah untuk menebus kesalahan mereka. 
Setelah hal itu disampaikan kepada Rasulullah saw, maka beliau bersabda, 
“Saya tidak akan melepaskan mereka dari ikatan itu, sampai datangnya 
ketentuan dari Allah." Maka turunlah ayat ini. Rasulullah lalu membuka tali 
pengikat yang mengikat mereka di tiang itu. 

Ibnu Ka£ir berpendapat, “Walaupun ayat ini turun mengenai orang-orang 
tertentu namun isinya tetap berlaku untuk umum, mencakup semua orang 
yang berdosa yang mencampuradukkan antara perbuatan yang baik dan yang 
buruk kemudian menyadari kesalahan mereka, lalu mereka bertobat kepada 
Allah dengan cara yang sebaik-baiknya." 

 
Kesimpulan 
1. Orang-orang mukmin yang tinggi derajat keimanannya ialah sahabat-

sahabat Rasulullah yang disebut “as-S±biqµnal Awwalµn” dari kalangan 
Muh±jir³n dan An¡ar. Kemudian orang-orang yang mengikuti jejak 
mereka itu dengan baik, termasuk generasi-generasi yang datang 
kemudian sampai Hari Kiamat. 

2. Sebagian dari kalangan orang-orang Arab Badui, dan sebagian dari 
penduduk Medinah, adalah orang-orang munafik yang sangat 
keterlaluan. Di antara mereka ada yang dapat diketahui kemunafikannya, 
karena terlibat pada perbuatannya, ucapan, dan tingkah lakunya, dan ada 
pula yang tidak dapat diketahui karena pandainya menyembunyikan 
kemunafikan itu. Namun demikian, Allah tetap mengetahuinya. Allah 
akan mengazab mereka dua kali, di dunia ini berupa kesengsaraan serta 
penderitaan batin dan kepedihan ketika mati, atau azab kubur. Kemudian 
di akhirat kelak mereka akan dilemparkan ke dalam neraka Jahannam. 
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3. Selain dari orang-orang mukmin dan orang-orang munafik serta fasik, di 
sekitar Rasulullah juga terdapat orang-orang mukmin yang mencampur- 
adukkan antara perbuatan yang baik dan yang buruk, akan tetapi mereka 
ini kemudian menyadari kesalahan mereka, serta bertobat kepada Allah. 
Untuk mereka ini diharapkan Allah akan menerima tobat mereka, karena 
Allah Maha Pengampun dan Maha Penyayang. 

 
 

FAEDAH SEDEKAH DAN KEHARUSAN  
PENGUASA MEMUNGUT ZAKAT 

Terjemah 

(103) Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan 
menyucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu 
(menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar, 
Maha Mengetahui. (104) Tidakkah mereka mengetahui, bahwa Allah 
menerima tobat hamba-hamba-Nya dan menerima zakat(nya), dan bahwa 
Allah Maha Penerima tobat, Maha Penyayang? (105) Dan katakanlah, 
”Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat pekerjaanmu begitu juga Rasul-
Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) 
Yang Mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada 
kamu apa yang telah kamu kerjakan.” 

 

Kosakata: Amwāl َأمالو  (at-Taubah/9: 102) 

Amw±l merupakan bentuk jamak dari m±l yang berarti harta benda. 
Amw±l dalam ayat ini terkait harta benda yang wajib dikeluarkan zakatnya. 
Zakat yang dikeluarkan dari amwāl biasanya zakat al-m±l atau zakat al-
amwāl. Amwāl itu sendiri dapat berbentuk an-naqdain (emas dan perak),  
az-zuru’ (tanaman), a£-£imar (buah-buahan),  at-tij±rah (perdagangan/niaga), 
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ar-rik±z (barang temuan, simpanan, atau harta karun), dan al-ma’adin 
(barang tambang).  
 
Munasabah  

Pada ayat-ayat yang lalu telah disebutkan sikap sebagian kaum Muslimin 
yang mencampuradukkan antara perbuatan yang baik dan yang jelek, Akan 
tetapi kemudian, mereka menyadari kesalahan mereka serta ingin menebus 
kembali kesalahan-kesalahan itu, baik dengan cara bertobat maupun dengan 
bersedekah atau mengeluarkan zakat. Pada ayat ini, Allah memerintahkan 
kepada Rasulullah mengambil sebagian harta dari pemiliknya baik dalam 
bentuk sedekah ataupun zakat, untuk disampaikan kepada yang berhak 
menerimanya. Ayat ini juga memberikan kabar gembira bahwa Allah akan 
menerima tobat dan sedekah hamba-Nya yang benar-benar beriman dan 
ikhlas dalam beramal.  
 
Sabab Nuzul  

 Menurut riwayat Ibnu Jarir bahwa Abu Lubabah dan kawan-kawannya 
yang mengikatkan diri di tiang-tiang mesjid datang kepada Rasulullah saw 
seraya berkata, “Ya Rasulullah, inilah harta benda kami yang merintangi 
kami untuk turut berperang. Ambillah harta itu dan bagi-bagikanlah, serta 
mohonkanlah ampun untuk kami atas kesalahan kami." Rasulullah 
menjawab, “Aku belum diperintahkan untuk menerima hartamu itu, maka 
turunlah ayat ini.”  
 
Tafsir 

(103) Perintah Allah pada permulaan ayat ini ditujukan kepada Rasul-
Nya, agar Rasulullah sebagai pemimpin mengambil sebagian dari harta 
benda mereka sebagai sedekah atau zakat. Ini untuk menjadi bukti kebenaran 
tobat mereka, karena sedekah atau zakat tersebut akan membersihkan diri 
mereka dari dosa yang timbul karena mangkirnya mereka dari peperangan 
dan untuk mensucikan diri mereka dari sifat “cinta harta” yang mendorong 
mereka untuk mangkir dari peperangan itu. Selain itu sedekah atau zakat 
tersebut akan membersihkan diri mereka pula dari semua sifat-sifat jelek 
yang timbul karena harta benda, seperti kikir, tamak, dan sebagainya. Oleh 
karena itu, Rasul mengutus para sahabat untuk menarik zakat dari kaum 
Muslimin. 

Di samping itu, dapat dikatakan bahwa penunaian zakat berarti 
membersihkan harta benda yang tinggal, sebab pada harta benda seseorang 
terdapat hak orang lain, yaitu orang-orang yang oleh agama Islam telah 
ditentukan sebagai orang-orang yang berhak menerima zakat. Selama zakat 
itu belum dibayarkan oleh pemilik harta tersebut, maka selama itu pula harta 
bendanya tetap bercampur dengan hak orang lain, yang haram untuk 
dimakannya. Akan tetapi, bila ia mengeluarkan zakat dari hartanya itu, maka 
harta tersebut menjadi bersih dari hak orang lain. Orang yang mengeluarkan 
zakat terbebas dari sifat kikir dan tamak. Menunaikan zakat akan menyebab-
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kan keberkahan pada sisa harta yang masih tinggal, sehingga ia tumbuh dan 
berkembang biak. Sebaliknya bila zakat itu tidak dikeluarkan, maka harta 
benda seseorang tidak akan memperoleh keberkahan. 

Perlu diketahui, walaupun perintah Allah dalam ayat ini pada lahirnya 
ditujukan kepada Rasul-Nya, dan turunnya ayat ini berkenaan dengan 
peristiwa Abu Lubabah dan kawan-kawannya namun hukumnya juga 
berlaku terhadap semua pemimpin atau penguasa dalam setiap masyarakat 
muslim, untuk melaksanakan perintah Allah dalam masalah zakat ini, yaitu 
untuk memungut zakat tersebut dari orang-orang Islam yang wajib berzakat, 
dan kemudian membagi-bagikan zakat itu kepada yang berhak menerima-
nya. Dengan demikian, maka zakat akan dapat memenuhi fungsinya sebagai 
sarana yang efektif untuk membina kesejahteraan masyarakat. 

Selanjutnya dalam ayat ini Allah memerintahkan kepada Rasul-Nya, dan 
juga kepada setiap pemimpin dan penguasa dalam masyarakat, agar setelah 
melakukan pemungutan dan pembagian zakat, mereka berdoa kepada Allah 
bagi keselamatan dan kebahagiaan pembayar zakat. Doa tersebut akan 
menenangkan jiwa mereka, dan akan menenteramkan hati mereka, serta 
menimbulkan kepercayaan dalam hati mereka bahwa Allah benar-benar 
telah menerima tobat mereka. 

تقَيا اَبمفِي لَك كاربو تطَيا اَعمااللهُ فِي كراٰج 
Semoga Allah memberi pahala terhadap apa-apa yang kamu berikan, dan 
memberkahi apa yang kamu tinggalkan. 

 

Pada akhir ayat ini diterangkan bahwa Allah Maha Mendengar setiap 
ucapan hamba-Nya yang bertobat, Allah Maha Mengetahui semua yang 
tersimpan dalam hati sanubari hamba-Nya, seperti rasa penyesalan dan 
kegelisahan yang timbul karena kesadaran atas kesalahan yang telah 
diperbuat. 

(104) Dengan ayat ini Allah memberikan dorongan kepada hamba-Nya 
yang telah menyadari kesalahannya untuk bertobat dan bersedekah, guna 
menghapus dosa-dosa mereka. Selain itu ayat ini juga menegaskan, bahwa 
siapapun yang bertobat kepada Allah maka Dia akan menerima tobatnya; 
dan siapa yang bersedekah dengan ikhlas maka Allah akan menerima 
sedekah itu sebagai amal salehnya, dan akan memberinya ganjaran pahala. 

Meskipun ayat ini berbentuk suatu kalimat pertanyaan, tetapi bangsa 
Arab telah biasa mengemukakan kalimat yang berbentuk pertanyaan itu 
untuk menetapkan dan memberikan tekanan untuk suatu pengertian, yaitu 
kepastian bahwa Allah benar-benar akan menerima tobat orang-orang yang 
insaf, juga akan menerima sedekah yang mereka berikan karena 
mengharapkan rida Allah semata-mata, untuk menghapuskan dosa-dosa 
yang sudah terlanjur mereka perbuat. 

Ayat ini juga merupakan celaan keras terhadap orang-orang yang 
bersalah, tetapi tidak mengakui kesalahan mereka, tidak mau bertobat, dan 
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tidak mau berbuat kebajikan dan amal saleh untuk menghapus dosa-dosa 
yang telah mereka perbuat. 

Pada akhir ayat ini ditegaskan bahwa Allah Maha Penerima tobat dan 
Maha Pengasih terhadap hamba-Nya. Oleh sebab itu, Allah senantiasa akan 
menerima tobat hamba-Nya, karena sifat tersebut merupakan sifat yang tetap 
bagi-Nya, dan menjadi Sunnah yang berlaku selama-lamanya. Dia senantiasa 
mengasihi hamba-Nya sehingga Dia akan mengampuni dosa-dosanya, dan 
menerima amal saleh yang mereka kerjakan, serta memberi balasan yang 
setimpal. 

(105) Dalam ayat ini Allah memerintahkan kepada Rasul-Nya, agar 
beliau mengatakan kepada kaum Muslimin yang mau bertobat dan 
membersihkan diri dari dosa-dosa dengan cara bersedekah dan mengeluar-
kan zakat dan melakukan amal saleh sebanyak mungkin. Di samping itu, 
Allah juga memerintahkan kepada Rasul-Nya agar menyampaikan kepada 
umatnya, bahwa apabila mereka telah melakukan amal-amal saleh tersebut 
maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin lainnya akan melihat 
dan menilai amal-amal tersebut. Akhirnya mereka akan dikembalikan-Nya 
ke alam akhirat, akan diberikannya kepada mereka ganjaran atas amal-amal 
yang telah mereka lakukan selama hidup di dunia. Kepada mereka 
dianjurkan agar tidak hanya merasa cukup dengan melakukan tobat, zakat, 
sedekah dan salat semata-mata, melainkan haruslah mereka mengerjakan 
semua apa yang diperintahkan kepada mereka. Allah akan melihat amal-
amal yang mereka lakukan itu, sehingga mereka semakin dekat kepada-Nya. 
Rasulullah dan kaum Muslimin akan melihat amal-amal kebajikan itu, 
sehingga merekapun akan mengikuti dan mencontohnya pula. Sedangkan 
Allah memberikan pahala yang berlipat ganda bagi mereka yang menjadi 
panutan, tanpa mengurangi pahala mereka yang mencontoh. 

Sebagaimana diketahui, kaum Muslimin akan menjadi saksi di hadapan 
Allah pada Hari Kiamat mengenai iman dan amalan dari sesama kaum 
Muslimin. Persaksian yang didasarkan atas penglihatan mata kepala sendiri 
adalah lebih kuat dan lebih dapat dipercaya. Oleh sebab itu, kaum Muslimin 
yang melihat amal kebajikan yang dilakukan oleh mereka yang insaf dan 
bertobat kepada Allah, tentulah akan menjadi saksi yang kuat di Hari 
Kiamat, tentang benarnya iman, tobat dan amal saleh mereka itu. 

Ayat inipun berisi peringatan keras terhadap orang-orang yang menyalahi 
perintah agama, bahwa amal mereka itupun nantinya akan diperlihatkan 
kepada Rasul dan kaum Muslimin lainnya kelak di Hari Kiamat. Dengan 
demikian akan tersingkaplah aib mereka, karena akan terbukti bahwa amal-
amal kebajikan mereka adalah amat sedikit, dan sebaliknya dosa dari 
kejahatan-kejahatan yang mereka lakukan lebih banyak. Bahkan di dunia 
inipun akan diperlihatkan pula kurangnya amal saleh mereka dan banyaknya 
kejahatan yang mereka lakukan. Dalam suatu riwayat disebutkan bahwa 
amalan orang-orang yang hidup, diperlihatkan kepada orang-orang yang 
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telah mati, yaitu dari kalangan kaum keluarga dan sanak famili yang ada di 
alam barzakh. 

Dengan wafatnya seseorang maka ia dikembalikan ke alam akhirat. Di 
sana Allah akan memberitahukan kepada setiap orang tentang hasil dari 
perbuatan-perbuatan yang telah dilakukannya selagi ia di dunia dengan cara 
memberikan balasan terhadap amal mereka. Kebaikan dibalas dengan 
kebaikan, dan kejahatan dibalas dengan azab dan siksa. 

  
Kesimpulan 
1. Tugas penguasa adalah memungut zakat dari setiap Muslim yang 

memenuhi syarat wajib zakat. 
2. Zakat dan sedekah membersihkan diri orang yang menunaikannya dari 

sifat-sifat kikir, serakah dan cinta harta yang sangat berlebihan, yang 
sering menghalangi mereka dari menunaikan perintah-perintah agama, 
dan jihad. 

3. Allah senantiasa akan menerima tobat hamba-Nya yang dilakukan 
dengan sungguh-sungguh dan akan menerima amalnya, baik berupa 
sedekah ataupun zakat, yang ditunaikan dengan penuh keimanan dan 
keikhlasan. 

4. Allah akan melihat amalan hamba-Nya untuk menilainya. Rasulullah dan 
orang-orang Mukmin akan menyaksikan amalan tersebut pada hari 
perhitungan. 

5. Pada Hari Kiamat kelak, Allah akan memberitahukan kepada orang-orang 
yang melakukan amal kebajikan itu hasil dari perbuatan mereka dengan 
cara memberikan balasan pahala kepada mereka. 

 
 

ORANG-ORANG YANG MENUNGGU 
KEPUTUSAN ALLAH 

Terjemah 

(106) Dan ada (pula) orang-orang lain yang ditangguhkan sampai ada 
keputusan Allah; mungkin Allah akan mengazab mereka dan mungkin Allah 
akan menerima tobat mereka. Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana. 
 

Kosakata: Amrillāh َأااللهرِم  (at-Taubah/9: 106) 

Amrillāh dalam ayat ini dimaknai keputusan Allah. Maksudnya, orang-
orang yang berbuat dosa, adakalanya nasib mereka ditangguhkan hingga 
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datangnya hari akhir dan semua sangat tergantung pada keputusan atau 
kebijakan Allah. Bisa jadi Allah mengazabnya sebagai balasan atas dosanya 
dan bisa jadi Allah mengampuninya.  
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu telah diterangkan mengenai orang-orang yang 
mangkir dan dengan sengaja tidak ikut berjihad di Perang Tabuk tanpa 
alasan yang benar. Pada ayat ini dijelaskan tentang orang-orang mukmin 
yang berada dalam kebingungan, karena mereka  tidak ikut berjihad, serta 
tidak pula meminta izin dari Rasulullah saw. Mereka sesungguhnya tidak 
mempunyai alasan untuk tidak ikut ke medan perang.  
 
Sabab Nuzul  

Riwayat dari Ibnu ‘Abbas menyebutkan bahwa yang dimaksudkan dalam 
ayat ini ialah tiga orang di antara mereka yang tidak ikut berperang, dan 
tobat mereka ditangguhkan, yaitu Mur±rah bin Rab³, Ka’ab bin M±lik dan 
Hilal bin Umayyah. Mereka termasuk orang-orang yang mangkir dari 
peperangan Tabuk dan duduk bermalas-malasan sambil menikmati hasil 
panen mereka dan berteduh di bawah naungan pepohonan tanpa menyadari 
kesalahan. Tiga orang lainnya yaitu Abu Lubabah, Aus bin ¤a'labah dan 
Wad³‘ah bin ¦a©©am segera bertobat dan mengikatkan diri di tiang-tiang 
mesjid dengan maksud agar Rasulullah segera melepaskan mereka dari 
ikatan itu. Mereka juga menyerahkan sejumlah harta benda mereka kepada 
Rasulullah untuk dibagi-bagikan sebagai sedekah, untuk membersihkan diri 
mereka dari dosa, dan untuk memperkuat pernyataan tobat mereka. 
Kemudian Allah menegaskan diterimanya tobat mereka ini seperti yang 
disebutkan pada ayat-ayat yang telah lalu. Akan tetapi, Mur±rah dan kawan-
kawannya ini tidak melakukan tobat dengan segera. Oleh sebab itu, Allah 
juga belum memberikan penegasan tentang diterimanya tobat mereka, 
sampai turunnya ayat-ayat tobat yang berbunyi: 

 
Sesungguhnya Allah telah menerima tobat Nabi, orang-orang Muh±jir³n, dan 
orang-orang An¡ar, yang mengikuti Nabi dalam masa kesulitan, setelah hati 
segolongan dari mereka hampir berpaling, kemudian Allah menerima tobat 
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mereka itu. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 
kepada mereka. Dan terhadap tiga orang yang ditangguhkan (penerimaan 
tobat) mereka, hingga apabila bumi telah menjadi sempit bagi mereka, 
padahal bumi itu luas dan jiwa merekapun telah sempit (pula terasa) oleh 
mereka, serta mereka telah mengetahui bahwa tidak ada tempat lari dari 
(siksa) Allah melainkan kepada-Nya saja. Kemudian Allah menerima tobat 
mereka agar mereka tetap dalam tobatnya. Sesungguhnya Allah-lah Yang 
Maha penerima tobat dan Maha Penyayang kepada mereka. (At-Taubah/9: 
117-118) 

 
(106) Tiga orang yang tidak ikut ke medan perang bersama Rasulullah 

saw, yaitu Mur±rah bin Rab³, Ka‘ab bin M±lik dan Hilal bin Umayyah, 
padahal dalam hati mereka ada keinginan untuk menggabungkan diri, akan 
tetapi hal itu tidak dapat mereka lakukan, dan ketidakikutsertaan mereka itu 
bukan karena kemunafikan. Setelah Rasulullah saw kembali dari medan 
perang, mereka berkata kepadanya, “Kami tidak mempunyai halangan apa-
apa, kemangkiran kami adalah merupakan kesalahan semata.” Dan mereka 
tidak menyatakan permintaan maaf atas kesalahan itu. Mereka tidak 
melakukan seperti apa yang dilakukan oleh Abu Lubabah dan kawan-
kawannya. 

 Karena adanya penegasan Allah dalam ayat ini bahwa tobat mereka itu 
ditangguhkan, maka Rasulullah saw melarang kaum Muslimin lainnya untuk 
bergaul dan duduk bersama mereka. Rasulullah saw juga memerintahkan 
kepada mereka bertiga untuk menjauhi isteri-isteri mereka, dan menyuruh 
isteri-isteri tersebut kembali kepada keluarga mereka, sampai turunnya 
firman Allah yang menegaskan diterimanya tobat mereka, seperti tersebut di 
atas. 

Penangguhan tersebut mengandung dua kemungkinan, apakah Allah akan 
mengazab mereka ataukah Dia akan menerima tobat mereka, bila mereka 
bertobat. Dengan demikian, baik mereka ataupun orang-orang lain tidak 
mengetahui apa yang akan terjadi pada diri mereka. Apakah tobat mereka 
ada gunanya, sehingga Allah sudi menerima tobat mereka sebagaimana yang 
terjadi pada kawan-kawan mereka yang telah bertobat dan mengakui 
kesalahan mereka. Ataukah Allah akan menimpakan azab kepada mereka di 
dunia dan di akhirat kelak sebagaimana yang ditetapkan-Nya terhadap 
orang-orang yang tidak ikut berperang karena kemunafikan mereka. 

Penangguhan ini mengandung hikmah, supaya dalam hati mereka timbul 
rasa gelisah dan sedih, kemudian mereka bertobat dengan sungguh-sungguh. 
Di samping itu, Rasulullah saw dan kaum Muslimin lainnya diperintahkan 
untuk menjauhi dan mengasingkan mereka, sebagai pelajaran terhadap 
mereka bahwa setiap orang yang hanya mementingkan kesenangan diri 
sendiri dan tidak memperdulikan kepentingan umum, serta ketaatan kepada 
Allah dan Rasul-Nya patut mendapat pelajaran.  



JUZ 11                                            9. AT-TAUBAH 205 

Pada akhir ayat ini ditegaskan bahwa Allah Maha Mengetahui apa yang 
dapat memperbaiki keadaan hamba-Nya, Dia mendidik hamba-Nya cara 
membersihkan diri dari segala keburukan, baik secara perorangan maupun 
berkelompok. Allah Mahabijaksana dalam menetapkan hukum-hukum-Nya 
yang jelas dan bermanfaat bagi mereka dalam perbaikan dan peningkatan 
diri, apabila mereka benar-benar menaati peraturan dan hukum-hukum yang 
telah ditetapkan-Nya. Salah satu dari kebijaksanaan Allah ialah penangguhan 
adanya ketegasan diterima atau tidaknya tobat mereka. Hal tersebut bila 
dibaca atau didengar berulang kali oleh orang-orang mukmin lainnya niscaya 
akan menimbulkan ketakutan dalam hati mereka untuk berbuat semacam itu. 
Sudah barang tentu, hal ini merupakan semacam pendidikan dan pelajaran 
yang baik bagi umat seluruhnya, lebih-lebih bagi mereka yang melakukan 
kesalahan yang sama. 

 
Kesimpulan 
1.  Apabila seorang mukmin berbuat kesalahan, tetapi ia tidak segera 

bertobat dan berbuat kebajikan untuk membersihkan dirinya dari 
kesalahan, maka Allah akan menangguhkan ketentuan-Nya, apakah Dia 
akan menerima tobatnya, ataukah akan menimpakan azab kepadanya. 

2.  Penangguhan penerimaan tobat akan menimbulkan kegelisahan dan 
ketakutan dalam hati orang yang melakukan kesalahan, serta menjadi 
pelajaran yang baik baginya dan bagi kaum mukmin umumnya. 

3.  Oleh sebab itu, untuk memperoleh ketenteraman hati, maka orang yang 
berbuat salah hendaklah segera bertobat kepada Allah dan mengiringi 
tobatnya dengan amal kebajikan untuk membersihkan diri dari dosanya. 
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PENYALAHGUNAAN  MESJID 
 

 
Terjemah 

(107) Dan (di antara orang-orang munafik itu) ada yang mendirikan 
mesjid untuk menimbulkan bencana (pada orang-orang yang beriman), untuk 
kekafiran dan untuk memecah belah di antara orang-orang yang beriman 
serta menunggu kedatangan orang-orang yang telah memerangi Allah dan 
Rasul-Nya sejak dahulu. Mereka dengan pasti bersumpah, ”Kami hanya 
menghendaki kebaikan.” Dan Allah menjadi saksi bahwa mereka itu 
pendusta (dalam sumpahnya). (108) Janganlah engkau melaksanakan salat 
dalam mesjid itu selama-lamanya. Sungguh, mesjid yang didirikan atas dasar 
takwa, sejak hari pertama adalah lebih pantas engkau melaksanakan salat di 
dalamnya. Di dalamnya ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. 
Allah menyukai orang-orang yang bersih. (109) Maka apakah orang-orang 
yang mendirikan bangunan (mesjid) atas dasar takwa kepada Allah dan 
keridaan(-Nya) itu lebih baik, ataukah orang-orang yang mendirikan 
bangunannya di tepi jurang yang runtuh, lalu (bangunan) itu roboh bersama-
sama dengan dia ke dalam neraka Jahanam? Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang zalim. (110) Bangunan yang mereka dirikan itu 
senantiasa menjadi penyebab keraguan dalam hati mereka, sampai hati 
mereka hancur. Dan Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana. 

 

Kosakata: ¬irāran ِضراار  (at-Taubah/9: 107) 
¬irāran bermakna kemudaratan atau bahaya. Dalam ayat ini, «irāran 

dikaitkan dengan perbuatan orang-orang munafik yang mendirikan mesjid. 
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Di antara mereka, ada orang-orang yang mendirikan mesjid dengan maksud 
buruk, yaitu ingin membahayakan atau menimbulkan bahaya bagi orang-
orang mukmin, untuk melakukan kekafiran, atau memecah-belah barisan 
kaum mukmin, serta menjadikan mesjid sebagai markas orang-orang yang 
memerangi Allah dan Rasul-Nya. 
 
Munasabah  

Pada ayat-ayat yang lalu dibicarakan bermacam-macam sikap dan 
tingkah laku orang-orang mukmin dan kaum munafik terhadap peperangan, 
dan sikap mereka setelah melakukan suatu kesalahan terutama kesalahan 
yang berupa tidak ikut serta berperang bersama Rasulullah saw tanpa alasan 
yang dapat dibenarkan. Pada ayat-ayat ini, Allah mengungkap keburukan 
dan sifat-sifat jelek kaum munafik dalam bidang yang lain, yaitu dalam 
kasus mendirikan mesjid. Mereka mendirikan mesjid bukan sebagai 
pengabdian kepada Allah, melainkan sebagai tipu daya untuk memecah 
belah kaum Muslimin serta menimbulkan malapetaka. Dan Allah memberi-
kan petunjuk kepada kaum Muslimin, bagaimana menghadapi orang-orang 
yang semacam itu. 
 
Sabab Nuzul 

Dalam riwayat mengenai sebab turunnya ayat-ayat ini disebutkan bahwa 
di Medinah, sebelum Rasulullah saw berhijrah ke sana, ada seorang lelaki 
bernama Abu Amir seorang pendeta dari suku Khazraj. Dia pernah 
menganut agama Nasrani, dan telah membaca ilmu-ilmu Ahli Kitab, serta 
mempunyai kedudukan yang penting di kalangan mereka. Setelah Rasulullah 
saw hijrah ke Medinah dan memperoleh pengikut yang banyak dari 
penduduk Medinah, sehingga kaum Muslimin menjadi kuat, dan Allah 
memberi kemenangan kepadanya dari kaum musyrik, maka Abu Amir 
melarikan diri ke Mekah. Ia membujuk kaum musyrikin untuk menciderai 
Rasulullah dalam Perang Uhud. Bahkan ia berpidato kepada kaumnya yang 
terdiri dari orang-orang An¡ar supaya mereka berpihak kepadanya. Akan 
tetapi kaumnya menolak dengan tegas. Setelah perang selesai, Abu Amir 
melarikan diri ke Roma serta meminta perlindungan kepada Heracleus, raja 
Romawi. Dia meminta bantuan kepada raja tersebut untuk memerangi 
Rasulullah dan kaum Muslimin. Raja tersebut mengabulkan permintaannya, 
serta menjanjikan kepadanya untuk memberikan bantuan. Abu Amir lalu 
mengirim surat kepada sekelompok kaumnya yang terdiri dari orang-orang 
munafik, mengabarkan kepada mereka bahwa ia akan datang membawa 
pasukan untuk memerangi dan mengalahkan Nabi Muhammad saw. Ia juga 
memerintahkan agar mereka membuat sebuah benteng sebagai tempat 
perlindungan bagi orang-orangnya yang nanti akan datang kepada mereka 
dengan membawa suratnya; dan tempat itu kelak akan digunakan sebagai 
kubu pertahanan, apabila nanti ia datang kepada mereka. Maka mulailah 
para pengikutnya membangun sebuah mesjid yang berdekatan letaknya 
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dengan mesjid Quba’. Mereka membuat bangunan itu sedemikian rupa 
kokohnya dan selesai mereka kerjakan sebelum Rasulullah berangkat ke 
Perang Tabuk. Mereka datang kepada Rasulullah saw dan meminta agar 
beliau salat di mesjid tersebut, sebagai tanda bahwa beliau merestui 
pembangunan mesjid itu. Mereka menyebutkan kepada Rasulullah saw 
bahwa bangunan tersebut mereka dirikan hanyalah semata-mata untuk 
menampung orang-orang lemah di antara mereka dan orang-orang yang 
menderita sakit pada malam-malam musim dingin. Untunglah pada saat itu 
Rasulullah mendapat perlindungan dari Allah sehingga beliau terhindar dari 
tipu daya orang-orang munafik dan tidak salat di tempat itu. Rasulullah 
menjawab tawaran mereka untuk salat dalam mesjid tersebut dengan 
mengatakan bahwa sekarang siap-siap mengadakan perjalanan; insya Allah 
kelak setelah kembali dari perangan, Rasul salat di sana. 

Pada waktu Rasulullah dalam perjalanan pulang ke Medinah dari Perang 
Tabuk, dan berada pada jarak kira-kira dari kawasan dimana bangunan itu 
dibangun, malaikat Jibril datang memberitahukan kepada Rasulullah 
mengenai mesjid ¬irar (celaka) yang dibangun oleh para pendirinya dengan 
maksud untuk memecah belah kaum Muslimin yang beribadah di mesjid 
Quba’ yang didirikan sejak semula atas dasar ketakwaan kepada Allah 
semata-mata. Setelah mendapat pemberitahuan itu, Rasulullah saw mengirim 
beberapa orang untuk meruntuhkan dan membakar bangunan itu sebelum 
beliau sendiri sampai ke Medinah. Mereka segera melaksanakan perintah 
Rasulullah. Setelah dihancurkan, bangunan tersebut dijadikan tempat 
pembuangan sampah. 

Diriwayatkan, bahwa yang mendirikan bangunan tersebut dan menjadi-
kannya sebagai mesjid adalah dua belas orang dari kalangan kaum munafik 
suku Aus dan Khazraj.  

(107) Dalam ayat ini Allah menjelaskan maksud mereka mendirikan 
mesjid tersebut yaitu: 
1.  Untuk mencelakakan orang-orang mukmin yang biasa beribadah di 

mesjid Quba’, yaitu mesjid yang dibangun Rasulullah saw ketika beliau 
baru berhijrah dari Mekah, sebelum sampai ke Medinah. 

2.  Sebagai fasilitas dalam melakukan berbagai perbuatan sebagai 
manifestasi kekafiran. Kaum munafik meninggalkan salat dengan 
sembunyi-sembunyi dalam bangunan yang mereka dirikan itu, sehingga 
kaum Muslimin tidak dapat mengetahuinya karena mereka tidak lagi 
bersama-sama melakukan ibadat di mesjid Quba.’ Selain itu, adanya 
bangunan tersebut juga bisa menjadi tempat mengadakan perundingan 
secara bebas dalam melakukan makar terhadap Rasulullah saw. 

3.  Untuk memecah belah antara kaum Muslimin yang berdiam di daerah itu. 
Sebab mereka tidak hanya salat di mesjid Quba’, tetapi mereka juga 
berjumpa dan saling mengenal, bergotong-royong, membuat kesepakatan 
dalam berbagai masalah. Inilah tujuan yang terpenting sebuah mesjid 
dalam bidang kemasyarakatan. Oleh sebab itu, adalah suatu keharusan 
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bagi kaum Muslimin yang bertempat tinggal di daerah tertentu agar 
semuanya melakukan salat Jum’at di satu mesjid selama hal itu 
memungkinkan.  
Dari sini dapatlah diketahui bahwa mendirikan mesjid yang baru dapat 
dipandang sebagai amal kebajikan yang diterima Allah, bila hal itu 
memang benar-benar sudah diperlukan, misalnya karena mesjid yang 
lama sudah rusak, atau sudah tidak dapat menampung jumlah kaum 
Muslimin yang semakin besar, dan bukan didirikan untuk maksud 
memecah belah kaum Muslimin. Oleh sebab itu, pembangunan mesjid-
mesjid yang saling berdekatan letaknya, dan hanya didorong oleh rasa 
riya’ dan kebanggaan pribadi ataupun golongan, tidaklah dibenarkan oleh 
agama. 

4.  Menjadi tempat perlindungan bagi orang-orang yang biasa memerangi 
agama Allah, sehingga apabila mereka datang ke tempat itu, mereka 
sudah mendapatkan tempat perlindungan yang aman, memperoleh sekutu 
dan para penyokong untuk bersama-sama memerangi Rasulullah dan 
kaum Muslimin. Mereka ini adalah kaum musyrik dan munafik yang 
dengan sengaja mendirikan bangunan itu sebagai kubu pertahanan 
mereka untuk memecah belah dan memerangi umat Islam. 
 
Dalam ayat ini selanjutnya diterangkan bahwa orang-orang munafik itu 

bersumpah untuk memperkuat ucapan mereka, bahwa bangunan itu mereka 
dirikan hanyalah semata-mata untuk memperoleh kebaikan misalnya untuk 
memudahkan bagi orang-orang yang lemah, melakukan salat Jum’at dekat 
dari tempat tinggal mereka dan sebagainya. Akan tetapi sumpah tersebut 
hanyalah untuk menyelimuti maksud-maksud jahat yang tersimpan dalam 
hati mereka. 

Pada akhir ayat tersebut Allah menegaskan, bahwa Dia menyaksikan 
mereka itu adalah orang-orang yang benar-benar pendusta. 

(108) Karena adanya maksud-maksud jahat kaum munafik dengan 
mendirikan bangunan tersebut, maka Allah melarang Rasul-Nya selama-
lamanya untuk salat di tempat itu, karena apabila Rasulullah salat di sana 
bersama mereka berarti beliau  merestui mereka mendirikan bangunan itu. 

Selanjutnya Allah menegaskan kepada Rasul-Nya, bahwa mesjid yang 
dibangun sejak semula atas dasar ketakwaan kepada Allah, adalah lebih baik 
untuk dijadikan tempat ibadah bersama kaumnya untuk mempersatukan 
kaum Muslimin semuanya dalam segala hal yang diridai-Nya, yaitu saling 
mengenal dan bersama-sama berbuat kebajikan dan ketakwaan. 

Yang dimaksud dengan mesjid yang didirikan pertama kali atas dasar 
ketakwaan, yang disebutkan dalam ayat ini, adalah “mesjid Quba” atau 
“mesjid Nabi” yang ada di kota Medinah, sebab kedua mesjid itu yang 
dibangun oleh Nabi dan kaum Muslimin atas dasar ketakwaan. 

Selanjutnya dalam ayat ini Allah menerangkan alasan, mengapa mesjid 
tersebut lebih utama dari mesjid lainnya yang sengaja didirikan bukan atas 
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dasar ketakwaan, karena di mesjid tersebut terdapat orang-orang yang suka 
membersihkan dirinya dari segala dosa. Artinya mereka meramaikan mesjid 
dengan mendirikan salat serta berzikir dan bertasbih kepada Allah. Dengan 
ibadah-ibadah tersebut, mereka ingin mensucikan diri dari segala dosa yang 
melekat pada diri mereka, sebagaimana orang-orang yang mangkir dari 
peperangan kemudian mereka menyadari kesalahan mereka, lalu berusaha 
mensucikan diri dari dosa tersebut dengan cara bertobat, bersedekah, dan 
memperbanyak amal saleh lainnya. Melakukan ibadah salat berarti 
mensucikan diri lahir dan batin karena untuk melakukan salat disyaratkan 
sucinya badan, pakaian dan tempat, serta hadirnya hati dan pikiran yang 
dihadapkan kepada Allah semata. 

Pada akhir ayat ini ditegaskan bahwa Allah menyukai orang-orang yang 
sangat menjaga kebersihan jiwa dan jasmaninya, karena mereka me-
nganggap bahwa kesempurnaan manusia terletak pada kesucian lahir 
batinnya. Oleh sebab itu, mereka sangat membenci kekotoran lahiriyah, 
seperti kotoran pada badan, pakaian dan tempat, maupun kotoran batin yang 
timbul karena perbuatan maksiat terus menerus, serta budi pekerti yang 
buruk, misalnya riya’ dalam beramal, ataupun kikir dalam menyumbangkan 
harta untuk memperoleh keridaan Allah. Kecintaan Allah pada orang-orang 
yang suka mensucikan diri, adalah salah satu dari sifat-sifat kesempurnaan-
Nya, Dia suka kepada kebaikan, kesempurnaan, kesucian, dan kebenaran. 
Sebaliknya, Dia benci kepada sifat-sifat yang berlawanan dengan sifat-sifat 
tersebut. 

(109) Ayat ini dimulai dengan bentuk pertanyan, Allah menunjukkan 
perbedaan yang jelas antara orang-orang yang mendirikan mesjid atas dasar 
ketakwaan dan keinginan untuk mencapai rida-Nya, dengan orang-orang 
yang mendirikan mesjid dengan maksud jahat sehingga pembangunan 
mesjid tersebut bukan memberi pahala malahan menambah bertumpuknya 
dosa-dosa mereka. Mereka yang disebut terakhir ini diumpamakan sebagai 
orang-orang yang mendirikan bangunan di pinggir jurang yang longsor, 
sehingga akhirnya mereka terjerumus bersama mesjid yang dibangunnya ke 
dalam neraka Jahannam. 

Dari sini dapat dipahami, bahwa orang-orang yang mendirikan bangunan 
mesjid atas dasar takwa dan keinginan untuk mencapai rida Allah, adalah 
ibarat orang-orang yang mendirikan bangunan yang kuat di atas tanah yang 
kuat pula, tangguh terhadap serangan angin dan badai, tidak lapuk karena 
hujan, dan tidak lekang karena panas. Ia memberikan perlindungan, 
keamanan, ketenteraman dan kebahagiaan kepada orang-orang yang berada 
di dalamnya. 

Dengan kata lain, Rasulullah saw dan kaum Muslimin yang benar-benar 
beriman kepada Allah senantiasa mendasarkan segala perbuatannya kepada 
ketakwaan dan rida-Nya. Mereka lebih baik daripada orang-orang munafik 
yang melakukan perbuatannya hanya didasarkan kepada niat yang buruk, 
yang menambah kekufuran dan kemunafikan, serta niat memecah belah 
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umat Islam. Di dunia ini mereka tercela, sedang di akhirat kelak mereka 
ditimpa azab dan kemurkaan Allah. 

Setelah menjelaskan keberuntungan orang-orang mukmin dan nasib 
buruk orang-orang munafik yang zalim, pada akhir ayat tersebut Allah 
menegaskan bahwa Dia tidak akan memberikan petunjuk kepada orang-
orang yang zalim. Artinya, orang-orang yang zalim selamanya tidak akan 
memperoleh petunjuk ke arah kebaikan dan keberuntungan. Oleh sebab itu, 
setiap langkah dan tingkah laku serta perbuatan mereka senantiasa 
mengalami kegagalan dan malapetaka, baik di dunia maupun di akhirat. 

(110)  Dalam ayat ini Allah menjelaskan bahwa mesjid yang didirikan 
oleh kaum munafik itu senantiasa menimbulkan keragu-raguan dalam hati 
mereka terhadap agama, karena setelah bangunan itu berdiri mereka 
menggunakannya untuk melakukan perbuatan-perbuatan jahat, antara lain 
membuat rencana dan komplotan jahat yang ditujukan kepada Rasulullah 
saw dan kaum Muslimin. Hal ini menunjukkan kemunafikan dan kekafiran 
mereka. Setelah Rasulullah mengirim beberapa orang sahabat untuk 
merobohkan bangunan itu, kaum munafik itu semakin ragu-ragu tentang 
nasib mereka, serta merasakan ketakutan dan kegelisahan. Keadaan 
semacam ini baru berakhir setelah hati mereka seakan-akan hancur 
terpotong-potong, sehingga tidak dapat lagi mengetahui kebenaran, ini 
berarti bahwa selama mereka hidup senantiasa hati mereka dalam 
kebimbangan dan keraguan. Runtuhnya bangunan mesjid mereka 
menyebabkan runtuhnya pula pegangan hidup mereka, sehingga kegelisahan, 
ketakutan, dan keragu-raguan senantiasa menyelubungi hati mereka sampai 
mereka mati dan jasad mereka hancur berkeping-keping. Atau setelah 
mereka bertobat dan menyesali semua dosa dan kesalahan-kesalahan yang 
telah mereka perbuat. 

Pada akhir ayat ini ditegaskan bahwa Allah Maha Mengetahui perbuatan 
hamba-Nya dan Mahabijaksana dalam segala perbuatan-Nya. Salah satu 
kebijaksanaan-Nya ialah pemberitahuan-Nya kepada Rasulullah dan kaum 
Muslimin tentang kejahatan orang-orang munafik, sehingga dari sifat-sifat 
dan perbuatan jahat mereka dapat diketahui siapa mereka dan akibat dari 
kejahatan merekapun dapat dihindari. 

 
Kesimpulan 
1.  Kaum munafikin mendirikan mesjid, bukanlah untuk ber-taqarrub 

(mendekatkan diri) kepada Allah, melainkan untuk memecah belah kaum 
Muslimin, dan memperluas kekafiran dan kemunafikan. 

2.  Kaum Muslimin dilarang beribadah dalam mesjid yang didirikan oleh 
kaum munafik, sebab motivasi mereka mendirikan mesjid itu bukan atas 
dasar ketakwaan kepada Allah dan bukan untuk menjadi tempat ibadah, 
karena orang-orang yang berada di sana bukanlah muslim sejati. 

3.  Kaum munafik yang mendirikan mesjid dengan maksud jahat itu 
diibaratkan seperti orang yang mendirikan bangunan di tepi jurang yang 
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longsor, ia sendiri akan terjerumus bersama bangunan itu ke dalam jurang 
neraka Jahanam. 

4.  Kegelisahan dan keraguan yang berkecamuk dalam hati mereka baru 
berakhir apabila mereka mati, atau bertobat kepada Allah serta menyesali 
segala dosa dan kesalahannya. 
  
 
 

PENGHARGAAN ALLAH 
BAGI PARA SYUHADA’ 

 

 
 
Terjemah 

(111) Sesungguhnya Allah membeli dari orang-orang mukmin, baik diri 
maupun harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka 
berperang di jalan Allah; sehingga mereka membunuh atau terbunuh, 
(sebagai) janji yang benar dari Allah di dalam Taurat, Injil dan Al-Qur’an. 
Dan siapakah yang lebih menepati janjinya selain Allah? Maka bergembira-
lah dengan jual beli yang telah kamu lakukan itu, dan demikian itulah 
kemenangan yang agung. (112) Mereka itu adalah orang-orang yang 
bertobat, beribadah, memuji (Allah), mengembara (demi ilmu dan agama), 
rukuk, sujud, menyuruh berbuat makruf dan mencegah dari yang mungkar 
dan yang memelihara hukum-hukum Allah. Dan gembirakanlah orang-orang 
yang beriman. 

 

Kosakata: ¦udµdullāh حدوااللهد  (at-Taubah/9: 112 ) 

¦udµd merupakan bentuk jamak dari ¥add yang berarti batasan, aturan 
atau hukum. Dengan demikian ¥udµd Allah bermakna batasan-batasan, 
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aturan-aturan atau hukum-hukum Allah, baik yang tertera dalam Al-Qur’an 
maupun hadis Rasulullah saw. Batasan, aturan, atau hukum Allah itu terkait 
dengan segala persoalan hidup manusia, seperti ibadat, muamalat, 
munakahat, dan jinayat.  
 
Munasabah  

Pada ayat-ayat yang lalu telah disebutkan keburukan kaum munafik, 
terutama mangkirnya mereka dari Perang Tabuk dan pembangunan mesjid 
dengan maksud yang tidak baik, sehingga Rasulullah saw, dan kaum 
Muslimin dilarang untuk melakukan ibadah dalam bangunan yang didirikan 
kaum munafik itu. Pada ayat-ayat ini, Allah menyebutkan hal ihwal orang 
yang benar-benar beriman kepada-Nya, sehingga mereka mencapai puncak 
kesempurnaan.  
 
Tafsir 

(111) Ayat ini menerangkan bahwa Allah membeli jiwa raga dan harta 
kaum mukmin, yang dibayar-Nya dengan surga. Artinya, Allah membalas 
segala perjuangan dan pengorbanan yang telah diberikan kaum mukmin itu, 
baik berupa jiwa raga maupun harta mereka dengan balasan yang sebaik-
baiknya, yaitu kenikmatan dan kebahagiaan di surga kelak. Ini merupakan 
ungkapan yang sangat indah untuk menimbulkan kegairahan bagi umat 
manusia untuk berjihad, karena menggambarkan suatu transaksi jual beli 
yang sangat menguntungkan manusia. Pengorbanan yang telah mereka 
berikan berupa harta dan jiwa raga akan ditukar dengan sesuatu yang sangat 
berharga, yang tidak pernah dilihat oleh mata manusia, tidak pernah 
didengar oleh telinga, dan nilainya jauh lebih tinggi dari pada harta benda 
dan apa saja yang telah dikorbankan. Di samping itu jual beli yang terjadi 
antara Allah dan kaum Muslimin ini tidak akan pernah dibatalkan. Tidak 
seperti transaksi jual beli yang terjadi antara sesama manusia, yang kadang-
kadang dapat dibatalkan. Lagi pula jual beli antar sesama manusia hanya 
berupa pertukaran antara barang dan uang yang sama nilainya. Sedang 
balasan yang diberikan Allah kepada hamba-Nya yang beriman jauh lebih 
tinggi nilainya dari pada pengorbanan yang telah diberikan atau perjuangan 
yang telah dilakukannya. 

Balasan yang berlipat ganda yang dianugerahkan Allah kepada hamba-
Nya adalah semata-mata karena kasih sayang-Nya dan merupakan 
kehormatan kepada hamba-Nya yang beriman, sebab pada hakekatnya diri 
manusia adalah milik-Nya, karena Dialah Penciptanya; dan harta benda 
mereka itupun adalah milik-Nya, karena Dialah yang menganugerahkan 
kepada mereka. Namun demikian, bila manusia berjihad dengan 
mengorbankan harta benda dan jiwa raga mereka, maka Allah tetap 
memberikan balasan yang berlipat ganda nilainya padahal Allah sendiri pada 
hakekatnya tidak memerlukan harta benda dan jiwa raga mereka. 
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Selanjutnya dalam ayat ini, Allah menerangkan bagaimana cara 
menyerahkan jiwa dan harta yang akan dibeli oleh Allah dengan surga, yaitu 
dengan berperang di jalan Allah untuk membela kebenaran dan keadilan. 
Inilah yang akan menyampaikan mereka kepada keridaan-Nya; adakalanya 
mereka dapat menumpas musuh-musuh Allah yang selalu menghambat 
jalannya dakwah Islamiyah, adakalanya mereka gugur dalam peperangan, 
sebagai syuhada’ dalam membela agama Allah. Namun tidak ada perbedaan 
antara keduanya dalam menerima pahala dan balasan dari Allah. 

 Allah menegaskan bahwa janji-Nya untuk memberikan pahala akan 
ditepati-Nya, bahkan telah ditetapkan-Nya sedemikian rupa dalam kitab 
Taurat, Injil, dan Al-Qur'an. Kitab suci terakhir ini tidak akan dapat 
dihapuskan oleh siapapun juga, karena Allah telah menjamin keselamatan 
Al-Qur'an dari tangan-tangan jahil. 

Selanjutnya Allah menegaskan bahwa tidak ada yang melebihi Allah 
dalam hal menepati janji, karena Dia Maha Kuasa untuk menepati janji-Nya, 
dan tidak pernah lupa ataupun ragu pada hamba-Nya. Oleh sebab itu, Allah 
akan memberi kabar gembira yang pasti akan mereka peroleh dari jual beli 
harta dan jiwa mereka dengan Allah. 

Pada akhir ayat ini Allah kembali memberikan penegasan bahwa 
keberuntungan yang akan mereka peroleh benar-benar suatu keberuntungan 
yang amat besar, tidak ada yang melebihinya. Sedang keberuntungan yang 
telah mereka peroleh sebelumnya yang berupa kemenangan terhadap musuh-
musuh Islam, serta kepemimpinan, kekuasaan dan kerajaan, hanyalah 
keberuntungan yang merupakan jalan untuk menegakkan keadilan dan 
kebenaran. 

(112)  Dalam ayat ini disebutkan beberapa sifat dari orang-orang mukmin 
yang telah mencapai puncak kesempurnaan iman, yang telah mengorbankan 
harta benda dan jiwa raga mereka dalam berjihad untuk menjunjung tinggi 
dan menegakkan agama Allah. 

Sifat-sifat tersebut ialah: 
1.  Mereka adalah orang-orang yang bertobat, kembali kepada Allah dengan 

cara meninggalkan setiap perbuatan yang akan menjauhkan diri dari 
keridaan-Nya. Maka tobat orang yang pernah menjadi kafir adalah 
kembalinya mereka kepada jalan Allah, serta melaksanakan perintah 
syariat-Nya. 
Dalam hal ini Allah telah berfirman: 

 
Jika mereka bertobat, mendirikan salat, dan menunaikan zakat, maka 
(mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama. (at-Taubah/9: 11) 

Sedang tobat orang yang pernah menjadi munafik ialah dengan cara 
meninggalkan kemunafikannya itu. Tobat orang-orang yang durhaka 
ialah dengan cara meninggalkan kedurhakaannya dengan menyesali apa 
yang telah diperbuatnya, serta bertekad untuk tidak mengulangi perbuatan 
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itu lagi, sebagaimana tobat yang telah dilakukan oleh beberapa orang 
mukmin (Abu Lubabah dengan kawan-kawannya) yang telah mangkir 
dari Perang Tabuk. Adapun tobat orang yang telah lalai dari melakukan 
kebajikan, ialah dengan cara berbuat kebajikan lain yang lebih banyak, 
sedang tobat orang yang lalai dari mengingat Allah ialah dengan cara 
berzikir dan bersyukur lebih banyak lagi setelah menyadari kelalaiannya. 

2. Orang-orang mukmin yang mencapai puncak kesempurnaan iman 
mempunyai sifat sebagai orang-orang yang beribadat kepada Allah 
semata-mata dengan ikhlas, tanpa riya’ maupun syirik. Semua ibadah doa 
dan harapannya hanya ditujukan kepada Allah semata. Mereka menjauhi 
segala perbuatan yang dimaksudkan untuk mendekatkan diri kepada 
selain Allah atau mengharapkan pertolongan dari selain Allah, baik untuk 
kepentingan duniawi maupun ukhrawi. 

3.  Orang-orang mukmin disifati sebagai orang-orang yang senantiasa 
menyampaikan pujian kepada Allah, baik dalam waktu suka maupun 
pada saat duka.  
Dalam hal ini 'Aisyah r.a. menerangkan bahwa Nabi Muhammad saw, 
apabila menemukan suatu hal yang menggembirakan maka beliau 
mengucapkan kata-kata pujian yang berbunyi: 

 اتالِحالص تِمتِهِ تمبِنِع اللهِ الَّذِي ِدمرواه ابن ماجه والحاكم(اَلْح(  
Segala pujian hanyalah untuk Allah yang dengan nikmat-Nya segala 
kebaikan dapat disempurnakan. (Riwayat Ibnu M±jah dan al-¦±kim) 

 
Dan apabila beliau menghadapi suatu hal yang tidak diinginkannya, maka 
beliau mengucapkan kata pujian yang berbunyi: 

  )رواه ابو داود والترمذى و غيره(لْحمدِ اللهِ علَى كُلِّ حالٍ اَ
Segala puji hanyalah untuk Allah semata-mata, dalam segala hal. 
(Riwayat Abu D±wud, at-Tirmi©³, dan lain-lain) 
 

4.  Orang-orang mukmin yang mencapai puncak kesempurnan juga memiliki 
sifat sebagai orang-orang yang suka mengembara untuk tujuan-tujuan 
yang baik dan benar, misalnya pengembaraan yang dilakukan untuk 
menuntut ilmu pengetahuan, baik ilmu pengetahuan agama, maupun ilmu 
pengetahuan untuk kemajuan duniawi, atau untuk sesuatu yang 
bermanfaat bagi kemajuan dan kesejahteraan bangsa dan tanah air. Atau 
melakukan pengembaraan untuk melihat dan memperhatikan keadaan 
bangsa-bangsa dan negeri-negeri lain, agar dari semuanya itu dapat 
diambil pelajaran yang berguna, serta meningkatkan keimanan dan 
ibadah kita kepada Allah, Pencipta alam semesta. Di dalam Al-Qur'an, 
terdapat banyak firman Allah yang mendorong manusia agar mengadakan 
perjalanan di muka bumi ini, untuk mendapatkan pengalaman dan 
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pelajaran, yang akan menambah kuatnya keimanan mereka. Antara lain 
firman Allah: 

 

Katakanlah (Muhammad), “Jelajahilah bumi, kemudian perhatikanlah 
bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan itu.” (al-An‘±m/6: 
11) 

 
Dan firman-Nya dalam ayat yang lain: 

 

Tidakkah mereka memperhatikan berapa banyak generasi sebelum 
mereka yang telah Kami binasakan, padahal (generasi itu), telah kami 
teguhkan kedudukannya di bumi, yaitu keteguhan yang belum pernah 
Kami berikan kepadamu. (al-An‘±m/6: 6) 

 
Masih banyak ayat lainnya yang sejiwa dengan ayat-ayat di atas yang 
menyuruh manusia untuk memperhatikan lebih banyak makhluk Tuhan di 
dunia ini. Semakin jauh berjalan, semakin banyak yang dilihat, dan 
memberikan banyak pengetahuan, pengalaman, dan pelajaran, yang 
akhirnya menambah keimanan dan ketakwaan kepada Allah. 

5.  Sifat lainnya yang dimiliki orang-orang mukmin sejati ialah senantiasa 
melakukan ruku’ dan sujud kepada Allah, yakni mendirikan salat. 
Sengaja Allah menyebutkan masalah ruku’ dan sujud dalam ayat ini, 
karena kedua hal tersebut adalah menunjukkan sifat tunduk tawadu’ serta 
penghambaan diri kepada Allah, dan juga untuk menggambarkan bahwa 
pekerjaan salat itu tidak pernah lepas dari ruku' dan sujud. 

6.  Dua sifat lainnya dari orang-orang mukmin sejati ialah suka mengajak 
orang lain untuk berbuat kebajikan, dan mencegahnya dari perbuatan 
yang mungkar, dengan jalan mengajaknya kepada keimanan dan 
melakukan perbuatan-perbuatan yang merupakan buah dari keimanan itu, 
yaitu hal-hal yang baik dan bermanfaat bagi kehidupan pribadi dan 
kehidupan bersama dalam masyarakat. 

7.  Sifat lainnya yang disebutkan terakhir dalam ayat ini, ialah sebagai 
orang-orang yang senantiasa menjaga diri untuk tidak melampaui batas 
dan ketentuan yang telah ditetapkan Allah, seperti syari’at dan hukum-
hukum-Nya, yang harus diikuti oleh kaum mukmin untuk kebahagiaan 
mereka di dunia dan di akhirat, dan apa-apa yang harus mereka jauhi, 
karena bahaya-bahaya yang dapat ditimbulkannya. Demikian pula, dalam 
hukum dan syari’at tersebut telah dijelaskan pula apa-apa yang harus 
dilakukan oleh umat Islam dan para pemimpin mereka, baik untuk 
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kepentingan pribadi muslim, maupun untuk kejayaan masyarakat Islam 
umumnya. 
 

Kesimpulan 
1. Orang-orang mukmin yang telah mengorbankan jiwa raga dan harta 

bendanya dalam berjihad untuk membela agama Allah, akan 
memperoleh surga sebagai balasan dari Allah. Janji Allah itu telah 
tercantum dalam kitab Taurat dan Injil dan kemudian diteruskan pula 
dalam Al-Qur'an. Allah pasti melaksanakan janji-Nya. 

2. Orang-orang mukmin sejati memiliki sifat-sifat yaitu: senantiasa 
bertobat dari kesalahannya, menyembah Allah dan memanjatkan puji 
kepada-Nya, suka mengadakan perjalanan untuk menambah ilmu 
pengetahuan, pengalaman, dan pengajaran guna memperkuat keimanan 
kepada Allah, senantiasa istiqamah, ruku’, dan bersujud (mengerjakan 
salat), mengajak kepada kebajikan serta mencegah diri dari perbuatan 
yang mungkar, dan menjaga diri agar tidak melanggar ketentuan yang 
telah ditetapkan Allah dalam syari’at dan hukum-hukumnya.   

 
 

LARANGAN MEMINTAKAN AMPUNAN 
BAGI ORANG-ORANG MUSYRIK 

 

 
 

Terjemah 

(113) Tidak pantas bagi Nabi dan orang-orang yang beriman 
memohonkan ampunan (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, sekalipun 
orang-orang itu kaum kerabat(nya), setelah jelas bagi mereka, bahwa   
orang-orang musyrik itu penghuni neraka Jahanam. (114) Adapun 
permohonan ampunan Ibrahim (kepada Allah) untuk bapaknya, tidak lain 
hanyalah karena suatu janji yang telah diikrarkannya kepada bapaknya. 
Maka ketika jelas bagi Ibrahim bahwa bapaknya adalah musuh Allah, maka 
Ibrahim berlepas diri darinya. Sungguh, Ibrahim itu seorang yang sangat 
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lembut hatinya lagi penyantun. (115) Dan Allah sekali-kali tidak akan 
menyesatkan suatu kaum, setelah mereka diberi-Nya petunjuk, sehingga 
dapat dijelaskan kepada mereka apa yang harus mereka jauhi. Sungguh, 
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 

Kosakata: Ul³ Qurb± ُى قُولِأرىب  (at-Taubah/9: 113) 

Ul³ qurb± bermakna sanak famili atau kaum kerabat. Terkait kata ul³ 
qurb± dalam ayat ini Allah memberikan peringatan kepada Rasulullah saw 
dan orang-orang yang beriman supaya tidak memintakan ampunan bagi 
kaum musyrik, kendati mereka adalah ul³ qurb± (kerabat dekat)nya. Karena, 
tempat yang paling layak bagi mereka hanyalah neraka Jahannam, bukan 
surga yang penuh ampunan-Nya. 
 
Munasabah  

Pada ayat-ayat yang lalu telah diterangkan keikhlasan dan kerelaan 
orang-orang mukmin sejati dalam mengorbankan jiwa raga dan harta benda 
mereka untuk berjihad, serta ganjaran yang akan mereka terima dari Allah. 
Selain itu, dijelaskan pula bermacam-macam sifat yang dimiliki oleh orang-
orang mukmin, yang kesemuanya menunjukkan atas kesempurnaan iman 
dan pengabdian mereka pada-Nya. Maka pada ayat ini Allah menegaskan 
larangan-Nya kepada Nabi dan orang-orang mukmin untuk memintakan 
ampunan kepada Allah bagi orang-orang musyrik. Juga dijelaskan bahwa 
Nabi Ibrahim pun menarik kembali permohonannya kepada Allah untuk 
memohon ampun bagi ayahnya, setelah nyata baginya bahwa ayahnya 
termasuk golongan yang memusuhi Allah. Ditegaskan pula jaminan Allah, 
bahwa Dia tidak akan membiarkan kaum yang telah memperoleh petunjuk-
Nya menjadi sesat kembali. 
 
Sabab Nuzul 

Sebab turunnya ayat ini diriwayatkan oleh al-Bukh±ri, Muslim, Ibnu Jar³r 
dan lain-lain dari Sa‘id Ibnu Musayyab, dari ayahnya, diterangkan, bahwa 
ketika paman Nabi Muhammad, Abu °alib akan meninggal dunia maka Nabi 
datang mengunjunginya, dan ketika itu Abu Jahal dan ‘Abdull±h bin Abi 
Umayyah berada pula di sampingnya, Nabi lalu berkata kepada pamannya, 
“Hai Paman, ucapkanlah kalimah “L± il±ha illall±h”, dengan kalimat itu 
kelak di Hari Kiamat aku akan mempunyai alasan untuk memintakan 
ampunan bagimu kepada Allah.” Mendengar ucapan Nabi kepada pamannya 
itu, maka Abu Jahal dan ‘Abdull±h segera pula berkata kepada Abu °alib, 
“Apakah engkau tidak senang kepada agama Abdul Mu¯¯alib?” Kemudian 
Nabi mengulangi kembali permintaannya itu kepada Abu °alib, tetapi kedua 
pemuka kaum kafir Quraisy itu segera pula mengulangi ucapan mereka 
seperti tersebut di atas, sehingga akhirnya Abu °alib mengucapkan kata-
katanya yang terakhir kepada mereka, “Aku tetap dalam agama Abdul 
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Mu¯¯alib.” Ia enggan mengucapkan kalimah “L± il±ha illall±h”. Maka 
Rasulullah saw, bersabda, “Demi Allah, aku akan memohonkan ampun 
untukmu kepada Allah, selama aku tidak dilarang untuk berbuat demikian.” 
Maka turunlah ayat ini, yang dengan tegas melarang Nabi dan kaum 
Muslimin untuk memohonkan ampun kepada Allah bagi orang-orang 
musyrik, walaupun mereka termasuk keluarga terdekat. 

Ulama-ulama lain mengatakan bahwa mengenai turunnya ayat ini ada dua 
macam kemungkinan, yaitu: 

Pertama, bahwa ayat ini turun tidak lama sesudah meninggalnya Abu 
°alib, kemudian ayat tersebut digabungkan kepada Surah Bara’ah (at-
Taubah), akibat kesamaannya mengenai hukum-hukum yang khusus tentang 
ketidakbolehan orang-orang mukmin mendoakan ampunan bagi orang-orang 
kafir, di samping persamaan mengenai celaan terhadap orang-orang musyrik. 

Kedua, mungkin juga ayat tersebut turun bersama ayat-ayat lainnya 
dalam Surah Bara’ah (at-Taubah) yang menjelaskan tentang permintaan 
ampunan oleh Rasullah saw untuk Abu °alib. Semenjak wafatnya Abu 
°alib, sampai pada saat turunnya ayat tersebut Rasulullah senantiasa 
memohonkan ampunan kepada Allah untuk pamannya itu, sebab sikap yang 
keras terhadap orang-orang kafir, dan melepaskan hubungan dari mereka 
hanyalah terdapat dalam ayat-ayat Surah at-Taubah ini. 

Khusus mengenai Abu °alib, Allah telah berfirman kepada Rasulullah 
sebagai berikut: 

 
Sungguh, engkau (Muhammad) tidak dapat memberi petunjuk kepada orang 
yang engkau  kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang Dia 
kehendaki. (Al-Qa¡a¡/28: 56) 

 
Abu °alib meninggal dunia di kota Mekah kira-kira tiga tahun sebelum 

Rasulullah berhijrah ke Medinah. Oleh sebab itu sebagian ulama 
menganggap tidak benar turunnya ayat ini mengenai Abu °alib sebab ayat 
ini terdapat dalam Surah at-Taubah yang termasuk kelompok surah-surah 
Madaniyah. 
 
Tafsir 

(113)  Dalam ayat ini dijelaskan bahwa tidak sepatutnya bagi Nabi dan 
orang-orang mukmin untuk mengajukan permohonan kepada Allah agar 
memberikan ampunan kepada orang musyrik, walaupun mereka adalah 
kerabat Nabi atau kerabat dari orang-orang mukmin. Apalagi bila Nabi dan 
orang-orang mukmin telah mendapatkan bukti yang jelas bahwa mereka 
yang dimohonkan ampunan itu adalah calon-calon penghuni neraka, karena 
perbuatan dan tindak-tanduk mereka telah menunjukkan keingkaran mereka 
kepada Allah. 
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Pada ayat ke 80 Surah at-Taubah ini juga Allah telah menerangkan bahwa 
Dia tidak akan memberikan ampunan bagi orang-orang munafik, karena 
mereka telah kafir kepada Allah dan Rasul-Nya, sehingga sama saja halnya, 
apakah Rasulullah memintakan ampunan untuk mereka, ataupun tidak. 
Dalam ayat ke 48 dan 116 Surah an-Nis±’ Allah telah menegaskan pula, 
bahwa Dia tidak akan memberikan ampun kepada siapa pun yang menjadi 
musyrik, yaitu mempersekutukan Allah dengan yang lain. 

Orang-orang yang mempersekutukan Allah, walaupun mereka mengaku 
beriman dan menyembah kepada Allah, namun mereka juga menyembah 
selain Allah. Hal ini menunjukkan bahwa mereka tidak beriman pada 
kesempurnaan dan kekuasaan Allah. Oleh sebab itu, dalam ayat lain Allah 
menegaskan bahwa kemusyrikan adalah suatu kezaliman yang besar, dan 
merupakan dosa yang tidak bisa diampuni. Itulah sebabnya, maka Lukman 
al-Hakim memberikan pelajaran kepada putranya untuk tidak menyekutukan 
Allah. Beliau berkata: 

 
Janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan 
(Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar. (Luqman/31: 13) 

 
Pada ayat (113) di atas terdapat isyarat bahwa mendoakan orang-orang 

yang telah mati dalam kekafirannya, agar mereka memperoleh ampunan dan 
rahmat Allah, adalah terlarang. Larangan ini mencakup segala macam dan 
cara berdoa, baik doa-doa yang biasa dilakukan sesudah salat maupun doa-
doa yang dibaca dalam upacara tertentu. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Imam Muslim, dan Abu D±ud dari Abu 
Hurairah bahwa Rasulullah saw pernah mengunjungi makam ibundanya, lalu 
beliau menangis, sehingga menyebabkan orang-orang yang berada di 
sekitarnyapun menangis pula. Lalu beliau bersabda, “Aku telah meminta izin 
kepada Allah untuk memohonkan ampun untuk ibuku, tetapi Allah tidak 
mengizinkan, dan aku meminta izin untuk mengunjungi kuburan ibuku, 
maka Allah mengizinkan. Oleh sebab itu, kamu boleh mengunjungi kuburan 
karena hal itu akan mengingatkan kamu kepada kematian.” 

Dengan adanya larangan Allah dalam ayat ini kepada Nabi dan orang-
orang mukmin untuk memintakan ampunan bagi orang-orang musyrik, dapat 
diambil kesimpulan bahwa kenabian dan keimanan yang sejati tidak akan 
membolehkan seseorang untuk memanjatkan doa ke hadirat Allah untuk 
mengampuni orang-orang musyrik dalam keadaan bagaimana juga, 
walaupun mereka termasuk kaum kerabat yang dicintai. Hal itu disebabkan 
karena bagi Nabi dan orang-orang mukmin sudah cukup jelas dari berbagai 
bukti dan kenyataan, bahwa orang-orang musyrik itu telah mati dalam 
kekafiran sehingga dengan demikian mereka merupakan calon-calon 
penghuni neraka, maka tidaklah selayaknya untuk dimintakan ampun kepada 
Allah, karena perbuatan mereka tidak diridai-Nya. 



JUZ 11                                            9. AT-TAUBAH 221 

(114) Dari keterangan-keterangan yang terdapat dalam ayat di atas 
mungkin terlintas pertanyaan dalam pikiran kita, apakah sebabnya Allah 
melarang Nabi Muhammad saw dan kaum Muslimin untuk memohon ampun 
bagi orang-orang yang telah mati dalam kemusyrikan dan kekafiran itu, 
walaupun kaum kerabat dan ibu bapaknya sendiri, padahal Nabi Ibrahim 
pernah memohonkan ampun bagi bapaknya, yang juga seorang musyrik 
yang mati dalam kemusyrikan dan kekafiran. 

Maka dalam ayat ini Allah memberikan jawaban-Nya bahwa benar Nabi 
Ibrahim pernah memohonkan ampun kepada Allah bagi bapaknya yang 
bernama Azar, dengan mengucapkan doa sebagai berikut: 

 
Dan ampunilah ayahku, sesungguhnya dia adalah termasuk orang yang sesat. 
(asy-Syu’ar±' /26: 86) 

Akan tetapi Nabi Ibrahim berbuat demikian itu adalah karena ia pernah 
menjanjikan kepada bapaknya untuk mendoakannya, dengan harapan agar 
Allah memberikan taufik kepadanya untuk beriman, dan memberikan 
petunjuk kepadanya jalan yang benar yang telah dibentangkannya. Janjinya 
itu menunjukkan bahwa Nabi Ibrahim sudah meyakini bahwa tugasnya 
hanyalah sekedar mendoakan kepada Allah sedang ia sendiri tidak 
berwenang memberikan petunjuk ataupun keselamatan, apalagi mengampuni 
dosanya. 

Dengan demikian, Ibrahim telah memenuhi janjinya, akan tetapi hanya 
sekedar pemenuhan janji. Hal ini juga disebutkan Allah dalam firman-Nya: 

 
Dan, (lembaran-lembaran) Ibrahim yang selalu menyempurnakan janji? (an-
Najm/53: 37) 

Dalam ayat selanjutnya, Allah menjelaskan bahwa walaupun Ibrahim 
telah memohonkan ampunan bagi ayahnya untuk memenuhi janjinya, namun 
kemudian setelah nyata baginya bahwa bapaknya benar-benar memusuhi 
Allah dalam kemusyrikan, maka Ibrahim tidak lagi mendoakan bapaknya 
setelah matinya. Nabi Ibrahim mendoakan bapaknya di kala bapaknya masih 
hidup, dengan harapan semoga bapaknya mendapat hidayat dan taufik dari 
Allah, meninggalkan kemusyrikannya dan bertobat kepada Allah. Doa yang 
semacam ini tidaklah terlarang. 

Keimanan seseorang kepada Allah dan hari akhir tidak akan 
membiarkannya mengasihi orang-orang yang memusuhi Allah dan Rasul-
Nya. Hal ini telah ditegaskan Allah dalam firman-Nya pada ayat-ayat lain: 
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Engkau (Muhammad) tidak akan mendapatkan sesuatu kaum yang beriman 
kepada Allah dan hari akhirat, saling berkasih sayang dengan orang-orang 
yang menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu bapaknya, 
anaknya, saudaranya atau keluarganya. (al-Muj±dalah/58: 22) 

 
Pada masa bapaknya masih hidup, Nabi Ibrahim sudah tahu tentang 

tingkah lakunya yang tidak diridai Allah, sehingga ia sendiri pernah 
diancamnya dengan kata-kata yang kasar, yang tersebut dalam ayat berikut: 

 

Dia (ayahnya) berkata, “Bencikah engkau kepada tuhan-tuhanku, wahai 
Ibrahim? Jika engkau tidak berhenti, pasti engkau akan kurajam, maka 
tinggalkanlah aku untuk waktu yang lama.” (Maryam/19: 46) 
 

Namun demikian Ibrahim juga berjanji kepada bapaknya untuk 
mendoakannya kepada Allah agar diberi ampun dan rahmat serta petunjuk. 
Akan tetapi, setelah bapaknya  meninggal, nyatalah bagi Ibrahim bahwa 
ayahnya benar-benar memusuhi Allah pada masa hidupnya. Maka Ibrahim 
tidak lagi berdoa untuknya. Apakah gerangan sebab yang demikian? 

Maka di akhir ayat ini Allah menerangkan jawaban atas pertanyaan 
tersebut, yaitu: karena Ibrahim adalah manusia yang amat takut kepada 
Allah, serta taat dan patuh kepada-Nya, ia juga terkenal sebagai penyantun, 
dan kokoh pendiriannya dalam segala hal. 

Itulah sebabnya Nabi Ibrahim segera berhenti berdoa untuk bapaknya, 
setelah mengetahui bahwa dia benar-benar seorang musyrik, yang dalam 
hatinya telah tertanam dengan kuat kepercayaan syirik dan permusuhan 
terhadap Allah. Nabi Ibrahim berhati lembut, ia sangat menyesalkan sikap 
orang-orang musyrik di kalangan kaumnya, termasuk bapaknya sendiri. 

(115)  Dalam ayat ini Allah menegaskan bahwa apabila satu kaum benar-
benar telah diberi petunjuk, dan telah dilapangkan dada mereka untuk 
menerima agama Islam, maka Dia sekali-sekali tidak akan menganggap 
kaum tersebut sebagai orang-orang yang sesat, lalu Dia memperlakukan 
mereka sama dengan orang-orang yang benar-benar sesat, yang patut dicela 
dan disiksa. Allah tidak akan berbuat demikian apabila mereka hanya 
berbuat satu kesalahan, baik dengan ucapan maupun dengan perbuatan yang 
disebabkan kesalahan ijtihad mereka. Allah tidak akan mencela dan 
menyiksa mereka karena kesalahan semacam itu, sampai mereka benar-
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benar paham ajaran-ajaran agama, baik berupa larangan yang harus mereka 
hindari, maupun perintah yang harus dikerjakan. 

Pada akhir ayat ini ditegaskan bahwa Allah amat mengetahui segala 
sesuatu, termasuk kebutuhan manusia terhadap keterangan dan penjelasan. 
Oleh sebab itu, Allah telah menjelaskan masalah-masalah yang penting 
dalam agama dengan penjelasan yang pasti dalam firman-Nya, sehingga 
kaum Muslimin akan dapat mencapai kebenaran dalam ijtihad mereka dan 
tidak akan tergoda oleh hawa nafsu mereka. 

 Itulah sebabnya Allah tidak menyalahkan Nabi Ibrahim ketika ia 
memohon ampun untuk bapaknya sebab hal itu dilakukan sebelum ia 
mendapat bukti dan keterangan yang jelas tentang keadaan ayahnya. Setelah 
ia mendapat keterangan dan bukti-bukti yang jelas, maka ia segera 
menghentikan doanya. 

Demikian pula, Allah tidak akan menimpakan hukuman terhadap Nabi 
Muhammad saw dan orang-orang mukmin yang telah memohonkan ampun 
kepada Allah untuk ibu bapak dan kaum kerabat mereka yang telah mati 
dalam kekafiran, apabila hal itu dilakukan sebelum memperoleh keterangan 
yang jelas mengenai ketentuan Allah dalam masalah tersebut. 

 
Kesimpulan 
1.  Apabila Nabi dan orang-orang mukmin telah mendapat keterangan yang 

jelas tentang keadaan orang-orang musyrik, dan tentang hukum-hukum 
Allah mengenai mereka, maka Nabi dan orang-orang mukmin tidak 
diperbolehkan untuk memohon ampunan bagi orang-orang musyrik 
tersebut, walaupun mereka kaum kerabat yang disayangi. 

2.  Nabi Ibrahim tidaklah dianggap bersalah ketika ia memohonkan ampunan 
untuk bapaknya, karena hal itu dilakukan untuk menepati janjinya semata 
dan ia juga belum mendapatkan keterangan dan bukti-bukti yang nyata 
tentang keadaan bapaknya. 

3.  Karena Nabi Ibrahim adalah seorang yang sangat takwa dan taat kepada 
Allah, maka ia segera menghentikan doanya, setelah mendapat 
keterangan dan bukti yang jelas, bahwa bapaknya benar-benar seorang 
musyrik yang memusuhi Allah. 

4.  Kaum yang sudah memperoleh petunjuk dari Allah, jika melakukan 
kesalahan, baik dalam perkataan maupun dalam berijtihad, maka Allah 
tidak akan menganggap mereka itu sesat, sampai mereka memperoleh 
keterangan dan penjelasan tentang hukum-hukum Allah yang terkait 
dengan dosa dan kesalahan mereka. 
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KEKUASAAN ALLAH DAN KASIH SAYANGNYA 
KEPADA NABI MUHAMMAD DAN UMATNYA 

 

 
Terjemah 

(116) Sesungguhnya Allah memiliki kekuasaan langit dan bumi. Dia 
menghidupkan dan mematikan. Tidak ada pelindung dan penolong bagimu 
selain Allah. (117) Sungguh, Allah telah menerima tobat Nabi, orang-orang 
Muhajirin dan orang-orang Ansar, yang mengikuti Nabi pada masa-masa 
sulit, setelah hati segolongan dari mereka hampir berpaling, kemudian Allah 
menerima tobat mereka. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih, Maha 
Penyayang kepada mereka, (118) Dan terhadap tiga orang yang ditinggalkan. 
Hingga ketika bumi terasa sempit bagi mereka, padahal bumi itu luas dan 
jiwa mereka pun telah (pula terasa) sempit bagi mereka, serta mereka telah 
mengetahui bahwa tidak ada tempat lari dari (siksa) Allah, melainkan 
kepada-Nya saja, kemudian Allah menerima tobat mereka agar mereka tetap 
dalam tobatnya. Sesungguhnya Allah Maha Penerima tobat, Maha 
Penyayang. (119) Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada 
Allah, dan bersamalah kamu dengan orang-orang yang benar. 

 

Kosakata: Sā‘at al-‘usrah ةرسةُ الْعاعس  (at-Taubah/9: 117) 

Kata tersebut merupakan mu«af-mu«af ilaih, terdiri dari dua kata, yaitu 
kata s±‘at yang di-i«afat-kan (disandarkan) pada kata al-‘usrati. Ungkapan 
itu berarti “masa kesulitan.” Kata s±‘at biasanya digunakan untuk menunjuk 
rentang waktu yang tidak lama dan tidak berlarut-larut, sehingga dengan 
ungkapan s±‘at al-‘usrah dalam ayat ini dapat dipahami bahwa kesulitan atau 
penderitaan yang dialami Nabi Muhammad, kaum Muhajirin, dan kaum 
Ansor, sejak menjelang peristiwa hijrah sampai terbentuknya kekuatan kaum 
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Muslimin di Medinah, berlangsung dalam waktu yang tidak berlarut-larut. 
Segera setelah Nabi Muhammad memperoleh pengikut dan dukungan yang 
luas, masa kesulitan yang dialami mereka berakhir dengan kemudahan-
kemudahan dan kemenangan. 
 
Munasabah  

Pada ayat yang lalu, Allah telah menyatakan larangan-Nya kepada Nabi 
dan orang-orang mukmin untuk memohonkan ampunan bagi kaum musyrik, 
walaupun mereka kaum kerabat sendiri. Pada ayat ini, Allah mengingatkan 
kembali akan kekuasaan-Nya yang mutlak, baik di langit maupun di bumi 
dan menjelaskan kasih sayang-Nya kepada Nabi Muhammad dan para 
pengikutnya yang setia. 
 
Tafsir 

(116) Allah menjelaskan bahwa Dialah yang memiliki kekuasaan, baik di 
langit maupun di bumi. Dialah yang menguasai semua yang ada di alam ini. 
Dia pulalah yang mematikan hamba-Nya bila ajalnya sudah sampai. Dan 
Sunnah-Nyalah yang berlaku di alam semesta ini. Tidak ada yang mengurus 
dan menguasai kepentingan orang-orang mukmin, dan tidak ada pula yang 
akan menolong mereka terhadap musuh, kecuali Allah swt. 

Oleh sebab itu, orang-orang mukmin tidak boleh menyimpang dari 
ketentuan Allah, terutama mengenai larangan-Nya untuk memohonkan 
ampun bagi orang musyrik, walaupun ia termasuk kaum kerabat yang patut 
diurus dan ditolong. Demikian pula dalam ketentuan-ketentuan yang lain, 
baik berupa larangan, mupun perintah-perintah-Nya. 

(117) Ayat ini merupakan lanjutan dari ayat-ayat terdahulu, mengenai 
masalah tobat dari orang-orang yang mangkir dari Perang Tabuk. Adalah 
menjadi suatu kebiasaan dalam Al-Qur'an untuk menghentikan suatu 
pembicaraan, lalu mengemukakan pembicaraan yang lain, tetapi kemudian 
kembali lagi membicarakan masalah semula. Cara semacam ini akan 
memberikan pengertian yang lebih mantap dan kesan kuat dalam hati dan 
pikiran orang-orang yang mendengar atau membacanya, dan tidak 
membosankan. Selain itu juga ada hubungan dengan larangan tentang 
memohonkan ampunan bagi orang-orang musyrik, yang tersebut dalam ayat 
yang lalu, karena dalam kedua masalah ini terdapat kesalahan yang perlu 
ditebus dengan jalan bertobat, dan memperbaiki kekeliruan yang perlu 
dimintakan ampunan dari Allah. 

Dalam ayat ini, Allah menegaskan bahwa Dia telah menerima tobat Nabi 
Muhammad saw dan kaum Muh±jir³n serta An¡ar dan orang-orang mukmin 
lainnya, yang telah mengikuti Nabi dalam masa-masa sulit, yaitu saat Perang 
Tabuk, karena Perang Tabuk itu terjadi dalam saat kesulitan. Kesulitan 
makanan, karena saat itu musim paceklik, sehingga sebutir kurma dimakan 
oleh satu atau dua orang. Kesulitan air, sehingga ada yang menyembelih 
untanya agar dapat mengambil air dari lambungnya untuk diminum, padahal 
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unta itu amat mereka perlukan untuk pengangkutan dari satu tempat ke 
tempat yang lain, sehingga seekor unta dipakai untuk keperluan sepuluh 
orang. Ditambah lagi udara waktu itu (waktu terjadi Perang Tabuk) amat 
panas. Penerimaan tobat tersebut terjadi setelah hampir berpalingnya hati 
segolongan kaum An¡ar dan Muh±jir³n tersebut, sehingga mereka pergi 
berperang dengan perasaan enggan dan berat, bahkan ada yang dengan 
sengaja mangkir dari peperangan. Tetapi kemudian Allah menerima tobat 
mereka setelah mereka menyadari kesalahan mereka. 

Pada akhir ayat ini ditegaskan bahwa Allah Maha Pengasih dan 
Penyayang kepada Nabi dan para pengikutnya. Oleh sebab itu Dia senantiasa 
menerima tobat orang-orang yang benar-benar bertobat kepada-Nya. 

Menurut penafsiran Ibnu ‘Abbas, yang dimaksud Allah menerima tobat 
Nabi ialah tobat yang dilakukan Nabi atas kekeliruan beliau lantaran 
mengizinkan beberapa orang tidak ikut berperang, padahal mereka tidak 
mempunyai u©ur yang dapat dibenarkan. Yang dimaksud dengan penerimaan 
tobat kaum Muh±jir³n dan An¡ar ialah tobat yang mereka lakukan dari 
kesalahan mereka ketika mereka merasa keberatan untuk keluar ke medan 
perang, padahal mereka adalah orang-orang yang dipandang paling kuat 
imannya. Sebagian dari mereka mempunyai kesalahan lantaran mereka suka 
mendengarkan pembicaraan orang-orang munafik padahal pembicaraan itu 
dimaksudkan untuk menimbulkan fitnah di kalangan kaum Muslimin. 

(118) Dalam ayat ini kembali diungkapkan hal ihwal tiga orang di antara 
orang-orang mukmin yang mangkir dari Perang Tabuk, yaitu: Ka‘ab bin 
Malik, Hilal bin Umayyah, dan Murarah bin Rabi’. Mereka ini semula 
dengan sengaja tidak ikut berperang bersama Rasulullah saw, tetapi 
kemudian mereka mengalami tekanan jiwa, dan dunia bagi mereka terasa 
sempit, karena orang-orang mukmin lainnya memandang mereka sebagai 
orang-orang yang tidak terhormat. Mereka merasa yakin, bahwa hanya 
Allah-lah tempat berlindung dari segala siksaan-Nya. Setelah datang 
kesadaran dan rasa penyesalan, maka mereka bertobat kepada Allah. Allah 
pun menerima tobat itu, agar mereka tetap berada dalam keinsafan kembali 
kepada agama Allah dengan bimbingan Rasul-Nya. Setelah terlanjur 
melakukan pelanggaran terhadap perintah-Nya. 

Pada akhir ayat ini ditegaskan kembali bahwa Allah Maha Penerima 
Tobat serta Maha Pengasih kepada hamba-Nya. Dia senantiasa menerima 
tobat hamba-Nya yang benar-benar bertobat kepada-Nya dan mengampuni 
dosa serta melimpahkan rahmat dan nikmat-Nya kepada mereka, walaupun 
mereka itu telah terlanjur melakukan kesalahan yang menyebabkan mereka 
berhak untuk dijatuhi azab dan siksa. 

(119) Allah menunjukkan seruan-Nya dan memberikan bimbingan 
kepada orang-orang yang beriman kepada-Nya dan Rasul-Nya, agar mereka 
tetap dalam ketakwaan serta mengharapkan rida-Nya, dengan cara 
menunaikan segala kewajiban yang telah ditetapkan-Nya, dan menjauhi 
segala larangan yang telah ditentukan-Nya, dan hendaklah senantiasa 
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bersama orang-orang yang benar dan jujur, mengikuti ketakwaan, kebenaran 
dan kejujuran mereka. Dan jangan bergabung kepada kaum munafik, yang 
selalu menutupi kemunafikan mereka dengan kata-kata dan perbuatan 
bohong ditambah pula dengan sumpah palsu dan alasan-alasan yang tidak 
benar. 

 Al-Baihaq³ meriwayatkan suatu hadis Rasulullah saw, bahwa beliau 
bersabda: 

يكْتب عِند اِنَّ الصدق يهدِي إِلَى البِر وإِنَّ اْلبِر يهدِي إِلَى الْجنةِ وإِنَّ الرجلَ لَيصدق حتى 
وإِنَّ اْلكَذِب يهدِي إِلَى الْفُجورِ وإِنَّ الْفُجور يهدِي إِلَى النارِ، وإِنَّ الرجلَ . االلهِ صِديقًا

  )متفق عليه(لَيكْذِب حتى يكْتب عِند االلهِ كَذَّابا 

Sesungguhnya kejujuran itu menuntun kepada kebajikan, dan kebajikan itu 
menuntun kepada surga. Sesungguhnya seseorang akan berlaku jujur sampai 
ia ditulis di sisi Allah sebagai orang yang jujur.  Dan sesungguhnya 
kedustaan itu menuntun kepada kejahatan, dan kejahatan itu menuntun ke 
neraka. Sesungguhnya seseorang itu berlaku dusta sehingga ia ditulis di sisi 
Allah sebagai pendusta. (Hadis Muttafaq ‘Alaih) 

 
Berdusta selamanya terlarang kecuali bila terpaksa, sebagai tipu muslihat 

dalam peperangan, atau untuk mendamaikan antara pihak-pihak yang ber-
sengketa, atau kebohongan seorang lelaki kepada isterinya yang dimaksud-
kan untuk menyenangkan hatinya, misalnya dalam memuji kecantikannya, 
akan tetapi bukan kebohongan dalam masalah keuangan dan kepentingan 
kehidupan rumah tangga atau lainnya. Dalam hal ini Rasulullah saw telah 
bersabda: 

كُلُّ الْكَذِبِ يكْتب علَى ابنِ اٰدم إِلاَّ رجلٌ كَذَب فِي خدِيعةِ حربٍ أَو إِصلاَحٍ بين اثْنينِ 
)رواه ابن أبي شيبة وأحمد عن أسماء بنت يزيد(أَو رجلٌ يحدثُ امرأَته لِيرضِيها   

Setiap kebohongan yang dilakukan oleh seseorang selalu dituliskan sebagai 
dosanya kecuali bagi seorang yang berbohong sebagai tipu muslihat dalam 
peperangan, atau kebohongan untuk mendamaikan dua orang yang 
bersengketa atau kebohongan yang dilakukan seseorang terhadap isterinya 
dengan maksud untuk menyenangkan hatinya. (Riwayat Ibnu Abi Syaibah 
dan Ahmad, dari Asma’ binti Yazid) 
 
Kesimpulan 
1.  Kekuasaan Allah adalah mutlak, meliputi langit dan bumi; Allah kuasa 

menghidupkan dan mematikan makhluk-Nya. Dan hanya Dialah yang 
menjadi Pelindung dan Penolong. 
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2.  Allah senantiasa menerima tobat hamba-Nya yang benar-benar bertobat, 
baik Nabi, kaum Muh±jir³n dan An¡ar, ataupun semua orang mukmin 
yang menjadi pengikut sejati bagi Nabi-Nya. 

3.  Allah juga telah menerima tobat dari tiga orang di antara kaum Muslimin 
yang mangkir dari Perang Tabuk, yang kemudian mereka insaf dan 
bertobat kepada Allah. 

4.  Orang-orang mukmin hendaklah senantiasa berada dalam ketakwaan 
kepada Allah dan selalu bergaul dengan orang-orang yang berlaku jujur 
dan benar, baik dalam perbuatan maupun dalam ucapan. 
 

 
 

KEWAJIBAN BERPERANG BERSAMA  
RASULULLAH SAW 

 

 
Terjemah 

(120) Tidak pantas bagi penduduk Medinah dan orang-orang Arab Badui 
yang berdiam di sekitar mereka, tidak turut menyertai Rasulullah (pergi 
berperang) dan tidak pantas (pula) bagi mereka lebih mencintai diri mereka 
daripada (mencintai) diri Rasul. Yang demikian itu karena mereka tidak 
ditimpa kehausan, kepayahan dan kelaparan di jalan Allah, dan tidak (pula) 
menginjak suatu tempat yang membangkitkan amarah orang-orang kafir, dan 
tidak menimpakan suatu bencana kepada musuh, kecuali (semua) itu akan 
dituliskan bagi mereka sebagai suatu amal kebajikan. Sungguh, Allah tidak 
menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik, (121) dan tidaklah 
mereka memberikan infak, baik yang kecil maupun yang besar dan tidak 
(pula) melintasi suatu lembah (berjihad), kecuali akan dituliskan bagi 
mereka (sebagai amal kebajikan), untuk diberi balasan oleh Allah (dengan) 
yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan. 
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Kosakata: Nafaqah  فَقَةن (at-Taubah/9: 121) 

Salah satu arti dari akar kata (  ق– ف –ن  ) adalah keluar. Orang yang 
menginfakkan hartanya berarti mengeluarkan harta bendanya tersebut dari 
dirinya. 

Nafaqat dalam ayat ini berarti nafkah yang juga disebut uang belanja atau 
sumbangan, dalam konteks fungsi harta yang dimiliki seseorang, baik fungsi 
harta untuk diri sendiri dan keluarga maupun fungsi harta bagi kepentingan 
sosial dan perjuangan. Belanja atau sumbangan yang disumbangkan untuk 
kepentingan perjuangan meninggikan Islam pasti dicatat Allah dan dibalasi-
Nya dengan balasan yang lebih baik dari apa yang telah manusia kerjakan. 

 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah telah menerangkan keadaan sebagian 
orang-orang mukmin yang tidak ikut berperang bersama Rasulullah ketika 
terjadi Perang Tabuk. Selain itu juga ditegaskan-Nya, bahwa Dia telah 
menerima tobat mereka yang benar-benar telah insaf atas kesalahannya, dan 
tidak mengulangi kesalahan tersebut. Pada ayat-ayat ini, Allah menerangkan 
kewajiban kaum Muslimin untuk mengikuti jejak dan bimbingan Rasulullah 
saw dan ikut berperang bersamanya, karena berjihad f³ sab³lillāh adalah 
suatu hal yang amat mulia. Bagi mereka disediakan pahala yang amat besar 
di sisi Allah. Sebaliknya, Allah memperingatkan dalam ayat ini, agar orang-
orang mukmin jangan ada yang menolak perang bersama Rasulullah saw 
tanpa alasan yang dapat dibenarkan, karena penolakan itu menunjukkan 
adanya sifat mementingkan diri sendiri. 
 
Tafsir 

(120) Allah menjelaskan bahwa kaum Muslimin yang berdiam di kota 
Medinah, dan kaum Muslimin Badui yang berdiam di sekitar kota Medinah 
seharusnya menyertai Rasulullah saw ke medan perang dan tidak patut bagi 
mereka untuk tidak mencintai Rasulullah saw karena lebih mencintai diri 
sendiri. Bila mereka tidak ikut ke medan perang dan hanya tinggal di rumah, 
ini berarti mereka tidak bersedia menanggung bermacam penderitaan untuk 
membela agama Allah, mereka tidak merasakan haus, payah dan lapar, dan 
tidak pula menginjak daerah yang dipertahankan oleh orang-orang kafir, dan 
tidak pula ikut menimpakan suatu bencana kepada musuh sebagai yang 
dirasakan dan dilaksanakan oleh orang-orang yang ikut berperang. Padahal 
jika mereka mengalami dan melaksanakan hal-hal tersebut niscaya akan 
dituliskan bagi mereka di sisi Allah sebagai amal saleh setiap kali mereka 
mengalami dan melaksanakannya, dan akan diberi ganjaran yang amat besar 
sebagaimana yang dilakukan terhadap orang-orang yang ikut berperang 
bersama Rasulullah. Setiap kebajikan yang dilakukan oleh orang-orang 
mukmin baik yang berupa pengorbanan lahir maupun batin tidak akan disia-
siakan Allah, apalagi kebajikan untuk membela agama-Nya. 
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Orang-orang yang tinggal di rumah tanpa alasan yang dibenarkan Allah, 
sesungguhnya adalah orang-orang yang mementingkan diri sendiri, tidak 
bersedia memberikan pengorbanan dan penderitaan untuk kepentingan 
bersama dan untuk membela agama Allah. Padahal kenikmatan yang mereka 
peroleh dalam rumah tangga mereka adalah semata-mata karunia dan rahmat 
dari Allah. 

Kesetiaan dan ketaatan kepada Rasulullah haruslah dalam segala situasi 
dan keadaan, baik pada waktu suka, maupun duka, yang memerlukan 
pengorbanan atas kesenangan diri, kenikmatan hidup, harta benda dan jiwa 
raga. Oleh sebab itu, bila datang suatu bahaya yang mengancam kepentingan 
bersama, kehormatan bangsa dan agama, maka setiap orang mukmin harus 
bangkit berjuang bersama-sama, tanpa memperhitungkan laba-rugi bagi diri 
sendiri. Ini adalah lebih mulia, dari pada yang hidup dalam kemewahan, 
tetapi kehilangan kehormatan diri, agama, bangsa, dan tanah airnya. 

Allah tidak menyia-nyiakan setiap amal kebajikan dan pengorbanan yang 
diberikan oleh setiap orang mukmin. Ganjaran pahala yang amat besar 
disediakan-Nya untuk orang-orang mukmin yang telah berjuang bersama 
Rasulullah, dan selanjutnya, untuk orang-orang mukmin yang berjuang di 
jalan Allah, hingga Hari Kiamat kelak. Balasan setiap kebajikan adalah 
kebajikan pula, inilah ketentuan dari Allah. 

(121) Allah menjelaskan bahwa mereka yang tinggal di rumah dan tidak 
berangkat ke medan perang bersama Rasulullah, tentu tidak ikut 
memberikan sumbangan bagi perjuangan dan mereka tidak ikut merasakan 
kepayahan melintasi lembah dan padang pasir. Lain halnya dengan orang-
orang yang ikut berperang. Mereka yang berbuat dan mengalami hal yang 
demikian itu niscaya dituliskan di sisi Allah sebagai amal saleh, karena 
Allah akan memberikan kepada mereka balasan yang jauh lebih tinggi 
nilainya daripada apa yang telah mereka sumbangkan dan apa yang mereka 
perbuat itu. 

Orang-orang yang ikut berperang serta menyumbangkan harta bendanya 
untuk perjuangan di jalan Allah, berarti telah melakukan dua macam 
pengorbanan yang mulia, yaitu pengorbanan harta benda, dan pengorbanan 
jiwa raga. Pengorbanan yang paling mulia, tentulah berhak untuk diberi 
ganjaran yang paling mulia pula, bahkan ganjaran itu lebih tinggi dari pada 
pengorbanan yang telah diberikannya. Mengenai hal ini, telah ada suatu 
ketentuan dalam agama Islam, sebagaimana firman Allah: 

 
Barang siapa berbuat kebaikan mendapat balasan sepuluh kali lipat amalnya. 
(al-An‘±m/6: 160) 

 
Perlu diingat bahwa pahala yang besar itu tidak hanya diberikan Allah 

kepada orang mukmin yang mengorbankan harta benda dan jiwa raga dalam 
peperangan saja, melainkan juga kepada orang-orang mukmin yang 
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melakukan amal kebajikan dalam bidang yang lain. Namun demikian, 
pengorbanan yang diberikan dalam berjihad di medan perang untuk 
membela agama adalah lebih mulia daripada pengorbanan untuk 
kepentingan yang lain. Sehingga pengorbanan harta yang sedikit jumlahnya 
untuk keperluan jihad sama nilainya dengan pengorbanan harta yang banyak 
untuk kebajikan yang lain. Penderitaan yang sedikit yang diderita dalam 
berjihad sama nilainya dengan penderitaan besar yang dialami dalam 
perbuatan amal yang lain. 

  
Kesimpulan 
1.  Ketaatan kepada ajaran Rasulullah saw haruslah diwujudkan dalam 

segala situasi dan keadaan. Kecintaan kepada Rasulullah saw haruslah 
melebihi kecintaan pada diri sendiri. 

2.  Setiap pengorbanan yang diberikan, dan setiap penderitaan yang 
dirasakan dalam berjihad di jalan Allah, ditulis di sisi Allah sebagai amal 
saleh yang akan dibalas dengan pahala yang besar. 

3.  Allah tidak akan menyia-nyiakan setiap amal kebajikan yang dilakukan 
oleh setiap orang mukmin. 

 
 
 

KEWAJIBAN MENDALAMI  ILMU-ILMU AGAMA 
 

 
Terjemah 

(122) Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi (ke 
medan perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka 
tidak pergi untuk memperdalam pengetahuan agama mereka dan untuk 
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali, agar 
mereka dapat menjaga dirinya. 
 

Kosakata: Liyatafaqqahµ fi ad-D³n ُّفَقتلِينِهيا فِى الدو  (at-Taubah/9: 122) 

Akar kata yang terdiri dari (  ھـ– ق –ف  ) menunjukkan arti mengetahui 
dan memahami sesuatu. Seorang yang alim dan cerdas disebut faqih. Pada 
mulanya istilah tafaqquh fi ad-d³n adalah untuk pekerjaan mengerti, 
memahami, dan mendalami seluk-beluk ajaran agama Islam. Namun pada 
periode berikutnya, istilah fikih digunakan untuk ilmu-ilmu syariat sebagai 
lawan dari ilmu tauhid yang berkaitan dengan akidah. 
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Dalam  Al-Qur'an, istilah tafaqquh fi ad-d³n disebut hanya sekali. Arti 
dari liyatafaqqahµ fi ad-d³n ialah “agar mereka mendalami tentang agama.” 
Kata ad-d³n dalam rangkaian istilah tersebut berarti “agama” dalam arti yang 
luas, bukan “agama” dalam arti sempit, seperti mempelajari seluk beluk 
wudu dan masalah-masalah salat, atau hanya menyangkut masalah fiqih. 
Agama yang oleh ungkapan tersebut didorong untuk didalami dari Nabi saw, 
pada saat beliau berada di tempat/Medinah karena tidak berangkat 
memimpin perang, meliputi berbagai informasi yang terkandung dalam ayat-
ayat Al-Qur'an yang telah diterima Rasulullah saw pada periode Mekah 
selama 13 tahun, dan juga masalah-masalah agama yang mungkin dapat 
disampaikan Nabi pada saat para sahabat yang berminat melakukan tafaqquh 
fid-d³n. Jadi, seolah-olah dikatakan bahwa jika Rasulullah sedang berada di 
Medinah, tidak berangkat memimpin perang, sepatutnya sebagian sahabat 
memanfaatkan kesempatan itu untuk mendalami berbagai persoalan agama 
dari Nabi yang telah beliau terima dalam bentuk ayat-ayat Al-Qur'an yang 
telah diturunkan. 

 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu telah dijelaskan hukum-hukum tentang perang 
sebagai suatu cara dalam berjihad f³ sab³lill±h, yang memerlukan 
pengorbanan harta benda dan jiwa raga, yang dicatat di sisi Allah sebagai 
amal saleh yang berhak untuk dibalas dengan ganjaran yang amat besar. 
Pada ayat ini, Allah menjelaskan kewajiban menuntut ilmu pengetahuan 
serta mendalami ilmu-ilmu agama Islam, yang merupakan salah satu cara 
dan alat dalam berjihad. Menuntut ilmu serta mendalami ilmu-ilmu agama, 
juga merupakan suatu perjuangan yang meminta kesabaran dan pengorbanan 
tenaga serta harta benda. 
 
Tafsir 

(122) Dalam ayat ini, Allah menerangkan bahwa tidak semua orang 
mukmin harus berangkat ke medan perang, bila peperangan itu dapat 
dilakukan oleh sebagian kaum Muslimin saja. Tetapi harus ada pembagian 
tugas dalam masyarakat, sebagian berangkat ke medan perang, dan sebagian 
lagi harus menuntut ilmu dan mendalami agama Islam, supaya ajaran-ajaran 
agama itu dapat diajarkan secara merata, dan dakwah dapat dilakukan 
dengan cara yang lebih efektif dan bermanfaat sehingga kecerdasan umat 
Islam dapat ditingkatkan. 

Perang bertujuan untuk mengalahkan musuh-musuh Islam serta 
mengamankan jalan dakwah Islamiyah. Sedang menuntut ilmu dan 
mendalami ilmu-ilmu agama bertujuan untuk mencerdaskan umat dan 
mengembangkan agama Islam, agar dapat disebarluaskan dan dipahami oleh 
semua macam lapisan masyarakat. 
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Dengan demikian, ayat ini mempunyai hubungan yang erat dengan ayat-
ayat yang lalu, karena sama-sama menerangkan hukum berjihad, akan tetapi 
dalam bidang dan cara yang berlainan.  

Tugas ulama dalam Islam adalah untuk mempelajari agamanya, serta 
mengamalkannya dengan baik, kemudian menyampaikan pengetahuan 
agama itu kepada yang belum mengetahuinya. Tugas-tugas tersebut 
merupakan tugas umat dan setiap pribadi muslim, sesuai dengan kemampuan 
dan pengetahuan masing-masing, karena Rasulullah saw telah bersabda: 

  )رواه البخارى(بلِّغوا عني ولَو اٰيةً 
Sampaikanlah olehmu (apa-apa yang telah kamu peroleh) dari padaku, 
walaupun hanya satu ayat Al-Qur'an saja. (Riwayat al-Bukh±r³) 

Akan tetapi, tidak setiap orang Islam mendapat kesempatan untuk 
menuntut dan mendalami ilmu pengetahuan serta mendalami ilmu agama, 
karena sibuk dengan tugas di medan perang, di ladang, di pabrik, di toko dan 
sebagainya. Oleh sebab itu harus ada sebagian dari umat Islam yang 
menggunakan waktu dan tenaganya untuk menuntut ilmu dan mendalami 
ilmu-ilmu agama, agar kemudian setelah mereka selesai dan kembali ke 
masyarakat, mereka dapat menyebarkan ilmu tersebut, serta menjalankan 
dakwah Islamiyah dengan cara dan metode yang baik sehingga mencapai 
hasil yang lebih baik pula. 

 Apabila umat Islam telah memahami ajaran agamanya, dan telah 
mengerti hukum halal dan haram, serta perintah dan larangan agama, 
tentulah mereka akan lebih dapat menjaga diri dari kesesatan dan 
kemaksiatan, dapat melaksanakan perintah agama dengan baik dan dapat 
menjauhi larangan-Nya. Dengan demikian, umat Islam menjadi umat yang 
baik, sejahtera dunia dan akhirat. 

Di samping itu perlu diingat, bahwa apabila umat Islam menghadapi 
peperangan yang memerlukan tenaga manusia yang banyak, maka dalam hal 
ini seluruh umat Islam harus dikerahkan untuk menghadapi musuh. Tetapi 
bila peperangan itu sudah selesai, maka masing-masing harus kembali 
kepada tugas semula, kecuali sejumlah orang yang diberi tugas khusus untuk 
menjaga keamanan dan ketertiban, dalam dinas kemiliteran dan kepolisian. 

Oleh karena ayat ini telah menetapkan bahwa fungsi ilmu adalah untuk 
mencerdaskan umat, maka tidak dapat dibenarkan bila ada orang Islam yang 
menuntut ilmu pengetahuan hanya untuk mengejar pangkat dan kedudukan 
atau keuntungan pribadi saja, apalagi untuk menggunakan ilmu pengetahuan 
sebagai kebanggaan dan kesombongan diri terhadap golongan yang belum 
menerima pengetahuan. 

Orang-orang yang telah memiliki ilmu pengetahuan harus menjadi pelita 
dan pembimbing bagi umatnya. Ia harus menyebarluaskan ilmunya, dan 
membimbing orang lain agar memiliki ilmu pengetahuan pula. Selain itu, ia 
sendiri juga harus mengamalkan ilmunya agar menjadi contoh dan teladan 
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bagi orang-orang sekitarnya dalam ketaatan menjalankan peraturan dan 
ajaran-ajaran agama. 

Dengan demikian dapat diambil suatu pengertian, bahwa dalam bidang 
ilmu pengetahuan, setiap orang mukmin mempunyai tiga macam kewajiban, 
yaitu: menuntut ilmu, mengamalkannya, dan mengajarkannya kepada orang 
lain. 

Menurut pengertian yang tersurat dari ayat ini, kewajiban menuntut ilmu 
pengetahuan yang ditekankan di sisi Allah adalah dalam bidang ilmu agama. 
Akan tetapi agama adalah suatu sistem hidup yang mencakup seluruh aspek 
dan segi kehidupan manusia. Setiap ilmu pengetahuan yang berguna dan 
dapat mencerdaskan kehidupan mereka, dan tidak bertentangan dengan 
norma-norma agama, wajib dipelajari. Umat Islam diperintahkan Allah 
untuk memakmurkan bumi ini dan menciptakan kehidupan yang baik. 
Sedang ilmu pengetahuan adalah sarana untuk mencapai tujuan tersebut. 
Setiap sarana yang diperlukan untuk melaksanakan kewajiban, adalah wajib 
pula hukumnya. Dalam hal ini, para ulama Islam telah menetapkan suatu 
kaidah yang berbunyi: 

  فَهو واجِب يتِم الْواجِب إِلاَّ بِهِما لاَ
Sesuatu yang diperlukan untuk melaksanakan yang wajib, maka ia wajib 
pula hukumnya. 

Karena pentingnya fungsi ilmu dan para sarjana, maka beberapa negara 
Islam membebaskan para ulama (sarjana) dan mahasiswa pada perguruan 
agama, dari wajib militer, agar pengajaran dan pengembangan ilmu 
senantiasa dapat berjalan dengan lancar, kecuali bila negara sedang 
menghadapi bahaya besar, yang harus dihadapi oleh segala lapisan 
masyarakat. 

 
Kesimpulan 
1.  Sebagian dari kaum Muslimin harus ada yang tekun menuntut ilmu 

pengetahuan dan mendalami ilmu-ilmu agama, agar mereka kemudian 
dapat menyebarkan ilmu, membimbing masyarakat, dan menjalankan 
dakwah lebih baik. 

2.  Setiap pribadi muslim harus belajar tentang ajaran dan hukum-hukum 
agamanya, agar ia dapat menjaga diri dari larangan agama, dan dapat 
melaksanakan perintah-perintah-Nya dengan baik. 

 
TUNTUNAN ALLAH DALAM BERPERANG  
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Terjemah 

(123) Wahai orang yang beriman! Perangilah orang-orang kafir yang di 
sekitar kamu, dan hendaklah mereka merasakan sikap tegas darimu, dan 
ketahuilah bahwa Allah beserta orang yang bertakwa. 
 

Kosakata: Gil§ah  غِلْظَة (at-Taubah/9: 123) 

Akar kata (  ظ– ل –غ  ) artinya berkisar antara keras, susah, kasar, dan lain 
sebagainya. Selain kata gal³§, gal³§an, dan gil±§ yang tersebar dalam 
beberapa surah, kata gil§ah hanya disebut sekali dalam Al-Qur′an. Kata 
tersebut dalam ayat ini berarti “sikap tegas,” yang di zaman Rasulullah sikap 
itu dimiliki oleh sahabatnya. Allah swt menjelaskan, “Muhammad adalah 
utusan Allah, dan orang-orang yang bersama dengannya bersikap tegas 
(keras) terhadap orang kafir, tetapi bersikap kasih-sayang sesama mereka.” 
(al-Fat¥/48: 29). Maka, kata gil§ah maksudnya sama dengan ungkapan 
asyidd±’ ‘ala al-kuff±r, tegas dan keras menghadapi orang kafir yang 
memerangi mereka. 
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan mengenai sebagian orang-orang 
mukmin yang tidak ikut berperang tanpa alasan yang dapat dibenarkan. Di 
samping itu, diterangkan pula keharusan adanya perhatian yang khusus 
terhadap pendidikan dan pengajaran, terutama mengenai ilmu-ilmu agama 
dan pengembangannya. Pada ayat ini dijelaskan rangkaian dari hukum-
hukum Islam tentang perang, yang pokok-pokoknya telah dijelaskan dalam 
ayat-ayat lain, baik dalam Surah at-Taubah ini, maupun dalam surah-surah 
sebelumnya, antara lain adalah firman Allah pada ayat 6, 12, 29 dan 36 
Surah at-Taubah ini. 
 
Tafsir 

 (123)  Pedoman dan petunjuk  berperang yang ditunjukkan Allah dalam 
ayat ini kepada Rasulullah saw dan kaum Muslimin adalah lebih dahulu 
memerangi musuh-musuh Islam yang berada pada garis lingkaran yang 
terdekat dengan pusat kedudukan umat Islam, kemudian dilanjutkan kepada 
lingkaran yang lebih jauh. 

Hal ini didasarkan kepada prinsip, bahwa peperangan yang dilakukan 
umat Islam hanyalah untuk mengamankan jalannya dakwah Islamiyah dan 
untuk melindungi keselamatan umat Islam, sedang dakwah tersebut juga 
dimulai dari orang-orang yang terdekat, dilanjutkan kepada orang-orang 
yang lebih jauh. Dengan demikian, terlihat adanya keselarasan antara 
dakwah Islamiyah dan peperangan tersebut. 

Petunjuk ini telah dilaksanakan dengan baik oleh Rasulullah saw, baik 
dalam bidang dakwah, maupun peperangan yang berfungsi untuk meng-
amankan dakwah tersebut. Mengenai dakwah, beliau telah melaksanakannya 
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lebih dahulu kepada keluarganya yang terdekat dan sahabat-sahabat 
karibnya, sesuai dengan petunjuk Allah. 

 
Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat. (asy-
Syu‘ar±/26: 214) 

 
Dan firman-Nya dalam ayat yang lain: 

 
…dan agar kamu memberi peringatan kepada (penduduk) Ummul Qur± 
(Mekah) dan orang-orang yang di luar lingkungannya. (al-An‘±m/6: 92) 

Kemudian, dakwah ini beliau lanjutkan kepada masyarakat yang lebih 
luas, tidak saja dalam lingkungan negeri Arab, bahkan kepada raja-raja dan 
bangsa-bangsa sekitar Jazirah Arab. 

Demikian pula dalam hal peperangan, sesuai dengan ayat-ayat sebelum-
nya dimulai dari musuh-musuh Islam yang terdekat, yang selalu melakukan 
tipu daya untuk menghalang-halangi kelangsungan dakwah Islamiyah. 
Kemudian dilanjutkan kepada suku-suku Arab yang lebih jauh dari pusat 
kedudukan atau basis umat Islam. Sesudah Rasulullah saw wafat, maka para 
khalifah sesudahnya meneruskan peperangan tersebut ke daerah-daerah yang 
lebih jauh, yaitu ke negeri Syam (Syria) dan Irak. Kemudian menyusup ke 
benua Afrika (sebelah Barat) dan Persia, Khurasan, bahkan sampai ke 
pegunungan Hindukust (sebelah Timur) sesuai dengan perluasan dakwah 
Islamiyah. 

Musuh-musuh Islam yang terdekat kepada Rasulullah dan kaum 
Muslimin ketika itu ialah orang-orang kafir yang terdiri dari kaum Yahudi 
yang berdiam di kota Medinah, kemudian di Khaibar, dan selanjutnya 
mereka yang memerangi kaum Muslimin di Perang Tabuk, dan sesudah itu 
musuh-musuh Islam di daerah-daerah Syam yang ketika itu berada dalam 
kekuasaan Romawi Timur yang berpusat di Bizantium. 

Strategi perang dengan cara memulai dari yang terdekat kepada yang 
jauh, adalah tepat sekali, ditinjau dari berbagai segi, yaitu: dari segi 
kemungkinan fasilitas pengangkutan, perbekalan, dan biaya. Semakin dekat 
tempatnya, semakin mudah cara-cara pengangkutan, dan dengan demikian 
semakin kecil pula biaya dan perbekalan yang diperlukan. Semakin jauh 
tempat yang harus didatangi, semakin sukar pula pengangkutan, dan semakin 
banyak pula waktu dan perbekalan yang diperlukan. Dengan sendirinya 
semakin banyak biaya dan tenaga yang dibutuhkan. 

Perang dalam tuntunan ajaran Islam adalah perjuangan yang harus 
dipersiapkan untuk terciptanya perdamaian sebagaimana pepatah dalam 
bahasa Arab, yang diungkapkan dalam kalimat: 
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م الْمسلَّحالسلْ  
Perdamaian yang dipersenjatai 

Dalam kaidah umum biasa dikatakan, kita harus selalu siap berperang 
untuk menciptakan perdamaian. Jika kita tidak dalam keadaan siap perang 
maka musuh setiap saat dapat menyerang kita, tetapi jika kita dalam keadaan 
siap perang maka musuhpun tidak berani menyerang kita. 

Karena itulah dalam Al-Qur′an, terutama Surah at-Taubah banyak 
mengungkapkan persoalan perang dan petunjuk-petunjuk kepada umat Islam 
untuk selalu siap berperang dengan berbagai strategi untuk mewujudkan 
perdamaian. 

Allah memberikan petunjuk-Nya, agar kaum Muslimin mampu meng-
gunakan kekerasan dan kekuatan terhadap orang-orang kafir yang 
menghalang-halangi dakwah Islamiyah, apabila jalan diplomasi dan 
perlakuan yang lemah lembut dan ramah tamah tidak bermanfaat  lagi untuk 
mereka. Kaum Muslimin diperintahkan untuk bersikap adil, kasih sayang, 
dan ramah tamah kepada orang-orang bukan Islam. Akan tetapi bila mereka 
tetap mengganggu kepentingan umat Islam, terutama dakwah Islamiyah, 
maka kaum Muslimin harus menggunakan kekuatan dan kekuasaan, 
sehingga mereka menghentikan permusuhan terhadap Islam dan kaum 
Muslimin. Hal ini tersebut pula dalam firman Allah pada ayat yang lain: 

 
Hai Nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang-orang munafik 
itu, dan bersikap keraslah terhadap mereka. (at-Taubah/9: 73) 

Dengan demikian jelaslah bahwa kaum Muslimin harus siap mengguna-
kan dua macam sikap dalam menghadapi orang kafir dan munafik yaitu, 
pertama sikap diplomasi yang luwes, lembut, dan ramah tamah  jika mereka 
mau diajak berdamai. Orang kafir dalam hubungan ini disebut sebagai kafir 
mu‘ahidi atau kafir zimmi, jika mereka termasuk warga negara kita. Kedua, 
tegas dan bila perlu mempergunakan kekuatan, apabila mereka tidak mau 
diajak hidup berdampingan secara damai. Orang kafir dalam kondisi 
demikian disebut sebagai kafir ¥arbi, sehingga tidak ada jalan menghadapi 
mereka kecuali dengan kekuatan dan peperangan. 

Pada akhir ayat ini Allah meyakinkan orang-orang yang bertakwa, bahwa 
Dia senantiasa bersama mereka. Artinya Allah memberikan jaminan kepada 
orang-orang yang bertakwa, yaitu yang senantiasa menjaga hukum-hukum 
dan ketentuan Allah, bahwa Dia akan selalu memberikan bantuan dan 
pertolongan-Nya. Ketentuan-ketentuan Allah yang perlu diperhatikan dalam 
masalah peperangan ialah agar umat Islam tidak lalai dalam mempersiapkan 
segala sesuatu yang perlu untuk mencapai kemenangan, yaitu kekuatan fisik 
dan mental. Kekuatan fisik mencakup: prajurit yang berbadan sehat dan 
kuat, alat-alat senjata yang efektif, kubu-kubu pertahanan yang tangguh, 
serta perbekalan dan perlengkapan yang cukup. Sedang kekuatan mental 
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ialah: niat yang ikhlas, semangat yang tinggi, kesabaran dan keuletan yang 
tangguh, serta siasat perang yang jitu serta disiplin yang kuat, dan persatuan 
yang kokoh. Termasuk pula etika perang dan moral yang tinggi, yaitu tidak 
berlaku zalim terhadap wanita, anak-anak, orang tua yang lemah, serta tidak 
pula berlaku kejam terhadap orang-orang yang sudah menyerah atau 
tertawan, selama mereka ini tidak membahayakan bagi kepentingan Islam 
dan umat Islam. Untuk mencapai kemenangan ini diperlukan iman yang 
kokoh, serta ingat dan tawakkal kepada Allah. 

   
Kesimpulan  
1.  Allah memerintahkan kepada Rasulullah saw dan kaum Muslimin untuk 

memerangi orang-orang kafir yang menghalangi dakwah Islamiyah dan 
mengancam keselamatan kaum Muslimin. 

2.  Strategi perang yang harus dijalankan ialah mendahulukan serangan 
musuh yang paling dekat ke pusat kekuasaan dan kemudian kepada 
kawasan yang selanjutnya. 

3.  Umat Islam harus mampu menggunakan kekuatan dan kekerasan 
terhadap orang-orang kafir yang tidak memperdulikan sikap lembut dan 
ramah tamah dari umat Islam. 

4.  Allah senantiasa akan memberikan bantuan dan pertolongan kepada 
kaum Muslimin, selama mereka tetap bertakwa kepada Allah, serta 
mempersiapkan diri secara fisik dan mental. 

 
 
 

SIKAP ORANG  MUNAFIK 
TERHADAP AL-QUR′AN 
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Terjemah 

(124) Dan apabila diturunkan suatu surah, maka di antara mereka (orang-
orang munafik) ada yang berkata, ”Siapakah di antara kamu yang bertambah 
imannya dengan (turunnya) surah ini?” Adapun orang-orang yang beriman, 
maka surah ini menambah imannya, dan mereka merasa gembira. (125) Dan 
adapun orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit, maka (dengan 
surah itu) akan menambah kekafiran mereka yang telah ada dan mereka akan 
mati dalam keadaan kafir. (126) Dan tidakkah mereka (orang-orang 
munafik) memperhatikan bahwa mereka diuji sekali atau dua kali setiap 
tahun, namun mereka tidak (juga) bertobat dan tidak (pula) mengambil 
pelajaran? (127) Dan apabila diturunkan suatu surah, satu sama lain di antara 
mereka saling berpandangan (sambil berkata), ”Adakah seseorang (dari 
kaum Muslimin) yang melihat kamu?”  Setelah itu mereka pun pergi. Allah 
memalingkan hati mereka disebabkan mereka adalah kaum yang tidak 
memahami. 
 

Kosakata: Yuftanµn َنونفْتي (at-Taubah/9: 126) 

Kata yuftanµn makna asalnya adalah “mereka dicoba” atau mereka diuji. 
Tetapi yang dikehendaki dalam ayat ini adalah tuf«ahu sar±’iruhum (rahasia-
rahasia mereka (munafik) yang buruk ditelanjangi, sehingga sifat buruk 
mereka diketahui dengan jelas). Ujian atau penelanjangan itu berupa gerakan 
pasukan yang sewaktu-waktu dikerahkan oleh kaum Muslimin, yang 
kemudian menyebabkan terjadinya pemisahan antara kaum munafik dengan 
kaum mukmin sejati. Dalam sejarah Islam telah terbukti, bahwa perang suci 
sebagai alat seleksi telah secara efektif menyaring siapa di antara pasukan 
Islam waktu itu yang sesungguhnya kaum munafik, dan siapa yang benar-
benar beriman. Mereka dapat diketahui sebagai kaum Munafik melalui 
kebijakan yuftanµn, mereka ditelanjangi dengan peperangan-peperangan 
yang dalam satu tahun bisa terjadi sekali sampai dua kali (marratan aw 
marratain). 
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan tentang berbagai petunjuk dalam 
melakukan peperangan di jalan Allah. Diterangkan juga sikap manusia pada 
umumnya dan penduduk Medinah pada khususnya dalam menanggapi 
ajakan Rasulullah saw berperang di jalan Allah. Di antara tanggapan dan 
sikap orang munafik adalah jika mereka diajak pergi perang, mereka 
mencari-cari alasan agar diizinkan Rasulullah saw tidak pergi berperang, 
atau mereka membocorkan rahasia kaum Muslimin kepada musuh. Pada ayat 
ini diterangkan bahwa orang munafik mengakui sikapnya, bahkan mereka 
ingin pula agar orang-orang Islam yang masih lemah imannya mengikuti 
tindakan mereka meragukan ayat suci Al-Qur′an.  
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Tafsir 
(124) Sikap kaum munafik di masa Nabi Muhammad saw di antaranya 

adalah apabila ayat-ayat Al-Qur'an diturunkan kepada beliau dan 
disampaikan kepada mereka, maka di antara mereka itu ada yang bertanya 
kepada teman-temannya baik dari kalangan munafik sendiri maupun teman-
teman mereka dari kaum Muslimin yang lemah imannya bahwa siapakah di 
antara mereka yang bertambah imannya dengan turunnya surah ini. Ini 
meyakinkan bahwa Al-Qur'an ini benar-benar dari Allah bahwa Muhammad 
itu benar-benar pesuruh Allah, bahwa tiap-tiap ayat Al-Qur'an merupakan 
mukjizat bagi Muhammad, dan bahwa Al-Qur'an itu bukan buatan 
Muhammad. 

Jika diperhatikan pertanyaan orang munafik yang tersebut dalam ayat-
ayat ini, dirasakan bahwa pertanyaan itu bukanlah maksudnya untuk 
menanyakan sesuatu yang tidak diketahui, tetapi menunjukkan apa yang 
menjadi isi hati mereka; yaitu mereka belum percaya kepada Rasulullah, 
sekalipun mulut mereka telah mengakuinya. Bahkan mereka ingin agar 
orang-orang Islam yang lemah imannya menjadi seperti mereka pula. 
Seandainya tidak ada penyakit di dalam hati orang-orang munafik itu, pasti 
mereka mengetahui bahwa iman yang sesungguhnya yang disertai dengan 
ketundukan dan penghambaan diri kepada Allah, karena telah merasakan 
dan meyakini kekuasaan-Nya, pasti akan bertambah dengan mendengar dan 
membaca ayat-ayat Al-Qur'an, apalagi jika langsung mendengarnya dari 
Rasulullah saw sendiri. 

Sifat-sifat munafik ini diterangkan dalam firman-Nya: 

 
Mereka menipu Allah dan orang-orang yang beriman, padahal mereka 
hanyalah menipu diri sendiri tanpa mereka sadari. Dalam hati mereka ada 
penyakit, lalu Allah menambah penyakitnya itu; dan mereka mendapat azab  
yang pedih, karena mereka berdusta. (al-Baqarah/2: 9-10) 

 
Mengenai kesan terhadap ayat-ayat Al-Qur'an dalam hati orang-orang 

yang beriman diterangkan dalam firman Allah: 

 
 

Sebenarnya, (Al-Qur'an) itu adalah ayat-ayat yang jelas di dalam dada orang-
orang yang berilmu. Hanya orang-orang yang zalim yang mengingkari ayat-
ayat Kami. (al-‘Ankabµt/29: 49) 
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Pertanyaan orang-orang munafik itu dijawab Allah dengan ungkapan 
yang tersebut pada akhir ayat ini yang maksudnya adalah orang-orang yang 
beriman, maka surah ini menambah imannya dan mereka merasa gembira. 

(125) Jawaban pertanyaan mereka seputar Al-Qur'an diterangkan pada 
ayat ini. Adapun orang-orang yang hatinya ragu-ragu dan orang-orang 
munafik, yaitu orang-orang yang hatinya penuh kekafiran sedang mulutnya 
menyatakan iman, setiap ayat yang disampaikan kepada mereka selalu 
menimbulkan keragu-raguan dan kemunafikan dalam hati mereka. Hal 
seperti ini selalu bertambah kuat pengaruhnya pada diri mereka, sehingga 
akhirnya mereka mati sebagai seorang munafik yang kafir. Hal yang mereka 
alami ini akan dialami oleh orang-orang sesudah mereka, yang sama hatinya 
dengan hati mereka, mereka akan mati sebagai orang kafir. 

(126) Pada ayat ini Allah tidak membenarkan bahkan mencela sikap 
orang-orang munafik yang tetap membangkang, tidak mau bertobat dan 
tidak pula mengambil pelajaran dari berbagai peristiwa yang telah mereka 
alami. Padahal kepada mereka setiap tahun telah didatangkan cobaan dan 
pengalaman pahit serta kekalahan yang seharusnya dapat menambah kuat 
iman seseorang sehingga mampu membedakan antara yang benar dan yang 
salah. Berbagai cobaan, ujian, dan pengalaman mereka itu, jika mereka mau 
merenungkannya dengan baik, tentu akan menyampaikan mereka kepada 
kesimpulan bahwa Muhammad itu benar-benar Rasulullah yang diutus Allah 
kepada mereka. Akan tetapi, mereka tetap ingkar dan tidak mau bertobat 
serta mengambil pelajaran dari padanya. Bahkan hati mereka bertambah 
sesat dan bertambah ingkar. 

(127) Ayat ini menerangkan sikap dan tindakan orang-orang munafik di 
majlis Rasulullah waktu diturunkan ayat-ayat Al-Qur'an. Bila diturunkan 
satu ayat atau satu surah kepada Rasulullah saw, mereka saling 
berpandangan satu sama lain dan mengedipkan mata sebagai isyarat 
memandang enteng apa yang telah diturunkan itu. Sikap mereka ini 
menunjukkan bahwa pengaruh kekafiran telah berurat berakar dalam jiwa 
mereka. Mereka sebenarnya tidak ingin mendengarkan ayat-ayat Al-Qur'an 
dari Rasulullah, dan tidak ingin orang lain mendapat petunjuk dari             
Al-Qur'an. 

Sikap orang-orang munafik lainnya ialah: mereka secara diam-diam 
meninggalkan majlis Rasulullah saw seraya saling bertanya kepada sesama 
temannya yang lain, “Apakah ada orang yang melihat kepergian kita 
meninggalkan majlis itu?" Sedangkan orang-orang mukmin mendengar dan 
memperhatikan ayat-ayat itu dengan tunduk dan penuh perhatian. 

Sikap orang-orang munafik inilah yang membuat Allah memalingkan hati 
mereka dari iman dan dari petunjuk-petunjuk yang ada dalam ayat-ayat     
Al-Qur'an. Allah melakukan yang demikian karena mereka lebih dulu 
mengingkari seruan Nabi dan tidak menghiraukan petunjuk-petunjuk        
Al-Qur'an. 
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Kesimpulan 
1.  Orang-orang munafik apabila mendengar ayat Al-Qur'an diturunkan 

kepada Nabi Muhammad saw, dan disampaikan kepada mereka, mereka 
mencemoohkan dan meremehkannya, sehingga penyakit kekafiran dalam 
hati mereka semakin bertambah dan tidak dapat disembuhkan lagi. 

2.  Orang-orang yang beriman, setiap ayat Al-Qur'an itu diturunkan dan 
disampaikan kepada mereka, akan menambah kuat keimanan mereka. 
Sehingga iman itu tidak tergoyahkan lagi dari dada mereka. 

3.  Allah telah banyak mendatangkan berbagai dalil dan bukti kepada orang-
orang munafik, demikian pula berbagai ujian dan cobaan. Namun 
demikian, mereka tidak memperhatikannya bahkan mengabaikannya dan 
tidak mau mengambil pelajaran dari padanya. 

4.  Di antara sikap orang munafik bila duduk bersama Nabi dalam majlis 
kemudian turun ayat Al-Qur'an dan disampaikan kepada mereka, maka 
mereka seorang demi seorang meninggalkan majlis itu, seakan-akan 
mereka enggan menerima petunjuk dari Al-Qur'an. 
 
 
  

SIFAT-SIFAT RASULULLAH YANG MULIA 
 

 
Terjemah 

(128) Sungguh, telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu 
sendiri, berat terasa olehnya penderitaan yang kamu alami, (dia) sangat 
menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu, penyantun dan 
penyayang terhadap orang-orang yang beriman. (129) Maka jika mereka 
berpaling (dari keimanan), maka katakanlah(Muhammad), ”Cukuplah Allah 
bagiku; tidak ada tuhan selain Dia. Hanya kepada-Nya aku bertawakal, dan 
Dia adalah Tuhan yang memiliki ‘Arsy (singgasana) yang agung.”     
 

Kosakata: ¦ar³¡  ِرصحي   (at-Taubah/9: 128) 

Kata ¥ar³¡un merupakan kata sifat yang berbentuk mubalagah yang 
dilekatkan kepada Nabi Muhammad saw. Kata tersebut adalah dari ¥ari¡a–
ya¥ri¡u–¥ir¡an. Al-¥ir¡ berarti al-jasya’ (ketamakan). Al-¥ari¡ berarti “yang 
sangat tamak” dalam arti sangat serius memberi perhatian kepada orang lain 
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demi kesejahteraannya dan merasa cemas terhadap orang lain kalau-kalau ia 
tidak mengikuti ajakan dan petunjuk-Nya. Nabi Muhammad, dengan sifat 
¥ar³¡ itu, cemas terhadap penderitaan para sahabatnya, bahkan penderitaan 
umatnya, dan beliau amat mendambakan kesejahteraan seluruh umat 
manusia, hal tersebut seperti disebut dalam penutup ayat ini: Rasul bersifat 
belas kasih terhadap kaum mukmin. 
 

Munasabah  
Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan tentang sikap orang-orang munafik 

terhadap Nabi Muhammad dan sikap mereka terhadap ayat-ayat Al-Qur′an 
yang disampaikan kepada mereka. Juga diterangkan tentang sikap kaum 
Muslimin terhadap beliau dan sikap mereka terhadap ayat-ayat Al-Qur′an. 
Pada ayat ini dijelaskan tentang Nabi Muhammad yang telah dikenal orang-
orang Mekah dan orang Medinah pada waktu itu, baik tentang diri dan 
keturunan beliau, maupun tentang akhlak dan cita-cita beliau. Jika mereka 
masih tetap tidak percaya, maka Allah akan menghukum mereka. 
 
Tafsir 

(128) Ayat ini sekalipun khusus ditujukan kepada bangsa Arab di masa 
Nabi, tetapi juga ditujukan kepada seluruh umat manusia. Semula ditujukan 
kepada orang Arab di masa Nabi, karena kepada merekalah Al-Qur′an 
pertama kali disampaikan, karena Al-Qur′an itu dalam bahasa Arab, tentulah 
orang Arab yang paling dapat memahami dan merasakan ketinggian sastra 
Al-Qur′an. Dengan demikian mereka mudah pula menyampaikan kepada 
orang-orang selain bangsa Arab. Jika orang-orang Arab sendiri tidak 
mempercayai Muhammad dan Al-Qur′an, tentu orang-orang selain Arab 
lebih sukar mempercayainya. 

Ayat ini seakan-akan mengingatkan orang-orang Arab, sebagaimana 
isinya yang berbunyi, "Hai orang-orang Arab, telah diutus seorang Rasul 
dari bangsamu sendiri yang kamu ketahui sepenuhnya asal-usul dan 
kepribadian-nya, serta kamu lebih mengetahuinya dari orang-orang lain." 

Sebagian mufassir menafsirkan perkataan فُسِكُماَن من ِ  Rasµlun min“   رسولٌ

anfusikum” dengan hadis: 

اصطَفَى كِنانةَ مِن ولَدِ إِسماعِيلَ و اصطَفَى قُريشا مِن كِنانةَ واصطَفَى بنِي هاشِمٍ َ اِنَّ االله
 ) عن وصيلة بن أسقىالترمذيرواه مسلم و(مِن قُريشٍ و اصطَفَانِي مِن بنِي هاشِمٍ 

Bersabda Rasulullah saw, “Sesungguhnya Allah telah memilih Bani Kinanah 
dari keturunan Ismail, dan memilih suku Quraisy dari Bani Kinanah, dan 
memilih Bani Hasyim dari suku Quraisy, dan Allah telah memilihku dari 
Bani Hasyim.” (Riwayat Muslim dan at-Tirmi©³ dari Was³lah bin Asq±’) 
 



244                9. AT-TAUBAH                                          JUZ 11 

Dari ayat dan hadis di atas dapat dipahami tentang kesucian keturunan 
Nabi Muhammad saw, yang berasal dari suku-suku pilihan dari bangsa Arab. 
Dan orang-orang Arab mengetahui benar tentang hal ini. 

Nabi Muhammad saw yang berasal dari keturunan yang baik dan 
terhormat mempunyai sifat-sifat yang mulia dan agung, yaitu: 
1.  Nabi merasa tidak senang jika umatnya ditimpa sesuatu yang tidak 

diinginkan, seperti dihinakan karena dijajah dan diperhamba oleh musuh-
musuh kaum Muslimin, sebagaimana ia tidak senang pula melihat 
umatnya ditimpa azab yang pedih di akhirat nanti. 

2.  Nabi sangat menginginkan agar umatnya mendapat taufik dari Allah, 
bertambah kuat imannya, dan bertambah baik keadaannya. Keinginan 
beliau ini dilukiskan oleh Allah dalam firman-Nya: 

 
Jika engkau (Muhammad) sangat mengharapkan agar mereka mendapat 
petunjuk, maka sesungguhnya Allah tidak akan memberi petunjuk kepada 
orang yang disesatkan-Nya, dan mereka tidak mempunyai penolong. (an-
Na¥l/16: 37) 

 
Dan Allah berfirman: 

 
Dan kebanyakan manusia tidak akan beriman walaupun engkau sangat 
menginginkannya. (Yµsuf/12: 103) 

 
3.  Nabi selalu belas kasihan dan amat penyayang kepada kaum Muslimin. 

Keinginannya ini tampak pada tujuan risalah yang disampaikannya, yaitu 
agar manusia hidup berbahagia di dunia dan akhirat nanti. 

 Dalam ayat ini Allah memberikan dua macam sifat kepada Nabi 
Muhammad, kedua sifat itu juga merupakan sifat Allah sendiri, yang 
termasuk di antara “asm±’ul ¥usna”, yaitu sifat “ra’µf” (amat belas 
kasihan) dan sifat “ra¥³m” (penyayang) sebagai tersebut dalam firman-
Nya: 

 
...Sungguh, Allah Maha Pengasih, Maha Penyayang kepada manusia. (al-
Baqarah/2: 143) 

 Pemberian kedua sifat itu kepada Muhammad menunjukkan bahwa Allah 
menjadikan Muhammad sebagai Rasul yang dimuliakan-Nya. 
 (129) Ayat ini memerintahkan kepada Nabi Muhammad dan umatnya 
bahwa jika orang-orang kafir dan munafik itu tidak juga mau beriman 
setelah didatangkan kepada mereka petunjuk, katakanlah kepada mereka, 
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“Cukuplah Allah bagiku, dan Dia akan menolongku, tidak ada Tuhan yang 
lain yang disembah, selain Dia, hanya kepada-Nya-lah aku bertawakal dan 
menyerahkan diri, dan hanya Dialah yang mengatur dan mengurus alam 
semesta, Dia memiliki ‘Arsy yang Agung." 
 Diriwayatkan dari Zaid bin ¤abit yang ditugaskan oleh ‘Umar ra untuk 
mengumpulkan Al-Qur′an yang masih belum terkumpul di masa Abu Bakar, 
bahwa Zaid berkata, “...Hingga aku memperoleh dua ayat terakhir dari Surah 
at-Taubah pada catatan Khuzaimah bin ¤abit al-An¡ari, aku tidak 
memperolehnya sebelumnya dari seorang pun, sedang kedua ayat itu dihafal 
dan dikenal oleh orang banyak.” (Riwayat al-Bukh±r³, at-Tirmi©i, an-Nas±'i 
dan perawi-perawi yang lain). 
 
Kesimpulan 
1. Allah telah mengutus Muhammad saw sebagai Rasul yang diutus kepada 

seluruh manusia dan mempunyai sifat-sifat: 
a. Tidak merasa senang jika umatnya ditimpa sesuatu yang tidak 

diinginkan. 
b. Sangat menginginkan agar manusia mendapat taufik dan hidayah 

dari Allah 
c. Sangat belas kasihan dan amat penyayang kepada kaum Muslimin. 

2. Jika orang kafir dan munafik tetap ingkar, Muhammad diminta-Nya 
bersikap pasrah dan menyerahkan segalanya pada Allah sebagai 
pelindung dalam segala urusan karena hanya Allah Yang Maha 
Penolong.  

 
 

PENUTUP 
 
 Surah at-Taubah mengandung pembatalan perjanjian damai oleh Nabi 
Muhammad saw dengan kaum musyrikin, karena mereka tidak memenuhi 
syarat-syarat perjanjian damai pada perjanjian Hudaibiyah. Surah at-Taubah 
mengandung hukum peperangan dan perdamaian, hukum kenegaraan, 
keadaan Nabi Muhammad waktu berhijrah, kewajiban menafkahkan harta 
serta menerangkan orang-orang yang berhak menerimanya. 
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SURAH Y¸NUS 
 

PENGANTAR 
 
 Surah Yµnus terdiri dari 109 ayat, termasuk golongan surah-surah 
Makiyah, diturunkan sesudah Surah al-Isr±' dan sebelum Surah Hµd, seperti 
diutarakan as-Sayµ¯³ dalam kitabnya “Al-Itq±n”, kecuali ayat 40, 94, dan 95. 
Ketiganya diturunkan di Medinah, setelah Nabi Muhammad berhijrah. 
 Surah ini dinamai “Surah Yµnus”, karena dalam surah ini dikemukakan 
kisah Nabi Yunus a.s. dengan pengikutnya yang teguh imannya. 
 
Pokok-pokok Isinya: 
1. Keimanan 

Keesaan Allah baik zat-Nya maupun kekuasaan dan penciptaan;           
Al-Qur′an bukanlah sihir; Allah mengatur semesta alam dari Arasy-Nya 
syafa’at hanyalah dengan izin Allah; wahyu Allah menerangkan semua 
yang gaib bagi manusia; wali-wali Allah. Allah mengawasi dan 
mengamati perbuatan hamba-hamba-Nya di dunia, Allah tidak 
mempunyai anak. 

 
2. Hukum-hukum 

Menentukan perhitungan tahun dan waktu dengan perjalanan matahari 
dan bulan, hukum mengadakan sesuatu terhadap Allah dan hukum 
mendustakan ayat-ayat-Nya. 

 
3. Kisah-kisah 

Kisah Nabi Nuh as dengan kaumnya; kisah Nabi Musa a.s. dengan 
Fir’aun dan tukang sihir; kisah Bani Israil setelah keluar dari negeri 
Mesir; kisah Nabi Yunus as dengan kaumnya. 

 
4. Lain-lain 

Hari kebangkitan dan hari pembalasan; tentang sifat-sifat manusia, seperti 
suka tergesa-gesa, ingat kepada Allah diwaktu sukar dan lupa kepadanya 
di waktu senang, ingkar kepada nikmat Allah, suka kepada purbasangka 
dan sebagainya; keadaan orang-orang berbuat baik dan orang-orang 
berbuat jahat di Hari Kiamat; tidak seorang pun yang dapat membuat 
seperti Al-Qur'an, tugas Rasul hanyalah menyampaikan risalah yang 
dibawanya. 

 
Hubungan Surah at-Taubah dengan Surah Yµnus 
1. Akhir Surah at-Taubah ditutup dengan menyebutkan risalah Nabi 

Muhammad saw dan hal-hal yang serupa disebutkan pula oleh Surah 
Yµnus. 
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2. Surah at-Taubah menerangkan keadaan orang-orang munafik, dan 
perbuatan mereka di waktu Al-Qur′an diturunkan, sedang Surah Yµnus 
menerangkan sikap orang-orang kafir terhadap Al-Qur′an. 

 
 
 

SURAH Y¸NUS 

 
“Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang.” 

 
SIKAP ORANG KAFIR TERHADAP PEWAHYUAN AL-QUR'AN 

 
 
Terjemah 

(1) Alif L±m R±. Inilah ayat-ayat Al-Qur'an yang penuh hikmah. (2) 
Pantaskah manusia menjadi heran bahwa Kami memberi wahyu kepada 
seorang laki-laki di antara mereka, ”Berilah peringatan kepada manusia dan 
gembirakanlah orang-orang beriman bahwa mereka mempunyai kedudukan 
yang tinggi di sisi Tuhan.” Orang-orang kafir berkata, ”Orang ini 
(Muhammad) benar-benar pesihir.” 
 
Kosakata: 

1. Qadama ¡idq    قَدقٍ مصِد   (Yµnus/10: 2) 
Ungkapan ini terdiri dari dua kata, qadama dan ¡idq. Dalam Al-Qur'an, 

ungkapan ini disebutkan hanya sekali. Qadama merupakan kata ism (noun) 
yang di-i«afat-kan pada kata ¡idq. Kata qadama artinya “kaki” dan berarti 
pula “mendahului orang lain,” baik mengenai waktu maupun derajat, 
sedangkan kata ¡idq artinya “benar” dalam ucapan dan perbuatan. Tiap-tiap 
perbuatan mulia bisa disebut ¡idq. Menurut Imam al-Raghib dalam Al-
Mufrad±t, qadama ¡idq berarti maju ke depan atau kemajuan dalam 
keluhuran. Qadama ¡idq dapat diartikan pula dengan kedudukan yang teguh. 
Maka, dari ayat ini, dapat dipahami bahwa orang-orang yang beriman akan 
memperoleh kemajuan dalam keluhuran, atau bahwa mereka akan 
memperoleh kedudukan mulia dan teguh, sebagai buah dari iman dan amal 
salih mereka. 
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2. Al-‘Arsy  َارشلْع  (Yµnus/10: 2) 

Kata al-‘arsy atau ‘arsy, dalam Al-Qur'an, terulang tidak kurang dari 29 
kali. Duapuluh dua kali berhubungan dengan ‘Arsy Tuhan, sedangkan tujuh 
kali yang lainnya berkaitan dengan ‘arsy makhluk, seperti ‘Arsy Yusuf a.s. 
(Yµsuf/12: 100), ‘Arsy Ratu Balqis (an-Naml/27: 23, 38, 42), dan ‘Arsy 
yang dimiliki kota-kota (qaryah) tertentu (al-Baqarah/2: 259, al-Kahf/18: 42, 
al-¦ajj/22: 45). Kata ‘arsy yang berhubungan dengan makhluk tidak 
membawa timbulnya kontroversi dalam memahami maknanya, diberi arti 
“singgasana tempat bertahta.” Tetapi kata ‘arsy yang dinisbatkan kepada 
Tuhan, seperti yang terdapat dalam ayat ini, membawa kontroversi atau 
perbedaan pendapat dalam memahami essensinya. Ulama salaf, sebagaimana 
kemudian diikuti kalangan Asy’ariyah, memberi arti tanpa takwil, yaitu 
singgasana, yang tentu saja berbeda dengan singgasana yang dimiliki 
makhluk. Sementara ulama khalaf, yang kemudian diikuti kalangan 
Mu'tazilah, melakukan penakwilan terhadap kata tersebut. Para ulama yang 
melakukan penakwilan mengartikannya dengan “kekuasaan”, agar tidak 
bertentangan dengan prinsip tauhid yang diajarkan Al-Qur'an dan Sunnah.  

 
Tafsir 

(1) Lihat arti “Alif L±m R±”, pada keterangan tentang “maf±tihus suwar” 
pada jilid pertama. 

Allah menerangkan bahwa ayat-ayat yang dibaca ini adalah ayat-ayat 
yang tinggi nilainya, tersusun rapi lagi kokoh, baik lafaz maupun maknanya, 
berisi petunjuk bagi orang-orang yang mau mengikutinya. Dari ayat-ayat ini 
tersusun surah-surah itu dan disusun Al-Qur'an. Pada firman-Nya yang lain 
Allah menjelaskan sifat ayat Al-Qur'an. 

 
 

Alif L±m R±, (inilah) Kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi 
kemudian dijelaskan secara terperinci, (yang diturunkan) dari sisi (Allah) 
Yang Mahabijaksana, Mahateliti. (Hµd/11: 1) 
 

Dari susunan ayat ini dipahami bahwa Allah memerintahkan manusia 
agar mengetahui, mempelajari dan mengingat ayat-ayat yang menjadi 
petunjuk itu, agar dapat dipahami dan diamalkan. 

(2) Sabab Nuzul: Ibnu ‘Abbas menyatakan bahwa ketika Allah mengutus 
Muhammad sebagai rasul, orang-orang kafir mengingkarinya dengan 
mengatakan, "Allah jauh lebih mulia dari mengangkat manusia menjadi 
rasul-Nya, seperti Muhammad." Maka turunlah ayat ini. 
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Orang kafir Mekah khususnya dan semua orang kafir pada umumnya 
heran dan tercengang, mengapa wahyu itu diturunkan kepada seorang 
manusia biasa seperti Muhammad, bahkan kepada seorang yatim, tidak 
kepada seorang terpandang di antara mereka. Allah menegaskan dengan ayat 
ini, bahwa keheranan mereka itulah yang mengherankan. Mengapa mereka 
harus tercengang bahwa Allah telah menurunkan Al-Qur'an kepada manusia 
biasa. Mengenai siapa yang pantas dan yang sanggup menyampaikan agama 
Allah kepada seluruh manusia, hanyalah Allah sendirilah Yang Paling 
mengetahuinya. Kekayaan, kekuasaan, kedudukan dan kepandaian semata 
belum tentu dapat dijadikan alasan untuk mengangkat seseorang menjadi 
nabi dan rasul. 

Sesungguhnya sikap mereka seperti ini terhadap rasul yang diutus Allah 
terdapat pula pada manusia-manusia yang terdahulu kepada para rasul yang 
telah diutus kepada mereka, sebagaimana tersebut dalam firman Allah. 

 
Dan herankah kamu bahwa ada peringatan yang datang dari Tuhanmu 
melalui seorang laki-laki dari kalanganmu sendiri, untuk memberi peringatan 
kepadamu dan agar kamu bertakwa, sehingga kamu mendapat rahmat. (al-
A‘r±f/7: 63) 
 

Sikap mereka yang demikian itu adalah karena rasa dengki yang telah 
terpendam dalam hati mereka, apapun bukti yang dikemukakan, mereka 
tidak akan beriman, sehingga Allah menurunkan azab kepada mereka. Allah 
berfirman: 

 
Dan sekiranya rasul itu Kami jadikan (dari) malaikat, pastilah Kami jadikan 
dia (berwujud) laki-laki, dan (dengan demikian) pasti Kami akan menjadikan 
mereka tetap ragu sebagaimana kini mereka ragu. Dan sungguh, beberapa 
rasul sebelum engkau (Muhammad) telah diperolok-olokkan, sehingga 
turunlah azab kepada orang-orang yang mencemoohkan itu sebagai balasan  
olok-olokkan mereka. (al-An‘±m/6: 9-10) 
 

Allah menerangkan tugas utama dari seorang rasul, yaitu: 
1. Memberikan peringatan kepada manusia dan menerangkan kepada 

mereka tentang keesaan Allah, adanya hari kebangkitan dan hari 
pembalasan, adanya hukuman dari Allah bagi semua orang yang tidak 
mengikuti agama-Nya, ketentuan-ketentuan, perintah-perintah, larangan-
larangan Allah, dan sebagainya. 
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2. Memberikan kabar gembira kepada orang-orang yang beriman, yang 
mengikuti seruan Rasul, bahwa mereka memperoleh pahala yang besar 
dari Allah, karena telah melakukan perbuatan-perbuatan yang benar dan 
terpuji. 

Setelah orang-orang Arab melihat pengaruh Al-Qur'an yang amat besar 
pada jiwa dan hati orang-orang yang beriman serta kehidupan mereka, maka 
mereka mengatakan bahwa Muhammad adalah seorang tukang sihir, dan  
Al-Qur'an itu adalah sihir. Mereka menamakan Al-Qur'an sihir karena 
kuatnya pengaruh Al-Qur'an pada hati orang-orang yang beriman hampir 
sama besarnya dengan sihir, yang dapat memisahkan antara dua orang yang 
dahulunya bersaudara, antara seseorang dengan bapak, ibu, isteri dan anak-
anaknya. Karena sangat cinta kepada Allah dan rasul-Nya, seolah-olah cinta 
kasih mereka berkurang kepada anak-anak, isteri dan sebagainya. 

Orang-orang yang beriman yakin bahwa Al-Qur'an itu bukan sihir, bukan 
pula sesuatu yang dapat dijadikan guna-guna, tetapi merupakan kumpulan 
dari petunjuk-petunjuk Allah, menerangkan hal-hal yang berhubungan 
dengan keimanan, pokok-pokok hukum, akhlak, perbuatan yang baik yang 
diridai Allah, cara-cara membersihkan jasmani dan rohani dari segala 
macam najis, berisi seruan kepada kebahagiaan hidup di dunia dan di 
akhirat. Muhammad adalah rasul Allah yang menyampaikan dan 
mengajarkan Al-Qur'an kepada manusia. Al-Qur'an itu juga merupakan 
nikmat dan mukjizat bagi Muhammad untuk menguatkan kerasulannya. 

 Karena kaum Muslimin sangat merasakan faedah dan petunjuk ayat-ayat 
Al-Qur'an bagi dirinya, dan kebenaran semua yang tersebut di dalamnya. 
Oleh karena itu, mereka mengikuti dengan sepenuh hati, mengikuti semua 
petunjuk yang sangat berbeda dengan petunjuk kemusyrikan, mencontoh 
akhlak Nabi Muhammad yang berbeda dengan akhlak nenek moyang 
mereka, mengikuti adat kebiasaan Nabi yang berbeda dengan adat kebiasaan 
nenek moyang mereka. Mereka juga lebih mencintai orang yang beriman 
dari orang lain, sekalipun orang lain itu adalah ibu-bapaknya dan 
sebagainya. Dengan demikian orang-orang kafir menganggap bahwa orang 
yang beriman telah kena sihir oleh Muhammad dan mereka menganggap 
Muhammad sebagai tukang sihir. 
 
Kesimpulan 
1. Al-Qur'an memuat petunjuk bagi manusia untuk mencapai kebahagiaan 

hidup di dunia dan di akhirat, karena itu hendaklah manusia mengikuti 
petunjuk-petunjuk itu. 

2. Orang kafir merasa heran kenapa Al-Qur'an diturunkan kepada seorang 
manusia biasa, tidak kepada malaikat dan sebagainya. Sebenarnya 
keheranan mereka itu adalah karena penyakit yang telah ada dalam 
hatinya, bukan karena tidak ada bukti-bukti yang membenarkan kerasulan 
Muhammad. 



Juz 11  10. Y¸NUS 251 

3. Tugas Nabi Muhammad ialah memberi peringatan dan kabar gembira 
kepada orang-orang yang beriman. 

4. Orang kafir mengatakan bahwa Muhammad adalah penyihir, karena 
kekaguman mereka akan pengaruh ayat-ayat Al-Qur'an pada hati, 
perbuatan dan akhlak orang-orang beriman. Orang-orang kafir itu tidak 
akan beriman, walaupun bukti yang dikemukakan kepada mereka sudah 
amat jelas. 

 
 

ALLAH MENGATUR  SEMUA  URUSAN DI BUMI DAN LANGIT 
 

 
Terjemah 

(3) Sesungguhnya Tuhan kamu Dialah Allah yang menciptakan langit 
dan bumi dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas ’Arsy 
(singgasana) untuk mengatur segala urusan. Tidak ada yang dapat memberi 
syafaat kecuali setelah ada izin-Nya. Itulah Allah, Tuhanmu, maka 
sembahlah Dia. Apakah kamu tidak mengambil pelajaran? 
 

Kosakata:  Al-Amr  راْلأَم (Yµnus/10: 3) 

Al-Amr adalah lafal atau kata dalam bentuk mufrad yang artinya 
perintah, perkara atau urusan. Bentuk jamaknya yaitu aw±mir atau umµr. 
Dalam ayat 3 Surah Yµnus ungkapan yudabbir al-amr artinya Dia (Allah) 
mengatur segala urusan. Penggunaan kata sandang أ ل dalam kata ini li al-
istigr±q yang berarti li al-jam’i yaitu meskipun bentuknya mufrad tetapi 
berlaku untuk semua urusan atau perkara, seperti ayat 2 Surah al-Fāti¥ah 
yang berbunyi لعلمينالحمد لله رب ا  artinya segala puji bagi Allah Tuhan semesta 

alam. Allah mengatur segala urusan maksudnya ialah Allah menciptakan 
alam, menciptakan langit dan bumi serta segala isinya. Dialah pencipta 
semua makhluk yang ada, Dia pula yang memelihara alam, mengatur dan 
merusaknya pada Hari Kiamat nanti, dan Dia pula yang membangkitkan, 
mengumpulkan dan menghisab semua amal perbuatan manusia, serta 
memberi balasan pahala surga maupun siksa neraka, atau pun mengampuni 
dosa-dosa manusia bagi siapa pun yang dikehendaki-Nya. 
 
Munasabah  

Ayat-ayat yang lalu menjelaskan bahwa Al-Qur'an mempunyai hikmah, 
tetapi orang kafir tidak mau percaya bahwa Al-Qur'an itu dari sisi Allah, 
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diturunkan kepada rasul-Nya Muhammad dengan perantaraan Jibril a.s. 
Mereka mengatakan bahwa Al-Qur'an itu adalah sihir dan Muhammad 
adalah tukang sihir. Ayat ini merupakan bukti atau dalil yang membantah 
pendapat dan anggapan orang-orang kafir itu, dan menetapkan bahwa       
Al-Qur'an yang dibacakan oleh Muhammad itu benar-benar dari Tuhan yang 
menciptakan seluruh alam, yang memberi syafaat dengan izin-Nya, yang 
mengurus dan mengatur seluruh alam dan wajib disembah oleh makhluknya.  
 
Tafsir 

(3) Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa Dialah yang mengatur 
perjalanan planet dan benda-benda angkasa lainnya, sehingga satu sama lain 
tidak saling berbenturan. Dia pula yang menciptakan bumi dan segala isi 
yang terkandung di dalamnya, sejak dari yang kecil sampai kepada yang 
besar, semuanya diciptakan dalam enam masa yang hanya Allah sendiri yang 
mengetahui berapa lama waktu enam masa yang dimaksud itu. Setelah 
menciptakan langit dan bumi, Dia bersemayam di atas ‘Arsy (singgasana), 
dan dari ‘Arsy ini Dia mengatur dan mengurus semua makhluk-Nya. 

Ketika Rasulullah saw ditanya tentang 'Arsy, beliau mengatakan: 

 وكَانَ عرشه علَى الْماءِ ثُم خلَق السمٰواتِ واْلأَرض كَانَ االلهُ ولَم يكُن شيءٌ قَبلَه: قَالَ
   ) في كتاب التوحيدرواه البخاري(وكَتب فِى الذِّكْرِ كُلَّ شيءٍ 

Bersabda Rasulullah, “Dahulu, Allah telah ada, dan belum ada sesuatupun 
sebelum-Nya dan adalah ‘Arsy-Nya di atas air, kemudian Dia menciptakan 
langit dan bumi, dan menulis segala sesuatu di Lau¥ Ma¥fµ§.” (Riwayat al-
Bukh±r³ dalam Kit±b at-Tauhid) 
 

Selanjutnya Allah menerangkan bukti lainnya yang membantah pendapat 
orang-orang kafir bahwa Al-Qur'an itu adalah sihir, yaitu Dialah yang 
memiliki dan menguasai segala sesuatu dengan kekuasaan yang tidak 
terbatas. Dia dapat berbuat sesuai dengan apa yang dikendaki-Nya. Tidak 
ada sesuatu makhluk pun—walaupun ia seorang rasul atau malaikat—dapat 
memberikan syafa’at kecuali dengan izin-Nya. 

Yang dimaksud dengan “syaf±’at” disini ialah pertolongan para malaikat, 
nabi dan orang-orang saleh kepada manusia pada Hari Kiamat untuk 
mendapatkan keringanan atau kebebasan dari azab Allah jika Allah 
memerintahkan atau mengizinkannya. 

Ayat ini membantah dakwaan orang-orang kafir bahwa berhala yang 
mereka sembah selain Allah dapat memberi syafa’at kepada mereka di Hari 
Kiamat. Hal ini ditegaskan oleh firman Allah: 
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Dan betapa banyak malaikat di langit, syafa’at (pertolongan) mereka sedikit 
pun tidak berguna kecuali apabila Allah telah mengizinkan (dan hanya) bagi 
siapa yang Dia kehendaki dan Dia ridai. (an-Najm/53: 26) 
  

Syafa’at yang paling dirasakan manfaatnya oleh seseorang hamba ialah 
syafa’at yang diberikan oleh Nabi Muhammad saw, kepada seseorang yang 
hati dan jiwanya mengakui keesaan Allah. Abu Hurairah menanyakan hal 
tersebut kepada Rasulullah saw, lalu Rasulullah menjawab: 

رواه (لاَ إِلٰه إِلاَّ االلهُ خالِصا مِن قَلْبِهِ ونفْسِهِ : أَسعد الناسِ بِشفَاعتِي يوم الْقِيامةِ من قَالَ 
  )أبي هريرة عن البخاري

Manusia yang paling bahagia dengan syafa’atku pada Hari Kiamat, ialah 
orang-orang yang mengucapkan: “L± ilah± illall±h” yang timbul dari hati dan 
jiwa yang bersih.” (Riwayat al-Bukh±r³ dari Abu Hurairah) 
  

Allah menegaskan kepada orang-orang kafir, apakah mereka tidak ingat 
dan tidak memperhatikan dalil-dalil dan bukti-bukti yang nyata ini, bahwa 
yang menciptakan alam ini adalah Allah sendiri, Dia yang mengatur segala 
urusan dari atas ‘Arsy-Nya, dan Dia yang memberikan syafa’at kepada orang 
yang dikehendaki-Nya. Itulah Tuhan yang wajib disembah, tidak ada tuhan 
yang lain selain Dia. Janganlah mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun, 
baik dalam penciptaan langit dan bumi, maupun dalam penyembahan-Nya. 

Walaupun orang-orang Jahiliyah mengakui bahwa Allah sendirilah yang 
menciptakan alam ini, tidak bersekutu dengan siapapun, tetapi mereka 
mempersekutukan Allah dengan yang lain dalam menyembah-Nya. Mereka 
menyembah berhala di samping menyembah Allah. 
 
Kesimpulan 
1.  Allah menciptakan langit dan bumi dengan segala isinya dalam enam 

masa. Setelah menciptakan langit dan bumi Allah bersemayam di atas 
‘Arsy-Nya, mengatur dan mengurus langit, bumi, dan segala isinya. 

2.  Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang apa yang dimaksud dengan 
“Allah bersemayam di atas ‘Arsy”. Ada yang berpendapat bahwa Tuhan 
mempunyai singgasana, tetapi bagaimana hakikat singgasana-Nya itu, 
tidak dapat diketahui. Ada pula yang menafsirkan bahwa yang dimaksud 
dengan singgasana itu ialah kekuasaan. Kedua pendapat ini tidak 
menyalahi pokok-pokok akidah. 

3.  Allah memberikan syafa’at kepada siapa yang dikehendaki-Nya di 
antara makhluk-Nya. Tidak seorangpun yang dapat memberikan syafa’at 
selain pihak yang mendapat izin Allah. 
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4.  Syafa’at yang paling berharga dirasakan oleh seorang hamba ialah 
syafa’at yang diberikan oleh Nabi Muhammad saw atas izin Allah 
kepada orang yang mengakui dengan sepenuh hatinya keesaan Allah. 

5.  Allah memerintahkan agar manusia menyembah hanya kepada Allah 
saja, tidak mempersekutukan-Nya dengan apapun. 

 
 
 
 

BUKTI-BUKTI ADANYA HARI KEBANGKITAN 
DAN PEMBALASAN ATAS PERBUATAN MANUSIA 

 

Terjemah 

(4) Hanya kepada-Nya kamu semua akan kembali. Itu merupakan janji 
Allah yang benar dan pasti. Sesunggunnya Dialah yang memulai penciptaan 
makhluk kemudian mengulanginya (menghidupkannya kembali setelah 
kebangkitan), agar Dia memberi balasan kepada orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan kebajikan dengan adil. Sedangkan untuk orang-orang kafir 
(disediakan) minuman air yang mendidih dan siksa yang pedih disebabkan 
kekafiran mereka. 
 

Kosakata: Liyajziya ِزجيَلِي  (Yµnus/10: 4) 

Kata yajzi adalah bentuk mu«ari’, dari jaza–yajzi–jaza’an, artinya 
“membalas”. Balasan yang diberikan Allah kepada manusia sesuai dengan 
janji-Nya. Yang berbuat kebajikan sewaktu di dunia akan dibalas dengan 
kebaikan secara berlipat. Keburukan yang diperbuat akan dibalas dengan 
keburukan yang sama. Pelaksanaan pembalasan oleh Tuhan adalah untuk 
membuktikan bahwa Dia benar-benar tidak mengingkari janji-Nya. Dalam 
pandangan teologi rasional Muktazilah, Allah wajib menepati janji-Nya, 
membalas amal manusia, sedangkan menurut teologi Asy’ariyah, Allah tidak 
terikat oleh kewajiban memenuhi janji-Nya. Dia bebas untuk membalas atau 
tidak membalas segala amal makhluk-Nya. Dengan kekuasaan mutlak yang 
ada pada-Nya, Allah memiliki kebebasan mutlak, mencurahkan rahmat-Nya 
kepada hamba-hamba-Nya. 
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Munasabah 
Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan bahwa Allah dalam penciptaan 

langit dan bumi, tidak dibantu oleh siapapun, Allah itu diesakan, dan hanya 
Dia sajalah yang berhak disembah, tidak dipersekutukan dengan yang lain. 
Pada ayat ini diterangkan prinsip pokok ajaran tauhid lainnya, yaitu adanya 
hari kebangkitan disertai dengan bukti dan hikmah Allah mengadakan hari 
kebangkitan. 
 
Tafsir 

(4) Hanya kepada Allah semua manusia kembali setelah mati dan sesudah 
lenyap alam yang fana ini, bukan kepada sesuatu yang lain, seperti 
sembahan-sembahan berhala, yang dianggap sebagai penolong bagi orang 
kafir. Yang demikian itu adalah janji Allah kepada makhluk-Nya. Dia tidak 
akan menyalahi janji-Nya sedikit pun. 

Sebagai bukti bahwa Allah pasti menepati janji-Nya, Dia telah 
menciptakan makhluk pertama kalinya. Penciptaan manusia oleh Allah pada 
pertama kalinya dapat dijadikan dalil bahwa Allah berkuasa pula untuk 
menciptakan makhluk-Nya pada kedua kalinya dan membangkitkannya 
kembali. Mengulangi kembali penciptaan sesuatu adalah lebih mudah dari 
menciptakan sesuatu pertama kalinya. 
Allah berfirman: 

 
Dan Dialah yang memulai penciptaan, kemudian mengulanginya kembali, 
dan itu lebih mudah bagi-Nya. (ar-Rµm/30: 27) 
  

Demikian kuatnya bukti yang dikemukakan Allah tentang hari 
kebangkitan, sehingga Dia menyatakan bahwa jika masih ada orang yang 
mengingkarinya, berarti ia telah lupa kepada kejadian dirinya sendiri. Allah 
berfirman: 

 
Dan tidaklah manusia memperhatikan bahwa Kami menciptakannya dari 
setetes mani, ternyata dia menjadi musuh yang nyata! Dan dia membuat 
perumpamaan bagi Kami dan melupakan asal kejadiannya; dia berkata, 
“Siapakah yang menghidupkan tulang-belulang, yang telah hancur luluh?” 
(Y±s³n/36: 77-78) 
 

Terhadap orang-orang yang tidak mau percaya kepada adanya hari 
kebangkitan sekalipun telah dikemukakan dalil-dalil kepada mereka, maka 
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Allah mengancam mereka dengan neraka Jahannam, sebagai dilukiskan oleh 
ayat berikut: 
  

 
Maka demi Tuhanmu, sungguh, pasti akan Kami kumpulkan mereka 
bersama setan, kemudian pasti akan Kami datangkan mereka ke sekeliling 
Jahannam dengan berlutut. (Maryam/19: 68) 
 

Allah menerangkan tujuan manusia dibangkitkan sesudah matinya, ialah 
untuk memberi mereka balasan dari perbuatan yang telah dikerjakannya 
sesuai dengan sifat adil dan sifat pemurah Allah. Allah tidak mengurangi 
sedikitpun apa yang telah mereka lakukan. Tujuan ini dijelaskan oleh firman 
Allah: 

 
Kami akan memasang timbangan yang tepat pada Hari Kiamat, maka tidak 
seorang pun dirugikan walau sedikit; sekalipun hanya seberat biji sawi pasti 
Kami mendatangkannya (pahala). Dan cukuplah Kami yang membuat 
perhitungan. (al-Anbiy±’/21: 47) 
 

Allah memberikan pembalasan yang adil, tidak berarti Allah tidak akan 
melebihkan pahala yang akan diberikan-Nya, bahkan Dia akan melipat 
gandakannya, sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya: 

 
Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, Allah akan 
menyempurnakan pahala bagi mereka dan menambah sebagian dari karunia-
Nya. Sedangkan orang-orang yang enggan (menyembah Allah) dan 
menyombongkan diri, maka Allah akan mengazab mereka dengan azab yang 
pedih. Dan mereka tidak akan mendapatkan pelindung dan penolong selain 
Allah. (an-Nis±’/4: 173) 
 

Jika dilihat banyak tindakan yang tidak adil dilakukan oleh sebagian 
manusia terhadap yang lain, dan perbuatan jahat menungguli perbuatan baik 
di dunia, dan sebagainya, tentu harus ada suatu masa nanti di mana keadilan 
dapat ditegakkan dengan sempurna. 
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Orang kafir yang mengingkari keesaan Allah dan adanya hari 
kebangkitan, mereka akan mendapatkan pembalasan yang setimpal dengan 
kejahatan yang telah mereka lakukan. Di antaranya mereka diberi minum 
dengan air panas yang mendidih yang menghancurkan usus mereka. Di 
samping itu mereka akan memperoleh azab yang pedih disebabkan kekafiran 
mereka.  
 
Kesimpulan 
1.  Hanya kepada Allah semua makhluk kembali setelah mati, yaitu pada 

hari kebangkitan. Hal ini merupakan janji Allah yang tetap berlaku. 
2.  Bukti adanya hari kebangkitan ialah penciptaan makhluk pada pertama 

kalinya. Mengulang penciptaan makhluk yang telah hancur tentu lebih 
mudah bagi-Nya daripada menciptakan pertama kali. 

3.  Pada hari kebangkitan akan dibalas semua perbuatan manusia dengan 
seadil-adilnya. Perbuatan baik akan dibalas dengan pahala yang berlipat 
ganda, sedang perbuatan jahat akan dibalas dengan azab yang pedih. 

 
 

ALAM SEMESTA BUKTI KEKUASAAN ALLAH 
 

 
Terjemah 

(5) Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan 
Dialah yang menetapkan tempat-tempat orbitnya, agar kamu mengetahui 
bilangan tahun, dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan demikian 
itu melainkan dengan benar. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) 
kepada orang-orang yang mengetahui. (6) Sesungguhnya pada pergantian 
malam dan siang dan pada apa yang diciptakan Allah di langit dan di bumi, 
pasti terdapat tanda-tanda (kebesaran-Nya) bagi orang-orang yang bertakwa. 

 

Kosakata: ¬iyā’a  اءضِي (Yµnus/10: 5) 

Kata  «iyā’a dalam Al-Qur′an disebutkan tiga kali, yakni dalam ayat ini, 
dalam Surah al-Anbiyā’/21: 48, dan al-Qa¡a¡/28: 71. Dalam konteks Surah 
al-Anbiyā’/21: 48, kata «iyā’a digunakan untuk menjelaskan mukjizat Nabi 
Musa a.s. yang tangannya memancarkan “sinar.” Kata ini, dalam Surah al-
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Qa¡a¡, digunakan untuk makna simbolik dengan arti siang yang terang 
benderang. Sedang kata «iyā’a dalam Surah Yµnus/10: 5 ini berarti sinar 
yang dipancarkan bola matahari yang sangat menyilaukan mata. Sinar 
berbeda dengan cahaya (nur). Jika ditatap dengan mata telanjang, sinar 
terang matahari dapat merusak mata yang memandangnya. Sedangkan ca-
haya merupakan terang yang dipantulkan oleh benda lain yang terkena sinar. 

 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menerangkan tanda-tanda adanya Allah 
seperti penciptaan langit dan bumi dengan susunan yang sangat rapi, maka 
pada ayat-ayat ini Allah menerangkan beberapa tanda kekuasaan-Nya 
dengan lebih terperinci mengatur alam semesta dengan tertib dan sempurna. 

 
Tafsir 

(5) Ayat ini menerangkan bahwa Allah yang menciptakan langit dan 
bumi dan yang bersemayam di atas ‘Arsy-Nya. Dialah yang menjadikan 
matahari bersinar dan bulan bercahaya. Matahari dengan sinarnya 
merupakan sumber kehidupan, sumber panas dan tenaga yang dapat 
menggerakkan makhluk-makhluk Allah yang diciptakan-Nya. Dengan 
cahaya manusia dapat berjalan dalam kegelapan malam dan beraktivitas di 
malam hari. 

Ayat ini membedakan antara cahaya yang dipancarkan matahari dan yang 
dipantulkan oleh bulan. Yang dipancarkan oleh matahari disebut “«iy±” 
(sinar), sedang yang dipantulkan oleh bulan disebut “nµr” (cahaya) Pada 
firman Allah yang lalu dijelaskan: 

 
Dan di sana Dia menciptakan bulan yang bercahaya dan menjadikan 
matahari sebagai pelita (yang cemerlang)? (Nµh/71: 16) 
 

Dari ayat-ayat ini dipahami bahwa matahari memancarkan sinar yang 
berasal dari dirinya sendiri, sebagaimana pelita memancarkan sinar dari 
dirinya sendiri yakni dari api yang membakar pelita itu. Lain halnya dengan 
bulan, yang cahayanya berasal dari pantulan sinar yang dipancarkan 
matahari ke permukaannya, kemudian sinar itu dipantulkan kembali berupa 
cahaya ke permukaan bumi. 

Matahari dan bulan adalah dua benda langit yang banyak disebut dalam 
Al-Qur'an. Kata ‘bulan’ terdapat dalam 27 ayat dan matahari disebut dalam 
33 ayat. Seringkali kedua benda ini disebut secara bersamaan dalam satu 
ayat. Sejumlah 17 ayat menyebut matahari dan bulan secara beriringan. 
Biasanya ayat yang menyebut matahari dan bulan secara beriringan adalah 
ayat yang menjelaskan aspek kauniyah dari kedua benda langit ini. Di dalam 
3 ayat, kedua benda langit ini disebut bersamaan dengan bintang, benda 
langit lainnya.  



Juz 11  10. Y¸NUS 259 

Ayat 5 Surah Yµnus di atas adalah contoh ayat yang menyebutkan 
matahari dan bulan secara beriringan. Ayat ini mengisyaratkan tiga aspek 
penting dari terciptanya matahari dan bulan. 

Pertama, dalam ayat ini Allah menyebut matahari dan bulan dengan 
sebutan yang berbeda. Meskipun kedua benda langit ini sama-sama 
memancarkan cahaya ke bumi, namun sebutan cahaya dari keduanya selalu 
disebut secara berbeda.  Pada ayat ini, matahari disebut dengan sebutan «iy±' 
dan bulan dengan sebutan nµr. Hal ini untuk membedakan sifat cahaya yang 
dipancarkan oleh kedua benda ini. Dewasa ini, ilmu pengetahuan telah 
menunjukkan bahwa cahaya matahari berasal dari reaksi nuklir yang 
menghasilkan panas yang sangat tinggi dan cahaya yang terang benderang. 
Sementara itu cahaya bulan hanya berasal dari pantulan cahaya matahari 
yang dipantulkan oleh permukaan bulan ke bumi. Istilah yang berbeda ini 
menunjukkan bahwa memang Al-Qur'an berasal dari Allah sang Pencipta, 
karena pada waktu Al-Qur'an diturunkan pengetahuan manusia belum 
mencapai pemahaman seperti ini.  

Di ayat lain, matahari disebut sebagai sir±j (lampu) dan bulan disebut 
sebagai mun³r (cerah berbinar-binar). 

 
Maha Suci Allah yang menjadikan di langit gugusan-gugusan bintang dan 
Dia menjadikan padanya sir±j (matahari) dan bulan yang bercahaya (al- 
Furq±n/25: 61) 

 
Dan Allah menciptakan padanya bulan sebagai cahaya dan menjadikan 
matahari sebagai pelita (yang cemerlang) (Nµh/71: 16) 

 

Lebih tegas lagi di ayat lain matahari disebut sebagai sir±j dan wahh±j 
(terang membara). 

 
Dan Kami bangun di atas kamu tujuh buah (langit) yang kokoh, dan Kami 
jadikan pelita yang amat terang (matahari). (an-Naba'/78: 12-13) 
 

Kedua, penegasan dari Allah bahwa matahari dan bulan senantiasa berada 
pada garis edar tertentu (wa qaddarahµ man±zila). Garis edar ini tunduk pada 
hukum yang telah dibuat Allah, yaitu hukum gravitasi yang mengatakan 
bahwa ada gaya tarik menarik antara dua benda yang memiliki masa. 
Besarnya gaya tarik menarik ini berbanding lurus dengan massa dari kedua 
benda tersebut dan berbanding terbalik dengan jarak antara keduanya. 

Adalah Newton yang memformulasikan hukum gravitasi pada abad ke-
18. Perhitungan menggunakan hukum gravitasi ini telah berhasil menghitung 
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secara akurat garis edar yang dilalui oleh bulan ketika mengelilingi bumi, 
maupun bumi ketika mengelilingi matahari. Hukum gravitasi inilah yang 
dimaksud oleh Allah ketika Dia berfirman dalam Surah al-A’r±f/7: 54: ”... 
(Dia ciptakan) matahari, bulan, dan bintang-bintang tunduk kepada perintah-
Nya….” Matahari, bulan, dan bintang tunduk kepada ketentuan Allah, yakni 
hukum gravitasi yang mengendalikan gerak benda. Di berbagai ayat lainnya 
sering disebutkan bahwa Allah-lah yang telah menundukkan bulan dan 
matahari bagi manusia (Lihat misalnya Surah ar-Ra‘d/13: 2, Ibr±h³m/14: 33, 
an-Na¥l/16: 12, Luqm±n/31: 29, F±¯ir/35: 13, az-Zumar/39: 5). Yang 
dimaksud adalah bahwa Allah-lah yang telah menetapkan bahwa matahari 
dan bulan serta bintang-bintang tunduk kepada hukum gravitasi yang telah 
dia tetapkan. 

Ketiga, ketentuan Allah tentang garis edar yang teratur dari bulan dan 
matahari dimaksudkan agar supaya manusia mengetahui perhitungan tahun 
dan ilmu hisab (lita’lamµ ‘adad as-sin³na walhis±b). Bisa dibayangkan, 
seandainya bulan dan matahari tidak berada pada garis edar yang teratur, 
atau dengan kata lain beredar secara acak, bagaimana kita dapat menghitung 
berapa lama waktu satu tahun atau satu bulan? Maha Suci Allah yang Maha 
Pengasih yang telah menetapkan segalanya bagi kemudahan manusia. 

 
Hal ini dijelaskan pula oleh firman Allah: 

 
Mahasuci Allah yang menjadikan di langit gugusan bintang dan Dia juga 
menjadikan padanya matahari dan bulan bersinar. (al-Furq±n/25: 61) 

 
Dalam hakikat dan kegunaannya terdapat perbedaan antara sinar matahari 

dan cahaya bulan. Sinar matahari lebih keras dari cahaya bulan. Sinar 
matahari itu terdiri atas tujuh warna dasar sekalipun dalam bentuk 
keseluruhannya kelihatan berwarna putih, sedang cahaya bulan adalah 
lembut, dan menimbulkan ketenangan bagi orang yang melihat dan 
merasakannya. Demikian pula kegunaannya. Sinar matahari seperti 
disebutkan di atas adalah sumber hidup dan kehidupan, sumber gerak tenaga 
dan energi. Sedang cahaya bulan adalah penyuluh di waktu malam. 

Tidak terhitung banyak kegunaan dan faedah sinar matahari dan cahaya 
bulan itu bagi makhluk Allah pada umumnya, dan bagi manusia pada 
khususnya. Semuanya itu sebenarnya dapat dijadikan dalil tentang adanya 
Allah Yang Maha Esa bagi orang-orang yang mau menggunakan akal dan 
perasaannya. 

Allah menerangkan bahwa Dia telah menetapkan garis edar dari bulan 
dan menetapkan manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan-Nya. 
Pada tiap malam, bulan melalui suatu manzilah. Sejak dari manzilah pertama 
sampai manzilah terakhir memerlukan waktu antara 29 atau 30 malam atau 
disebut satu bulan. Dalam sebulan itu bulan hanya dapat dilihat selama 27 
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atau 28 malam, sedang pada malam-malam yang lain bulan tidak dapat 
dilihat, sebagaimana firman Allah: 

 
Dan telah Kami tetapkan tempat peredaran bagi bulan, sehingga (setelah ia 
sampai tempat peredaranya yang terakhir) kembalilah ia seperti bentuk 
tandan yang tua. (Y±s³n/36: 39) 
 

Maksud ayat ini ialah bulan itu pada awal bulan adalah kecil berbentuk 
sabit, kemudian setelah melalui manzilah ia bertambah besar sampai menjadi 
purnama, setelah itu kembali berangsur-angsur kecil, dan bertambah kecil 
yang kelihatan seperti tandan yang melengkung, akhirnya menghilang dan 
muncul kembali pada permulaan bulan. 
Allah berfirman: 

 
Matahari dan bulan beredar menurut perhitungan. (ar-Rahm±n/55: 5) 
 

Allah menciptakan bulan dan menjadikannya beredar menjalani garis 
edar dalam manzilah-manzilah-Nya agar dengan demikian manusia dengan 
mudah mengetahui bilangan tahun, perhitungan waktu, perhitungan bulan, 
penentuan hari, jam, detik dan sebagainya, sehingga mereka dapat 
membuang rencana untuk dirinya, untuk keluarganya, untuk masyarakat, 
untuk agamanya serta rencana-rencana lain yang berhubungan dengan hidup 
dan kehidupannya sebagai anggota masyarakat dan sebagai hamba Allah. 
Allah berfirman: 

 
Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda (kebesaran Kami), 
kemudian Kami hapuskan tanda malam dan Kami jadikan tanda siang itu 
terang benderang, agar kamu (dapat) mencari karunia dari Tuhanmu, dan 
agar kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Dan segala 
sesuatu telah Kami terangkan dengan jelas. (al-Isr±'/17: 12) 

Dengan mengetahui perhitungan tahun, waktu hari dan sebagainya, 
dapatlah manusia menetapkan waktu-waktu salat, waktu puasa, waktu 
menunaikan ibadah haji, waktu turun ke sawah, dan sebagainya. 

Allah menciptakan matahari bersinar dan bulan bercahaya yang 
bermanfaat bagi hidup dan kehidupan semua makhluk itu adalah berdasarkan 
kenyataan, keperluan, dan mempunyai hikmah yang tinggi. Dan Allah 
menerangkan tanda-tanda kekuasaan-Nya itu kepada orang-orang yang mau 
menggunakan akal pikirannya dengan benar dan kepada orang-orang yang 
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mau mengakui kenyataan dan beriman berdasarkan bukti-bukti yang 
diperolehnya itu. Dengan perkataan lain, tanda-tanda kekuasaan dan 
kebesaran Allah ini tidak akan berfaedah sedikit pun bagi orang-orang yang 
tidak mau mencari kebenaran, yang hatinya dipenuhi oleh rasa dengki dan 
rasa fanatik kepada kepercayaan yang telah dianutnya. 

(6) Pada ayat ini Allah menjelaskan tanda-tanda kekuasaan-Nya yang 
lain, yaitu pertukaran malam dan siang, walaupun pertukaran dengan arti 
pergantian malam dan siang itu, disebabkan oleh perputaran bumi 
mengelilingi sumbunya. Perbedaan panjang malam dan siang disebabkan 
letak suatu tempat di bagian bumi, yang disebabkan oleh pergeseran sumbu 
bumi itu dan dua puluh tiga setengah derajat dari putaran jalannya (garis 
edar) serta peredaran bumi keliling matahari. 

Di samping perputaran malam dan siang itu, dalam ayat ini Allah juga 
menjelaskan bahwa di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Allah 
menciptakan di langit dan di bumi aneka ragam benda, seperti benda cair, 
benda padat, udara, tumbuh-tumbuhan dan binatang, guruh petir, angin 
semuanya itu merupakan bukti dan tanda kebesaran dan kekuasaan Allah, 
bagi orang yang mau bertakwa kepada-Nya. 
 
Kesimpulan 
1.  Dia menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya, menciptakan 

garis-garis edar dan tempat-tempat yang dilalui oleh bulan dalam 
peredaran itu, agar dapat dijadikan sarana oleh manusia untuk 
mengetahui bilangan tahun dan perhitungan waktu. 

2.  Allah menjadikan malam dan siang adakalanya sama panjangnya dan 
adakalanya berbeda, melihat letak dan tempat suatu daerah di permukaan 
bumi, dan melihat letak bumi dibandingkan dengan letak matahari dalam 
peredarannya mengelilingi matahari itu. 

3.  Allah menciptakan beraneka ragam benda di langit dan di bumi yang 
semuanya dapat diambil manfaatnya oleh manusia. 

4.  Semua tanda-tanda kebesaran dan kekuasaan Allah itu, hanya berfaedah 
bagi orang-orang yang mau menggunakan akal pikirannya. Dengan akal 
dan pikirannya itu ia sampai kepada kepercayaan akan keesaan Allah. 
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BALASAN KEINGKARAN DAN PAHALA KEIMANAN 

 
Terjemah 

(7) Sesungguhnya orang-orang yang tidak mengharapkan (tidak percaya 
akan) pertemuan dengan Kami, dan merasa puas dengan kehidupan dunia 
serta merasa tenteram dengan (kehidupan) itu, dan orang-orang yang 
melalaikan ayat-ayat Kami, (8) Mereka itu tempatnya di neraka, disebabkan 
apa yang telah mereka lakukan. (9) Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan kebajikan, niscaya diberi petunjuk oleh Tuhan 
karena keimanannya. Mereka di dalam surga yang penuh kenikmatan, 
mengalir di bawahnya sungai-sungai. (10) Do’a mereka di dalamnya ialah, 
”Subh±nakall±humma” (Mahasuci Engkau, ya Tuhan kami), dan salam 
penghormatan mereka ialah, ”Sal±m” (salam sejahtera). Dan penutup do’a 
mereka ialah, ”Alhamdulill±hi Rabbil ’±lam³n” (segala puji bagi Allah 
Tuhan seluruh alam). 

 

Kosakata: I¯ma’annµ  اوئَناطْم (Yµnus/10: 7) 

Kata ini merupakan bentuk kata kerja lampau. Masdarnya ‘i¯mi’nan dan 
¯uma’ninah yang artinya “tenang” atau “merasa tenteram dan puas”. 
Perasaan demikian bisa dimiliki oleh orang yang memandang bahwa hidup 
hanyalah dalam konteks di dunia ini dan tidak yang lainnya. Oleh karena itu, 
sebagian manusia bersikap bahwa hidup di dunia harus diraih sepuas-
puasnya, tanpa perlu memperhatikan bagaimana nantinya. Golongan 
manusia serupa ini termasuk kelompok yuhibbµna al-dunya wayansauna al-
‘akhirah (mereka cinta dunia dan melupakan akhirat). Adanya manusia 
kelompok ini sesuai dengan firman Allah bahwa “di antara manusia ada 
yang berdoa, “Ya Tuhan kami berilah kami (kebaikan hidup) di dunia,” dan 
di akhirat dia tidak memperoleh bagian apa pun.” (al-Baqarah/2: 200). 

 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan bukti-bukti kekuasaan dan 
kebesaran-Nya. Pada ayat-ayat ini, Allah menerangkan balasan yang akan 
diterima orang-orang yang mengingkari dan tidak mempercayai bukti-bukti 
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yang dikemukakan itu di akhirat nanti, dan menerangkan keadaan orang-
orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh. 

 
Tafsir 

(7-8) Ayat-ayat ini menerangkan bahwa alasan orang-orang yang tidak 
meyakini akan adanya pertemuan dengan Allah di akhirat nanti dimana 
semua amal perbuatan akan ditimbang dengan adil, karena mereka lebih 
mencintai kehidupan dunia dan rela menukar kesenangan hidup di akhirat 
dengan kesenangan hidup di dunia yang fana ini. Hal itu juga karena mereka 
terpengaruh oleh kelezatan duniawi, demikian pula orang-orang yang lalai 
dan tidak mengindahkan ayat-ayat Al-Qur′an, serta tidak mau mempelajari, 
memahami dan mengamalkannya, maka tempat mereka kelak ialah neraka 
Jahannam. 

Balasan azab yang demikian itu adalah karena dosa-dosa yang mereka 
kerjakan selama hidup di dunia, dan balasan itu setimpal dengan perbuatan 
mereka. 

Dalam ayat ini disebutkan dua macam sikap dan perbuatan manusia yang 
menyebabkan mereka masuk neraka, yaitu: 
1.  Tidak percaya akan adanya hidup sesudah mati nanti, karena telah 

terpengaruh oleh kesenangan duniawi. 
2.  Tidak mengindahkan ayat-ayat Al-Qur'an.  

Tidak percaya adanya hidup sesudah mati, untuk menemui Allah, berarti 
tidak percaya akan keadilan Allah, dan kasih sayang-Nya kepada hamba-
Nya. Orang-orang yang demikian biasanya adalah orang-orang yang mengira 
bahwa segala sesuatu yang telah didapatnya itu, adalah semata-mata atas 
usahanya sendiri, bukanlah sebagai rahmat dan karunia dari Tuhan; seakan-
akan dialah yang menentukan segala sesuatu. Sifat-sifat yang demikian dapat 
menjurus pada kepercayaan atheisme yang berpendapat bahwa Tuhan itu 
tidak ada, hanya manusia sendirilah yang mengadakan segala sesuatu. Hal 
ini sangat bertentangan dengan pokok utama akidah Islamiyah. 

Demikian pula tidak mengindahkan ayat-ayat Al-Qur'an berarti tidak 
percaya bahwa Al-Qur'an sebagai kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad saw, nabi yang terakhir dan tidak percaya pula bahwa kitab itu 
dapat menjadi pedoman bagi manusia dalam melayarkan bahtera hidup di 
dunia untuk mencapai kehidupan abadi di akhirat nanti. 

Kepercayaan kepada adanya hidup sesudah mati, dan Al-Qur'an itu Kitab 
Allah yang diturunkan kepada Muhammad saw, adalah merupakan pokok 
utama ajaran Islam. Mengingkari kedua ajaran pokok itu berarti mengingkari 
ajaran Islam. Itulah sebabnya Allah mengancam dengan sangsi yang berat 
berupa azab neraka Jahannam terhadap orang-orang yang mengingkari-Nya. 

(9)  Pada ayat ini Allah menerangkan balasan dan pahala yang baik yang 
diterima orang-orang yang beriman dan beramal saleh di akhirat nanti yaitu 
mereka diberi tempat yang mulia berupa surga yang penuh kenikmatan. 
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Iman dan amal saleh merupakan dua hal yang sangat erat hubungannya, 
satu dengan yang lain berjalin dan bersangkut paut. Amat banyak ayat       
Al-Qur'an yang menerangkan keeratan hubungan itu. Iman berupa keyakinan 
dan kepercayaan kepada adanya Tuhan Yang Maha Esa, Pencipta dan 
Pemilik semesta alam, Maha Pengasih, Maha Penyayang kepada hamba-
Nya. Karena sifat Maha Pengasih dan Maha Penyayang yang ada pada-Nya 
itu. Dia menganugerahkan hidayat dan petunjuk bagi manusia agar mereka 
dengan petunjuk itu berbahagia hidup di dunia dan di akhirat. Petunjuk ini 
diakui oleh orang yang beriman sebagai petunjuk dari Allah, yang 
perwujudannya adalah sebagaimana yang disebutkan dan yang dikemukakan 
contoh-contohnya di dalam Al-Qur'an dan hadis-hadis Nabi saw. Jadi amal 
yang saleh yang dikerjakan oleh seorang Muslim adalah manifestasi dari 
imannya, atau dengan perkataan lain bahwa seseorang yang telah mengaku 
beriman tentulah ia suka mengerjakan amal saleh. Mustahil seseorang yang 
beriman tidak mengerjakannya. 

Iman dan amal saleh ini menjadi sebab manusia hidup berbahagia di 
dunia, dan diberi balasan oleh Allah berupa surga di akhirat. Dengan 
demikian, mereka telah sampai ke tingkat kehidupan rohani yang paling 
tinggi. 

(10)  Ayat ini menggambarkan tiga perumpamaan kehidupan orang-orang 
mukmin di surga. Dari tiga perumpamaan itu tergambar tingkatan kehidupan 
rohani yang tinggi yang telah dicapai mereka. Gambaran itu ialah: 
1.  Doa mereka, dimulai dengan menyebut, “Sub¥±naka All±humma”  
2.  Salam penghormatan mereka ialah, “Sal±m”. 
3.  Akhir doa mereka ialah, “Al¥amdulill±hi Rabbil ‘²lam³n”. 
 

Doa ialah permohonan yang dipanjatkan kepada Yang Mahaagung, 
dengan sepenuh hati dengan kata-kata yang penuh hormat, karena merasakan 
keagungan tempat meminta. Pengakuan akan keagungan Allah itu 
diungkapkan dengan perkataan “sub¥±naka All±humma” (Maha Suci 
Engkau, wahai Allah). Kalimat ini memberi pengertian bahwa Allah Maha 
Esa, hanya Dia sendirilah yang berhak disembah, yang berhak diagungkan. 
Setiap makhluk wajib menghambakan diri kepada-Nya selama-lamanya, 
baik di dunia maupun di akhirat. Makhluk yang seperti inilah yang berhak 
memperoleh kebahagiaan dan kenikmatan yang abadi pula. 

Salam penghormatan mereka ialah “sal±m” yang maksudnya ialah agar 
sejahtera dan selamat dari yang tidak disukai dan diingini. Salam 
penghormatan ini telah selalu pula mereka ucapkan selama hidup di dunia. 

Dalam Surah al-A¥z±b/33: 44 diterangkan bahwa “sal±m” itu pun me-
rupakan salam yang diucapkan oleh Allah kepada orang-orang yang beriman 
waktu mereka pertama kali menjumpai Allah di akhirat. Allah berfirman: 
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Penghormatan mereka (orang-orang mukmin itu) ketika mereka menemui-
Nya ialah, “Sal±m,” dan Dia menyediakan pahala yang mulia bagi mereka. 
(al-A¥z±b/33: 44) 

Salam penghormatan ini pula yang diucapkan oleh para malaikat kepada 
mereka, waktu mereka pertama kali masuk surga. 

Allah berfirman: 

 
Dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya diantar ke dalam surga 
berombongan.  Sehingga apabila mereka sampai kepadanya (surga), dan 
pintu-pintunya telah dibukakan, penjaga-penjaganya berkata kepada mereka, 
“Kesejahteraan (dilimpahkan) atasmu, berbahagialah kamu! Maka masuklah, 
kamu kekal di dalamnya.” (az-Zumar/39: 73) 

Dan dalam penghormatan ini pula yang diucapkan oleh sesama orang-
orang yang beriman di dalam surga. Allah berfirman: 

 
Di dalamnya mereka tidak mendengar perkataan yang tidak berguna, kecuali 
(ucapan) salam. Dan di dalamnya bagi mereka ada rezeki  pagi dan petang. 
(Maryam/19: 62) 

 Ketinggian kehidupan rohani yang dicapai oleh orang-orang yang 
beriman di dalam surga nanti dipahami pula dari setiap penutup doa dan 
permintaan yang mereka panjatkan kepada Allah, yaitu “Alhamdulill±hi 
Rabbil ‘²lam³n” (Segala puji bagi Allah, Tuhan Semesta Alam). Ucapan ini 
pula yang diucapkan oleh orang-orang yang beriman di waktu pertama kali 
masuk surga. 
Allah berfirman: 

 
Dan mereka berkata, “Segala Puji bagi Allah yang telah memenuhi janji-Nya 
kepada kami dan telah memberi tempat ini kepada kami sedang kami 
(diperkenankan) menempati surga di mana saja yang kami kehendaki.” 
Maka (surga itulah) sebaik-baik balasan bagi orang-orang yang beramal. (az-
Zumar/39: 74) 

Dan ucapan ini pula yang diucapkan para malaikat di waktu mereka 
berada di sekeliling ‘Arsy. Allah berfirman: 
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Dan engkau (Muhammad) akan melihat malaikat-malaikat melingkar di 
sekeliling ‘Arsy, bertasbih sambil memuji Tuhannya; lalu diberikan 
keputusan di antara mereka (hamba-hamba Allah) secara adil dan dikatakan, 
“Segala puji bagi Allah, Tuhan seluruh alam.” (az-Zumar/39: 75) 

Dari ayat ini dipahami bahwa wajib atas tiap-tiap orang yang beriman 
mensucikan jiwanya, dan membersihkan dirinya. Cara mensucikan jiwa dan 
membersihkan diri itu ialah dengan beribadah kepada Allah, mengendalikan 
hawa nafsu dan mengarahkannya untuk mengerjakan perbuatan yang baik 
dan amal yang saleh. Bukanlah membersihkan diri itu dengan menggunakan 
perantara, seperti menjadikan perantara orang-orang yang dianggap keramat 
dan sebagainya, atau mengharapkan syafa’at dari padanya. Bahkan 
perbuatan yang demikian itu dapat menjurus kearah kemusyrikan. Allah 
berfirman: 

 

 
(Pahala dari Allah) itu bukanlah angan-anganmu dan bukan (pula) angan-
angan Ahli Kitab. Barang siapa mengerjakan kejahatan, niscaya akan dibalas 
sesuai dengan kejahatan itu dan dia tidak akan mendapatkan  pelindung dan 
penolong selain Allah. (an-Nis±’/4: 123) 

Tiga macam perumpamaan kehidupan rohani yang tinggi yang diperoleh 
oleh ahli surga itu hendaklah selalu dibiasakan dan diamalkan oleh orang-
orang yang beriman selama mereka hidup di dunia agar mereka memperoleh 
kebahagiaan yang abadi pula. 
 

Kesimpulan 
1.  Orang yang tidak percaya akan pertemuan dengan Tuhannya di akhirat 

karena dipengaruhi oleh kesenangan hidup yang fana di dunia dan orang 
yang melalaikan ayat-ayat Allah, tempat mereka di akhirat nanti ialah 
neraka. 

2.  Orang yang beriman kepada Allah dengan iman yang sebenarnya, dan 
mereka mengerjakan amal yang saleh sebagai buah dari imannya, maka 
ia akan dimasukkan ke dalam surga yang penuh kenikmatan. 

3.  Allah memberikan tiga macam gambaran kehidupan ahli surga. Dari 
ketiga gambaran itu dapat diambil kesimpulan, bahwa penduduk surga 
itu telah mencapai kehidupan rohani yang tinggi. Gambaran itu ialah : 
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a.  Doa mereka dimulai dengan “Sub¥±naka al±humma”. 
b.  Salam penghormatan mereka ialah “Sal±m”. 
c.  Penutup doa mereka ialah “Alhamdulill±hi Rabbil ‘²lam³n”. 

 
 

KARAKTER  MANUSIA 

 
Terjemah 

(11) Dan kalau Allah menyegerakan keburukan bagi manusia seperti 
permintaan mereka untuk menyegerakan kebaikan, pasti diakhiri umur 
mereka. Namun Kami biarkan orang-orang yang tidak mengharapkan 
pertemuan dengan Kami, bingung di dalam kesesatan mereka. (12) Dan 
apabila manusia ditimpa bahaya dia berdoa kepada Kami dalam keadaan 
berbaring, duduk atau berdiri, tetapi setelah Kami hilangkan bahaya itu 
darinya, dia kembali (ke jalan yang sesat), seolah-olah dia tidak pernah 
berdoa kepada Kami untuk (menghilangkan) bahaya yang telah 
menimpanya. Demikianlah dijadikan terasa indah bagi orang-orang yang 
melampaui batas apa yang mereka kerjakan. 
 

Kosakata: a«-¬urr  ارلض  (Yµnus/10: 12) 

Kata ini merupakan masdar dari «arra –ya«urru –«urran, yang artinya 
“penyakit” atau “kefakiran,” atau keadaan bahaya yang dialami manusia 
dalam hidupnya. Apa makna a«-«urr yang sebenarnya tergantung pada siyaq 
al-kalam (arah redaksi pembicaraan) yang ada. Dengan arti penyakit, seperti 
terdapat dalam doa Nabi Ayyub as, Surah al-Anbiya/21: 83. Dengan arti 
“kesengsaraan” seperti terdapat dalam Surah al-Na¥l/16: 53. Dengan arti 
“bencana”, Surah az-Zumar/39: 49. Sedangkan di sini, kata a«-«urr artinya 
“suatu bencana.” Tampaknya, unsur penderitaan amat menonjol dalam kata 
a«-«urr. Dalam ¢afwat al-Taf±sir, kata ini dijelaskan meliputi keadaan sakit, 
keadaan fakir, dan lain-lain. 

 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu telah diterangkan sikap manusia ketika 
berhadapan dengan Allah di akhirat dan sikap mereka terhadap ayat-ayat  
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Al-Qur′an yang diturunkan kepada Rasulullah saw di dunia. Pada ayat-ayat 
ini diterangkan sifat-sifat dan watak manusia yang kalau tidak dikendalikan 
dengan menepati ajaran agama Islam yang terdapat dalam Al-Qur′an, 
niscaya akan membawa ke dalam hidup yang penuh penderitaan dan 
kesengsaraan di dunia dan di akhirat. 

 
Tafsir 

(11) Salah satu sifat dan watak manusia, adalah ingin segala sesuatu yang 
akan terjadi padanya dipercepat atau disegerakan, baik itu berupa hukuman 
atau kemudaratan, kebaikan atau pahala. Padahal, mereka telah mengetahui 
bahwa semuanya itu terjadi atas kehendak Allah, sesuai dengan hukum-
hukum-Nya dan sesuai pula dengan ketetapan dan aturannya. Allah 
berfirman: 
 

 

...Mereka hanyalah menunggu (berlakunya) ketentuan kepada orang-orang 
terdahulu. Maka kamu tidak akan mendapatkan perubahan bagi ketentuan 
Allah dan tidak (pula) akan menemui penyimpangan bagi ketentuan Allah 
itu. (F±¯ir/35: 43) 

Dan firman Allah: 

 

(Demikianlah) hukum Allah yang telah berlaku sejak dahulu, kamu sekali-
kali tidak akan menemukan perubahan pada hukum Allah itu. (al-Fat¥/48: 
23) 
 

Pada ayat-ayat Al-Qur'an yang lain dijelaskan sifat tergesa-gesa yang ada 
pada manusia, sebagaimana firman Allah: 

 

Dan manusia (seringkali) berdoa untuk kejahatan sebagaimana (biasanya) 
dia berdoa untuk kebaikan. Dan memang manusia bersifat tergesa-gesa. (al-
Isr±'/17: 11) 

Dan firman Allah: 

 

Manusia diciptakan (bersifat) tergesa-gesa. Kelak akan Aku perlihatkan 
kepadamu tanda-tanda (kekuasaan)-Ku. Maka janganlah kamu minta Aku 
menyegerakannya. (al-Anbiy±’/21: 37) 
 



                                               10. Y¸NUS                                                    Juz 11 270 

Sifat tergesa-gesa ingin memperoleh kebaikan dan kesenangan pada 
manusia itu, adalah karena keinginan mereka memperoleh manfaat dari 
sesuatu dalam waktu singkat, padahal mereka mengetahui bahwa segala 
sesuatu ada prosesnya. Proses itu memerlukan tekad/niat yang kuat, 
kesabaran dan keuletan. Mustahil mereka akan mencapai suatu kesenangan, 
tetapi mereka tidak berusaha mencapainya dengan mengikuti syarat-syarat 
tercapainya sesuatu. 

Lain halnya dengan keinginan manusia mengalami suatu siksaan, bahaya 
atau malapetaka. Keinginan ini timbul karena kebodohan, ketidakimanan, 
kedurhakaan, dan keingkaran mereka terhadap Nabi Muhammad saw atau 
karena mereka ingin memperolok-olokan sesuatu yang tidak mereka 
inginkan itu, atau karena kemarahan dan kebencian mereka terhadap sesuatu 
dan sebagainya, seperti yang terjadi atas orang-orang yang putus asa dalam 
kehidupannya, maka ia memohon kematian atas dirinya. Demikian pula 
orang-orang kafir yang tidak menginginkan sesuatu yang disampaikan Rasul 
Allah, lalu minta bukti dengan cara segera mendatangkan azab yang 
dijanjikan kepada mereka. 

Keinginan dan permintaan mereka itu dijawab oleh Allah dengan tegas 
melalui firman-Nya dalam ayat ini, yaitu seandainya Allah mau 
memperkenankan doa dan permintaan manusia, supaya ditimpakan azab 
kepada mereka atau suatu malapetaka, sesuai dengan permintaan yang 
mereka ajukan semata-mata karena kebodohan atau ingin melemahkan 
bukti-bukti kenabian yang disampaikan kepada mereka, seperti yang pernah 
diminta oleh orang-orang musyrik Mekah, tentulah Allah akan segera 
mengabulkannya dan itu amat mudah bagi Allah. 

Permintaan ini sering diajukan orang-orang musyrik Mekah kepada Nabi 
Muhammad saw yang menyampaikan agama Allah kepada mereka. Mereka 
meminta yang tidak pantas kepada Nabi, seperti meminta datangnya azab 
kepada mereka sebagaimana yang pernah didatangkan kepada bangsa-
bangsa dahulu kala, meminta datangnya kiamat dan sebagainya, 
sebagaimana firman Allah: 

 

 
Dan mereka meminta kepadamu agar dipercepat (datangnya) siksaan, 
sebelum (mereka meminta) kebaikan, padahal telah terjadi bermacam-
macam contoh siksaan sebelum mereka. Sungguh, Tuhanmu benar-benar 
memiliki ampunan  bagi manusia atas kezaliman mereka, dan sungguh, 
Tuhanmu sangat keras siksaan-Nya.  (ar-Ra’ad/13: 6) 
 

Dan firman Allah: 
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Dan mereka meminta kepadamu agar segera diturunkan azab. Kalau bukan 
karena waktunya yang telah ditetapkan, niscaya datang azab kepada mereka 
dan (azab itu) pasti akan datang kepada mereka dengan tiba-tiba, sedang 
mereka tidak menyadarinya. (al-‘Ankabµt/29: 53) 

Bahkan orang-orang musyrik itu, karena sangat ingkar kepada Al-Qur′an, 
berani berdoa agar disegerakan azab atas mereka seandainya yang 
disampaikan Muhammad itu adalah benar. Allah berfirman: 

 
Dan (ingatlah,) ketika mereka (orang-orang musyrik) berkata, “Ya Allah, 
jika (Al-Qur’an) ini benar (wahyu) dari Engkau, maka hujanilah kami 
dengan batu dari langit, atau datangkanlah kepada kami azab yang pedih.” 
(al-Anf±l/8: 32) 

Orang-orang musyrik yang mengingkari adanya Hari Kiamat, menantang 
Rasulullah agar disegerakan datangnya Hari Kiamat itu, sebagaimana firman 
Allah: 

 
Orang-orang yang tidak percaya adanya Hari Kiamat meminta agar hari itu 
segera terjadi, dan orang-orang yang beriman merasa takut kepadanya dan 
mereka yakin bahwa Kiamat itu adalah benar (akan terjadi). Ketahuilah 
bahwa sesungguhnya orang-orang yang membantah tentang terjadinya 
Kiamat itu benar-benar telah tersesat jauh. (asy-Syµr±/42: 18) 

Tujuan orang-orang musyrik meminta kepada Nabi Muhammad saw agar 
didatangkan segera hukuman yang dijanjikan itu, bukan hanya karena 
mereka tidak percaya kepadanya, tetapi juga untuk membantah dan 
melemahkan hujjah dan bukti kenabian, memperolok-olokan ayat-ayat      
Al-Qur'an yang disampaikan kepada mereka dan untuk mengatakan kepada 
Nabi Muhammad saw bahwa mereka sangat mengingkari segala macam 
yang disampaikan beliau kepada mereka. Adakalanya di antara mereka ada 
yang percaya kepada Nabi saw, tetapi rasa dengki kepada Muhammad dan 
fanatik kepada agama nenek moyang mereka telah menyebabkan mereka 
tetap mengingkarinya. 

Dari ayat ini dipahami bahwa Allah tidak akan memperkenankan doa dan 
permintaan mereka, dan tidak menghendaki kehancuran mereka seperti yang 
telah dialami oleh umat yang telah lalu, tetapi Allah Maha Pengasih lagi 
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Maha Penyayang kepada mereka. Muhammad diutus sebagai nabi dan rasul 
terakhir kepada seluruh manusia sebagai rahmat bagi seluruh alam. Karena 
itu Allah selalu memberikan kesempatan kepada mereka untuk bertobat. 
Kalau mereka tetap dalam keingkaran dan kekafirannya sampai mati, maka 
Allah akan mengazab mereka dengan azab yang pedih. 

Allah tidak akan mendatangkan azab kepada mereka di dunia 
sebagaimana yang telah ditimpakan kepada umat-umat yang dahulu, karena 
seandainya Allah menimpakan azab kepada mereka, tentu mereka akan 
musnah semuanya, dan kemusnahan itu akan menimpa pula orang-orang 
yang beriman yang hidup dan berdiam di antara mereka, sebagaimana firman 
Allah: 

 
Dan kalau Allah menghukum manusia karena kezalimannya, niscaya tidak 
akan ada yang ditinggalkan-Nya (di bumi) dari makhluk yang melata 
sekalipun, tetapi Allah menangguhkan mereka sampai waktu yang sudah 
ditentukan. Maka apabila ajalnya tiba, mereka tidak dapat meminta 
penundaan atau percepatan sesaat pun. (an-Na¥l/16: 61) 
 

(12) Pada ayat-ayat ini, Allah menerangkan karakter manusia yang lain, 
yaitu apabila mereka ditimpa kemudaratan, musibah atau kesulitan, mereka 
ingat kepada Allah dan berdoa kepada-Nya, baik dalam keadaan berbaring 
duduk ataupun berdiri, agar dihindarkan dan dihilangkan dari mereka semua 
kemudaratan itu. Sebaliknya jika bahaya kesengsaraan dan kesulitan itu telah 
lenyap dan mereka telah menikmati rahmat, nikmat dan kurnia Allah, maka 
berangsur-angsur lupa kepada pemberi rahmat dan karunia itu, bahkan 
mereka mulai kafir kepada Allah. 

 Ayat ini menunjukkan kelemahan-kelemahan manusia di kala ia 
menerima cobaan dari Allah, dan menunjukkan pula ketergantungan 
manusia kepada rahmat dan karunia Tuhan Pencipta dan Yang Mengatur 
kehidupannya. Karena itu hendaklah orang-orang yang beriman ingat dan 
jangan lupa kepada Pencipta dan Pengawasnya, baik dalam keadaan 
kesulitan dan bahaya, maupun dalam keadaan lapang dan senang. Semua itu 
merupakan cobaan Tuhan kepada hamba-hamba-Nya untuk menguji 
kekuatan iman mereka. Orang yang berhasil mengatasi segala cobaan yang 
dialaminya baik berupa kesulitan maupun kesenangan, mereka itulah yang 
berhak memperoleh kebahagiaan abadi di dunia dan di akhirat. 

Orang yang melampaui batas dan orang yang sesat seperti orang musyrik 
Mekah adalah orang-orang yang telah dipalingkan hatinya oleh setan. Setan 
telah menjadikan mereka memandang baik perbuatan buruk yang telah 
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mereka kerjakan, sehingga apabila bahaya telah lenyap mereka akan kembali 
sesat dan mendurhakai Tuhan. 
 
Kesimpulan 
1.  Orang-orang kafir dan musyrik yang meminta kepada Allah agar segera 

didatangkan kepadanya kebaikan dan kesenangan, adalah karena mereka 
rindu kepada kesenangan, padahal kesenangan itu merupakan cobaan 
bagi mereka. Sedang yang meminta disegerakan datangnya malapetaka, 
bukanlah karena ingin kepada malapetaka itu tetapi karena ingin 
melemahkan hujah Nabi Muhammad dan memperolok-olokkan ayat-
ayat Al-Qur′an karena mereka tidak percaya kepada keduanya. 

2.  Allah Maha Pengasih dan Maha Penyayang, sehingga Dia tidak 
mengabulkan permintaan orang-orang kafir dengan harapan mereka 
bertobat, atau semoga anak cucu mereka nanti beriman kepada Allah. 

3.  Di antara tabiat dan watak manusia ialah ingat dan berdoa kepada Allah 
dalam keadaan sukar atau sedang ditimpa malapetaka. Jika kesulitan 
atau malapetaka itu lenyap mereka kembali ingkar, seakan-akan mereka 
tidak pernah berdoa kepada Allah. 

4.  Hendaknya kaum Muslimin membersihkan tabiat dan watak buruk yang 
ada padanya, sehingga tidak membawanya ke jalan yang dilarang Allah. 

  
 
 

PELAJARAN YANG DAPAT DIAMBIL 
DARI KEHANCURAN UMAT DAHULU 

 

 
Terjemah 

(13) Dan sungguh, Kami telah membinasakan umat-umat sebelum kamu, 
ketika mereka berbuat zalim, padahal para rasul mereka telah datang 
membawa keterangan-keterangan (yang nyata), tetapi mereka sama sekali 
tidak mau beriman. Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang 
yang berbuat dosa. (14) Kemudian Kami jadikan kamu sebagai pengganti-
pengganti (mereka) di bumi setelah mereka, untuk Kami lihat bagaimana 
kamu berbuat. 
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Kosakata: Mujrim³n  نرِمِيجم (Yµnus/10: 13) 

Kata mujrim³n merupakan kata sifat dari jarama–yajrimu–jarman. Ia 
sebagai kata sifat dari kata qaum sebelumnya. Dalam ayat ini ia juga 
merupakan bentuk jama’ dari mujrim, yang artinya “pendosa” atau 
“penjahat.” Banyak sekali kata mujrimµn atau mujrim³n disebut dalam      
Al-Qur′an, dengan arti “para pendosa” atau “para penjahat” dengan makna 
konotasinya masing-masing. Dalam ayat ini, kata tersebut dimaksud untuk 
menunjuk orang-orang kafir Mekah yang karena kezaliman dan ketiadaan 
iman, mereka wajar diancam mendapatkan kebinasaan seperti umat-umat 
yang dahulu. Para penduduk Mekah walaupun kedatangan Nabi Muhammad 
membawa mukjizat yang jelas sebagai bukti kebenaran kenabiannya, mereka 
tetap mendustakannya. Itulah sebab mengapa mereka disebut dengan al-
qaum al-mujrim³n (kaum yang jahat). 
 
Munasabah 

Pada dua ayat yang telah lalu diterangkan tabiat dan watak manusia, yaitu 
suka tergesa-gesa, maka mereka minta disegerakan terjadinya azab yang 
diancamkan kepada mereka, dan berdoa kepada Allah di dalam kesulitan dan 
mereka menjadi durhaka kembali jika kesulitan itu telah dilenyapkan-Nya. 
Pada ayat ini, Allah menyebutkan berbagai macam azab yang pernah 
ditimpakan kepada orang-orang yang terdahulu karena kezaliman dan 
keingkaran mereka pada para rasul yang diutus kepada mereka. 

 
Tafsir 

(13) Ayat ini menurut lahirnya ditujukan kepada orang kafir Mekah yang 
selalu memperolok-olokkan Nabi Muhammad, tetapi termasuk juga di 
dalamnya semua umat manusia yang bersikap dan bertindak seperti yang 
telah dilakukan orang-orang kafir Mekah itu. Umat-umat dahulu pernah 
dihancurkan seluruhnya karena kezaliman, kekafiran, dan keingkaran kepada 
rasul-rasul dan nabi-nabi yang telah diutus Allah kepada mereka. Padahal 
rasul-rasul dan nabi-nabi itu telah membentangkan jalan kebenaran, yang 
bila mereka tempuh akan menyampaikan mereka ke tempat yang penuh 
bahagia. 

Orang-orang dahulu pernah dibinasakan Allah, karena kezaliman mereka 
sebagaimana tersebut dalam firman-Nya: 

 
Dan (penduduk) negeri itu telah Kami binasakan ketika mereka berbuat 
zalim, dan telah Kami tetapkan waktu tertentu bagi kebinasaan mereka. (al-
Kahf/18: 59) 
 

Allah menegaskan bahwa orang-orang zalim dan ingkar itu pasti ditimpa 
azab yang sangat pedih. Allah berfirman: 
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Dan tidak ada suatu negeri pun (yang durhaka penduduknya), melainkan 
Kami membinasakannya sebelum Hari Kiamat atau Kami siksa 
(penduduknya) dengan siksa  yang sangat keras. Yang demikian itu telah 
tertulis di dalam Kitab (Lau¥ Ma¥fu©). (al-Isr±'/17: 58) 
 

Ada dua macam azab yang pernah ditimpakan Allah kepada orang-orang 
dahulu karena keingkaran dan kezaliman mereka yaitu: 
1. Dengan memusnahkan seluruh mereka yang mendustakan rasul dan yang 

berbuat zalim itu, seperti yang pernah ditimpakan-Nya kepada kaum ‘²d, 
¤amµd, kaum Nuh dan sebagainya. 

2.  Mendatangkan azab berupa kerusakan, kekacauan dalam masyarakat dan 
sebagainya, sebagaimana firman Allah: 

 

Dan berapa banyak (penduduk) negeri yang zalim yang telah Kami 
binasakan, dan Kami jadikan generasi yang lain setelah mereka itu (sebagai 
penggantinya). (al-Anbiy±'/21: 11) 
 

Kerusakan dan kekacauan dalam masyarakat itu terjadi karena banyaknya 
pribadi-pribadi yang telah rusak, kemewahan yang berlebihan, suka hidup 
berfoya-foya, menuruti hawa nafsu, kerusakan akhlak dan sebagainya yang 
mengakibatkan golongan yang lemah di antara mereka berada di bawah 
kekuasaan golongan yang kuat. Akan tetapi jika mereka mendustakan rasul 
yang membawa petunjuk ke jalan yang lurus, mereka tidak lagi bisa 
menerima ajaran yang dibawa rasul-rasul itu, karena telah terbiasa berlaku 
zalim, kafir dan hidup mementingkan kesenangan duniawi, sehingga iman 
mereka tidak dapat diharapkan lagi sedikit pun, maka Allah menghancurkan 
dan memusnahkan mereka. 

Demikianlah Allah memberikan balasan kepada orang-orang yang zalim 
dan mengerjakan perbuatan dosa. Ada kalanya Allah menghancurkannya 
sekaligus, atau mendatangkan azab berupa kerusakan dan kehancuran dalam 
masyarakat mereka. Hal ini merupakan peringatan keras dari Allah kepada 
orang-orang musyrik Mekah yang mendustakan Rasulullah. 

(14) Setelah umat-umat yang terdahulu hancur, maka Allah mengganti 
dengan umat Muhammad, umat yang mengikuti agama Islam, agama yang 
membawa manusia kepada kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. 

Ayat ini merupakan berita gembira bagi pengikut-pengikut Nabi 
Muhammad yang sedang mendapat tekanan dan siksaan orang-orang 
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musyrik Mekah waktu itu. Dengan ayat ini mereka bertambah yakin akan 
kebenaran agama Islam dan bertambah yakin pula bahwa perjuangan mereka 
berhasil dengan kemenangan. 

Janji Allah ini sesuai pula dengan firman-Nya: 

 
Allah telah menjanjikan kepada orang-orang di antara kamu yang beriman 
dan mengerjakan kebajikan, bahwa Dia sungguh akan menjadikan mereka 
berkuasa di bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang yang 
sebelum mereka berkuasa, dan sungguh Dia akan meneguhkan bagi mereka 
agama yang telah Dia ridai. Dan Dia benar-benar mengubah (keadaan) 
mereka, setelah berada dalam ketakutan menjadi aman sentosa. Mereka 
(tetap) menyembah-Ku dengan tidak mempersekutukan-Ku dengan sesuatu 
pun. Tetapi barang siapa (tetap) kafir setelah (janji) itu, maka mereka itulah 
orang-orang yang fasik. (an-Nµr/24: 55) 
 

Ayat ini merupakan peringatan bagi kaum Muslimin agar selalu berhati-
hati dalam menentukan apa yang akan mereka lakukan dan selalu ingat akan 
tugas-tugas yang diberikan Allah kepada manusia sebagai Khalifah di bumi. 

Di antara tugas khalifah di bumi ialah menegakkan hak dan keadilan, 
membersihkan alam ini dari perbuatan najis, syirik, fasik, serta meninggikan 
kalimah Allah di muka bumi. Allah akan memperhatikan dan mencatat 
semua perbuatan manusia dalam melaksanakan tugasnya, apakah sesuai 
dengan yang diperintahkan-Nya atau tidak. Sebagaimana firman-Nya: 

 
Dan Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa dan adalah 
‘Arsy-Nya di atas air, agar Dia menguji siapakah di antara kamu yang lebih 
baik amalnya. (Hµd/11: 7) 
 

Sehubungan dengan ayat ini, Qatadah berkata, “Tuhan kita telah berbuat 
yang benar. Dia menjadikan kita sebagai khalifah di muka bumi, tidak lain 
hanyalah untuk melihat amal-amal kita, maka perlihatkanlah kepada Allah 
amalan-amalan kamu yang baik di malam dan siang hari.”  
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Kesimpulan 
1. Telah menjadi sunatullah bahwa Dia akan membinasakan orang-orang 

zalim yang walaupun telah diutus seorang rasul kepada mereka, tetap 
saja mereka tidak beriman. 

2. Ada dua bentuk azab yang ditimpakan Allah kepada orang zalim yang 
terdahulu: 
a. Dengan memusnahkan seluruh kaum yang berbuat aniaya. 
b. Dengan mendatangkan kekacauan, kesusahan dan kesengsaraan di 

antara mereka. 
3. Allah menjadikan umat Muhammad sebagai pengganti umat-umat yang 

terdahulu yang telah dihancurkan, dan Allah mengutus Muhammad 
sebagai nabi dan rasul-Nya yang bertugas memberi petunjuk kepada 
mereka. 

4. Allah selalu memperhatikan apa yang dilakukan dan dikerjakan oleh 
umat Muhammad untuk dunianya, masyarakat dan agama mereka. Allah 
akan memberikan pembalasan yang sesuai dengan sunnah Allah 
terhadap perbuatan mereka. 

 
 

SIKAP  ORANG MUSYRIK TERHADAP AL-QUR′AN 
 

 
 
Terjemah 

(15) Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami dengan jelas, 
orang-orang yang tidak mengharapkan pertemuan dengan Kami berkata, 
”Datangkanlah kitab selain Al-Qur′an ini atau gantilah.” Katakanlah 
(Muhammad), ”Tidaklah pantas bagiku menggantinya atas kemauanku 
sendiri. Aku hanya mengikuti apa yang diwahyukan kepadaku. Aku benar-
benar takut akan azab hari yang besar (Kiamat) jika mendurhakai Tuhanku.” 
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(16) Katakanlah (Muhammad), ”Jika Allah menghendaki, niscaya aku tidak 
membacakannya kepadamu dan Allah tidak (pula) memberitahukannya 
kepadamu. Aku telah tinggal bersamamu beberapa lama sebelumnya (sebelum 
turun Al-Qur′an). Apakah kamu tidak mengerti?” (17) Maka siapakah yang 
lebih zalim daripada orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap 
Allah atau mendustakan ayat-ayat-Nya? Sesungguh-nya orang-orang yang 
berbuat dosa itu tidak akan beruntung. 
 

Kosakata: ‘A¡aitu  عتيص  (Yµnus/10: 15) 

Kata ‘a¡± adalah bentuk kata kerja lampau. Subjek kata kerja ini adalah 
Nabi Muhammad saw yang merasa takut kepada Tuhan kalau ia durhaka 
kepada-Nya. Kata ‘a¡aitu di sini artinya “aku durhaka.” Maksudnya adalah 
durhaka dalam bentuk menentang perintah Allah untuk menyampaikan wahyu 
apa adanya, dan juga dalam bentuk mengubahnya sedemikian rupa, sehingga 
tidak sesuai lagi dengan aslinya. Menurut Maulana Muhammad Ali, ungkapan 
inn³ akh±fu in ‘a¡aitu rabb³ menunjukkan betapa setianya Nabi Muhammad 
saw kepada Allah dalam menyampaikan wahyu yang diturunkan kepadanya, 
dengan mengamalkan setiap petunjuk yang termuat di dalamnya. 

 
Munasabah  

Pada ayat yang lalu diterangkan bahwa Allah telah menghancurkan 
orang-orang dahulu karena mereka zalim kepada Rasul dan ingkar kepada 
ayat-ayat Allah. Pada ayat ini disebutkan kembali sikap orang-orang musyrik 
terhadap ayat-ayat Al-Qur′an yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
disertai dengan bukti-bukti bahwa Al-Qur′an benar-benar diturunkan dari 
Allah Tuhan semesta alam. 

 
Tafsir 

(15) Dalam ayat ini dijelaskan sikap orang-orang musyrik apabila Nabi 
Muhammad membacakan kepada mereka ayat-ayat Al-Qur′an yang 
diturunkan kepadanya yang mempunyai keindahan bahasa dan isi yang 
tinggi, yang menunjukkan segala macam kebenaran, berdasar alasan-alasan 
dan bukti-bukti yang kuat, maka mereka menantang Rasul untuk 
mendatangkan kitab selain Al-Qur′an untuk mereka yang berisi hal-hal yang 
tidak bertentangan dengan kepercayaan yang telah mereka anut, yang tidak 
mencela tuhan dan sembahan-sembahan mereka, yang tidak bertentangan 
dengan adat kebiasaan mereka dan tidak mengharamkan apa yang telah 
mereka halalkan. 

Dengan permintaan itu mereka bermaksud untuk mematahkan hujjah 
yang dikemukakan Nabi Muhammad. Mereka mengharapkan agar 
Muhammad bersedia mengabulkan permintaan mereka. Jika Muhammad 
mengabulkan permintaan mereka berarti mereka telah dapat melemahkan 
alasan-alasan yang dibenarkan oleh Muhammad sendiri. Maka Allah 
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mengajarkan kepada Muhammad agar dia mengatakan kepada mereka 
bahwa Al-Qur′an itu dari Allah, bukan dari dia sendiri. Jika ia mengubah dan 
menukarnya, berarti Al-Qur′an itu buatannya sendiri, bukan dari Allah. 
Namun jawaban yang mereka terima berlawanan dengan harapan mereka, 
bahkan bernada ancaman dan peringatan yang keras yang menyatakan 
bahwa karena keingkaran mereka yang sangat itu, maka mereka tidak layak 
lagi menerima ajaran-ajaran Allah, melainkan azab Allah-lah yang mereka 
terima. Nabi menyatakan bahwa tidak layak menukar atau mengganti ayat-
ayat Al-Qur′an. Ayat-ayat Al-Qur′an itu adalah firman Allah, bukan 
perkataannya, karena itu yang berhak mengganti atau mengubahnya 
hanyalah Allah sendiri. Dia hanya seorang rasul utusan Allah karena itu 
yang ia ikuti hanyalah wahyu yang telah diturunkan Allah kepadanya. Ia 
tidak akan mengikuti selain dari itu. Ia yakin dan percaya bahwa jika ia 
memperturutkan hawa nafsu dan permintaan orang-orang musyrik itu, berarti 
ia telah durhaka kepada Allah, telah mendustakan kalam Allah, mengingkari 
adanya hari kebangkitan dan sebagainya. Perbuatan yang demikian itu 
diancam Allah dengan azab yang pedih. 

(16) Pada ayat ini Allah mengajarkan jawaban yang akan disampaikan 
Nabi Muhammad kepada orang-orang musyrik yang mengingkari Al-Qur′an, 
yaitu perintah untuk mengatakan kepada orang-orang yang musyrik bahwa 
jika Allah berkehendak, Nabi tidak akan membacakannya. Nabi 
membacakan Al-Qur′an kepada mereka semata-mata atas perintah Allah dan 
kehendak-Nya. Seandainya Allah tidak berkehendak menyampaikan         
Al-Qur′an itu kepada mereka, tentu Dia tidak akan mengutus dirinya kepada 
mereka, sehingga Al-Qur′an yang mengandung petunjuk-petunjuk untuk 
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat ini tidak akan sampai kepada 
mereka. Allah berfirman: 

 
Sungguh, Kami telah mendatangkan Kitab (Al-Qur′an) kepada mereka, yang 
Kami jelaskan atas dasar pengetahuan, sebagai petunjuk dan rahmat bagi 
orang-orang yang beriman. (al-A‘r±f/7: 52) 
 

Ayat ini menegaskan bahwa Allah telah menurunkan Al-Qur′an kepada 
Nabi Muhammad, yang berisi petunjuk bagi kemaslahatan hidup di dunia 
dan di akhirat, serta menegaskan bahwa Muhammad adalah utusan Allah 
yang menyampaikan petunjuk itu kepada manusia. 

Sebagai bukti kebenaran wahyu yang telah disampaikan itu maka Allah 
memerintahkan kepada Nabi, agar mengatakan kepada orang musyrik, 
bahwa dia (Muhammad) telah hidup dan bergaul bersama mereka lebih dari 
40 tahun. Mereka semua telah mengetahui pula sifat-sifat, watak, dan 
kepribadian Nabi, telah mengetahui pula akhlak, tingkah laku, sikap, dan 
keadilannya terhadap mereka semua. Selama itu pula mereka semua 
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mengetahui bahwa Nabi tidak pernah membaca satu kitab pun, karena dia 
tidak pandai membaca, tidak pernah belajar kepada seorang pun dan tidak 
pula menyampaikan perkataan yang sama nilainya dengan ayat-ayat          
Al-Qur′an. Karena itu, apakah benar Nabi berbuat kebohongan, sebagaimana 
dugaan mereka. Kenapa mereka semua meminta kepada Nabi untuk 
mengganti ayat-ayat Al-Qur′an dengan yang lain. 

Sebagaimana diketahui bahwa tiap-tiap rasul yang diutus Allah kepada 
kaumnya diberi berbagai keistimewaan oleh Allah, sebelum diangkat 
menjadi rasul, seperti Musa a.s. diberi hikmah dan ilmu pada saat-saat ia 
berumur antara 30 dan 40 tahun, pada waktu akalnya telah sempurna 
sebagaimana firman Allah: 

 
Dan setelah dia (Musa) dewasa dan sempurna akalnya, Kami anugerahkan 
kepadanya hikmah (kenabian) dan pengetahuan. Dan demikianlah Kami 
memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. (al-Qa¡a¡/28: 14) 
 

Demikian pula Yusuf a.s. diberi oleh Allah hikmah dan pengetahuan pada 
saat ia mencapai umur dewasa, sebelum diangkat menjadi rasul, (Yusuf/12: 
22) seperti ilmu mentakwilkan mimpi dan sebagainya. 

Nabi Isa a.s. sebelum diangkat menjadi rasul, pada waktu kecil dalam 
buaian telah pandai berbicara, dilahirkan tanpa bapak, diberi Kitab, dan 
Hikmah. (²li ‘Imr±n/3: 46, 47 dan 48) 

Nabi Muhammad telah diberi Allah keistimewaan seperti keistimewaan 
yang telah diberikan kepada nabi-nabi dan rasul-rasul terdahulu. Beliau juga 
diberi keistimewaan yang lain, yaitu keistimewaan yang langsung dirasakan, 
diyakini, dan diketahui oleh seluruh anggota masyarakat Mekah pada waktu 
itu. Seluruh penduduk Mekah menganggap beliau sebagai seorang yang jujur 
yang benar-benar dapat dipercayai, ia dipandang sebagai orang yang adil 
dalam menetapkan keputusan, tidak berat sebelah. 

Sebagai contoh ialah kebijaksanaan beliau memberi keputusan kepada 
kabilah-kabilah Quraisy yang meminta beliau untuk menentukan siapa yang 
berhak meletakkan kembali Hajar Aswad ke tempatnya semula ketika 
Ka'bah direnovasi. Pemuka-pemuka Quraisy membersihkan dan mem-
perbaiki Ka’bah, karena itu mereka mengeluarkan Hajar Aswad dari 
tempatnya. Setelah Ka’bah itu selesai dibersihkan dan diperbaiki, mereka 
ingin meletakkan kembali Hajar Aswad ke tempatnya. Para kepala suku 
kabilah bertikai dalam menetapkan siapa yang paling berhak meletakkan 
kembali Hajar Aswad ke tempatnya semula. Masing-masing kepala kabilah 
merasa berhak, sehingga terjadilah perdebatan dan perselisihan yang hampir 
menimbulkan pertumpahan darah di antara mereka. Maka salah seorang di 
antara mereka meminta Muhammad memberikan keputusan tentang siapa 
yang lebih berhak meletakkan Hajar Aswad itu kembali. Apa saja keputusan 
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Nabi akan diikuti. Permintaan orang itu disetujui oleh kepala-kepala kabilah, 
dan Muhammad bersedia pula memenuhi permintaan mereka. Beliau 
membuka sorbannya dan meletakkan Hajar Aswad di atasnya, kemudian 
disuruhnya masing-masing kepala kabilah memegang tepi sorban itu dan 
bersama-sama mengangkatnya. Setelah tiba di tempat Hajar Aswad, beliau 
meletakkannya di tempat semula. Keputusan beliau ini diakui oleh kepala-
kepala kabilah sebagai suatu keputusan yang adil, tepat dan bijaksana. 

Orang-orang Mekah sangat percaya kepada beliau, karena kepercayaan 
itu beliau digelari “Al-Am³n” (orang kepercayaan). Karena kepercayaan itu 
pula Khadijah mempercayakan dagangannya kepada beliau. Akhirnya 
Khadijah menjadi istri beliau. Beliau diakui oleh orang-orang Mekah sebagai 
orang yang berakhlak mulia, kuat kepribadiannya, disegani dan sebagainya. 

Setelah beliau bertugas sebagai rasul, beliau menyampaikan ayat-ayat  
Al-Qur′an kepada mereka serta mengajak mereka untuk masuk agama Islam, 
tiba-tiba mereka menuduh Muhammad sebagai seorang pembohong, seorang 
yang mengganggu ketenteraman umum dan orang yang mengubah dan 
merusak kepercayaan serta adat istiadat yang telah mereka warisi dari nenek 
moyang mereka sejak dahulu. Karena kebencian mereka kepada 
Muhammad, mereka tidak ingat lagi akan sikap dan kepercayaan mereka 
terhadapnya. Inilah yang dimaksud Allah dengan firman-Nya di atas yang 
artinya: “Sesungguhnya aku telah tinggal bersamamu beberapa lama 
sebelumnya”. 

(17) Ayat ini menerangkan perbuatan orang yang paling zalim di sisi 
Allah ialah: 
1.  Orang yang berbuat dusta terhadap Allah, seperti yang telah dilakukan 

orang-orang musyrik karena keingkaran mereka, yaitu meminta 
Rasulullah menukar ayat-ayat Al-Qur′an dengan perkataan yang lain 
yang tidak bertentangan dengan kepercayaan mereka. 

2.  Orang yang mendustakan ayat-ayat Allah. Ayat ini memberi peringatan 
bahwa orang yang melakukan salah satu dari perbuatan yang paling zalim 
itu adalah orang yang pantas mendapat kemurkaan Allah dan siksa-Nya. 
Mereka telah berbuat dosa, mereka tidak akan memperoleh 
keberuntungan dengan perbuatan-perbuatan itu. Oleh karena itu, 
hendaklah orang-orang yang beriman menjaga dirinya agar jangan 
sampai melakukan perbuatan-perbuatan tersebut. 

 
Kesimpulan 
1.  Orang-orang musyrik Mekah mengajukan permintaan kepada 

Muhammad saw agar menukar atau mengganti ayat-ayat Al-Qur′an yang 
bertentangan dengan kepercayaan dan kebiasaan mereka dengan ayat-
ayat yang tidak bertentangan dengannya. Rasulullah saw menolak 
permintaan orang-orang musyrik itu karena beliau ditugaskan 
menyampaikan risalah Allah. 
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2.  Seandainya orang-orang musyrik menggunakan pikirannya tentulah 
mereka akan percaya kepada kerasulan Muhammad saw karena mereka 
telah mengetahui pribadi, akhlak, dan tingkah laku Muhammad dan 
mereka telah lama pula bergaul dan hidup bersama beliau.  

3.  Orang-orang yang paling zalim di sisi Allah ialah orang yang berdusta 
terhadap Allah dan yang mendustakan ayat-ayat-Nya.  

 
 

BENTUK SYIRIK PADA ZAMAN JAHILIYAH 
 

 
Terjemah 

(18) Dan mereka menyembah selain Allah, sesuatu yang tidak dapat 
mendatangkan bencana kepada mereka dan tidak (pula) memberi manfaat, 
dan mereka berkata, ”Mereka itu adalah pemberi syafaat kami di hadapan 
Allah.” Katakanlah, ”Apakah kamu akan memberitahu kepada Allah sesuatu 
yang tidak diketahui-Nya apa yang di langit dan tidak (pula) yang di bumi?” 
Mahasuci Allah dan Mahatinggi dari apa yang mereka persekutukan itu. 

 

Kosakata: Yanfa’uhum مهفَعني  (Yµnus/10: 18) 

Kata tersebut merupakan bentuk mu«ari’ dari nafa’a–yanfa’u yang 
artinya manfa’at atau bermanfa’at. Sesuatu yang bermanfaat adalah sesuatu 
yang bisa memberikan faedah dan kebaikan. Jika didahului huruf la sehingga 
menjadi la yanfa’uhum, maka artinya “tidak memberi manfaat kepada 
mereka (orang Arab jahiyah).” Berhala-berhala yang disembah oleh kaum 
musyrik Arab, disamping tidak dapat memberikan kemudaratan, juga tidak 
bisa memberikan manfaat apa pun kepada yang menyembahnya. Maka, 
merupakan suatu keanehan yang luar biasa apabila sesuatu yang tidak 
sanggup memberi apa-apa disembah oleh manusia. Peristiwa penyembahan 
serupa itu hanya menggambarkan bahwa yang melakukannya tidak berakal. 

 
Munasabah  

Pada ayat yang lalu Allah menerangkan permintaan orang-orang 
musyrikin kepada Nabi Muhammad saw agar menukar atau mengganti ayat-
ayat Al-Qur'an yang bertentangan dengan kepercayaan mereka dan mencela 
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sembahan-sembahan mereka dengan ayat yang tidak menentang dan 
mencelanya. Pada ayat ini Allah menerangkan kebodohan orang-orang 
musyrik yang menyembah patung dan berhala yang tidak dapat memberi 
mudarat dan tidak pula memberi manfaat sedikit pun, bahkan mereka 
menyatakan bahwa berhala-berhala itu dapat memberi syafa’at kepada 
mereka.  

 

Tafsir 
(18) Ayat ini menerangkan bentuk kepercayaan orang-orang Arab 

Jahiliyah. Mereka menyembah berhala di samping menyembah Allah, 
karena mereka percaya bahwa patung-patung dan berhala-berhala itu dapat 
memberi manfaat kepada mereka sebagaimana ia dapat memberi mudarat, 
jika mereka melakukan sesuatu yang dapat menimbulkan kemarahannya. 
Padahal jika mereka mau berpikir dan menyadari benar-benar bahwa patung 
itu adalah benda mati yang dibuat oleh tangan mereka sendiri, mereka akan 
tahu bahwa berhala-berhala itu tidak akan dapat menimbulkan mudarat atau 
manfaat kepada siapapun dan tentu mereka tidak akan menyembahnya. Yang 
berhak disembah hanyalah Yang Maha Kuasa lagi Maha Pencipta. 

Orang-orang Arab pada masa Jahiliyah menganut bermacam-macam 
agama dan kepercayaan, serta mempunyai beberapa cara dalam melakukan 
peribadatan kepada sembahan-sembahan mereka. Semua kepercayaan itu 
menunjukkan keyakinan bahwa tuhan itu banyak, bukan esa. Dengan 
perkataan lain, mereka mempersekutukan Allah dengan yang lain. Di antara 
mereka ada pula yang memeluk agama Yahudi seperti sebagian penduduk 
Medinah dan sebagian penduduk Yaman, dan ada pula yang memeluk agama 
Nasrani seperti penduduk Gass±n dan penduduk Najr±n, demikian pula 
segolongan suku ‘Aus dan Khazr±j yang tinggal di daerah, yang berbatasan 
dengan Khaibar, Qurai§ah, dan Bani Na«ir. 

Di antara mereka ada pula yang beragama ¢abi’in, yaitu umat sebelum 
Nabi Muhammad yang mengetahui adanya Tuhan Yang Maha Esa, dan 
mempercayai adanya pengaruh bintang-bintang. 

Kemudian Allah menerangkan sikap orang-orang Arab terhadap berhala-
berhala, di antaranya ada yang mengatakan bahwa mereka percaya berhala 
itu tidak dapat mendatangkan kemudaratan dan manfaat, tetapi mereka 
percaya bahwa sembahan-sembahan itulah yang akan menjadi perantara bagi 
mereka untuk memohonkan syafa’at bagi mereka di sisi Allah, dan itulah 
jalan yang terdekat. Karena itulah mereka berna©ar, menyembelih kurban 
dan berdoa kepada sembahan-sembahan itu dan menyebut nama-namanya. 
Dengan melakukan yang demikian mereka merasa bertambah dekat kepada 
Allah. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi ¦atim dari Ikrimah bahwa Na«ar bin ¦aris 
berkata, “Apabila datang Hari Kiamat, maka Lata dan Uzza akan memberi 
syafa’at kepadaku.” 
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Dari keterangan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa inti dari 
kepercayaan bangsa Arab Jahiliah ialah sekalipun mereka mempercayai 
Tuhan Maha Pencipta itu ada, tetapi dalam hubungan antara Tuhan dan 
manusia masih memerlukan perantara (wasilah) yang akan menyampaikan 
permohonan mereka kepada Tuhannya. Kemudian Allah memerintahkan 
agar Nabi Muhammad menyampaikan kepada orang-orang musyrik itu 
sesuatu yang dapat membuktikan kebohongan mereka dan sesuatu yang 
dapat membantah perkataan mereka dengan mengatakan bahwa apakah 
mereka mengabarkan kepada Allah sesuatu yang tidak diketahui-Nya, yaitu 
bahwa ada pemberi syafa’at di langit dan di bumi yang dapat memberikan 
syafa’at sebagai perantara antara Allah dan makhluk-Nya, padahal 
seandainya ada tentu Allah mengetahuinya. Tidak ada sesuatu pun di langit 
dan di bumi yang tidak diketahui Allah, ada dan tidaknya sesuatu semata-
mata menurut kehendak Allah, apalagi syafa’at itu hanya diberikan semata-
mata dengan izin Allah dan hanya diberikan kepada siapa yang dikehendaki-
Nya. 

Rasulullah saw sendiri tidak sanggup memberi kemanfaatan untuk 
dirinya, begitu pula menolak kemudaratan kecuali dengan izin Allah sebagai 
firman Allah: 

 
Katakanlah (Muhammad), “Aku tidak kuasa mendatangkan manfaat maupun 
menolak mudarat bagi diriku kecuali apa yang dikehendaki Allah. Sekiranya 
aku mengetahui yang gaib, niscaya aku membuat kebajikan sebanyak-
banyaknya dan tidak akan ditimpa bahaya. Aku hanyalah pemberi 
peringatan, dan pembawa berita gembira bagi orang-orang yang beriman. 
(al-A‘r±f/7: 188) 

 
Akhir ayat ini menerangkan kemahasucian Allah, Tuhan semesta alam 

dari persekutuan sebagaimana yang dikatakan orang-orang musyrik itu. 
Ayat ini juga mengisyaratkan bahwa segala sesuatu yang berhubungan 

dengan Tuhan hanya dapat diperoleh penjelasannya dengan perantaraan 
wahyu yang disampaikan kepada rasul-Nya, sedangkan segala sesuatu itu 
diketahui Allah, baik yang tersembunyi maupun yang nyata. 
 

Kesimpulan 
1.  Allah menerangkan kesesatan kepercayaan orang-orang musyrik yang 

menyembah patung, berhala-berhala dan sembahan-sembahan yang tidak 
dapat memberikan mudarat dan manfaat. 

2.  Semua ibadah langsung ditujukan kepada Allah Yang Maha Kuasa. 
3.  Segala sesuatu yang ada di alam ini, ada dan tidak adanya semata-mata 

dengan kehendak Allah, bukan atas kehendak makhluk-Nya. 
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MANUSIA PADA MULANYA SATU AKIDAH  
 

 
Terjemah 

(19) Dan manusia itu dahulunya hanyalah satu umat, kemudian mereka 
berselisih. Kalau tidak karena suatu ketetapan yang telah ada dari Tuhanmu, 
pastilah telah diberi keputusan (di dunia) di antara mereka, tentang apa yang 
mereka perselisihkan itu. 
 

Kosakata: Ikhtalafµ  ِإلَفُوتاخ   (Yµnus/10: 19) 

Kata ikhtalafµ merupakan kata kerja lampau, masdarnya ikhtil±f yang 
artinya “berselisih.” Menurut suatu versi penafsiran, seperti disebutkan 
dalam ¢afwat al-Taf±sir, pada awalnya manusia di planet bumi memegang 
satu agama, Islam. Keadaan manusia dalam satu agama itu berlangsung 
sejak Nabi Adam a.s. sampai Nabi Nuh a.s. Kemudian, setelah kurun waktu 
tersebut terjadilah perselisihan dan perbedaan mengenai masalah akidah. 
Ada yang menyembah berhala dan ada yang masih pada akidah tauhid. 
Maka, di situlah letak pentingnya para nabi diutus untuk membimbing 
kembali manusia ke arah agama yang benar, mengembalikan mereka ke 
agama yang satu, Islam. Menurut penafsiran versi lain, ikhtil±f di sini artinya 
“pertikaian” atau “persaingan,” dengan maksud bahwa Allah pada dasarnya 
menghadirkan manusia di muka bumi sebagai satu keluarga besar 
kemanusiaan. Prinsip yang harus dijaga ialah bahwa manusia adalah satu 
keluarga, berada di lingkungan/tempat yang sama, di bawah atap yang sama, 
dan dari keturunan yang sama. Karena perbedaan kepentingan yang semakin 
lama semakin besar, maka manusia mengalami pertikaian dan persaingan 
yang tidak jarang membawa pada situasi permusuhan. Terjadinya ikhtil±f 
(pertikaian) menyebabkan pentingnya para nabi diutus untuk mendamaikan 
manusia, agar kembali pada gambaran dasarnya yang semula, sebagai satu 
keluarga besar manusia, yang seharusnya selalu hidup harmonis dan damai 
di bumi. 

 
Munasabah  

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menerangkan kesesatan dan kebinasaan 
penyembah-penyembah berhala dan sebab-sebab orang musyrik menyembah 
berhala itu. Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa manusia dahulu hanya 
memeluk satu akidah. 
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Tafsir 
(19) Yang dimaksud satu umat di sini ialah satu akidah, yaitu percaya 

kepada Allah Yang Maha Esa, karena manusia sejak dilahirkan ke dunia 
telah menganut kepercayaan tauhid, Allah telah mengambil kesaksian 
terhadap manusia, sejak mereka dikeluarkan dari sulbi, (lihat tafsir Surah al-
Baqarah/2: 213 dan al-A‘rāf/7: 172) sebagai fitrah kejadiannya, seperti sabda 
Nabi Muhammad saw: 

رواه أبو يعلى (كُلُّ مولُودٍ يولَد علَى الْفِطْرةِ، فَأَبواه  يهودانِهِ اَو ينصرانِهِ اَو يمجسانِهِ 
)والطبراني والبيهقي عن الأسود بن سري  

Tiap anak yang lahir itu dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka kedua orang 
tuanyalah yang menjadikannya Yahudi atau Nasrani atau Majusi. (Riwayat 
Ab³ Ya’l±, a¯-°abr±ni dan al-Baihaq³ dari al-Aswad bin Sar³) 

Pada mulanya, manusia hidup sederhana, dalam satu kesatuan, seakan-
akan mereka satu keluarga. Akan tetapi, setelah mereka berkembang biak, 
terbentuklah suku-suku dan bangsa-bangsa yang berbeda-beda, baik dari sisi 
kepentingan maupun kemaslahatannya. Karena hawa nafsu, merekapun 
berselisih. Oleh karena itu, Allah mengutus kepada mereka para rasul yang 
menyampaikan petunjuk Allah, untuk menghilangkan perselisihan dan 
perbedaan pendapat di antara mereka. Para rasul itu membawa kitab yang 
berisi wahyu Allah. Kemudian manusia berselisih pula tentang kitab yang 
telah diturunkan Allah itu, sehingga terjadilah permusuhan dan pertarungan 
di antara mereka. 

Sebagian mufasir berpendapat bahwa yang dimaksud dengan “manusia” 
dalam ayat ini ialah orang Arab. Mereka dahulu adalah pengikut-pengikut 
agama yang dibawa oleh Nabi Ibrahim, agama yang mengakui keesaan 
Allah. Kemudian masuklah unsur syirik kepada kepercayaan mereka, 
sehingga sebagian mereka menyembah berhala di samping menyembah 
Allah dan sebagian masih tetap menganut agama Nabi Ibrahim. Terjadilah 
perselisihan antara kedua golongan itu. 

Jika diperhatikan antara kedua pendapat ini maka tidak ada perbedaan 
pokok, karena pendapat pertama adalah sifatnya umum, meliputi seluruh 
manusia yang ada di dunia, sedangkan pendapat kedua adalah khusus untuk 
orang Arab saja, tetapi tidak menutup kemungkinan berlakunya untuk semua 
manusia. 

Dengan peringatan yang sangat keras dengan menyatakan bahwa 
seandainya belum ditetapkan oleh Allah dahulu untuk memberikan balasan 
yang setimpal dan adil di akhirat, maka Allah akan segera membinasakan 
orang-orang yang berselisih itu di dunia ini. Mereka membawa perpecahan 
dan permusuhan, apalagi perselisihan mereka itu tentang Kitab Allah yang 
sebenarnya diturunkan untuk menghilangkan perselisihan. 
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Kesimpulan 
1.  Allah menegaskan bahwa pada mulanya manusia itu merupakan umat 

yang satu, dan memeluk agama yang satu, yaitu agama Islam, akan 
tetapi mereka berselisih dan bercerai-berai karena mengikuti hawa 
nafsunya, sehingga muncullah agama yang beraneka ragam. 

2.  Allah tidak akan memusnahkan orang-orang yang berselisih itu di dunia, 
tetapi akan memberikan pembalasan yang setimpal di akhirat nanti. 

 
 
 

PERMINTAAN ORANG MUSYRIK AKAN TANDA-TANDA 
KEKUASAAN ALLAH 

 

 
Terjemah 

(20) Dan mereka berkata, ”Mengapa tidak diturunkan kepadanya 
(Muhammad) suatu bukti (mukjizat) dari Tuhannya?” Katakanlah, 
”Sungguh, segala yang gaib itu hanya milik Allah; sebab itu tunggu (sajalah) 
olehmu. Ketahuilah aku juga menunggu bersama kamu.” 

 

Kosakata: Munta§ir³n  نظِرِيتنم  (Yµnus/10: 20) 

Kata ini adalah kata sifat dari inta§ara–yanta§iru–inti§āran yang artinya 
“menunggu.” Pekerjaan menunggu terkait dengan sesuatu yang belum tiba 
atau terjadi, mengingat terjadi atau tibanya sesuatu itu belum waktunya. 
Yang dimaksud dengan munta§ir³n di sini adalah orang banyak yang sama-
sama menunggu terjadinya suatu keputusan Allah berupa pemberian 
mukjizat. Nabi Muhammad diperintahkan untuk berkata bahwa segala 
urusan yang gaib ada di tangan Allah, dan mengenai diberikan atau tidaknya 
mukjizat kepada Muhammad juga urusan Allah. Muhammad mendorong 
para penentangnya untuk sama-sama menunggu apa yang akan diputuskan 
Allah, sebagaimana beliau pun menunggu bersama-sama mereka yang 
menunggu. 

 
Munasabah  

Setelah Allah mengisahkan keingkaran orang-orang musyrik terhadap 
wahyu yang diturunkan kepada Muhammad, seorang manusia biasa, tidak 
kepada malaikat, dan Allah mematahkan alasan yang mereka kemukakan 
untuk menguatkan kemusyrikannya, mereka meminta agar Rasulullah saw 
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mengganti ayat-ayat Al-Qur'an dengan ayat-ayat yang tidak menyinggung 
dan membatalkan kepercayaan mereka, maka pada ayat ini Allah 
mengisahkan tuntutan lain dari orang-orang musyrik kepada Nabi, yaitu 
mereka minta bukti atas kerasulan Muhammad saw dengan mendatangkan 
tanda-tanda alamiyah selain dari Al-Qur'an. 

 
Tafsir 

(20) Dalam ayat ini dijelaskan sikap orang-orang musyrik kepada Nabi 
dengan mengatakan bahwa mengapa tidak diturunkan kepada Muhammad 
tanda-tanda kerasulannya yang berhubungan dengan alam ini, seperti yang 
pernah diturunkan kepada nabi-nabi sebelumnya, seperti angin topan Nabi 
Nuh, membelah laut untuk Nabi Musa, dan sebagainya. 

Permintaan dan keheranan mereka itu dilukiskan dalam ayat yang lain, 
sebagai berikut: 

 
Dan mereka berkata, ”Mengapa Rasul (Muhammad) ini memakan makanan 
dan berjalan di pasar-pasar? Mengapa malaikat tidak diturunkan kepadanya (agar 
malaikat) itu memberikan peringatan bersama dia, atau (mengapa tidak) 
diturunkan kepadanya harta kekayaan atau (mengapa tidak ada) kebun 
baginya, sehingga dia dapat makan dari (hasil)nya?” Dan orang-orang zalim 
itu berkata, ”Kamu hanyalah mengikuti seorang laki-laki yang kena sihir.” 
(al-Furq±n/25: 7-8) 
 

Mereka juga meminta bukti-bukti kenabian yang lain, seperti kebun-
kebun yang indah dimana sungai-sungai mengalir di sana, atau azab dengan 
menjatuhkan langit, atau rumah dari emas yang diberikan kepada 
Muhammad. Dalam ayat lain Allah berfirman: 
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Dan mereka berkata, ”Kami tidak akan percaya kepadamu (Muhammad) 
sebelum engkau memancarkan mata air dari bumi untuk kami. Atau engkau 
mempunyai sebuah kebun kurma dan anggur, lalu engkau alirkan di celah-
celahnya sungai yang deras alirannya, Atau engkau jatuhkan langit 
berkeping-keping atas kami, sebagaimana engkau katakan, atau (sebelum) 
engkau datangkan Allah dan para malaikat berhadapan muka dengan kami. 
Atau engkau mempunyai sebuah rumah (terbuat) dari emas, atau engkau 
naik ke langit. Dan kami tidak akan mempercayai kenaikanmu itu sebelum 
engkau turunkan kepada kami sebuah kitab untuk kami baca.” (al-Isr±'/17: 
90-93) 
 

Maka Allah mengajarkan Nabi Muhammad jawaban atas permintaan 
orang-orang musyrik itu sebagaimana tersebut dalam firman-Nya: 

 
Dan tidak ada yang menghalangi Kami untuk mengirimkan (kepadamu) 
tanda-tanda (kekuasaan Kami), melainkan karena (tanda-tanda) itu telah 
didustakan oleh orang terdahulu. Dan telah Kami berikan kepada kaum 
¤amµd unta betina (sebagai mukjizat) yang dapat dilihat, tetapi mereka 
menganiaya (unta betina itu). Dan Kami tidak mengirimkan tanda-tanda itu 
melainkan untuk menakut-nakuti. (al-Isr±'/17: 59) 
 

Setiap rasul yang diutus Allah diberi-Nya mukjizat untuk membuktikan 
dan menguatkan risalahnya, tetapi mukjizat yang diberikan itu berbeda-beda, 
disesuaikan dengan keadaan dan tempat umat yang akan menerima risalah 
itu. Khususnya Nabi Muhammad saw diberikan mukjizat berupa Al-Qur’an 
karena mukjizat itu sesuai dengan tingkat pengetahuan orang-orang Arab 
dan manusia yang hidup sesudahnya. Diriwayatkan bahwa Nabi Muhammad 
saw bersabda: 

إِلاَّ و بِيا مِن نقَما ديحو هتتِيأُو ا كَانَ الَّذِيمإِنو رشهِ الْبلَيع ناٰم اتِ مِثْلُهالاٰي مِن طِيأُع 
ُ إِليَّ فَأَرجو أَنْ أَكُونَ أَكْثَرهم تابِعا يوم الْقِيامةِ  رواه البخاري ومسلم (أَوحاه االله

  )ن أبي هريرةوالترمذي ع
Tidak ada seorang Nabi (yang diutus Allah), kecuali Dia memberinya 
mukjizat-mukjizat yang karenanyalah manusia beriman kepadanya. Yang 
diberikan kepadaku tak lain adalah wahyu yang telah diwahyukan Allah 
kepadaku. Maka aku mengharapkan agar akulah di antara mereka yang 
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paling banyak pengikutnya di Hari Kiamat. (Riwayat al-Bukh±ri, Muslim, 
dan at-Tirmi©³ dari Abµ Hurairah) 
 

Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad saw agar memberi 
peringatan keras kepada orang-orang musyrik dengan mengatakan kepada 
mereka bahwa barang yang gaib itu di bawah kekuasan Allah, hanya Dialah 
yang memilikinya, termasuk di dalamnya mukjizat-mukjizat yang mereka 
minta itu. Jika Allah berkehendak menurunkannya kepada mereka, maka Dia 
sendirilah yang mengetahui waktu turunnya. Muhammad hanyalah seorang 
rasul, yang bertugas menyampaikan agama dan ketetapan Allah atas diri 
mereka, sebagaimana Muhammad pun termasuk orang-orang yang 
menunggu datangnya ketetapan itu. 

Dalam ayat lain Allah berfirman : 

 
Katakanlah (Muhammad), ”Aku bukanlah rasul yang pertama di antara 
rasul-rasul dan aku tidak tahu apa yang akan diperbuat terhadapku dan 
terhadapmu. Aku hanyalah mengikuti apa yang diwahyukan kepadaku dan 
aku hanyalah pemberi peringatan yang menjelaskan. (al-A¥q±f/46: 9) 
 

Apa yang dinantikan Muhammad saw dan apa pula yang mereka nantikan 
diterangkan Allah pada ayat 102 surah ini. 
 
Kesimpulan 
1.  Orang-orang musyrik meminta kepada Nabi Muhammad saw tanda-

tanda kerasulannya seperti yang diberikan kepada nabi-nabi terdahulu, 
padahal semuanya ditetapkan atas kehendak Allah. 

2.  Allah menerangkan kepada Nabi Muhammad saw cara-cara menjawab 
permintaan orang-orang musyrik yang aneh-aneh tersebut. 

3.  Allah menetapkan segala sesuatu atas hamba-hamba-Nya, sedang 
manusia menunggu ketetapan Allah sesuai dengan perbuatannya. 
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SIKAP MANUSIA DALAM MENGHADAPI NIKMAT DAN 

BENCANA 
 

 
Terjemah 

(21) Dan apabila Kami memberikan suatu rahmat kepada manusia, 
setelah mereka ditimpa bencana, mereka segera melakukan segala tipu daya 
(menentang) ayat-ayat Kami. Katakanlah, ”Allah lebih cepat pembalasan-
nya (atas tipu daya itu).” Sesungguhnya malaikat-malaikat Kami mencatat 
tipu dayamu. (22) Dialah Tuhan yang menjadikan kamu dapat berjalan di 
daratan, (dan berlayar) di lautan. Sehingga ketika kamu berada di dalam 
kapal, dan meluncurlah (kapal) itu membawa mereka (orang-orang yang ada 
di dalamnya) dengan tiupan angin yang baik, dan mereka bergembira 
karenanya; tiba-tiba datanglah badai dan gelombang menimpanya dari 
segenap penjuru, dan mereka mengira telah terkepung (bahaya), maka 
mereka berdo’a dengan tulus ikhlas kepada Allah semata. (Seraya berkata), 
”Sekiranya Engkau menyelamatkan kami dari (bahaya) ini, pasti kami 
termasuk orang-orang yang bersyukur.” (23) Tetapi ketika Allah 
menyelamatkan mereka, malah mereka berbuat kezaliman di bumi tanpa 
(alasan) yang benar. Wahai manusia! Sesungguhnya kezalimanmu 
bahayanya akan menimpa dirimu sendiri; itu hanya kenikmatan hidup 
duniawi, selanjutnya kepada Kamilah kembalimu, kelak akan Kami 
kabarkan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. 
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Kosakata: al-Mauj  َاوجلْم  (Yµnus/10: 22) 

Dalam Al-Qur′an, kata al-mauj disebut sebanyak 6 kali. Kata ini dari 
m±ja–yamµju –mauj(an) yang berarti gelombang besar yang bertubi-tubi. 
Besarnya gelombang dengan istilah mauj bisa mencapai sebesar gunung 
(Hµd/11: 42). Gelombang serupa inilah yang menelan tubuh Kan’an, putera 
Nabi Nuh, ketika terjadi banjir yang ketinggian airnya melebihi puncak 
gunung (Hµd/11: 43). al-Mauj, dengan demikian, merupakan gelombang air 
yang besar dan dahsyat. Tak jarang membuat orang yang ditimpanya 
menjadi takut, sadar, dan mau berdo’a kepada Allah swt dengan tulus 
(ikhlas). Dalam ayat ini, gelombang yang dimaksud adalah gelombang 
dahsyat yang datang dari berbagai penjuru kapal disertai badai kencang yang 
bisa menenggelamkannya. 

 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan berbagai alasan yang di-
kemukakan orang-orang musyrik untuk mengingkari kenabian Muhammad. 
Mereka meminta kepada Muhammad saw agar diturunkan kepada mereka 
mukjizat yang berhubungan dengan kejadian yang aneh seperti yang terjadi 
pada nabi-nabi terdahulu, selain dari ayat-ayat Al-Qur'an. Pada ayat-ayat ini, 
Allah menerangkan bahwa orang-orang musyrik itu tidak akan beriman 
walau ayat apapun yang diturunkan kepada mereka. Jika mereka terlepas 
dari suatu bencana, maka mereka tidak percaya bahwa yang melepaskan 
mereka dari bencana tersebut adalah Allah bahkan mereka kembali berbuat 
kerusakan. 

 
Tafsir 

(21) Ayat ini menerangkan sifat orang kafir pada umumnya dan sifat 
orang musyrik pada khususnya. Bahwa bila Allah memberikan suatu 
kelapangan kepada mereka setelah menderita suatu kesukaran atau 
kebahagiaan sesudah mereka sengsara, mereka tidak mengakui bahwa 
kelapangan dan kebahagiaan itu datangnya dari Allah, sehingga mereka 
tidak mensyukuri-Nya. 

Apabila rahmat Allah datang kepadanya berupa hujan yang diturunkan 
dari langit yang menumbuhkan tanam-tanaman dan menghidupkan binatang 
ternak, mereka menyatakan bahwa itu adalah berkat berhala dan sembahan-
sembahan mereka, atau mereka mengatakan bahwa hujan itu turunnya secara 
kebetulan saja, karena musim hujan telah tiba. Jika mereka ditimpa 
kesukaran, kemudian kesukaran itu hilang maka mereka mengatakan bahwa 
kesukaran itu hilang semata-mata karena mereka sendiri adalah orang-orang 
yang pandai menghilangkan kesukaran dan termasuk orang-orang yang 
bernasib baik. Hal yang seperti ini telah dilakukan oleh Fir’aun dan kaumnya 
setiap mereka menerima azab Allah dan setiap mereka terlepas dari azab itu. 
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Hal yang sama dilakukan orang-orang musyrik Mekah terhadap Nabi 
Muhammad saw dan pengikut-pengikutnya. 

Diriwayatkan oleh al-Bukhār³ dari Abdull±h bin Mas‘µd bahwa tatkala 
orang-orang Quraisy menyakiti Rasul sampai melampui batas, Rasulullah 
saw berdoa kepada Allah agar orang musyrik ditimpakan azab berupa musim 
kemarau seperti tahun kemarau yang terjadi pada masa Nabi Yusuf. Maka 
merekapun ditimpa musim kemarau yang sangat dahsyat, hingga mereka 
terpaksa makan tulang dan bangkai. Karena kekeringan dan panas yang 
sangat tinggi, penglihatan mereka menjadi berkunang-kunang dan berasap 
sebagai dilukiskan Allah dalam Surah ad-Dukhān/44 ayat 10. Maka datang-
lah Abu Sufyan, pemimpin Quraisy kepada Muhammad saw, ia berkata, “Ya 
Muhammad, sesungguhnya engkau memerintahkan kepada kami mengada-
kan hubungan silahturrahim, dan sesungguhnya kaummu telah binasa, maka 
mohonkanlah kepada Allah agar mereka dilepaskan dari kesulitan itu." Maka 
Rasulullah berdoa kepada Allah, lalu kesulitan dan malapetaka itu pun 
berakhir dan turunlah hujan. Ternyata, tidak berapa lama, mereka kembali 
mengingkari Rasulullah dan memusuhinya. 

Karena sikap mereka yang demikian itu, maka Allah memerintahkan 
kepada Rasulullah saw untuk menyampaikan peringatan kepada orang-orang 
musyrik itu bahwa Allah lebih cepat siksa-Nya dari tipu daya mereka, Allah 
telah menyiapkan azab yang akan ditimpakan kepada mereka, sebelum 
mereka sempat mengatur siasat tipu daya untuk menghancurkan Islam dan 
kaum Muslimin. Semua amalan baik dan buruk akan dicatat oleh malaikat 
yang telah ditugaskan Allah. Tidak ada satu pun dari perbuatan manusia, 
baik yang kecil maupun yang besar yang tidak dituliskannya. Kemudian di 
akhirat nanti, setiap manusia akan memperoleh balasan segala perbuatannya 
itu. Perbuatan buruk dibalas dengan siksa neraka, sedang perbuatan baik 
dibalas dengan kenikmatan surga. 

Ayat ini mengisyaratkan bahwa semua pembicaraan manusia dicatat oleh 
malaikat dan keberadaan malaikat itu ditegaskan oleh ayat ini. 

(22) Dalam ayat ini, Allah menunjukkan kemampuan, kekuasaan, dan 
anugerah-Nya kepada manusia seraya berfirman, "Dialah Allah yang telah 
memberikan kepadamu (manusia) kesanggupan berjalan di darat, berlayar di 
lautan, dan terbang di udara dengan memberikan kepadamu kesempatan 
untuk mempergunakan beraneka macam sarana seperti bintang, kapal, dan 
sebagainya. Dengan alat angkutan tersebut kamu dapat mencapai berbagai 
keinginanmu dan untuk bersenang-senang." 

Dengan kesanggupan dan kemampuan yang diberikan-Nya itu, manusia 
diuji dan dicoba oleh Allah, sehingga nampak jelas watak dan tabiatnya, 
yang diibaratkan Allah sebagai berikut: dengan kesanggupan yang 
diberikan-Nya itu, manusia membuat sebuah bahtera yang dapat mengarungi 
samudera luas. Tatkala mereka telah berada dalam bahtera itu dan ia berlayar 
membawa mereka dengan bantuan hembusan angin yang baik dan ombak 
yang tenang, mereka pun bergembira. Tiba-tiba datanglah angin badai yang 
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kencang dan ombak yang menghempas dari segenap penjuru, sehingga 
timbullah kecemasan dan ketakutan dalam hati mereka. Mereka merasa tidak 
akan dapat lagi melihat matahari yang akan terbit pada esok harinya karena 
hempasan ombaknya yang dahsyat. Karena itu mereka pun berdoa kepada 
Allah seraya merendahkan diri dengan penuh keikhlasan, sambil menyesali 
perbuatan yang pernah mereka lakukan, agar Allah melepaskan mereka dari 
gulungan ombak yang maha dahsyat itu, mereka mengucapkan, “Wahai 
Tuhan kami, sesungguhnya jika engkau lepaskan kami dari malapetaka yang 
akan menimpa kami, tentulah kami menjadi orang-orang yang mensyukuri 
nikmat yang telah Engkau berikan.” 

(23) Setelah Allah melepaskan mereka dari malapetaka itu dan mereka 
merasa senang dan hilang segala kekhawatirannya, mereka lupa kepada 
Yang Maha Penyelamat dan Pemberi Karunia, bahkan mereka durhaka 
kepada-Nya dan kembali berbuat kebinasaan di muka bumi dengan 
melakukan kezaliman dan kekacauan di antara manusia. 

 Demikianlah Allah melukiskan watak dan tabiat manusia. Mereka ingat 
dan merendahkan diri kepada Allah bila mendapat kesengsaraan dan bila 
malapetaka itu telah lenyap, mereka lupa bahkan kembali mendurhakai 
Allah. 

Watak dan tabiat yang dilukiskan di atas menunjukkan kelemahan 
manusia, karena itu hendaklah manusia insaf dan sadar atas kelemahan itu. 
Janganlah kelemahan itu membawa mereka kepada malapetaka yang lebih 
besar. Sikap congkak dan perbuatan zalim itu, seandainya merupakan suatu 
kesenangan baginya, maka itu adalah kesenangan sementara, selama hidup 
di dunia, sedang kesenangan dan kebahagiaan yang kekal ialah kesenangan 
dan kebahagiaan yang ditimbulkan oleh kepatuhan kepada Allah dalam 
keadaan bagaimanapun, baik dalam keadaan senang dan sengsara, suka dan 
duka, dalam keadaan rugi dan beruntung dan sebagainya. Kesenangan dan 
kebahagiaan yang demikian akan dirasakan selama hidup di dunia, lebih-
lebih di akhirat nanti. 
 
Kesimpulan 
1.  Orang-orang musyrik tidak akan beriman kepada Allah, meskipun bukti-

bukti yang dikemukakan kepada mereka telah jelas. 
2.  Bila dalam keadaan bahaya dan ancaman malapetaka, manusia ingat dan 

berserah diri kepada Allah serta berdoa agar dihindarkan dari bahaya dan 
malapetaka itu. Akan tetapi, jika bahaya dan malapetaka itu telah hilang 
dan mereka merasa senang dan bahagia, mereka lupa kepada Allah, 
seakan-akan mereka tidak pernah berdoa sama sekali kepada-Nya. 

3.  Manusia adalah ciptaan Allah dan akan kembali kepada-Nya, karena itu 
bersiap-siaplah menghadapi hari kembali kepada-Nya, sehingga 
memperoleh kebahagiaan yang abadi. 
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PERUMPAMAAN KEHIDUPAN  DUNIAWI 
 

 
Terjemah 

(24) Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu, hanya seperti 
air (hujan) yang Kami turunkan dari langit, lalu tumbuhlah tanaman-tanaman 
di bumi dengan subur (karena air itu), di antaranya ada yang dimakan 
manusia dan hewan ternak. Hingga apabila bumi itu telah sempurna 
keindahannya, dan berhias, dan pemiliknya mengira bahwa mereka pasti 
menguasainya (memetik hasilnya), datanglah kepadanya azab Kami pada 
waktu malam atau siang, lalu Kami jadikan (tanaman)nya seperti tanaman 
yang sudah disabit, seakan-akan belum pernah tumbuh kemarin. 
Demikianlah Kami menjelaskan tanda-tanda (kekuasaan Kami) kepada 
orang yang berpikir. 

 

Kosakata: ¦a¡³dan دصِياح  (Yµnus/10: 24) 

Kata tersebut dalam Al-Qur′an disebut tidak kurang dari 4 kali, belum 
termasuk ¥a¡ada (bentuk kata kerja lampau) (Yµsuf/12: 47) dan ¥a¡±dih (al-
An‘±m/6: 141).  Kata ¥a¡³d merupakan bentuk jama’ yang tidak terhingga, 
dari ¥a¡ada–ya¥¡udu –¥a¡dan–wa ¥a¡adan yang artinya menuai. Dalam 
kamus, kata al-¥a¡³d berarti “tanaman yang dituai.” Maka, ¥a¡³dan dalam 
ayat ini disebut dalam rangka perumpamaan (ma£al) bahwa kehidupan dunia 
kalau sudah berakhir waktunya hanya menjadi seperti tanaman yang telah 
dituai, tidak indah, dan tidak menarik lagi. Kehidupan dunia yang indah akan 
berakhir dengan kehancuran bagaikan pemandangan tanaman yang telah 
dituai buah/ padinya, tidak menarik lagi. 

 
Munasabah  

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan sebab-sebab manusia berbuat aniaya 
dan kebinasaan di muka bumi, karena terlalu mencintai apa yang 
disenanginya, terlalu memperturutkan keinginan hatinya untuk memiliki 
segala macam perhiasan dan kesenangan duniawi. Pada ayat ini, Allah 
memberikan perumpamaan hidup duniawi dengan perumpamaan yang 
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mudah ditangkap oleh akal pikiran yang sehat yang tidak dipenuhi hawa 
nafsu, bahwa kesenangan duniawi itu adalah fana, sementara, dan bisa 
lenyap serta hilang dalam sekejap mata bila dikehendaki Allah. 

 
Tafsir 

(24) Ayat ini menerangkan sifat kehidupan dunia dan perumpamaan yang 
tepat ditinjau dari segi kefanaanya, seperti lenyapnya suatu harapan yang 
mulai timbul pada diri seseorang. Sifat dunia seperti ini diserupakan dengan 
air hujan yang diturunkan Allah dari langit. Dengan air itu tumbuhlah 
beraneka macam tanaman dan tumbuhan, yang beraneka rupa dan berlainan 
rasa yang menjadi makanan bagi manusia dan binatang. Lalu permukaan 
bumi ditutupi oleh keindahan pemandangan dari pohon-pohon yang 
menghijau, yang dihiasi oleh bunga dan buah-buahan yang beraneka warna. 
Pada saat itu timbullah harapan dan cita-cita manusia yang mempunyai 
kebun itu, seandainya tumbuh-tumbuhan itu berbuah dan bisa dipetik. Di 
tengah harapan yang demikian, datanglah malapetaka yang memusnahkan 
tumbuh-tumbuhan dan pohon-pohonan itu, sehingga bumi yang berhiaskan 
pohon yang beraneka warna itu tiba-tiba menjadi datar dan rata seakan-akan 
belum pernah ditumbuhi apapun. Pada saat itu, sirnalah harapan dan cita-cita 
itu, sebagaimana kehidupan dan kesenangan duniawi yang dapat pula sirna 
seketika. 

Kefanaan hidup di dunia itu ditegaskan oleh firman Allah: 

 
Maka apakah penduduk negeri itu merasa aman dari siksaan Kami yang 
datang malam hari ketika mereka sedang tidur? Atau apakah penduduk 
negeri itu merasa aman dari siksaan Kami yang datang pada pagi hari ketika 
mereka sedang bermain? (al-A‘r±f/7: 97-98) 
 

Sebagaimana Allah telah memberikan perumpamaan yang tepat dan jelas 
dalam melukiskan keadaan kehidupan dunia dan tertipunya manusia oleh 
kehidupan itu karena pengaruh setan dan mengikuti hawa nafsu, maka 
seperti itu pulalah jelas dan terangnya Allah menerangkan hakikat tauhid, 
pokok-pokok agama, budi pekerti yang baik dan amal-amal yang saleh yang 
harus dikerjakan dan dipatuhi. Hanya orang-orang yang mau menggunakan 
akal pikiran yang sehatlah yang dapat memahami perumpamaan dan 
penjelasan itu. Banyak manusia yang lalai dan ingkar karena merasa dirinya 
telah merasa cukup, merasa sanggup dan merasa berkuasa, sehingga lupa 
akan tujuan hidup dan kehidupan yang sebenarnya. 
 
 



Juz 11  10. Y¸NUS 297 

Kesimpulan 
1.  Allah mengemukakan perumpamaan kefanaan kehidupan dunia ini. Ia 

datang seketika, sebagaimana ia dapat lenyap pula seketika apabila 
dikehendaki Allah. 

2.  Allah memperingatkan manusia agar selalu waspada dan mawas diri, 
agar tidak tertipu oleh kesenangan duniawi yang sifatnya fana. 

 
 
 

SERUAN ALLAH AGAR MANUSIA HIDUP BAHAGIA  

 
Terjemah 

(25) Dan Allah menyeru (manusia) ke Darussalam (surga), dan 
memberikan petunjuk kepada orang yang Dia kehendaki ke jalan yang lurus 
(Islam). (26) Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik 
(surga) dan tambahannya (kenikmatan melihat Allah). Dan wajah mereka 
tidak ditutupi debu hitam dan tidak (pula) dalam kehinaan. Mereka itulah 
penghuni surga, mereka kekal di dalamnya. (27) Adapun orang-orang yang 
berbuat kejahatan (akan mendapat) balasan kejahatan yang setimpal dan 
mereka diselubungi kehinaan. Tidak ada bagi mereka seorang pelindung pun 
dari (azab) Allah, seakan-akan wajah mereka ditutupi dengan kepingan-
kepingan malam yang gelap gulita. Mereka itulah penghuni neraka, mereka 
kekal di dalamnya.            
 

Kosakata: Qatarun wal± ©illah  ٌلاَ ذِلَّةو رقَت (Yµnus/10: 26) 

Istilah qatarun wal± ©illah yang disebut secara bergandengan, dalam    Al-
Qur′an hanya sekali disebutkan. Kata qatar atau al-qatr, dalam kamus, di 
artikan “debu kotor yang melekat.” Sedangkan kata ©illah artinya 
“kehinaan.” Maka, kata qatarun wal± ©illah disebutkan dalam ayat ini adalah 
untuk menjelaskan bahwa orang yang berbuat baik atas dasar iman dan 
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kemudian masuk surga, wajah mereka bersih berseri, tidak dilekati oleh debu 
hitam dan juga tidak dalam kehinaan. Wajah mereka putih berseri 
memancarkan kebahagiaan karena berada dalam curahan rahmat Allah (²li 
‘Imr±n/3: 107). Sebaliknya, orang-orang yang berbuat jahat, maka muka 
mereka hitam pekat diselubungi kehinaan. 

 
Munasabah  

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan bahwa hidup di dunia ini 
tidak kekal dan banyak mengandung tipu daya yang menjerumuskan, 
sehingga menyebabkan orang-orang tertarik kepada kehidupan yang fana. 
Pada ayat-ayat berikut ini, Allah mengarahkan perhatian kaum Muslimin 
agar mengutamakan kebahagiaan yang abadi yaitu kehidupan akhirat, serta 
menuntun mereka agar menghiasi diri mereka dengan sifat-sifat yang baik 
yang dapat membedakan mereka dari orang-orang musyrik. 

 
Tafsir 

(25) Allah menyeru kaum Muslimin agar mereka menempuh jalan yang 
menghantarkan diri mereka ke D±russal±m yaitu kebahagiaan abadi yang 
akan mereka rasakan di surga nanti. Sebagai bimbingan kepada kehidupan 
yang bahagia itu, Allah telah memberikan petunjuk kepada orang-orang 
yang dikehendaki-Nya, agar mereka menempuh jalan yang lurus yaitu jalan 
yang bisa mengantarkan mereka kepada kehidupan bahagia itu. Mereka 
dilarang meniru perbuatan orang-orang musyrik yang mengutamakan 
kehidupan dunia. Mereka terpesona sedemikian rupa kepada kehidupan 
dunia; mereka tidak akan mengharapkan kebahagiaan lain dari yang telah 
mereka rasakan. Dengan demikian, mereka telah memilih jalan yang sesat 
sebab kehidupan dunia itu sangat terbatas dan kebahagiaannya tidak kekal. 
Itulah sebabnya maka Allah mengajak kaum Muslimin agar mengikuti 
syariat dan petunjuk yang dibawa Rasul, agar mereka dapat hidup bahagia di 
dunia dan di akhirat. Petunjuk Allah yang diberikan kepada manusia adalah 
merupakan tanda-tanda yang sangat halus, yang dapat dicapai oleh seseorang 
dengan menggunakan akalnya dengan jalan memperhatikan alam semesta 
dan isinya, serta hukum-hukum yang berlaku di dalamnya, sehingga dengan 
demikian manusia akan dapat mencapai kebenaran yang hakiki. 

Selain itu Allah memberikan penjelasan tentang hukum, baik yang 
bersifat umum ataupun yang bersifat khusus, yaitu hukum syara’ yang 
mengatur hubungan antara makhluk dengan Khalik serta hubungan antara 
sesama makhluk. Hukum-hukum Allah yang berlaku bagi manusia 
ditunjukkan oleh Allah dengan taufik-Nya. Orang yang mencapai hidayah-
Nya itu ialah orang-orang yang diberi kemampuan untuk memahami dan 
melaksanakannya. Hidayah ini diberikan Allah kepada manusia sesuai 
dengan iradah-Nya. 

(26) Dalam ayat ini, Allah menerangkan bahwa bagi orang-orang yang 
dapat memahami petunjuk dan mengambil manfaat dari petunjuk itu serta 
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mengamalkannya, Allah akan memberikan pahala sesuai dengan amal 
perbuatan mereka. Bahkan untuk menggalakkan mereka agar lebih giat 
mengamalkannya, Allah menjanjikan pahala sepuluh kali lipat atau lebih 
banyak dari pada itu. Firman Allah: 

 
(Dengan demikian) Dia akan memberi balasan kepada orang-orang yang 
berbuat jahat sesuai dengan apa yang telah mereka kerjakan dan Dia akan 
memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik dengan pahala yang 
lebih baik (surga).  (an-Najm/53: 31) 
 

Orang yang melakukan amal yang baik akan mendapat imbalan pahala 
melebihi pahala yang seharusnya diterima. Mereka itu akan menerima 
pahala yang berlipat ganda. 

Mereka akan mendapat tambahan pahala lagi yang tidak ternilai 
harganya, yaitu mereka akan mengetahui dengan sebenarnya bahwa Allah 
Yang Mahamulia. Pengetahuan ini adalah pengetahuan yang paling tinggi, 
karena mereka mengetahui dengan sebenarnya Pencipta alam semesta ini, 
dan membenarkan terjadinya hari akhir. Mereka hidup bahagia, dari wajah 
mereka tampak cahaya yang berseri-seri, sedikitpun tidak terlihat 
kemurungan dan kemuraman, lantaran mereka itu tidak merasa kecewa atas 
keyakinannya yang kuat, dan tidak merasa bersusah hati. 

Allah menegaskan bahwa mereka inilah orang-orang yang berhak 
menjadi penghuni surga. Mereka akan bertempat tinggal di dalamnya 
selama-lamanya. Di situlah mereka mengalami kebahagiaan yang abadi, 
karena tidak akan merasa bosan dan jemu akan kenikmatan yang mereka 
rasakan, dan tidak pula mereka takut akan berkurangnya kenikmatan atau 
dikeluarkan dari sana. 

(27) Dalam ayat ini, Allah memberikan penjelasan bahwa orang-orang 
yang menyebarkan kejahatan, mengerjakan keonaran di muka bumi serta 
membangkang dan mengingkari ayat-ayat Allah yang diturunkan kepada 
Rasul-Nya, mereka itu akan mendapat pembalasan yang seimbang, yaitu 
mereka akan menerima hukuman dari Allah yang setimpal dengan amal 
perbuatan mereka Wajah mereka tampak kusut karena mereka menderita 
akibat dari perbuatan syirik yang merasuk ke tulang sumsum mereka, 
kejahatan yang telah meracuni diri mereka serta penganiayaan mereka 
terhadap diri mereka sendiri. Pada saat itu mereka tidak dapat membela 
dirinya, karena memang tidak dapat melindungi diri mereka atau mencegah 
bencana yang akan ditimpakan kepada mereka. Demikianlah azab yang 
mereka rasakan dengan penuh penyesalan, akibat menyembah berhala yang 
mereka anggap sebagai perantara, yang dapat menyampaikan doa-doa 
mereka kepada Allah. Itulah hari pembalasan dimana tidak ada seorang pun 
yang menolong mereka kecuali amal baik mereka. 
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Firman Allah: 

 
(Yaitu) pada hari (ketika) seseorang sama sekali tidak berdaya (menolong) 
orang lain. Dan segala urusan pada hari itu dalam kekuasaan Allah. (al-
Infi¯±r/82: 19) 
 

Sebagai tanda penyesalan mereka, wajah-wajah mereka terlihat hitam 
kelam laksana gelapnya malam, tidak nampak sedikit pun percikan kilat, 
kemilau bintang, atau seberkas sinar bulan. Mereka benar-benar menyesali 
perbuatan yang dilakukan di dunia. Harapan mereka hampa, karena 
berpegang kepada keyakinan yang salah dan mengingkari petunjuk Allah. 

Allah menegaskan bahwa mereka itu akan menjadi penghuni neraka yang 
kekal selama-lamanya dan tidak ada kemungkinan lagi bagi mereka untuk 
dapat melepaskan diri karena tempat itulah yang layak bagi mereka. 
Allah berfirman: 

 
Dan wajah-wajah (orang kafir) pada hari itu muram,  mereka yakin bahwa 
akan ditimpakan kepadanya malapetaka yang sangat dahsyat. (al-
Qiy±mah/75: 24-25) 
 
Dan firman Allah: 

 
Dan pada hari itu ada (pula) wajah-wajah yang tertutup debu (suram), 
tertutup oleh kegelapan (ditimpa kehinaan dan kesusahan). Mereka itulah 
orang-orang kafir yang durhaka.” (‘Abasa/80: 40-42) 
 
Kesimpulan 
1.  Orang yang mengikuti petunjuk Allah hanyalah orang yang diberi 

petunjuk oleh-Nya. Mereka ini akan mendapat imbalan hidup bahagia di 
dunia dan di akhirat mendapat surga. 

2.  Orang yang melakukan kebaikan akan mendapat pahala yang berlimpah. 
Mereka berbahagia karena selain menjumpai Pencipta alam nanti, 
mereka akan menjadi penghuni surga. 

3.  Orang yang melakukan kejahatan akan mendapat siksaan yang setimpal 
dengan kejahatannya. Mereka ini akan menjadi penghuni neraka serta 
kekal di dalamnya. 
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ANCAMAN BAGI ORANG-ORANG YANG 
MENYEKUTUKAN ALLAH 

 

 
Terjemah 

(28) Dan (ingatlah) pada hari (ketika) itu Kami mengumpulkan mereka 
semuanya, kemudian Kami berkata kepada orang yang mempersekutukan 
(Allah), ”Tetaplah di tempatmu, kamu dan para sekutumu.” Lalu Kami 
pisahkan mereka dan berkatalah sekutu-sekutu mereka, ”Kamu sekali-kali 
tidak pernah menyembah kami. (29) Maka cukuplah Allah menjadi saksi 
antara kami dengan kamu, sebab kami tidak tahu-menahu tentang 
penyembahan kamu (kepada kami).” (30) Di tempat itu (Padang Mahsyar), 
setiap jiwa merasakan pembalasan dari apa yang telah dikerjakannya 
(dahulu) dan mereka dikembalikan kepada Allah, pelindung mereka yang 
sebenarnya, dan lenyaplah dari mereka apa (pelindung palsu) yang mereka 
ada-adakan. 

 
Kosakata:  

1. Fazayyaln± الْنيفَز  (Yµnus/10: 28) 

Kata ini berasal dari (  ل– ي –ز  ) yang menunjukkan arti menjauhnya 
sesuatu dari tempatnya. Zawal asy-syams adalah suatu keadaan 
tergelincirnya matahari ke arah barat. Bisa jadi kata ini terambil dari kata 
zayal yang arti materialnya adalah jauhnya antara dua paha. Dari kedua 
pengertian ini muncul arti "memisahkan". 

2. Aslafat  َأفَلَست  (Yµnus/10: 30) 

Kata kerja atau verba masa lalu, aslafat dari kata dasar, masdar salafa, 
sulüfan, salfan, segala yang sudah lalu; aslafat al-mar'atu, “sudah melampaui 
usia setengah baya, empat puluh lima tahun ke atas”; “aslafa mãlan;”  
meminjamkan uang. Dalam ayat ini hampir sama artinya dengan qaddama, 
qaddamat (al-Baqarah/2: 95); “dari apa yang sudah dikerjakannya dahulu.”   
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Munasabah  
Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menjelaskan bahwa orang-orang yang 

melakukan amal yang baik akan mendapatkan balasan dari Allah, dan 
kenikmatan yang berlimpah. Pada ayat-ayat ini, Allah menerangkan bahwa 
orang-orang yang mempersekutukan Allah dengan tuhan-tuhan yang lain, 
akan mendapat siksaan yang berat. 
 
Tafsir 

(28) Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad saw agar memper-
hatikan orang-orang musyrik bahwa pada suatu saat yang telah ditentukan 
Allah akan mengumpulkan penyembah-penyembah berhala itu semuanya 
tanpa ada seorang pun yang ketinggalan, yaitu pada saat seluruh manusia 
akan diperiksa perkaranya. Allah pada waktu itu berbicara kepada mereka 
yang mempersekutukan-Nya, sedang mereka terbungkam tidak bisa menge-
luarkan sepatah kata pun karena kebingungan dan ketakutan. “Mengapa 
mereka tidak lagi bersama-sama dengan sekutu-sekutu mereka di tempat itu. 
Sehingga sampai saatnya nanti mereka menyaksikan apa yang akan 
diberlakukan kepada mereka serta keputusan apa yang pantas diberikan 
kepada mereka, sebagai imbalan dari perbuatan mereka yang benar-benar 
melanggar larangan Allah serta bertentangan dengan fitrah mereka sendiri, 
yaitu mereka telah menyembah berhala. Mereka tidak dapat lagi memungkiri 
perbuatannya, karena bukti-bukti telah nyata bahkan memberatkan mereka.” 

Pada waktu itu sekutu-sekutu mereka memberikan kesaksian bahwa 
mereka sebenarnya tidak hanya menyembah sekutu-sekutu itu, akan tetapi 
mereka juga mempertuhankan hawa nafsu dan setan. Mereka itu menjadikan 
berhala-berhala sebagai alat untuk kepentingan mereka sendiri. Kemudian 
Allah memberikan penjelasan bahwa mereka dan sekutu-sekutunya akan 
dipisahkan dan masing-masing akan diperiksa, mereka sebagai tertuduh, 
sedang sekutu-sekutu mereka menjadi saksi. 

(29) Pada ayat ini, Allah menjelaskan bahwa berhala-berhala itu memberi 
pernyataan, sedangkan Allah cukup menjadi saksi antara berhala-berhala 
dengan penyembah-penyembahnya. Pada saat itulah berhala-berhala itu 
berlepas diri dari mereka dan mengatakan tidak tahu menahu akan perbuatan 
mereka. Pada prinsipnya mereka yang menyekutukan Allah itu akan disiksa, 
karena mereka telah melakukan kesalahan besar. Mereka telah menyembah 
sesuatu yang tidak berhak disembah padahal mereka mengerti bahwa mereka 
dan berhala-berhala yang mereka sembah itu diciptakan Allah. Maka 
seharusnya Allah-lah yang patut disembah, karena Dia Zat yang mempunyai 
kekuasaan tertinggi terhadap seluruh makhluk-Nya dan Dia berkuasa pula 
untuk mendatangkan manfaat dan kemudaratan apabila Dia menghendaki. 

(30) Selanjutnya Allah menjelaskan bahwa di Padang Mahsyar nanti 
seluruh manusia akan dikumpulkan untuk menerima pembalasan terhadap 
perbuatan yang telah mereka lakukan, tidak ada seorang pun yang bebas dari 
hukuman-Nya. Bagi yang berbuat kebajikan akan mendapat balasannya dan 
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sebaliknya mereka yang berbuat kejahatan akan mendapat pula siksaannya. 
Kemudian urusan mereka akan dikembalikan kepada Allah karena Dialah 
yang paling berhak menentukan keputusan untuk mereka. Pada saat itu, apa 
yang mereka harapkan agar memberikan syafa’at, serta segala sesuatu yang 
dianggap dapat memberikan pertolongan, akan sia-sia belaka, tidak ada yang 
dapat memenuhi harapan mereka, apalagi akan menyelamatkan mereka dari 
siksaan yang akan menimpa. Allah berfirman: 

 
(Yaitu hari (ketika) seseorang tidak berdaya sedikit pun untuk menolong 
orang lain. Dan segala urusan pada hari itu dalam kekuasaan Allah. (al-
Infi¯±r/82: 19) 
 
Kesimpulan 
1.  Pada hari pembalasan, penyembah-penyembah berhala akan diminta 

pertanggungjawabannya. 
2.  Para penyembah berhala membuat sembahan-sembahan, bukanlah 

semata-mata untuk disembah, tetapi hanyalah sebagai perlambang saja 
dari keinginan dan hawa nafsu mereka. 

3.  Pada hari itu semua manusia akan diperiksa amal perbuatannya dan 
segala perbuatan akan mendapat balasan dari Allah. 

4.  Yang dapat memberikan pertolongan kepada manusia pada hari Mahsyar 
nanti ialah amal perbuatannya, sedang tuhan-tuhan selain Allah yang 
mereka anggap dapat memberi syafa’at tidak berdaya sedikit pun, karena 
pada hari itu kekuasaan tertinggi berada di tangan Allah. 
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BUKTI  KEKUASAAN ALLAH YANG MENGGUGURKAN 
KEPERCAYAAN ORANG MUSYRIK 

 

 
Terjemah 

(31) Katakanlah (Muhammad), ”Siapakah yang memberi rezeki kepada-
mu dari langit dan bumi, atau siapakah yang kuasa (menciptakan) 
pendengaran dan penglihatan, dan siapakah yang mengeluarkan yang hidup 
dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup dan siapakah 
yang mengatur segala urusan?” Maka mereka akan menjawab, ”Allah.” 
Maka katakanlah, ”Mengapa kamu tidak bertakwa  (kepada-Nya)?” (32) 
Maka itulah Allah, Tuhan kamu yang sebenarnya; maka tidak ada setelah 
kebenaran itu melainkan kesesatan. Maka mengapa kamu berpaling (dari 
kebenaran)? (33) Demikianlah telah tetap (hukuman) Tuhanmu terhadap 
orang-orang yang fasik, karena sesungguhnya mereka tidak beriman. (34) 
Katakanlah, ”Adakah di antara sekutumu yang dapat memulai penciptaan 
(makhluk), kemudian mengulanginya (menghidupkannya) kembali?” Kata-
kanlah, “Allah memulai (penciptaan) makhluk, kemudian mengulanginya. 
Maka bagaimana kamu dipalingkan (menyembah selain Allah)?” (35) 
Katakanlah, ”Apakah di antara sekutumu ada yang membimbing kepada 
kebenaran?” Katakanlah, ”Allah-lah yang membimbing kepada ke-benaran.” 
Maka manakah yang lebih berhak diikuti, Tuhan yang membimbing kepada 
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kebenaran itu ataukah orang yang tidak mampu membimbing bahkan perlu 
dibimbing? Maka mengapa kamu (berbuat demikian)? Bagaimanakah kamu 
mengambil keputusan? (36) Dan kebanyakan mereka hanya mengikuti 
dugaan. Sesungguhnya dugaan itu tidak sedikit pun berguna untuk melawan 
kebenaran. Sungguh, Allah Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan. 
 

Kosakata: Yahidd³ هِييد  (Yµnus/10: 35) 

Yahidd³ adalah kata kerja mu«ari’, masdarnya al-hud± dan al-hid±yah. 
Maknanya berkisar pada dua hal yaitu 1) tampil ke depan memberi petunjuk, 
2) menyampaikan dengan lemah lembut. Dari sini muncul kata hadiah yang 
merupakan penyampaian sesuatu dengan lemah lembut guna memperoleh 
atau menunjukkan simpati. Kata hudan dan hid±yah sebenarnya sama dari 
sisi kebahasaan, namun hudan adalah petunjuk yang datang khusus dari 
Allah swt sebagaimana firman-Nya dalam Surah al-Baqarah/2: 2. Sedangkan 
al-hid±yah adalah petunjuk yang diperoleh karena diupayakan. 

Hidayah bisa bersifat keduniaan seperti firman Allah:  ھو الذي جعل لكم النجوم
فإن اسلموا فقد  :dan juga bisa bersifat keakhiratan seperti firman Allah لتھتدوا 
 .Kata yahidd³  terulang sebanyak 51 kali dalam Al-Qur'an .اھتدوا 

 
Munasabah  

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah telah menerangkan kejahatan orang-orang 
musyrikin kepada Allah dan balasan yang akan ditimpakan kepada mereka. 
Allah juga menerangkan bahwa iktikad mereka tidaklah didasarkan pada 
prinsip yang benar. Pada ayat-ayat ini, Allah menerangkan bukti-bukti 
kekuasaan-Nya yang menunjukkan kebenaran agama tauhid dan terjadinya 
hari kebangkitan. Allah juga menjelaskan kebatilan iktikad orang-orang 
musyrik dalam peribadatannya. 
 
Tafsir 

(31) Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad saw, agar mengata-
kan kepada penduduk Mekah yang menentang kenabiannya, bahwa siapakah 
yang menurunkan rezeki dari langit dan siapa pula yang menumbuhkan 
tumbuh-tumbuhan di bumi yang beraneka macam untuk manusia ataupun 
binatang ternak mereka? 

Pernyataan ini dimaksudkan agar orang-orang musyrikin Mekah itu 
menyadari diri mereka sendiri dan ingat bahwa berhala-berhala itu sama 
sekali tidak sanggup menurunkan hujan dan yang menurunkan hujan itu 
hanyalah Allah. 

Selanjutnya Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad saw untuk 
menanyakan kepada mereka bahwa siapakah yang kuasa menciptakan 
telinga sebagai alat pendengaran dan mata sebagai alat penglihatan mereka, 
sehingga dengan kedua indra itu, mereka dapat mengenal alam semesta 



                                               10. Y¸NUS                                                    Juz 11 306 

dengan fenomenanya. Dengan telinga manusia dapat mendengar tutur kata 
orang lain dan dengan perantaraannya pula dapat menerima ilmu 
pengetahuan dan memperoleh pengalaman. Demikian pula dengan 
penglihatannya, manusia dapat melihat keindahan alam dan dapat menerima 
isyarat-isyarat yang dapat menuntun pikirannya untuk mengetahui siapa 
pencipta alam semesta. 

Tanpa kedua indera ini, manusia tidak dapat mengetahui dengan 
sempurna keadaan alam dunia. Dua indra ini disebutkan dalam dua ayat ini 
karena kedua indera itulah yang menjadi alat untuk menerima ilmu 
pengetahuan, sehingga manusia mempunyai derajat lebih tinggi dari hewan. 
Sebab, meskipun hewan mempunyai pendengaran dan penglihatan, tetapi 
hewan tidak diberi akal oleh Allah, sehingga binatang itu tidak dapat 
menerima ilmu pengetahuan kecuali sekedar instink kebinatangan. 

Apabila manusia suka merenungkan siapa yang menciptakan kedua 
indera itu tentulah ia tidak akan ragu, bahkan tanpa berpikir panjang mereka 
dapat menemukan jawabannya. Apabila mereka menemukan jawabannya, 
tentulah mereka akan mensyukuri nikmat Allah serta akan beriman dengan 
iman yang sebenar-benarnya dengan mengakui bahwa tiada tuhan yang lain 
kecuali Zat Yang Berkuasa Yang menciptakan panca indera itu. 

Selanjutnya Allah memerintahkan kepada Rasulullah untuk menanyakan 
kepada orang-orang musyrik bahwa siapakah yang berkuasa menghidupkan 
dan mematikan, dan siapa yang menciptakan benda hidup dari benda mati 
dan menciptakan benda mati dari benda hidup? Pertanyaan ini sengaja 
ditanyakan untuk menumbuhkan kesadaran mereka, bahwa hanya Allah-lah 
yang menciptakan tumbuh-tumbuhan dari bumi yang mati, setelah bumi itu 
diberi kehidupan oleh Allah dengan menurunkan air hujan, firman Allah: 

  
Apakah engkau tidak memperhatikan, bahwa Allah menurunkan air dari 
langit, lalu diaturnya menjadi sumber-sumber air di bumi, kemudian dengan 
air itu ditumbuhkan-Nya tanam-tanaman yang bermacam-macam warnanya. 
(az-Zumar/39: 21) 
 

Tanda-tanda kehidupan pada setiap makhluk berbeda-beda. Tanda 
kehidupan pada tumbuh-tumbuhan ialah tumbuh-tumbuhan itu dapat terus 
tumbuh, berkembang, dan membesar, sedang tanda kehidupan bagi binatang 
ialah bergerak dan bernafas. Tanda kehidupan serupa itu mudah dipahami 
dan diterima oleh akal manusia. 

Tetapi bagaimanakah tanda-tanda kehidupan dari biji-bijian, baik biji-
bijian tunggal ataupun berkeping dua, atau tumbuh-tumbuhan spora, dan 
bagaimana pula kehidupan pada ovum dan sperma, baik dari binatang dan 
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manusia. Hal ini adalah suatu tanda yang sukar dibayangkan dan dianalisa 
oleh manusia. 

Oleh sebab itulah, Allah memberikan tamsil yang mudah dipahami yaitu 
mengeluarkan benda hidup dari benda mati dan sebaliknya bagaimana 
mengeluarkan benda mati dari benda hidup untuk menyatakan kekuasaan 
Allah menciptakan segala benda mati ataupun benda hidup dengan 
kekuasaan-Nya. 

Apabila seseorang mau meneliti asal mula kejadian biji-bijian, spora, 
ovum, dan sperma serta segala macam asal kehidupan, maka mereka akan 
sampai pada kesimpulan bahwa asal mula kehidupan makhluk yang ada di 
bumi berasal dari benda mati. Sudah tentu pendapat ini berlawanan dengan 
pendapat para ahli biologi yang mengatakan bahwa segala jenis yang hidup 
tidak akan timbul kecuali dari yang hidup. Memang pendapat ini 
kelihatannya benar apabila kita tinjau dari siklus peredaran kehidupan 
binatang dan tumbuh-tumbuhan, akan tetapi apabila ditinjau dari asal mula 
kejadiannya tentulah pendapat tadi tidak tepat.  

Selanjutnya Allah memerintahkan kepada Rasulullah saw untuk 
menanyakan siapakah yang mengendalikan segala macam urusan makhluk 
di muka bumi ini? Pengendaliannya sangat mengagumkan. Segala macam 
kehidupan diatur dengan hukum-hukum yang serasi dan seimbang. Maka 
bagi orang yang mau merenungkan hukum-hukum-Nya ia akan memberikan 
jawaban dari semua pertanyaan itu bahwa yang menciptakan segala-galanya 
ialah Allah, Tuhan seru sekalian alam dan Dia pula yang mengurus dan 
mengendalikannya. 

Allah memerintahkan kepada Nabi saw agar mengatakan kepada kaum 
musyrikin, mengapa mereka tidak memelihara diri mereka agar terlepas dari 
kesesatan? Apabila mereka mau memelihara diri mereka tentulah mereka 
tidak akan terjerumus kepada kemusyrikan dan menjadi penyembah-
penyembah berhala. Sembahan-sembahan selain Allah itu sedikitpun tidak 
mempunyai kekuasaan untuk mendatangkan kemudaratan atau kemanfaatan 
kepada mereka. 

(32) Kemudian ayat ini mengisyaratkan kepada orang-orang musyrikin 
Mekah bahwa Zat yang mempunyai sifat-sifat yang telah disebutkan 
terdahulu ialah Allah Yang memelihara mereka, Dialah Tuhan Yang Hak, 
Yang Hidup dan menghidupkan. Dan Dialah Yang berhak untuk disembah. 
Dan Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad saw agar menyatakan 
kepada mereka bahwa tidak ada Tuhan yang mengurus segala urusan di 
dunia ini selain Allah.  

Allah menyalahkan perbuatan mereka dan meminta pertanggungjawaban 
mengapa mereka menyeleweng dari agama yang benar yaitu agama tauhid 
kepada sesuatu yang batil, seolah-olah mereka itu lari dari petunjuk Allah 
dan mencari jalan yang sesat, padahal mereka mengetahui bukti-bukti 
kebenaran adanya Allah Tuhan Yang sebenarnya. Apabila mereka telah 
mengetahui bukti-bukti adanya Allah Pencipta alam maka seharusnya 
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mereka tidak mau menyembah tuhan-tuhan yang lain. Sebab apabila terjadi 
demikian, berarti pengakuan mereka berbeda dengan perbuatan, dan apa 
yang terbetik dalam hati mereka tidak sesuai dengan apa yang mereka 
kerjakan. 

Bagi siapa yang bersikap menghambakan dirinya kepada Allah berarti 
mereka telah menempuh jalan yang benar dan mendapat petunjuk-Nya, 
karena mereka menyembah Tuhan yang benar. Tetapi orang-orang yang 
menyembah tuhan-tuhan selain Allah, mereka itulah orang-orang yang sesat, 
karena mereka menyembah tuhan yang tidak berhak disembah yang mereka 
anggap sebagai perantara. Setiap orang yang menyembah tuhan-tuhan selain 
Allah adalah orang-orang musyrik dan bergelimang dalam kebatilan serta 
terjerumus dalam lembah kesesatan. 

(33) Allah memberikan ancaman kepada orang-orang yang fasik, dengan 
ancaman yang tidak dapat diubah lagi karena mereka tidak mau beriman 
kepada agama yang diserukan oleh Rasul yaitu agama tauhid dan 
meninggalkan pemujaan berhala. 

Mereka yang tidak mau percaya kepada agama tauhid bukan karena 
terpaksa, akan tetapi atas dasar kemauan dan ihtiar mereka sendiri karena 
mereka tidak mempunyai pandangan yang benar yang dapat melepaskan diri 
mereka dari belenggu kemusyrikan. Itulah sebabnya mengapa jiwa mereka 
tidak bisa diarahkan kepada pegangan yang dapat membedakan antara yang 
hak dengan yang batil. Mereka telah jauh tenggelam dalam kekafiran, 
sedang mereka sediri terlalu fanatik kepada kepercayaan nenek moyang 
mereka. Firman Allah: 

 
Sungguh, orang-orang yang telah dipastikan mendapat ketetapan Tuhanmu, 
tidaklah akan beriman, meskipun mereka mendapat tanda-tanda (kebesaran 
Allah), hingga mereka menyaksikan azab yang pedih. (Yµnus/10: 96-97) 
 

(34) Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad saw untuk 
menanyakan kepada mereka bahwa adakah satu di antara tuhan-tuhan yang 
mereka sembah selain Allah, seperti berhala, roh nenek moyang, binatang-
binatang, planet-planet, malaikat, dan jin, yang berkuasa menciptakan 
makhluk, kemudian menghidupkan kembali sesudah makhluk-makhluk itu 
mati? Sudah tentu mereka tidak akan dapat menjawab. Hal ini karena 
mereka mengingkari terjadinya hari kebangkitan, hari mereka dihidupkan 
kembali dari alam kubur. Sesudah itu Allah memberikan jawaban dengan 
perantaraan rasul-Nya, bahwa yang berkuasa untuk memulai kehidupan 
hanyalah Allah dan Dia Yang Berkuasa untuk memulai kehidupan atau 
mengembalikannya seperti keadaannya semula. Namun, mereka tetap tidak 
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mau menerima agama yang benar, yaitu agama tauhid dan lebih memilih 
menyembah berhala dan patung-patung yang mereka lakukan karena 
kecenderungan jiwa mereka sendiri bukan karena terpaksa. 

(35) Selanjutnya Allah memerintahkan kepada Rasulullah saw untuk 
mengemukakan pertanyaan kepada mereka bahwa adakah di antara tuhan-
tuhan yang mereka sekutukan dengan Allah itu dapat memberikan petunjuk 
kepada jalan yang benar seperti yang diterima oleh hamba-hamba-Nya yang 
beriman? Allah menegaskan bahwa Allah-lah yang memberikan petunjuk 
atau hidayah dalam arti taufik. Firman Allah: 

 
Dia (Musa) menjawab, ”Tuhan kami ialah (Tuhan) yang telah memberikan 
bentuk kejadian kepada segala sesuatu, kemudian memberinya petunjuk.” 
(°±h±/20: 50) 
 

Setelah orang musyrikin tidak mampu memberikan jawaban karena tidak 
ada seorang pun di antara mereka yang merasa dirinya mendapat petunjuk 
dari tuhan-tuhan yang mereka persekutukan dengan Allah, baik petunjuk 
yang harus diterima sebagai seorang makhluk ataupun agama yang mereka 
terima sebagai bimbingan hukum, maka Allah memerintahkan kepada 
Rasulullah saw untuk menjawab bahwa Allah-lah Yang memberikan 
petunjuk kepada kebenaran. Baik petunjuk yang diberikan melalui utusan, 
petunjuk yang diberikan melalui kitab-kitab-Nya, petunjuk yang didapat oleh 
manusia karena diperintahkan oleh Allah untuk merenungi yang demikian 
dan memikirkan kejadian alam maupun petunjuk yang diberikan Allah 
melalui panca indera. 

Allah memerintahkan kepada Nabi saw, agar menanyakan kepada 
mereka, “Manakah yang lebih berhak untuk diikuti apakah Zat Yang 
memberikan petunjuk kepada kebenaran ataukah berhala-berhala yang tidak 
dapat memberikan petunjuk sedikit pun kepada mereka bahkan tidak dapat 
mengetahui dirinya sendiri.” Mengapa mereka menerima pilihan serupa itu. 
Kalaulah mereka mau menggunakan akal dan pikiran tentulah mereka akan 
memilih Zat Yang memberikan petunjuk kepada mereka, yaitu Allah. 
Karena tuhan-tuhan yang lain tidak dapat memberikan petunjuk apapun. 

Allah mencela perbuatan mereka dengan menanyakan apakah gerangan 
yang menimpa mereka, sehingga mereka menjadikan berhala-berhala itu 
sebagai perantara yang dapat menyampaikan ibadah mereka kepada Allah, 
padahal berhala-berhala itu bukanlah tuhan yang menciptakan, dan bukan 
yang memberi rezeki serta bukan pula tuhan yang memberi petunjuk. Maka 
mengapa mereka mengambil keputusan yang tidak adil yaitu menganggap 
tuhan-tuhan yang mereka persekutukan itu, sebagai Tuhan Yang berhak 
disembah, berhak dimintai pertolongan tanpa izin dari Zat Yang 
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menciptakan. Dari sisi ini tampaklah kesesatan orang-orang musyrikin itu 
dan kesalahan tindakan mereka. 

(36) Berikutnya ayat ini mengemukakan beberapa alasan yang 
menunjukkan kebenaran agama tauhid dan kesesatan keyakinan orang 
musyrikin, yaitu kebanyakan dari mereka yang mempersekutukan Allah 
dengan tuhan-tuhan yang lain, memusuhi Rasulullah saw dan mendustakan 
hari kebangkitan. Anggapan serupa itu bukanlah keyakinan yang benar, akan 
tetapi dugaan yang dilandasi taklid buta kepada nenek moyang mereka 
karena mereka menduga bahwa apa yang baik menurut nenek moyang 
mereka, adalah baik buat mereka, padahal yang dilakukan oleh nenek 
moyang mereka adalah sesat. Di sisi lain, ada segolongan kecil dari mereka 
yang mengetahui bahwa agama yang dibawa oleh Rasulullah saw itulah 
agama yang benar, dan berhala-berhala yang mereka sembah tidak dapat 
memberi pengaruh apa-apa kepada mereka. Akan tetapi karena hati mereka 
dikotori oleh kemusyrikan, dan sikap mereka yang sombong dan ingkar 
terhadap kerasulan Muhammad serta perasaan mereka yang takut apabila 
kepemimpinan mereka hilang, maka mereka tetap bertaklid buta kepada 
nenek moyang mereka yang bergelimang dalam kemusyrikan. 

Kemudian Allah menerangkan bagaimana keadaan yang sebenarnya dari 
orang-orang yang mendasarkan keyakinannya kepada dugaan itu, bahwa 
sesungguhnya persangkaan itu sedikitpun tidak berguna untuk mencapai 
kebenaran. Dugaan-dugaan itu tidak dapat disamakan dengan keyakinan, dan 
keyakinan tidak bisa terjadi kecuali apabila didasarkan kepada sesuatu yang 
benar yaitu kepada yang telah mantap, yang tidak dapat diragukan lagi 
kebenarannya. Di akhir ayat Allah menegaskan bahwa Allah Maha 
Mengetahui apa saja yang mereka lakukan, baik perbuatan yang didasarkan 
kepada kepercayaan yang belum pasti kebenarannya, ataupun amal 
perbuatan yang didasarkan kepada yang telah pasti kebenarannya. Dia-lah 
yang mengetahui perbuatan-perbuatan mereka, dan memberikan balasan 
sesuai dengan perbuatan mereka. 
 
Kesimpulan 
1.  Pokok-pokok keimanan hendaklah didasarkan atas dalil-dalil yang pasti 

kebenarannya, bukan hanya didasarkan pada dugaan. Yang dapat 
memberikan kepastian ialah Al-Qur’an dan sunah, itulah dasar-dasar 
agama yang tidak boleh diperselisihan. 

2.  Manusia yang menyembah tuhan-tuhan lain selain Allah, mereka sesat 
dan menyimpang dari fitrah kejadiannya. 

3.  Orang-orang yang menolak agama tauhid, adalah orang-orang yang 
fasik, karena mereka telah melakukan sesuatu yang bertentangan dengan 
fitrahnya. 

4.  Yang patut disembah hanyalah Zat yang berkuasa yang menciptakan 
langit dan bumi serta segala isinya, yaitu Allah swt, bukan berhala yang 
tidak dapat berbuat apa-apa. 
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5.  Orang-orang kafir Quraisy menyembah berhala bukanlah atas dasar 
kesadaran, tetapi semata-mata mengikuti kepercayaan nenek moyang 
mereka dengan fanatik. 

 
 

JAMINAN ALLAH TENTANG KEMURNIAN AL-QUR′AN 

 
Terjemah 

(37) Dan tidak mungkin Al-Qur′an ini dibuat-buat oleh selain Allah; 
tetapi (Al-Qur′an) membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan 
menjelaskan hukum-hukum yang telah ditetapkannya. Tidak ada keraguan di 
dalamnya, (diturunkan) dari Tuhan seluruh alam. (38) Apakah pantas mereka 
mengatakan dia (Muhammad) yang telah membuat-buatnya? Katakanlah, 
”Buatlah sebuah surah yang semisal dengan surah  (Al-Qur′an), dan 
ajaklah siapa saja di antara kamu orang yang mampu (membuatnya) selain 
Allah, jika kamu orang-orang yang benar.” (39) Bahkan (yang sebenarnya), 
mereka mendustakan apa yang mereka belum mengetahuinya dengan 
sempurna dan belum mereka peroleh penjelasannya. Demikianlah halnya 
umat-umat yang ada sebelum mereka telah mendustakan (rasul). Maka 
perhatikanlah bagaimana akibat orang yang zalim.  
 

Kosakata: Ista¯a‘tum   ِاسطَتعتم  (Yµnus/10: 39) 

Ista¯a‘tum adalah fi'il m±«i’, masdarnya al-isti¯±‘ah. Artinya kemampuan 
melakukan berbagai perbuatan atau tindakan untuk mewujudkan apa yang 
diinginkan. Asal katanya ¯awa‘a yang berarti tunduk/ patuh. Kata ista¯a‘tum 
disebut dalam Al-Qur'an pada lima surah yaitu pada ayat ini (Yµnus/10: 38), 
al-Anf±l/8: 60, Hµd/11: 13, at-Tag±bun/64: 16, ar-Ra¥m±n/55: 33 
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Munasabah  
Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan beberapa bukti bahwa Al-Qur′an itu 

benar-benar dari Allah dan bukan buatan Muhammad. Bukti-bukti ini 
disusul dengan beberapa alasan yang membuktikan bahwa agama yang 
dipeluk orang-orang musyrik adalah agama yang batil, maka pada ayat ini 
Allah mengulangi lagi penegasan-Nya bahwa tuduhan orang-orang musyrik 
yang menyatakan Al-Qur′an itu buatan Muhammad adalah tidak benar 
karena tuduhan itu hanyalah dugaan yang tidak tepat dan dipengaruhi oleh 
kefanatikan terhadap agama nenek moyang mereka. 

 
Tafsir 

(37) Allah menjelaskan bahwa tidaklah pantas dan tidak masuk akal 
apabila Al-Qur′an itu diciptakan oleh selain Allah. Dan tidak mungkin 
manusia mampu membuat Al-Qur′an. Sebagai alasan ketidakmungkinan itu 
ialah karena siapa pun juga selain Allah tidak akan mampu membuat yang 
semacam Al-Qur′an. Apabila ada yang merasa mampu membuatnya maka 
anggapan serupa itu hanyalah impian belaka yang tidak mungkin terjelma 
dalam dunia kenyataan. Hal ini pernah diucapkan oleh orang yang paling 
kafir dan paling memusuhi Nabi Muhammad saw yaitu Abu Jahal, pada saat 
mengomentari kejujuran Muhammad, “Muhammad tidak pernah berdusta 
kepada seorangpun, jadi apakah mungkin ia berdusta kepada Allah.” 

Jadi apabila tidak mungkin Al-Qur′an itu diciptakan oleh selain Allah, 
maka yang dapat diyakini ialah bahwa Al-Qur′an itu hanyalah kalam Allah 
semata. 

Al-Qur′an berfungsi sebagai "pembenar" terhadap kitab-kitab yang 
sebelumnya, yaitu kitab yang diturunkan kepada Nabi Nuh, Ibrahim, Musa 
dan Isa a.s. Al-Qur′an berisi pokok-pokok agama yang membimbing umat 
yang beriman kepada Allah dan hari akhirat serta mengamalkan isinya 
dengan sebaik-baiknya. 

Al-Qur′an diturunkan kepada Muhammad saw bukanlah karena wahyu 
yang telah diturunkan kepada nabi-nabi sebelumnya itu tidak benar, tetapi 
karena umat manusia telah melupakan sebagian besar dari pokok-pokok 
agama mereka, bahkan ada pula yang sengaja memutarbalikkan agama 
mereka dan mencampurnya dengan tradisi-tradisi baru yang diciptakan oleh 
pemimpin mereka untuk merusak pokok ajaran agama mereka. 

Pokok-pokok ajaran agama mereka itu belum pernah diketahui oleh Nabi 
Muhammad saw sebelum ia menjadi utusan yaitu sebelum ia menerima 
wahyu dari Allah. 

Dikatakan bahwa Al-Qur′an sebagai pembenar terhadap kitab yang 
sebelumnya, karena Al-Qur′an membawa pokok-pokok ajaran yang 
bersesuaian dengan pokok-pokok akidah yang dibawa oleh Nabi Ibrahim. 
Juga disebabkan oleh kedatangan Nabi Muhammad saw yang menerima 
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wahyu dari Allah itu, sesuai dengan isyarat yang terdapat dalam kitab-kitab 
yang sebelumnya, seperti firman Allah: 

 
Yaitu) orang-orang yang mengikuti Rasul, Nabi yang ummi (tidak bisa baca 
tulis) yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang 
ada pada mereka. (al-A‘r±f/7: 157) 
 

Al-Qur′an itu berfungsi sebagai “perinci” kandungan kitab-kitab yang 
diturunkan oleh Allah, yaitu kitab-kitab yang mengandung hukum dari 
Allah, dan menjadi petunjuk bagi seluruh manusia, yang berisi akidah, 
syari’at, contoh teladan, nasehat-nasehat, dan urusan kemasyarakatan.       
Al-Qur'an mengandung petunjuk dan tidak ada bagian yang dapat diragukan, 
Al-Qur'an datang dari Zat Yang menciptakan, dan seandainya Al-Qur'an itu 
bukan kalam Allah sudah tentu akan didapati di dalamnya kesimpangsiuran 
dan banyak kesalahan. 

(38) Allah mengalihkan pembicaraan kepada orang-orang jahiliyah yang 
mengingkari kerasulan Muhammad saw dan Al-Qur′an itu ciptaan 
Muhammad. Menghadapi tuduhan orang-orang jahiliyah itu Allah 
memerintahkan kepada Rasulullah saw agar menangkis tuduhan mereka 
dengan mengatakan bahwa apabila perkataan mereka itu benar, hendaklah 
mereka membuat sebuah surah yang semisal dengan sebuah surah dalam   
Al-Qur′an, dari segi daya tariknya, petunjuk ilmunya, gaya bahasanya, dan 
susunannya. Sebagai tantangan kepada mereka, Allah menyuruh Nabi 
Muhammad saw untuk mengatakan kepada mereka agar mereka mengajak 
siapa saja yang dipandang mampu selain Allah, untuk membuktikan apa 
yang mereka ucapkan itu. 
Firman Allah: 

 
Katakanlah, ”Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk membuat 
yang serupa (dengan) Al-Qur’an ini, mereka tidak akan dapat membuat yang 
serupa dengannya, sekalipun mereka saling membantu satu sama lain.” (al-
Isr±'/17: 88) 
 

(39) Allah mengungkapkan bahwa orang-orang musyrikin ternyata tidak 
mampu menjawab tantangan Allah untuk membuat sesuatu yang semisal 
dengan Al-Qur′an. Allah menjelaskan keadaan orang-orang musyrikin yang 
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sebenarnya, bahwa mereka setelah mendengar ayat-ayat yang dibacakan oleh 
Muhammad, mereka secara serta merta mendustakan-nya, padahal mereka 
belum memikirkan terlebih dahulu kandungan isinya, dan belum mengetahui 
duduk persoalannya. Sikap yang demikian itu adalah karena mereka 
memusuhi Muhammad yang membawa keyakinan baru yang berbeda 
dengan keyakinan nenek moyang mereka. 

Kemudian Allah membandingkan sikap orang-orang musyrikin itu 
dengan sikap orang-orang musyrik yang hidup pada masa-masa sebelum 
mereka. Sebab, ada persamaan di antara mereka yaitu orang-orang musyrikin 
Mekah mendustakan ayat-ayat yang diterima oleh Muhammad saw, sedang 
orang-orang musyrik dari umat-umat yang lalu mendustakan rasul-rasul 
mereka, sama-sama mendustakan wahyu yang diterima nabi-nabi sebelum 
mereka menyelidiki kebenarannya secara seksama sebelum memahami 
penjelasannya. 

Yang dimaksud dengan penjelasan di sini ialah kenyataan yang harus 
dihadapi oleh mereka akibat mendustakan ayat-ayat yang diturunkan kepada 
Muhammad saw seperti kenyataan yang telah diterima mereka atau oleh 
umat-umat pada masa lalu, sebagai akibat dari keingkaran mereka terhadap 
wahyu yang mereka terima. Kenyataan yang mereka alami ialah siksaan 
Allah yang mereka rasakan di dunia sebelum mereka merasakan siksaan 
yang lebih berat di akhirat. 

Di akhir ayat, Allah menjelaskan bahwa memang demikian itulah nasib 
orang-orang yang mendustakan rasul-rasul dan nabi-nabi yang sebenarnya. 
Nasib ini tentu akan menimpa pula kaum musyrikin Mekah apabila mereka 
tetap bersikap keras dalam mendustakan wahyu-wahyu Allah. Allah 
memerintahkan kepada Nabi Muhammad saw dan pengikut-pengikutnya 
agar memperhatikan bagaimana akhir kehidupan umat yang menganiaya diri 
sendiri karena mereka berani memusuhi dan mendustakan rasul-rasul Allah. 
Allah berfirman: 

 
Maka masing-masing (mereka itu) Kami azab karena dosa-dosanya, di 
antara mereka ada yang Kami timpakan kepadanya hujan batu kerikil, ada 
yang ditimpa suara keras yang mengguntur, ada yang Kami benamkan ke 
dalam bumi, dan ada pula yang Kami tenggelamkan. Allah sama sekali tidak 
hendak menzalimi mereka, akan tetapi merekalah yang menzalimi diri 
mereka sendiri. (al-Ankabµt/29: 40) 
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Kesimpulan 
1.  Al-Qur′an bukanlah buatan Muhammad tetapi datang dari Allah Tuhan 

semesta alam. 
2.  Al-Qur′an berfungsi sebagai petunjuk bagi umat manusia seluruh alam, 

tidak ada keraguan sedikitpun di dalamnya, sebagai pembenar dari kitab-
kitab sebelumnya serta memuat penjelasan dari hukum-hukum yang 
telah ditetapkan di dalam kitab-kitab itu. 

3.  Tuduhan orang-orang musyrik Mekah bahwa Al-Qur′an buatan 
Muhammad saw adalah tuduhan yang tidak didasarkan kepada bukti-
bukti kebenaran. Ketidakmampuan mereka membuat surah yang semisal 
dengan Al-Qur′an menunjukkan bahwa tuduhan mereka itu batal dengan 
sendirinya. 

4.  Sikap orang musyrik Mekah yang mendustakan wahyu yang diterima 
dari Allah sama dengan sikap kaum musyrikin pada masa sebelum 
mereka. Dan mereka akan menerima siksa yang sama karena mereka 
telah menganiaya diri mereka sendiri. 

 
 

 
SIKAP ORANG MUSYRIK  TERHADAP AL-QUR′AN  

 
Terjemah 

(40) Dan di antara mereka ada orang-orang yang beriman kepadanya (Al-
Qur′an), dan di antaranya ada (pula) orang-orang yang tidak beriman 
kepadanya. Sedangkan Tuhanmu lebih mengetahui tentang orang-orang 
yang berbuat kerusakan. (41) Dan jika mereka (tetap) mendustakanmu 
(Muhammad), maka katakanlah, ”Bagiku pekerjaanku dan bagimu 
pekerjaanmu. Kamu tidak bertanggung jawab terhadap apa yang aku 
kerjakan dan aku pun tidak bertanggung jawab terhadap apa yang kamu 
kerjakan.” (42) Dan di antara mereka ada yang mendengarkan engkau 
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(Muhammad). Tetapi apakah engkau dapat menjadikan orang yang tuli itu 
mendengar walaupun mereka tidak mengerti? (43) Dan di antara mereka ada 
yang melihat kepada engkau. Tetapi apakah engkau dapat memberi petunjuk 
kepada orang yang buta, walaupun mereka tidak memperhatikan? (44) 
Sesungguhnya Allah tidak menzalimi manusia sedikit pun, tetapi manusia 
itulah yang menzalimi dirinya sendiri. 
 

Kosakata: A¡-¢umm  َالصم  (Yµnus/10: 42) 
A¡-¢umm berarti kehilangan indera pendengaran. Terkadang digunakan 

menjadi sifat dari orang yang tidak mau mendengar kebenaran. Firman 
Allah: صمم في الأمر . صم بكم عمي فھم لا یرجعون artinya seseorang yang tidak 
memperdulikan nasehat orang lain seakan-akan dia tuli.  
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menjelaskan sikap orang musyrik 
terhadap Al-Qur′an. Mereka menuduh bahwa Al-Qur′an itu buatan 
Muhammad saw. Mereka juga mendustakan ancaman-ancaman yang akan 
ditimpakan kepada mereka akibat dari sikap mereka yang tidak didasarkan 
kepada pengetahuan yang benar. Pada ayat-ayat ini, Allah menerangkan 
bahwa mereka akan terbagi menjadi dua kelompok, satu kelompok menjadi 
orang yang benar-benar beriman dan kelompok yang lain bergelimang dalam 
keingkaran dan kekafiran. 
 
Tafsir 

(40) Allah menjelaskan kepada Rasulullah dan pengikut-pengikutnya 
bahwa keadaan orang musyrikin yang mendustakan ayat-ayat Al-Qur′an 
akan terbagi menjadi dua golongan. Segolongan yang benar-benar 
mempercayai Al-Qur'an dengan iktikad yang kuat dan segolongan lainnya 
tidak mempercayainya dan terus menerus berada dalam kekafiran. Namun 
demikian, mereka tidak akan diazab secara langsung di dunia seperti nasib 
yang telah dialami oleh kaum sebelum Nabi Muhammad saw. 

Di akhir ayat dijelaskan bahwa Allah lebih mengetahui tentang orang-
orang yang membuat kerusakan di bumi, karena mereka mempersekutukan 
Allah, menganiaya diri mereka sendiri dan menentang hukum Allah. Hal itu 
disebabkan karena fitrah mereka telah rusak. Mereka itulah orang-orang 
yang akan mendapat siksaan yang pedih. 

(41) Allah memberikan penjelasan, apabila orang musyrikin itu tetap 
mendustakan Muhammad saw, maka Allah memerintahkan kepadanya untuk 
mengatakan kepada mereka bahwa Nabi Muhammad saw berkewajiban 
meneruskan tugasnya yaitu meneruskan tugas-tugas kerasulannya, sebagai 
penyampai perintah Allah yang kebenarannya jelas, perintah yang 
mengandung peringatan dan janji-janji serta tuntunan ibadah berikut pokok-
pokok kemaslahatan yang menjadi pedoman untuk kehidupan dunia. Nabi 



Juz 11  10. Y¸NUS 317 

Muhammad saw tidak diperintahkan untuk menghakimi mereka, apabila 
mereka tetap mempertahankan sikap mereka yang mendustakan Al-Qur′an 
dan mempersekutukan Allah, Allah berfirman: 

 
Katakanlah (Muhammad), ”Setiap orang berbuat sesuai dengan pem-
bawaannya masing-masing.” Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang 
lebih benar jalannya. (al-Isr±'/17: 84) 
 

Mereka berlepas diri (tidak bertanggung jawab) terhadap apa yang 
dilakukan oleh Nabi Muhammad saw dan Nabi Muhammad pun tidak 
bertanggungjawab terhadap apa yang mereka lakukan. Maksudnya Allah 
tidak akan menjatuhkan hukuman kepada seseorang karena kesalahan orang 
yang lain. Allah berfirman: 

 
Katakanlah, ”Kamu tidak akan dimintai tanggung jawab atas apa yang kami 
kerjakan dan kami juga tidak akan dimintai tanggung jawab atas apa yang 
kamu kerjakan.” (Saba'/34: 25 

 
Katakanlah (Muhammad), ”Jika aku mengada-ada, akulah yang akan memi-
kul dosanya, dan aku bebas dari dosa yang kamu perbuat.” (Hµd/11: 35) 

Dan firman-Nya lagi: 

 
Kemudian jika mereka mendurhakaimu maka katakanlah (Muhammad), 
”Sesungguhnya aku tidak bertanggung jawab terhadap apa yang kamu 
kerjakan.” (asy-Syu‘ar±'/26: 216) 
 

(42) Allah menjelaskan kepada Nabi Muhammad dan pengikut-
pengikutnya bahwa di antara orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Allah 
ada sekelompok manusia yang mendengarkan secara sembunyi-sembunyi 
apabila Al-Qur′an dibacakan. Mereka memperhatikan pokok-pokok agama 
yang terkandung di dalamnya, namun mereka tidak bermaksud untuk 
mendengarkan dengan ketulusan hati, karena mereka pada saat mendengar 
itu tidak mau mempergunakan akalnya untuk memperhatikan kandungan  
Al-Qur'an dan tidak pula mau memikirkan maksud dan tujuannya, sehingga 
mereka itu tidak dapat memahami tujuan yang sebenarnya. 
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Mereka mau mendengarkan karena tertarik kepada susunan bahasa yang 
indah dari Al-Qur'an dan merasa kagum mendengar keindahan susunannya, 
seperti seorang yang tertarik kepada kicauan burung di atas pepohonan, 
mereka hanya dapat menikmati keindahannya tetapi tidak dapat memahami 
maksud apa yang terkandung dalam kicauannya itu. Allah berfirman: 

 
Setiap diturunkan kepada mereka ayat-ayat yang baru dari Tuhan, mereka 
mendengarkannya sambil bermain-main. (al-Anbiy±/21: 2) 
 

Dan firman-Nya: 

 
Dan di antara mereka ada yang mendengarkan bacaanmu (Muhammad), dan 
Kami telah menjadikan hati mereka tertutup (sehingga mereka tidak) 
memahaminya, dan telinganya tersumbat. Dan kalaupun mereka melihat 
segala tanda (kebenaran), mereka tetap tidak mau beriman kepadanya. 
Sehingga apabila mereka datang kepadamu untuk membantahmu, orang-
orang kafir itu berkata, ”Ini (Al-Qur′an) tidak lain hanyalah dongengan 
orang-orang terdahulu.” (al-An‘±m/6: 25) 
 

Di akhir ayat ini, Allah menegaskan bahwa Nabi Muhammad saw tidak 
akan mampu untuk membuat mereka itu mendengar dan mengerti akan apa 
yang mereka dengarkan, karena mereka itu telah kehilangan manfaat dari 
indera pendengaran dalam arti yang sebenar-benarnya. Mereka itu bukanlah 
pendengar yang baik, sebab pendengar yang baik ialah orang yang dapat 
memikirkan dan memahami serta melaksanakan maksud dan tujuan dari apa 
yang didengarnya. Apalagi mereka selamanya memang tidak akan berusaha 
untuk ikut mengerti, maka mereka tidak akan dapat manfaat dari apa yang 
mereka dengarkan dan tidak akan dapat memahami petunjuk-petunjuk yang 
dikandungnya. 

(43) Sesudah itu Allah menjelaskan bahwa di antara orang-orang yang 
mendustakan ayat-ayat Allah ada pula kelompok orang yang benar-benar 
memperhatikan Nabi Muhammad saw pada saat membacakan Al-Qur′an. 
Akan tetapi, perhatian mereka itu hanya lahiriyah semata dan hanya melihat 
gerakan lidah Nabi pada saat mengucapkan lafaz dan susunannya, bukan 
merupakan perhatian yang murni yang dapat memahami dan memikirkan 
makna yang terkandung di dalam kata yang tersusun dalam kalimat itu. 
Itulah sebabnya maka cahaya iman dalam hati mereka tidak dapat memancar 
karena tertutup noda-noda kemusyrikan. Mereka tidak dapat melihat tanda-
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tanda kebenaran dan petunjuk yang terkandung dalam Al-Qur′an. Padahal 
pandangan batin inilah yang membedakan manusia dengan binatang. 
Seharusnya dengan perhatian itu manusia dapat memahami dan memikirkan 
apa yang dilihatnya, karena Allah menyamakan mereka itu dengan orang 
buta. 

Pada akhir ayat, Allah menegaskan bahwa Nabi Muhammad sebagai 
utusan tidaklah mampu membuat mereka itu melihat tanda-tanda kebenaran 
yang terdapat di dalam ayat-ayat Al-Qur′an. Karena mereka memang tidak 
akan mampu mengindera tanda-tanda kebenaran ayatnya apalagi mereka 
tidak mempunyai niat untuk mempergunakan indera batinnya untuk 
memahami kandungan isi ayat-ayat Al-Qur′an itu selama-lamanya. 

(44) Kemudian Allah menandaskan kepada kaum Muslimin, bahwa Dia 
tidak akan menganiaya hambanya dan tidak akan mengurangi daya indera 
dan semua alat yang dimiliki manusia untuk memperoleh petunjuk, agar 
mereka sampai kepada kebenaran dan dapat mempedomani petunjuk itu 
sehingga dapat melaksanakannya untuk mencapai segala sesuatu yang 
bermanfaat bagi mereka, asalkan manusia itu sendiri mau mempergunakan 
pancainderanya sebaik-baiknya. Kalau terjadi sebaliknya, merekalah yang 
menganiaya diri mereka sendiri. Karena mereka diberi mata dan telinga, 
tetapi tidak mau memahami petunjuk Allah berarti merekalah yang 
menganiaya diri mereka sendiri. Karena mereka tidak mau mendengar, dan 
diberi hati tetapi tidak mau mengerti, maka sepantasnyalah apabila mereka 
disiksa sebab menganiaya diri mereka sendiri. Allah telah menurunkan 
utusan untuk membimbing mereka kepada kehidupan yang bahagia di dunia 
dan di akhirat, tetapi mereka tidak mau mendengar dan tidak mau 
menaatinya, maka apabila mereka tersesat di dunia dan di akhirat kelak 
dijatuhi siksaan yang berat, maka yang menganiaya mereka itu tiada lain 
adalah diri mereka sendiri. 
 
Kesimpulan 
1.  Di antara orang-orang yang mendustakan kebenaran Al-Qur′an, ada 

orang-orang yang pada akhirnya beriman karena mereka memahami 
petunjuk-petunjuk yang terkandung di dalamnya, dan ada pula yang 
tetap mengingkari kebenarannya karena mereka tidak dapat memahami 
petunjuk itu. 

2.  Menghadapai orang-orang yang tetap ingkar akan kebenaran Al-Qur′an, 
Nabi Muhammad saw tidak diperintahkan untuk memaksa mereka agar 
mempercayainya. Nabi Muhammad saw dan umatnya tidak bertanggung 
jawab terhadap perbuatan mereka dan begitu juga sebaliknya. 

3.  Orang yang mengingkari kebenaran ayat-ayat Al-Qur′an disamakan 
dengan orang tuli dan buta karena hati mereka tertutup oleh 
kemusyrikan, mereka tidak dapat melihat cahaya kebenaran yang 
terdapat dalam Al-Qur′an itu. 
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4.  Apabila ada manusia yang menyimpang dari petunjuk Allah, hal itu 
bukanlah berarti Allah yang menganiaya mereka, tetapi mereka 
sendirilah yang menganiaya dirinya. 

 
 
 

ANCAMAN ALLAH TERHADAP ORANG-ORANG 
YANG MENDUSTAKAN AYAT-AYAT AL-QUR′AN 

 
Terjemah 

(45) Dan (ingatlah) pada hari (ketika) Allah mengumpulkan mereka, 
(mereka merasa) seakan-akan tidak pernah berdiam (di dunia) kecuali sesaat 
saja pada siang hari, (pada waktu) mereka saling berkenalan. Sungguh rugi 
orang yang mendustakan pertemuan mereka dengan Allah dan mereka tidak 
mendapat petunjuk. (46) Dan jika Kami perlihatkan kepadamu (Muhammad) 
sebagian dari (siksa) yang Kami janjikan kepada mereka, (tentulah engkau 
akan melihatnya) atau (jika) Kami wafatkan engkau (sebelum itu), maka 
kepada Kami (jualah) mereka kembali, dan Allah menjadi saksi atas apa yang 
mereka kerjakan. (47) Dan setiap umat (mempunyai) rasul. Maka apabila rasul 
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mereka telah datang, diberlakukanlah hukum bagi mereka dengan adil dan 
(sedikit pun) tidak dizalimi. (48) Dan mereka mengatakan,  ”Bilakah 
(datangnya) ancaman itu, jika kamu orang-orang yang benar?” (49) 
Katakanlah (Muhammad), ”Aku tidak kuasa menolak mudarat maupun 
mendatangkan manfaat kepada diriku, kecuali apa yang dikehendaki Allah.” 
Bagi setiap umat mempunyai ajal (batas waktu). Apabila ajalnya tiba, 
mereka tidak dapat meminta penundaan atau percepatan sesaat pun. (50) 
Katakanlah, ”Terangkanlah kepadaku, jika datang kepada kamu siksaan-Nya 
pada waktu malam atau siang hari, manakah yang diminta untuk disegerakan 
orang-orang yang berdosa itu?” (51) Kemudian apakah setelah azab itu 
terjadi, kamu baru mempercayai-nya? Apakah (baru) sekarang, padahal 
sebelumnya kamu selalu meminta agar disegerakan? (52) Kemudian 
dikatakan kepada orang-orang yang zalim itu, ”Rasakanlah olehmu siksaan 
yang kekal. Kamu tidak diberi balasan, melainkan (sesuai) dengan apa yang 
telah kamu lakukan.” (53) Dan mereka menanyakan kepadamu 
(Muhammad), ”Benarkah (azab yang dijanjikan) itu?”  Katakanlah, ”Ya, 
demi Tuhanku, sesungguhnya (azab) itu pasti benar dan kamu sekali-kali 
tidak dapat menghindar.” 
 

Kosakata: Liq±' Allah ِااللهاءقَل   (Yµnus/10: 45) 

Al-Liq±' masdar dari laqiya-yalqa artinya bertemu sesuatu baik sesuatu 
bersifat inderawi atau bersifat abstrak, seperti firman Allah: walaqad kuntum 
tamannauna al-mauta min qabli an talqauhu )هولقد كنتم تمنون الموت من قبل ان تلقو(  
(²li ‘Imr±n/3: 143) 

Kata liq±' Allah dalam Al-Qur'an merujuk pada arti kiamat, kebangkitan, 
hisab dan nasib manusia di akhirat. Liq±' Allah sebagai Hari Kiamat karena 
pada hari itulah manusia bertemu dengan Allah dan malaikat serta manusia-
manusia lainnya, juga dengan amal baik buruknya yang pernah diperbuat di 
dunia.  
 
Munasabah  

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan sifat-sifat orang musyrik. 
Mereka mendustakan Al-Qur'an serta tidak mau memikirkan kebenaran 
isinya. Mereka bersikap tergesa-gesa memberikan penilaian terhadap firman 
Allah, sebelum memperhatikan sebaik-baiknya bukti kebenarannya. Pada 
ayat-ayat ini, Allah mengancam orang-orang yang akan merasakan azab 
yang pedih nanti pada Hari Kiamat. 
 
Tafsir 

(45) Allah memerintahkan Rasul-Nya agar memberikan peringatan 
kepada orang musyrik bahwa Allah akan menimpakan siksa kepada mereka 
di Hari Kiamat yaitu pada saat mereka dihimpun di Padang Mahsyar setelah 
mereka dibangkitkan kembali dari alam kubur. Mereka akan diperiksa pada 
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hari itu dan akan diberikan pembalasan yang setimpal dengan amalnya. Pada 
hari itu mereka akan dapat membandingkan betapa lamanya waktu yang 
harus mereka lalui apabila dibandingkan dengan kehidupan dunia yang 
terasa sebentar saja. Di saat itulah mereka akan merasa menyesal karena 
tertipu oleh kehidupan dan kenikmatan dunia yang sifatnya hanya sementara, 
serta melupakan kehidupan akhirat padahal kehidupan akhirat itu adalah 
kehidupan yang kekal dan di saat itu pulalah mereka akan merasakan 
penyesalan yang berkepanjangan dan menerima hukuman. Allah berfirman: 

 
Pada hari mereka melihat azab yang dijanjikan, mereka merasa seolah-olah 
mereka tinggal (di dunia) hanya sesaat saja pada siang hari. Tugasmu hanya 
menyampaikan. Maka tidak ada yang dibinasakan kecuali kaum yang fasik 
(tidak taat kepada Allah). (al- A¥q±f/46: 35) 
 
Dan firman Allah: 

 
Dan pada hari (ketika) terjadinya Kiamat, orang-orang yang berdosa 
bersumpah, bahwa mereka berdiam (dalam kubur) hanya sesaat (saja). 
Begitulah dahulu mereka dipalingkan (dari kebenaran).  (ar-Rµm/30: 55) 
 

Allah menjelaskan bahwa orang-orang musyrik merasa merugi karena 
mereka tidak dapat merasakan kebahagiaan yang abadi, karena mereka tidak 
beriman dengan iman yang benar, serta tidak melakukan amal yang baik, 
yang dapat meningkatkan diri mereka menjadi makhluk yang mulia yang 
pantas menerima keridaan Allah, sehingga mereka berhak memasuki surga. 
Mereka juga mendustakan kepercayaan bahwa orang-orang yang diridai 
Allah dapat bertemu dengan Allah. Itulah sebabnya maka Allah pada akhir 
ayat menandaskan bahwa mereka itu tergolong orang-orang yang tidak 
mendapat petunjuk, karena mereka telah menentukan pilihan yang salah 
yaitu mengutamakan kehidupan dunia yang fana, daripada kehidupan akhirat 
yang abadi yang mengandung kenikmatan yang tiada taranya. 

(46) Selanjutnya ditegaskan adanya siksaan yang dijanjikan Allah kepada 
orang-orang musyrik, yaitu siksaan yang akan ditimpakan kepada mereka di 
dunia dan di akhirat. Siksaan yang akan ditimpakan kepada mereka akan 
diperlihatkan kepada Rasul keseluruhan atau sebagiannya baik di waktu 
Rasul masih hidup ataupun setelah wafat. Hal itu bergantung kepada 
kehendak Allah semata. Yang dimaksud dalam ayat itu bahwa Rasulullah 
saw akan mengetahui siksaan yang akan ditimpakan kepada mereka itu tidak 
seluruhnya, tetapi hanya sebagian saja, yaitu siksaan yang telah ditimpakan 
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kepada mereka di dunia seperti terkabulnya doa Nabi di waktu perang Badar, 
yaitu turunnya hujan yang deras yang menguntungkan kaum Muslimin dan 
merugikan orang-orang musyrik sehingga kaum Muslimin mendapat 
kemenangan yang gilang gemilang. Juga seperti kekalahan total orang-orang 
musyrik pada Fat¥ Makkah sehingga kekuatan mereka menjadi binasa sama 
sekali. Sekalipun demikian, persoalan mereka akan dikembalikan kepada 
allah, karena di hari Mahsyar kelak Allah akan memperlihatkan kepada Nabi 
Muhammad saw keseluruhan azab yang akan mereka rasakan. 

Kemudian Allah akan memberikan balasan yang setimpal dengan 
perbuatan yang mereka lakukan dan tidak ada sesuatupun yang dapat 
menghalang-halangi pembalasan dan siksaan yang akan mereka rasakan dan 
mereka alami. Allah berfirman: 

 
Maka bersabarlah engkau (Muhammad), sesungguhnya janji Allah itu benar. 
Meskipun Kami perlihatkan kepadamu sebagian siksa yang Kami ancamkan 
kepada mereka, atau pun Kami wafatkan engkau (sebelum ajal menimpa 
mereka), namun kepada Kamilah mereka dikembalikan. (G±fir/40: 77) 
 

Dan firman Allah: 

 
Atau Kami perlihatkan kepadamu (azab) yang telah Kami ancamkan kepada 
mereka. Maka sungguh, Kami berkuasa atas mereka. (az-Zukhruf/43: 42) 
 

(47) Ayat ini menjelaskan bahwa Allah telah mengutus rasul pada tiap-
tiap umat, pada saat umat itu memerlukannya. Tujuan pengutusan rasul ialah 
untuk memberikan berbagai pedoman yang wajib mereka turuti seperti 
pokok-pokok akidah dan segala amal saleh yang menyelamatkan mereka 
dari siksaan di hari pembalasan. Pada saat para rasul itu telah datang kepada 
mereka dan telah menyampaikan kepada mereka petunjuk-petunjuk yang 
harus mereka ketahui mengenai urusan agama, maka seharusnyalah mereka 
tidak membuat alasan untuk menolak dan menentangnya. Pada hari 
pembalasan nanti Allah juga akan memberikan keputusan tentang apa yang 
harus mereka rasakan dengan seadil-adilnya, dan mereka sedikitpun tidak 
teraniaya, itulah pembalasan yang setimpal dengan perbuatan yang mereka 
lakukan, oleh karena itu mereka berhak dijatuhi siksaan yang pedih. 

(48) Dalam ayat ini dijelaskan bahwa mereka akan bertanya kepada 
Rasulullah dan pengikut-pengikutnya tentang kapan saatnya janji yang telah 
dijanjikan kepada mereka itu akan terjadi. Pertanyaan itu adalah pertanyaan 
yang mengejek kepada Rasulullah dan pengikut-pengikutnya seolah-olah 
menurut penilaian mereka bahwa janji Allah itu tidak akan terjadi. Janji 
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Allah yang ditanyakan kepada Nabi saw dan pengikutnya ialah ancaman 
Allah yang akan ditimpakan kepada mereka baik siksaan di dunia ataupun 
siksaan di akhirat. 
Allah berfirman: 

 
...Sehingga apabila mereka telah melihat apa yang diancamkan kepada 
mereka, baik azab maupun Kiamat, maka mereka akan mengetahui siapa 
yang lebih jelek kedudukannya dan lebih lemah bala tentaranya. 
(Maryam/19: 75) 
 
Dan firman-Nya : 

 
Katakanlah (Muhammad), ”Aku tidak mengetahui, apakah azab yang 
diancamkan kepadamu itu sudah dekat ataukah Tuhanku menetapkan 
waktunya masih lama. (al-Jinn/72: 25) 
  

(49) Allah mengajarkan kepada Rasulullah saw jawaban yang harus 
dikatakan kepada mereka dengan memerintahkan kepada Rasulullah saw 
agar mengatakan kepada mereka bahwa Rasulullah tidak berkuasa 
mendatangkan kemudaratan dan tidak pula mendatangkan kemanfaatan 
kepada dirinya. Sebab Rasulullah hanya utusan Allah yang tidak berkuasa 
untuk mempercepat ataupun memperlambat datangnya siksaan yang 
dijanjikan Allah kepada mereka, sebagaimana ia juga tidak dapat 
memperlambat datangnya pertolongan Allah yang dijanjikan oleh Allah 
kepada orang-orang Muslimin. Akan tetapi datangnya manfaat dan mudarat 
yang ditimpakan kepada manusia, tiada lain hanyalah atas kehendak Allah 
semata. Itu berarti apabila Allah menghendaki terjadinya sesuatu, maka hal 
itu tidak ada sangkut-pautnya dengan kehendak rasul-Nya, karena kehendak 
itu hanyalah semata-mata milik Allah yang memelihara alam semesta. Tugas 
Rasul hanyalah menyampaikan kehendak Alllah, bukan menciptakan 
kehendak. Apabila Rasulullah mengetahui akan hal-hal yang gaib, tidak lain 
hanya karena mengetahuinya dari wahyu Allah semata. 

Firman Allah: 
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Katakanlah (Muhammad), ”Aku tidak kuasa mendatangkan manfaat maupun 
menolak mudarat bagi diriku kecuali apa yang dikehendaki Allah. Sekiranya 
aku mengetahui yang gaib, niscaya aku membuat kebajikan sebanyak-
banyaknya dan tidak akan ditimpa bahaya. Aku hanyalah pemberi 
peringatan, dan pembawa berita gembira bagi orang-orang yang beriman.” 
(al-A‘r±f/7: 188) 
 

Sebagai penegasan Allah menjelaskan bahwa tiap-tiap umat mempunyai 
ajal yang telah ditentukan waktunya oleh Allah. Ajal itu akan tiba saatnya 
apabila waktu yang telah ditentukan Allah telah tiba. Waktu tibanya ajal itu 
termasuk pengetahuan Allah yang tidak dapat diketahui oleh siapapun juga 
selain-Nya. Maka apabila ajal mereka telah tiba mereka tidak mampu 
menundanya sesaat pun, dan mereka tidak pula mampu memajukan 
waktunya dari waktu yang telah ditentukan. Demikian pula Rasulullah saw 
tidak akan berkuasa untuk menentukan panjang pendeknya ajal yang telah 
ditentukan Allah. 

(50) Allah memerintahkan kepada Rasulullah saw untuk mengatakan 
kepada orang-orang musyrik agar mereka itu menerangkan apa yang akan 
mereka lakukan seandainya siksaan Allah yang dijanjikan kepada mereka itu 
datang dengan tiba-tiba. Baik datangnya di waktu malam pada saat mereka 
tidur lelap, atau di waktu siang hari, pada saat mereka sibuk dengan urusan 
mereka, apakah orang-orang yang berdosa itu minta disegerakan juga, lalu 
apakah yang mereka inginkan, apakah mereka menginginkan siksaan akhirat 
yang akan ditimpakan kepada mereka pada hari pembalasan. Maka apapun 
pilihan mereka, itu hanyalah menunjukkan kepicikan dan kebodohan 
mereka, sebab janji Allah pasti akan datang dan tidak seorangpun dapat 
menghalang-halanginya. Pernyataan ini mengandung ejekan terhadap 
mereka karena pada umumnya orang yang berbuat jahat dan bergelimang 
dalam kedurhakaan merasa takut akan siksaan yang akan ditimpakan 
kepadanya. Lambat laun siksaan itu tentu akan datang juga, dan mereka 
tidak akan dapat mengelakkan diri dari siksaan itu. 

(51) Di ayat ini, Allah memerintahkan kepada Rasul agar menanyakan 
kepada mereka apakah orang-orang musyrik itu baru mau mempercayai 
ancaman Allah untuk mengazab mereka setelah terjadi azab yang mereka 
takuti. Padahal pada saat itu keimanan mereka tidak berguna lagi, lalu apa 
gunanya mereka selalu meminta supaya siksa yang dijanjikan kepada mereka 
itu disegerakan, ataukah permintaan menyegerakan itu hanyalah untuk 
menunjukkan sikap mereka yang selalu mendustakan ayat-ayat Allah dan 
menanggapi dengan kesombongan? 

(52) Allah menjelaskan bahwa apabila mereka tetap tidak mau percaya, 
hendaklah dikatakan kepada mereka bahwa mereka akan merasakan siksaan 
Allah yang pasti akan datang dan untuk selama-lamanya. Siksaan Allah yang 
akan ditimpakan kepada mereka itu adalah sebagai imbalan dari apa yang 
mereka lakukan di dunia ini. Mereka akan diberi balasan setimpal dengan 
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perbuatan yang telah mereka lakukan sesuai dengan pilihan mereka sendiri, 
seperti mengingkari kebenaran ayat-ayat Allah, menyekutukan Tuhan, 
membuat kerusakan di muka bumi dan kebebalan mereka tidak mau berhenti 
melakukan permusuhan terhadap Rasulullah serta mengingkari terjadinya 
hari kebangkitan. 

(53) Allah menjelaskan kepada Nabi saw bahwa orang-orang kafir 
Quraisy akan menanyakan berita yang sangat penting kepadanya, yaitu 
mengenai ancaman Allah yang akan ditimpakan kepada mereka, siksaan 
dunia maupun siksaan akhirat. Apakah janji itu memang benar-benar akan 
terjadi ataukah ancaman itu hanya berupa kabar untuk menakut-nakuti 
mereka saja. Pertanyaan yang demikian menunjukkan keraguan mereka 
sendiri, karena pada saat mereka mendustakan ayat-ayat Allah mereka tidak 
akan meyakini kebenaran ucapan mereka itu karena mereka dipengaruhi oleh 
perasaan permusuhan kepada Nabi Muhammad sw dan hanya taklid kepada 
kepercayaan nenek moyangnya. Menghadapi pertanyaan itu Rasulullah saw 
diperintahkan untuk menjawab bahwa apa yang diberitakan itu benar-benar 
akan terjadi. Bahkan di dalam jawaban itu Allah menyatakan dengan sumpah 
yang menunjukkan bahwa janji itu memang betul-betul akan terjadi. 
Firman Allah: 

 
Sungguh, azab Tuhanmu pasti terjadi,  tidak sesuatu pun yang dapat 
menolaknya. (a¯-°µr/52: 7-8) 
 

Di akhir ayat Allah menandaskan bahwa apabila Allah telah menurunkan 
siksa yang dijanjikan kepada mereka, maka mereka tidak akan pernah luput 
dari ancaman itu, meskipun mereka berusaha lari dari siksaan itu. 

Allah berfirman: 

 
Dan sesungguhnya kami (jin) telah menduga, bahwa kami tidak akan mampu 
melepaskan diri (dari kekuasaan) Allah di bumi dan tidak (pula) dapat lari 
melepaskan diri (dari)-Nya. (al-Jinn/72: 12) 
 
Kesimpulan 
1.  Orang-orang musyrik yang mendustakan terjadinya hari pembalasan 

akan menyesal sedalam-dalamnya. Karena pada saat terjadinya 
pembalasan mereka merasa bersalah karena memilih kehidupan dunia 
yang masanya begitu singkat, dan mendustakan kehidupan akhirat yang 
penuh kebahagiaan yang sebenarnya. 

2.  Kekafiran orang-orang Quraisy terhadap ayat-ayat Allah telah mendarah 
daging sehingga meskipun mereka diberikan peringatan dengan 
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ancaman-ancaman Allah yang akan dijatuhkan, mereka tetap 
meremehkan dan memperolok-olokannya bahkan mendustakan Rasul. 

3.  Allah mengancam mereka dengan siksaan dunia maupun akhirat, bila 
mereka menganiaya diri mereka sendiri dengan syirik dan kekufuran. 
Menghadapi ancaman Allah tersebut, mereka tidak saja memperolok-
olokannya, bahkan mereka menentang Rasul dan mendustakannya. 

4.  Ancaman itu datangnya dari Allah. Muhammad sebagai rasul tidak dapat 
menentukan kapan berlakunya ancaman yang dijanjikan itu. Sebab 
ancaman itu adalah mutlak dari Allah, sedang Rasulullah hanya bertugas 
menyampaikan saja. 

5.  Ancaman Allah pasti akan menimpa mereka, cepat atau lambat. 
Ancaman itu tidak ada faedahnya buat mereka, karena mereka tidak 
dapat diharapkan lagi menjadi orang-orang yang beriman. Ketika 
ancaman itu datang, pintu tobat telah tertutup dan siksaan Allah sudah di 
depan mereka. 

6.  Kebenaran janji dan ancaman Allah betul-betul akan mereka rasakan dan 
tidak ada seorangpun di antara mereka yang dapat menyelamatkan diri 
dari ancaman-Nya, meskipun mereka berusaha melepaskan diri dari 
padanya. 

 
 
 

PENYESALAN MANUSIA DI AKHIRAT  
 

 
 
Terjemah 

(54) Dan kalau setiap orang yang zalim itu (mempunyai) segala yang ada 
di bumi, tentu dia menebus dirinya dengan itu, dan mereka menyembunyikan 
penyesalannya ketika mereka telah menyaksikan azab itu. Kemudian diberi 
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keputusan di antara mereka dengan adil, sedang mereka tidak dizalimi. (55) 
Ketahuilah sesungguhnya milik Allah-lah apa yang ada di langit dan apa 
yang ada di bumi. Bukankah janji Allah itu benar? Tetapi kebanyakan 
mereka tidak mengetahui. (56) Dialah yang menghidupkan dan mematikan 
dan hanya kepada-Nyalah kamu dikembalikan. (57) Wahai manusia! 
Sungguh, telah datang kepadamu pelajaran (Al-Qur’an) dari Tuhanmu, 
penyembuh bagi penyakit yang ada dalam dada dan petunjuk serta rahmat 
bagi orang yang beriman. (58) Katakanlah (Muhammad), ”Dengan karunia 
Allah dan rahmat-Nya, hendaklah dengan itu mereka bergembira. Itu lebih 
baik dari apa yang mereka kumpulkan.” 
 

Kosakata: Mau‘i§ah مةٌظَعِو  (Yµnus/10: 57) 

Mau‘i§ah adalah isim masdar dari al-wa‘§, artinya membentak yang 
disertai ancaman atau mengingatkan orang lain pada hal-hal yang baik 
dengan kata-kata yang bisa menyentuh hati. Kata mau‘i§ah terulang 
sebanyak 9 kali dalam Al-Qur'an yaitu pada ayat ini, pada Surah al-
Baqarah/2: 66 dan 275, al-M±'idah/5: 46, ²li ‘Imr±n/3: 138, al-A‘r±f/7: 145, 
Hµd/11: 120, an-Na¥l/16: 125 
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menjelaskan bahwa orang-orang musyrik 
telah mendustakan terjadinya hari pembalasan dan jika tiba hari pembalasan 
itu, mereka akan merasa rugi dan menyesali tindakan mereka yang hanya 
mengikuti rasa permusuhan kepada Nabi Muhammad saw. Pada ayat-ayat 
ini, Allah menjelaskan kembali bahwa pada hari pembalasan nanti seluruh 
manusia yang mempersekutukan Allah akan menyesali kesesatan mereka 
dengan penyesalan yang tidak berguna lagi.  
 
Tafsir 

(54) Allah menjelaskan bahwa seandainya tiap-tiap orang yang 
menganiaya diri mereka dengan mempersekutukan Allah dengan tuhan-
tuhan yang lain, mempunyai seluruh kekayaan yang ada di bumi, dan diberi 
kesempatan kepada mereka untuk menebus diri mereka, agar mereka selamat 
dari siksa Allah dengan seluruh kekayaan yang mereka miliki, tentulah 
kesalahan mereka tidak seimbang dengan tebusan mereka itu. Apalagi pada 
saat itu tobat atau tabusan tidak dapat diterima lagi. Tidak ada perlindungan 
lagi bagi mereka untuk menyelamatkan diri dari siksaan Allah. Namun 
demikian, mereka berusaha menyembunyikan penyesalan itu. Hal yang 
demikian itu karena mereka telah benar-benar menyadari bahwa segenap 
usaha yang mereka lakukan tidak ada gunanya lagi, baik ia menjerit sekuat-
kuatnya atau membungkam seribu bahasa. Pada saat itu keputusan Allah 
telah ditetapkan di antara mereka dengan seadil-adilnya. Mereka akan 
merasakan balasan dari seluruh tindakan mereka, yang secara fanatik 
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mengikuti nenek moyang mereka yang tetap bergelimang dalam 
kemusyrikan. 

Apabila mereka mendapat siksaan serupa itu tidaklah dapat dikatakan 
bahwa Allah menganiaya mereka, tetapi mereka sendirilah yang menganiaya 
diri mereka. Siksaan Allah yang akan menimpa mereka itu digambarkan 
sebagai berikut: 

 
Sesungguhnya Kami telah memperingatkan kepadamu (orang kafir) azab 
yang dekat, pada hari manusia melihat apa yang telah diperbuat oleh kedua 
tangannya; dan orang kafir berkata, ”Alangkah baiknya seandainya dahulu 
aku jadi tanah.” (an-Nab±’/78: 40) 
 

Dan firman-Nya: 

 
Wahai, celaka aku! Sekiranya (dulu) aku tidak menjadikan si fulan itu teman 
akrab(ku). (al-Furq±n/25: 28) 
 

Dan firman-Nya: 
 

 
Sungguh, dia telah menyesatkan aku dari peringatan (Al-Qur’an) 
ketika (Al-Qur’an) itu telah datang kepadaku. Dan setan memang 
pengkhianat manusia. (al-Furq±n/25: 29) 
 

(55) Pada ayat ini, Allah menjelaskan tanda-tanda kekuasaan-Nya dalam 
menerapkan hukum-hukum-Nya yang tak dapat dihalang-halangi oleh 
siapapun, dan tidak dapat ditebus dengan segala macam tebusan, karena 
langit, bumi dan segala isinya adalah milik Allah. Allah meminta perhatian 
kepada seluruh manusia, agar tidak melalaikan ketentuan-Nya. Yang 
dimaksud dengan segala sesuatu yang ada di antara langit dan bumi dalam 
ayat ini, ialah semua benda alam termasuk makhluk yang berakal. Hal ini 
dimaksudkan agar manusia suka merenungkan bahwa langit, bumi dan 
seluruh isinya berada dalam pengawasan-Nya, dan Allah menetapkan 
hukum-hukum-Nya menurut kehendak-Nya. Dia dapat memberikan karunia 
kepada hamba-hamba-Nya menurut kehendak-Nya, dan memberikan siksaan 
kepada makhluk-Nya menurut kehendak-Nya pula. 

Selain itu Allah juga menegaskan bahwa janji apa saja yang telah 
ditetapkan Allah kepada hamba-Nya melalui rasul-Nya, adalah janji yang 
benar pasti dan akan datang karena Allah berkuasa atas sesuatu, tentu 
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berkuasa pula memenuhi janji-Nya. Tak ada seorangpun yang dapat 
mempengaruhi-Nya. 

Kemudian Allah mencela sebagian besar orang-orang musyrik karena 
mereka selalu mendustakan ayat-ayat Allah dan hari kebangkitan, padahal 
mereka telah membaca kebenaran ayat-ayat Allah, dan telah mendengar 
bimbingan-bimbingan yang dibawa oleh Rasulullah saw. Hal itu 
menunjukkan bahwa penilaian mereka tidak murni lagi, akan tetapi 
dipengaruhi oleh sikap permusuhan kepada Nabi saw, dan kefanatikan 
mereka terhadap agama nenek moyang mereka. 

(56) Allah menandaskan bahwa Dialah Zat yang menunjukkan, yang 
dapat menghidupkan dan mematikan. Dia berkuasa untuk menentukan hidup 
dan mati semua makhluk dan benda hidup yang ada di langit dan bumi ini. 
Tak ada Zat lain yang mempengaruhi-Nya dan menghalang-halangi 
kehendak-Nya. Dia berkuasa pula untuk membangkitkan manusia dari alam 
kuburnya dan mengembalikan mereka kepada-Nya, pada saat hari yang telah 
dijanjikan, yaitu hari pembalasan, yang saat itu manusia akan diadili, dan 
akan diberi pembalasan sebagaimana mestinya, setimpal dengan amal 
perbuatannya. 

(57) Allah berseru kepada sekalian manusia bahwa kepada mereka telah 
didatangkan Al-Qur′an melalui rasul-Nya. Di dalamnya terkandung 
pedoman-pedoman hidup yang sangat berguna bagi kehidupan mereka. 

Di dalam ayat ini disebutkan pedoman-pedoman hidup itu, sebagai 
jawaban atas keingkaran mereka terhadap ayat-ayat Allah dan ancaman-
ancaman-Nya. Ayat ini menyimpulkan fungsi Al-Qur′an al-Karim dalam 
memperbaiki jiwa manusia di antaranya: 
1.  Mau‘i§ah, yaitu pelajaran dari Allah kepada seluruh manusia agar 

mereka mencintai yang hak dan benar, serta menjauhi perbuatan yang 
batil dan jahat. Pelajaran ini harus betul-betul dapat terwujud dalam 
perbuatan mereka. 

2.  Syif±' yaitu penyembuh bagi penyakit yang bersarang di dada manusia, 
seperti penyakit syirik, kufur dan munafik, termasuk pula semua 
penyakit jiwa yang mengganggu ketenteraman jiwa manusia, seperti 
putus harapan, lemah pendirian, memperturutkan hawa nafsu, 
menyembunyikan rasa hasad dan dengki terhadap manusia, perasaan 
takut dan pengecut, mencintai kebatilan dan kejahatan, serta membenci 
kebenaran dan keadilan. 

3.  Hud±, yaitu petunjuk ke jalan yang lurus yang menyelamatkan manusia 
dari keyakinan yang sesat dengan jalan membimbing akal dan 
perasaannya agar berkeyakinan yang benar dengan memperhatikan 
bukti-bukti kebenaran Allah, serta membimbing mereka agar giat 
beramal, dengan jalan mengutamakan kemaslahatan yang akan mereka 
dapati dari amal yang ikhlas serta menjalankan aturan hukum yang 
berlaku, mana perbuatan yang boleh dilakukan dan mana perbuatan yang 
harus dijauhkan. 
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4.  Ra¥mah, yaitu karunia Allah yang diberikan kepada orang-orang 
mukmin, yang dapat mereka petik dari petunjuk-petunjuk yang terdapat 
dalam Al-Qur′an. Orang-orang mukmin yang meyakini dan 
melaksanakan petunjuk-petunjuk yang terdapat dalam Al-Qur′an akan 
merasakan buahnya. Mereka akan hidup tolong-menolong, sayang-
menyayangi, bekerja sama dengan menegakkan keadilan, menumpas 
kejahatan dan kekejaman, serta saling bantu membantu untuk 
memperoleh kesejahteraan. 

 
Allah berfirman: 

 
Muhammad adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan dia 
bersikap keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama 
mereka. (al-Fat¥/48: 29) 
 

Dan firman-Nya: 

 
Kemudian dia termasuk orang-orang yang beriman dan saling berpesan un-
tuk bersabar dan saling berpesan untuk berkasih sayang. (al-Balad/90: 17) 
  

Empat sifat yang terkandung dalam ayat ini diciptakan Allah sesuai 
dengan fitrah kejadian manusia. Artinya, menurut akal, manusia mempunyai 
kecenderungan untuk menerima nasehat-nasehat yang baik, menerima 
petuah-petuah yang dapat mengobati kegoncangan jiwanya, menerima 
petunjuk-petunjuk yang dapat dipedomani untuk kebahagiaan hidupnya dan 
suka hidup damai, kasih mengasihi dan sayang menyayangi di antara 
mereka. 

Sifat rahmah dikhususkan buat orang mukmin di dalam ayat ini, sebab 
merekalah yang mau menjadikan Al-Qur′an sebagai pedoman, dan 
menjalankan perintah-Nya serta menjauhi larangan-Nya. Sedang orang-
orang kafir dan orang-orang musyrik tidak mau mempercayai apalagi 
mengerjakan isi kandungannya. 

(58) Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad saw agar 
mengatakan kepada umat-Nya bahwa rahmat Allah adalah karunia yang 
paling utama, melebihi keutamaan-keutamaan lain yang diberikan kepada 
mereka di dunia. Oleh sebab itu, Allah memerintahkan agar mereka 
bergembira dan bersyukur atas nikmat yang mereka terima, yang melebihi 
kenikmatan-kenikmatan yang lainnya. 

Kegembiraan orang-orang mukmin karena berpegang teguh kepada      
Al-Qur′an digambarkan dalam ayat lain sebagai berikut: 

Allah berfirman: 
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Dan pada hari (kemenangan bangsa Romawi) itu bergembiralah orang-orang 
yang beriman. (ar-Rµm/30: 4) 
 

Dan firman-Nya: 

 
Dan orang yang telah Kami berikan kitab kepada mereka bergembira de-
ngan apa (kitab) yang diturunkan kepadamu (Muhammad). (ar-Ra’d/13: 36) 
 

Dikatakan bahwa karunia Allah dan Rahmat-Nya lebih baik dari yang 
lain, yang dapat mereka capai, karena karunia Allah dan rahmat-Nya yang 
terpancar dari Al-Qur′an adalah kekal untuk mereka, sedangkan kenikmatan 
yang lain bersifat fana dan sementara, yang hanya dapat mereka rasakan 
selama mereka mengarungi kehidupan di dunia saja, apabila mereka kembali 
ke alam baka, kenikmatan yang dapat mereka kumpulkan di dunia itu tidak 
berguna lagi bagi mereka. 
 
Kesimpulan 
1.  Orang-orang musyrik pada hari pembalasan nanti akan menyesal karena 

mengingkari Al-Qur′an dan hari pembalasan. Pada saat itu ancaman 
Allah yang dijanjikan menjadi kenyataan dan mereka tidak dapat 
menyelamatkan diri mereka lagi. 

2.  Hari kebangkitan dan hari pembalasan itu pasti datang. Allah-lah yang 
berkuasa menciptakan alam dan seluruh isinya, maka Dia berkuasa pula 
untuk menghidupkan manusia pada hari kebangkitan dan memberikan 
pembalasan terhadap amal perbuatannya. 

3.  Orang-orang mukmin yang berpedoman kepada Al-Qur′an dan 
melaksanakan ajarannya bergembira, karena mereka telah memperoleh 
rahmat Allah yang paling berharga, melebihi keutamaan-keutamaan 
yang lain yang mereka dapati. 
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BANTAHAN TERHADAP ORANG-ORANG MUSYRIK 
YANG MENGINGKARI KEBENARAN WAHYU 

 

 
 

Terjemah 
(59) Katakanlah (Muhammad), ”Terangkanlah kepadaku tentang rezeki 

yang diturunkan Allah kepadamu, lalu kamu jadikan sebagiannya haram dan 
sebagiannya halal.”  Katakanlah, ”Apakah Allah telah memberikan izin 
kepadamu (tentang ini) atau kamu mengada-ada atas nama Allah?” (60) Dan 
apakah dugaan orang-orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap 
Allah pada Hari Kiamat? Sesungguhnya Allah benar-benar mempunyai 
karunia (yang dilimpahkan) kepada manusia, tetapi kebanyakan mereka 
tidak bersyukur. 
 

Kosakata: Yasykurµn يكُشرنو  (Yµnus/10: 60) 

Yasykurµn merupakan fi'il mu«±ri’, masdarnya asy-syukr. Artinya adalah 
menampakkan kenikmatan yang diterima. Ada yang mengatakan asal 
katanya عین شكرى. Artinya penuh. Syukur dalam arti ini bermakna selalu 
mengingat pemberi nikmat. Syukur diungkapkan di dalam hati dengan 
mengingat, diucapkan dengan lidah dengan memuji pemberi nikmat, dan 
membalas kebaikan pemberi nikmat dengan anggota tubuh sesuai 
kemampuan. Karena rasa syukur harus diekspresikan dalam tiga cara ini, 
maka syukur kepada Tuhan sangat sulit dan sedikit sekali orang yang 
bersyukur. Firman Allah dalam Surah Saba'/34: 13: قلیل من عبادي الشكور. Kata 
syukur yang disifatkan kepada Allah artinya merujuk kepada nikmatnya 
yang diberikan kepada hamba-hamba-Nya yang taat. Kata syukur terulang 
dalam Al-Qur'an sebanyak 9 kali. 
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menjelaskan fungsi Al-Qur′an. Maka pada 
ayat berikut ini Allah menjelaskan bukti-bukti kebenaran adanya Allah yang 
menurunkan dan mengutus rasul-Nya dengan bukti yang tidak dapat 
dibantah, karena secara logika, bukti-bukti itu memang tidak dapat mereka 
ingkari kebenarannya, yaitu bahwa yang menciptakan alam dan seluruh 
isinya ialah Allah 
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Tafsir 
(59) Pada ayat ini, Allah memerintahkan kepada Rasul-Nya agar 

mengatakan kepada orang-orang musyrikin yang mengingkari kebenaran 
wahyu dan kerasulan Muhammad bahwa apakah semua rezeki yang telah 
diturunkan kepada mereka, yang menjadi sumber penghidupan mereka, baik 
tumbuh-tumbuhan atau binatang ternak, dapat ditentukan hukumnya, halal 
atau haram oleh mereka sendiri. Padahal sudah jelas bahwa yang 
menciptakan semuanya itu adalah Allah. Maka sebenarnya mereka tidak 
berhak menentukan hukumnya. Itulah sebabnya maka Allah memerintahkan 
kepada Rasul-Nya agar mengatakan kepada mereka bahwa yang berhak 
menentukan hukum itu ialah yang menciptakan kesemuanya, yaitu Allah. 
Ataukah mereka beranggapan bahwa Allah telah memberikan izin kepada 
mereka untuk menentukan hukum ataukah mereka berbuat sedemikian itu 
hanyalah dengan mengada-adakan saja atas nama Allah, atau anggapan 
mereka saja bahwa apa yang telah mereka tentukan sesuai dengan ketentuan 
Allah, yaitu apa yang mereka haramkan, itulah yang diharamkan Allah dan 
apa yang mereka halalkan, itulah yang dihalalkan Allah? Kemungkinan yang 
pertama, yaitu mereka mendapat izin Allah adalah tidak mungkin terjadi 
karena mereka sendiri telah mendustakan wahyu itu sendiri, maka 
kemungkinan keduanyalah yang bisa terjadi yaitu mereka menentukan 
hukum itu hanyalah atas dasar dugaan semata, atau dengan kata lain mereka 
mengada-adakan atas nama Allah. 
 

 
Dan mereka menyediakan sebagian hasil tanaman dan hewan (bagian) untuk 
Allah sambil berkata menurut persangkaan mereka, “Ini untuk Allah dan 
yang ini untuk berhala-berhala kami.” Bagian yang untuk berhala-berhala 
mereka tidak akan sampai kepada Allah, dan bagian yang untuk Allah akan 
sampai kepada berhala-berhala mereka. Sangat buruk ketetapan mereka itu. 
(al-An‘±m/6: 136) 
 

(60) Allah mengungkapkan kesalahan dari dugaan mereka bahwa pada 
hari pembalasan nanti setiap orang diberi balasan yang setimpal dengan 
amalnya, mereka itu tidak akan dihisab, mereka tidak akan dijatuhi 
hukuman, karena berbuat dusta atas nama Allah, atau karena beranggapan 
bahwa diri mereka berhak menentukan hukum, halal dan haramnya sesuatu. 
Kesalahan mereka inilah yang menyeret mereka kepada kesalahan yang 
lebih besar, yaitu mereka secara sengaja telah berani mencampuri urusan 
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yang sebenarnya menjadi hak Allah, menentang wahyu yang diturunkan dari 
Allah dan mempersekutukan Allah dengan tuhan-tuhan yang lain. 

 
Mereka (para jin itu) bekerja untuk Sulaiman sesuai dengan apa yang 
dikehendakinya di antaranya (membuat) gedung-gedung yang tinggi, 
patung-patung, piring-piring yang (besarnya) seperti kolam dan periuk-
periuk yang tetap (berada di atas tungku). Bekerjalah wahai keluarga Dawud 
untuk bersyukur (kepada Allah). Dan sedikit sekali dari hamba-hamba-Ku 
yang bersyukur. (Saba'/34: 13) 
 

Allah menjelaskan alasan, mengapa mereka harus menerima hukuman, 
yaitu karena kesalahan mereka sendiri. Allah telah melimpahkan karunia-
Nya yang sangat besar kepada manusia, yaitu menurunkan wahyu untuk 
dijadikan pedoman hidup mereka, agar mereka hidup berbahagia di dunia 
dan di akhirat, dan telah menentukan halal dan haramnya segala sesuatu, 
agar mereka terbimbing kepada kehidupan yang makmur dan sentausa. Allah 
telah menurunkan aneka ragam rezeki untuk mencukupi kebutuhan hidup 
mereka. 

Di akhir ayat Allah menyayangkan mengapa sebagian besar manusia 
tidak mau mensyukuri segala macam nikmat yang telah diberikan kepada 
mereka, bahkan mereka menganiaya diri mereka sendiri dengan jalan 
menentang ketentuan dan hukum yang telah ditetapkan Allah. Mereka tidak 
mau mempedomani wahyu yang telah diturunkan kepada mereka. 
Kebanyakan dari mereka hidup mengikuti hawa nafsu dan menghambur-
hamburkan harta benda, karena perasaan takabur dan membanggakan diri. 
 
Kesimpulan 
1.  Yang berhak menentukan hukum halal dan haram itu hanyalah Allah, 

karena Dialah yang menciptakan segala sesuatu yang ada di dunia ini. 
2.  Keingkaran orang-orang musyrik terhadap hari kebangkitan dan hari 

pembalasan, karena anggapan yang salah. Sebab apabila Allah berhak 
menciptakan segala macam kehidupan, kemudian mematikan, maka 
Allah juga berkuasa untuk menghidupkannya kembali pada hari yang 
telah ditentukan dan dijanjikan, yaitu di hari perhitungan.   

 
 
 
 
 



                                               10. Y¸NUS                                                    Juz 11 336 

SEGALA PERBUATAN MANUSIA TIDAK TERLEPAS 
DARI PENGAWASAN ALLAH 

 

 
Terjemah  

(61) Dan tidakkah engkau (Muhammad) berada dalam suatu urusan, 
dan tidak membaca suatu ayat Al-Qur′an serta tidak pula kamu melakukan 
suatu pekerjaan, melainkan Kami menjadi saksi atasmu ketika kamu 
melakukannya. Tidak lengah sedikit pun dari pengetahuan Tuhanmu biarpun 
sebesar zarrah baik di bumi ataupun di langit. Tidak ada sesuatu yang lebih 
kecil dan yang lebih besar dari itu, melainkan semua tercatat dalam Kitab 
yang nyata (Lau¥ Ma¥fµ§). 
 

Kosakata: Sya'n نأْش  (Yµnus/10: 61) 

Sya'n berasal dari asal kata ) ن– أ –ش (  merujuk pada arti menginginkan 
dan meminta pada sesuatu yang disepakati. Kata ini hanya digunakan untuk 
hal-hal yang penting seperti perkataan seseorang; ما ھذا شأني. Artinya: ini 
bukan permintaan yang saya inginkan. Kata ini sebanyak 4 kali dalam       
Al-Qur'an yaitu pada ayat ini, pada Surah an-Nµr/24: 62, Ar-Ra¥m±n/55: 29, 
dan ‘Abasa/80: 37. 
 
Munasabah 

Pada ayat yang lalu, Allah menjelaskan berbagai rupa nikmat Allah yang 
telah diberikan kepada para hamba-Nya, akan tetapi kaum musyrikin telah 
mengingkari nikmat Allah itu, bahkan mendustakannya. Pada ayat-ayat ini 
Allah menjelaskan bahwa Allah sangat luas pengetahuan-Nya, awas dan 
waspada terhadap tindak tanduk mereka baik yang nampak atau yang 
tersembunyi yang menyangkut urusan penting ataupun urusan yang remeh, 
hal ini dimaksudkan agar mereka dapat menyadari keadaan diri mereka yang 
lemah, di bawah kekuasaan Tuhannya. 
 
Tafsir 

(61) Allah menjelaskan kepada Rasul-Nya dan kaum Muslimin bahwa 
pada saat Rasulullah melaksanakan urusan yang penting yang menyangkut 
kepentingan masyarakat, pada saat membacakan ayat-ayat Al-Qur′an, dan 
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pada saat manusia melaksanakan amal perbuatannya, tidak ada yang terlepas 
dari pengawasan Allah. Dia menyaksikan semua amal perbuatan itu pada 
saat dilakukannya. 

Yang termasuk urusan penting dalam ayat ini ialah segala macam urusan 
yang menyangkut kepentingan umat seperti urusan dakwah Islamiyah, yaitu 
mengajak umat agar mengikuti jalan yang lurus, dengan cara yang bijaksana 
dan suri tauladan yang baik, membangunkan kesadaran umat agar tertarik 
untuk melakukan perintah agama dan menjauhi larangan-larangan-Nya, 
termasuk pula urusan pendidikan umat dan cara-cara merealisir pendidikan 
itu hingga menjadi kenyataan yang berfaedah bagi kesejahteraan umat. 
Disebutkan pula bahwa ayat-ayat Al-Qur′an yang dibaca itu mencakup 
semua urusan berdasarkan pola-pola pelaksanaannya, tidak boleh 
menyimpang dari padanya, karena urusan segala umat secara prinsip telah 
diatur dalam kitab itu. 

Kemudian disebutkan semua amalan yang dilakukan oleh hamba-Nya, 
yang telah digariskan oleh wahyu yang diturunkan kepada rasul-Nya, dengan 
mempedomani isi dari wahyu itu dalam urusannya sehari-hari, serta menaati 
rasul, karena apa yang diucapkan dan dikerjakan rasul menjadi suri tauladan 
yang baik bagi seluruh umat. 

Allah menandaskan bahwa segala macam amalan yang dilakukan oleh 
hamba-Nya, tidak ada satupun yang luput dari ilmu dan pengawasan Allah, 
meskipun amalan itu lebih kecil dari benda yang terkecil, ataupun urusan itu 
maha penting sehingga tak terkendalikan oleh manusia. Disebutkannya 
urusan yang kecil dari yang terkecil dan urusan yang maha penting, agar 
tergambar dalam hati para hamba-Nya, bahwa ilmu Allah itu begitu 
sempurna sehingga tidak ada satu urusanpun yang luput dari ilmu-Nya, 
bagaimanapun remehnya urusan itu dan bagaimana pentingnya urusan itu, 
apalagi urusan itu di luar kemampuan manusia. 

Ilmu Allah tidak hanya meliputi segala macam urusan yang ada di bumi, 
tetapi. Juga meliputi segala macam urusan di langit, yang urusannya lebih 
rumit dan lebih sukar tergambar dalam pikiran manusia. Hal ini untuk 
menguatkan arti dari keluasan ilmu Allah, sehingga terasalah keagungan dan 
kekuasaan-Nya. 

Di akhir ayat ini, Allah menyatakan dengan tegas bahwa tidak ada satu 
urusanpun melainkan telah tercatat dalam kitab yang nyata yaitu Lau¥ 
Ma¥fµ§, maksudnya segala macam urusan itu semuanya dikontrol dan 
dikendalikan serta dikuasai oleh ilmu Allah Yang Maha Luas dan tercatat 
dalam kitab-Nya yang jelas di Lau¥ Ma¥fµ§. 
Allah berfirman: 
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Dan kunci-kunci semua yang gaib ada pada-Nya; tidak ada yang mengetahui 
selain Dia. Dia mengetahui apa yang ada di darat dan di laut. Tidak ada 
sehelai daun pun yang gugur yang tidak diketahui-Nya. Tidak ada sebutir 
biji pun dalam kegelapan bumi dan tidak pula sesuatu yang basah atau yang 
kering, yang tidak tertulis dalam Kitab yang nyata (Lau¥ Ma¥fµ§). (al-
An‘±m/6: 59) 
 
Kesimpulan 
1.  Segala macam perbuatan manusia tidak ada yang luput dari pengawasan 

Allah. 
2.  Semua peristiwa yang terjadi pada makhluk yang berada di langit dan di 

bumi telah tercatat di Lau¥ Ma¥fµ§. 
 
 
 

BERITA GEMBIRA BAGI WALIYULLAH 

 
Terjemah 

(62) Ingatlah wali-wali Allah itu, tidak ada rasa takut pada mereka dan 
mereka tidak bersedih hati. (63) (Yaitu) orang-orang yang beriman dan 
senantiasa bertakwa. (64) Bagi mereka berita gembira di dalam kehidupan di 
dunia dan di akhirat. Tidak ada perubahan bagi janji-janji Allah. Demikian 
itulah kemenangan yang agung. (65) Dan janganlah engkau (Muhammad) 
sedih oleh perkataan mereka. Sungguh, kekuasaan itu seluruhnya milik 
Allah. Dia Maha Mendengar, Maha Mengetahui. 
 

Kosakata: al-‘Izzah  ةالعز  (Yµnus/10: 65) 

Al-‘Izzah masdar dari ‘azza-ya‘izzu merujuk pada dua arti: pertama, kata 
kekuatan, kekuasaan dan kehebatan pada seseorang sehingga tidak bisa 
dikalahkan. Kedua, sedikit, sesuatu yang karena sedikitnya menjadi mulia. 
Oleh sebab itu, kata al-‘az³z bisa berarti perkasa atau mulia. Al-‘Izzah 
digunakan dalam Al-Qur'an dalam memuji Allah, rasul, dan orang-orang 
yang beriman. Sebagaimana firman-Nya  pada Surah al-Mun±fiqµn/63: 8,  والله
 Dalam Al-Qur'an ada kata al-‘izzah yang dipinjam .العزة ولرسولھ وللمؤمنین
untuk menunjukkan kesombongan orang-orang kafir seperti pada firman 
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Allah pada Surah al-Baqarah/2: 206,  اخذتھ العزة بالإثم . Kata al-‘izzah terulang 
sebanyak 10 kali diantaranya pada Surah an-Nis±'/4: 139  

 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menjelaskan kekuasaan ilmu-Nya, dan 
ketelitian-Nya dalam menilai amal perbuatan hamba-Nya. Serta disebutkan-
Nya pula beberapa kenikmatan yang telah diberikan-Nya kepada manusia, 
dan kewajiban apa yang harus dilakukan oleh para hamba-Nya pada saat 
menerima kenikmatan yang beraneka ragam itu. Maka pada ayat ini Allah 
menyebutkan sikap orang-orang takwa yang mensyukuri nikmat-nikmat 
Allah dan berita gembira yang akan mereka terima. Mereka itu akan 
mendapatkan pahala, yang lebih baik dari kenikmatan yang pernah mereka 
terima di dunia. 
 
Tafsir 

(62) Di ayat ini, Allah mengarahkan perhatian kaum Muslimin agar 
mereka mempunyai kesadaran penuh, bahwa sesungguhnya wali-wali Allah, 
tidak akan merasakan kekhawatiran dan gundah hati. 

Wali-wali Allah dalam ayat ini ialah orang-orang yang beriman dan 
bertakwa, sebagai sebutan bagi orang-orang yang membela agama Allah dan 
orang-orang yang menegakkan hukum-hukum-Nya di tengah-tengah 
masyarakat, dan sebagai lawan kata dari orang-orang yang memusuhi 
agama-Nya, seperti orang-orang musyrik dan orang kafir (lihat tafsir Surah 
al-An‘±m/6: 51-55). 

Dikatakan tidak ada rasa takut bagi mereka, karena mereka yakin bahwa 
janji Allah pasti akan datang, dan pertolongan-Nya tentu akan tiba, serta 
petunjuk-Nya tentu membimbing mereka ke jalan yang lurus. Dan apabila 
ada bencana menimpa mereka, mereka tetap sabar menghadapi dan 
mengatasinya dengan penuh ketabahan dan tawakal kepada Allah. (lihat 
tafsir Surah al-Baqarah/2: 249). 

Hati mereka tidak pula gundah, karena mereka telah meyakini dan rela 
bahwa segala sesuatu yang terjadi di bawah hukum-hukum Allah berada 
dalam genggaman-Nya. Mereka tidak gundah hati lantaran berpisah dengan 
dunia, dengan semua kenikmatan yang besar. Mereka tidak takut akan 
menerima azab Allah di hari pembalasan karena mereka dan seluruh 
sanubarinya telah dipasrahkan kepada kepentingan agama. Mereka tidak 
merasa kehilangan sesuatu apapun, karena telah mendapatkan petunjuk yang 
tak ternilai besarnya (lihat tafsir Surah al-Baqarah/2: 2 dan al-Anf±l/8: 29). 

(63) Allah menjelaskan siapa yang dimaksud dengan wali-wali Allah 
yang berbahagia itu dan apa sebabnya mereka demikian. Penjelasan yang 
didapat dalam ayat ini menunjukkan bahwa wali itu ialah orang-orang yang 
beriman dan bertakwa. Dimaksud beriman di sini ialah orang yang beriman 
kepada Allah, kepada malaikat-Nya, kepada kitab-kitab-Nya, kepada rasul-
rasul-Nya, kepada hari akhir, segala kejadian yang baik dan yang buruk 
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semuanya dari Allah, serta melaksanakan apa yang seharusnya dilakukan 
oleh orang-orang yang beriman. Sedang yang dimaksud dengan bertakwa 
ialah memelihara diri dari segala tindakan yang bertentangan dengan hukum-
hukum Allah, baik hukum-hukum Allah yang mengatur tata alam semesta, 
ataupun hukum syara’ yang mengatur tata hidup manusia di dunia (lihat 
tafsir Surah al-Anf±l/8: 10).  

(64) Allah menjelaskan bahwa mereka mendapat kabar gembira, yang 
mereka rasakan dalam kehidupan mereka di dunia dan di akhirat. Kabar 
gembira yang mereka dapati ini ialah kabar gembira yang telah dijanjikan 
Allah melalui Rasul-Nya. Di dunia, kabar gembira itu antara lain berbentuk 
kemenangan yang mereka peroleh dalam menegakkan kalimah Allah, 
kesuksesan hidup karena menempuh jalan yang benar, dan harapan yang 
diperoleh sebagai khalifah di dunia. Selama mereka tetap berpegang kepada 
hukum Allah dan membela kebenaran agama Allah, mereka akan mendapat 
husnul khatimah. Adapun kabar gembira yang akan mereka dapati di akhirat 
yaitu, selamat dari siksa kubur, dari sentuhan api neraka dan kekalnya 
mereka di dalam surga ‘Adn (lihat tafsir Surah al-Anf±l/8: 10). 

Allah menegaskan bahwa tidak ada perubahan dari janji-janji Allah. 
Maksudnya bahwa kabar gembira yang telah dijanjikan Allah di dalam 
kitab-Nya dan ditetapkan oleh sabda Rasul-Nya, baik janji Allah yang 
mereka dapati di dunia dan yang akan mereka dapati di akhirat, tidak akan 
berubah karena hal itu adalah buah dari iman yang benar, yang mereka 
hayati dan dari takwa yang mereka jalankan. 

Di akhir ayat ini Allah menyatakan bahwa apa yang mereka peroleh 
adalah kemenangan yang gilang gemilang yang tak ada tandingannya di 
dunia, yaitu kebahagiaan hidup di surga dan terlepas dari siksa neraka. 

(65) Allah melarang kaum Muslimin merasa risau dan gundah lantaran 
perkataan orang-orang musyrikin yang memusuhi agama Allah dan 
mendustakan wahyu Allah, karena sesungguhnya kemenangan, kekuatan, 
dan perlindungan itu tidaklah mereka miliki, tetapi Allah lah yang berkuasa 
untuk memberikan kesemuanya kepada makhluk-Nya menurut kehendak-
Nya. Kaum Muslimin dilarang takut menghadapi orang-orang musyrikin 
hanya karena jumlahnya yang besar (lihat tafsir Surah al-Anf±l/8: 10). 

Di akhir ayat ini Allah menegaskan bahwa Dialah Yang Maha 
Mendengar terhadap perkataan orang-orang musyrik yang mendustakan 
Rasul dan mendustakan kebenaran wahyu. Yang Maha Mengetahui 
tindakan-tindakan mereka yang dilakukan terhadap Nabi dan pengikutnya, 
seperti tipu daya mereka untuk mengalahkan agama tauhid dan 
penganiayaan mereka terhadap Nabi dan pengikut-pengikutnya. 
 
Kesimpulan 
1.  Wali-wali Allah ialah orang-orang yang benar-benar beriman dan selalu 

bertakwa kepada Allah. Mereka ini dijanjikan mendapat kebahagiaan di 
dunia dan di akhirat. 
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2.  Kemenangan itu di tangan Allah. Dialah yang memberi kemenangan itu 
kepada makhluk-Nya. Kaum Muslimin dilarang berkecil hati 
menghadapi tipu muslihat kaum musyrikin. 

 
 
 

ALLAH PEMILIK SEGALA SESUATU 
 

 
 
Terjemah  

(66) Ingatlah, milik Allah meliputi siapa yang ada di langit dan siapa 
yang ada di bumi. Dan orang-orang yang menyeru sekutu-sekutu selain 
Allah, tidaklah mengikuti (suatu keyakinan). Mereka hanya mengikuti 
persangkaan belaka, dan mereka hanyalah menduga-duga. (67) Dialah yang 
menjadikan malam bagimu agar kamu beristirahat padanya dan menjadikan 
siang terang benderang. Sungguh, yang demikian itu terdapat tanda-tanda 
(kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang mendengar. 
 

Kosakata: Syurak±' شاءكَر  (Yµnus/10: 66) 

Syurak±' adalah jamak dari syar³k yang artinya menemani, sekutu, dan 
lawan dari kata sendirian. Syar³k pada ayat ini berarti memberi kawan atau 
menyekutukan Allah, ini merupakan dosa yang sangat besar yang tak bisa 
diampuni. Selain itu ada juga dosa kecil seperti ria, munafik dan lain-lain. 
Kata syurak±' disebut dalam Al-Qur'an sebanyak 13 kali di antaranya pada 
Surah an-Nis±'/4: 12, al-An‘±m/6: 94, dan al A‘r±f /7: 190 

 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menjelaskan bahwa wali-wali Allah ialah 
orang-orang yang benar-benar bertakwa kepada-Nya. Mereka ini dijanjikan 
Allah akan mencapai kehidupan yang bahagia di dunia dan di akhirat. Allah 
juga mengingatkan mereka agar jangan memperdulikan orang-orang musyrik 
yang mendustakan kebenaran wahyu dan memusuhi Muhammad saw. Maka 
pada ayat-ayat ini Allah menjelaskan kepada kaum Muslimin, bahwa yang 
berkuasa di langit dan di bumi berikut benda-benda yang ada di dalamnya 
adalah Allah. Kaum musyrikin menyekutukan Allah dengan tuhan-tuhan 
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yang lain itu, hanyalah berdasarkan dugaan yang jauh dari kebenaran bahwa 
tuhan-tuha itu mampu memberi manfaat kepada mereka. 

 

Tafsir 
(66) Ayat ini mengingatkan kaum Muslimin bahwa semua yang ada di 

langit dan di bumi, berada di bawah kekuasaan Allah, termasuk pula patung-
patung yang mereka sembah dan mereka perserikatkan dengan Allah, berada 
di dalam kekuasaan-Nya pula. Orang-orang musyrik mempersekutukan 
Allah dengan tuhan-tuhan yang lain bukanlah berdasarkan pada keyakinan 
yang benar, akan tetapi hanyalah berdasarkan pada persangkaan belaka. 
Mereka menyembah patung karena adanya anggapan, bahwa patung-patung 
yang mereka sembah itu dapat menolong mereka, dan dapat mendekatkan 
diri kepada Allah, agar doa-doa mereka dikabulkan Allah. Anggapan serupa 
itu timbul dalam pikiran mereka, karena mereka menganggap bahwa Allah 
itu sama dengan pemimpin-pemimpin serta pembesar-pembesar mereka 
yang bengis dan zalim. Apabila mereka ingin berhubungan dengan 
pembesar-pembesar mereka atau ingin menyampaikan permohonan kepada 
mereka, permohonan itu tidak akan diterima atau mendapat pelayanan 
sebagaimana mestinya, apabila tidak terlebih dahulu melalui tangan kanan 
pemimpin mereka. 

Di akhir ayat Allah menegaskan bahwa orang-orang musyrik mengikuti 
dugaan-dugaan seperti itu adalah karena kebodohan yang tidak akan 
membawa mereka kepada kebenaran sedikitpun. 

(67) Allah menegaskan kepada kaum Muslimin bahwa Allah lah yang 
menciptakan malam bagi manusia, agar supaya manusia dapat beristirahat 
pada waktu itu. Dia pula menciptakan siang terang benderang oleh cahaya 
matahari agar manusia pada waktu itu dapat mencari karunia-Nya. 
Pergantian siang dan malam diatur oleh Allah dengan hukum-hukum-Nya. 
Dengan hukum-hukum-Nya benda-benda langit beredar dalam orbitnya yang 
telah ditentukan. Dalam mengatur peredaran benda-benda langit Allah tidak 
memerlukan tuhan-tuhan yang lain untuk membantu, tetapi cukup dengan 
hikmah-Nya yang tinggi, Allah berkuasa untuk mengatur peredaran benda-
benda itu. Karena adanya peredaran benda-benda langit itu, maka timbul 
perbedaan waktu dan perubahan cuaca, sehingga manusia dapat memilih 
waktu yang sesuai guna mencukupi keperluan hidupnya, dan memenuhi 
kewajibannya terhadap Penciptanya. 

Di akhir ayat ini Allah menjelaskan bahwa orang-orang yang benar-benar 
memperhatikan ayat-ayat yang dibacakan oleh Rasulullah saw dan 
memikirkan baik-baik isi kandungannya, serta memperhatikan hukum-
hukum Allah yang berlaku di alam semesta, tentu akan mengakui keesaan 
dan kekuasaan Allah. 
 
Kesimpulan 
1.  Allah Maha Memiliki segala sesuatu. 
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2.  Orang-orang musyrik mempersekutukan Allah dengan tuhan-tuhan yang 
lain tidaklah berdasarkan pada keyakinan yang benar, akan tetapi 
didasarkan pada sangkaan yang jauh dari kebenaran. 

3.  Dengan bimbingan Allah, dan dengan memperhatikan tanda-tanda 
kekuasaan-Nya yang ada di alam ini, manusia akan meyakini kekuasaan-
Nya itu. 

 
 

BUKTI-BUKTI KEESAAN ALLAH DAN BANTAHAN 
TERHADAP YANG MENDUSTAKANNYA 

 

Terjemah 

(68) Mereka (orang-orang Yahudi dan Nasrani) berkata, ”Allah 
mempunyai anak.”Mahasuci Dia, Dialah Yang Mahakaya; milik-Nyalah apa 
yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Kamu tidak mempunyai alasan 
kuat tentang ini. Pantaskah kamu mengatakan tentang Allah apa yang kamu 
tidak ketahui? (69) Katakanlah, ”Sesungguhnya orang-orang yang mengada-
adakan kebohongan terhadap Allah tidak akan beruntung.” (70) (Bagi 
mereka) kesenangan (sesaat) ketika di dunia, selanjutnya kepada Kamilah 
mereka kembali, kemudian Kami rasakan kepada mereka azab yang berat, 
disebabkan kekafiran mereka. 
 

Kosakata: al-Ganiyy ْالنِغي  (Yµnus/10: 68) 

Al-Ganiyy merupakan isim fa’il, masdarnya الغنى yang berarti tidak 
membutuhkan yang lain. Seperti firman Allah pada Surah F±¯ir/35: 15,         
 Kedua, berarti merasa berkecukupan seperti . أنتم الفقراء إلى االله وھو الغني الحمید
firman Allah pada Surah a«-¬u¥±/93: 8, ووجدك عائلا فأغنى. Ketiga, berarti 
kaya atau mampu dalam segi ekonomi, sebagaimana firman Allah dalam an-
Nis±'/4: 6, ومن كان غنیا فلیستعفف . Kata al-ganiyy terulang sebanyak 17 kali di 
antaranya pada Surah al-Baqarah/2: 263, 267, ²li ‘Imr±n/3: 97, dan al-
An‘±m/6: 133. 
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Munasabah 
Pada ayat-ayat yang lalu Allah menjelaskan sikap dan akidah yang benar, 

yang diyakini oleh orang-orang yang bertakwa dan membantah kepercayan 
orang-orang musyrik yang mempersekutukan Allah dengan tuhan-tuhan 
yang lain. Maka pada ayat-ayat ini Allah menjelaskan cara-cara lain yang 
ditempuh orang-orang kafir ahli kitab, untuk menyimpang dari agama 
tauhid, yaitu mereka menganggap bahwa Allah mempunyai anak. 
 
Tafsir 

(68) Allah menjelaskan kepada kaum Muslimin bahwa orang-orang 
Yahudi, Nasrani, dan orang-orang musyrik mengatakan bahwa Allah 
mempunyai anak, seperti kepercayaan orang-orang Yahudi bahwa Uzair 
anak Allah, kepercayaan orang-orang Nasrani bahwa Isa Al-Masih putera 
Allah, dan orang-orang musyrik menduga bahwa para malaikat itu anak 
perempuan Allah. Allah menyangkal anggapan-anggapan dan tuduhan-
tuduhan mereka. Bagaimana mungkin tuduhan-tuduhan itu dapat dibenarkan 
sebab Dialah Yang Maha mencipta, memiliki, dan berkecukupan, bahkan 
langit, bumi, dan benda-benda yang ada di antaranya adalah ciptaan-Nya. 
Dialah Yang Menguasai, Allah tidak memerlukan semua benda yang ada, 
malahan sebaliknya mereka itulah yang memerlukan Allah. Apabila manusia 
memerlukan anak, memang sudah sepantasnya, sebab anak itulah yang 
melanjutkan keturunan dan menjadi kebanggaannya. Akan tetapi Allah tidak 
memerlukan anak sebab Dialah yang menciptakan manusia dan keturunan-
nya. 

Allah menandaskan bahwa orang-orang Ahli Kitab dan orang-orang 
musyrik yang beranggapan demikian itu, tidak mempunyai alasan sedikitpun 
untuk membuktikan kebenaran anggapannya, bahkan anggapan itu hanyalah 
menunjukkan kebodohan mereka sendiri. Itulah sebabnya maka Allah 
menyatakan di akhir ayat ini, bahwa mereka menyatakan sesuatu yang 
mereka sendiri tidak tahu kebenarannya, itulah suatu kebodohan besar. 
Apalagi setelah mereka mendapat keterangan dari wahyu yang dibacakan, 
dan mereka masih tetap mempertahankan anggapannya, hal ini menunjukkan 
kebebalan mereka. Dari ayat ini dapat diambil pelajaran bahwa orang yang 
mengatakan sesuatu tanpa mempunyai alasan adalah menunjukkan kepada 
kebodohan sendiri. 

(69) Allah memerintahkan kepada Rasul-Nya agar mengatakan kepada 
orang-orang yang mempersekutukan-Nya dengan tuhan-tuhan yang lain, 
atau orang-orang yang mengatakan bahwa Allah mempunyai anak, bahwa 
orang-orang yang mengadakan kebodohan terhadap Allah seperti mereka itu, 
tidak akan beruntung karena apa yang mereka harapkan seperti keselamatan 
mereka dari siksaan api neraka, dan kehidupan bahagia berkat pertolongan 
dari patung-patung yang mereka pertuhankan, tidak akan menjadi kenyataan. 

(70) Allah memberikan penjelasan bahwa mereka itu memperoleh 
kesenangan sementara di dunia, tertipu oleh kenikmatan dunia yang fana. 



Juz 11  10. Y¸NUS 345 

Kenikmatan dunia apabila dibandingkan dengan kenikmatan di akhirat tidak 
ada artinya sama sekali. Kemudian pada hari kebangkitan mereka akan 
dikembalikan kepada Allah. Pada masa itulah mereka akan dikumpulkan di 
Padang Mahsyar, dan dimintai tanggung jawabnya atas semua perbuatan 
yang mereka lakukan di dunia. Kemudian Allah akan memberikan siksaan 
yang setimpal dengan perbuatan mereka, yaitu siksaan yang pedih yang tidak 
terperikan, disebabkan oleh keingkaran mereka terhadap ayat-ayat Allah dan 
kedustaan terhadap Nabi Muhammad saw. 
 
Kesimpulan  
1.  Anggapan orang-orang Yahudi dan Nasrani serta orang-orang musyrikin 

bahwa Allah mempunyai anak adalah suatu kebohongan dan 
menunjukkan kebodohan mereka sendiri. 

2.  Allah tidak memerlukan anak, karena Dialah yang menciptakan dan 
menguasai segala-galanya. 

3.  Orang-orang Yahudi, Nasrani, dan orang-orang musyrik yang berbuat 
kebohongan terhadap Allah, akan diazab dengan siksaan yang pedih. 

 
 

KISAH NABI NUH A.S. MENJADI 
PELAJARAN  BAGI MANUSIA 

 
Terjemah 

(71) Dan bacakanlah kepada mereka berita penting (tentang) Nuh ketika 
(dia) berkata kepada kaumnya, ”Wahai kaumku! Jika terasa berat bagimu 
aku tinggal (bersamamu) dan peringatanku dengan ayat-ayat Allah, maka 
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kepada Allah aku bertawakal. Karena itu bulatkanlah keputusanmu dan 
kumpulkanlah sekutu-sekutumu (untuk membinasakanku), dan janganlah 
keputusanmu itu dirahasiakan. Kemudian bertindaklah terhadap diriku, dan 
janganlah kamu tunda lagi. (72) Maka jika kamu berpaling (dari 
peringatanku), aku tidak meminta imbalan sedikit pun darimu. Imbalanku 
tidak lain hanyalah dari Allah, dan aku diperintah agar aku termasuk 
golongan orang-orang muslim (berserah diri).” (73) Kemudian mereka 
mendustakannya (Nuh), lalu Kami selamatkan dia dan orang yang 
bersamanya di dalam kapal, dan Kami jadikan mereka itu khalifah dan Kami 
tenggelamkan orang yang mendustakan ayat-ayat Kami. Maka perhatikanlah 
bagaimana kesudahan orang-orang yang diberi peringatan itu. (74) 
Kemudian setelahnya (Nuh), Kami utus beberapa rasul kepada kaum mereka 
(masing-masing), maka rasul-rasul itu datang kepada mereka dengan 
membawa keterangan yang jelas, tetapi mereka tidak mau beriman karena 
mereka dahulu telah (biasa) mendustakannya. Demikianlah Kami mengunci 
hati orang-orang yang melampaui batas. 

 

Kosakata: Gummah  ُغةم  (Yµnus/10: 71) 

Gummah berasal dari akar kata ) م– م –غ ( . Merujuk pada arti kata 

menutup sesuatu, seperti الغمام artinya mendung yang menutup cahaya 
matahari. الغمامة adalah secarik kain yang diikatkan di atas hidung dan mata 
unta untuk menahan tiupan angin. Kata al-gummah juga berarti sesuatu yang 
menutup hati sanubari. Kata al-gummah ini disebut hanya pada ayat 70 
Surah Yµnus. 

 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah mengisahkan pembangkangan dan 
perlawanan orang-orang musyrikin terhadap Nabi Muhammad saw dan 
menjelaskan bukti-bukti kebenaran kerasulannya, maka pada ayat-ayat ini 
Allah memberitakan kisah nabi-nabi zaman dahulu dan berbagai peristiwa 
dengan kaum mereka, untuk menghibur hati Nabi Muhammad saw, dan 
menjadi pelajaran bagi manusia semuanya. 

 
Tafsir 

(71) Allah memerintahkan Nabi Muhammad saw untuk menceritakan 
kepada kaum musyrikin Mekah tentang peristiwa penting dalam kisah Nabi 
Nuh a.s. dan kaumnya. Nabi Nuh a.s. menyatakan kepada kaumnya tentang 
kebulatan tekadnya untuk terus menyebarkan agama Allah seraya menyerah-
kan sepenuhnya segala keputusan kepada Allah. Tidak memperdulikan 
apakah kaumnya itu keberatan akan kehadirannya di tengah-tengah mereka 
untuk menyeru mereka menyembah Allah, ataukah mereka keberatan 
terhadap peringatan yang disampaikannya tentang bukti-bukti keesaan Allah.  
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Berkat kebulatan tekad dan ketawakkalannya itu, Nabi Nuh a.s. tidak 
ragu-ragu menentang kaumnya supaya mereka membulatkan keputusan 
mereka dengan mengikutsertakan sembahan-sembahan mereka untuk 
membinasakan beliau. Bahkan dia menganjurkan kepada mereka agar dalam 
menetapkan rencana itu terang-terangan, tidak sembunyi-sembunyi. 
Kemudian bilamana rencana itu sudah matang dengan pemufakatan yang 
terbuka, Nabi Nuh menyerukan supaya mereka segera melaksanakan rencana 
pembunuhan terhadap dirinya itu dan tidak menunda-nundanya. 

(72) Ayat ini menjelaskan bahwa Nabi Nuh a.s. mengatakan kepada 
kaumnya bahwa dia tidak akan minta imbalan apa-apa kepada mereka dan 
tidak akan memperoleh keuntungan duniawi dari tugas dakwah itu, kecuali 
pahala dan ganjaran dari Allah. Karena itu tidak ada alasan bagi mereka 
untuk berpaling dari seruannya itu. Sekiranya mereka berpaling dari 
peringatan-peringatan dan seruan-seruan itu, sedikitpun Nabi Nuh tidak 
dirugikan atau disusahkan. Dia diperintahkan untuk menjadi orang yang 
menjunjung tinggi segala perintah Allah dan berserah diri kepada-Nya. 

(73) Dalam ayat ini diterangkan bahwa meskipun Nabi Nuh a.s. sudah 
mengemukakan kebenaran seruan dan ajakannya dengan alasan-alasan yang 
logis, namun kaumnya terus mengingkarinya dan mendustakan kerasulan-
nya. Karena kemungkinan mereka beriman telah tertutup, hukuman Tuhan 
diturunkan kepada mereka berupa angin topan yang dahsyat serta banjir 
besar yang menenggelamkan mereka. Nabi Nuh dan orang-orang beriman 
bersamanya, diselamatkan Allah dari bencana topan itu. Mereka naik ke 
sebuah bahtera yang mereka buat sebelum serangan topan itu atas petunjuk 
Allah. Mereka inilah yang menjadi penghuni bumi dan menggantikan kaum 
yang telah binasa itu yaitu mereka yang mendustakan ayat-ayat Allah. 
Dalam salah satu firman-Nya, Allah berkata: 

 

 
Dan berapa banyak kaum setelah Nuh, yang telah Kami binasakan. Dan 
cukuplah Tuhanmu Yang Maha Mengetahui, Maha Melihat dosa hamba-
hamba-Nya. (al-Isr±'/17: 17) 

 
Allah kemudian mengajarkan kepada Nabi Muhammad saw untuk 

menyampaikan berita ini kepada mereka yang terus menerus ingkar kepada 
Rasul. Apa yang dialami umat Nabi Nuh itu tentulah akan dialami pula oleh 
kaumnya bilamana mereka terus menerus mengingkari kerasulannya. 

(74) Dalam ayat ini Allah menerangkan tentang pengutusan rasul-rasul 
sesudah peristiwa topan Nabi Nuh a.s. itu. Nabi-nabi yang diutus itu antara 
lain Nabi Hud, Saleh, Ibrahim, Lut dan Syu’aib a.s. Mereka diutus kepada 
kaum mereka masing-masing; Nabi Hud kepada kaum ‘²d, Nabi Saleh 
kepada kaum ¤amµd, dan Syu’aib diutus kepada kaumnya penduduk 
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Madyan, juga diutus kepada kaum Aikah, tetangganya. Kedua kaum ini 
sebenarnya satu rumpun, mereka mempunyai bahasa yang sama dan tanah 
air yang sama. Setiap nabi itu datang kepada kaumnya dengan membawa 
bukti-bukti kebenaran kerasulannya dan memberikan petunjuk kepada kaum 
itu. Setiap nabi itu menggariskan pedoman-pedoman hidup bagi kaumnya 
sesuai pula dengan masa, situasi, dan keadaan lingkungan mereka.  

Kebanyakan kaum para nabi itu tidak beriman, bahkan mereka 
mendustakannya sebagaimana kaum Nuh. Kebiasaan taklid buta kepada 
pemuka-pemuka mereka selalu diikuti oleh generasi berikutnya. Oleh karena 
itu, seperti halnya hati nenek moyang mereka, hati mereka terkunci mati, 
maka hati nurani generasi berikutnyapun ikut terkunci. Hal demikian itu 
adalah akibat dari tindakan mereka yang melampaui batas. 

Kaum musyrikin Arab yang menentang Nabi Muhammad saw, hati 
nuraninya gelap seperti halnya umat-umat yang lampau. Hati mereka 
tertutup untuk menerima kebenaran. Mereka mendustakan Rasul dan berbuat 
durhaka. Sunnah Allah tetap berlaku bagi mereka yang menantang dan 
mengingkari agama. Jika kaum musyrikin Arab itu tetap ingkar, mereka 
akan ditimpa azab Tuhan seperti halnya umat yang lampau itu. Firman 
Allah: 

 
Sebagai sunnah Allah yang (berlaku juga) bagi orang-orang yang telah 
terdahulu sebelum(mu), dan engkau tidak akan mendapati perubahan pada 
sunnah Allah. (al-A¥z±b/33: 62) 
 
Kesimpulan  
1.  Kebulatan tekad Nabi Nuh a.s. untuk melaksanakan dakwah serta 

ketawakkalannya, menimbulkan keberanian jiwa dalam menghadapi 
perlawanan kaumnya. 

2.  Nabi Nuh a.s. dan para nabi keseluruhannya tidaklah mengambil 
keuntungan duniawi dari tugas dakwahnya. 

3.  Akhir dari kehidupan orang-orang yang menentang Allah, dan rasul-Nya 
adalah kebinasaan. Orang-orang yang berimanlah yang akan menjadi 
penguasa di bumi. 

4.  Nabi-nabi yang diutus sesudah Nuh a.s. kepada kaumnya masing-masing 
memberikan penjelasan-penjelasan tentang ketuhanan dan pedoman 
hidup sesuai dengan situasi dan lingkungan mereka. 
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KISAH MUSA A.S. DAN BANI  ISRAIL DI MESIR 
 

Dialog Antara Nabi Musa dengan Fir’aun 
 

 
Terjemah 

(75) Kemudian setelah mereka, Kami utus Musa dan Harun kepada 
Fir’aun dan para pemuka kaumnya, dengan membawa tanda-tanda 
(kekuasaan) Kami. Ternyata mereka menyombongkan diri dan mereka 
adalah orang-orang yang berdosa. (76) Maka ketika telah datang kepada 
mereka kebenaran dari sisi Kami, mereka berkata, ”Ini benar-benar sihir 
yang nyata.” (77) Musa berkata, ”Pantaskah kamu mengatakan terhadap 
kebenaran ketika ia datang kepadamu, ’sihirkah ini?’ Padahal para pesihir itu 
tidaklah mendapat kemenangan.” (78) Mereka berkata, ”Apakah engkau 
datang kepada kami untuk memalingkan kami dari apa (kepercayaan) yang 
kami dapati nenek moyang kami mengerjakannya (menyembah berhala), dan 
agar kamu berdua mempunyai kekuasaan di bumi (negeri Mesir)? Kami 
tidak akan mempercayai kamu berdua.” 

 
Kosakata: al-Kibriy±'  ْكِالرِباءي   (Yµnus/10: 78) 

Al-Kibriy±'  berasal dari masdar al-kibr wal kab³r merujuk pada arti besar 
(untuk benda) banyak (untuk jumlah bilangan), tua (untuk usia), dosa besar 
seperti firman Allah pada Surah Al-Isr±'/17: 31. Bisa pula berarti sesuatu 
yang sulit seperti pada firman Allah di Surah Al-Baqarah/2: 45. Kata al-kibr 
wa at-tak±bur dan istikb±r artinya hampir berdekatan yaitu merasa diri besar, 
lebih dari orang lain. Sedangkan al-kibriy± adalah mengangkat kepala karena 
sombong merasa diri besar dan menolak untuk patuh. Kata al-kibriy±' 
terdapat pada ayat ini dan pada Surah al-J±£iyah/45: 37. 

 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menceritakan kekuatan tekad dan 
tawakkal Nabi Nuh a.s. dalam menghadapi kekerasan kaumnya, maka pada 
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ayat-ayat ini diterangkan kisah Nabi Musa dan Harun a.s. ketika berhadapan 
dan berdialog dengan Fir’aun yang memiliki kekuasaan.  

 
Tafsir 

(75) Sesudah menerangkan pengutusan rasul-rasul tersebut kepada kaum 
mereka masing-masing, maka dalam ayat ini, Allah menerangkan secara 
khusus pengutusan Musa dan Harun a.s. kepada Fir’aun dan pemuka-
pemuka kaumnya. Kisah Musa a.s. berulang kali terdapat dalam Al-Qur'an, 
karena kisah ini mengandung pelajaran yang penting. Musa a.s. adalah 
seorang utusan Allah yang dihadapkan kepada seorang raja Fir’aun yang 
memiliki kekuasaan besar dan raja dari suatu negara yang sudah tinggi 
peradaban dan kebudayaannya. Karena kebesarannya itulah dia menjadi 
sombong dan aniaya terhadap rakyatnya. Dia dikelilingi oleh pemuka 
kaumnya (bangsa Qib¯y) yang sangat besar pengaruhnya padanya dan 
banyak menyesatkan pikirannya. Penduduk pribumi Mesir amat dipengaruhi 
oleh pemuka-pemuka ini. Kalau pemimpin-pemimpin mereka itu ingkar, 
maka merekapun ingkar, kalau mereka beriman, maka mereka turut pula 
beriman. Segala urusan dan kepentingan mereka senantiasa tergantung 
kepada pemuka-pemuka ini. 

Ketika Nabi Musa membuktikan kebenaran kerasulannya dengan 
beberapa mukjizat, mereka tetap tidak mau beriman dikarenakan 
keangkuhan yang bersarang dalam kalbu mereka. Akal pikiran mereka 
sebenarnya, mengakui kebenaran kerasulan Musa a.s. itu. Mereka dapat 
membedakan antara sihir dengan yang bukan sihir (mukjizat) karena mereka 
mengetahui apa sebenarnya itu. Namun mereka tetap ingkar, karena mereka 
adalah orang-orang yang penuh dosa. 

Firman Allah: 

 
Dan mereka mengingkarinya karena kezaliman dan kesombongannya, 
padahal hati mereka meyakini (kebenaran)nya. Maka perhatikanlah bagai-
mana kesudahan orang-orang yang berbuat kerusakan. (an-Naml/27: 14) 
 

(76) Dalam ayat ini diterangkan anggapan pemuka kaum Fir’aun bahwa 
mukjizat dan bukti-bukti kebenaran itu adalah sihir yang nyata bagi orang-
orang yang menyaksikan dan memperhatikannya. Tuduhan mereka itu 
sangatlah buruk, karena yang melontarkan tuduhan itu menyadari 
sepenuhnya bahwa tuduhan itu tidak benar. Keajaiban yang luar biasa yang 
dilahirkan Musa a.s. itu bukanlah perbuatan dia sendiri, tetapi peristiwa itu 
adalah mukjizat yang terjadi atas kuasa Allah. 

(77) Allah menjelaskan bantahan Musa a.s. bahwa tidaklah patut mereka 
mengucapkan tuduhan sihir terhadap tanda-tanda kekuasaan Allah berupa 
mukjizat itu ketika didatangkan kepada mereka. Mata mereka menyaksikan 



Juz 11  10. Y¸NUS 351 

sendiri kejadian-kejadian yang luar biasa lagi menggentarkan perasaan. Jika 
peristiwa-peristiwa itu hanyalah sihir tentu pada waktu yang lain akan dapat 
dikalahkan oleh sihir pula. Tetapi menjadi kenyataan bahwa ahli sihir 
mereka tidak berhasil mengalahkan mukjizat Nabi Musa. Ahli-ahli sihir 
tidak akan berhasil memperoleh kemenangan dengan sihirnya. Sihir 
merupakan sulapan, cepat atau lambat dia akan tersingkap kepalsuan dan 
tipu dayanya. 

(78)  Dalam ayat ini Allah menjelaskan sikap para pemuka bangsa Qibty, 
setelah mereka gagal mengemukakan bantahan yang kuat untuk mematahkan 
kebenaran Nabi Musa a.s., maka mereka mencari-cari alasan untuk membela 
dan mempertahankan tradisi atau adat istiadat mereka. Mereka menuduh 
bahwa kedatangan Musa kepada mereka ialah untuk memaksa mereka 
meninggalkan kebiasaan dan adat istiadat yang mereka warisi dari nenek 
moyang mereka, kemudian sesudah itu memaksa mereka mengikuti agama 
Nabi Musa. Menurut mereka, usaha Nabi Musa demikian itu bertujuan untuk 
menjadi pemimpin agama dan negara di Mesir bersama saudaranya Harun. 
Anggapan buruk mereka terhadap kedatangan Musa dan tujuannya membuat 
mereka bertekad untuk tidak beriman kepada ajaran yang dibawanya serta 
tidak menjadi pengikutnya. 
 
Kesimpulan 
1. Fir’aun dan pemuka kaumnya mengingkari kebenaran risalah yang 

dibawa Musa dan Harun. 
2. Mereka menganggap bahwa kebenaran dan mukjizat Nabi Musa 

hanyalah sihir belaka. 
3. Mereka menganggap Musa hendak mengubah tradisi dan agama mereka 

serta berkeinginan menjadi raja Mesir. 
 
 

Fir’aun Mendatangkan para Pesihir Untuk Menantang Musa 
 

 
 
Terjemah 

(79) Dan Fir’aun berkata (kepada pemuka kaumnya), ”Datangkanlah 
kepadaku semua pesihir yang ulung!” (80) Maka ketika para pesihir itu 
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datang, Musa berkata kepada mereka, ”Lemparkanlah apa yang hendak 
kamu lemparkan!” (81) Setelah mereka melemparkan, Musa berkata, ”Apa 
yang kamu lakukan itu, itulah sihir, sesungguhnya Allah akan menampakkan 
kepalsuan sihir itu. Sungguh, Allah tidak akan membiarkan terus 
berlangsungnya pekerjaan orang yang berbuat kerusakan.” (82) Dan Allah 
akan mengokohkan yang benar dengan ketetapan-Nya, walaupun orang-
orang yang berbuat dosa tidak menyukainya. 

 

Kosakata: Bi Kalim±tih ِاتِهبِكَلِم (Yµnus/10: 82) 

Kata bi kalim±tih dipahami dalam arti kekuasaan Allah mewujudkan 
sesuatu sesuai dengan kehendak dan pengetahuan-Nya. Dengan demikian, 
kata ini bisa diartikan dengan ketetapan-ketetapan Allah dalam alam raya ini. 
Antara lain bahwa Dia mengukuhkan kebenaran serta menghapus dan 
membinasaan kebatilan, walau setelah berlalu sekian lama dari 
kehadirannya. Ini antara lain dilukiskan dengan firmannya dalam Surah ar-
Ra‘d/13: 17. 

 
Munasabah 

Pada ayat yang lalu dijelaskan pengingkaran Fir’aun dan para pemuka 
kaumnya terhadap kebenaran risalah yang dibawa Nabi Musa, bahkan 
mereka menuduhnya berkeinginan untuk mengubah agama mereka dan ingin 
menjadi raja. Maka pada ayat-ayat ini dijelaskan bahwa untuk menghadapi 
Nabi Musa yang datang menunjukkan mukjizatnya, Fir’aun mendatangkan 
para penyihir untuk menantangnya. 

 
Tafsir 

(79)  Kemudian dalam ayat ini, Allah menerangkan sikap Fir’aun sesudah 
dipengaruhi para pemuka kaumnya dengan tuduhan dan pandangan buruk 
mereka terhadap Musa. Dia lalu memerintahkan mereka untuk memanggil 
ahli-ahli sihir yang pandai supaya dapat menandingi dan menghancurkan 
mukjizat Nabi Musa. Tindakan Fir’aun yang demikian adalah untuk 
memelihara martabat, kemuliaan dan jabatannya serta menghambat 
perkembangan kekuatan Musa dan Bani Israil di kerajaannya. 

(80) Kemudian sesudah ahli-ahli sihir dipanggil ke sebuah lapangan 
terbuka, mereka datang menemui Musa untuk menawarkan kepadanya 
apakah dia yang lebih dahulu melontarkan tongkatnya ataukah mereka yang 
memulai. Musa mempersilahkan mereka menunjukkan sihirnya terlebih 
dahulu. Maka merekapun melemparkan tali-tali dan tongkat-tongkat mereka. 
Dengan kekuatan sihir, tali-tali dan tongkat-tongkat itu berubah menjadi 
ular. Mereka mempesona penglihatan manusia sehingga menakutkan hati 
mereka yang menyaksikannya. 

(81) Setelah mereka selesai menunjukkan sihir mereka, Musa berkata 
kepada mereka tanpa mengindahkan sedikitpun kedahsyatan sihir yang 
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mereka tunjukkan itu, bahwa apa yang mereka lakukan itu hanyalah sihir 
belaka, atau suatu usaha memutarbalikkan penglihatan manusia. Hakikatnya 
tidak ada suatu perubahan yang terjadi dengan berubahnya tongkat dan tali 
itu menjadi ular. Sedangkan apa yang akan dilakukan oleh Musa adalah 
suatu mukjizat dari kekuasaan Allah. Allah akan membatalkan sulapan itu 
dengan mukjizat yang dibawa Nabi Musa a.s. Jelas bahwa sihir adalah 
perbuatan manusia, bukan peristiwa yang luar biasa. Maka Musa 
melemparkan tongkatnya, dan Allah mengubah tongkat itu menjadi ular, lalu 
ular itu menelan ular-ular sihir yang mereka perbuat karena Allah tidak akan 
membiarkan perbuatan kaum penyihir itu berlangsung terus. 

(82) Allah menegaskan bahwa Dia dengan kalimah-Nya mengokohkan 
kebenaran. Dengan kebenaran itu, umat manusia akan mencapai 
kesejahteraan dan terpelihara dari kezaliman. Kalimat Allah itu adalah 
aturan Allah yang ditanamkan ke dalam syari’at yang disampaikan kepada 
rasul-rasul-Nya. Dengan kalimat itu, Musa dapat mengalahkan Fir’aun dan 
melepaskan Bani Israil dari perbudakan Fir’aun, walaupun yang demikian 
itu tidak disukai oleh Fir’aun dan pemuka-pemukanya. 
 
Kesimpulan 
1. Keterampilan para penyihir dan hasil sihirnya pasti akan kalah oleh Nabi 

Musa dan mukjizatnya yang datang dari Allah. 
2. Allah dan kalimah-Nya mengokohkan kebenaran di muka bumi ini demi 

kesejahteraan manusia. 
 
 
 

Sebagian Bani Israil Beriman Kepada Nabi Musa 

 
Terjemah 

(83) Maka tidak ada yang beriman kepada Musa, selain keturunan dari 
kaumnya dalam keadaan takut bahwa Fir’aun dan para pemuka (kaum)nya 
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akan menyiksa mereka. Dan sungguh, Fir’aun itu benar-benar telah berbuat 
sewenang-wenang di bumi, dan benar-benar termasuk orang yang 
melampaui batas. (84) Dan Musa berkata, ”Wahai kaumku! Apabila kamu 
beriman kepada Allah, maka bertawakallah kepada-Nya, jika kamu benar-
benar orang yang Muslim (berserah diri).” (85) Lalu mereka berkata, 
”Kepada Allah-lah kami bertawakal. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 
jadikan kami (sasaran) fitnah bagi kaum yang zalim, (86) dan selamatkanlah 
kami dengan rahmat-Mu dari orang-orang kafir.” (87) Dan Kami wahyukan 
kepada Musa dan saudaranya, ”Ambillah beberapa rumah di Mesir untuk 
(tempat tinggal) kaummu dan jadikanlah rumah-rumahmu itu tempat ibadah 
dan laksanakanlah salat serta gembirakanlah orang-orang mukmin.” 

 

Kosakata: Mi¡r ِمرص  (Yµnus/10: 87) 

Mi¡r adalah nama dari semua kota yang mempunyai batas-batas tertentu 
karena kata al-mi¡r artinya batas. Dalam ayat ini, mi¡r menunjuk pada kota 
mana saja yang mempunyai batas-batas tertentu, namun menurut ulama 
tafsir kata mi¡r di sini menunjuk pada kota Mesir dimana kerajaan Fir’aun 
berada. Kata mi¡r terulang dalam Al-Qur′an sebanyak 4 kali, yaitu pada 
Surah al-Baqarah/2: 61, Yµnus/10: 87, Yµsuf/12: 99, dan az-Zukhruf/43: 51.  
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menjelaskan reaksi Fir’aun terhadap 
dakwah Nabi Musa, yaitu dengan mendatangkan para penyihir untuk 
menantangnya. Maka pada ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa setelah 
sihir mereka dikalahkan oleh mukjizat Nabi Musa, sebagian para penyihir itu 
berbalik menjadi beriman kepada Nabi Musa. 
 
Tafsir 

(83) Dalam ayat ini Allah menerangkan keadaan Musa dengan kaumnya 
sebelum mereka meninggalkan Mesir. Kegagalan Fir’aun bersama pemuka-
pemuka kaumnya dan tukang-tukang sihir itu mendorong Fir’aun melakukan 
perbuatan yang lebih kejam lagi. Dia merencanakan pembunuhan terhadap 
Nabi Musa dan orang-orang Bani Israil. Rencana ini menimbulkan rasa 
ketakutan di kalangan Bani Israil. Oleh karena itu, tidak banyak di antara 
mereka yang beriman kepada Nabi Musa. Mereka yang beriman itu 
umumnya para pemuda. Kaum Nabi Musa merasa takut kepada Fir’aun dan 
pemuka-pemuka kaumnya yang selalu berusaha menyiksa mereka dan 
memaksa mereka murtad dari agama Musa a.s. Fir’aun zaman Musa a.s., 
termasuk raja yang sangat kejam dalam sejarah Mesir. Karena itu dia amat 
ditakuti oleh rakyatnya. Dia banyak menumpahkan darah manusia dan dia 
pula yang menganggap dirinya sebagai Tuhan. Bani Israil dijadikan budak di 
bumi Mesir. 

Firman Allah menjelaskan kekejaman Fir’aun: 
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Dan para pemuka dari kaum Fir’aun berkata, ”Apakah engkau akan 
membiarkan Musa dan kaumnya untuk berbuat kerusakan di negeri ini 
(Mesir) dan meninggalkanmu dan tuhan-tuhanmu?” (Fir’aun) menjawab, 
”Akan kita bunuh anak-anak laki-laki mereka dan kita biarkan hidup anak-
anak perempuan mereka dan sesungguhnya kita berkuasa penuh atas 
mereka.” (al-A‘r±f/7: 127) 

 
(84) Setelah Musa melihat orang-orang yang beriman dalam keadaan 

ketakutan, maka dia menyerukan kepada mereka agar bertawakkal kepada 
Allah jika mereka benar-benar beriman kepada-Nya disertai dengan 
penyerahan diri dan ketaatan yang mutlak terhadap perintah dan larangan 
Allah. Keimanan tanpa pengamalan yang nyata terhadap ajaran Allah dan 
Rasul-Nya, adalah keimanan yang tidak bermakna. Tawakkal kepada Allah 
akan lahir dari jiwa orang yang beriman dan dia taat mengamalkan ajaran 
agamanya dalam batas kemampuannya. Ayat ini menunjukkan bahwa tidak 
semua kaum Bani Israil itu beriman kepada Musa sewaktu mereka berada di 
Mesir. Di samping beriman kepada Allah, hendaknya seseorang beriman 
kepada Rasul. Barulah ia menjadi seorang Muslim yang berserah diri dan 
taat terhadap perintah dan larangan agama yang dibawa Rasul itu. Orang-
orang Yahudi sesudah selamat meninggalkan bumi Mesir dan tiba di Sinai, 
mereka menuntut kepada Musa agar dibuatkan patung Tuhan bagi mereka. 
Kemudian, ketika mereka ditinggalkan Musa yang akan menerima wahyu di 
bukit Sinai, mereka menjadikan anak lembu sebagai Tuhan dan 
menyembahnya. Peristiwa ini menunjukkan bahwa tidak seluruh orang 
Yahudi beriman dan taat kepada ajaran Musa a.s. 

(85) Orang-orang yang beriman lagi taat ketika mendengar seruan Musa, 
mereka segera menyambutnya dengan penuh ketaatan, bahkan mereka hanya 
bertawakkal kepada Allah. Mereka menyadari bahwa kemenangan dan 
kebahagiaan yang dijanjikan Tuhan kepada orang-orang yang beriman 
tergantung kepada iman, amal, dan tawakal mereka. Kemudian sesudah 
tawakal, mereka berdoa kepada Allah agar memelihara mereka dari 
kejahatan orang-orang yang zalim serta melindungi mereka dari upaya 
orang-orang yang ingin memalingkan mereka dari agama. 

(86) Ayat ini menerangkan kelanjutan doa Bani Israil ketika mereka 
memohon kepada Allah agar mereka dilepaskan dari kekuasaan dan 
kekejaman Fir’aun dan pemuka-pemuka kaumnya. Berabad-abad lamanya 
mereka dalam perbudakan Fir’aun dan mereka mengalami kerja paksa dan 
pekerjaan kasar lainnya yang hina dan tidak berperikemanusiaan. 
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(87) Allah memerintahkan Musa dan Harun untuk mencari beberapa buah 
rumah dalam kota Mesir untuk dijadikan tempat tinggal dan perlindungan 
bagi kaumnya serta tempat kegiatan mereka. Allah memerintahkan agar 
rumah itu dijadikan tempat salat. Kemudian khusus kepada Musa sebagai 
pengemban syari’at, Allah memerintahkan agar dia memberikan kabar 
gembira di kemudian hari bagi orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
rasul-Nya. Di tempat perlindungan inilah Nabi Musa mengisi batin mereka 
dengan ajaran-ajaran agama serta memasukkan ke dalam jiwa mereka 
keimanan dan keluhuran budi pekerti.  
 
Kesimpulan 
1. Kekalahan Fir’aun ketika menghadapi Musa telah mendorongnya untuk 

melakukan perbuatan yang lebih kejam pada Bani Israil, sehingga 
banyak dari mereka yang takut beriman kepada Nabi Musa. 

2. Orang yang beriman dan taat selalu mematuhi seruan Nabi Musa, karena 
mereka menyadari bahwa kemenangan dan kebahagiaan yang dijanjikan 
Tuhan tergantung pada keimanan dan ketaatan mereka pada rasul-Nya. 

3. Tuhan memerintahkan Musa dan Harun untuk mencari rumah sebagai 
tempat beraktivitas dan beribadah serta berdoa kepada Allah. 

 
 
 

Nabi Musa Mengutuk Fir’aun dan Pengikutnya 
 

 
Terjemah 

(88) Dan Musa berkata, ”Ya Tuhan kami, Engkau telah memberikan 
kepada Fir’aun dan para pemuka kaumnya perhiasan dan harta kekayaan 
dalam kehidupan dunia. Ya Tuhan kami, (akibatnya) mereka menyesatkan 
(manusia) dari jalan-Mu. Ya Tuhan, binasakanlah harta mereka, dan 
kuncilah hati mereka, sehingga mereka tidak beriman sampai mereka 
melihat azab yang pedih.” (89) Dia Allah berfirman, ”Sungguh, telah 
diperkenankan permohonan kamu berdua, sebab itu tetaplah kamu berdua 
pada jalan yang lurus dan jangan sekali-kali kamu mengikuti jalan orang 
yang tidak mengetahui.” 
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Kosakata:  

1. Uysdud  ُأشدد   (Yµnus/10: 88) 

Berasal dari akar kata (  د– د –ش  ) yang artinya menunjukkan pada 
kesungguhan, kesulitan (asy-syiddah) atau kekuatan (asy-syadid), kata ini 
disebutkan dalam Al-Qur′an sebanyak 2 kali yaitu pada surah ini dan pada 
Surah °aha/20: 31. Arti kata usydud pada ayat ini adalah “kuncilah hati 
mereka sehingga mengalami kesulitan.”  

2. I¯mis ِمِطْإس  (Yµnus/10: 88)  

I¯mis merupakan kata perintah. asal katanya adalah  طمس artinya 
menghapus atau menghilangkan. Biasa digunakan untuk menghapus tulisan 
atau menghilangkan jejak. Arti kata i¯mis pada ayat ini adalah hancurkan 
atau hilangkan harta mereka. Kata i¯mis hanya disebutkan sekali dalam     
Al-Qur′an yaitu pada Surah Yµnus/10: 88. 
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menjelaskan keimanan dan ketaatan 
sebagian kaum Musa dan mereka berdoa agar terbebaskan dari kekejaman 
Fir’aun. Maka pada ayat-ayat ini dijelaskan tentang kekufuran dan 
kesombongan Fir’aun, karena itu Musa memohon kepada Allah agar 
menghancurkan mereka. 
 
Tafsir 

(88) Dalam ayat ini dijelaskan pembangkangan dan perbuatan sewenang-
wenang Fir’aun dan pemuka-pemuka kaumnya, kecemasan dan ketakutan 
Bani Israil, dan pengaduan Musa kepada Allah tentang nikmat yang 
melimpah yang diberikan kepada Fir'aun dan kaumnya seperti perhiasan 
emas permata, pakaian kebesaran yang mewah, dan kekayaan lainnya, 
namun segala nikmat yang diberikan Allah itu justru menjadikan mereka 
sesat dari jalan Allah. Bahkan mereka bertambah sombong dan berbuat 
aniaya di atas harta kekayaan itu. Allah seakan membiarkan mereka dalam 
kesesatan sehingga mereka tidak beriman.  

Lalu Nabi Musa mendoakan kehancuran Fir’aun dan pemuka-pemuka 
kaumnya dengan alasan sebagai berikut: 

Pertama, Kufur terhadap nikmat Allah. Suatu kenyataan bahwa Fir’aun 
dan pemuka-pemuka kaumnya memiliki kekuasaan dan kekuatan yang besar. 
Di samping itu, ilmu pengetahuan dan teknologi mencapai puncaknya di 
zaman Fir’aun di Mesir. Barang-barang peninggalan Fir’aun, baik yang 
terdapat di museum Mesir ataupun di Eropa dan Amerika, menunjukkan 
ketinggian peradaban dan kebudayaan mereka. Demikian pula benda-benda 
purbakala dan bangunan-bangunan kuno yang terdapat di Mesir. Dalam 
pemerintahan, Fir’aun memegang kekuasaan mutlak bahkan kepada 
rakyatnya dia mengaku dirinya sebagai tuhan. 
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Kedua, Menolak kebenaran. Kenyataan menunjukkan bahwa Fir’aun dan 
pemuka-pemuka kaumnya telah jauh meninggalkan nilai-nilai moral 
kemanusiaan dan agama. Hak asasi manusia tidak dihargainya. Mereka 
hidup dalam kemewahan, di atas derita rakyat. Musa a.s. telah berupaya 
membawa Fir’aun dan pembesar-pembesarnya ke jalan Allah, dengan 
menunjukkan bukti-bukti kerasulannya. Dia berikan ajaran tentang 
kebenaran, keadilan, nasehat dan peringatan siksa Allah, dan malapetaka, 
akibat perbuatannya. Akan tetapi seruan Musa tidak mendapat sambutan 
yang baik bahkan mendapat tantangan serta permusuhan. Dengan demikian 
kemungkinan untuk menyeru Fir’aun dan kaumnya ke jalan Allah telah 
tertutup serta keimanan mereka tidak dapat diharapkan lagi. 

Membiarkan Fir’aun dan pembesar-pembesarnya dengan kekuasaan, 
kejayaan dan kekuatannya yang besar sedangkan prinsip dasar hidup mereka 
jauh lebih rendah dari nilai-nilai moral kemanusiaan dan agama, sangat 
membahayakan perdamaian dunia dan kesejahteraan umat manusia. Mereka 
dengan kekuatan dan kekuasaannya, berbuat maksiat dan kerusakan di muka 
bumi, mengancam keselamatan umat manusia. Oleh karena itu, Nabi Musa 
memanjatkan doa kepada Allah untuk kebahagiaan umat manusia, agar 
Allah melumpuhkan kekuatan Fir’aun dengan membiarkan mereka dalam 
kesesatan, sebab kesesatan mereka akan mengakibatkan kehancuran mereka 
sendiri. Nabi Harun sebagai pembantu utama Nabi Musa, mengamini doa 
Nabi Musa itu. 

(89) Dalam ayat ini Allah menyatakan kepada Musa dan Harun bahwa 
doa mereka untuk kehancuran Fir’aun dan kekuasaannya, akan 
diperkenankan Tuhan. Hal itu sudah menjadi ketetapan Allah. Kemudian 
Allah memerintahkan kepada Musa dan Harun untuk tetap menjalankan 
perintah-Nya dan terus menyampaikan seruan ke jalan Allah dan 
mempersiapkan Bani Israil untuk berjuang dan pindah meninggalkan bumi 
Mesir. Allah melarang mengikuti jalan orang-orang yang tidak mengikuti 
Sunnah Tuhan pada makhluk-Nya yaitu hukum sebab-akibat, seperti 
menuntut segera kehancuran Fir’aun sebelum waktunya atau minta ditunda 
kehancuran itu pada waktu yang sudah ditetapkan. Masa keruntuhan Fir’aun 
itu pasti datang, sebab mereka tidak dapat lepas dari hukum Tuhan itu. 
 
Kesimpulan 
1. Fir’aun dan para pengikutnya menjadi sombong dengan keberhasilan 

dan kekuasaanya, sehingga Nabi Musa mengutuk sikap dan perbuatan 
mereka. 

2. Doa Musa dan Harun diperkenankan Allah dan masa kehancuran Fir’aun 
dan pengikutnya pasti akan datang. 
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Fir’aun dan Tentaranya Tenggelam di Laut 
 

 
Terjemah 

(90) Dan Kami selamatkan Bani Israil melintasi laut, kemudian Fir’aun 
dan bala tentaranya mengikuti mereka, untuk menzalimi dan menindas 
(mereka). Sehingga ketika Fir’aun hampir tenggelam dia berkata, ”Aku 
percaya bahwa tidak ada tuhan melainkan Tuhan yang dipercayai oleh Bani 
Israil, dan aku termasuk orang-orang muslim (berserah diri).” (91) Mengapa 
baru sekarang (kamu beriman), padahal sesungguhnya engkau telah durhaka 
sejak dahulu, dan engkau termasuk orang yang berbuat kerusakan. (92) 
Maka pada hari ini Kami selamatkan jasadmu agar engkau dapat menjadi 
pelajaran bagi orang-orang yang datang setelahmu, tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengindahkan tanda-tanda (kekuasaan) Kami. (93) Dan sungguh, 
Kami telah menempatkan Bani Israil di tempat kediaman yang bagus dan 
Kami beri mereka rezeki yang baik. Maka mereka tidak berselisih, kecuali 
setelah datang kepada mereka pengetahuan (yang tersebut dalam Taurat). 
Sesungguhnya Tuhan kamu akan memberi keputusan antara mereka pada 
Hari Kiamat tentang apa yang mereka perselisihkan itu. 

 

Kosakata: Nunajj³ka ننجيك  (Yµnus/10: 92) 

Nunajj³ka adalah fi'il mu«±ri, masdarnya an-najah artinya terpisah dari 
sesuatu. Masdar an-najah atau annajwah bisa berarti tempat yang tinggi yang 
terpisah dari daerah sekitarnya karena ketinggiannya. Kata an-najah berarti 
selamat karena banjir tidak bisa menjangkaunya karena ketinggiannya. Kata 
nunajji pada ayat ini yang berarti Allah menyelamatkan Fir’aun, bukan 
selamat pada arti hakiki tetapi pada makna yang bisa berarti mengejek 
karena arti sesungguhnya dari menyelamatkan seseorang dari banjir adalah 
menyelamatkan nyawa dan tubuhnya, tapi Fir’aun hanya tubuhnya saja yang 
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diselamatkan. Tujuannya menurut Imam Sya’rawi adalah agar orang-orang 
Yahudi yakin bahwa Fir’aun bukan tuhan tetapi manusia biasa yang bisa 
mati. Kata nunajji hanya disebutkan satu kali dalam Surah Yµnus/10: 92. 

 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menjelaskan tentang kesombongan 
Fir’aun dan para pengikutnya, sehingga Nabi Musa mengutuk dan berdoa 
agar Fir’aun dan pengikutnya dihancurkan. Maka pada ayat-ayat ini 
dijelaskan bagaimana Allah menenggelamkan Fir’aun dan pengikutnya. 

 
Tafsir 

 (90) Dalam ayat ini, Allah menceritakan tentang kepergian Bani Israil 
dari bumi Mesir. Ketika Nabi Musa meminta kepada Fir’aun agar dia 
membebaskan Bani Israil yang ada di Mesir dari belenggu perbudakan, 
kemudian mengizinkan mereka kembali ke Palestina, untuk menjalankan 
agama mereka dengan bebas, Fir’aun menolak permintaan itu. 

Akhirnya Musa dan kaumnya lari meninggalkan Mesir. Fir’aun dan 
tentaranya kemudian mengejar mereka Rombongan Fir'aun dan tentaranya 
hampir menyusul Musa dan kaumnya ketika mereka akan menyeberang 
lautan. Bani Israil merasa ketakutan jika tertangkap oleh pasukan Fir’aun, 
lalu Musa menenteramkan rombongannya dengan meyakinkan kepada 
mereka bahwa mereka akan menyaksikan kehancuran musuh mereka. Maka 
Tuhanpun mewahyukan kepada Musa supaya dia memukulkan tongkatnya 
ke laut. Lautanpun terbelah, masuklah Musa dan kaumnya berjalan di celah-
celahnya yang kering hingga tiba dengan selamat di seberang lautan. Fir’aun 
bersama pasukannya mengikuti jalan yang sama tapi ketika tiba di tengah 
perjalanan, Musa mengulurkan tangannya ke arah lautan, maka lautanpun 
kembali seperti sedia kala. Fir’aun tenggelam ditelan gelombang bersama 
pasukannya. Ketika dia merasa akan mati tenggelam, dia menyatakan iman 
dan Islamnya. Dia menyatakan beriman kepada Tuhan yang diimani oleh 
Bani Israil. Pernyataan iman kepada Allah dan Musa a.s., diucapkannya 
dengan kalimat: “Aku termasuk orang Islam”. Pengakuan Islam 
mengandung iman kepada Allah dan Rasul-Nya, tetapi pernyataan iman ini 
sangat terlambat karena dinyatakan pada saat dia hampir tenggelam dan 
tidak seorangpun yang dapat menolongnya. Pernyataan dalam keadaan 
demikian itu tidak diterima oleh Allah. Firman Allah: 

   
Maka ketika mereka melihat azab Kami, mereka berkata, ”Kami hanya 
beriman kepada Allah saja dan kami ingkar kepada sembahan-sembahan 
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yang telah kami persekutukan dengan Allah.”Maka iman mereka ketika 
mereka telah melihat azab Kami tidak berguna lagi bagi mereka. Itulah 
(ketentuan) Allah yang telah berlaku terhadap hamba-hamba-Nya. Dan 
ketika itu rugilah orang-orang kafir. (G±fir/40: 84-85) 

 
(91)  Dalam ayat ini Allah menceritakan keadaan Fir’aun ketika dalam 

keputusasaan menyatakan imannya, dikatakan kepadanya bahwa tidaklah 
pantas dia mengatakan iman dan Islam pada saat demikian itu karena 
pernyataan itu hanyalah untuk menghindari kematian dan mencari 
keselamatan dari bencana dan sesudah dia diliputi keputus-asaan. Padahal 
pada masa sebelumnya dia mengingkari Allah bahkan mengaku dirinya 
Tuhan sehingga berlaku sewenang-wenang terhadap sesama manusia serta 
berbuat aniaya di atas bumi. Maka pernyataan iman dan Islam demikian itu 
tidak diterima karena tidak lahir dari ketulusan, tetapi lahir dari keputus-
asaan. 

(92) Kemudian Allah pada ayat ini menjelaskan bahwa pada hari 
kematiannya, jenazah Fir’aun akan dikeluarkan dari dasar lautan dan 
dilemparkan ke daratan agar mereka yang meragukan kematiannya menjadi 
yakin dan menjadi pelajaran bagi manusia sesudahnya. Bagaimana besar dan 
luasnya kekuasaan dan kekuatan seseorang, jika dia menentang perintah-
perintah Allah dan meninggalkan petunjuk-petunjuk Rasul-Nya, niscaya dia 
akan mengalami kehancuran. Janji Allah untuk menolong nabi-nabi-Nya 
pasti terlaksana. Banyak tanda-tanda kekuasaan Allah terdapat dalam sejarah 
umat manusia. Tetapi sebagian besar manusia tidak mau merenungkan 
tanda-tanda itu dan tidak menyadari hukum Tuhan yang berlaku pada umat 
manusia itu. 

(93) Sesudah Allah mengakhiri kisah Fir’aun, maka pada ayat ini, Allah 
menyebutkan riwayat Bani Israil, setibanya mereka pada tempat yang 
dijanjikan Tuhan. Allah telah menempatkan mereka di negeri yang indah 
yaitu negeri Palestina. Sebagaimana diterangkan pula dalam ayat yang lain 
firman Allah: 

 
Dan Kami wariskan kepada kaum yang tertindas itu bumi bagian timur dan 
bagian baratnya yang telah Kami berkahi. (al-A‘r±f/7: 137) 

 
Allah melimpahkan rezeki yang baik dan bermacam-macam, seperti 

peternakan, perkebunan, pertanian, dan perikanan di daratan, seperti Laut 
Mati, dan di lautan kepada Bani Israil. Mereka hidup rukun dan damai penuh 
bahagia di negeri yang baru itu. Tetapi kemudian timbul perselisihan yang 
besar di kalangan mereka sesudah mereka mempelajari kitab Taurat dan 
hukum-hukum-Nya. Sebenarnya tidak wajar mereka itu berselisih paham 
sebab Allah telah cukup jelas menerangkan kepada mereka syariat-Nya. Jika 
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timbul perselisihan maka hal itu disebabkan faktor pribadi dan kepentingan 
golongan di antara mereka. Firman Allah: 

 
Tidaklah berselisih orang-orang yang telah diberi Kitab, kecuali setelah 
mereka memperolah ilmu, karena kedengkian di antara mereka. (²li 
‘Imr±n/3: 19) 

 
Kedengkian dan kebencian terhadap golongan lain, ambisi pribadi, 

bermegah-megah dan kepentingan golongan serta faktor-faktor subyektif 
sangat mempengaruhi orang-orang Yahudi dalam mempelajari Kitab Suci. 
Mereka tidak segan memutarbalikkan pengertian ayat dari arti yang 
sebenarnya. Firman Allah: 

 
(Yaitu) di antara orang Yahudi, yang mengubah perkataan dari tempat-
tempatnya. (an-Nis±'/4: 46) 
 
Kesimpulan 
1.  Fir’aun dan pengikutnya tenggelam ketika mereka mengejar Bani Israil 

yang lari meninggalkan Mesir. 
2.  Fir’aun menyatakan beriman ketika akan tenggelam, tetapi pernyataanya 

terlambat, sehingga tidak bermanfaat lagi baginya. 
3.  Allah menyelamatkan tubuh Fir’aun sesudah mati tenggelam agar 

menjadi i’tibar dan pelajaran bagi orang-orang yang datang kemudian. 
4.  Bani Israil mendapat rahmat, tempat, dan rezeki, sehingga mereka hidup 

tenteram. Tetapi kemudian mereka berselisih karena perbedaan paham 
ketika mempelajari Taurat. 

 
 
 

LARANGAN MERAGUKAN DAN MENDUSTAKAN AL-QUR′AN 
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Terjemah 

(94) Maka jika engkau (Muhammad) berada dalam keragu-raguan 
tentang apa yang Kami turunkan kepadamu, maka tanyakanlah kepada orang 
yang membaca kitab sebelummu. Sungguh, telah datang kebenaran 
kepadamu dari Tuhanmu, maka janganlah sekali-kali engkau termasuk orang 
yang ragu. (95) Dan janganlah sekali-kali engkau termasuk orang yang 
mendustakan ayat-ayat Allah, nanti engkau termasuk orang yang rugi. (96) 
Sungguh, orang-orang yang telah dipastikan mendapat ketetapan Tuhanmu, 
tidaklah akan beriman, (97) meskipun mereka mendapat tanda-tanda 
(kebesaran Allah), hingga mereka menyaksikan azab yang pedih. 

 

Kosakata: Mumtar³n  نرِيتمم (Yµnus/10: 94) 

Bentuk kata pelaku dari imtar±, yaitu “ragu mengenai suatu persoalan”. 
Kata dasarnya adalah mar± yang berarti “ragu-ragu mengenai suatu 
persoalan” dan keraguan itu lebih kuat dari "ragu" yang terkandung dalam 
kata syakk yang juga berarti “ragu” 

Dalam Al-Qur′an kata al-mumtar³n, yang berarti orang-orang yang 
meragukan, antara lain terdapat dalam Yµnus/10: 94 dimana diinformasikan 
bahwa Al-Qur′an yang diturunkan kepada Nabi Muhammad adalah al-haqq 
'kebenaran' yang tidak boleh diragukan. Umat-umat sebelum Islam (Ahl al-
Kit±b) mengakui kebenaran Al-Qur'an (al-An’±m/6: 114), karena prinsip-
prinsip isinya sama dengan Kitab-kitab yang ada pada mereka (Taurat dan 
Injil), yaitu iman kepada Allah Yang Maha Esa, iman kepada Hari 
Kemudian, dan perlunya manusia berbuat baik selama hidupnya (al-
Baqarah/2: 62). Oleh karena itu Nabi diminta untuk tidak ragu mengenai 
kebenaran Al-Qur′an. 

 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menerangkan kepada Nabi Muhammad 
kisah nabi-nabi yang telah diutus sebelumnya dan bagaimana kerasnya 
tantangan kaumnya terhadap risalah yang dibawanya, pada akhirnya yang 
menang ialah kebenaran yang mereka bawa dan para pendurhaka dan kaum 
kafir itu dihancurkan dengan menimpakan malapetaka yang besar kepada 
mereka, maka pada ayat-ayat ini Allah menguatkan kebenaran kisah-kisah 
itu dan kebinasaan kaum yang durhaka kepada-Nya.  
 
Tafsir 

(94) Allah menerangkan sikap pendeta-pendeta Yahudi dan Nasrani 
terhadap Kitab-kitab Allah yang telah diturunkan kepada rasul-rasul yang 
diutus kepada mereka dengan mengatakan, “Jika engkau, hai Muhammad, 
ragu tentang rasul-rasul dahulu dan kitab-kitab yang diturunkan kepada 
mereka, maka tanyakanlah kepada pendeta-pendeta Yahudi dan Nasrani 
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yang telah mengetahui dan membaca kitab-kitab yang telah Kami turunkan 
itu, sebelum Aku menurunkan Al-Qur′an kepada engkau.” 

Menurut rasa bahasa Arab, ungkapan dalam ayat ini bukanlah untuk 
menerangkan keragu-raguan Muhammad, tetapi menyatakan bahwa 
Muhammad benar-benar telah yakin dan percaya kepada para rasul yang 
diutus Allah dan kitab-kitab yang diturunkan kepada mereka. Hanya orang-
orang Yahudi dan Nasrani-lah yang ragu. Keraguan mereka itu sengaja 
mereka buat untuk menutupi apa yang sebenarnya ada dalam hati mereka, 
yaitu meyakini kebenaran risalah dan kenabian Muhammad. 

Karena itu maksud ayat ini ialah Allah menyatakan kepada Muhammad 
bahwa beliau (Nabi Muhammad) telah yakin dan percaya bahwa yang 
diturunkan kepadamu itu adalah sesuatu yang hak dan kebenaran yang wajib 
dipercayai. Yang ragu-ragu itu hanyalah orang-orang Yahudi dan Nasrani. 
Keragu-raguan mereka itu dinyatakan semata-mata untuk menutupi 
perbuatan mereka yang telah mengubah dan menukar isi Taurat dan Injil. 
Mereka telah membaca Taurat dan Injil yang menerangkan pokok-pokok 
agama yang diridai Allah, para rasul yang telah diutus Allah dan yang akan 
diutus-Nya nanti. Tetapi hawa nafsu merekalah yang menyuruh mereka 
untuk melakukan perbuatan yang terlarang itu, sehingga mereka 
menyesatkan pengikut-pengikut mereka. Karena itu, sebenarnya pendeta-
pendeta Yahudi dan Nasrani itu sangat mengetahui mana yang benar dan 
mana yang salah. Jika ditanyakan kepada mereka sesuatu yang hak, mereka 
pasti dapat menjawabnya dengan betul. Tetapi mereka tidak mau 
melakukannya. 

Ayat ini merupakan sindiran kepada pendeta-pendeta Yahudi dan Nasrani 
dan mengungkapkan perbuatan-perbuatan dosa yang telah mereka kerjakan. 

Ungkapan seperti ini terdapat pula pada firman Allah yang lain, 
sebagaimana ayat berikut: 

 
Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman, ”Wahai Isa putra Maryam! 
Engkaukah yang mengatakan kepada orang-orang, ”Jadikanlah aku dan 
ibuku sebagai dua tuhan selain Allah?” (al-M±'idah/5: 116) 

 
Bila ayat ini dibaca sepintas lalu, akan dipahami seakan-akan Isa-lah 

yang memerintahkan kaumnya agar mengakui adanya tuhan bapak, tuhan 
anak dan tuhan ibu. Tetapi maksud ayat ini ialah untuk menerangkan bahwa 
Isa a.s. tidak pernah ragu tentang keesaan Tuhan. Yang mendakwahkan 
bahwa Tuhan itu tiga, hanya orang-orang Nasrani yang telah mengubah-
ubah dan menukar isi Injil, seperti menukar prinsip keesaan Allah yang ada 
di dalamnya dengan prinsip syirik. 

Pada akhir ayat ini Allah menerangkan sikap Rasulullah, orang-orang 
Yahudi dan Nasrani. Rasulullah saw beriman kepada Allah dan kepada Al-
Qur'an yang diturunkan kepadanya serta meyakini akan keesaan-Nya, sedang 
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orang Yahudi dan Nasrani telah mengubah dan menukar isi Taurat dan Injil 
serta mempersekutukan-Nya. Kemudian Allah memperingatkan kaum 
Muslimin agar jangan sekali-kali melakukan perbuatan seperti yang 
dilakukan oleh orang-orang Nasrani dan Yahudi. 

(95) Allah menegaskan lagi agar Muhammad dan kaum Muslimin jangan 
termasuk golongan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Allah, seperti 
yang telah dilakukan oleh orang-orang Yahudi dan Nasrani itu, karena 
perbuatan tersebut akan menimbulkan kerugian besar bagi orang yang 
melakukannya di dunia dan di akhirat. 

(96) Ayat ini menerangkan bahwa bagi orang-orang yang mendustakan 
ayat-ayat Allah berlaku ketetapan-ketetapan Allah, yaitu mengazab mereka 
dengan azab yang pedih di akhirat nanti. Iman mereka tidak dapat 
diharapkan lagi, karena hati mereka telah tertutup dan terkunci mati, tidak 
bisa menerima petunjuk Ilahi, sehingga mereka tetap dalam kekafiran dan 
perbuatan dosa. 

(97) Orang-orang yang terkunci hatinya itu tidak akan beriman, walaupun 
kepada mereka dikemukakan berbagai macam bukti dan tanda-tanda 
kekuasaan dan keesaaan Allah. Mereka baru akan beriman setelah 
dimasukkan ke dalam neraka, disaat merasakan azab yang pedih. Tetapi 
iman mereka itu tidak diterima lagi, karena pintu tobat disaat itu telah 
tertutup. 
 
Kesimpulan 
1. Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad untuk menanyakan 

kepada Ahli Kitab, bila beliau ragu terhadap kisah para nabi yang 
diwahyukan kepadanya. 

2. Nabi Muhammad dan orang Mukmin dilarang meragukan dan 
mendustakan kisah-kisah dalam Al-Qur′an, seperti orang kafir yang 
keras kepala dan tidak mau beriman kecuali setelah menyaksikan azab 
Allah. 

 
 

LARANGAN MEMAKSA ORANG UNTUK BERIMAN 
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Terjemah 

(98) Maka mengapa tidak ada (penduduk) suatu negeri pun yang beriman, 
lalu imannya itu bermanfaat kepadanya selain kaum Yunus? Ketika mereka 
(kaum Yunus itu), beriman, Kami hilangkan dari mereka azab yang 
menghinakan dalam kehidupan dunia, dan Kami beri kesenangan kepada 
mereka sampai waktu tertentu. (99) Dan jika Tuhanmu menghendaki, 
tentulah beriman semua orang di bumi seluruhnya. Tetapi apakah kamu 
(hendak) memaksa manusia agar mereka menjadi orang-orang yang 
beriman? (100) Dan tidak seorang pun akan beriman kecuali dengan izin 
Allah, dan Allah menimpakan azab kepada orang yang tidak mengerti. 

 

Kosakata: Matta‘n±hum ماهنعتم (Yµnus/10: 98) 

Kata dasarnya adalah matta‘a yang berarti “terhampar dan tersedia”. Dari 
kata itu terambil kata mat±‘ yaitu terhampar dan tersedianya kesempatan 
untuk menikmati kesenangan untuk jangka waktu tertentu.  Kata tamatta‘u 
dalam Al-Qur′an mengandung ancaman, yaitu mempersilahkan manusia 
yang ingkar untuk menikmati kesenangan sementara, tetapi setelah itu Allah 
akan mengazab mereka. 

Kata matta‘n±hum di atas terdapat dalam Yµnus/10: 98. Ayat itu meng-
ungkapkan pertanyaan Allah mengapa tidak ada satu negeri pun pada zaman 
lampau yang beriman, padahal iman itulah yang akan menghindarkan 
mereka dari azab Allah. Yang beriman hanya umat Nabi Yunus, karena 
itulah Allah menghindarkan mereka dari azab-Nya dan memberi mereka 
kesenangan sampai waktu tertentu.  

 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menegaskan larangan-Nya untuk 
meragukan dan mendustakan kisah-kisah yang tercantum dalam Al-Qur′an, 
maka pada ayat-ayat ini Allah melarang Nabi Muhammad dan umatnya 
untuk memaksa orang agar beriman kepada Allah. 

 
Tafsir 

(98) Ayat ini menerangkan bahwa sikap yang paling baik dilakukan oleh 
suatu kaum ialah bila seorang rasul menyeru kepada mereka untuk beriman 
kepada Allah dengan mengemukakan bukti-bukti kebenaran seruannya, lalu 
mereka berkenan menyambut seruan rasul itu dengan beriman dan 
melaksanakan risalah yang dibawanya. Iman yang seperti itu adalah iman 
yang bermanfaat dan menguntungkan, karena itu dilakukan di saat seseorang 
dalam keadaan mampu memikul beban yang dipikulkan Allah kepadanya 
(taklif). Iman itu tidak berfaedah bagi seseorang bila dia dalam keadaan 
tidak taklif, seperti iman Fir’aun di saat ia akan tenggelam di tengah lautan 
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dan seperti iman orang-orang kafir di saat mereka diazab dalam neraka. 
Iman di saat itu tidak diterima lagi. 

Kaum Nabi Yunus adalah kaum yang beriman dalam keadaan taklif, 
sehingga iman itu berfaedah bagi mereka. Nabi Yunus diutus kepada 
penduduk kota Nainawa (Ninive), untuk menyampaikan agama Allah, tetapi 
mereka mengingkari seruan itu. Yunus menerangkan kepada mereka bahwa 
jika mereka tidak juga beriman, Allah akan menurunkan azab kepada mereka 
setelah tiga hari. Pada hari ketiga, Yunus menghindar dari negeri itu. Pada 
pagi hari yang dijanjikan itu, mereka melihat tanda akan kedatangan azab 
itu. Oleh karena itu, mereka mencari Yunus, tetapi Yunus tidak mereka 
temui. Lalu mereka berkumpul bersama keluarga dan binatang ternak 
mereka di tengah lapang memohon kepada Allah agar azab yang dijanjikan 
itu tidak ditimpakan kepada mereka dan mereka menyatakan iman kepada-
Nya. Allah menerima tobat mereka dan membatalkan penurunan azab 
kepada mereka. Kemudian Allah memberikan kepada mereka kesenangan 
hidup sampai akhir hayat mereka, sebagai balasan dari keimanan mereka. 

(99) Ayat ini menerangkan bahwa jika Allah berkehendak agar seluruh 
manusia beriman kepada-Nya, maka hal itu akan terlaksana, karena untuk 
melakukan yang demikian adalah mudah bagi-Nya. Tetapi Dia tidak 
menghendaki yang demikian. Dia berkehendak melaksanakan Sunnah-Nya 
di alam ciptaan-Nya ini. Tidak seorangpun yang dapat mengubah Sunnah-
Nya itu kecuali jika Dia sendiri yang menghendakinya. Di antara Sunnah-
Nya ialah memberi manusia akal, pikiran, dan perasaan yang 
membedakannya dengan malaikat dan makhluk-makhluk yang lain. Dengan 
akal, pikiran, dan perasaan, manusia menjadi makhluk yang berbudaya, 
dapat membedakan mana yang baik dan mana yang buruk, baik untuk 
dirinya, untuk orang lain maupun untuk alam semesta ini. Kemudian amal 
perbuatan manusia diberi balasan sesuai dengan perbuatan yang telah 
dilakukannya itu; perbuatan baik dibalas dengan pahala dan perbuatan jahat 
dan buruk dibalas dengan siksa. 

Di samping itu, Allah mengutus para rasul untuk menyampaikan agama-
Nya yang menerangkan kepada manusia mana yang baik dilakukan dan 
mana yang terlarang dilakukan. Manusia dengan akal, pikiran, dan perasaan 
yang dianugerahkan Allah kepadanya dapat menilai apa yang disampaikan 
para rasul. Tidak ada paksaan bagi manusia dalam menentukan pilihannya, 
baik atau buruk. Dan manusia akan dihukum berdasarkan pilihannya itu. 

(100) Segala sesuatu yang terjadi di alam ini adalah atas kehendak Allah. 
Tidak ada sesuatupun yang terjadi di luar kehendak-Nya. Allah menunjuki 
dan memudahkan seseorang beriman, bila orang itu mau memahami dan 
mengamalkan ayat-ayat yang telah disampaikan kepada para rasul-Nya dan 
Dia memandang hina dan mengazab setiap orang yang tidak mau memahami 
dan mengamalkan ayat-ayat-Nya karena hal itu berarti mereka menampik 
ajakan rasul untuk mengikuti jalan yang lurus yang telah dibentangkannya. 
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Kesimpulan 
1. Kaum Nabi Yunus adalah kaum yang beruntung karena mereka telah 

beriman lebih dahulu sebelum datangnya azab Allah yang akan 
ditimpakan kepada mereka jika mereka tidak juga beriman. 

2.  Muhammad saw dan umatnya dilarang keras oleh Allah memaksa orang 
lain beriman karena beriman atau tidaknya seseorang adalah tergantung 
kepada kehendak dan iradah Allah. 

 
 
 
PERINTAH MENGAMATI CIPTAAN ALLAH DI ALAM SEMESTA 

 

 
 
Terjemah 

(101) Katakanlah, ”Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi?” 
Tidaklah bermanfaat tanda-tanda (kebesaran Allah) dan rasul-rasul yang 
memberi peringatan bagi orang yang tidak beriman. (102) Maka mereka 
tidak menunggu-nunggu kecuali (kejadian-kejadian) yang sama dengan 
kejadian-kejadian (yang menimpa) orang-orang terdahulu sebelum mereka. 
Katakanlah, ”Maka tunggulah, aku pun termasuk orang yang menunggu 
bersama kamu.” (103) Kemudian Kami selamatkan rasul-rasul Kami dan 
orang-orang yang beriman, demikianlah menjadi kewajiban Kami 
menyelamatkan orang yang beriman. 

 

Kosakata: Inta§irµ اوظِرتاِن (Yµnus/10: 102) 

Kata dasarnya adalah na§ara yaitu melihat dengan mata kepala atau mata 
hati”. Inta§ara berarti “melihat-lihat” perkembangan, yaitu “menunggu”,  
“Tunggulah oleh kalian, saya pun menunggu.” Firman Allah dalam 
Yµnus/10: 102, memerintahkan Nabi Muhammad untuk menyampaikannya 
kepada umatnya yang ingkar, pada hal petunjuk-petunjuk tentang adanya 
Allah terdapat di langit dan di bumi ini. Mereka dipersilahkan menunggu, 
tetapi yang mereka tunggu hanyalah apa yang telah menimpa umat-umat 
terdahulu, yaitu kehancuran dan azab. Dan Nabi pun menunggu, yang 
ditunggunya adalah imbalan dari Allah yaitu surga. 
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Munasabah 
Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan tentang Sunnah dan hikmah Allah 

dalam menciptakan manusia, bahwa masing-masing diri manusia diberi daya 
akal budi sehingga dia dapat memilih antara iman dan kufur serta antara 
kebaikan dan kejahatan. Kewajiban rasul mengajarkan kepada manusia 
apakah iman dan kufur itu, dan apakah kebaikan dan kejahatan itu. Maka 
pada ayat-ayat ini, Allah menjelaskan bahwa kebahagiaan itu sangat 
tergantung pada pendayagunaan akal dan budi itu untuk membedakan antara 
kebaikan dan kejahatan.  
 
Tafsir 

(101) Dalam ayat ini Allah menjelaskan perintah-Nya kepada Rasul-Nya, 
agar dia menyeru kaumnya untuk memperhatikan dengan mata kepala dan 
akal mereka segala kejadian di langit dan di bumi. Mereka diperintahkan 
agar merenungkan keajaiban langit yang penuh dengan bintang-bintang, 
matahari, dan bulan, keindahan pergantian malam dan siang, air hujan yang 
turun ke bumi, menghidupkan bumi yang mati, dan menumbuhkan tanam-
tanaman dan pohon-pohonan dengan buah-buahan yang beraneka warna 
rasanya. Hewan-hewan dengan bentuk dan warna yang bermacam-macam 
hidup di bumi, memberi manfaat yang tidak sedikit bagi manusia. Demikian 
pula keadaan bumi itu sendiri yang terdiri dari gurun pasir, lembah yang 
luas, dataran yang subur, samudera yang penuh dengan ikan berbagai jenis, 
kesemuanya itu tanda keesaan dan kekuasaan Allah, bagi orang yang mau 
berfikir dan yakin kepada Penciptanya. 

Akan tetapi bagi mereka yang tidak percaya akan adanya Pencipta alam 
ini, karena fitrah insaniahnya tidak berfungsi sebagaimana mestinya, maka 
kesemua tanda-tanda keesaan dan kekuasaan Allah dalam alam ini tidak 
bermanfaat baginya. 

Demikian pula peringatan nabi-nabi kepada mereka tidak mempengaruhi 
jiwa mereka. Akal dan perasaan mereka tidak mampu mengambil pelajaran 
dari ayat Allah dan tidak membawa mereka pada keyakinan adanya Allah 
Yang Maha Esa. Mereka tidak memperoleh pelajaran dari Sunnah Allah 
pada umat manusia di masa lampau. Sekiranya mereka memperoleh 
pelajaran dari pada ayat-ayat Allah itu dan dari Sunnah Allah pada umat 
manusia, tentulah jiwa mereka bersih dan terpelihara dari kotoran dan najis 
yang mendorong mereka kepada kekafiran dan kesesatan. 

(102) Kemudian, dalam ayat-ayat ini, Allah memberi peringatan dan 
ancaman kepada kaum musyrikin Arab bahwa hukuman akan segera 
menimpa mereka seperti yang dialami umat sebelum mereka yang juga 
mendustakan rasul-rasul dan ingkar kepada mereka. Apakah orang 
musyrikin tersebut menolak kerasulan Muhammad saw, karena mereka ingin 
lebih dahulu menunggu siksaan Allah itu? Allah menyeru Nabi Muhammad 
saw, untuk menyatakan kepada mereka supaya menunggu azab itu. 
Kemurkaan Allah tentu akan datang kepada mereka bilamana mereka terus-
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menerus mendustakan dan mengingkari kerasulan Muhammad saw. Rasul 
saw beserta orang-orang beriman akan menunggu pula kehancuran mereka 
itu. Sesuai dengan janji Allah dan Sunnah-Nya, bahwa orang-orang kafir itu 
pasti akan binasa. 

(103) Dalam ayat ini, Allah menerangkan bahwa sesuai dengan Sunnah-
Nya yang berlaku pada rasul dan kaumnya yang beriman, Allah akan 
menyelamatkan dan memelihara mereka dari kebinasaan. Itu adalah 
ketentuan Allah dan Allah tidak akan mengubah ketentuan-Nya itu. 

Firman Allah: 

 
(Yang demikian itu) merupakan ketetapan bagi para rasul Kami yang Kami 
utus sebelum engkau, dan tidak akan engkau dapati perubahan atas ketetapan 
Kami. (al-Isr±'/17: 77) 
 
Kesimpulan 
1. Tanda-tanda kekuasaan Allah yang terdapat di langit dan di bumi  

memberi faedah kepada orang-orang yang mau mempergunakan akal 
sebaik-baiknya. 

2. Orang-orang yang tidak beriman adalah mereka yang fitrah   
kemanusiaannya tidak difungsikan sehingga tidak dapat menghayati 
tanda-tanda kekuasaan Allah di langit dan di bumi dan tidak dapat 
menerima ajaran para rasul. 

3.  Pelajaran dari peristiwa umat yang dahulu, tidak akan lepas dari Sunnah 
Allah. Mereka akan mengalami siksaan dalam dunia ini seperti kaum 
yang dahulu jika mereka tetap ingkar. 

4.   Rasul-rasul Allah dan orang-orang yang beriman diselamatkan Allah dari 
kebinasaan. Mereka akan memperoleh kesenangan. Hal yang demikian 
itu sesuai dengan Sunnah Allah. 
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SERUAN UNTUK BERIBADAH KEPADA ALLAH 

 
Terjemah 

(104) Katakanlah (Muhammad), ”Wahai manusia! Jika kamu masih 
dalam keragu-raguan tentang agamaku, maka (ketahuilah) aku tidak 
menyembah yang kamu sembah selain Allah, tetapi aku menyembah Allah 
yang akan mematikan kamu dan aku telah diperintah agar termasuk orang 
yang beriman,” (105) dan (aku telah diperintah), ”Hadapkanlah wajahmu 
kepada agama dengan tulus dan ikhlas dan jangan sekali-kali engkau 
termasuk orang yang musyrik. (106) Dan jangan engkau menyembah sesuatu 
yang tidak memberi manfaat dan tidak (pula) memberi bencana kepadamu 
selain Allah, sebab jika engkau lakukan (yang demikian), maka 
sesungguhnya engkau termasuk orang-orang zalim.” (107) Dan jika Allah 
menimpakan suatu bencana kepadamu, maka tidak ada yang dapat 
menghilangkannya kecuali Dia. Dan jika Allah menghendaki kebaikan bagi 
kamu, maka tidak ada yang dapat menolak karunia-Nya. Dia memberikan 
kebaikan kepada siapa saja yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-
Nya. Dia Maha Pengampun, Maha Penyayang. (108) Katakanlah 
(Muhammad), ”Wahai manusia! Telah datang kepadamu kebenaran        (Al-
Qur′an) dari Tuhanmu, sebab itu barang siapa mendapat petunjuk, maka 
sebenarnya (petunjuk itu) untuk (kebaikan) dirinya sendiri. Dan barang siapa 
sesat, sesungguhnya kesesatannya itu (mencelakakan) dirinya sendiri. Dan 
Aku bukanlah pemelihara dirimu.” (109) Dan ikutilah apa yang diwahyukan 
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kepadamu, dan bersabarlah hingga Allah memberi keputusan. Dialah hakim 
yang terbaik. 

 

Kosakata: ¬all ّلض (Yµnus/10: 108) 

Arti dasarnya adalah hilang, terbenam, dan lain-lain. Dalam satu hadis 
disebutkan bahwa "al-hikmah «allatul mu'min" (ilmu pengetahuan adalah 
sesuatu yang hilang dari seorang mukmin). Orang yang tersesat jalan berarti 
telah kehilangan arah yang benar atau tidak berada di jalan yang benar, 
sedikit atau banyak, sengaja atau tidak sengaja. Itu karena "jalan yang benar" 
itu diperoleh dengan usaha dan  karena itu sulit diperoleh, tetapi mereka 
tidak cukup berusaha. Dalam Al-Qur'an "sesat" umumnya dinisbahkan 
kepada orang kafir. "Sesat" itu dua aspek pertama, "sesat" dalam hal 
pengetahuan spekulatif, seperti tidak mengenal Tuhan, misalnya, al-Nis±'/4: 
136, "Siapa yang mengingkari Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-
Nya, rasul-rasulnya, dan Hari Kemudian, maka ia benar-benar sesat." Dan 
kedua, "sesat" yang berkenaan dengan pengetahuan praktis, seperti buta 
hukum-hukum agama. 

Dalam Al-Qur'an, a«-«all dalam pengertian leksikalnya dinisbahkan pula 
kepada nabi-nabi. Misalnya kepada Nabi Muhammad, sebelum beliau jadi 
nabi, dalam arti "bingung belum memperoleh kenabian" (al-¬u¥a/93: 7), dan 
kepada Nabi Ya'kub yang diucapkan oleh anak-anaknya karena ia selalu saja 
teringat Yusuf (Yµsuf/12: 95). Lawan kata «all adalah hid±yah (menemukan 
kebenaran). 

 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah mengemukakan bukti-bukti yang 
menunjukkan kebenaran agama yang di bawa Muhammad saw, baik bukti-
bukti yang terdapat pada alam semesta, maupun pada sejarah umat manusia 
dan Sunatullah yang berlaku bagi orang-orang kafir dan orang-orang yang 
beriman. Pada ayat-ayat ini, Allah memerintahkan kepada Rasul untuk 
menunjukkan perbedaan yang besar antara agama yang dibawanya dengan 
keyakinan kaumnya, yang satu menyembah Tuhan Yang Maha Pencipta dan 
Pengatur segala perkara, yang memberi hidup, sedang yang lain menyembah 
batu-batu berhala buatan mereka sendiri, yang tidak memiliki kekuasaan 
sedikitpun. 
 
Tafsir 

(104) Allah memerintahkan Rasul saw untuk mengatakan kepada 
kaumnya bahwa jika mereka itu meragukan kebenaran agama yang 
dibawanya, yang mengajarkan tentang keesaan Allah, maka semestinya 
mereka lebih dulu meragukan keyakinan yang mereka pertahankan. Oleh 
karena itu, Nabi Muhammad saw menyatakan kepada mereka bahwa dia 
tidak akan menyembah batu-batu berhala dan patung yang mereka sembah 
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yang tidak memiliki kemampuan sedikitpun. Tetapi dia akan menyembah 
Tuhan Maha Pencipta, Yang menentukan hidup dan mati makhluk-Nya. Dia-
lah yang memberi kesenangan dan kesusahan, kemanfaatan dan 
kemudaratan, menurut hikmah dan inayah-Nya, bukan tuhan seperti yang 
mereka sembah itu. 

Dengan perbandingan itu maka bertambah jelaslah kebenaran agama 
yang dibawa Rasul saw dan kesesatan keyakinan kaum musyrikin. 
Kemudian Nabi Muhammad saw mengatakan kepada kaum musyrikin Arab 
bahwa dia diperintahkan supaya menjadi orang yang beriman. Allah telah 
menjanjikan kepada orang-orang yang beriman keselamatan dari azab, 
kemenangan atas musuh-musuh mereka dan kekuasaan di bumi. 

(105) Dalam ayat ini diterangkan bahwa Nabi Muhammad saw 
diperintahkan agar menghadapkan wajahnya dan seluruh dirinya kepada 
Allah, memfokuskan perhatian pada tugas-tugas agama dan mengabdi 
kepada Tuhan semesta alam. Sebab jika dia memberikan perhatian kepada 
selain Allah, maka hal itu mengurangi kebulatan jiwanya dalam menghadap 
Tuhan dan pengabdian terhadap agamanya. Kepada Allah sajalah hendaknya 
tujuan segala pengabdiannya lahir dan batin. Janganlah dia termasuk orang 
yang mempersekutukan Allah dalam ibadah dengan dewa-dewa, jin-jin, roh-
roh, atau patung-patung seperti halnya penyembah-penyembah berhala. 
Larangan Allah terhadap Rasul ini dimaksudkan untuk mendorong dan 
merangsang Rasul saw untuk tetap menjauhi sifat-sifat syirik. 

(106) Allah menjelaskan larangan-Nya kepada Nabi saw agar jangan 
berdoa dan beribadah kepada selain Allah, Sebab selain Allah, tidak ada 
yang dapat memberi manfaat dan mudarat, atau memberi kesenangan dan 
kesusahan baik di dunia maupun di akhirat. Sekiranya Rasul berbuat 
demikian, maka dia termasuk dalam orang-orang yang menganiaya diri 
sendiri. Tiada kedurhakaan yang lebih besar dari syirik karena orang yang 
berbuat syirik mengembalikan urusan yang dihadapi manusia kepada selain 
Allah. Maka kembalilah kepada Allah. Panjatkanlah doa kepada Allah 
semata karena doa termasuk ibadah yang besar, bahkan otak ibadah.  

(107) Kemudian Allah dalam ayat ini menegaskan keesaan-Nya dalam 
memelihara hamba-Nya. Hanya Dialah yang kuasa menghilangkan kesulitan 
hidup atau kemudaratan yang sedang menimpa hamba-Nya, baik kesulitan 
karena kekurangan harta ataupun karena terganggunya kesehatan dan 
perlakuan yang tidak adil dari orang lain. Segala kesulitan yang menimpa 
seseorang itu tentu ada sebabnya. Sebab-sebab itu diciptakan Allah sebagai 
ujian bagi manusia, apakah mereka benar-benar berserah diri kepada Allah 
atau tidak, dan mereka berada di bawah pengawasan-Nya.  

Manusia berkat pengalamannya yang lama dan luas dapat mengetahui 
sebagian sebab-sebab itu. Misalnya dalam soal kesehatan, menurut 
pengalaman manusia, bakteri tertentu yang menghinggapi tubuh manusia 
menjadi sebab bagi penyakit tertentu pula. Karena itu manusia menjaga 
dirinya dari bakteri tersebut dan bila dia sudah tercemar oleh bakteri tersebut 
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sehingga sakit, dia akan berusaha mengobati penyakitnya sampai sembuh. 
Namun demikian, kesembuhannya bukan merupakan satu kepastian sebagai 
akibat berobat tersebut, tapi kesembuhan hanya dengan izin Allah. Demikian 
pula dalam bidang kehidupan manusia lainnya, seperti bidang sosial, 
ekonomi dan politik. Bilamana mereka mengalami kesulitan tentu ada sebab-
sebabnya dan sebab-sebab itu berada dalam lingkungan mereka sendiri.  

Kewajiban manusia adalah mencari sebab sambil berdoa kepada Allah 
dengan sepenuh hati serta tawakal kepada-Nya. Sesudah menyebutkan 
tentang kesulitan hidup yang menimpa manusia, Allah menyebutkan pula 
tentang kenikmatan dan kesenangan yang dialami manusia. Mengenai 
kesenangan dan kelapangan hidup ini, Allah menyatakan bahwa jika Dia 
berkehendak dengan iradat-Nya melimpahkan kenikmatan kepada manusia, 
maka tak seorangpun yang dapat menghambatnya. Kebahagiaan dan 
kesenangan itu adalah karunia-Nya kepada hamba-Nya dan menurut iradat-
Nya. Apa yang dikehendaki-Nya pasti terjadi, dan Allah tidak terikat kepada 
suatu sebab dalam memberikan kesenangan dan kebaikan. Karunia Allah 
atas hamba-Nya berdasarkan keluasan rahmat-Nya. 

Allah Maha Pengampun, mengampuni segala dosa orang-orang yang 
bertobat, dan dosa orang kafir yang kemudian beriman kepada-Nya sebelum 
ajal tiba. Allah Maha Pengasih, mengasihi orang-orang beriman dan Dia 
tidak menyiksanya bila dia bertobat dari dosanya. Pengampunan dan kasih 
sayang-Nya meliputi seluruh umat manusia. Karena rahmat-Nya itu pula, 
maka tidak semua kejahatan di dunia ini dijatuhi siksaan tetapi menundanya 
sampai waktu tertentu. 

Firman Allah: 

 
Dan sekiranya Allah menghukum manusia disebabkan apa yang telah 
mereka perbuat, niscaya Dia tidak akan menyisakan satu pun makhluk 
bergerak yang bernyawa di bumi ini, tetapi Dia menangguhkan 
(hukuman)nya, sampai waktu yang sudah ditentukan. Nanti apabila ajal 
mereka tiba, maka Allah Maha Melihat (keadaan) hamba-hamba-Nya 
(F±¯ir/35: 45) 
 

 (108) Allah menyuruh Rasul-Nya untuk mengatakan kepada orang-orang 
kafir sesudah disampaikan kepada mereka bukti-bukti keesaan Allah dan 
kerasulannya, bahwa kebenaran dari Allah yakni Al-Qur′an yang mendasari 
agama Islam, telah datang ke hadapan mereka, diturunkan kepada salah 
seorang di antara mereka sendiri. Dalam Al-Qur′an itu terdapat penjelasan-
penjelasan dan uraian-uraian tentang rasul-rasul zaman dahulu dan dakwah 
mereka kepada kaumnya. Namun, kaum musyrikin Arab tidak mengetahui 
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riwayat rasul-rasul itu, atau riwayat itu sudah diubah atau diputarbalikkan. 
Dalam Al-Qur′an terkandung pedoman-pedoman hidup bagi manusia untuk 
memperoleh kesejahteraan duniawi dan kebahagiaan akhirat. Maka barang 
siapa mengikuti pedoman itu dalam kehidupannya dengan penuh keimanan, 
manfaatnya akan kembali kepada dirinya sendiri. Dia akan hidup bahagia di 
dunia dan akhirat. Demikian pula sebaliknya, barang siapa yang sesat, tidak 
mempergunakan kebenaran itu (Al-Qur′an) sebagai pedoman hidup, dan 
tidak mengindahkan tanda-tanda kekuasaan Allah pada dirinya dan pada 
alam semesta ini, maka akibatnya kesengsaraan batin di dunia dan di akhirat. 
Nabi Muhammad saw wajib menyampaikan kebenaran itu kepada manusia. 
Keputusan terakhir berada pada diri manusia itu sendiri, apakah dia 
menjadikan Al-Qur'an itu sebagai pegangan hidup atau berpaling darinya. 
Beliau bukanlah wakil Tuhan di dunia ini untuk menentukan nasib manusia 
dan tidak kuasa memaksa seseorang memberi manfaat dan mudarat. Dia 
hanya pesuruh Allah yang menyampaikan perintah dari Tuhan Rabbul 
‘²lamin. 

(109) Allah dalam ayat ini memerintahkan Nabi Muhammad saw supaya 
dia tetap mengikuti apa yang diwahyukan kepadanya, dan bekerja menurut 
wahyu itu dan mengajarkannya kepada umat manusia, walaupun mereka 
tidak beriman kepadanya. Rasul saw juga diminta bersabar menghadapi 
segala macam gangguan dan penghinaan dalam menjalankan tugas tablig 
dan dakwah itu. Pada saatnya, keputusan Allah pasti akan datang sebagai 
hukuman terhadap para musuh agama itu, dan kemenangan atas Rasul dan 
umatnya sesuai dengan janji Allah kepada orang-orang mukmin. Allah 
adalah Hakim yang Maha Adil karena Dia memutuskan dengan alasan yang 
benar. Rasul saw menaati perintah-perintah ini dan dengan penuh kesabaran 
menunggu keputusan Allah. Ayat-ayat ini merupakan janji Allah yang 
menyenangkan Rasul dan orang-orang mukmin. 

Saatnya akan datang di mana Rasul dan kaum mukmin memperoleh 
kemenangan dan kaum musyrikin mengalami kehancuran. Allah mewariskan 
dunia kepada orang-orang Islam, mereka menjadi penguasa-penguasa di 
bumi, dengan syarat mereka tetap menegakkan agamanya.  
 
Kesimpulan 
1.  Rasul saw menegaskan pendirian dan sikapnya terhadap orang-orang 

musyrik, bahwa beliau tetap memandang kepercayaan mereka adalah 
keyakinan yang batil. 

2.  Agama Islam tidak patut diragukan, sebaliknya kesyirikanlah yang patut 
dan semestinya diragukan. 

3.  Dalam berdoa dan beribadah kepada Allah tidak boleh ragu atau 
cenderung kepada selain Allah karena hal yang demikian itu sifat orang 
musyrik. 
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4.  Kesulitan hidup atau kemudaratan datang kepada manusia dan pergi dari 
mereka sesuai dengan sebab-sebab dalam lingkungan hidup manusia 
sendiri yang diciptakan dan diatur oleh Allah. 

5.  Kesenangan, kebahagiaan dan kebaikan yang dianugerahkan Allah 
kepada manusia adalah kurnia Allah. 

6.  Kebahagiaan akan dialami sendiri oleh mereka yang menjadikan         
Al-Qur'an sebagai petunjuk, dan kesengsaraan bagi mereka yang 
berpaling dari padanya. 

 
 

P E N U T U P 
 
Surah Yµnus mengandung hal-hal yang berhubungan dengan dasar-dasar 

kepercayaan, kebatalan dan lenyapnya syirik; pengutusan rasul-rasul, hari 
kebangkitan, hari pembalasan, dan hal-hal yang berhubungan dengan dasar-
dasar agama sebagaimana umumnya kandungan surah-surah Makiyah.  
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SURAH H¸D 
 

PENGANTAR 
 

Surah Hµd termasuk surah-surah Makkiyah, terdiri dari 123 ayat, 
diturunkan sesudah Surah Yµnus. Surah ini dinamai dengan Hµd, karena 
dihubungkan dengan kisah Nabi Hud a.s. yang terdapat di dalamnya. Selain 
riwayat Nabi Hud dengan kaumnya, terdapat pula dalam surah ini kisah 
nabi-nabi lain. 
 
Pokok-pokok Isinya 
1. Keimanan: 

Adanya ‘Arasy Allah, kejadian alam dalam enam fase, adanya beberapa 
golongan manusia pada Hari Kiamat. 

2. Hukum-hukum: 
Agama membolehkan menikmati hal-hal yang baik, seperti memakai 
perhiasan asal tidak berlebih-lebihan; tidak boleh berlaku sombong, 
tidak boleh berbuat dosa atau mengharapkan sesuatu yang tidak 
mungkin menurut Sunnah Allah di dunia. 

3. Kisah-kisah: 
Kisah Saleh a.s. dan kaumnya Hud a.s. dan kaumnya kisah Syu’aib a.s. 
dan kaumnya, kisah Lut a.s. dan kaumnya serta kisah Musa a.s. dan 
kaumnya. 

4. Lain-lain: 
Berbagai pelajaran yang diambil dari kisah para Nabi; air adalah sumber 
segala kehidupan; salat itu memperkuat iman; Sunnah Allah yang 
berhubungan dengan kebinasaan suatu kaum. 

  
HUBUNGAN SURAH Y¸NUS DENGAN SURAH H¸D 
1.  Kedua surah ini dimulai dengan Alif  L±m R±, kemudian diiringi dengan 

menyebutkan risalah nabi-nabi yang diutus Allah, dan menerangkan 
kedudukan para rasul sebagai pemberi kabar gembira dan pemberi 
peringatan. 

2.  Kedua surah ini, pada pertengahannya, menerangkan tentang keingkaran 
orang-orang kafir terhadap Al-Qur′an, bantahan terhadap anggapan 
kepalsuan risalah para rasul, keingkaran terhadap pokok-pokok agama, 
kemudian kedua surah ini sama-sama ditutup dengan seruan agar 
mengikuti Rasul, bersabar terhadap semua tindakan jahat kaum 
musyrikin, istiqamah dan tawakkal kepada Allah. 

3.  Keduanya menerangkan kisah para nabi tetapi kisah para nabi yang 
disebut dalam Surah Hµd, bersifat menjelaskan apa yang telah disebut 
dalam Surah Yµnus. Pada umumnya apa yang telah diutarakan dalam 
Surah Hµd merupakan penjelasan dari apa yang telah disebutkan dalam 
Surah Yµnus. 
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SURAH H¸D 
 

 
“Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang.” 

 
 

PERINTAH BERIBADAH HANYA KEPADA ALLAH 
 

 
Terjemah  

(1) Alif L±m R±. (Inilah) Kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi 
kemudian dijelaskan secara terperinci, (yang diturunkan) dari sisi (Allah) 
Yang Mahabijaksana, Maha Mengetahui, (2) agar kamu tidak menyembah 
selain Allah. Sesungguhnya aku (Muhammad) adalah pemberi peringatan 
dan pembawa berita gembira dari-Nya untukmu. (3) Dan hendaklah kamu 
memohon ampunan kepada Tuhanmu dan bertobat kepada-Nya, niscaya Dia 
akan memberi kenikmatan yang baik kepadamu sampai waktu yang telah 
ditentukan. Dan Dia akan memberikan karunia-Nya kepada setiap orang 
yang berbuat baik. Dan jika kamu berpaling, maka sungguh, aku takut kamu 
akan ditimpa azab pada hari yang besar (Kiamat). (4) Kepada Allah-lah 
kamu kembali. Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. 

 

Kosakata: Fu¡¡ilat  لَتفُص  (Hµd/11: 1) 

Fu¡¡ilat berarti dirinci, terambil dari kata dasar fa¡l yaitu mengontraskan 
satu pihak dari pihak lainnya sehingga antara keduanya terdapat satu 
pemisah. Kata kerjanya adalah fa¡¡ala-yufa¡¡ilu, dan dari ini muncul 
berbagai arti seperti "merinci", "memisah-misahkan" atau "memotong (kain 
untuk baju)". 

Yang dimaksud dengan "dirinci" dalam Hµd/11: 1 adalah bahwa Al-
Qur'an itu diturunkan sedikit demi sedikit sesuai dengan kebutuhan. Dalam 
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Al-Qur'an terdapat kata yaum al-fa¡l (ad-Dukh±n/44: 40), yaitu hari dimana 
yang hak dan yang batil dan manusia yang baik dan yang jahat dipisah-
pisahkan. Juga ada kata fi¡±l (Luqm±n/31: 14) yang berarti "menyapih" yaitu 
memisahkan anak dari masa penyusuannya. 
 
Munasabah  

Pada akhir surah yang lalu Allah menegaskan bahwa Al-Qur′an benar-
benar datang dari Allah, keberuntungan bagi orang-orang yang 
menjadikannya sebagai petunjuk dan kerugian bagi orang-orang yang 
berpaling dari padanya, maka pada permulaan surah ini Allah kembali 
menjelaskan tentang Al-Qur′an dengan sifat-sifatnya serta pokok-pokok 
ajaran agama yang harus dijadikan pedoman oleh manusia. 
 
Tafsir 

(1) Allah memulai surah ini dengan tiga buah huruf Alif, L±m, R±, seperti 
pada permulaan Surah Yµnus yang lalu, dengan maksud yang sama yaitu 
menuntut perhatian yang sungguh dari pendengar. Sesudah itu Allah 
menerangkan bahwa Al-Qur′an itu adalah sebuah kitab yang ayat-ayatnya 
tersusun rapi dan padat, lagi jelas artinya. Karena kerapian dan kepadatan 
susunan ayat itu, tak mungkin dapat ditukar-tukar kata-katanya, baik 
letaknya atau hurufnya. Di samping itu, ayat-ayatnya dijelaskan secara 
terperinci menurut masalahnya dan tersebar di dalam surah. Ada ayat yang 
berhubungan dengan akidah, hukum, akhlak, kisah, dan ada pula yang 
berhubungan dengan ilmu pengetahuan, seperti proses kejadian manusia.  

Demikianlah ayat-ayat Al-Qur′an itu bagaikan bola kristal yang 
memantulkan bermacam-macam cahaya yang cemerlang dan memiliki nilai 
keseluruhan yang tinggi. Sesungguhnya Al-Qur′an dengan keserasian 
susunan redaksi ayat-ayat dan uraiannya yang terperinci menurut isinya, 
diturunkan dari sisi Allah Yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui, 
Dengan Bijaksana, Dia turunkan ayat menurut kebutuhan hamba-hamba-
Nya, apa yang baik untuk mereka, karena Dia Maha Mengetahui segala 
sesuatu. 

(2) Dalam ayat ini Allah menjelaskan bahwa Al-Qur′an diturunkan 
dengan susunan dan redaksi ayat-ayat yang rapi dan dengan uraian yang 
terperinci agar manusia yakin bahwa Al-Qur'an dari Allah, berisi petunjuk-
petunjuk dan larangan-Nya, terutama larangan menyembah selain Allah. 
Oleh karena itu, ayat ini dimulai dengan larangan tersebut. Rasul saw 
hanyalah pembawa peringatan akan siksa Allah kepada mereka yang 
mempersekutukan Allah, dan pembawa kabar gembira tentang pahala bagi 
mereka yang taat dan tulus ikhlas dalam menyembah Allah. Menyeru 
manusia menyembah Allah merupakan tugas para rasul sejak zaman dahulu. 

Firman Allah: 
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Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum engkau (Muhammad), 
melainkan Kami wahyukan kepadanya, bahwa tidak ada tuhan (yang berhak 
disembah) selain Aku, maka sembahlah Aku. (al-Anbiy±'/21: 25) 
 

(3) Nabi Muhammad saw menyeru kaum musyrikin untuk memohon 
ampun kepada Tuhan terhadap dosa perbuatan-perbuatan syirik, kekafiran, 
dan kejahatan yang telah mereka lakukan. Sesudah itu hendaklah mereka 
kembali kepada Allah, dengan taat melakukan perintah-Nya dan beribadah 
kepada Allah sepenuh hati tidak menyembah selain Allah, seperti patung-
patung dan berhala-berhala dan lain sebagainya. Jika mereka pernah berbuat 
demikian, hendaklah mereka minta ampun dan bertobat dengan teguh dan 
terus menerus. Allah niscaya akan mengampuni mereka dan memberi rezeki 
yang melimpah, kemakmuran, kesehatan, dan kesejahteraan sampai akhir 
hayat mereka. Demikianlah, keimanan yang tulus kepada Allah dan Rasul 
dari setiap individu, merupakan faktor utama yang menyebabkan 
kemakmuran dan kebahagiaan hidup. 

 Firman Allah: 

 
Barang siapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan 
dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan kepadanya 
kehidupan yang baik dan akan Kami beri balasan dengan pahala yang lebih 
baik dari apa yang telah mereka kerjakan. (an-Na¥l/16: 97) 

 
Selain memberikan kenikmatan hidup di dunia bagi orang-orang yang 

beriman, Allah juga memberikan kepada orang yang mempunyai keutamaan, 
seperti orang yang memiliki ilmu pengetahuan atau karya besar, ganjaran di 
dunia dan pahala di akhirat. Tetapi bilamana manusia berpaling dari 
keimanan dan tidak bertobat bahkan terus menerus dalam kemusyrikan, 
kemaksiatan, dan kerusakan akhlak, mereka akan mengalami kehancuran 
atau kemelaratan hidup sesuai dengan Sunatullah pada umat manusia dan 
azab Allah di hari akhirat. 

(4) Dalam ayat ini Allah menegaskan bahwa semua umat manusia, baik 
mereka yang beriman ataupun mereka yang kafir, yang bertobat ataupun 
yang ingkar dan maksiat, akan kembali kepada Allah sesudah akhir hayat 
mereka, tak seorangpun yang tertinggal. Di hadapan Allah itulah masing-
masing manusia akan dihisab dan memperoleh balasan dengan seadil-
adilnya. Mahasuci Allah, Mahakuasa atas segala sesuatu, Dia berikan 
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kebaikan kepada orang yang mencintai-Nya dan Dia berikan keburukan 
kepada orang yang menutupi keberadaannya. 
 
Kesimpulan 
1.  Kerapian dan keserasian susunan redaksi ayat-ayat Allah dalam           

Al-Qur′an sebagai bukti bahwa Al-Qur′an itu adalah firman Allah. 
2.  Ayat-ayat yang dirinci menurut tema atau isinya dan terpisah-pisah 

dalam surah, menambah keindahan Al-Qur′an. 
3.  Ajaran tauhid merupakan pokok kandungan ayat-ayat Al-Qur′an. 
4.  Istigfar dan tobat yang terus dipanjatkan adalah kunci kebahagiaan dunia 

dan akhirat. 
5.  Semua manusia dengan segala amal perbuatannya akan kembali 

kehadirat Allah, untuk menerima keputusan yang adil. 
 
 

ORANG KAFIR BERPALING DARI KEBENARAN 
 

 
 
 
Terjemah  

(5) Ingatlah, sesungguhnya mereka (orang-orang munafik) memalingkan 
dada untuk menyembunyikan diri dari dia (Muhammad). Ingatlah, ketika 
mereka menyelimuti dirinya dengan kain, Allah mengetahui apa yang 
mereka sembunyikan dan apa yang mereka nyatakan, sungguh, Allah Maha 
Mengetahui (segala) isi hati. 

 

Kosakata: Ya£nµn نوثْني (Hµd/11: 5) 

Terambil dari akar kata ) ي– ن –ث (  'dua', menjadikan dua bagian, yaitu 
melipat dua sesuatu. Dalam Hµd/11: 5 dilukiskan bahwa orang kafir melipat 
dua dada mereka dan berkelumun di dalam selimut untuk berlindung di 
dalamnya. Tujuannya adalah supaya Allah tidak mengetahui kekafiran yang 
ada di dalam hati mereka. Tetapi Allah menegaskan bahwa Ia mengetahui 
apa pun, baik yang mereka nyatakan maupun yang mereka sembunyikan.  
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah memerintahkan agar melakukan istigfar 
dan tobat serta ancaman hukuman yang berat bagi mereka yang berpaling 
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dari seruan itu. Maka pada ayat ini Allah menerangkan ciri manusia yang 
keras kepala yaitu orang yang berpaling dari seruan tauhid itu. 
 
Sabab Nuzul 

Abdullah ibn Syaddad berkata, “Seorang di antara mereka bila lewat di 
hadapan Rasul menundukkan mukanya supaya dia tidak dilihat orang. 
Mengapa mereka berbuat demikian padahal tidak ada faedahnya sedikitpun 
untuk melindungi sikap mereka yang sebenarnya? Allah, mengetahui 
keadaan mereka sewaktu mereka di malam hari, di dalam kamar tidurnya, 
berselimut dengan kain kumal sehingga menutupi seluruh badan mereka. 
Allah mengetahui apa yang mereka rahasiakan dan apa yang mereka 
lahirkan. Dia Maha Mengetahui apa yang tersimpan dalam dada manusia, 
dan segala yang terlintas dalam jiwa mereka. Seharusnya mereka tidak 
bersikap demikian, karena semua isi langit dan bumi ini tidak ada yang 
tersembunyi dari Allah. 
 
Tafsir 

(5) Dalam ayat ini Allah memperingatkan dan menuntut perhatian 
manusia untuk mengambil pelajaran dan sifat orang yang menolak 
kebenaran. Mereka itu tidak mau mendengarkan dakwah dan ajaran agama, 
lalu mereka menundukkan kepala untuk menyembunyikan mukanya karena 
malu. Wajah mereka tidak kuat menghadapi sinar kebenaran (Al-Qur′an) 
sewaktu dibacakan kepada mereka, tetapi sinar-sinar itu menembus jiwa 
mereka sehingga mereka menyembunyikan muka mereka dari Rasul saw.  
 
Kesimpulan 
1. Orang kafir merasa malu ketika Al-Qur′an mengungkapkan apa yang 

mereka sembunyikan. Perasaan malu itu tercermin pada air muka dan 
sikap mereka. 

2. Allah mengetahui segala yang mereka perlihatkan dan yang 
disembunyikan. 
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Juz 12 
 

BUKTI-BUKTI 
KEKUASAAN ALLAH SWT 

 

 
Terjemah 

(6) Dan tidak satu pun makhluk bergerak (bernyawa) di bumi melainkan 
semuanya dijamin Allah rezekinya. Dia mengetahui tempat kediamannya dan 
tempat penyimpanannya. Semua (tertulis) dalam Kitab yang nyata (Lau¥ 
Ma¥fµ§). (7) Dan Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam 
masa, dan ‘Arsy-Nya di atas air, agar Dia menguji siapakah di antara kamu 
yang lebih baik amalnya. Jika engkau berkata (kepada penduduk Mekah), 
”Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan setelah mati,” niscaya orang kafir 
itu akan berkata, ”Ini hanyalah sihir yang nyata.” (8) Dan sungguh, jika 
Kami tangguhkan azab terhadap mereka sampai waktu yang ditentukan, 
niscaya mereka akan berkata, ”Apakah yang menghalanginya?” Ketahuilah, 
ketika azab itu datang kepada mereka, tidaklah dapat dielakkan oleh mereka. 
Mereka dikepung oleh (azab) yang dahulu mereka memperolok-olokkannya.  
 

Kosakata: Dābbah ةابد (Hµd/11: 6) 

Terambil dari kata dabba yaitu bergerak dengan lincah di atas tanah,  
yang diterjemahkan menjadi 'melata'. Yang dimaksud dengan dābbah 
khususnya adalah hewan dan serangga (insect), tetapi kemudian biasa 
digunakan untuk semua yang hidup di atas tanah, termasuk burung, karena 
burung pun tidak akan selamanya di udara, tetapi pasti hinggap pada suatu 
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saat di atas tanah atau di atas sesuatu yang berpijak di atas tanah. Dan juga 
bisa digunakan untuk manusia.  
 
Munasabah 

Ayat-ayat sebelumnya menerangkan kekuasaan Allah yang meliputi 
segala sesuatu, dan Allah mengetahui apa yang tersembunyi dalam hati, 
maka pada ayat-ayat ini Allah mengemukakan apa yang seharusnya menjadi 
perhatian manusia sehubungan dengan kekuasaan dan ilmu-Nya serta apa 
yang ada hubungannya dengan hidup dan kehidupan manusia yang beraneka 
ragam. Kemudian Allah menerangkan bahwa Dialah yang menciptakan alam 
semesta. Semuanya itu diciptakan untuk menguji manusia, agar diketahui 
siapa di antara mereka yang lebih baik amalnya, dan siapa yang paling 
banyak mengambil manfaat dari alam semesta itu untuk kebahagiaan hidup 
mereka di dunia dan di akhirat. 
 
Tafsir 

(6) Binatang-binatang yang melata, yang hidup di bumi yang meliputi 
binatang yang merayap, merangkak, atau pun yang berjalan dengan kedua 
kakinya, semuanya dijamin rezekinya oleh Allah. Binatang-binatang itu 
diberi naluri dan kemampuan untuk mencari rezekinya sesuai dengan fitrah 
kejadiannya, semuanya diatur Allah dengan hikmat dan kebijaksanaan-Nya 
sehingga selalu ada keserasian. Jika tidak diatur demikian, mungkin pada 
suatu saat ada binatang yang berkembang-biak terlalu cepat, sehingga 
mengancam kelangsungan hidup binatang-binatang yang lain, atau ada yang 
mati terlalu banyak, sehingga mengganggu keseimbangan lingkungan. Jika 
ada sebagian binatang memangsa binatang lainnya, hal itu adalah dalam 
rangka keseimbangan alam, sehingga kehidupan yang harmonis selalu dapat 
dipertahankan. 

Allah mengetahui tempat berdiam binatang-binatang itu dan tempat 
persembunyiannya, bahkan ketika masih berada dalam perut induknya. Pada 
kedua tempat itu, Allah senantiasa menjamin rezekinya dan semua itu telah 
tercatat dan diatur serapi-rapinya di Lau¥ Ma¥fµ§, yang berisi semua 
perencanaan dan pelaksanaan dari seluruh ciptaan Allah secara menyeluruh 
dan sempurna. 

(7) Allah menciptakan langit dan bumi dalam enam masa. Dalam ayat ini 
disebutkan “sittati ayy±m”, artinya “enam hari”, akan tetapi pengertian hari 
di sini tidak dapat disamakan dengan hari seperti yang kita alami sehari-hari, 
tetapi disesuaikan dengan hari menurut perhitungan Allah. 

Ulama ilmu falak telah menetapkan bahwa hari-hari yang ada 
hubungannya dengan peredaran bintang-bintang tidak sama dengan kadar 
hari yang berlaku di bumi ini. 

Kemudian Allah menjelaskan bahwa singgasana-Nya sebelum penciptaan 
langit dan bumi, berada di atas air. Arasy atau singgasana Allah itu termasuk 
alam gaib, yang tidak dapat ditangkap dengan panca indera, dan tidak 
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mungkin pula dibayangkan atau dikhayalkan bentuk dan rupanya, apalagi 
caranya Tuhan bersemayam di atas singgasana itu. Ayat-ayat yang 
menerangkan hal ini termasuk ayat yang mutasyabihat, yang wajib kita 
imani kebenarannya dengan menyerahkan pengertiannya kepada Allah. 

Ummu Salamah, Rabi‘ah dan Malik meriwayatkan bahwa para sahabat 
dalam menafsirkan ayat mutasyabihat seperti itu selalu berkata, “Istiw± 
(bersemayam-Nya) sudah diketahui akan tetapi caranya tidak diketahui.” 
Ayat ini menunjukkan bahwa yang berada di bawah Arasy Allah itu ialah air 
yang oleh Allah dijadikan unsur pokok dalam menciptakan makhluk yang 
hidup sebagaimana firman-Nya: 

 
Dan apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwa langit dan bumi 
keduanya dahulunya menyatu, kemudian Kami pisahkan antara keduanya; 
dan Kami jadikan segala sesuatu yang hidup berasal dari air; maka mengapa 
mereka tidak beriman? (al-Anbiy±'/21: 30) 
 

Kemudian Allah menerangkan bahwa tujuan penciptaan langit dan bumi 
dalam enam masa, dan adanya ‘Arasy di atas air, yang jadi unsur pokok dari 
semua makhluk yang hidup adalah untuk menguji siapa di antara manusia 
yang lebih baik perbuatannya. Allah telah menyediakan semua yang berada 
di bumi ini untuk dimanfaatkan manusia, sebagaimana firman-Nya: 

 
Dialah (Allah) yang menciptakan segala apa yang ada di bumi untukmu. (al-
Baqarah/2: 29) 
 

Semua manusia yang berada di atas permukaan bumi diperintahkan 
supaya berusaha dengan segala kemampuan dan kesanggupannya, untuk 
mengambil manfaat isi alam, untuk menggali manfaat alam semesta ini, 
yang ada di bumi, di lautan dan di udara seperti barang tambang yang 
terdapat di perut bumi, di dasar laut dan sebagainya, supaya digali 
manfaatnya semaksimal mungkin, untuk dimanfaatkan oleh seluruh umat 
manusia, sebagai anugerah dari Allah Rabbul ‘²lam³n. 

Allah menciptakan langit dan bumi sebagai ujian bagi manusia siapakah 
di antara mereka yang paling kuat imannya dan paling baik amalannya, yang 
paling berjasa untuk kemanusiaan, siapa yang paling menonjol 
keterampilannya, siapa yang paling tinggi hasil produksinya, siapa yang 
paling jujur dan ikhlas dalam usahanya, dan sebagainya. Tentulah Allah 
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tidak hanya menguji saja, akan tetapi akan memperhatikan pula hasil 
ujiannya, dan memberi pahala yang seimbang dengan jasanya. Balasan Allah 
itu diberikan setelah hari Kiamat. Akan tetapi, jika Nabi Muhammad berkata 
kepada kaum musyrikin di kota Mekah bahwa mereka akan dibangkitkan 
setelah mati untuk mempertanggungjawabkan segala amal perbuatannya 
ketika di dunia, maka mereka akan menjawab, “Apa yang kamu kemukakan 
dari Al-Qur'an itu hanyalah sihir belaka, untuk menekan kami dan untuk 
mencegah kami dari kenikmatan dan kelezatan dunia.” 

(8) Dari jawaban orang musyrik ini, jelas bahwa mereka hanyalah 
mengikuti adanya kehidupan di dunia saja; sedang kehidupan yang ada di 
akhirat, mereka dustakan. Jika Allah menunda datangnya azab yang telah 
diancamkan oleh Rasul-Nya kepada mereka sampai kepada waktu yang telah 
ditentukan, mereka mencemooh dan berkata, “Apakah gerangan yang 
menghalang-halangi datangnya azab itu kepada kami, jika benar azab itu 
akan datang.” 

Allah mengancam bahwa azab itu pasti datang, pada waktu yang telah 
ditentukan oleh Allah sendiri, dan nanti bila azab itu datang, maka tidak ada 
yang memalingkannya, dan tidak ada seorang pun yang dapat menahan atau 
menolaknya. Mereka akan dikepung dari segala penjuru oleh azab, yang 
selalu mereka perolok-olokkan. 
 
Kesimpulan 
1.  Semua makhluk yang berada di bumi dijamin rezekinya oleh Allah swt. 

Pemberian rezeki ditentukan sejak berada dalam rahim ibu, namun 
demikian manusia tetap harus berikhtiar mencari rezekinya. 

2.  Semua manusia diperintahkan untuk memanfaatkan alam semesta yang 
berada di sekitarnya, untuk kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 

3.  Penciptaan langit, bumi dan seluruh isinya menjadi ujian bagi para 
hamba-Nya, apakah mereka itu memanfaatkannya sesuai dengan 
bimbingan Allah, ataukah mereka gunakan sebagai pemuas nafsu belaka. 

4.  Orang kafir bila diajak mempercayai kebenaran Al-Qur'an, mereka 
menolak, bahkan banyak di antara mereka yang menuduh bahwa Al-
Qur'an itu hanya sihir belaka. 

5.  Pada saat azab yang dicemoohkan oleh orang-orang kafir datang, tiada 
seorang pun yang dapat menolaknya, dan azab itu akan mengepung 
mereka. 
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PENGARUH AGAMA TERHADAP  
PERILAKU MANUSIA 

 

 
 
Terjemah  

(9) Dan jika Kami berikan rahmat Kami kepada manusia, kemudian 
(rahmat itu) Kami cabut kembali, pastilah dia menjadi putus asa dan tidak 
berterima kasih. (10) Dan jika Kami berikan kebahagiaan kepadanya setelah 
ditimpa bencana yang menimpanya, niscaya dia akan berkata, ”Telah hilang 
bencana itu dariku.” Sesungguhnya dia (merasa) sangat gembira dan bangga, 
(11) kecuali orang-orang yang sabar, dan mengerjakan kebajikan, mereka 
memperoleh ampunan dan pahala yang besar. 
 

Kosakata: Na'mā’a اءمعن (Hµd/11: 10) 

Terambil dari kata ni'mah yaitu keadaan menyenangkan yang dirasakan 
manusia. Lawannya adalah «arrā’a yaitu ketidaknyamanan atau ketersiksa-
an.  
 
Munasabah 

Setelah Allah swt pada ayat-ayat yang lalu menerangkan penciptaan 
langit dan bumi untuk menguji manusia apakah mereka mensyukuri nikmat 
Allah atau mengingkarinya, maka pada ayat-ayat ini Allah menerangkan 
tabiat manusia pada umumnya, yaitu apabila mereka dianugerahi nikmat 
oleh Allah kemudian nikmat itu dicabut, ia bersikap putus asa. Apabila ia 
diberi nikmat setelah mengalami bencana dan kesulitan, maka timbullah 
kesombongan dan kebanggaan. Demikian tabiat manusia pada umumnya, 
kecuali orang-orang sabar yang selalu mensyukuri nikmat Allah dan berbuat 
amal saleh. 
  
Tafsir 

(9) Allah menjelaskan jika Allah memberikan kepada manusia suatu 
macam nikmat, sebagai karunia-Nya seperti kemurahan rezeki, keuntungan 
dalam perdagangan, kesehatan badan, keamanan dalam negeri, dan anak-
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anak yang saleh, kemudian Allah mencabut nikmat-nikmat itu, maka 
manusia segera berubah tabiatnya menjadi orang yang putus asa. Mereka 
hanya memperlihatkan keingkaran dan tidak lagi menghargai nikmat-nikmat 
yang masih ada padanya. Di samping putus asa akan hilangnya nikmat itu, 
mereka juga ingkar kepada nikmat-nikmat yang masih ada padanya. Hal itu 
disebabkan karena ia tidak memiliki dua sifat yang utama yaitu kesabaran 
dan kesyukuran. 

(10) Jika Allah menghindarkan manusia dari kemudaratan yang telah 
menimpa dirinya, dan menggantinya dengan beberapa kenikmatan seperti 
sembuh dari sakit, bertambah tenaga dan kekuatan, terlepas dari kesulitan, 
selamat dari ketakutan, maka ia berkata, “Telah hilang dariku musibah dan 
penderitaan yang tidak akan kembali lagi.” 

Musibah dan penderitaan itu tidak lain hanya seperti awan di musim 
kemarau yang akan segera hilang. Mereka mengucapkan kata-kata yang 
demikian itu dengan penuh kesombongan dan kebanggaan. Mereka merasa 
lebih berbahagia dari semua orang yang berada di sekitarnya. Pada dasarnya 
mereka tidak menerima nikmat-nikmat Allah dengan bersyukur bahkan 
sebaliknya mereka bersikap sombong dan takabur. 

(11) Kemudian Allah mengecualikan dari orang-orang yang bersifat 
seperti tersebut di atas, beberapa orang yang sabar yang selalu berbuat 
kebajikan. Mereka itu berlaku sabar ketika ditimpa musibah, beriman kepada 
Allah, mengharapkan pahala-Nya, dan berbuat amal saleh ketika 
musibahnya itu telah diganti dengan kenikmatan, serta mensyukuri nikmat 
itu dengan mengamalkan berbagai amal kebajikan untuk mencapai keridaan 
Allah, mereka akan mendapat ampunan dari Allah dan pahala yang besar di 
akhirat nanti, sebagaimana tercantum dalam firman-Nya: 

 

Demi masa. Sungguh, manusia berada dalam kerugian, kecuali orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta saling menasihati untuk 
kebenaran dan saling menasihati untuk kesabaran. (al-‘A¡r’/103: 1- 3) 
 
Kesimpulan 
1.  Tabiat manusia pada umumnya jika diberi nikmat kemudian nikmat itu 

dicabut, mereka menjadi orang-orang yang putus asa dan ingkar, dan 
sebaliknya apabila mereka dilepaskan dari musibah, mereka menjadi 
sombong dan takabur. 

2.  Ada beberapa orang yang dikecualikan dari tabiat yang tersebut di atas itu 
yaitu orang-orang yang sabar dan berbuat amal saleh. Mereka mendapat 
ampunan yang besar dan pahala yang berlipat-ganda. 
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BUKTI KEBENARAN WAHYU 
 

 
Terjemah  

(12) Maka boleh jadi engkau (Muhammad) hendak meninggalkan 
sebagian dari apa yang diwahyukan kepadamu dan dadamu sempit 
karenanya, karena mereka akan mengatakan, ”Mengapa tidak diturunkan 
kepadanya harta (kekayaan) atau datang bersamanya malaikat?” Sungguh, 
engkau hanyalah seorang pemberi peringatan dan Allah pemelihara segala 
sesuatu. (13) Bahkan mereka mengatakan, ”Dia (Muhammad) telah membuat-
buat Al-Qur'an itu.” Katakanlah, ”(Kalau demikian), datangkan-lah sepuluh 
surah semisal dengannya (Al-Qur'an) yang dibuat-buat, dan ajaklah siapa 
saja di antara kamu yang sanggup selain Allah, jika kamu orang-orang yang 
benar.” (14) Maka jika mereka tidak memenuhi tantanganmu, maka 
(katakanlah), ”Ketahuilah, bahwa (Al-Qur'an) itu diturunkan dengan ilmu 
Allah, dan bahwa tidak ada tuhan selain Dia, maka maukah kamu berserah 
diri (masuk Islam)?”  
 

Kosakata: ¬ā’iq  ائِقض  (Hµd/11: 12) 

Terambil dari kata «³q yang berarti "sempit" dan biasanya digunakan 
untuk melukiskan kemiskinan, kikir, dan sedih. ¬ā’iq berarti "sesuatu yang 
sempit". Dalam Al-Qur'an terdapat «ā’iq bihi ¡adruka (Hµd/11: 12) artinya 
"hatimu sempit karenanya". Yang dimaksud adalah Nabi Muhammad yang 
tertekan perasannya mendengar tuntutan sebagian umatnya yaitu agar ia 
memiliki harta benda segudang atau ia berjalan dengan ditemani malaikat. 
Allah menjawab tuntutan itu dengan mengatakan, "Ia hanyalah seorang 
pemberi peringatan," yaitu manusia biasa yang diberi wahyu. 
 
Munasabah 

Setelah Allah menerangkan berbagai tuduhan orang-orang kafir Mekah 
bahwa Al-Qur'an itu hanya sihir saja, dan mereka enggan mendengarkan   
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Al-Qur'an, maka dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa orang-orang 
musyrik Mekah itu mendustakan kerasulan Muhammad dan mendustakan 
Al-Qur'an. Nabi Muhammad sudah berada pada puncak kesedihan akibat 
mendengar ejekan mereka yang di luar batas itu. Kemudian Allah 
menyampaikan tantangan kepada mereka supaya mendatangkan sepuluh 
surah yang keindahan bahasa dan isinya sama dengan Al-Qur'an. Tetapi 
ternyata mereka semuanya lemah dan tidak mampu mengemukakan satu 
surah pun yang sama dengan Al-Qur'an.  
 
Sabab Nuzul 

Diriwayatkan oleh Ibnu ‘Abbas, bahwa ayat-ayat ini turun disebabkan 
beberapa pemuka Quraisy berkata kepada Nabi Muhammad, “Jika betul-
betul engkau utusan Allah, jadikanlah bukit-bukit Mekah itu emas untuk 
kami.” Sebagian lain ada pula yang berkata, “Datangkanlah kepada kami 
para malaikat yang menyaksikan kenabianmu.” 
 
Tafsir 

(12) Pada ayat ini, Allah swt menegur Nabi Muhammad saw apakah ia 
meninggalkan sebagian wahyu yang diturunkan kepadanya, ataukah dadanya 
menjadi sempit karena ucapan orang-orang musyrik yang meminta tanda 
bukti atas kerasulannya. Tuntutan mereka itu ialah jika ia benar-benar nabi, 
mengapa tidak diturunkan kepadanya harta benda (kekayaan) atau mengapa 
tidak datang kepadanya beberapa malaikat yang meyakinkan kerasulannya. 
Ucapan semacam itu diterangkan pula dalam firman Allah yang lain: 

 

Dan mereka berkata, ”Mengapa Rasul (Muhammad) ini memakan makanan 
dan berjalan di pasar-pasar? Mengapa malaikat tidak diturunkan kepadanya 
(agar malaikat) itu memberikan peringatan bersama dia, atau (mengapa 
tidak) diturunkan kepadanya harta kekayaan atau (mengapa tidak ada) kebun 
baginya, sehingga dia dapat makan dari (hasil)nya?” (al-Furq±n/25: 7-8) 
 

Ucapan yang semacam itu yang berisi keingkaran dan cemoohan yang 
menimbulkan kesempitan dada pada orang yang dihadapinya juga dialami 
oleh Nabi Muhammad sendiri. Pada awalnya dikhawatirkan beliau akan 
terpengaruh oleh ucapan-ucapan semacam itu, sehingga beliau akan 
meninggalkan sebagian wahyu yang telah diwahyukan kepadanya. Akan 
tetapi Nabi Muhammad terpelihara dari tindakan seperti itu dan beliau tetap 
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konsekuen melaksanakan risalahnya dengan sempurna sesuai dengan firman 
Allah: 

 

Dan sekiranya Kami tidak memperteguh (hati)mu, niscaya engkau hampir 
saja condong sedikit kepada mereka. (al-Isr±'/17: 74) 
 
 Demikian pula firman Allah: 

 

Maka barangkali engkau (Muhammad) akan mencelakakan dirimu karena 
bersedih hati setelah mereka berpaling, sekiranya mereka tidak beriman 
kepada keterangan ini (Al-Qur'an). (al-Kahf/18: 6) 
 

Allah menjelaskan bahwa kedudukan Rasul hanyalah sebagai seorang 
pemberi peringatan dan tugas beliau hanya sekadar menyampaikan perintah 
Allah kepada umatnya. Di akhir ayat Allah menyatakan bahwa Dia selalu 
memelihara segala urusan hamba-Nya. 

(13) Orang-orang kafir Mekah menuduh bahwa Muhammad itu telah 
menciptakan Al-Qur'an. Mereka menuduh bahwa Al-Qur'an itu bukan 
wahyu dari Allah, akan tetapi semata-mata buatan Muhammad belaka. Maka 
Nabi Muhammad diperintahkan untuk menantang orang-orang kafir Quraisy, 
termasuk pula orang-orang yang meragukan bahwa Al-Qur'an itu sebagai 
firman Allah, untuk membuat sepuluh surah yang sama dengan Al-Qur'an 
yang isinya mencakup hukum-hukum (syari’at) kemasyarakatan, hikmat-
hikmat, nasihat-nasihat, berita-berita yang gaib tentang umat-umat yang 
terdahulu dan berita-berita yang gaib tentang peristiwa yang akan datang, 
dengan susunan kata-kata yang sangat indah dan halus, sukar ditiru oleh 
siapa pun karena ketinggian bahasanya yang mempunyai pengaruh yang 
sangat mendalam kepada jiwa setiap orang yang membaca dan 
mendengarnya. Sesudah itu dijelaskan bahwa mereka telah mengenal 
Muhammad. Beliau telah bergaul berpuluh-puluh tahun di tengah-tengah 
mereka, dan mereka tidak pernah mendapatkan beliau berdusta atau 
menyalahi janji sehingga mendapat gelar al-Amin. Dengan sifat yang sudah 
terkenal kejujurannya sejak sebelum diangkat menjadi nabi, tidak wajar 
apabila beliau tiba-tiba berubah menjadi penipu atau pendusta seperti yang 
mereka tuduhkan, yaitu mengada-adakan Al-Qur'an dan mengatakannya dari 
Allah. 

Seorang sastrawan, bagaimana pun pandainya dan mahirnya membuat 
suatu karangan, tentu dapat saja ditiru atau diimbangi oleh sastrawan yang 
lain. Akan tetapi, orang musyrikin tidak mampu menciptakan surah-surah 



                                                      11. H¸D                                                  Juz 12 394 

yang sama dengan Al-Qur'an, padahal mereka, sebagai pemimpin Quraisy, 
termasuk pujangga, ahli bahasa, dan sastrawan ulung, karena hasil karya 
kesusastraan mereka dalam bentuk syair sering dipamerkan bahkan 
dipertandingkan dalam gelanggang musabaqah keindahan bahasa di pasar 
Ukā§, ªul Majaz, dan Majannah. Jika mereka secara sendiri-sendiri ternyata 
tidak mampu mengemukakan surah-surah yang sama seperti Al-Qur'an, 
maka mereka dipersilahkan mengundang orang-orang yang sanggup 
membantu mereka jika mereka memang orang-orang yang benar. 

(14) Ayat ini menjelaskan bahwa jika orang musyrik tidak mampu 
memenuhi tantangan Rasul, padahal mereka itu ahli bahasa dan ahli sastra 
yang ulung, maka ketahuilah bahwasanya Al-Qur'an itu bukan buatan 
Muhammad, tetapi semata-mata diturunkan oleh Allah atas kehendak-Nya, 
supaya disampaikan oleh Muhammad kepada sekalian umatnya. Ketahuilah 
pula bahwa tidak ada Tuhan yang wajib disembah dengan sebenarnya 
melainkan Dia, sebab hanya Allah yang mengetahui segala perkara yang 
gaib, yang tidak mempunyai tandingan atau sekutu dalam melaksanakan 
kekuasaan-Nya. 

Di akhir ayat, Allah memerintahkan agar mereka berserah diri kepada 
Allah setelah mereka mengetahui bukti yang sangat kuat itu dan agar mereka 
menerima Islam sebagai agama. 
 
Kesimpulan 
1.  Allah menjaga Nabi Muhammad saw dari tindakan meninggalkan 

sebagian wahyu atau bersempit dada karena pengaruh ucapan-ucapan 
orang kafir Quraisy itu dan tuntutan mereka yang berisi ejekan dan 
cemoohan. 

2.  Allah menantang siapa saja yang tidak percaya bahwa Al-Qur'an itu 
wahyu dari Allah agar membuat sepuluh surah yang sama dengan Al-
Qur'an, dalam ketinggian bahasanya meskipun isinya tidak sesempurna 
Al-Qur'an. Ini adalah tantangan kedua sesudah tantangan pertama untuk 
mendatangkan semisal Al-Qur'an seluruhnya. 

3.  Jika tidak ada manusia yang sanggup menandingi Al-Qur'an, maka 
mereka harus mengakui bahwa Al-Qur'an itu diturunkan Allah dengan 
ilmu dan kehendak-Nya dan yang demikian itu cukup menjadi pendorong 
agar mereka dengan penuh kesadaran dan keyakinan menjadikan Islam 
sebagai agama yang benar. 
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BALASAN ORANG YANG HANYA 
MENCARI KEHIDUPAN DUNIAWI 

 
 

Terjemah 
(15) Barang siapa menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya, pasti 

Kami berikan (balasan) penuh atas pekerjaan mereka di dunia (dengan 
sempurna) dan mereka di dunia tidak akan dirugikan. (16) Itulah orang-
orang yang tidak memperoleh (sesuatu) di akhirat kecuali neraka, dan sia-
sialah di sana apa yang telah mereka usahakan (di dunia) dan terhapuslah 
apa yang telah mereka kerjakan.  
 

Kosakata: ¦abi¯a َبِطح  (Hµd/11: 16) 

Digunakan untuk perbuatan sia-sia, artinya tidak ada gunanya di akhirat. 
Perbuatan di dunia menjadi sia-sia di akhirat karena: 
1) Dikerjakan untuk tujuan di dunia ini saja. Allah berfirman, “Dan Kami 

akan memperlihatkan segala amal mereka, lalu Kami menjadikannya 
debu yang berterbangan.” (al-Furqān/25:23). 

2) Dikerjakan untuk tujuan ukhrawi tetapi bukan karena Allah. Perbuatan itu 
disebut ria, yaitu dikerjakan hanya untuk dilihat orang. 

3) Perbuatan baik yang diimbangi perbuatan jahat yang setara. Kondisi 
itulah yang disebut "ringan timbangan", yang berarti bahwa orang yang 
melakukannya masuk neraka. 

 
Munasabah 

Ayat-ayat sebelumnya, menerangkan beberapa hujjah tentang kebenaran 
seruan Islam dan Al-Qur'an itu benar-benar wahyu Allah, bukan buatan 
Muhammad sebagaimana yang dituduhkan orang musyrik. Pada ayat-ayat 
berikut ini, Allah menerangkan bahwa yang mendorong orang musyrikin itu 
mendustakan Al-Qur'an adalah keinginan hawa nafsu semata, yang selalu 
cenderung kepada soal-soal duniawi, padahal Islam selalu berseru untuk 
lebih mengutamakan soal-soal keakhiratan daripada soal keduniawian. 
 
Tafsir 

(15) Barang siapa yang menginginkan kesenangan hidup di dunia seperti 
makanan, minuman, perhiasan, pakaian, perabot rumah tangga, binatang 
ternak, dan anak-anak tanpa mengadakan persiapan untuk kehidupan di 
akhirat, seperti beramal kebajikan, membersihkan diri dari berbagai sifat 
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yang tercela, maka Allah akan memberikan kepada mereka apa yang mereka 
inginkan sesuai dengan sunnatullah atau ketentuan Allah. Dia tidak akan 
mengurangi sedikit pun dari hasil usaha mereka itu, karena untuk 
memperoleh rezeki tersebut terkait dengan usaha seseorang. 

Hasil usaha mereka di dunia itu tergantung kepada usaha mereka dan 
sunnatullah dalam kehidupan, sedang amal-amal keakhiratan, balasannya 
ditentukan oleh Allah Ta’ala sendiri tanpa perantara seorang pun. 

(16) Orang-orang yang amalnya hanya diniatkan sekadar mencapai 
kebahagiaan hidup di dunia dan tidak diniatkan sebagai persiapan untuk 
menghadapi akhirat, tidak memperoleh apa pun kecuali neraka. Mereka 
berusaha di dunia bukan karena dorongan iman pada Allah dan bukan untuk 
membersihkan diri dari dosa dan kejahatan dan bukan pula untuk mengejar 
keutamaan dan takwa, akan tetapi semata-mata untuk memenuhi keinginan 
hawa nafsu sepuas-puasnya. Itulah sebabnya Allah menjadikan apa yang 
telah mereka kerjakan di dunia sia-sia belaka. 
 
 Allah berfirman: 

 
Barang siapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi), maka Kami 
segerakan baginya di (dunia) ini apa yang Kami kehendaki bagi orang yang 
Kami kehendaki. Kemudian Kami sediakan baginya (di akhirat) neraka 
Jahanam; dia akan memasukinya dalam keadaan tercela dan terusir. Dan 
barang siapa menghendaki kehidupan akhirat dan berusaha ke arah itu 
dengan sungguh-sungguh, sedangkan dia beriman, maka mereka itulah orang 
yang usahanya dibalas dengan baik. (al-Isr±'/17: 18-19) 
 
Allah berfirman: 

Barang siapa menghendaki keuntungan di akhirat akan Kami tambahkan 
keuntungan itu baginya dan barang siapa menghendaki keuntungan di dunia 
Kami berikan kepadanya sebagian darinya (keuntungan dunia), tetapi dia 
tidak akan mendapat bagian di akhirat. (asy-Syµr±/42: 20) 
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Kesimpulan 
1.  Barang siapa yang ketika hidupnya di dunia hanya mengejar kelezatan 

hidup dunia akan diberi oleh Allah apa yang diusahakan itu, tanpa 
dikurangi sedikit pun sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan-Nya. 

2.  Mereka itu di akhirat kelak akan dimasukkan ke dalam neraka dan akan 
sia-sia semua perbuatan yang telah mereka kerjakan di dunia. 

 
 
 
ANTARA ORANG YANG BERIMAN DAN YANG TIDAK BERIMAN 

TERHADAP  AL-QUR'AN 
 

 
 
Terjemah 

(17) Maka apakah (orang-orang kafir itu sama dengan) orang yang sudah 
mempunyai bukti yang nyata (Al-Qur'an) dari Tuhannya, dan diikuti oleh 
saksi dari-Nya dan sebelumnya sudah ada pula Kitab Musa yang menjadi 
pedoman dan rahmat? Mereka beriman kepadanya (Al-Qur'an). Barang siapa 
mengingkarinya (Al-Qur'an) di antara kelompok-kelompok (orang Quraisy), 
maka nerakalah tempat yang diancamkan baginya, karena itu janganlah 
engkau ragu terhadap Al-Qur'an. Sungguh, Al-Qur'an itu benar-benar dari 
Tuhanmu, tetapi kebanyakan manusia tidak beriman. 
 

Kosakata: Syāhid  اهِدش   (Hµd/11: 17 )                                                                                                                                             

Terambil dari kata syahida yang berarti menyaksikan dengan mata kepala 
atau mata hati. Syāhid atau syah³d berarti "saksi", tetapi dari segi 
kebahasaan, kata syah³d lebih kuat kandungan kesaksiannya daripada 
syāhid, oleh karena syah³d bentuk katanya adalah shifah musyabbahah yang 
berarti "sangat", sedangkan syāhid adalah isim f±‘il, kata benda pelaku biasa.  

Dalam Hµd/11: 17, Allah bertanya apakah orang  yang memiliki bukti 
dari Tuhan dan saksi dari-Nya yaitu Al-Qur'an, dan sebelumnya sudah ada 
pula Kitab Taurat yang telah dijadikan pedoman dan rahmat yang menjadi 
saksi pula atas kenabiannya, sama dengan orang yang berada di dalam 
kesesatan? Tentu tidak! Karena itu Nabi itulah yang patut diikuti.  
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Munasabah 
Ayat-ayat yang lalu menerangkan kepada orang-orang yang selama 

hidup di dunia hanya mengejar kenikmatan duniawi dengan memuaskan 
hawa nafsunya dan tidak memperhatikan sama sekali tentang kehidupan di 
akhirat. Ayat ini menyebutkan nasib orang-orang mukmin yang selama 
hidupnya mengamalkan ajaran Al-Qur'an sebagai persiapan menghadapi 
kehidupan mereka di akhirat dan amalnya selalu didasarkan atas bimbingan 
yang datang dari Allah. 
 
Tafsir 

 (17) Kemudian Allah menjelaskan bahwa nasib orang-orang kafir yang 
tersesat itu tidak sama dengan orang-orang yang berada di bawah cahaya 
yang terang-benderang yang datang dari Allah dan dibimbing pula oleh 
petunjuk-petunjuk-Nya yang membuktikan kebenaran agamanya yaitu Al-
Qur'an. Kebenaran itu juga didukung oleh bukti-bukti yang lain yang datang 
sebelumnya, yaitu Kitab Taurat yang diturunkan kepada Musa sebagai 
landasan iman yang menjadi rahmat bagi orang yang mempercayainya di 
kalangan Bani Israil. Orang-orang yang mempunyai sifat yang demikian 
utamanya itu tentu tidak sama dengan orang-orang yang hanya mengejar 
kehidupan dunia yang fana, dan tidak sama pula dengan orang yang 
mengutamakan kehidupan kerohanian saja untuk mencapai kebahagiaan di 
akhirat. 

Barang siapa memperhatikan beberapa segi keutamaan yang tersebut 
dalam ayat ini, mereka itulah orang-orang yang beriman, yang menghimpun 
antara dalil-dalil yang nyata dan dalil-dalil yang diambil dari kitab lain. 
Mereka meyakini bahwa Al-Qur'an itu bukan buatan Muhammad akan tetapi 
semata-mata wahyu dan firman Allah. 

Karena itu jangan sampai ada yang meragukan kebenaran Al-Qur'an itu. 
Al-Qur'an tidak mengandung kebatilan, baik ayat-ayatnya yang pertama 
turun, hingga yang terakhir. Dia adalah firman Allah Yang Mahabijaksana 
dan Maha Terpuji. Tetapi amat disayangkan bahwa kebanyakan manusia 
tidak beriman kepadanya. Adapun orang-orang musyrik tidak mau beriman 
disebabkan oleh kesombongan para pemuka-pemukanya dan karena taklid 
buta dari pengikut-pengikutnya terhadap ajaran nenek moyang mereka yang 
sesat. Demikian pula ahli kitab, karena suka mengubah agama nabi-nabinya 
dan mengadakan berbagai macam bid’ah dalam agama. 
 
Kesimpulan 
1.  Allah menyatakan bahwa orang-orang mukmin yang imannya benar-

benar sesuai dengan petunjuk Al-Qur'an, tidak sama dengan orang yang 
kafir yang mengingkari kebenaran Al-Qur'an tanpa alasan. 

2.  Orang-orang yang tidak beriman, walaupun kedudukannya di dunia 
tinggi, di akhirat pasti akan masuk neraka. 
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BALASAN AMAL ORANG KAFIR DAN ORANG BERIMAN  

 
Terjemahan  

(18) Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang mengada-
adakan suatu kebohongan terhadap Allah? Mereka itu akan dihadapkan 
kepada Tuhan mereka, dan para saksi akan berkata, ”Orang-orang inilah 
yang telah berbohong terhadap Tuhan mereka.” Ingatlah, laknat Allah 
(ditimpakan) kepada orang yang zalim, (19) (yaitu) mereka yang 
menghalangi dari jalan Allah dan menghendaki agar jalan itu bengkok. Dan 
mereka itulah orang yang tidak percaya adanya hari akhirat. (20) Mereka 
tidak mampu menghalangi (siksaan Allah) di bumi, dan tidak akan ada bagi 
mereka penolong selain Allah. Azab itu dilipatgandakan kepada mereka. 
Mereka tidak mampu mendengar (kebenaran) dan tidak dapat melihat(nya). 
(21) Mereka itulah orang yang merugikan dirinya sendiri, dan lenyaplah dari 
mereka apa yang selalu mereka ada-adakan. (22) Pasti mereka itu (menjadi) 
orang yang paling rugi di akhirat. (23) Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan kebajikan dan merendahkan diri kepada Tuhan, 
mereka itu penghuni surga, mereka kekal di dalamnya. (24) Perumpamaan 
kedua golongan (orang kafir dan mukmin), seperti orang buta dan tuli 
dengan orang yang dapat melihat dan dapat mendengar. Samakah kedua 
golongan itu? Maka tidakkah kamu mengambil pelajaran?  
 

Kosakata: La‘nah ةنلَع   (Hµd/11: 18) 

Terambil dari kata la'n yang berarti "terusir dan tersisihkan karena 
dimurkai" Allah. Laknat di dunia dalam bentuk tidak memperoleh kasih 
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Allah dan di akhirat dalam bentuk hukuman di neraka, misalnya, la‘nah 
Allah ‘ala§-§ālim³n (laknat Allah atas orang yang zalim) (Hµd/11: 18). Bila 
ucapan laknat itu dari manusia, artinya adalah doa. Misalnya, wa 
yal‘anuhum al-l±‘inµn (para pelaknat melaknati mereka) (al-Baqarah/2: 
159), yaitu mendoakan mereka agar mendapat kutukan dari Allah. Mereka 
adalah orang-orang di antara Ahl al-Kitab yang menyembunyikan kebenaran 
firman Allah yang ada pada mereka.     
 
Munasabah 

Ayat sebelum ini menerangkan bahwa manusia ada dua golongan, 
segolongan hanya menghendaki kehidupan dunia dan bersenang-senang di 
dalamnya, dan segolongan lagi orang-orang yang beriman yang 
mendasarkan kepercayaannya kepada dalil-dalil yang nyata dan dikuatkan 
pula dengan kesaksian dari Tuhannya, maka ayat-ayat ini menerangkan 
balasan bagi kedua golongan itu, yang akan mereka rasakan di akhirat nanti. 
 
Tafsir 

(18) Allah swt menjelaskan bahwa orang-orang yang paling aniaya 
terhadap dirinya dan terhadap orang lain ialah mereka yang berbuat dusta 
kepada Allah dengan ucapan dan perbuatan yakni mereka yang mendustakan 
hukum Allah dan sifat-sifat-Nya atau yang mengangkat pemimpin-pemimpin 
mereka sebagai penolong-penolong yang dapat memberi syafa’at di akhirat 
tanpa izin Allah, atau mereka yang beranggapan bahwa Allah mempunyai 
anak seperti anggapan orang-orang Arab Jahiliyah bahwa malaikat-malaikat 
itu anak-anak perempuan Allah dan anggapan orang-orang Nasrani bahwa 
Nabi Isa a.s. itu anak Allah, atau mereka yang mendustakan rasul-rasul Allah 
dengan maksud menghalangi manusia beriman. Pada hari Kiamat segala 
amal perbuatan mereka akan dihadapkan ke hadirat Allah untuk diadili. 
Ketika itu, para malaikat, para nabi, dan orang-orang mukmin yang saleh 
akan tampil sebagai saksi bahwa mereka adalah orang-orang yang membuat 
dusta terhadap Allah. Dengan persaksian itu, akan terbongkarlah kepalsuan-
kepalsuan mereka, dan mereka akan dikutuk oleh Allah sebagai balasan dari 
kezaliman mereka. 
 Allah berfirman: 

 

(Yaitu) hari ketika permintaan maaf tidak berguna bagi orang-orang zalim 
dan mereka mendapat laknat dan tempat tinggal yang buruk. (al-Mu'min/40: 
52) 
 

(19) Kemudian Allah swt menjelaskan bahwa sesungguhnya orang-orang 
yang zalim itu ialah yang menghalang-halangi manusia dari jalan Allah dan 
memalingkan mereka dari agama yang benar dan jalan yang lurus. Mereka 
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berusaha menyesatkan manusia dengan cara mengajak mereka kepada 
agama yang menyimpang agar mereka lari menjauhkan diri dari agama yang 
benar. Mereka sengaja berbuat demikian, karena pada dasarnya mereka tidak 
percaya pada hari akhirat. 

Allah berfirman: 

Orang yang kafir dan menghalangi (manusia) dari jalan Allah, Kami 
tambahkan kepada mereka siksaan demi siksaan disebabkan mereka selalu 
berbuat kerusakan. (an-Na¥l/16: 88) 

 
(20) Allah swt menjelaskan bahwa mereka yang menghalang-halangi 

manusia menuju jalan Allah, tidak akan dapat melarikan diri dari siksa 
Allah, walaupun mereka lari ke penjuru bumi yang mana pun. Bilamana 
azab itu datang menimpa mereka, mereka pasti berada dalam genggaman 
malaikat dan tidak ada seorang pun yang dapat menolong atau 
menyelamatkan mereka dari azab itu, bahkan azab Allah akan ditimpakan 
dua kali lipat; pertama karena kesesatannya dan kedua karena menyesatkan 
orang lain. Dan juga karena mereka tidak mau mendengarkan seruan Al-
Qur'an dan melihat kebenaran, karena dirinya telah diliputi oleh akidah yang 
sesat, kemusyrikan, dan kezaliman, bahkan mereka bersikap negatif terhadap 
seruan Al-Qur'an, sebagaimana dijelaskan Allah: 

 

Dan orang-orang yang kafir berkata, ”Janganlah kamu mendengarkan 
(bacaan) Al-Qur'an ini dan buatlah kegaduhan terhadapnya, agar kamu dapat 
mengalahkan (mereka).” (Fu¡¡ilat/41: 26) 
 

(21) Sesudah itu Allah swt menjelaskan bahwa mereka yang mempunyai 
sifat seperti itu adalah orang-orang yang merugikan dirinya sendiri. Mereka 
disingkirkan dari rahmat Allah, karena membuat-buat dusta, menukar 
petunjuk dengan kesesatan, dan menyembah berhala, yang sama sekali tidak 
dapat memberi mudarat atau manfaat, sehingga hilang lenyaplah dari mereka 
apa yang selalu mereka harap-harapkan. 

Allah berfirman: 
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Dan barang siapa diberi petunjuk oleh Allah, dialah yang mendapat 
petunjuk, dan barang siapa Dia sesatkan, maka engkau tidak akan 
mendapatkan penolong-penolong bagi mereka selain Dia. Dan Kami akan 
mengumpulkan mereka pada hari Kiamat dengan wajah tersungkur, dalam 
keadaan buta, bisu, dan tuli. Tempat kediaman mereka adalah neraka 
Jahanam. Setiap kali nyala api Jahanam itu akan padam, Kami tambah lagi 
nyalanya bagi mereka. (al-Isrā’/17: 97) 
 

(22) Orang-orang yang disebutkan ciri-cirinya dalam ayat sebelumnya, 
menjadi orang-orang yang paling rugi di akhirat, karena telah menukar 
kenikmatan surga dengan api neraka yang sangat panas, menukar minuman 
yang lezat dengan minuman yang membakar, dan meninggalkan hidup 
senang dan bahagia dengan hidup menderita dalam neraka, yang penuh 
dengan azab yang tidak ada putus-putusnya. 

(23) Berlainan sekali dengan nasib orang-orang yang beriman dan 
beramal saleh. Mereka selalu berserah diri kepada Allah dengan patuh dan 
taat kepada-Nya dan kepada rasul-Nya, mengerjakan berbagai kebajikan di 
dunia, melaksanakan ketaatan pada Allah dengan tulus ikhlas dan 
meninggalkan segala yang mungkar. Mereka itu adalah penghuni-penghuni 
surga yang tidak akan keluar lagi darinya, dan mereka tidak akan mati, 
bahkan kekal di dalamnya untuk selama-lamanya. 

(24) Dalam ayat ini, Allah swt menjelaskan bahwa perumpamaan kedua 
golongan itu, yaitu golongan orang-orang kafir dan orang-orang mukmin, 
adalah seperti orang buta dan tuli dengan orang-orang yang melihat dan 
mendengar. Orang tuli yang kehilangan indera pendengarannya tentu tidak 
dapat menangkap ilmu pengetahuan yang menjadi unsur pembeda antara 
manusia dengan hewan, dan orang yang buta karena kehilangan penglihatan 
tentu tidak dapat menyaksikan kebenaran yang dilihatnya. Demikian pula 
orang yang kafir yang diserupakan dengan orang buta dan tuli itu, tentu saja 
tidak dapat disamakan dengan orang mukmin yang dapat mempergunakan 
kedua inderanya dengan sempurna. 

Hal ini layak menjadi pelajaran yang berkesan mendalam dalam hati 
sanubari manusia sehingga setiap orang akan berusaha untuk dapat 
memanfaatkan penglihatan dan pendengarannya secara maksimal baik lahir 
maupun batin. 
 
Kesimpulan 
1.  Orang yang paling zalim ialah orang yang mengadakan kebohongan 

kepada Allah. 
2.  Para malaikat, para rasul, dan kaum mukminin akan tampil di akhirat 

sebagai saksi terhadap orang yang zalim. 
3.  Menghalang-halangi manusia dari jalan Allah dan memberi pengertian 

yang menyimpang tentang agama merupakan kezaliman yang besar. 
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4.  Orang-orang yang menghalang-halangi manusia dari jalan Allah tidak 
akan terlepas dari azab-Nya. Pada hari Kiamat, mereka akan diazab 
berlipat ganda, sehingga mereka merupakan manusia yang paling rugi. 

5.  Orang-orang yang beriman dan beramal saleh dan selalu berserah diri 
kepada Allah akan menjadi penghuni surga dan mereka kekal di 
dalamnya. 

6.  Orang kafir diumpamakan seperti orang buta dan tuli, sedang orang 
mukmin diumpamakan seperti orang yang melihat dan mendengar. 

 
 
 

KISAH NABI NUH A.S. 
 

 
Terjemah 

(25) Dan sungguh, Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, (dia 
berkata), ”Sungguh, aku ini adalah pemberi peringatan yang nyata bagi 
kamu, (26) agar kamu tidak menyembah selain Allah. Aku benar-benar 
khawatir kamu akan ditimpa azab (pada) hari yang sangat pedih.” (27) Maka 
berkatalah para pemuka yang kafir dari kaumnya, ”Kami tidak melihat 
engkau, melainkan hanyalah seorang manusia (biasa) seperti kami, dan kami 
tidak melihat orang yang mengikuti engkau, melainkan orang yang hina dina 
di antara kami yang lekas percaya. Kami tidak melihat kamu memiliki suatu 
kelebihan apa pun atas kami, bahkan kami menganggap kamu adalah orang 
pendusta.”  
 

Kosakata: Bādiy ar-Ra'y ِأْْيالر ادِيب  (Hµd/11: 27) 

Terambil dari kata bad' yang berarti awal atau mulai dan al-ra'y yang 
berarti pikiran. Bādiy ar-ra'y berarti “orang-orang yang sederhana, yang 
masih bersahaja,  pikirannya”. Itu adalah jawaban pentolan-pentolan orang 
kafir umat Nabi Nuh terhadap ajakannya agar mereka beriman. Mereka 
menjawab bahwa yang beriman kepada Nabi Nuh itu hanyalah orang-orang 
rendahan yang pikirannya belum matang. 
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Munasabah 
Pada ayat-ayat yang lalu, diterangkan tentang adanya dua golongan 

manusia yang amat berbeda, yaitu golongan kafir yang zalim pada diri 
sendiri dengan cara membuat-buat kedustaan kepada Allah, dan golongan 
yang beriman dan beramal saleh yang akan menjadi penghuni surga. Ayat-
ayat ini menceritakan kisah Nuh yang diutus Allah mengajak kaumnya, 
tetapi ternyata memperoleh perlakuan tidak menggembirakan, dilecehkan, 
dan dianggap sebagai pendusta.  
 
Tafsir 

(25) Pada ayat ini, Allah swt menerangkan bahwa Dia telah mengutus 
Nabi Nuh a.s. kepada kaumnya yang ingkar dan durhaka kepada Tuhan 
dengan menyembah berhala. Nabi Nuh berkata kepada mereka, 
“Sesungguhnya aku memberi peringatan dari Allah, supaya kamu 
meninggalkan syirik dan beriman serta taat kepada-Nya.” 

Nama Nabi Nuh a.s. sebenarnya adalah Abdul Gaff±r bin Lamak bin 
Mutausyilkh bin Idris a.s. dan diutus sebagai nabi setelah Nabi Idris a.s. 
Namanya yang terkenal adalah Nuh karena banyak merintih, yang 
menggambarkan banyaknya kesulitan yang dihadapi dalam melaksanakan 
dakwah pada kaumnya yang musyrik. Menurut Ibnu Abbas r.a., Nabi Nuh 
diutus pada awal umur beliau 40 tahun dan terus-menerus melaksanakan 
dakwah kepada kaumnya selama 950 tahun. Nabi Nuh a.s. antara lain 
berkata kepada kaumnya, “Innī na©īrun mubīn” (Sesungguhnya aku adalah 
pemberi peringatan yang nyata bagi kamu). Maksudnya, Nabi Nuh 
memperingatkan kaumnya akan beratnya siksaan Allah yang akan menimpa 
mereka karena kekafiran mereka. Maka Nabi Nuh menyuruh kaumnya agar 
beriman dan taat kepada-Nya. 

(26) Peringatan ini dijelaskan dengan kata-kata, “Supaya kamu sekalian 
jangan menyembah kecuali kepada Allah, dan jangan mempersekutukan-
Nya dengan apa pun, dan aku khawatir jika kamu melanggar dasar agama 
itu, kamu akan ditimpa azab yang pedih sekali.” 

Pada ayat ini diungkapkan peringatan Nabi Nuh a.s. kepada kaumnya, 
ketika ia berkata, “Hendaklah kamu semua tidak beribadah kecuali kepada 
Allah, dan jangan kamu menyekutukan-Nya. Sungguh aku khawatir karena 
kamu semua banyak melakukan pelanggaran terhadap aturan agama, 
sehingga kamu akan ditimpa azab yang pedih.” 

Kaum Nuh adalah umat yang pertama kali menyembah berhala dan 
mengadakan kemusyrikan. Nabi Nuh sendiri adalah rasul yang pertama 
menghadapi orang-orang musyrik, yang diutus Allah kepada kaumnya. 
Peringatan Nabi Nuh itu didasarkan atas kekhawatirannya, jika kaumnya 
tidak bertauhid kepada Allah, dan tidak meninggalkan semua bentuk 
kemusyrikan, mereka akan ditimpa azab yang sangat pedih. Akan tetapi 
kaum Nabi Nuh menentang seruan nabinya dengan empat alasan yang 
dibuat-buat sebagaimana dikemukakan pada ayat berikutnya (ayat 27). 
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(27) Pertama, para pemimpinnya berkata, “Kami memandang kamu 
sebagai manusia biasa, sederajat saja dengan kami. Kamu tidak mempunyai 
kelebihan apa-apa daripada kami, sehingga kami tidak perlu mengikuti 
kamu, apalagi mengakui kamu sebagai seorang utusan Allah.” 

Kedua, “Kami melihat pengikutmu adalah orang hina, rakyat biasa saja, 
seperti petani, kaum buruh, dan pekerja harian yang tidak mempunyai 
kedudukan tinggi dalam masyarakat. Mereka lekas percaya dan terpengaruh 
begitu saja tanpa pertimbangan akal.” 

Ketiga, “Kami tidak melihat kamu dan pengikut-pengikut kamu 
mempunyai kelebihan ilmu pengetahuan atau kekayaan yang dapat 
dibanggakan, yang mendorong kami untuk mengikuti seruanmu.” 

Keempat: “Kami yakin bahwa pengakuanmu sebagai utusan Allah adalah 
semata-mata dusta.” 
 
Kesimpulan 
1.  Nabi Nuh adalah salah seorang utusan Allah yang menyampaikan seruan 

kepada kaumnya yang musyrik agar melaksanakan ibadah hanya kepada 
Allah. 

2.  Nabi Nuh memberi peringatan bahwa barang siapa menyimpang dari 
ketauhidan dan tetap dalam kemusyrikan akan mendapat azab yang 
sangat pedih. 

3. Kaum Nuh tidak mau mengikuti seruannya karena empat alasan yang 
dibuat-buat, yang tidak dapat diterima oleh pikiran yang sehat, yaitu: 
a. Nuh adalah manusia biasa, makan dan minum seperti mereka, dan 

bukan dari jenis malaikat. 
b. Pengikut-pengikutnya terdiri dari orang-orang yang lemah, yang 

tidak mempunyai kedudukan apa-apa. 
c. Nuh dan pengikut-pengikutnya tidak memiliki kelebihan sedikit pun 

baik keturunan, pangkat, maupun kekayaan. 
d. Mereka menolak kerasulannya dan pengikut-pengikutnya dianggap 

sebagai pembohong besar. 
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JAWABAN NABI NUH A.S. ATAS BANTAHAN KAUMNYA 
 

 
 
Terjemah 

(28) Dia (Nuh) berkata, ”Wahai kaumku! Apa pendapatmu jika aku 
mempunyai bukti yang nyata dari Tuhanku, dan aku diberi rahmat dari sisi-
Nya, sedangkan (rahmat itu) disamarkan bagimu. Apa kami akan memaksa 
kamu untuk menerimanya, padahal kamu tidak menyukainya? (29) Dan 
wahai kaumku! Aku tidak meminta harta kepada kamu (sebagai imbalan) 
atas seruanku. Imbalanku hanyalah dari Allah dan aku sekali-kali tidak akan 
mengusir orang yang telah beriman. Sungguh, mereka akan bertemu dengan 
Tuhannya, dan sebaliknya aku memandangmu sebagai kaum yang bodoh. 
(30) Dan wahai kaumku! Siapakah yang akan menolongku dari (azab) Allah 
jika aku mengusir mereka. Tidakkah kamu mengambil pelajaran? (31) Dan 
aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa aku mempunyai gudang-gudang 
rezeki dan kekayaan dari Allah, dan aku tidak mengetahui yang gaib, dan 
tidak (pula) mengatakan bahwa sesungguhnya aku adalah malaikat, dan aku 
tidak (juga) mengatakan kepada orang yang dipandang hina oleh 
penglihatanmu, ”Bahwa Allah tidak akan memberikan kebaikan kepada 
mereka. Allah lebih mengetahui apa yang ada pada diri mereka. Sungguh, 
jika demikian aku benar-benar termasuk orang-orang yang zalim.”  
 

Kosakata: Ta©akkarµn نوذَكَّرت  (Hµd/11: 30) 

Berasal dari kata ©ikr yaitu suatu keadaan jiwa dimana manusia 
menyadari pengetahuan yang ia kuasai. Kesadaran itu dua macam: kesadaran 
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di dalam hati yang diterjemahkan menjadi "ingat". Dan kesadaran itu 
menjadi ucapan, yang berarti "menyebut".  

Semua kata ©ikr dalam Al-Qur'an berarti "menyebut", misalnya, 
“Sungguh telah Kami turunkan kepada kalian sebuah Kitab yang di 
dalamnya ada penyebutan tentang kalian,” (al-Anbiya'/21: 10). Sedangkan 
kata ta©akkara lebih ditekankan pada aspek "ingat", yaitu tetap 
menyimpannya dalam kesadaran, seperti dalam Hµd/11: 30. 
 
Munasabah 

Ayat-ayat yang lalu menerangkan bantahan kaum Nabi Nuh kepadanya 
dengan bermacam-macam alasan yang dibuat-buat, pada ayat ini Allah 
menerangkan jawaban-jawaban Nuh a.s., baik yang tersurat maupun yang 
tersirat yang jika diperhatikan dengan seksama, jawaban-jawabannya itu 
tersusun dengan gaya bahasa yang indah sekali, yang sukar untuk dibantah.  
  
Tafsir 

 (28) Nabi Nuh a.s. bertanya, “Hai kaumku, bagaimana pendapatmu jika 
aku mengemukakan hujjah yang nyata sekali kebenarannya dari Tuhanku, 
dan bukan sekali-kali dari diriku sendiri, dan bukan pula karena jasaku 
sendiri, sebagai seorang manusia yang istimewa, akan tetapi karena aku 
diberi rahmat oleh Tuhanku, yaitu kenabian, yang tidak dapat kamu 
melihatnya karena dihalangi oleh kejahilan, kesombongan, serta kesenangan 
kepada pangkat dan kedudukan duniawi, maka apakah aku akan memaksa 
kamu untuk menerimanya, sedangkan kamu sangat membencinya? Kami 
tidak dapat melakukan paksaan. Terserah kepada kalian untuk menerima 
atau menolaknya, karena aku hanya seorang utusan Allah yang bertugas 
menyampaikannya.” 

Nabi Nuh a.s. menjelaskan apa yang tersirat dalam jawabannya yaitu 
walaupun mereka sama-sama manusia, namun jangan menyamaratakan 
semua manusia dalam segala hal ihwal keadaannya. Semua orang tidak sama 
watak dan tabiatnya, kecerdasan dan kemampuannya, dan kesediaan untuk 
menerima petunjuk dan kebenaran, apalagi dalam bidang-bidang yang secara 
keseluruhan dikuasai oleh Allah swt, seperti membuka hati dan menerima 
rahmat, atau menerima pangkat kenabian yang semuanya itu sangat samar 
bahkan tertutup sama sekali bagi orang-orang kafir. Nabi Nuh mengatakan, 
“Apa yang dapat aku kerjakan ialah menyampaikan perintah Allah. Sama 
sekali aku tidak mampu memaksa kamu untuk menerima kenyataan-
kenyataan seperti itu. Sebagai utusan Allah, aku hanya mampu 
menyampaikan saja, terserah kepada kamu untuk menerima atau 
menolaknya, asal kamu betul-betul memahami semua akibatnya.” 

(29) Nabi Nuh berkata, “Wahai kaumku, aku tidak meminta upah atau 
balasan apa pun atas nasihat dan seruan kepadamu itu. Aku mengajak kalian 
kepada ketauhidan dan ketakwaan kepada Allah, semata-mata ikhlas karena 
Allah, supaya kamu sekalian berbahagia di akhirat. Aku sama sekali tidak 
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meminta atau mengharapkan pemberian upah harta benda dari kalian. Aku 
tahu bahwa harta benda itu sangat kamu sayangi. Aku tahu bahwa penilaian 
kalian terhadap seseorang itu selalu dikaitkan dengan kekayaannya. Oleh 
karena itu, untuk memurnikan seruanku dan untuk tidak menyinggung 
perasaan, aku tidak meminta apa-apa, cukuplah aku mengharapkan pahala 
dari Allah saja, karena Allah lah yang memberi tugas kepadaku dan aku 
hanya bertawakal kepada-Nya.” Dan ucapan seperti itu diucapkan pula oleh 
rasul-rasul yang lain dalam rangka menyampaikan risalahnya kepada umat. 

 Kaum Nuh mengusulkan kepada Nuh, “Hai Nuh, jika kamu ingin 
supaya kami ikut beriman kepadamu, maka usirlah pengikutmu yang lemah 
dan hina itu, karena kami tidak pantas duduk bersama mereka dalam suatu 
majelis.” Nabi Nuh a.s. menjawab, “Aku tidak akan mengusir mereka, 
karena mereka sungguh-sungguh akan bertemu dengan Tuhannya, dan 
mereka hanya akan ditanya tentang amalnya, bukan soal pangkat atau 
keturunannya, dan itulah yang tidak kamu ketahui.” Ucapan Nabi Nuh a.s. 
itu dijelaskan pula dalam ayat lain yaitu firman Allah swt: 

 

Mereka berkata, ”Apakah kami harus beriman kepadamu, padahal pengikut-
pengikutmu orang-orang yang hina?” Dia (Nuh) menjawab, ”Tidak ada 
pengetahuanku tentang apa yang mereka kerjakan. Perhitungan (amal 
perbuatan) mereka tidak lain hanyalah kepada Tuhanku, jika kamu 
menyadari. Dan aku tidak akan mengusir orang-orang yang beriman. Aku 
(ini) hanyalah pemberi peringatan yang jelas.”  (asy-Syu‘ar±/26: 111-115) 
  

(30) Dalam ayat ini, Allah menjelaskan tentang ketegasan Nabi Nuh yang 
berseru kepada kaumnya yang menginginkan agar Nabi Nuh mengusir para 
pengikutnya yang beriman, “Wahai kaumku, tidak ada seorang pun yang 
dapat menolak siksaan Allah, jika aku mengusir mereka yang telah beriman 
dan mengikuti seruanku, karena hal itu termasuk suatu kezaliman yang berat 
sekali, yang pasti akan dibalas dengan azab yang berat pula. Apakah kamu 
tidak sadar dan mengambil pelajaran? Mereka itu mempunyai Tuhan yang 
pasti akan menolongnya, dan yang mengusir mereka pasti akan binasa.” 
Permintaan pengusiran para pengikut yang telah beriman tidak hanya 
diterima atau dialami oleh Nabi Nuh, tetapi juga oleh nabi-nabi lain, tidak 
terkecuali Nabi Muhammad saw. 

(31) Dalam ayat ini, dijelaskan jawaban Nuh kepada kaumnya atas 
ketidakpercayaan mereka kepada kenabian Nuh, walaupun ia mengaku 
menjadi nabi. Ia juga tidak mengatakan kepada mereka bahwa ia mempunyai 
gudang-gudang rezeki dan kekayaan dari Allah, yang diperlukan oleh setiap 
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hamba-Nya, yang bisa ia keluarkan untuk menutupi kebutuhan dirinya dan 
seluruh pengikutnya. Ia sama saja seperti orang lain, memerlukan usaha 
yang wajar, karena soal jaminan rezeki itu tidak termasuk dalam urusan 
kenabian. Sekiranya urusan itu dijadikan bagian dari kerasulan tentu banyak 
orang-orang yang mengikuti nabi karena ingin jaminan rezeki dan harta saja. 
Padahal gagasan yang pokok dari tugas kerasulan ialah menyucikan jiwa 
manusia dari pengaruh kebendaan dengan ibadah dan makrifat kepada Allah 
sebagai persiapan masuk surga dan memperoleh keridaan-Nya pada hari 
Kiamat. Harta dan anak-anak tidak bermanfaat lagi, dan yang menghadap 
Allah hanya mereka yang berhati bersih. 

Selanjutnya Nabi Nuh mengatakan bahwa ia tidak mengetahui yang gaib. 
Ia tidak melebihi orang lain dengan ilmu gaib, yang dapat mengungkapkan 
benda-benda yang tersembunyi untuk menambah kekayaan, atau mem-
peroleh kemanfaatan dan menolak kemudaratan, yang dapat disampaikan 
kepada semua pengikut-pengikutnya, agar menjadi orang-orang yang kaya 
dan sebagainya. Disebutkan pula dalam firman Allah: 

 

Katakanlah (Muhammad), ”Aku tidak kuasa mendatangkan manfaat maupun 
menolak mudarat bagi diriku kecuali apa yang dikehendaki Allah. Sekiranya 
aku mengetahui yang gaib, niscaya aku membuat kebajikan sebanyak-
banyaknya dan tidak akan ditimpa bahaya. Aku hanyalah pemberi 
peringatan, dan pembawa berita gembira bagi orang-orang yang beriman.” 
(al-A‘r±f/7: 188) 
  

Nabi Nuh melanjutkan pernyataannya dengan mengatakan bahwa ia 
bukanlah malaikat yang diutus kepada mereka, melainkan seorang manusia 
seperti mereka yang ditugaskan untuk menyeru manusia kepada ketauhidan. 
Dalam ucapan Nabi Nuh itu, ada bantahan terhadap anggapan orang-orang 
kafir yang mengatakan bahwa seorang rasul itu semestinya malaikat, tidak 
makan, tidak minum, tidak mondar-mandir ke luar masuk pasar, harus 
mengetahui semua yang gaib, dan mempunyai banyak kelebihan daripada 
manusia biasa. 

Ia juga tidak mengatakan kepada orang yang beriman yang mereka 
hinakan itu, bahwa Allah tidak akan memberikan kebaikan kepada mereka di 
akhirat. Pandangan Allah berbeda sekali dengan pandangan manusia. 
Sebagaimana diterangkan dalam beberapa hadis sahih: 

 بِكُمإِلَى   ) عن ابى هريرةرواه مسلم(قُلُو ظُرني لٰكِنو امِكُمسأَجو رِكُموإِلَى ص ظُرنإِنَّ االله لاَ ي 



                                                      11. H¸D                                                  Juz 12 410 

“Allah tidak memandang rupa atau tubuh kamu, akan tetapi Allah 
memandang kepada hati kamu.” (Riwayat Muslim dari Abu Hurairah) 
 

Allah lebih mengetahui apa yang terkandung dalam hati mereka, 
bagaimana murninya keimanan mereka, dan bagaimana pula keikhlasan 
mereka dalam menjalankan ketaatan kepada Allah dan rasul-Nya, tidak 
seperti pandangan mereka yang menuduh orang-orang mukmin mempunyai 
pandangan yang picik yang mempercayai apa saja. Sesungguhnya, jika Nabi 
berbeda penilaian dengan mereka, adalah karena Nabi bukan memandang 
apa yang nampak dari luar saja, tetapi melihat kepada keimanan dan 
keikhlasan pengikutnya. Jika Nabi menilai seperti penilaian orang-orang 
kafir, niscaya ia termasuk orang-orang yang zalim. 
 
Kesimpulan 
1.  Nabi Nuh a.s. diberi rahmat dan bukti yang nyata tentang kerasulannya 

oleh Allah. Walaupun demikian, beliau tidak memaksa orang lain 
supaya beriman kepadanya, karena tugas seorang rasul hanya sekedar 
menyampaikan risalah dan bukan untuk memaksa manusia. 

2.  Seorang nabi tidak meminta upah atas seruannya di dalam 
menyampaikan agama Allah, sebab balasannya cukup diberikan oleh 
Allah swt. 

3.  Nabi Nuh a.s. tidak mungkin mengusir orang-orang mukmin yang ikut 
bersamanya dan memandang pengusiran mereka itu termasuk suatu 
kezaliman yang besar. 

4.  Seorang nabi tidak pernah mengakui bahwa ia mempunyai gudang-
gudang rezeki dan kekayaan yang dapat dimanfaatkan oleh dirinya atau 
pengikutnya. 

5.  Seorang nabi tidak mengetahui hal-hal gaib, seperti anggapan orang-
orang kafir, dan bahkan seorang nabi adalah sebangsa manusia biasa, 
dan bukan malaikat. 

6.  Seorang nabi tidak akan menilai pengikut-pengikutnya dengan penilaian 
yang rendah.  

7.  Seorang nabi selalu dijaga oleh Allah dari berbuat kesalahan atau dosa 
yang bersifat menetap. 
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NABI NUH DITANTANG KAUMNYA 
AGAR SEGERA MENDATANGKAN AZAB 

 

 
 
Terjemah 

(32) Mereka berkata, ”Wahai Nuh! Sungguh, engkau telah berbantah dengan 
kami, dan engkau telah memperpanjang bantahanmu terhadap kami, maka 
datangkanlah kepada kami azab yang engkau ancamkan, jika kamu termasuk 
orang yang benar.” (33) Dia (Nuh) menjawab, ”Hanya Allah yang akan 
mendatangkan azab kepadamu jika Dia menghendaki; dan kamu tidak akan 
dapat melepaskan diri. (34) Dan nasihatku tidak akan bermanfaat bagimu 
sekalipun aku ingin memberi nasihat kepadamu, kalau Allah hendak 
menyesatkan kamu. Dia adalah Tuhanmu, dan kepada-Nyalah kamu 
dikembalikan.” (35) Bahkan mereka (orang kafir) berkata, ”Dia cuma 
mengada-ada saja.” Katakanlah (Muhammad), ”Jika aku mengada-ada, 
akulah yang akan memikul dosanya, dan aku bebas dari dosa yang kamu 
perbuat.”  
 

Kosakata: Jidāl الجِد (Hµd/11: 32) 

Terambil dari kata jadl yaitu saling mengatasi dalam menyampaikan 
pendapat untuk memperoleh kemenangan. Dalam  surah Hµd/11: 32, Allah 
menceritakan bagaimana sambutan umat Nabi Nuh atas argumentasi yang 
disampaikannya supaya mereka beriman. Pertama, ia memiliki bukti 
kenabiannya dari Allah dan membawa rahmat bagi mereka, tetapi mereka 
membutakan mata mereka. Kedua, ia tidak meminta upah atas pekerjaannya 
menyeru mereka untuk beriman, karena itu mengapa mereka tidak mau 
beriman. Ketiga, ia tidak akan mungkin mengusir pengikut-pengikutnya 
yang beriman yang dikatakan mereka sebagai orang-orang rendahan itu, 
karena sesungguhnya merekalah yang bodoh karena tidak mau beriman. 
Keempat, ia memang tidak punya kekayaan, tidak mengetahui yang ghaib, 
dan bukan malaikat. Kelima, ia tidak percaya bahwa orang-orang yang 
mereka pandang hina itu tidak akan memperoleh kemuliaan dari Allah. 
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Semua argumentasi itu dipandang oleh umatnya yang kafir itu hanya sebagai 
bantahan. 
 
Munasabah 

Ayat-ayat yang lalu menerangkan tentang keraguan yang dijadikan 
alasan oleh kaum Nuh untuk menolak kebenarannya sebagai nabi Allah serta 
menerangkan bantahannya terhadap keraguan yang mereka kemukakan 
sehingga mereka tidak dapat menjawabnya. Ayat-ayat ini menerangkan 
ucapan-ucapan mereka yang menunjukkan dengan jelas tantangan mereka 
agar Nabi Nuh mendatangkan azab Allah. 
  
Tafsir 

(32) Ayat-ayat ini menerangkan tantangan kaum Nabi Nuh a.s. yang 
menolak kebenaran Nuh sebagai utusan Allah untuk memberi petunjuk bagi 
mereka kepada jalan yang benar, demi keselamatan dan kebahagiaan mereka 
di dunia dan di akhirat. Ucapan-ucapan mereka yang bernada menentang itu 
pada hakekatnya pembangkangan, karena mereka sudah kehabisan alasan. 
Mereka tidak dapat lagi memberikan bantahan-bantahan dengan alasan yang 
wajar yang dapat diterima oleh akal pikiran yang sehat, kecuali mengatakan, 
“Hai Nuh, kamu telah demikian banyaknya berdebat dengan kami, tidak ada 
suatu alasan dari kami yang tidak kamu bantah, sehingga kami merasa jemu 
dan bosan, dan tidak ada yang kami katakan lagi kecuali suatu hal, yaitu 
kalau memang benar apa yang kamu katakan itu semua, datangkanlah segera 
azab yang kamu peringatkan itu di dunia ini sebelum azab akhirat.” 
Tantangan ini adalah sebagai jawaban mereka terhadap perkataan Nuh a.s. 
kepada mereka seperti yang telah diterangkan pada permulaan kisah ini 
yaitu: 

 
Dan sungguh, Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, (dia berkata), 
”Sungguh, aku ini adalah pemberi peringatan yang nyata bagi kamu, agar 
kamu tidak menyembah selain Allah. Aku benar-benar khawatir kamu akan 
ditimpa azab (pada) hari yang sangat pedih.” (Hµd/11: 25-26) 
 

(33) Pada ayat ini, Allah menerangkan jawaban Nabi Nuh a.s. terhadap 
tantangan kaumnya yang kafir itu, dengan memberikan penjelasan bahwa 
urusan mendatangkan azab itu tidak berada dalam kekuasaannya, melainkan 
dalam kekuasaan Allah Yang Mahakuasa, yang menciptakan alam semesta 
ini dan berbuat segala sesuatu menurut iradah-Nya. Mereka semestinya tidak 
perlu tergesa-gesa, bahkan tidak wajar meminta dipercepat datangnya azab 
Allah itu, sebab apabila azab itu datang sebagaimana yang mereka minta, 
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niscaya mereka tidak akan mampu menolak dan mencegahnya. Sebaliknya, 
permintaan yang wajar dari mereka ialah supaya azab Allah itu tidak datang. 
Untuk itu, hendaklah mereka beriman kepada Allah dan mematuhi perintah-
perintah-Nya dan meninggalkan larangan-larangan-Nya, sebagaimana yang 
disampaikan kepada mereka. 

(34) Pada ayat ini, Allah menerangkan lanjutan jawaban dan penjelasan 
Nabi Nuh a.s. kepada kaumnya yang membangkang itu, bahwa apapun yang 
disampaikan kepada mereka yang berupa nasihat dalam rangka mengajak 
kepada jalan yang benar dan memperingatkan mereka supaya terhindar dari 
azab Allah di dunia dan di akhirat, tidak akan ada manfaatnya, jika mereka 
masih tetap disesatkan oleh bujukan hawa nafsu mereka. Itulah yang menjadi 
sebab kebinasaan mereka di dunia dan azab yang abadi di akhirat. Selanjut-
nya Nabi Nuh a.s. menjelaskan kepada mereka, bahwa sesungguhnya Allah 
adalah Tuhan mereka yang memiliki dan mengatur dunia ini, sehingga 
segala sesuatu terjadi menurut ketentuan, ukuran, dan kehendak-Nya. 
Semuanya akan kembali kepada-Nya di akhirat, untuk menerima balasan 
amalnya dengan balasan yang baik atau buruk, sesuai dengan amal 
perbuatannya di dunia. 

 (35) Menurut pendapat Ibnu Ka£³r, ayat ini merupakan kelanjutan dari 
kisah kaum Nuh a.s. yang menerangkan bahwa mereka menuduh Nuh a.s. 
memberikan nasihat-nasihat dan peringatan-peringatan yang tidak benar dan 
hanya dibuat-buat saja. Maka Allah mengajari Nuh a.s. supaya mengatakan 
kepada mereka bahwa andaikata ia membuat-buat tentu dia sendirilah yang 
memikul dosanya, tuduhan itu sama sekali tidak benar. 

Menurut pendapat sebagian mufasir lain, ayat ini bukanlah lanjutan dari 
kisah kaum Nuh a.s., tetapi kalimat sisipan (jumlah mu’tari«ah). Menurut 
mereka maksud ayat ini ialah bahwa setelah orang-orang kafir Mekah 
mendengar kisah kaum Nuh a.s. ini dari Muhammad saw, lalu mereka 
menuduhnya mengada-adakan kisah itu. Oleh karena itu, Allah mengajari 
Nabi Muhammad saw. supaya mengatakan kepada mereka bahwa andaikata 
ia mengada-adakannya, dia sendiri yang akan memikul dosanya. Tetapi yang 
mereka tuduhkan itu sama sekali tidak benar, dan ia bebas dari perbuatan 
yang mereka tuduhkan. 
 
Kesimpulan  
1.  Orang-orang kafir dari kaum Nuh, tidak mau memperpanjang 

perdebatan dengan Nabi Nuh a.s. Lalu mereka meminta kepadanya agar 
azab Tuhan yang diancamkannya itu segera ditimpakan kepada mereka 
sebagai bukti atas kebenaran dakwah Nuh. 

2.  Nabi Nuh a.s. menjawab bahwa yang mendatangkan azab bukanlah dia, 
melainkan Allah menurut ketentuan iradah-Nya. Mereka tidak perlu 
tergesa-gesa bahkan tidak wajar meminta supaya dipercepat kedatangan 
azab itu, karena apabila azab itu datang, niscaya mereka tidak akan 
mampu mengelakkan dan mencegahnya. 



                                                      11. H¸D                                                  Juz 12 414 

3.  Segala nasihat dan petunjuk Nabi Nuh a.s. tidak bermanfaat bagi 
mereka, jika mereka tetap mengikuti hawa nafsunya. 

4.  Kaum Nabi Nuh menuduh Nabi Nuh a.s. yang memberikan nasihat-
nasihat dan peringatan dianggap hanya kata-kata bohong saja, padahal 
tuduhan mereka ini jelas tidak benar. 

5.  Pendapat mufasir lain mengatakan ayat ini adalah jumlah mu‘tari«ah 
dari tuduhan orang kafir Mekah bahwa Nabi Muhammad saw menurut 
mereka hanya berbicara bohong dan mengada-ada saja. Padahal ini 
hanya alasan mereka untuk menolak dakwah Nabi saw. 

 
 
  

NABI NUH A.S. DAN PEMBUATAN KAPAL 
 

 
 

Terjemah  

(36) Dan diwahyukan kepada Nuh, ”Ketahuilah tidak akan beriman di 
antara kaummu, kecuali orang yang benar-benar beriman (saja), karena itu 
janganlah engkau bersedih hati tentang apa yang mereka perbuat. (37) Dan buatlah 
kapal itu dengan pengawasan dan petunjuk wahyu Kami, dan janganlah 
engkau bicarakan dengan Aku tentang orang-orang yang zalim. 
Sesungguhnya mereka itu akan ditenggelamkan.” (38) Dan mulailah dia 
(Nuh) membuat kapal. Setiap kali pemimpin kaumnya berjalan melewatinya, 
mereka mengejeknya. Dia (Nuh) berkata, ”Jika kamu mengejek kami, maka 
kami (pun) akan mengejekmu sebagaimana kamu mengejek (kami). (39) 
Maka kelak kamu akan mengetahui siapa yang akan ditimpa azab yang 
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menghinakan dan (siapa) yang akan ditimpa azab yang kekal.” (40) Hingga 
apabila perintah Kami datang dan tanur (dapur) telah memancarkan air, 
Kami berfirman, ”Muatkanlah ke dalamnya (kapal itu) dari masing-masing 
(hewan) sepasang (jantan dan betina), dan (juga) keluargamu kecuali orang 
yang telah terkena ketetapan terdahulu dan (muatkan pula) orang yang 
beriman.” Ternyata orang-orang beriman yang bersama dengan Nuh hanya 
sedikit. (41) Dan dia berkata, ”Naiklah kamu semua ke dalamnya (kapal) 
dengan (menyebut) nama Allah pada waktu berlayar dan berlabuhnya. 
Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun, Maha Penyayang.”  
 

Kosakata: Fārat-tannµr رونالت فَار (Hµd/11:  40) 

Fāra terambil dari kata faur 'mendidih', 'bergejolak', yang dipakai untuk 
memberi sifat kepada api, periuk, dan marah. Yang dimaksud adalah 
menggelegaknya air keluar dari perut bumi sehingga menimbulkan banjir 
besar pada zaman Nabi Nuh. Waktu itulah Nabi Nuh diperintahkan Allah 
untuk membawa sepasang binatang dari berbagai jenis seperti sapi, kerbau, 
unta, dan lain-lain ke dalam kapalnya. 
 
Munasabah 

Ayat-ayat yang lalu menerangkan bahwa Nabi Nuh a.s. telah demikian 
banyak mengadakan perdebatan dan memberikan bantahan terhadap setiap 
alasan yang dikemukakan oleh kaumnya yang kafir. Hal itu tidaklah 
membuat mereka beriman seperti yang diharapkan oleh Nabi Nuh malahan 
meminta dipercepat datangnya azab Allah kepada mereka yang pernah 
diancamkan Nuh itu. Ayat-ayat ini juga menerangkan kepada Nabi Nuh hal-
hal yang perlu diketahuinya, yaitu tugas selanjutnya yang harus 
dilaksanakannya dengan sungguh-sungguh. 
 
Tafsir 

(36) Pada ayat ini, Allah mengisahkan bahwa Ia telah mewahyukan 
kepada Nabi Nuh untuk menjelaskan hal-hal berikut: 
a.  Setelah kaum Nuh meminta supaya Nuh a.s. segera mendatangkan azab 

Allah sebagai bukti atas kebenaran dakwahnya dan Nabi Nuh a.s. pun 
telah mendoakan mereka supaya dimusnahkan Allah, maka tidak ada lagi 
yang beriman di antara mereka kecuali hanya sedikit saja yaitu hanya 
orang-orang yang sudah menyatakan beriman kepadanya sebelum itu. 

b.  Sekalipun sudah ratusan tahun lamanya Nabi Nuh a.s. hidup bersama 
kaumnya menyampaikan dakwah kepada mereka, namun mereka masih 
tetap membangkang. Hal itu tidaklah membuatnya berduka cita dan 
bersedih karena memikirkan sikap dan tingkah laku mereka yang tetap 
tidak beriman itu, sebab azab pembalasan Allah kepada mereka di dunia 
ini sudah dekat saatnya, dan mereka tidak akan dapat mengelak dan 
mencegahnya. 
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(37) Menurut riwayat Ibnu Abbas, panjang kapal itu seribu dua ratus 
hasta. Pada ayat ini diterangkan bahwa Allah memerintahkan kepada Nuh 
a.s. supaya membuat kapal yang akan dipergunakan untuk menyelamatkan 
Nabi Nuh dan pengikutnya yang beriman dari topan (air bah) yang akan 
melanda dan menenggelamkan permukaan bumi sebagai azab di dunia ini 
kepada orang-orang kafir dari kaumnya yang selalu membangkang dan 
durhaka. Nabi Nuh diperintahkan membuat kapal penyelamat itu dengan 
petunjuk-petunjuk dan pengawasan dari Allah. 

Selanjutnya pada ayat ini Allah memperingatkan Nuh a.s. agar tidak lagi 
berbicara dengan kaumnya yang zalim (kafir) dan tidak lagi memohon 
supaya dosa mereka diampuni atau dihindarkan dari azab-Nya, karena sudah 
menjadi ketetapan Allah bahwa mereka akan ditenggelamkan. 

Larangan serupa ini telah diberikan pula kepada Nabi Ibrahim a.s. 
sewaktu dia memohonkan kepada Allah agar azab-Nya tidak ditimpakan 
kepada kaum Lu¯, sebagaimana disebut dalam firman-Nya: 

 

Wahai Ibrahim! Tinggalkanlah (perbincangan) ini, sungguh, ketetapan 
Tuhanmu telah datang, dan mereka itu akan ditimpa azab yang tidak dapat 
ditolak. (Hµd/11: 76) 
 

(38) Pada ayat ini diterangkan bahwa Nuh a.s. membuat kapal 
penyelamat itu sesuai dengan perintah dan petunjuk-petunjuk yang 
diwahyukan oleh Allah kepadanya. Banyak riwayat atau pendapat yang 
dinukil oleh para mufasir tentang hal-hal yang bertalian dengan kapal itu, 
seperti terbuat dari kayu apa, dibuat dimana, bentuknya bagaimana, panjang 
dan lebarnya berapa, dan perincian-perincian lainnya yang sebagian telah 
diterangkan, sewaktu menerangkan ayat 37 sebelum ini. Pendapat yang 
terbaik dalam soal ini dari segi kepercayaan ialah seperti yang diterangkan 
oleh Syihabuddin Mahmud Al-Alµsi dalam tafsirnya, Rµhul Ma‘±niy, 
sebagai berikut: 

“Orang yang cermat dalam hal ini, tidak akan condong kepada perincian 
yang berlebih-lebihan, hanya percaya bahwa Nuh a.s. telah membuat kapal 
itu sebagaimana yang dikisahkan Allah dalam kitab-Nya, dan tidak mencari 
tahu tentang panjang lebar dan tingginya, dibuat dari kayu apa, berapa lama 
dibuatnya, dan lain-lain sebagainya yang tidak diterangkan oleh kitab Allah 
dan sunnah Rasul-Nya yang sahih.” 

Selanjutnya pada ayat ini diterangkan bahwa setiap kali kaum Nuh lewat 
dan melihatnya sedang membuat kapal, mereka mengejeknya dengan 
bermacam-macam pertanyaan yang bernada cemooh. Ejekan dan cemoohan 
itu timbul karena mereka semua belum mengenal kapal dan cara 
memakainya termasuk Nabi Nuh a.s. sendiri. Sikap Nuh a.s. dalam 
membalas ejekan dan cemoohan kaumnya dinyatakan dalam jawabannya, 
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“Kalau kamu mengejek kami membuat kapal ini karena kami mematuhi 
perintah Allah dalam rangka usaha untuk menyelamatkan kami dan umat 
kami, maka kami pun akan mengejek kamu.” 

Sebagian mufasir berpendapat bahwa yang dimaksud dengan ejekan 
balasan dari Nuh a.s. itu, ialah azab dunia yang akan menimpa kaumnya 
sehingga ia tidak akan memperdulikan mereka lagi. Jadi Nuh sendiri tidak 
membalas ejekan, karena dianggap kurang wajar bagi seorang nabi. 
Sebagian lainnya berpendapat bahwa tidak ada salahnya jika ejekan balasan 
itu benar-benar datang dari Nuh a.s. sesuai dengan firman Allah: 

 

Barang siapa menyerang kamu, maka seranglah dia setimpal dengan 
serangannya terhadap kamu. (al-Baqarah/2: 194) 
 

Dan firman Allah: 

 

Dan jika kamu membalas, maka balaslah dengan (balasan) yang sama 
dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu. (an-Na¥l/16: 126) 
 
 Dan firman Allah: 

 

Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang setimpal. (asy-Syµra/42: 
40) 
 

Al-Alµsi berpendapat bahwa kedua ejekan itu (ejekan kaum Nuh dan 
ejekan Nabi Nuh a.s. sebagai balasan) memang terjadi.  
 

(39) Pada ayat ini diterangkan lanjutan perkataan Nabi Nuh a.s. kepada 
kaumnya yang mengejek dengan mengatakan apabila mereka belum tahu apa 
gunanya kapal yang sedang dibuatnya itu, maka pasti mereka akan 
mengetahuinya kelak setelah kapal itu selesai dibuat, dan mereka 
ditenggelamkan. Sebenarnya perkataan Nabi Nuh a.s. itu bukanlah sekadar 
jawaban atas ejekan mereka, akan tetapi sebagai ancaman akan datangnya 
azab kepada mereka. Sebab apabila mereka sadar, niscaya mereka akan 
dapat merasakan bahwa perkataan Nabi Nuh a.s. tidak lagi sebagai kata-kata 
biasa yang selalu mereka anggap sekadar menakut-nakuti yang tidak akan 
ada kenyataannya. Tetapi kali ini sudah dalam tahap persiapan untuk 
menyelamatkan orang-orang yang beriman dari bahaya azab yang akan 
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memusnahkan orang-orang yang sangat durhaka kepada Allah dan rasul-Nya 
itu. 

(40) Pada ayat ini Allah swt menerangkan, bahwa Nabi Nuh a.s. dalam 
melaksanakan pembuatan kapal itu dengan segala macam persiapannya 
sangat bersungguh-sungguh dan banyak menerima ejekan dan cemoohan 
dari kaumnya. Ketika datang ketetapan Allah untuk membinasakan kaum 
yang kafir itu, bumi pun memancarkan air yang meluap-luap seperti 
meluapnya air yang mendidih dari kuali di dapur tempat memasak, sehingga 
menenggelamkan segala apa yang ada di permukaannya. Sementara ulama 
memahami bahwa banjir tersebut tidak bersifat universal melainkan lokal. 

Maka Allah memerintahkan kepada Nuh a.s. agar membawa ke dalam 
kapal itu sepasang (jantan dan betina) dari tiap jenis binatang, agar 
keturunannya dapat berkembang biak sesudah air bah yang dinamakan topan 
itu reda. Selain itu, Allah memerintahkan Nuh a.s. membawa ke dalam kapal 
itu semua keluarganya yang laki-laki dan perempuan kecuali yang tidak 
beriman. Begitu juga Allah memerintahkan Nuh a.s. membawa ke dalam 
kapal itu semua orang-orang yang beriman yang jumlahnya sedikit. Sebagian 
mufasir ada yang mengatakan bahwa yang dibawa oleh Nuh ke dalam kapal 
itu dari keluarganya ialah seorang istrinya yang beriman dan tiga putranya 
dari istri yang beriman itu, yaitu Syam, Ham, dan Yafis. 

Adapun jumlah orang yang beriman, yang dibawa Nuh a.s. ke dalam 
kapal itu tidak terdapat keterangannya dalam Al-Qur’an atau pun dalam 
hadis. Dalam ayat ini hanya diterangkan bahwa jumlah mereka sedikit. Pada 
permulaan ayat ini dan permulaan ayat 42 yang akan datang dilukiskan 
sebagian dari kisah topan itu, dan pada ayat-ayat lain dilukiskan lebih 
banyak seperti dalam firman Allah: 

 

Lalu Kami bukakan pintu-pintu langit dengan (menurunkan) air yang 
tercurah. Dan Kami jadikan bumi menyemburkan mata-mata air maka 
bertemulah (air-air) itu sehingga (meluap menimbulkan) keadaan (bencana) 
yang telah ditetapkan. Dan Kami angkut dia (Nuh) ke atas (kapal) yang 
terbuat dari papan dan pasak, yang berlayar dengan pemeliharaan 
(pengawasan) Kami sebagai balasan bagi orang yang telah diingkari 
(kaumnya). (al-Qamar/54: 11-14) 
 

(41) Pada ayat ini diterangkan bahwa Nuh a.s. menyuruh orang yang 
beriman pada risalahnya supaya naik ke dalam kapal itu dengan menyebut 
nama Allah di waktu berlayar dan berlabuh, sebab segala kekuasaan ada di 
tangan-Nya. Dia dapat berbuat sekehendak-Nya, mengatur sunnah-Nya 
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sesuai dengan Iradah-Nya; sedang keselamatan mereka pada saat yang 
sangat penting itu hanya berada di bawah kekuasaan-Nya, di dalam 
lindungan-Nya.  

لَّمسهِ ولَيلَّى االلهُ علُ االلهِ صوسا : قَالَ رلُوقُوأَنْ ي وا الْفُلْككِبقِ إِذَا ررالْغ مِن تِيانٌِ لأُمأَم
"محِير رفُولَغ ها إِناهسرما ورٰـهجمِ االلهِ ممِ، بِاسحِيمٰنِ الرحلِكِ الرمِ االلهِ الْمرواه " (بِاس
  )طبراني عن عليال

Berkata Rasulullah saw, “Umatku akan selamat (tidak tenggelam) apabila 
mereka menaiki kapal, supaya membaca: Bismill±hi malikirrahm±nirrah³m, 
bismill±hi majreha wa murs±ha innahµ lagafµrurrah³m.” (Riwayat A¯-
°abr±ni dari Ali) 
 
 Selanjutnya pada ayat ini diterangkan bahwa Nuh a.s. menyatakan, 
“Sesungguhnya Tuhanku adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
Ucapan ini selain mengandung syukur, menunjukkan bahwa ia beserta 
pengikut-pengikutnya yang beriman selamat dari bahaya topan berkat 
rahmat Allah yang sangat luas. 
 
Kesimpulan 
1.  Allah mewahyukan kepada Nabi Nuh a.s. bahwa setelah kaumnya 

meminta kepadanya supaya mendatangkan azab dengan segera, maka 
tidak ada lagi yang beriman dari mereka kecuali orang-orang yang sudah 
mengatakan keimanannya sebelum itu. Oleh karena itu, Nabi Nuh a.s. 
tidak perlu cemas dan berduka-cita terhadap sikap kaumnya. 

2.  Allah memerintahkan Nabi Nuh a.s. membuat kapal sesuai dengan 
petunjuk-petunjuk-Nya. Allah melarang Nuh a.s. membicarakan atau 
memohonkan ampun untuk orang-orang kafir yang zalim itu, karena 
mereka sudah pasti akan ditenggelamkan. 

3.  Nabi Nuh a.s. selalu diejek oleh kaumnya, setiap kali mereka lewat dan 
melihatnya sedang membuat kapal itu. Ejekan itu tidak dibalas karena 
Nuh yakin tidak lama lagi ejekan itu akan terbalas dengan tenggelamnya 
mereka. 

4.  Nabi Nuh a.s. mengatakan kepada kaumnya, bahwa mereka akan 
mengetahui siapakah di antara orang-orang yang beriman atau orang-
orang yang kafir yang akan ditimpa azab Allah. 

5.  Setelah kapal itu selesai dibuat angin topan besar yang membinasakan 
semua orang-orang kafir dan selamatlah Nabi Nuh a.s. bersama orang-
orang yang beriman serta beberapa pasang dari berbagai jenis binatang. 

6.  Nabi Nuh a.s. menyuruh kaumnya yang masuk kapal itu supaya 
menyebut nama Allah (bismillah) sewaktu berlayar dan berlabuh. 
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NASIB PUTRA NABI NUH  

 

 
Terjemah 

(42) Dan kapal itu berlayar membawa mereka ke dalam gelombang 
laksana gunung-gunung. Dan Nuh memanggil anaknya, ketika dia (anak itu) 
berada di tempat yang jauh terpencil, ”Wahai anakku! Naiklah (ke kapal) 
bersama kami dan janganlah engkau bersama orang-orang kafir.” (43) Dia 
(anaknya) menjawab, ”Aku akan mencari perlindungan ke gunung yang 
dapat menghindarkan aku dari air bah!” (Nuh) berkata, ”Tidak ada yang 
melindungi dari siksa Allah pada hari ini selain Allah yang Maha 
Penyayang.” Dan gelombang menjadi penghalang antara keduanya; maka 
dia (anak itu) termasuk orang yang ditenggelamkan. (44) Dan difirmankan, 
”Wahai bumi! Telanlah airmu dan wahai langit (hujan!) berhentilah.” Dan 
air pun disurutkan, dan perintah pun diselesaikan dan kapal itu pun berlabuh 
di atas gunung Judi, dan dikatakan, ”Binasalah orang-orang zalim.” (45) Dan 
Nuh memohon kepada Tuhannya sambil berkata, ”Ya Tuhanku, 
sesungguhnya anakku adalah termasuk keluargaku, dan janji-Mu itu pasti 
benar. Engkau adalah hakim yang paling adil.” (46) Dia (Allah) berfirman, 
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”Wahai Nuh! Sesungguhnya dia bukanlah termasuk keluargamu, karena 
perbuatannya sungguh tidak baik, sebab itu jangan engkau memohon 
kepada-Ku sesuatu yang tidak engkau ketahui (hakikatnya). Aku 
menasihatimu agar (engkau) tidak termasuk orang yang bodoh.” (47) Dia 
(Nuh) berkata, ”Ya Tuhanku, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu 
untuk memohon kepada-Mu sesuatu yang aku tidak mengetahui 
(hakikatnya). Kalau Engkau tidak mengampuniku, dan (tidak) menaruh belas 
kasihan kepadaku, niscaya aku termasuk orang yang rugi.”  
 

Kosakata: al-Jµdiy دِيوالْج  (Hµd/11: 44) 

Nama bukit tempat berlabuh kapal Nabi Nuh. Ada yang mengatakan 
bukit itu terletak antara Irak dan Armenia. Dan ada yang mengatakan 
tempatnya di Mosul atau Kufah di Irak. 
 
Munasabah 

Ayat yang lalu telah menerangkan kisah Nabi Nuh a.s. dan bencana 
banjir besar yang menimpa kaumnya, dan Nabi Nuh menyuruh kaumnya 
supaya mereka menyebut nama Allah (bismillah) pada waktu mau berlayar 
dan berlabuh. Ayat-ayat berikut ini menerangkan tentang perjalanan kapal 
yang menghadapi gelombang besar bagaikan gunung, dan lain-lain. 
 
Tafsir 

 (42) Ayat ini menerangkan bahwa kapal itu berlayar membawa Nuh a.s. 
beserta para pengikutnya, yang beriman, mengarungi lautan yang amat luas 
dan melalui gelombang-gelombang ombak yang dahsyat, bergulung-gulung 
menjulang tinggi laksana gunung. 

Setelah Nabi Nuh dan para pengikutnya masuk ke dalam kapal, dia 
melihat anaknya yang bernama Kan’an pergi ke arah gunung, menjauhkan 
diri. Nabi Nuh memanggil-manggil anaknya seraya mengajak turut masuk ke 
dalam kapal, tetapi anaknya menolak, sehingga Nabi Nuh merasa sedih dan 
risau.  

Para ulama berbeda pendapat tentang apakah Nabi Nuh a.s. sebelum 
peristiwa itu tidak mengetahui keadaan yang sebenarnya dari anaknya itu. 
Ada yang berpendapat bahwa Nuh a.s. memang tidak tahu, karena sebelum 
peristiwa itu anaknya bersikap munafik kepadanya. Pendapat lain mengata-
kan bahwa ia tahu kekafiran anaknya, tetapi setelah anaknya itu menyaksi-
kan sendiri bahwa topan sudah mulai datang, maka Nuh mengharap 
kesadaran anaknya, sehingga ia mengajaknya supaya masuk ke dalam kapal 
itu, namun usahanya sia-sia karena anaknya tetap menolak. 

(43) Pada ayat ini, Allah menyebutkan jawaban Kan’an terhadap seruan 
dan ajakan ayahnya Nuh a.s. supaya masuk ke dalam kapal. Ia menolak tidak 
mau turut masuk dengan alasan bahwa ia bisa berlindung ke atas gunung 
untuk memelihara dirinya dari bahaya air bah (topan) yang mengancam itu. 
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Mendengar itu Nabi Nuh a.s. menjelaskan kepada anaknya yang 
membangkang, bahwa pada hari itu tidak ada yang bisa melindungi dirinya 
dari topan itu selain Allah dan tidak ada yang selamat kecuali orang-orang 
yang dikasihi-Nya, yaitu orang-orang yang masuk ke dalam kapal itu. 
Demikianlah, iradah Tuhan sudah menetapkan segala sesuatu berjalan 
menurut proses yang telah digariskan-Nya. Gelombang yang menggulung 
tinggi demikian dahsyatnya telah menghalangi antara Nuh a.s. dengan 
anaknya yang membangkang dan durhaka, sehingga terputuslah pembicara-
an antara keduanya, dan sang anak pun turut tenggelam bersama orang-orang 
kafir lainnya. 

(44) Pada ayat ini diterangkan bahwa air bah (topan) melanda permukaan 
bumi yang memancarkan mata air yang meluap-luap, ditambah dengan 
curahan air hujan yang berlimpah-limpah, dan kapal Nuh a.s. itu berlayar 
mengarungi lautan yang bergejolak dengan dahsyatnya dan belum diketahui 
kapan hal itu akan berakhir. Kemudian tibalah saatnya, Allah memerintah-
kan bumi supaya menyerap air yang dipancarkannya dan memerintahkan 
langit supaya menghentikan curahan hujannya, sehingga air pun surut dan 
perintah Allah diselesaikan dengan sempurna, dan orang-orang kafir dari 
kaum Nuh a.s. itu tenggelam semuanya. Kemudian kapal itupun berlabuh di 
atas bukit Jµdiy.  

Kemudian pada akhir ayat ini, Allah mengutuk orang-orang kafir dengan 
firman-Nya, “Binasalah orang-orang yang zalim.” Maksudnya: Peristiwa 
topan itu adalah untuk membinasakan orang-orang zalim (kafir) yang jauh 
dari rahmat Allah, karena kezaliman mereka dan tidak mau bertobat serta 
kembali ke jalan yang benar. Peristiwa banjir besar zaman Nabi Nuh ini 
tentu tidak menenggelamkan seluruh permukaan bumi, tetapi terjadi di suatu 
daerah yang sangat luas di Laut Mati dan sekitarnya yang memang lebih 
rendah dari permukaan air laut. 

(45) Pada ayat ini diterangkan bahwa Nabi Nuh a.s. memohon kepada 
Tuhan agar anaknya yang bernama Kan’an atau Yam diselamatkan dari 
topan itu, karena anaknya itu adalah termasuk keluarganya dan Allah telah 
menjanjikan bahwa keluarganya akan diselamatkan dari topan, dan janji 
Allah adalah benar, tidak berubah, dan Ia adalah Hakim Yang Paling 
Bijaksana dari segala hakim. Doa Nabi Nuh a.s. ini terjadi sebelum anaknya 
tenggelam, sesudah ia memanggil dan mengajaknya supaya turut masuk ke 
dalam kapal itu. 

Meskipun Nabi Nuh a.s. tidak mengetahui bahwa ia, setelah 
diperintahkan Allah membuat kapal, masih diperkenankan memohon doa 
bagi orang-orang kafir, sedang anaknya sudah nyata-nyata membangkang 
tidak mau diajak masuk ke dalam kapal, tetapi ia belum yakin bahwa 
anaknya itu termasuk orang-orang kafir yang harus turut ditenggelamkan, 
apalagi ia didorong oleh perasaan kasih sayang seorang ayah terhadap 
anaknya. 
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(46) Pada ayat ini diterangkan, bahwa Allah menolak permohonan Nuh 
a.s. agar anaknya Kan’an bisa lepas dari azab topan itu. Allah menerangkan 
bahwa Kan’an yang enggan masuk kapal itu tidak termasuk keluarganya 
yang dijanjikan oleh Allah swt akan diselamatkan dari topan karena anak itu 
telah melakukan perbuatan yang tidak baik. Dia tidak mau turut masuk ke 
dalam kapal dan tidak mau menerima petunjuk yang benar, walaupun 
petunjuk itu datangnya dari ayahnya sendiri, yang telah menjadi rasul Allah. 
Ia tetap keras kepala dan membangkang bersama dengan orang-orang kafir 
lainnya dan harus ditenggelamkan di waktu topan itu. Allah tidak membeda-
bedakan sesama manusia melainkan dengan takwanya, tanpa memandang 
warna kulit, bangsa, dan keturunan. 

Allah melarang Nuh a.s. memohon kepada-Nya tentang sesuatu yang 
belum diketahuinya dengan yakin bahwa permohonan itu sudah wajar 
dikemukakan atau tidak. Selanjutnya Allah memperingatkan Nuh a.s. supaya 
ia tidak termasuk ke dalam golongan orang-orang jahil yang memohon 
sesuatu kepada-Nya menurut keinginan nafsunya atau untuk keuntungan 
keluarga dan kekasihnya tanpa mengetahui apa yang boleh dan patut 
diminta. 

Ayat ini mengandung beberapa hukum dan petunjuk antara lain: 
a.  Tidak boleh memohon kepada Allah tentang sesuatu yang tidak wajar 

yang bertentangan dengan sunnah Allah atau yang belum diketahui 
bahwa permohonan itu wajar atau tidak. 

b.  Setiap orang yang menentang kebenaran yang ditunjuki oleh Allah dan 
rasul-Nya akan mendapat balasan siksa. 

 
(47) Pada ayat ini diterangkan anggapan Nabi Nuh a.s. terhadap teguran 

Allah yang berisi penolakan atas permohonannya, agar anaknya Kan’an 
diselamatkan dari topan. Demikianlah, setelah Nabi Nuh a.s. mengetahui 
dari Allah hakikat anaknya itu, maka ia memohon ampun kepada-Nya 
tentang kekhilafan dan kesalahannya dalam memohonkan sesuatu yang tidak 
pada tempatnya. Ia berlindung kepada Allah supaya dapat menjaga dirinya 
agar tidak menyampaikan permohonan yang sifatnya serupa dengan 
kesalahannya itu. Pada akhir permohonan ampun itu, dengan sungguh-
sungguh dan ikhlas, ia menyatakan penyesalannya kepada Allah. Jika 
kesalahannya tidak diampuni Tuhan, niscaya ia termasuk golongan orang 
yang merugi, sebab kesalahannya itu hanya didorong oleh perasaan kasih 
sayang seorang ayah terhadap anaknya dan ingin supaya anaknya mendapat 
rahmat Allah. 
 
Kesimpulan 
1.  Sebelum kapal penyelamat itu berlayar membawa Nuh a.s. beserta para 

pengikutnya, timbullah rasa kasihan seorang ayah melihat anaknya, 
Kan’an, yang menjauhkan diri, lalu ia mengajak anaknya supaya masuk 
ke dalam kapal, dan melarangnya mengikuti orang-orang kafir. 
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2.  Anaknya menolak ajakan ayahnya dengan mengatakan bahwa ia dapat 
berlindung ke atas gunung dari bahaya banjir atau topan, dan Nuh a.s. 
menjelaskan kepadanya bahwa pada hari ini tidak ada yang bisa 
melindungi selain Allah.  

3.  Allah memerintahkan bumi supaya mengisap airnya dan memerintahkan 
langit supaya menahan curahan hujannya. Demikianlah air pun surut, dan 
kapal itu berlabuh dengan selamat di atas bukit Jµdiy. 

4.  Sebelum anaknya tenggelam, Nabi Nuh a.s. memohon kepada Allah agar 
anaknya itu diselamatkan dari bahaya topan, karena dia termasuk 
keluarganya yang telah dijanjikan Tuhan akan selamat. 

5.  Allah menjawab bahwa Kan’an anaknya itu tidak lagi termasuk golongan 
keluarganya, karena ia melakukan perbuatan yang sangat tidak baik. 
Allah melarang Nuh a.s. memohon kepada-Nya tentang suatu yang belum 
diketahuinya bahwa permohonannya itu baik dan wajar. 

6.  Nabi Nuh a.s. memohon ampun kepada Allah atas permohonannya yang 
tidak pada tempatnya, dan berlindung kepada-Nya agar terpelihara dari 
kesalahan-kesalahan yang serupa pada masa yang akan datang. 

 
 
 

AKHIR KISAH NUH A.S. 
 

 
 

Terjemahan 

(48) Difirmankan, ”Wahai Nuh! Turunlah dengan selamat sejahtera dan 
penuh keberkahan dari Kami, bagimu dan bagi semua umat (mukmin) yang 
bersamamu. Dan ada umat-umat yang Kami beri kesenangan (dalam 
kehidupan dunia), kemudian mereka akan ditimpa azab Kami yang pedih.” 
(49) Itulah sebagian dari berita-berita gaib yang Kami wahyukan kepadamu 
(Muhammad); tidak pernah engkau mengetahuinya dan tidak (pula) kaummu 
sebelum ini. Maka bersabarlah, sungguh, kesudahan (yang baik) adalah bagi 
orang yang bertakwa.  
 

Kosakata: Barakāt  كَاترب  (Hµd/11:  48) 

Terambil dari kata bark yaitu tetap dan kukuhnya sesuatu di suatu tempat. 
Tempat yang dipertahankan tentara dalam peperangan disebut barākā'. 
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Ibtarakat al-dābbah artinya "hewan itu berhenti". Al-birkah adalah "kolam, 
yaitu tempat berkumpulnya air.  Barakah yang jamaknya barakat berarti 
tetap dan kukuhnya nikmat ilahi pada sesuatu. Dalam Hµd/11: 48, Allah 
memerintahkan Nabi Nuh dan umatnya yang dibawa dalam kapal untuk 
turun dari kapal guna memulai kehidupan baru. 
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan bahwa pelayaran kapal itu berakhir 
dengan terdampar di atas bukit Jµdiy dan permohonan Nuh a.s. agar anaknya 
Kan’an diselamatkan dari topan, tidak diperkenankan oleh Allah, karena 
anaknya membangkang dan kafir. Pada ayat-ayat ini, Allah menerangkan 
bahwa setelah kapal itu berlabuh beberapa waktu lamanya, Dia 
memerintahkan Nuh a.s. beserta pengikut-pengikutnya supaya turun dari 
kapal itu untuk melanjutkan tugas kemanusiaan dalam kehidupan 
selanjutnya. 
 
Tafsir 

(48) Ayat ini menerangkan bahwa setelah kapal itu berlabuh di atas 
bukit Jµdiy beberapa waktu yang tidak diterangkan lamanya —menurut 
sebagian mufasir, lamanya satu bulan—dan air bah sudah surut, Allah 
memerintahkan kepada Nuh a.s. supaya turun dari kapal itu bersama-sama 
dengan para pengikutnya untuk membangun kehidupan baru dalam rangka 
meneruskan generasi umat manusia yang bertauhid dan bertakwa, setelah 
orang-orang kafir dari kaumnya itu musnah tenggelam dalam azab topan. 

Allah memerintahkan agar Nuh a.s. dan para pengikutnya turun dari 
kapal itu disertai ucapan selamat sejahtera dan penuh keberkatan dari-Nya. 
Mereka akan diberi berkah, sesuai dengan janji Allah, dalam menempuh 
kehidupan dunia dan akhirat. Setelah mereka turun ke daratan, maka mereka 
mendapat keluasan dalam rezeki dan keperluan hidup yang mereka butuhkan 
untuk kepentingan mereka dan generasi selanjutnya. 

Selanjutnya Allah menerangkan bahwa tidak semua dari generasi 
mereka yang akan berkembang biak di kemudian hari sama dengan mereka. 
Akan tetapi, ada di antara generasi yang berkembang biak itu menjadi umat-
umat yang hanya dapat menikmati rezeki dan kesenangan dunia, namun di 
akhirat mereka akan menerima azab yang sangat pedih. Mereka disesatkan 
oleh setan sehingga menjadi musyrik dan bergelimang dalam kezaliman dan 
kejahatan-kejahatan lainnya, sehingga mereka tidak bisa memelihara 
keamanan dan kesejahteraan, bahkan sebagian menindas sebagian yang lain. 
Mereka bercerai-berai dan berselisih serta menyimpang dari petunjuk agama 
yang dibawa oleh para rasul Allah. 

Menurut keterangan Taqiyuddin al-Maqrizi, semua pengikut Nabi Nuh 
tidak ada yang mempunyai keturunan kecuali tiga anaknya (Syam, Ham, dan 
Yafis). Pendapat ini berdasarkan firman Allah: 
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Dan Kami jadikan anak cucunya orang-orang yang melanjutkan keturunan. 
(a¡-¢affat/37: 77) 
 

(49) Pada ayat ini, Allah swt menjelaskan kepada Nabi Muhammad saw, 
bahwa kisah Nuh a.s. itu dan kisah nabi-nabi lainnya adalah berita penting 
yang termasuk dalam soal-soal gaib yang diwahyukan Allah kepadanya, 
yang belum pernah diketahuinya dan belum pernah pula diketahui oleh 
kaumnya sebelum itu, sehingga mereka bisa menuduhnya bahwa kisah itu 
diperolehnya dari orang lain. Tetapi Allah-lah yang mewahyukan kisah itu 
kepada Muhammad sesuai dengan kejadian yang sebenarnya sebagaimana 
yang diterangkan dalam kitab-kitab para nabi sebelumnya. Seandainya ada 
di antara kaumnya yang pernah mendengarnya, maka pengetahuan mereka 
itu hanya secara global dan samar-samar. 

Oleh karena itu, sekalipun berbagai tuduhan mereka lemparkan terhadap 
Muhammad saw, tetapi Allah memerintahkannya supaya bersabar 
menghadapi kaumnya yang banyak menyakitkan hatinya; sebagaimana Nuh 
a.s. bersabar menghadapi kaumnya yang mengejek dan mencemoohkannya 
beratus-ratus tahun lamanya. Hal serupa itu sudah menjadi sunnah Allah 
pada rasul-rasul-Nya. Namun demikian, kesudahannya adalah kemenangan 
dan keberuntungan bagi orang-orang yang bertakwa dan sabar. Sebaliknya, 
kekalahan dan kerugian akan menimpa orang-orang yang membangkang 
terhadap kebenaran dan orang-orang yang berbuat jahat. Ini sesuai dengan 
ayat-ayat lain seperti firman Allah: 

 

Sesungguhnya Kami akan menolong rasul-rasul Kami dan orang-orang yang 
beriman dalam kehidupan dunia dan pada hari tampilnya para saksi (hari 
Kiamat). (al-Mu'min/40: 51) 
 

Dalam Al-Qur'an tidak diterangkan dengan tegas berapa usia Nabi Nuh 
a.s., tetapi hanya disebutkan dalam firman-Nya sebagai berikut: 

 
Dan sungguh, Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, maka dia tinggal 
bersama mereka selama seribu tahun kurang lima puluh tahun. Kemudian 
mereka dilanda banjir besar, sedangkan mereka adalah orang-orang yang 
zalim. (al-‘Ankabµt/29: 14) 
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Yang jelas ayat tersebut hanya menyatakan bahwa Nuh a.s. tinggal di 
antara kaumnya selama sembilan ratus lima puluh tahun. Ada kemungkinan 
bahwa rentang waktu tersebut hanya menunjuk pada jangka waktu dalam 
menyampaikan dakwah kepada kaumnya. Dan ada kemungkinan pula bahwa 
itulah jumlah seluruh usianya termasuk di dalam masa menyampaikan 
dakwah.  
 
Kesimpulan 
1.  Setelah kapal itu berlabuh di atas bukit Jµdiy dan air bah pun sudah surut, 

maka Allah memerintahkan kepada Nuh a.s. supaya turun dari kapal itu 
beserta dengan semua pengikutnya. Perintah turun itu disertai dengan 
pernyataan selamat sejahtera dari Allah bagi mereka semuanya, semoga 
mereka mendapat keberkahan dan kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 

2.  Allah menerangkan bahwa di antara umat manusia dari generasi sesudah 
mereka akan menikmati kesenangan hidup di dunia, tetapi mereka akan 
mendapat siksaan di akhirat karena syirik dan kejahatan yang telah 
merasuk ke dalam jiwanya. 

3.  Kisah Nuh a.s. itu adalah salah satu berita masa lampau yang diwahyukan 
Allah kepada Nabi Muhammad saw, yang menunjukkan kebenaran 
nubuwahnya. Kisah ini belum pernah diketahui sebelumnya oleh Nabi 
Muhammad saw dan kaumnya sehingga kalau masih ada tuduhan dan 
ejekan yang meragukan kenabiannya, maka hendaklah ia bersabar 
sebagaimana Nuh a.s. bersabar terhadap tingkah laku kaumnya, karena 
kesudahan yang baik tetap berada pada orang-orang yang bersabar dan 
bertakwa. 

 
 
 

KISAH NABI HUD A.S. 
 

 
Terjemah 

(50) Dan kepada kaum ‘²d (Kami utus) saudara mereka, Hud. Dia 
berkata, ”Wahai kaumku! Sembahlah Allah, tidak ada tuhan bagimu selain 
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Dia. (Selama ini) kamu hanyalah mengada-ada. (51) Wahai kaumku! Aku 
tidak meminta imbalan kepadamu atas (seruanku) ini. Imbalanku hanyalah 
dari Allah yang telah menciptakanku. Tidakkah kamu mengerti?” (52) Dan 
(Hud berkata), ”Wahai kaumku! Mohonlah ampunan kepada Tuhanmu lalu 
bertobatlah kepada-Nya, niscaya Dia menurunkan hujan yang sangat deras, 
Dia akan menambahkan kekuatan di atas kekuatanmu, dan janganlah kamu 
berpaling menjadi orang yang berdosa.”  
 

Kosakata: ‘Ād  ـادع  (Hµd/11: 50) 

‘Ād adalah sebutan untuk kaum Nabi Hud a.s., yaitu sekelompok 
masyarakat Arab yang terdiri dari beberapa suku dengan nenek moyang 
bernama ‘²d. ‘²d adalah generasi kedua putra Nabi Nuh a.s., yaitu Sam. 
Secara lengkap namanya ‘²d bin Iram bin Sam bin Nuh. Kaum ini 
mendiami daerah antara negeri Yaman dan Oman tepatnya di daerah asy-
Syihr. Saat ini, daerah tersebut hanyalah berupa gurun pasir yang tidak ada 
penghuninya. Nabi Hud sendiri termasuk ke dalam klan ‘²d. 

Dalam al-¦ijr/15: 82 dijelaskan bahwa mereka dikaruniai Allah dengan 
kelebihan kekuatan fisik dan panjang umur sehingga dengan potensi tersebut 
mereka bisa hidup dalam kecukupan dengan penghasilan yang melimpah 
ruah, kebun yang luas dan istana yang megah. Tetapi dengan karunia 
tersebut, mereka malah ingkar kepada Allah dan menyembah patung. Ketika 
Nabi Hud a.s. mengajak mereka menyembah Allah swt, balasan yang 
didapatnya hanyalah ejekan dan cemoohan. Kemudian karena kekufuran 
mereka, Allah menimpakan azab dengan menurunkan angin yang amat 
bergemuruh sehingga memusnahkan kaum ‘²d. 
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat lalu dipaparkan mengenai kisah Nuh a.s. yang berakhir 
dengan datangnya azab topan yang menenggelamkan kaumnya yang kafir. 
Pada ayat-ayat berikut ini disebutkan bagian-bagian yang mengenai kisah 
Hud a.s. dengan kaumnya. Seruan untuk beriman kepada Allah dan 
permintaan Hud a.s. agar mereka mohon ampun kepada Allah. 
  
Tafsir 

 (50) Pada ayat ini diterangkan bahwa Allah telah mengutus rasul-Nya 
kepada bangsa ‘²d yang berdiam di sebelah utara Hadramaut di Yaman dan 
sebelah barat Oman. Rasul Allah itu ialah Hud a.s. yang dipilih Allah dari 
bangsa ‘²d sendiri, agar lebih mudah menyampaikan dan menanamkan 
kepercayaan kepada mereka. Menurut sebagian riwayat yang dikutip oleh 
sebagian mufasir dikatakan bahwa Nabi Hud a.s. adalah orang pertama yang 
berbahasa Arab dan rasul Allah pertama dari bangsa Arab keturunan Nuh 
a.s. Pada ayat ini, Allah mempergunakan uslub atau gaya bahasa ³j±z yang 
singkat padat yaitu “kepada kaum ‘²d ada saudara mereka yaitu Hud,” 
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maksudnya, “Kami telah utus kepada kaum ‘²d seorang dari mereka yang 
bernama Hud.” Tata bahasa semacam ini banyak dipergunakan dalam       
Al-Qur'an.  

Hud a.s. sebagai rasul Allah, mulai menyeru kaumnya supaya 
menyembah Allah Yang Maha Esa, tiada tuhan yang lain melainkan Dia. 
Nabi Hud a.s. melarang mereka menyembah patung-patung dan berhala-
berhala, karena perbuatan semacam itu adalah mempersekutukan Tuhan dan 
mengadakan perkataan bohong dengan menyebutkan bahwa patung-patung 
dan berhala-berhala yang mereka sembah itu, sebagai penolong yang dapat 
memberikan manfaat dan menolak mudarat (bahaya). Padahal patung-patung 
itu dibuat oleh manusia. 

(51) Pada ayat ini, Allah swt menerangkan bahwa Hud a.s. dalam 
menyampaikan dakwah kepada kaumnya, sama sekali tidak meminta upah 
dan bayaran, sehingga mereka tidak dapat menuduhnya untuk mencari 
keuntungan bagi dirinya sendiri. Ia hanya mengharap pahala dari Allah Yang 
telah menciptakannya sebagai manusia yang berpikiran sehat dan yang dapat 
membebaskan dirinya dari menyembah patung-patung yang dibikin oleh 
kaum Nuh a.s. Patung-patung itu mereka buat untuk mengabadikan jasa-jasa 
nenek moyang mereka yang saleh. Sebenarnya mereka terjerumus ke jurang 
syirik itu karena dipermainkan oleh tipu daya setan yang pada mulanya 
dimaksudkan untuk menghormati dan mengagungkan, tetapi pada akhirnya 
menjadi sesembahan. 

Kemudian Nabi Hud a.s. mendorong kaumnya supaya mau 
memperguna-kan akal pikiran yang sehat, agar mereka bisa membedakan 
mana yang bermanfaat dan mana yang membikin mudarat bagi mereka. Ia 
juga mengatakan bahwa ia menasihati mereka dan menunjukkan kepada 
jalan yang benar hanyalah untuk keselamatan dan kebahagiaan mereka di 
dunia dan di akhirat. Tetapi mereka tidak mau mengikutinya. 

(52) Ayat ini menerangkan bahwa Hud a.s., setelah mengajak kaumnya 
menyembah Tuhan Yang Maha Esa dan melarang mereka menyekutukan-
Nya dengan beribadah kepada berhala-berhala, menyuruh mereka meminta 
ampun kepada Allah yang kemudian bertobat dengan penuh keikhlasan. 
Selanjutnya Hud a.s. menjelaskan, apabila mereka berbuat seperti yang telah 
dinasihatkan itu, niscaya Allah akan menurunkan hujan lebat, yang sangat 
besar manfaatnya bagi mereka sebagai bangsa yang banyak mempunyai 
tanam-tanaman dan kebun-kebun. Allah juga akan menambah kekuatan dan 
kemuliaan yang mereka impikan, di samping yang sudah mereka miliki. 
Oleh karena itu, Nabi Hud a.s. memperingatkan kaumnya, supaya tidak 
berpaling dari kebenaran yang telah dinasihatkan kepada mereka dan tidak 
meneruskan kesalahan-kesalahan besar yang sudah biasa mereka lakukan 
yaitu menyembah berhala-berhala, patung-patung dan terjerumus pada 
perbuatan jahat lainnya. Kaum Hud a.s. itu, yang disebut bangsa ‘²d atau 
kabilah ‘²d atau kaum ‘²d, di samping terkenal sebagai bangsa yang kaya 
raya di bidang pertanian, mereka terkenal pula sebagai orang-orang kuat 
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yang bertubuh kekar, yang menyebabkan mereka bertambah sombong dan 
takabur, sebagaimana yang diterangkan oleh Allah dalam firman-Nya: 

 
Maka adapun kaum ‘²d, mereka menyombongkan diri di bumi tanpa 
(mengindahkan) kebenaran dan mereka berkata, ”Siapakah yang lebih hebat 
kekuatannya dari kami?” Tidakkah mereka memperhatikan bahwa 
sesungguhnya Allah yang menciptakan mereka. Dia lebih hebat kekuatan-
Nya dari mereka? Dan mereka telah mengingkari tanda-tanda (kebesaran) 
Kami. Maka Kami tiupkan angin yang sangat bergemuruh kepada mereka 
dalam beberapa hari yang nahas, karena Kami ingin agar mereka itu 
merasakan siksaan yang menghinakan dalam kehidupan di dunia. Sedangkan 
azab akhirat pasti lebih menghinakan dan mereka tidak diberi pertolongan.  
(Fu¡¡ilat/41: 15-16) 
 
Kesimpulan 
1. Allah swt telah mengutus rasul-Nya, Hud a.s. kepada kaum ‘²d yang 

sebangsa dan seketurunan dengan dia, supaya mengajak mereka 
menyembah Allah Yang Maha Esa dan melarang mereka membuat-buat 
perkataan-perkataan bohong yang menyebutkan bahwa berhala-berhala 
dan patung-patung yang mereka sembah itu, bisa memberikan manfaat 
dan menolak mudarat. 

2. Nabi Hud a.s. mengatakan kepada kaumnya bahwa dalam mengajak 
mereka kepada jalan yang benar, ia tidak minta upah dan bayaran, 
sehingga mereka tidak bisa menuduh dakwahnya untuk kepentingan 
pribadinya. Tetapi ia hanya mengharapkan pahala dari Allah yang 
menciptakannya. 

3. Selanjutnya Nabi Hud a.s. menyuruh kaumnya memohon ampun dengan 
beriman dan bertobat kepada Allah dari kesalahan-kesalahan yang 
mereka lakukan. Ia menjelaskan, bahwa jika mereka berbuat sebagai-
mana yang dinasihatkan niscaya Allah akan menurunkan hujan yang 
lebat yang sangat besar manfaatnya bagi kebun-kebun dan tanam-
tanaman mereka, dan Dia akan menambah kekuatan-kekuatan yang lain 
di samping kekuatan-kekuatan yang sudah mereka miliki. 
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SIKAP HUD A.S. MENGHADAPI TANTANGAN KAUMNYA 
 

 
Terjemah 

(53) Mereka (kaum ‘²d) berkata, ”Wahai Hud! Engkau tidak 
mendatangkan suatu bukti yang nyata kepada kami, dan kami tidak akan 
meninggalkan sesembahan kami karena perkataanmu dan kami tidak akan 
mempercayaimu, (54) kami hanya mengatakan bahwa sebagian sesembahan 
kami telah menimpakan penyakit gila atas dirimu.” Dia (Hud) menjawab, 
”Sesungguhnya aku bersaksi kepada Allah dan saksikanlah bahwa aku 
berlepas diri dari apa yang kamu persekutukan, (55) dengan yang lain, sebab 
itu jalankanlah semua tipu dayamu terhadapku dan jangan kamu tunda lagi. 
(56) Sesungguhnya aku bertawakal kepada Allah Tuhanku dan Tuhanmu. 
Tidak satu pun makhluk bergerak yang bernyawa melainkan Dialah yang 
memegang ubun-ubunnya (menguasainya). Sungguh, Tuhanku di jalan yang 
lurus (adil). (57) Maka jika kamu berpaling, maka sungguh, aku telah 
menyampaikan kepadamu apa yang menjadi tugasku sebagai rasul 
kepadamu. Dan Tuhanku akan mengganti kamu dengan kaum yang lain, 
sedang kamu tidak dapat mendatangkan mudarat kepada-Nya sedikit pun. 
Sesungguhnya Tuhanku Maha Pemelihara segala sesuatu.”  
 

Kosakata: ¦af³§  ظفِيح (Hµd/11: 57) 

Kata ¥af³§ terambil dari akar kata ¥afi§a ya¥fa§u yang berarti memelihara 
serta mengawasi. Bisa juga diartikan dengan menghapal karena orang yang 
menghapal berarti memelihara dengan baik ingatannya. Arti lainnya adalah 
tidak lengah atau selalu awas dan menjaga yang merupakan bagian dari 
pemeliharaan. 
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Kata ¥af³§ terulang sebanyak sebelas kali dalam Al-Qur'an, tiga di 
antaranya merupakan sifat Allah dan sisanya menafikan sifat itu dari 
manusia. Al-¦af³§ adalah salah satu dari Asma al-Husna yang berarti Yang 
Maha Memelihara. Pemeliharaan Allah ini meliputi semua apa yang 
diciptakan-Nya. Langit, bumi, bahkan manusia sendiri tak luput dari 
pemeliharaan dan pengawasan-Nya. 
 
Munasabah 

Setelah pada ayat-ayat yang lalu Allah swt menerangkan bagaimana Hud 
a.s. menyampaikan dakwah tauhid kepada kaumnya dengan mengajak 
mereka supaya menyembah Allah Yang Maha Esa dan melarang mereka 
mempersekutukan-Nya, maka pada ayat-ayat berikut ini Allah menerangkan 
tentang sikap kaumnya terhadap dakwah itu dan sikap Hud a.s. dalam 
menghadapi tantangan mereka. 
 
Tafsir 

(53) Pada ayat ini Allah swt menerangkan tantangan kaum Hud a.s. 
terhadap dakwah yang disampaikan Hud a.s. dengan cara membangkang dan 
mengatakan, bahwa Hud a.s. tidak memberikan bukti yang nyata sedikit pun 
yang menunjukkan kebenarannya sebagai rasul Allah, yang ditugaskan untuk 
menyampaikan dakwah kepada mereka. Sebab itu mereka tidak akan 
meninggalkan penyembahan berhala-berhala dan patung-patung hanya 
karena mendengar ucapannya yang tidak beralasan, dan menyatakan bahwa 
mereka tidak akan percaya kepadanya. Tantangan kaum Hud yang keras ini, 
pada mulanya didasarkan kepada tidak-adanya bukti yang nyata yang 
disampaikan oleh Nabi Hud a.s. kepada mereka tentang kebenarannya 
sebagai rasul Allah. Akan tetapi bila diperhatikan dari cara, gaya, dan isi dari 
tantangan kaumnya itu, maka dapat disimpulkan bahwa mereka hakikatnya 
hanya membangkang, bukan karena tidak adanya bukti atau dalil yang nyata. 
Dengan adanya tantangan itu mereka tidak bisa diharapkan lagi untuk 
beriman. 

(54) Pada ayat ini diterangkan kelanjutan dari tantangan kaum Hud a.s., 
yaitu dengan mengatakan kepadanya, bahwa ucapan Hud itu mirip seperti 
ucapan orang yang kemasukan setan. Ucapan itu sama sekali tidak dapat 
mereka terima, lebih-lebih ucapan yang meremehkan dan menghalang-
halangi mereka untuk beribadah kepada berhala. Tantangan ini ternyata 
diikuti dengan tantangan yang lebih keras dari yang sebelumnya. Mereka 
menuduh Hud a.s. menderita penyakit gila, jadi tidak perlu didengar 
perkataannya apalagi dipercayai. Penyakit gila itu, menurut anggapan 
mereka, disebabkan karena Hud a.s. durhaka kepada sesembahan-
sesembahan mereka. Itulah sebabnya Nabi Hud a.s. mengambil kesimpulan 
bahwa dakwahnya tidak akan berguna lagi bagi mereka, sehingga ia 
menjawab tantangan mereka itu dengan mengatakan bahwa ia bersaksi 
kepada Allah dan menyuruh mereka supaya menyaksikannya, bahwa 
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sesungguhnya ia terlepas dari apa yang mereka persekutukan itu. Jawaban 
Hud a.s. ini menunjukkan suatu sikap yang tegas, penuh dengan keimanan 
dalam mempertanggungjawabkan kebenaran dakwahnya, yang disampaikan 
kepada kaumnya tanpa memperdulikan segala macam bentuk rintangan dan 
tantangan yang dihadapinya. 

(55) Pada ayat ini, Allah swt menerangkan kelanjutan dari jawaban Nabi 
Hud a.s. kepada kaumnya dengan yang lebih keras dan dijiwai oleh 
keberanian yang penuh untuk mempertanggungjawabkan kebenaran 
dakwahnya. 

Dengan nada menantang Hud a.s. menyuruh kaumnya yang sangat 
membangkang itu, supaya bersatu semuanya bersama dengan tuhan-tuhan 
mereka dalam melaksanakan segala macam tipu daya untuk membinasakan-
nya seketika itu juga, tanpa memberikan kesempatan kepadanya, untuk 
mempersiapkan lebih dahulu guna membela diri. Jawaban ini cukup jelas 
menunjukkan bahwa Hud a.s. tidak takut sama sekali kepada kaumnya yang 
kafir itu, apalagi kepada tuhan-tuhan mereka yang tidak dapat berbuat apa-
apa. Perkataan serupa ini pernah diucapkan Nabi Nuh a.s. kepada kaumnya, 
sebagaimana yang diterangkan dalam firman Allah: 

 

Karena itu bulatkanlah keputusanmu dan kumpulkanlah sekutu-sekutumu 
(untuk membinasakanku), dan janganlah keputusanmu itu dirahasiakan. 
Kemudian bertindaklah terhadap diriku, dan janganlah kamu tunda lagi. 
(Yunus/10: 71) 
 

(56) Pada ayat ini, Allah swt menerangkan perkataan Hud a.s. dalam 
menjawab tantangan kaumnya, yaitu setelah ia menyuruh mereka bergabung 
semuanya bersama dengan tuhan-tuhan mereka dalam melaksanakan segala 
macam tipu daya untuk membinasakannya, lalu dinyatakannya bahwa ia 
sudah bertawakkal sepenuhnya kepada Allah Tuhannya, dan juga Tuhan 
mereka yang telah menciptakan alam semesta ini. Tidak ada binatang satu 
pun yang melata di atas jagat raya ini yang tidak dikuasai-Nya, dan Allah 
Mahaadil membimbing hamba-Nya di atas jalan yang lurus, menolong 
orang-orang yang benar, dan menindas orang-orang yang zalim. Dengan 
demikian, jawaban Hud a.s. kepada kaumnya yang bernada menantang 
dengan berani itu, bukanlah didorong oleh rasa sombong, takabur dan 
sebagainya, tetapi didorong oleh keimanan yang telah membaja dalam lubuk 
hatinya untuk mempertanggungjawabkan kebenaran dakwahnya yang 
disampaikan kepada kaumnya. Hud a.s. yakin bahwa orang-orang kafir dari 
kaumnya itu tidak akan dapat berbuat sesuatu apa pun di luar ketentuan dan 
kehendak Allah. Maka timbullah tawakalnya sesuai dengan anjuran Allah, 
sebagaimana tersebut dalam firman-Nya: 
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Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad, maka bertawakallah 
kepada Allah. Sungguh, Allah mencintai orang yang bertawakal. (²li  ‘Imr±n/3: 
159) 
 

(57) Pada ayat ini, Allah swt menerangkan rangkaian penutup dari 
perkataan Hud a.s. kepada kaumnya dengan memperingatkan bahwa jika 
mereka berpaling dari apa yang telah disampaikannya itu, dan tetap 
mendustakannya sebagai rasul Allah, maka ia tidak dapat lagi berbuat lebih 
dari itu, karena ia telah melaksanakan dakwah yang diamanatkan Allah 
kepadanya. Amanat itu telah dilaksanakan dengan ikhlas, dan tugasnya 
hanya sekadar menyampaikan. Oleh karena itu, jika mereka masih tetap 
menantang dan membangkang, maka azab Allah akan ditimpakan kepada 
mereka dan mereka diganti Allah dengan kaum yang lain. 

Selanjutnya Hud a.s. menegaskan bahwa mereka sedikitpun tidak akan 
dapat membuat mudarat terhadap Allah, disebabkan berpaling dari keimanan 
atau dengan sebab-sebab lainnya. Sesungguhnya Allah Maha Pemelihara 
segala sesuatu dengan cermat, sesuai dengan sunnah-Nya yang ditentukan 
oleh iradah-Nya, antara lain menolong rasul-rasul-Nya dan menimpa azab 
kepada musuh-musuh mereka. 

Penegasan Hud a.s. kepada kaumnya bahwa mereka tidak akan dapat 
membuat mudarat kepada Allah, disebabkan berpalingnya mereka dari 
beriman dan tetap dalam kekafiran, bukanlah sekadar peringatan untuk 
menakut-nakuti mereka, tetapi memang demikianlah hakikat dan 
kenyataannya, dan ini sesuai dengan firman Allah: 

 

Jika kamu kafir (ketahuilah) maka sesungguhnya Allah tidak memerlukanmu 
dan Dia tidak meridai kekafiran hamba-hamba-Nya. Jika kamu bersyukur, 
Dia meridai kesyukuranmu itu. (az-Zumar/39: 7) 
 

Dan firman Allah: 

 

Maka sembahlah selain Dia sesukamu! (wahai orang-orang musyrik). 
Katakanlah, ”Sesungguhnya orang-orang yang rugi ialah orang-orang yang 
merugikan diri mereka sendiri dan keluarganya pada hari Kiamat.” (az-
Zumar/39: 15) 
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Kesimpulan 
1. Kaum ‘²d menentang Nabi Hud a.s. Mereka mengatakan bahwa Hud 

tidak memberikan bukti yang nyata atas kerasulannya. Karena itu mereka 
tidak akan meninggalkan penyembahan berhala mereka. 

2. Mereka menuduh Hud a.s. menderita penyakit gila yang ditimpakan oleh 
sebagian tuhan-tuhan mereka yang murka kepadanya. Hud a.s. menjawab 
bahwa dia bersaksi kepada Allah dan menyuruh mereka supaya turut 
menyaksikannya, bahwa ia berlepas diri dari tuhan yang mereka per-
sekutukan dengan Allah itu. 

3. Dengan nada menantang Hud a.s. menyuruh mereka untuk bergabung 
dengan tuhan-tuhan mereka untuk melaksanakan segala tipu-daya guna 
membinasakannya seketika itu juga tanpa memberikan kesempatan untuk 
membela diri. 

4. Selanjutnya Hud a.s. mengatakan bahwa ia telah bertawakal sepenuhnya 
kepada Allah, Tuhannya dan Tuhan mereka. Tidak ada satu binatang pun 
yang melata di atas bumi ini di luar kekuasaan-Nya. Sesungguhnya 
Tuhan selalu menunjukkan pada jalan yang lurus, menolong orang-orang 
yang benar dan menimpakan azab-Nya kepada orang-orang kafir. 

5. Hud a.s. mengingatkan bahwa jika mereka berpaling dari keimanan dan 
tetap dalam kekafiran, maka azab Allah yang akan menimpa mereka. 

 
 
 

AKIBAT PEMBANGKANGAN KAUM HUD A.S. 
 

 
Terjemah 

(58) Dan ketika azab Kami datang, Kami selamatkan Hud dan orang-
orang yang beriman bersama dia dengan rahmat Kami. Kami selamatkan 
(pula) mereka (di akhirat) dari azab yang berat. (59) Dan itulah (kisah) kaum 
‘²d yang mengingkari tanda-tanda (kekuasaan) Tuhan. Mereka mendurhakai 
rasul-rasul-Nya dan menuruti perintah semua penguasa yang sewenang-
wenang lagi durhaka. (60) Dan mereka selalu diikuti dengan laknat di dunia 
ini dan (begitu pula) di hari Kiamat. Ingatlah, kaum ‘²d itu ingkar kepada 
Tuhan mereka. Sungguh, binasalah kaum ‘²d, umat Hud itu. 
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Kosakata: Jabbārin ‘An³d  ٍْـيد  (Hµd/11: 59)  جـبارٍ عنِ

Jabbār terambil dari kata jabara yang berarti keagungan ketinggian dan 
istiqamah. Asal maknanya adalah memperbaiki sesuatu dengan cara 
memaksa. Kata ini terulang dalam Al-Qur'an sebanyak sembilan kali: satu 
sebagai sifat Allah swt dan delapan kali sebagai sifat dari manusia yang 
sombong, Al-Jabbār yang disandang oleh Allah mengandung makna 
ketinggian yang tidak dapat terjangkau karena keagungan sifat-sifat-Nya. 
Kemahatinggian-Nya memaksa yang rendah untuk tunduk kepada apa yang 
dikehendaki-Nya dan tidak terjangkau oleh yang rendah apa yang mereka 
harapkan untuk diraih dari sisi-Nya. Adapun sifat jabb±r untuk manusia 
digunakan  untuk menggambarkan sifat yang tercela yaitu angkuh dan 
congkak. Dalam ayat yang ditafsirkan ini, Allah menurunkan azab kepada 
kaum ‘²d karena mereka mengikuti penguasa yang angkuh, berlaku 
sewenang-wenang. Kata jabb±r di sini diiringi dengan sifat ‘anid yang 
terambil dari kata ‘anada yang berarti keras kepala, menentang, dan 
melampui batas.  
 
Munasabah 

Setelah pada ayat-ayat yang lalu Allah swt menerangkan tentang 
pembangkangan kaum Hud a.s. yang terus menerus tidak mau mempercayai 
dakwah yang disampaikannya kepada mereka, maka pada ayat-ayat berikut 
ini Allah menerangkan akibat-akibat pembangkangan itu, baik terhadap Hud 
a.s. dan para pengikutnya yang beriman maupun terhadap kaumnya yang 
tetap membangkang dalam kekafiran. 
 
Tafsir 

(58) Pada ayat ini Allah swt menerangkan bahwa sewaktu datang azab 
Allah kepada kaum Hud a.s. sebagai akibat dari pembangkangan mereka, 
Nabi Hud a.s. beserta pengikut-pengikutnya yang beriman telah diselamat-
kan Allah dari azab dunia yang sangat dahsyat itu sebagai rahmat dan 
karunia Allah kepada mereka dan akan menyelamatkan mereka dari azab 
Allah yang lebih berat di akhirat nanti. Sedang kaum Hud a.s. yang tetap 
menentang dan membangkang itu, musnah semuanya dan akan mendapat 
azab yang lebih berat di akhirat nanti. 

Adapun azab Allah yang ditimpakan kepada kaum Hud a.s. yaitu berupa 
angin yang sangat dingin lagi kencang, sebagaimana disebutkan dalam 
firman Allah: 
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Sedangkan kaum ‘²d, mereka telah dibinasakan dengan angin topan yang 
sangat dingin, Allah menimpakan angin itu kepada mereka selama tujuh 
malam delapan hari terus-menerus; maka kamu melihat kaum ‘²d pada 
waktu itu mati bergelimpangan seperti batang-batang pohon kurma yang 
telah kosong (lapuk). Maka adakah kamu melihat seorang pun yang masih 
tersisa di antara mereka? (al-H±qqah/69: 6-8) 
 

(59) Pada ayat ini, Allah swt menerangkan bahwa itulah kisah kaum ‘²d 
yang telah mengingkari tanda-tanda kekuasaan Allah dan mendurhakai 
rasul-Nya yang diutus untuk memberikan petunjuk kepada mereka menuju 
jalan yang benar, yaitu mengesakan-Nya dan mematuhi perintah-Nya. Tetapi 
mereka hanya mau mematuhi perintah penguasa yang sewenang-wenang 
yang tidak mau mengikuti kebenaran walaupun dengan dalil-dalil dan bukti-
bukti yang cukup meyakinkan. 

Pada ayat ini diterangkan bahwa bangsa ‘²d (kaum Hud a.s.) itu 
mendurhakai rasul-rasul Allah. Apakah memang demikian? Atau hanya 
mereka durhakai seorang rasul Allah saja yaitu Hud a.s.? Para mufasir 
menjelaskan bahwa yang mereka dustakan itu adalah Hud a.s., tetapi 
mendustakan atau mendurhakai seorang rasul Allah berarti mendustakan 
atau mendurhakai semua rasul-Nya. Sebab, semua rasul mengemban tugas 
yang sama, yaitu mengajak supaya bertauhid kepada Allah dan mematuhi 
perintah-Nya serta menjauhi larangan-Nya. 

(60) Pada ayat ini Allah swt menerangkan bahwa kaum ‘²d yang terus-
menerus membangkang dalam kekafiran itu, telah ditimpa kutukan Allah di 
dunia ini, sehingga mereka musnah semuanya ditiup angin keras yang sangat 
dahsyat dan kelak disusul dengan azab yang lebih pedih dan lebih dahsyat 
lagi pada hari Kiamat. 

Selanjutnya Allah memperingatkan kepada semua hamba-Nya agar 
menyadari bahwa demikian itulah balasan terhadap kaum ‘²d yang kafir, 
yang mengingkari keesaan Allah Yang Mahakuasa, yang telah menciptakan 
mereka. Mereka juga mendustakan rasul-rasul-Nya dengan angkuh dan keras 
kepala, hanya karena mengejar keberuntungan duniawi yang tidak kekal. 

Kemudian pada akhir ayat ini, Allah menyatakan dengan jelas bahwa 
kebinasaanlah bagi kaum ‘²d yang telah jauh dari rahmat Allah, mereka 
adalah kaum Hud a.s. yang tidak percaya kepada Hud a.s. dan kepada 
dakwah yang dibawanya, sehingga mereka mendapat kutukan di dunia dan 
di akhirat. 
 
Kesimpulan 
1.  Allah telah menyelamatkan Hud a.s. beserta pengikut-pengikutnya yang 

beriman dari azab dunia yang memusnahkan semua kaumnya yang kafir, 
dengan berkat rahmat-Nya. Kemudian Allah akan menyelamatkannya 
beserta pengikutnya yang beriman dari azab yang lebih besar pada hari 
akhirat. 
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2.  Azab itu ditimpakan kepada kaum Hud a.s. (bangsa ‘²d), karena mereka 
mengingkari keesaan dan kekuasaan Allah dan mendurhakai rasul-rasul-
Nya. Mereka hanya mau mengikuti perintah para penguasa yang 
sewenang-wenang yang tidak mau mengikuti kebenaran. 

3.  Mereka dikutuk (diazab) di dunia ini dan di akhirat nanti karena kekafiran 
mereka. Binasalah mereka dan jauhlah mereka dari rahmat Allah. 

 
 
 

KISAH NABI SALEH A.S. DENGAN KAUMNYA 

 
 
Terjemah 

(61) Dan kepada kaum ¤amµd (Kami utus) saudara mereka, Saleh. Dia 
berkata, ”Wahai kaumku! Sembahlah Allah, tidak ada tuhan bagimu selain 
Dia. Dia telah menciptakanmu dari bumi (tanah) dan menjadikanmu 
pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan kepada-Nya, kemudian 
bertobatlah kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku sangat dekat (rahmat-Nya) 
dan memperkenankan (doa hamba-Nya).” (62) Mereka (kaum ¤amµd) 
berkata, ”Wahai Saleh! Sungguh, engkau sebelum ini berada di tengah-
tengah kami merupakan orang yang diharapkan, mengapa engkau melarang 
kami menyembah apa yang disembah oleh nenek moyang kami? Sungguh, 
kami benar-benar dalam keraguan dan kegelisahan terhadap apa (agama) 
yang engkau serukan kepada kami.” (63) Dia (Saleh) berkata, ”Wahai 
kaumku! Terangkanlah kepadaku jika aku mempunyai bukti yang nyata dari 
Tuhanku dan diberi-Nya aku rahmat (kenabian) dari-Nya, maka siapa yang 
akan menolongku dari (azab) Allah jika aku mendurhakai-Nya? Maka kamu 
hanya akan menambah kerugian kepadaku. 
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Kosakata: Ista‘marakum  كُـمرمعتاِس  (Hµd/11: 61) 

Kata ista‘mara terambil dari akar kata ‘amara - ya‘muru yang berarti 
memakmurkan dan menyuburkan. Huruf sin dan ta yang menyertai kata 
ista`mara ada yang memahaminya dengan arti perintah sehingga berarti: 
Allah memerintahkan untuk memakmurkan bumi dan isinya, atau berarti 
penguat yakni menjadikan manusia benar-benar mampu memakmurkan 
bumi. 
 
Munasabah 

Ayat-ayat yang lalu menerangkan kisah Nabi Hud a.s. yang telah 
menyeru kaumnya agar beriman kepada Allah dan meninggalkan 
kemusyrikan, menyembah tuhan selain Allah. Ayat-ayat berikut ini 
menerangkan kisah Nabi Saleh a.s. yang menyeru kaumnya agar beriman 
kepada Allah. 
 
Tafsir 

(61) Pada ayat ini, Allah menjelaskan bahwa Dia telah mengutus 
seorang utusan kepada kaum ¤amµd, namanya Saleh. Ia menyeru mereka 
supaya menyembah Allah dan meninggalkan sembahan-sembahan yang 
telah membawa mereka kepada jalan yang salah dan menyesatkan. Allah-lah 
yang menciptakan mereka dari tanah. Dari tanah itulah diciptakan-Nya 
Adam a.s. dan dari tanah itu pulalah asal semua manusia. Setelah manusia 
berkembang biak di atas bumi mereka diserahi tugas memakmurkannya, 
sebagai anugerah dan karunia dari Allah. Dengan karunia itu kaum Samµd 
telah hidup senang bahkan mereka telah dapat pula membuat rumah tempat 
berlindung seperti tersebut dalam firman Allah: 

 
Dan mereka memahat rumah-rumah dari gunung batu, (yang didiami) 
dengan rasa aman. (al-Hijr/15: 82) 
 

Demikian besarnya karunia dan nikmat Allah yang diberikan kepada 
mereka. Maka mereka wajib mensyukuri nikmat itu dengan mengagungkan 
dan memuliakan-Nya dan tidak menyembah selain-Nya. Dan seharusnyalah 
mereka bertobat kepada-Nya, karena keterlanjuran mereka berbuat 
kesesatan, menyembah sembahan-sembahan selain Dia. Bila mereka 
menyadari hal itu dan dengan sungguh-sungguh bertobat kepada-Nya 
tentulah Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penerima tobat akan 
mengampuni mereka dan memasukkan mereka ke dalam golongan orang-
orang yang saleh. Inilah yang diserukan dan dianjurkan Nabi Saleh a.s. 
kepada kaumnya itu. 

(62) Seruan Nabi Saleh yang demikian baiknya dan disertai dengan 
alasan-alasan yang dapat diterima serta dikuatkan dengan janji, bahwa 
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mereka akan mendapat ampunan dari Allah Yang Maha Pemurah, ditolak 
mentah-mentah oleh kaumnya. Mereka menjawab: “Hai Saleh, engkau 
adalah tumpuan harapan kami, karena engkau adalah orang yang terpandang, 
orang yang arif bijaksana, keturunan orang-orang mulia di antara kami dan 
kami percaya bahwa engkau akan dapat memimpin kami ke jalan yang 
benar. Tetapi semua harapan kami itu telah engkau kecewakan dengan 
seruanmu. Kami merasa heran, mengapa kamu melarang kami menyembah 
tuhan-tuhan kami yang telah menjadi sembahan kami dan nenek moyang 
kami sejak dahulu kala?  

(63) Nabi Saleh a.s. menjawab tuduhan dan tantangan kaumnya itu 
dengan menyatakan bahwa seruannya itu adalah seruan yang benar untuk 
kebaikan dan kebahagiaan mereka sendiri, jika mereka mau memikirkan dan 
mempertimbangkannya. Nabi Saleh meminta mereka mempertimbangkan 
dengan sebaik-baiknya, jika ternyata ia yang benar dan dapat mengemuka-
kan bukti-bukti dari Tuhan atas kebenaran seruan itu. Apakah mungkin ia 
mendurhakai-Nya dan enggan menyampaikan seruan ini kepada kaumnya. 
Siapakah yang dapat menolong jika Allah membinasakannya karena 
kedurhakaan itu? Ia harus menyampaikan kebenaran ini dan menjelaskan 
kepada mereka bahwa sembahan-sembahan dan berhala-berhala itu, tidak 
dapat menolong mereka sedikit pun. Oleh karena itu, sembahlah Allah yang 
menciptakan mereka dan memberi nikmat dan karunia kepada mereka 
sehingga mereka dapat hidup senang di muka bumi ini.  
 
Kesimpulan 
1. Nabi Saleh a.s. menyeru kaumnya agar mereka kembali ke jalan yang 

benar dengan menyembah Allah dan tidak mempersekutukan-Nya dengan 
yang lain, karena Dialah yang memberi mereka berbagai macam karunia 
di atas dunia ini. 

2. Seruan itu ditolak mentah-mentah oleh kaumnya bahkan mereka me-
nentangnya dengan mencemoohkan seruan itu dan mengancamnya. 

3. Nabi Saleh meminta kaumnya untuk mengolah bumi dan memakmurkan-
nya untuk kemaslahatan manusia. 

4. Seruan Nabi Saleh agar kaumnya memohon ampun atas segala kesalahan 
dan bertobat kembali ke jalan yang benar. 
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UNTA SEBAGAI MUKJIZAT NABI SALEH A.S. 
 

 
Terjemah 

(64) Dan wahai kaumku! Inilah unta betina dari Allah, sebagai mukjizat 
untukmu, sebab itu biarkanlah dia makan di bumi Allah, dan janganlah kamu 
mengganggunya dengan gangguan apa pun yang akan menyebabkan kamu 
segera ditimpa (azab).” (65) Maka mereka menyembelih unta itu, kemudian 
dia (Saleh) berkata, ”Bersukarialah kamu semua di rumahmu selama tiga 
hari. Itu adalah janji yang tidak dapat didustakan.” (66) Maka ketika 
keputusan Kami datang, Kami selamatkan Saleh dan orang-orang yang 
beriman bersamanya dengan rahmat Kami dan (Kami selamatkan) dari 
kehinaan pada hari itu. Sungguh, Tuhanmu, Dia Mahakuat, Mahaperkasa. 
(67) Kemudian suara yang mengguntur menimpa orang-orang zalim itu, 
sehingga mereka mati bergelimpangan di rumahnya. (68) Seolah-olah 
mereka belum pernah tinggal di tempat itu. Ingatlah, kaum ¤amud 
mengingkari Tuhan mereka. Ingatlah, binasalah kaum ¤amud.  
 

Kosakata: A¡-¢ai¥ah ةحـيالص   (Hµd/13: 67) 

A¡-¢ai¥ah adalah bentuk ma¡dar dari kata ¡±¥a - ya¡³¥u - ¡ai¥ah yang 
berarti teriakan atau suara yang keras. Pada awalnya ¡ai¥ah berarti suara 
yang dihasilkan dari terbelahnya kayu atau baju yang sobek. ¢ai¥ah juga 
diartikan teriakan yang sangat kuat dan mengguntur. Dalam Al-Qur’an, 
¡ai¥ah diungkapkan dengan rajfah (goncangan yang keras) dan ¡a‘iqah (petir 
yang menyambar). ¢ai¥ah pada ayat ini ditafsirkan dengan suara yang sangat 
keras dan bergemuruh serta memekakkan telinga yang mendengarnya yang 
ditimpakan oleh Allah swt kepada kaum ¤amµd karena kekufurannya. 
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Munasabah 
Ayat-ayat yang lalu menerangkan bahwa kaum ¤amµd menolak dengan 

tegas seruan Nabi Saleh a.s. untuk menyembah Allah dan tidak 
mempersekutukan-Nya dengan yang lain dan mengatakan bahwa mereka 
tidak akan meninggalkan agama nenek moyang mereka, dan mereka 
menuduh bahwa seruan Nabi Saleh a.s. itu adalah seruan yang menyesatkan 
dan tidak ada buktinya. Ayat-ayat ini menjelaskan bahwa Allah menetapkan 
seekor unta yang istimewa yang berbeda dari unta-unta lain yang sering 
mereka lihat dalam hal makan dan minum, sebagai mukjizat dan bukti bagi 
kebenaran Nabi Saleh dan barang siapa yang mengganggu dan 
membunuhnya akan ditimpa malapetaka yang dahsyat. 
 
Tafsir 

(64) Nabi Saleh a.s. mengatakan kepada kaumnya yang ingkar, bahwa 
kalau mereka tidak percaya akan seruanya ini, maka Allah telah 
mengirimkan seekor unta yang istimewa sebagai bukti atas kebenaran 
seruannya. Unta ini jauh berbeda sifat dan tingkah lakunya dari unta biasa, 
baik mengenai makan-minumnya, maupun tabiat dan sifatnya. Mereka 
dilarang mengganggunya dan membiarkan unta itu makan dan minum di 
tempat yang disukainya. Jika mereka berani mengganggu atau 
menganiayanya pasti mereka akan ditimpa siksaan dari Allah. 

(65) Tetapi kaum ¤amµd tetap tidak mempercayainya dan tetap 
menentang serta memperolok-olokkannya bahkan membunuh unta yang 
dikirimkan Allah sebagai mukjizat itu. Nabi Saleh a.s. sangat bersedih hati 
atas tindakan kaumnya, sebab dia yakin mereka akan dibinasakan Allah 
karena perbuatan mereka membunuh unta itu. Lalu Nabi Saleh berkata, 
“Kamu diberi kesempatan oleh Allah bersenang-senang hidup di negeri ini 
selama tiga hari, dan sesudah itu kamu akan dibinasakan karena keingkaran 
dan kedurhakaan kamu. Ini adalah janji dari Allah, yang pasti terlaksana dan 
kamu akan melihat sendiri.” 

(66) Tatkala datang malapetaka yang diancamkan Allah kepada kaum 
Samµd, sebagai siksaan dan balasan atas kedurhakaan mereka, Allah swt 
menyelamatkan Nabi Saleh a.s. dan orang-orang yang beriman bersamanya, 
dengan karunia dan rahmat-Nya, dari azab dan siksaan itu. Pada hari 
tersebut, mereka yang durhaka dimusnahkan semuanya. Mereka mendapat 
nama buruk dalam sejarah manusia, yang tentu saja akan dianggap sebagai 
lembaran hitam yang menodai kemurnian dan ketinggian martabat manusia 
sebagai khalifah di muka bumi. Sungguh amat berat siksaan yang 
ditimpakan Allah kepada mereka, tetapi tindakan itu adalah adil dan sesuai 
dengan dosa dan kesalahan yang mereka lakukan. Allah-lah yang berhak 
melakukannya dan Dia-lah yang dapat melaksanakannya karena Dia adalah 
Maha Perkasa dan Mahakuasa. 

(67) Kaum Samµd dibinasakan Allah dengan suara keras yang 
mengguntur, menggoncangkan hati setiap pendengarnya dan menimbulkan 
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gempa yang amat dahsyat, sehingga orang yang berdosa dan durhaka itu 
jatuh tersungkur tidak sadarkan diri lalu ditelan oleh bumi yang telah 
merekah dan pecah-belah. Tidak seorang pun di antara mereka yang dapat 
menyelamatkan diri dari malapetaka itu. 

(68) Sungguh dahsyat malapetaka yang ditimpakan kepada mereka, 
sehingga dalam sesaat saja mereka sudah musnah semuanya, seakan-akan 
mereka tidak pernah ada di muka bumi, seakan-akan kampung halaman 
mereka tidak pernah didiami oleh manusia, hilang lenyap dan musnah 
ditelan bencana. Semua ini akibat kedurhakaan mereka terhadap Allah dan 
keingkaran mereka terhadap mukjizat dan bukti-bukti yang diturunkan-Nya. 
Sepantasnyalah mereka mendapat kutukan dan siksaan yang dahsyat. 
 
Kesimpulan 
1.  Allah mengirimkan seekor unta ajaib sebagai mukjizat atas kerasulan 

Nabi Saleh a.s. dan ia mengingatkan kaumnya agar unta itu jangan 
diganggu atau dianiaya. 

2.  Kaum ¤amµd tidak mengindahkan larangan itu bahkan dengaan 
membabi-buta membunuh unta itu sebagai tantangan kepada Nabi Saleh 
a.s. 

3.  Allah swt membinasakan kaum ¤amµd dengan suara keras yang 
menggelegar yang menimbulkan gempa hebat, karena mereka 
mendustakan Allah. 
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KISAH NABI IBRAHIM A.S. 
PADA WAKTU KEDATANGAN MALAIKAT 

 

 
Terjemah 

(69) Dan para utusan Kami (para malaikat) telah datang kepada Ibrahim 
dengan membawa kabar gembira, mereka mengucapkan, ”Selamat.” Dia 
(Ibrahim) menjawab, ”Selamat (atas kamu).” Maka tidak lama kemudian 
Ibrahim menyuguhkan daging anak sapi yang dipanggang. (70) Maka ketika 
dilihatnya tangan mereka tidak menjamahnya, dia (Ibrahim) mencurigai 
mereka, dan merasa takut kepada mereka. Mereka (malaikat) berkata, 
”Jangan takut, sesungguhnya kami diutus kepada kaum Lut.” (71) Dan 
istrinya berdiri lalu dia tersenyum. Maka Kami sampaikan kepadanya kabar 
gembira tentang (kelahiran) Ishak dan setelah Ishak (akan lahir) Yakub. (72) 
Dia (istrinya) berkata, ”Sungguh ajaib, mungkinkah aku akan melahirkan 
anak padahal aku sudah tua, dan suamiku ini sudah sangat tua? Ini benar-
benar sesuatu yang ajaib.” (73) Mereka (para malaikat) berkata, ”Mengapa 
engkau merasa heran tentang ketetapan Allah? (Itu adalah) rahmat dan 
berkah Allah, dicurahkan kepada kamu, wahai ahlul-bait! Sesungguhnya 
Allah Maha Terpuji, Maha Pengasih.” (74) Maka ketika rasa takut hilang 
dari Ibrahim dan kabar gembira telah datang kepadanya, dia pun bersoal 
jawab dengan (para malaikat) Kami tentang kaum Lut. (75) Ibrahim sungguh 
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penyantun, lembut hati dan suka kembali (kepada Allah). (76) Wahai 
Ibrahim! Tinggalkanlah (perbincangan) ini, sungguh, ketetapan Tuhanmu 
telah datang, dan mereka itu akan ditimpa azab yang tidak dapat ditolak.  
 

Kosakata: Ba‘l³  ـلِىعب   (Hµd/11: 72) 

Ba‘l adalah sebutan untuk pasangan laki-laki yang sudah berkeluarga. 
Bentuk jamaknya adalah bu‘µlat. Ba‘l pada mulanya bermakna sesuatu yang 
tinggi. Orang Arab menamakan sesembahannya dengan kata ba‘al karena 
lebih tinggi dari mereka. Mereka juga menyebut dataran yang paling tinggi 
dengan ba‘1. Kemudian lafaz ba‘l ini dinisbahkan kepada seseorang yang 
menangani secara sempurna kebutuhan setiap orang yang menjadi tang-
gungannya. Suami disebut dengan ba‘l karena laki-laki (suami) lebih 
dominan dalam masalah keluarga dan suamilah yang menangani dan 
mengendalikan urusan istrinya, baik dalam hal mencari nafkah maupun yang 
lainnya. Ungkapan ini diucapkan oleh Sarah kepada suaminya Ibrahim a. s. 
atas keajaiban dan keragu-raguan atas kehamilan yang dialaminya. 
 
Munasabah 

Ayat-ayat yang lalu menerangkan kisah Nabi Saleh a.s. dan kaumnya 
(¤amµd), maka ayat-ayat ini menerangkan pula sebagian dari kisah Nabi 
Ibrahim a.s. ketika dia didatangi beberapa malaikat untuk memberi kabar 
gembira kepadanya bahwa dia akan dikaruniai seorang anak yang bernama 
Ishak. Para malaikat juga memberitahu Nabi Ibrahim bahwa mereka diutus 
kepada kaum Lut untuk membinasakan mereka karena dosa-dosa mereka. 
 
Tafsir 

(69) Beberapa malaikat datang mengunjungi Nabi Ibrahim a.s. di rumah-
nya untuk menyampaikan berita gembira kepadanya. Diriwayatkan dari A¯±’ 
bahwa malaikat-malaikat itu terdiri dari Jibril, Mikail, dan Israfil a.s. Ada 
pula riwayat yang mengatakan mereka terdiri dari Jibril bersama tujuh 
malaikat lainnya. Mereka disambut oleh Nabi Ibrahim a.s. dengan sambutan 
yang baik sekali karena dia yakin bahwa tamunya yang penuh sopan-santun 
dan mengucapkan salam sebelum memasuki rumahnya adalah tamu-tamu 
terhormat dari kalangan orang-orang yang baik. Sudah menjadi kebiasaan 
bagi orang-orang Arab Badui bila kedatangan tamu, mereka harus disuguhi 
hidangan yang istimewa, sesuai dengan kesanggupan tuan rumah. Nabi 
Ibrahim a.s. pun menghidangkan untuk tamu-tamunya itu makanan yang 
lezat yaitu seekor domba yang dibakar di atas batu yang dipanaskan dan 
mempersilahkan mereka menikmati makanan yang istimewa itu. Tetapi 
tamu-tamu itu tidak mau menyentuh makanan itu, karena mereka adalah 
malaikat yang menyamar seperti manusia, sedang malaikat tidak 
membutuhkan makanan dan minuman. 
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(70) Karena para tamu tidak mau menyentuh makanan lezat yang 
dihidangkan itu, maka Nabi Ibrahim a.s. merasa curiga atas niat baik mereka. 
Di kalangan orang Arab bila tamu tidak makan makanan yang dihidangkan 
itu adalah suatu tanda tamunya bermaksud jahat terhadapnya. Berbagai 
macam perasaan seperti curiga, takut, dan lain sebagainya timbul dari hati 
Nabi Ibrahim a.s. dan istrinya, melihat sikap tamu-tamunya itu. Hal ini jelas 
tampak pada air mukanya yang tadinya berseri-seri, lantas berubah menjadi 
pucat pasi. Akhirnya para malaikat itu menjelaskan bahwa mereka adalah 
malaikat yang diutus Allah kepada kaum Lu¯ untuk membinasakan mereka 
karena mereka adalah kaum yang terkutuk yang tidak mengindahkan 
peringatan Allah supaya mereka meninggalkan perbuatan maksiat dan 
terkutuk dan beriman kepada Allah swt serta kepada risalah yang dibawa 
Nabi Lut a.s. 

(71) Istri Nabi Ibrahim a.s. yang bernama Sarah menjadi gembira dan 
tersenyum karena yang datang itu bukanlah orang jahat, tetapi adalah 
malaikat-malaikat utusan Allah, dan tentu saja mereka tidak mau makan dan 
minum. Selanjutnya mereka berkata kepada Sarah bahwa Allah telah 
menyampaikan suatu berita gembira untuknya bahwa dia akan melahirkan 
seorang anak bernama Ishak dan Ishak pun akan mempunyai keturunan pula 
di antaranya Yakub. 

(72) Alangkah terkejutnya Sarah ketika mendengar ucapan malaikat itu 
seakan-akan ia tidak percaya bahwa yang dihadapinya itu ialah malaikat-
malaikat yang tidak pernah berbohong dan tidak akan berdusta selama-
lamanya. Karena itu dengan spontan ia menjawab, “Sungguh mengherankan! 
Bagaimana aku akan melahirkan seorang anak, padahal aku ini sudah tua 
dan suamiku sudah tua renta pula!” 

Diriwayatkan bahwa umur Nabi Ibrahim di waktu itu 100 tahun dan 
istrinya 90 tahun. Menurut kebiasaan seorang perempuan bila telah berumur 
50 tahun tidak haid lagi dan karena itu ia tidak ada harapan lagi untuk 
beranak. Apalagi Sarah adalah seorang perempuan mandul pula seperti 
tersebut dalam firman Allah: 

 

Kemudian istrinya datang memekik (tercengang) lalu menepuk wajahnya 
sendiri seraya berkata, ”(Aku ini) seorang perempuan tua yang mandul.” (az-
Z±riy±t/51: 29) 
 

Nabi Ibrahim a.s. tidak kurang terkejutnya mendengar berita itu seperti 
tersebut dalam firman Allah: 
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Dia (Ibrahim) berkata, ”Benarkah kamu memberi kabar gembira kepadaku 
padahal usiaku telah lanjut, lalu (dengan cara) bagaimana kamu memberi 
(kabar gembira) tersebut?” (al-¦ijr/15: 54) 
 

Keduanya (Nabi Ibrahim a.s. dan istrinya Sarah) sama-sama ragu akan 
berita gembira itu, karena biasanya hal itu tidak mungkin terjadi. 

(73) Akhirnya para malaikat itu berkata, “Apakah patut kamu merasa 
heran terhadap sesuatu yang telah ditetapkan Allah?” Allah Yang 
Mahakuasa lagi Mahaperkasa tidak akan sulit baginya bila Dia menghendaki 
akan menganugerahkan anak kepada siapa saja meskipun hal itu menurut 
adat dan kebiasaan tidak mungkin terjadi. Hal itu sungguh amat mudah bagi 
Allah sesuai dengan firman-Nya: 

 

Sesungguhnya urusan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu Dia hanya 
berkata kepadanya, ”Jadilah!” Maka jadilah sesuatu itu. (Y±s³n/36: 82) 
 

Selanjutnya malaikat mengatakan, “Semoga Allah selalu melimpahkan 
rahmat kepada kamu, hai keluarga Ibrahim a.s. Dia-lah yang berhak 
disanjung dan dipuji.” 

Mendengar ucapan para malaikat itu mengertilah Nabi Ibrahim a.s. dan 
istrinya Sarah, bahwa mereka telah terlanjur dan terlalu lancang 
mengucapkan kata-kata padahal yang membawa berita gembira itu adalah 
para malaikat utusan Allah. 

Tidaklah dapat dilukiskan bagaimana gembira dan bahagianya Nabi 
Ibrahim a.s. apalagi istrinya yang lain yang bernama Hajar telah melahirkan 
seorang putera bernama Ismail. Mereka mengucapkan syukur dan puji 
kepada Allah, yang telah memberi mereka karunia yang sudah lama mereka 
idam-idamkan dan hampir berputus-asa dalam hal ini karena mereka sudah 
tua. 

(74) Setelah Nabi Ibrahim a.s. mengetahui bahwa yang datang 
kepadanya adalah malaikat utusan Allah, maka dia merasa lega dan 
hilanglah segala syakwasangka di dalam hatinya. Alangkah bahagianya 
keluarga Nabi Ibrahim a.s. di kala itu, tidak ada kegembiraan dan 
kebahagiaan yang melebihinya karena apa yang telah lama diingini dan 
diidam-idamkan, tiba-tiba dengan karunia dan rahmat Allah dia akan 
memperoleh seorang anak yang sekaligus telah diberi nama Ishak. Tetapi 
Nabi Ibrahim a.s. sebagai seorang penyantun dan pengasih dan penyayang 
terhadap umat manusia, di saat diliputi kegembiraan, ia tidak lupa bahkan 
ingat kembali akan ucapan para malaikat itu, bahwa mereka diutus Allah 
untuk membinasakan kaum Lu¯. Terlukislah di dalam ingatannya bagaimana 
buruknya nasib kaum Lu¯ itu, dan bagaimana dahsyatnya malapetaka yang 
akan menimpa mereka. Rasa bahagia dan gembira dengan sekejap telah 
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berganti dengan rasa cemas dan putus asa. Ia memberanikan dirinya untuk 
berdebat dengan para malaikat itu, dengan harapan rencana pembinasaan 
kaum Lu¯ itu dapat dibatalkan. Hal itu tersebut dalam firman Allah: 

 

Dan ketika utusan Kami (para malaikat) datang kepada Ibrahim dengan 
membawa kabar gembira, mereka mengatakan, ”Sungguh, kami akan 
membinasakan penduduk kota (Sodom) ini karena penduduknya sungguh 
orang-orang zalim.” (al-Ankabµt/29: 31) 
 

(75) Demikianlah rasa santun dan kasih sayang seorang nabi terhadap 
umat manusia, terutama Nabi Ibrahim a.s. yang dalam keadaan gembira dan 
bahagia ia akan memperoleh keinginan dan idaman hatinya yang telah lama 
dicita-citakannya, yaitu seorang anak laki-laki bernama Ishak dari istri 
pertama. Di dalam keadaan demikian, biasanya orang lupa akan segala-
galanya, tetapi ia tidak melupakan nasib kaum Lu¯ yang didengarnya bahwa 
mereka akan dibinasakan dan ia mohon kepada Tuhannya agar mereka 
diselamatkan dengan mengemukakan alasan dan harapan agar 
permohonannya itu dikabulkan. Sesungguhnya Nabi Ibrahim memang benar 
seorang yang penyantun dan menaruh iba (kasihan) terhadap orang yang 
ditimpa kemalangan dan selalu berserah diri kepada Tuhannya. 

(76) Akhirnya para malaikat dengan tegas mengatakan kepada Ibrahim 
sambil menolak permintaannya yang dikemukakan dengan sungguh-
sungguh. Janganlah ia membicarakan nasib kaum Lu¯ itu dan serahkanlah 
urusan mereka kepada keputusan Tuhannya. Allah telah memberi keputusan 
terhadap mereka bahwa mereka akan ditimpa azab yang tidak dapat ditolak, 
karena mereka adalah kaum yang ingkar akan perintah-Nya dan telah 
melakukan dosa dan maksiat yang sangat jahat dan menjijikkan. Dosa 
mereka tidak dapat diampuni lagi, mereka telah diberi kesempatan untuk 
bertobat dan kembali kepada jalan yang lurus, tetapi semua dakwah dan 
seruan yang baik selalu mereka tolak, malah mereka sambut dengan 
cemoohan dan ejekan. Itulah keputusan Tuhanmu yang Maha Adil. Mereka 
dan negeri mereka akan dimusnahkan dengan menenggelamkannya ke dalam 
tanah. 
 
Kesimpulan 
1.  Allah mengirimkan beberapa malaikat kepada Nabi Ibrahim a.s. untuk 

menyampaikan berita gembira yaitu dia akan dianugerahi Allah seorang 
putera bernama Ishak. 

2.  Nabi Ibrahim a.s. menyambut mereka dengan hormat dan menyajikan 
kepada mereka hidangan yang lezat, tetapi para malaikat itu tidak 
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menyentuhnya, sehingga timbullah kecurigaan Nabi Ibrahim a.s. terhadap 
mereka. 

3.  Para malaikat menjelaskan bahwa mereka adalah malaikat-malaikat 
utusan Allah yang ditugaskan untuk membinasakan kaum Lu¯ dan 
menyampaikan berita gembira. 

4.  Nabi Ibrahim a.s. sangat gembira dan bahagia menyambut berita itu, 
namun demikian karena sifat santun dan kasih sayangnya kepada umat 
manusia, dia mengharapkan supaya negeri Sodom jangan dihancurkan 
karena di sana banyak juga orang baik-baik yang beriman. 

5.  Malaikat-malaikat itu menegaskan bahwa kehancuran negeri itu sudah 
menjadi ketetapan Allah yang tidak bisa ditawar lagi, karena 
penduduknya sangat durhaka dan banyak melakukan maksiat dan 
perbuatan keji. 

6.  Menghormati tamu adalah wajib. 
 
 

KISAH NABI LUT A.S. DENGAN KAUMNYA 
 

 
 
Terjemah 

(77) Dan ketika para utusan Kami (para malaikat) itu datang kepada Lut, 
dia merasa curiga dan dadanya merasa sempit karena (kedatangan)nya. Dia 
(Lut) berkata, ”Ini hari yang sangat sulit.” (78) Dan kaumnya segera datang 
kepadanya. Dan sejak dahulu mereka selalu melakukan perbuatan keji. Lut 
berkata, ”Wahai kaumku! Inilah putri-putri (negeri)ku mereka lebih suci 
bagimu, maka bertakwalah kepada Allah dan janganlah kamu mencemarkan 
(nama)ku terhadap tamuku ini. Tidak adakah di antaramu orang yang pandai?” 
(79) Mereka menjawab, ”Sesungguhnya engkau pasti tahu bahwa kami tidak 
mempunyai keinginan (syahwat) terhadap putri-putrimu; dan engkau tentu 
mengetahui apa yang (sebenarnya) kami kehendaki.” (80) Dia (Lut) berkata, 
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”Sekiranya aku mempunyai kekuatan (untuk menolakmu) atau aku dapat 
berlindung kepada keluarga yang kuat (tentu aku lakukan).”  
 

Kosakata: Ruknin Syad³d  ٍددِيكْـنٍ شر (Hµd/11:  80) 

Rukn terambil dari kata rakana - yarkunu yang berarti sesuatu yang 
berada di samping untuk dijadikan sandaran kekuatan. Dalam ibadah ada 
rukun-rukun yang wajib dilaksanakan sebagai kekuatan sah dan tidaknya 
ibadah yang dilakukan seseorang. Dengan demikian, rukn adalah ungkapan 
untuk menyatakan sesuatu yang menjadi kekuatan baik berupa benda, 
kelompok, atau tata cara tertentu. Syad³d adalah sifat dari rukn yang berarti 
kuat. Dalam ayat ini dijelaskan ungkapan Nabi Lut dalam menghadapi 
kemungkaran kaumnya dengan mengatakan, ”Seandainya aku mempunyai 
kekuatan dan daya kemampuan untuk menghalangi kamu, atau seandainya 
aku dapat menjumpai sekumpulan orang-orang yang kuat yang dapat 
menolong aku dari kejahatan kamu, tentulah akan aku lakukan.” 
 
Munasabah 

Setelah ayat yang lalu menerangkan kedatangan beberapa malaikat pada 
Nabi Ibrahim a.s. untuk memberikan kabar gembira atas kehamilan Sarah, 
maka ayat ini menerangkan kedatangan para malaikat itu kepada Nabi Lut 
a.s. yang mendiami negeri Sodom sedang Ibrahim berada di Kan’an. Tujuan 
kedatangan itu adalah memberitahu Lut tentang ketentuan Allah untuk 
membinasakan kaumnya. 
 
Tafsir 

(77) Tatkala malaikat-malaikat Allah datang kepada Lut, dalam bentuk 
pemuda yang rupawan, ia merasa susah karena kedatangan tamu-tamu itu. Ia 
sudah khawatir bahwa kaumnya pasti akan mengganggu mereka itu karena 
pemuda-pemuda itu menarik perhatian mereka, karena mereka suka kepada 
lelaki, bukan kepada wanita. Nabi Lut a.s. merasa sesak dadanya karena 
kedatangan tamu-tamu itu, sehingga ia berkata, “Inilah hari yang paling 
menyulitkan dan paling berbahaya.” 

(78) Datanglah kaum Lu¯ kepadanya dengan bergegas-gegas seperti 
orang-orang yang didorong oleh hawa nafsu yang jahat. Mereka sejak dahulu 
mengerjakan perbuatan-perbuatan yang keji dan sangat dicela oleh tabi’at 
manusia yang wajar, lebih-lebih oleh syariat agama. Mereka suka melakukan 
homoseksual, melakukan hubungan kelamin dengan sesama lelaki tidak 
dengan wanita, dan mereka secara terang-terangan melakukan berbagai 
kemungkaran di balai pertemuannya. Firman Allah: 
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Apakah pantas kamu mendatangi laki-laki, menyamun dan mengerjakan 
kemungkaran di tempat-tempat pertemuanmu?” (al-Ankabµt/29: 29) 
 

Nabi Lut a.s. berkata, “Wahai kaumku inilah puteri-puteriku, dan puteri-
puteri kaumku, silahkan kamu kawin dengan mereka. Mereka lebih suci 
bagimu dan kamu dapat bergaul secara halal dan baik dengan mereka dari 
pada memuaskan seleramu dengan melakukan homoseksual yang sangat keji 
dan merusak moral dan kesehatan. Bertakwalah kepada Allah dan hindarilah 
azab Allah, dan janganlah kamu mencemarkan namaku dengan memperkosa 
tamu-tamuku ini, sebab menghinakan tamu sama dengan menghinakan tuan 
rumahnya. Tidakkah ada di antara kamu seorang yang mempunyai akal yang 
sehat dan kebijaksanaan yang dapat mencegahmu dari perbuatan keji?” 

(79) Mereka menjawab, “Sesungguhnya kamu sejak dahulu sudah tahu 
bahwa kami sama sekali tidak mempunyai hasrat untuk mengawini anak-
anak perempuanmu itu dan anak-anak perempuan kaummu. Oleh karena itu, 
janganlah kamu mencoba untuk memalingkan perhatian kami dari pemuda-
pemuda itu dengan menyodorkan anak-anak perempuanmu, karena kamu 
tentu telah mengetahui apa yang sebenarnya kami inginkan.” 

(80) Nabi Lut a.s. berkata ketika kaumnya tetap ingin melaksanakan 
kejahatan homoseksual terhadap tamu-tamunya, sehingga ia putus harapan 
untuk menghentikan mereka dari perbuatan yang keji itu, “Seandainya aku 
mempunyai kekuatan dan daya kemampuan untuk menghalangi kamu atau 
seandainya aku dapat menjumpai sekumpulan orang-orang yang kuat yang 
dapat menolong aku dari kejahatan-kejahatan kamu tentulah akan aku 
lakukan.” 
 
Kesimpulan 
1.  Nabi Lut a.s. merasa gelisah, karena kedatangan para tamu malaikat 

dalam bentuk pemuda yang rupawan. 
2.  Kaum Lu¯ yang sudah biasa mengerjakan hubungan kelamin antar lelaki 

bergegas datang menghampiri tamu-tamu itu untuk melaksanakan 
perbuatannya yang sangat keji. 

3.  Nabi Lut berusaha untuk memalingkan kejahatan mereka dengan 
menawarkan puteri-puterinya dan gadis-gadis kaumnya untuk dinikahi, 
akan tetapi mereka tetap menolak. 

4. Seandainya Nabi Lut a.s. mempunyai kekuatan, tentu beliau tidak ragu-
ragu untuk bertindak menghalangi perbuatan kaumnya yang terkutuk itu. 
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BALASAN TERHADAP KAUM LUT  

 
 

Terjemah 
(81) Mereka (para malaikat) berkata, ”Wahai Lut! Sesungguhnya kami 
adalah para utusan Tuhanmu, mereka tidak akan dapat mengganggu kamu, 
sebab itu pergilah beserta keluargamu pada akhir malam dan jangan ada 
seorang pun di antara kamu yang menoleh ke belakang, kecuali istrimu. 
Sesungguhnya dia (juga) akan ditimpa (siksa) yang menimpa mereka. 
Sesungguhnya saat terjadinya siksa kepada mereka itu pada waktu subuh. 
Bukankah subuh itu sudah dekat?” (82) Maka ketika keputusan Kami 
datang, Kami menjungkirbalikkannya negeri kaum Lut, dan Kami hujani 
mereka bertubi-tubi dengan batu dari tanah yang terbakar, (83) yang diberi 
tanda oleh Tuhanmu. Dan siksaan itu tiadalah jauh dari orang yang zalim.  
 

Kosakata: Sijj³l Man«µd  ٍدوضنلٍ ميسِج  (Hµd/11: 82) 

Kata sijj³l menurut sebagian besar para ulama asalnya dari bahasa Persia 
yang sudah menjadi bahasa Arab. Sijj³l memiliki arti sesuatu yang terbuat 
dari campuran batu yang padat dan tanah yang terbakar. Sijj³l juga 
mengandung makna ketinggian, bahwa batu-batu tersebut dilemparkan dari 
tempat yang tinggi yakni langit. Sedangkan man«µd adalah isim maf’ul dari 
kata na«ada-yan«idu yang berarti sesuatu yang saling bertumpuk satu sama 
lainnya. Yang dimaksud adalah batu tersebut datang secara bertubi-tubi 
tanpa ada selang waktu. Sijj³l man«µd adalah bentuk azab yang ditimpakan 
Allah kepada kaum Nabi Lut a.s. atas kekufuran dan kemaksiatan yang 
mereka lakukan yaitu merajalelanya penyakit homoseksual. Dalam surah a©-
©āriyāt/51: 33 – 34) dijelaskan bahwa batu-batu itu adalah tanah liat yang 
terbakar sehingga menjadi batu yang diberi tanda (musawwamah) dengan 
nama orang-orang yang ditimpanya. Batu-batu itu dijatuhkan di tempat-
tempat yang sering dilalui orang-orang Quraisy, ketika mereka berdagang ke 
Syam sebagai peringatan bagi mereka supaya jangan memusuhi Nabi 
Muhammad dan supaya jangan ditimpa azab seperti kaum Nabi Lut (a¡-
¢affāt/37: 137). 
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Munasabah 
Ayat yang lalu menerangkan bahwa Nabi Lut merasa cemas karena 

kedatangan tamu-tamunya yang dikhawatirkan akan diperkosa oleh kaum 
homo dari kaumnya. Ayat berikut menjelaskan bahwa tamu-tamunya itu 
adalah malaikat yang akan menyampaikan kabar gembira bahwa kaum Lu¯ 
yang jahat itu tidak akan dapat melaksanakan maksudnya yang keji bahkan 
sebaliknya mereka akan dihancurkan dengan azab dari Allah sedangkan 
Nabi Lut a.s. beserta pengikutnya akan diselamatkan dari azab itu kecuali 
istrinya. 
 
Tafsir 

(81) Setelah para malaikat yang menjadi tamu Nabi Lut a.s. itu 
menyaksikan adanya kekhawatiran pada diri Nabi Lut a.s., mereka berkata, 
“Hai Lut, sesungguhnya kami adalah utusan Tuhanmu yang sengaja diutus 
untuk membinasakan mereka dan menyelamatkan kamu dari kejahatan-
kejahatan mereka. Mereka sekali-kali tidak akan dapat mengganggu kamu, 
maka tenangkanlah hatimu. Ternyata penglihatan kaum Nabi Lut a.s. itu 
dijadikan gelap oleh Allah sehingga mereka tidak dapat melihat kepada Nabi 
Lut a.s. dan kepada tamu-tamunya seperti diterangkan dalam firman Allah: 

 

Dan sungguh, mereka telah membujuknya (agar menyerahkan) tamunya 
(kepada mereka), lalu Kami butakan mata mereka, maka rasakanlah azab-Ku 
dan peringatan-Ku! (al-Qamar/54: 37) 
 

Akhirnya mereka kembali ke rumahnya masing-masing dalam keadaan 
buta, tidak mengetahui jalan menuju ke rumahnya, mereka berteriak-teriak 
minta tolong dan mengatakan bahwa kami disihir oleh tamu-tamu yang 
berada di rumah Lut a.s. 

Malaikat itu berkata kepada Nabi Lut a.s., “Keluarlah dari kampung ini, 
beserta keluarga dan kaummu yang beriman di akhir malam ini dan 
janganlah ada seorang pun di antara kamu yang ketinggalan atau menoleh ke 
belakang kecuali istrimu. Sesungguhnya azab yang akan menimpa mereka 
itu akan menimpa istrimu pula karena ia adalah seorang perempuan yang 
tidak beriman bahkan telah khianat kepada suaminya.” Adapun sebabnya 
mereka tidak menoleh ke belakang, karena akibat menyaksikan azab itu, ia 
akan panik sehingga kakinya tidak akan dapat melangkah lagi dan akhirnya 
ditimpa oleh azab yang menyusul di belakangnya. Saat datangnya azab 
kepada mereka adalah waktu subuh seperti diterangkan dalam firman Allah: 
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Maka mereka dibinasakan oleh suara keras yang mengguntur, ketika 
matahari akan terbit. (al-Hijr/15: 73) 

 
Kemudian malaikat itu menegaskan kepastian turunnya azab dengan 

sebuah pertanyaan, “Bukankah subuh itu sudah dekat? Maka segeralah kamu 
bersiap-siap untuk mencari keselamatan.” 

(82) Ketika putusan Allah telah datang untuk mengazab kaum Lu¯, Allah 
menjadikan negeri mereka terjungkir balik, yang di atas jatuh ke bawah dan 
yang di bawah naik ke atas, dan Allah menghujani mereka dengan batu-batu 
yang berasal dari tanah yang terbakar hangus yang jatuh kepada mereka 
secara bertubi-tubi. Tentang ambruknya tanah menurut ahli pengetahuan 
adalah disebabkan karena adanya uap atau gas-gas yang keluar dari dasarnya 
kemudian karena adanya kekosongan di bawah lapisan bumi itu, maka 
tanah-tanah yang ada di atasnya menjadi runtuh dan ambruk ke bawah. 

(83) Allah menurunkan batu-batu sijj³l sebelum bumi dijungkirbalikkan. 
Menurut firman Allah dalam surah a©-ªariy±t batu-batu itu adalah tanah liat 
yang terbakar sehingga menjadi batu yang diberi tanda oleh Allah Ta’ala 
dengan nama orang-orang yang akan ditimpakannya. Batu-batu itu 
dijatuhkan di tempat yang sering dilalui orang musyrik Quraisy ketika 
mereka berdagang ke negeri Syam supaya menjadi peringatan bagi mereka 
agar jangan memusuhi Muhammad, supaya jangan ditimpa azab seperti yang 
menimpa kaum Nabi Lut a.s. yang ingkar kepada nabinya. Tempat itu sering 
dilalui oleh mereka bila mereka berdagang di musim panas di negeri Syam 
seperti diterangkan dalam firman Allah: 

 

Dan sesungguhnya kamu (penduduk Mekah) benar-benar akan melalui 
(bekas-bekas) mereka pada waktu pagi, (a¡-¢aff±t/37: 137) 
 
Kesimpulan 
1.  Para malaikat tamu-tamu Nabi Lut a.s. dapat memberi ketenteraman 

kepadanya bahwa kaumnya yang jahat itu tidak akan dapat melaksanakan 
keinginan mereka untuk melakukan perbuatan yang keji. 

2.  Nabi Lut a.s. diperintahkan segera meninggalkan kampung halamannya 
yang akan ditimpa azab sebelum subuh. 

3.  Istri Nabi Lut a.s. termasuk orang yang ditimpa azab karena tidak 
beriman dan berkhianat kepada suaminya. 

4.  Setiap malapetaka yang terjadi di bumi ini janganlah dipandang hanya 
sebagai bencana alam saja, tetapi benar-benar merupakan peringatan dari 
Allah kepada penghuni-penghuninya. 
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KISAH NABI SYU’AIB A.S. 

 
 
Terjemah 

(84) Dan kepada (penduduk) Madyan (Kami utus) saudara mereka, 
Syu‘aib. Dia berkata, ”Wahai kaumku! Sembahlah Allah, tidak ada tuhan 
bagimu selain Dia. Dan janganlah kamu kurangi takaran dan timbangan. 
Sesungguhnya aku melihat kamu dalam keadaan yang baik (makmur). Dan 
sesungguhnya aku khawatir kamu akan ditimpa azab pada hari yang 
membinasakan (Kiamat). (85) Dan wahai kaumku! Penuhilah takaran dan 
timbangan dengan adil, dan janganlah kamu merugikan manusia terhadap 
hak-hak mereka dan jangan kamu membuat kejahatan di bumi dengan 
berbuat kerusakan. (86) Sisa (yang halal) dari Allah adalah lebih baik 
bagimu jika kamu orang yang beriman. Dan aku bukanlah seorang penjaga 
atas dirimu.” 
 

Kosakata: Mikyāl wal-M³zān  َالانمِكْيزالْمِيو   (Hµd/11: 84) 

AI-Mikyāl adalah isim alat dari kata kala - yakilu – kailan, yang berarti 
menakar. Biasanya orang Arab menggunakannya untuk menakar makanan 
atau sejenisnya. Kemudian menjadi ukuran, yang disebut dengan  sh±’ yang 
berkaitan dengan kewajiban membayar zakat, kifarat, dan nafaqat yang lain. 
Mikyāl menjadi ukuran penduduk Medinah. Kata muk±yalah bisa juga 
digunakan untuk saling mengukur dalam bentuk celaan, seperti hadis 
Rasulullah yang melarang untuk saling muk±yalah yakni saling memaki, 
mencaci dan membalas, apa yang dikatakan dan diperbuat orang lain. 
Sedangkan M³z±n adalah bentuk isim alat dari kata wazana yazinu yang 
berarti mengetahui ukuran sesuatu. Awalnya antara miky±l dan m³z±n 
bermakna sama, tetapi kemudian miky±l biasa digunakan untuk menakar 
sedangkan m³z±n untuk menimbang. 
 
Munasabah 

Ayat-ayat yang lalu menceritakan tentang kisah Nabi Lut dan kaumnya 
di negeri Sodom, keingkaran kaum Lu¯ terhadap Allah dan kemaksiatan 
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mereka dengan melakukan hubungan homoseksual. Mereka diazab Allah 
dengan azab yang sangat pedih dan kebinasaan. Pada ayat-ayat ini 
diceritakan kisah Nabi Syu‘aib dengan kaumnya di negeri Madyan. Nabi 
Syu‘aib menyeru kaumnya untuk beriman dan meninggalkan kebiasaan 
buruk mereka yaitu mengurangi timbangan dan takaran ketika menjual 
barang. 
 
Tafsir 

(84) Pada ayat ini diterangkan bahwa Allah swt mengutus Syu‘aib 
sebagai rasul-Nya kepada penduduk Madyan. Syu‘aib dipilih dari kaumnya 
sendiri. Syu‘aib adalah seorang putera keturunan dari Madyan bin Ibrahim 
a.s. Madyan membangun suatu daerah untuk kaumnya yang terletak di Hajar 
dekat negeri Syam, dan dinamakan sesuai dengan namanya, sehingga daerah 
itu beserta penduduknya dan kabilahnya dikatakan Madyan. Syu‘aib a.s. 
sebagai rasul Allah memulai tugas dakwahnya dengan mengajak kaumnya 
supaya menyembah Allah dan melarang mempersekutukan-Nya dengan 
berhala-berhala, patung-patung, dan sebagainya, karena tiada Tuhan yang 
patut disembah selain Allah Yang Maha Esa yang menciptakan seluruh alam 
semesta. Kemudian Syu‘aib a.s. melarang kaumnya mengurangi takaran dan 
timbangan, sebagaimana yang mereka lakukan dalam segala macam 
perdagangan dan jual-beli, sebab perbuatan itu sama dengan mengambil hak 
orang dengan kecurangan yang sangat jahat dan keji. Larangan serupa ini 
diterangkan pula dalam firman Allah: 

 

Celakalah bagi orang-orang yang curang (dalam menakar dan menimbang)! 
(Yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka 
minta dicukupkan, dan apabila mereka menakar atau menimbang (untuk 
orang lain), mereka mengurangi. (al-Mu¯affifin/83: 1- 3) 
 

Syu‘aib a.s. menjelaskan kepada kaumnya, bahwa ia melihat mereka 
hidup berkecukupan dan kaya raya, mereka tidak perlu melakukan 
kecurangan dalam takaran dan timbangan. Sebab, perbuatan itu selain 
mengambil hak orang lain dengan cara yang licik dan keji juga berarti 
mengingkari nikmat Allah yang telah memberi kekayaan yang banyak 
kepada mereka. Semestinya mereka bersyukur kepada-Nya, bukan sebalik-
nya mereka menambah harta kekayaan dengan kecurangan-kecurangan dan 
kelicikan-kelicikan yang sangat dimurkai Allah. Nabi Syu‘aib a.s. mem-
peringatkan kaumnya, bahwa apabila mereka masih tetap membangkang 
dalam kekafiran dan terus melakukan pekerjaan tercela itu, maka ia khawatir 
mereka akan ditimpa azab yang membinasakan mereka. 
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(85) Syu‘aib a.s. menjelaskan kepada kaumnya tentang hal yang harus 
mereka lakukan dalam soal takar-menakar dan timbang-menimbang, setelah 
lebih dahulu melarang mereka mengurangi takaran dan timbangan. 
Kewajiban itu ialah supaya kaumnya menyempurnakan takaran dan 
timbangan dengan adil tanpa kurang atau lebih dari semestinya. Bagi penjual 
yang sebetulnya dilarang ialah mengurangi takaran dan timbangan dari 
semestinya, dan tidak ada salahnya menambah dengan sepantasnya, untuk 
meyakinkan bahwa takaran dan timbangan itu benar-benar sudah cukup. 
Cara ini adalah terpuji, akan tetapi Syu‘aib a.s. mewajibkan mereka supaya 
berbuat adil tanpa kurang atau lebih. Ini maksudnya supaya dalam 
melaksanakan takaran dan timbangan benar-benar teliti.  

Setelah Nabi Syu‘aib a.s. melarang kaumnya mengurangi takaran dan 
timbangan dan mewajibkan mereka supaya menyempurnakannya, kemudian 
ia melarang mereka dari segala macam perbuatan yang sifatnya mengurangi 
hak-hak orang lain, hak milik perseorangan atau orang banyak, baik jenis 
yang ditakar dan yang ditimbang maupun jenis-jenis lainnya seperti yang 
dihitung atau yang sudah dibatasi dengan batas-batas tertentu. Lebih jauh 
lagi Nabi Syu‘aib a.s. melarang kaumnya berbuat apa saja yang sifatnya 
merusak atau mengganggu keamanan dan ketenteraman di muka bumi, baik 
yang berhubungan dengan urusan-urusan keduniaan maupun yang ber-
hubungan dengan keagamaan. Ayat ini mengandung hukum antara lain: 
a.  Wajib menyempurnakan timbangan dan takaran sebagaimana mestinya. 
b.  Haram mengambil hak orang lain, dengan cara dan jalan apa saja, baik 

hak itu milik perseorangan atau milik orang banyak seperti harta 
pemerintah dan perusahaan. 

c.  Haram berbuat sesuatu yang bersifat merusak atau mengganggu 
keamanan dan ketenteraman di muka bumi, seperti mencopet, mencuri, 
merampok, korupsi, menteror, dan lain-lainnya. 

 
(86) Pada ayat ini, Nabi Syu‘aib a.s. memberikan penjelasan kepada 

kaumnya bahwa keuntungan yang halal yang mereka peroleh setelah 
menyempurnakan takaran dan timbangan, adalah lebih baik dari keuntungan 
yang haram yang mereka peroleh dengan cara mengurangi takaran dan 
timbangan, jika mereka beriman. Karena iman itu benar-benar dapat 
membersihkan jiwa dari keserakahan dan ketamakan, dan mengisinya 
dengan sifat pemurah. Tetapi jika mereka tidak beriman, tentu tidak akan 
dapat merasakan sama sekali. Selanjutnya Nabi Syu‘aib a.s. menjelaskan 
kepada kaumnya, bahwa ia bukanlah orang yang ditugaskan memelihara 
atau menjaga mereka dari berbuat kejahatan-kejahatan. Dia hanya sekadar 
menyampaikan nasihat-nasihat dan petunjuk-petunjuk kepada mereka. Tugas 
itu sudah dilaksanakannya dengan sungguh-sungguh dan disertai dengan 
peringatan-peringatan tentang azab Allah kepada orang-orang yang tetap 
membangkang. 
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Kesimpulan 
1.  Allah mengutus Nabi Syu‘aib a.s. kepada penduduk Madyan, mengajak 

mereka supaya menyembah Allah Yang Maha Esa, dan melarang mereka 
mengurangi takaran dan timbangan. 

2.  Nabi Syu‘aib a.s. menjelaskan kepada kaumnya, bahwa keuntungan yang 
halal dengan cara menyempurnakan takaran dan timbangan lebih baik 
dari keuntungan yang haram yang mereka peroleh dengan cara 
mengurangi takaran dan timbangan. 

 
 
 

BANTAHAN KAUM SYU’AIB DAN JAWABANNYA 

 
 

Terjemah 

(87) Mereka berkata, ”Wahai Syu‘aib! Apakah agamamu yang 
menyuruhmu agar kami meninggalkan apa yang disembah nenek moyang 
kami atau melarang kami mengelola harta kami menurut cara yang kami 
kehendaki? Sesungguhnya engkau benar-benar orang yang sangat penyantun 
dan pandai.” (88) Dia (Syu‘aib) berkata, ”Wahai kaumku! Terangkan padaku 
jika aku mempunyai bukti yang nyata dari Tuhanku dan aku dianugerahi-
Nya rezeki yang baik (pantaskah aku menyalahi perintah-Nya)? Aku tidak 
bermaksud menyalahi kamu terhadap apa yang aku larang darinya. Aku 
hanya bermaksud (mendatangkan) perbaikan selama aku masih sanggup. 
Dan petunjuk yang aku ikuti hanya dari Allah. Kepada-Nya aku bertawakal 
dan kepada-Nya (pula) aku kembali. (89) Dan wahai kaumku! Janganlah 
pertentangan antara aku (dengan kamu) menyebabkan kamu berbuat dosa, 
sehingga kamu ditimpa siksa seperti yang menimpa kaum Nuh, kaum Hud 
atau kaum Saleh, sedang kaum Lut tidak jauh dari kamu. (90) Dan mohonlah 
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ampunan kepada Tuhanmu, kemudian bertobatlah kepada-Nya. Sungguh, 
Tuhanku Maha Penyayang, Maha Pengasih.” 
 

Kosakata: I¡l±¥ لاَحاِص  (Hµd/11: 88) 

I¡l±¥  adalah bentuk mashdar dari kata a¡la¥a - yu¡li¥u yang berarti 
memperbaiki atau membuat bagus. Kata ¡ala¥ lawan dari kata fasd (rusak). 
Dalam pemakaiannya kedua kata tersebut dipakai dalam konteks verbal. 
Sementara kata a¡-¡ul¥ biasanya dipakai untuk menghilangkan 
persengketaan di kalangan manusia. Tetapi jika dipakai oleh Allah, maka 
kadang-kadang dilakukan dengan melalui proses penciptaan yang sempurna. 
Kadang-kadang dengan menghilangkan suatu kejelekan atau kerusakan 
setelah keberadaannya, dan kadang-kadang dengan melalui penegakan 
hukum (aturan) terhadapnya. 

Kata i¡l±¥ yang berasal dari kata ¡ala¥a dengan segala bentuk derivasinya 
di dalam Al-Qur’an terulang sebanyak 146 kali, berbentuk fiil sebanyak 30 
kali, berbentuk ¡ul¥ sebanyak 2 kali, berbentuk i¡l±¥ sebanyak 7 kali dan 
berbentuk mu¡li¥ sebanyak 5 kali dan selebihnya berbentuk ¡±li¥ dan ¡±li¥at. 
Dari data tersebut, bentuk retoriknya dapat dikelompokan menjadi empat 
yaitu bentuk affirmative (khabari), imperativ (insy±'i) dan bentuk adjective 
(ma¡dar) serta isim fa'il. 

Ibrahim Madkour dalam al-Mu’jam al-Waj³z mengatakan bahwa kata 
i¡l±¥ mengandung dua makna; manfaat dan keserasian serta terhindar dari 
kerusakan. Jika kata tersebut berbentuk imbuhan maka berarti menghilang-
kan segala sifat permusuhan dan pertikaian antara kedua belah pihak dan 
"a¡la¥a bainahuma" berarti menghilangkan dan menghentikan segala bentuk 
permusuhan. Sementara itu, Ibnu Man©µr dalam Lis±nul ‘Arab-nya 
berpendapat bahwa kata i¡l±¥  biasanya mengindikasikan rehabilitasi setelah 
terjadi kerusakan, sehingga dimaknai dengan iq±mah . 

Lafadz i¡l±¥ juga memiliki beberapa sinonim, di antaranya adalah tajd³d 
(pembaharuan), tagy³r (perubahan) yang keduanya mengarah kepada 
kemajuan dan perbaikan kondisi. Maka dalam hal ini, i¡l±¥ bertalian erat 
dengan tugas para rasul seperti apa yang diungkapkan dalam ayat ini, bahwa 
apa yang diinginkan Nabi Syu‘aib a.s. terhadap kaumnya hanyalah 
mendatangkan kebaikan (i¡l±¥) sesuai dengan kesanggupannya. 

Di samping itu, i¡l±¥ juga merupakan bentuk kesepakatan antara kedua 
belah pihak yang mengadakan perbaikan dengan jalan damai, baik dalam 
keluarga, sosial, maupun dalam peperangan dan lain-lain. 
 
Munasabah 

Ayat-ayat yang lalu menerangkan bahwa Nabi Syu‘aib a.s. telah 
mengajak kaumnya supaya menyembah Allah Yang Maha Esa dan tidak 
boleh mempersekutukan-Nya, maka ayat-ayat berikut ini menerangkan 
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bantahan-bantahan kaumnya terhadap dakwah yang disampaikannya itu, dan 
jawaban Nabi Syu‘aib terhadap bantahan-bantahan mereka itu. 
 
Tafsir 

(87) Pada ayat ini, Allah menerangkan reaksi yang dihadapi Nabi Syu‘aib 
a.s. dari kaumnya sebagai bantahan atas dua macam isi dakwahnya itu, yaitu: 
pertama, supaya mereka menyembah Allah Yang Maha Esa dan tidak boleh 
mermpersekutukan-Nya dengan menyembah berhala-berhala dan sebagai-
nya; kedua, supaya mereka menyempurnakan takaran dan timbangan dan 
tidak boleh menguranginya. 

Terhadap isi dakwah yang pertama, mereka membantah dengan 
mengatakan, “Apakah salatmu, yang ditimbulkan oleh kekacauan pikiran 
yang tidak menentu dan perbuatan gila, yang mendorong dan meme-
rintahkan kamu supaya kami meninggalkan sembahan kami dari berhala-
berhala dan patung-patung yang disembah oleh nenek-moyang kami?” 
Mereka sengaja menyebutkan salat Syu‘aib a.s. karena ia terkenal banyak 
melakukan salat sehingga menjadi ejekan bagi mereka, karena mereka 
menyangka bahwa perbuatannya itu adalah perbuatan gila dan kekacauan 
pikiran yang tidak menentu. Apabila kaumnya melihat ia sedang melakukan 
salat mereka saling mengedipkan mata dan mentertawakannya, maka salat 
itu adalah di antara syi’ar-syi’ar agama yang menjadi bahan tertawaan 
mereka. 

Adapun terhadap isi dakwahnya yang kedua, mereka membantah dengan 
mengatakan, “Apakah salat itu yang memerintahkan kamu supaya melarang 
dan mengekang kebebasan kami dalam mendayagunakan harta kekayaan 
kami menurut kepandaian dan kecerdikan dengan segala macam tipu daya 
sesuai dengan kemauan dan keinginan kami? Sungguh kamu adalah orang 
yang sangat penyantun lagi pandai.” 

Menurut Ibnu ‘Abbas, pujian kepada Syu‘aib a.s. itu merupakan ejekan 
terhadapnya, sedang yang mereka maksud ialah sebaliknya, yakni lawan dari 
dua sifat itu. Pendapat ini sesuai dengan percakapan mereka sebelumnya 
yang sifat dan tujuannya adalah mengejek. 

Pendapat lain mengatakan bahwa pujian itu tetap menurut artinya yang 
asal berdasarkan prasangka mereka semula yaitu sebelum Syu‘aib a.s. 
menyampaikan dakwahnya itu kepada mereka. Seolah-olah mereka 
mengatakan, “Kamu selama ini sangat penyantun lagi pandai, mengapa 
sekarang kamu mau menyusahkan kami?” Pendapat ini seirama dengan 
perkataan kaum ¤amµd kepada Nabi Saleh a.s. yang diterangkan dalam 
firman Allah: 
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Mereka (kaum ¤amµd) berkata, ”Wahai Saleh! Sungguh, engkau sebelum ini 
berada di tengah-tengah kami merupakan orang yang diharapkan, mengapa 
engkau melarang kami menyembah apa yang disembah oleh nenek moyang 
kami? Sungguh, kami benar-benar dalam keraguan dan kegelisahan terhadap 
apa (agama) yang engkau serukan kepada kami.” (Hµd/11: 62) 
 

(88) Pada ayat ini Allah swt menerangkan jawaban Syu‘aib a.s. terhadap 
bantahan kaumnya itu dengan mengatakan, “Hai kaumku bagaimana 
pikiranmu tentang persoalan ini jika aku mempunyai bukti yang nyata dari 
Tuhanku bahwa dakwah yang kusampaikan kepadamu itu bukan pendapatku 
sendiri tetapi wahyu dari Allah. Ia telah menganugerahkan kepadaku 
bermacam-macam rezeki yang baik. Semuanya aku peroleh dengan jalan 
yang halal, tanpa mengurangi takaran dan timbangan dan cara-cara lain yang 
sifatnya mengurangi atau merugikan hak orang lain dengan cara yang tidak 
sah. Apa yang kukatakan ini kepadamu sekalian adalah hasil percobaan dan 
pengalamanku dalam usaha yang berhasil baik yang mengandung kebajikan 
dan keberkahan, bukan sekadar berdasarkan teori atau omongan orang yang 
belum berpengalaman.” 

Selanjutnya Nabi Syu‘aib a.s. menjelaskan kepada kaumnya dengan 
mengatakan, “Sama sekali aku tidak bermaksud melarangmu untuk 
mengurangi takaran dan timbangan serta perbuatan-perbuatan lain yang 
sifatnya mengurangi atau merugikan hak orang lain dengan jalan yang tidak 
halal, lalu kemudian aku sendiri mengerjakannya, tetapi sejak semula aku 
telah berlaku jujur dan tidak mengerjakan penipuan dan kecurangan.” 

Kemudian Nabi Syu‘aib a.s. mengatakan bahwa ia tidak akan mendapat 
taufik dalam setiap langkah yang diambilnya, kecuali dengan hidayah dan 
pertolongan Allah. Kemudian ia menyatakan lagi bahwa ia tidak punya daya 
dan kekuatan, hanya kepada Allah-lah dia bertawakal dalam menunaikan 
dakwah yang disampaikan kepada kaumnya. Dan kepada-Nyalah ia kembali 
dalam segala urusan di dunia ini, dan Dialah yang akan membalas semua 
amalnya di hari akhirat. 

(89) Pada ayat ini diterangkan bahwa Nabi Syu‘aib a.s. menjelaskan 
kepada kaumnya nasihat dan peringatan dengan mengatakan, “Hai kaumku, 
janganlah pertentangan antara aku dengan kamu, karena kamu masih tetap 
mempertahankan menyembah berhala dan patung-patung, dan menganiaya 
hak orang lain dengan mengurangi takaran, timbangan dan lain-lain, 
mendorong dan menyebabkan kamu menjadi orang-orang yang jahat 
sehingga kamu ditimpa oleh azab yang membinasakan di dunia ini sebagai-
mana azab topan yang menenggelamkan kaum Nuh atau azab angin keras 
yang memusnahkan kaum Hud atau azab suara keras mengguntur yang 
mematikan kaum Saleh.” 

Kalau azab yang menimpa kaum-kaum itu yang disebabkan 
pembangkangan mereka terhadap Allah dan rasul-rasul-Nya, tidak dapat 
menjadi contoh dan pengajaran bagimu, karena sudah jauh masanya atau 
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tempatnya dari kamu, maka perhatikanlah tentang azab hujan batu yang 
membakar dan memusnahkan kaum Lu¯. Peristiwa ini tidaklah jauh masa 
dan tempatnya dari kamu. 

(90) Pada ayat ini diterangkan bahwa Nabi Syu‘aib a.s. menyuruh 
kaumnya untuk memohon ampun kepada Allah Yang Maha Esa dengan 
beriman kepada-Nya dan tidak mempersekutukan-Nya dengan menyembah 
berhala-berhala dan patung-patung, dan tidak mengurangi takaran, 
timbangan dan mengambil harta orang lain dengan jalan yang tidak halal. 
Kemudian ia menyuruh mereka supaya tobat yakni kembali kepada jalan 
yang benar dengan menaati Allah dan menjauhi larangan-Nya, karena 
sesungguhnya Allah Maha Penyayang dan Pengasih terhadap hamba-Nya 
yang sudah bertobat dan kembali kepada jalan yang benar dengan 
memberikan ampunan dan membebaskan dari azab dunia dan akhirat. 

Perintah minta ampun dan tobat disebut secara bergandengan 
sebagaimana terdapat dalam ayat-ayat lain yang maksudnya hampir sama. 
Akan tetapi, kalau perintah istigfar itu ditujukan kepada orang-orang yang 
masih kafir, maka maksudnya bukan sekedar minta ampun tetapi supaya 
beriman kepada Allah. Adapun tobat ialah menyesali kesalahan yang 
diperbuat dan kembali kepada jalan yang benar. Kesalahan yang dimaksud 
ialah kesalahan-kesalahan yang dilakukan sesudah beriman, sebab 
kesalahan-kesalahan yang diperbuat di dalam kekafiran bisa hapus sendiri 
dengan beriman, dan masuk Islam. 
 
Kesimpulan 
1.  Dakwah Nabi Syu‘aib a.s. dibantah oleh kaumnya dan tidak diterima 

sama sekali. 
2.  Bantahan tersebut dijawab oleh Nabi Syu‘aib a.s. dengan mengatakan 

bahwa seruannya itu adalah semata-mata wahyu dari Allah. 
3.  Nabi Syu‘aib a.s. mengingatkan kaumnya jika mereka tetap menentang-

nya mereka akan ditimpa azab seperti yang ditimpakan Allah kepada 
kaum Nuh, kaum Hud, kaum Saleh, atau kaum Lu¯ yang tidak jauh masa 
dan tempatnya dari mereka. 

4.  Nabi Syu‘aib a.s. menyuruh kaumnya supaya memohon ampun dan 
bertobat kepada Allah. 
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AZAB ALLAH TERHADAP KAUM MADYAN 
 

 
 

Terjemah 

(91) Mereka berkata, ”Wahai Syu‘aib! Kami tidak banyak mengerti 
tentang apa yang engkau katakan itu, sedang kenyataannya kami 
memandang engkau seorang yang lemah di antara kami. Kalau tidak karena 
keluargamu, tentu kami telah merajam engkau, sedang engkau pun bukan 
seorang yang berpengaruh di lingkungan kami.” (92) Dia (Syu‘aib) 
menjawab, ”Wahai kaumku! Apakah keluargaku lebih terhormat menurut 
pandanganmu daripada Allah, bahkan Dia kamu tempatkan di belakangmu 
(diabaikan)? Ketahuilah (pengetahuan) Tuhanku meliputi apa yang kamu 
kerjakan. (93) Dan wahai kaumku! Berbuatlah menurut kemampuanmu, 
sesungguhnya aku pun berbuat (pula). Kelak kamu akan mengetahui siapa 
yang akan ditimpa azab yang menghinakan dan siapa yang berdusta. Dan 
tunggulah! Sesungguhnya aku bersamamu adalah orang yang menunggu.” 
(94) Maka ketika keputusan Kami datang, Kami selamatkan Syu‘aib dan 
orang-orang yang beriman bersamanya dengan rahmat Kami. Sedang orang 
yang zalim dibinasakan oleh suara yang mengguntur, sehingga mereka mati 
bergelimpangan di rumahnya. (95) Seolah-olah mereka belum pernah tinggal 
di tempat itu. Ingatlah, binasalah penduduk Madyan sebagaimana kaum 
Samud (juga) telah binasa.  
 

Kosakata: Rajam مجر  (Hµd/11: 91) 

Rajam adalah bentuk ma¡dar dari kata rajama - yarjumu - rajman yang 
berarti melempar dengan batu atau benda keras dengan maksud 
menghilangkan nyawa. Bisa juga diartikan dengan tuduhan, fitnah dan 
cacian seperti dalam surah al-Kahf/18: 22 atau diartikan dengan laknat dan 
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kutukan seperti sifat syai¯±n ar-raj³m atau bermakna pengusiran (al-Mulk/67: 
5). Kemudian istilah ini menjadi nama sebuah had dalam hukum Islam bagi 
mereka yang melakukan tindak pidana zina yang dilakukan oleh mereka 
yang telah berkeluarga (mu¥¡an) yaitu dirajam dengan cara dilempar dengan 
batu sampai meninggal dunia. 
 

Munasabah 
Ayat-ayat yang lalu menerangkan bahwa penduduk Madyan menentang 

seruan Nabi Syu‘aib a.s. yang disampaikan dengan cara yang baik dengan 
mengemukakan berbagai alasan atas kekeliruan dalam pandangan mereka. 
Maka ayat-ayat ini menerangkan bahwa penduduk Madyan menjadi marah 
dan menganggap tidak ada gunanya berdebat dengan Nabi Syu‘aib a.s.  
 

Tafsir 
(91) Sesudah penduduk Madyan (kaum Syu‘aib a.s.) merasa jenuh dan 

jengkel terhadap Nabi Syu‘aib a.s. karena semua alasan yang mereka 
kemukakan untuk menolak seruannya dijawab oleh Nabi Syu‘aib, mereka 
akhirnya berkata, “Hai Syu‘aib, kami tidak dapat memahami apa yang 
engkau kemukakan kepada kami mengenai tuhan-tuhan sembahan kami dan 
peraturan-peraturan yang mengekang kebebasan kami untuk bertindak dan 
mengendalikan harta kekayaan kami, begitu pula tentang azab yang akan 
menimpa kami, jika kami tidak mengikuti kemauanmu. Seakan-akan 
engkaulah yang menetapkan segala sesuatu dan di tangan engkaulah 
kebahagiaan dan kecelakaan kami, padahal semua itu adalah semata-mata 
urusan Tuhan. Kami melihat dan meyakini bahwa engkau adalah seorang 
yang lemah tak berdaya, tidak mungkin akan dapat membawa manfaat atau 
mudarat kepada kami, dan bila kami ingin membinasakan engkau, engkau 
tidak akan dapat membela diri. Kalau tidak rasa kasihan kami terhadap 
keluarga dan karib kerabatmu, tentulah kami sudah melemparimu dengan 
batu sampai mati.” 

Mereka melanjutkan bantahannya, “Engkau sendiri tidak ada harapan 
dan tidak ada harganya bagi kami karena engkau bukanlah seorang yang 
gagah berani dan perkasa yang dapat mempertahankan diri dari serangan 
orang lain. Hanya semata-mata karena kasihan kepada keluarga dan karib 
kerabatmulah, kami belum membunuhmu, karena mereka masih tetap berada 
di pihak kami, dalam golongan kami tidak mau meninggalkan agama kami 
dan agama nenek moyang kami.” 

(92) Mendengar ucapan kaumnya yang sangat menusuk hati dan 
menganggapnya sebagai orang hina dan tidak berdaya itu, Nabi Syu‘aib a.s. 
berkata, “Sungguh sangat menyedihkan kepicikan pikiranmu dan sangat 
mengherankan sekali pendapatmu itu. Apakah kamu menganggap kaum 
kerabatku itu lebih mulia dan lebih perkasa dari Allah yang menciptakan 
mereka, menciptakan kamu semua bahkan menciptakan langit dan bumi? 
Apakah hanya karena aku berasal dari mereka, sehingga tidak berani 
melaksanakan ancamanmu itu, bukan karena aku beriman kepada Allah yang 
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akan menyeru kamu supaya kamu menyembah dan tidak mempersekutukan-
Nya. Karena Dialah Yang Maha Kuasa, Maha Perkasa, dan Maha Pemurah 
yang melimpahkan-Nya dan menganggap enteng kekuasaan dan rahmat-
Nya. Dialah yang patut kamu takuti. Dialah yang sewajarnya kamu 
muliakan, bahkan kaum kerabatku tidak dapat berbuat apa-apa terhadap 
kehendak Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala apa yang 
kamu lakukan, tak ada sesuatupun yang tersembunyi bagi-Nya. Dia akan 
memberi balasan yang setimpal atas keingkaran dan kedurhakaanmu itu.” 

(93) Kemudian Nabi Syu‘aib a.s. dengan tegas menentang mereka dan 
mengatakan kepada mereka, “Berbuatlah sekehendak hatimu, lakukanlah apa 
yang dapat kamu lakukan, dan kumpulkanlah segala kekuatan yang ada pada 
kamu, aku akan tetap berpegang teguh kepada akidahku, dan aku tetap 
beriman kepada-Nya dan aku percaya dan yakin bahwa Dia akan 
melindungiku dan memeliharaku dari segala marabahaya. Kamu akan 
mengetahui siapa di antara kita yang akan ditimpa azab dan malapetaka, 
siapa di antara kita yang berbohong dan berdusta, tunggulah nasib yang akan 
menimpamu, aku pun bersamamu menunggu.” 

Ini adalah suatu tantangan yang berani dari seorang yang tak berdaya, 
tak mempunyai penolong dan pembela dari kalangan kaumnya dan tidak 
mempunyai kekuatan yang dapat diandalkan, tetapi penuh keyakinan dan 
kepercayaan bahwa Allah selalu menyertainya dan tidak akan mengabaikan 
atau menyia-nyiakannya. Inilah tantangan terhadap orang-orang yang 
sombong dan takabur, selalu membanggakan materi tetapi lupa bahwa di 
atas kekuatan materi ada kekuatan gaib yang dapat menghancurleburkan 
mereka yaitu kekuatan dan kekuasaan Allah swt. 

(94) Sudah menjadi ketetapan dan sunnah Allah bagi umat-umat yang 
dahulu bahwa setiap umat yang durhaka dan menolak seruan rasul-Nya akan 
ditimpa malapetaka dan dibinasakan kecuali orang-orang yang beriman dan 
patuh serta taat kepada Allah. Akhirnya siksaan dan malapetaka itu 
ditimpakan pula kepada penduduk Madyan dan dengan rahmat dan kasih 
sayang Allah, Nabi Syu‘aib a.s. beserta orang-orang yang beriman 
diselamatkan dari malapetaka berupa suara yang keras mengguntur yang 
menggoncangkan hati setiap orang dan menimbulkan goncangan dan gempa 
bumi yang maha hebat sehingga penduduk negeri itu dengan sekejap mata 
hilang ditelan bumi, persis seperti malapetaka yang menimpakan kaum 
¤amµd, kaum Nabi Saleh a.s. yang ingkar dan durhaka pula. 

(95) Negeri Madyan sesudah malapetaka itu menjadi sunyi sepi seakan-
akan belum pernah didiami manusia. Sungguh celaka nasib mereka dan 
terjauhlah mereka dari rahmat dan kasih sayang Allah karena keingkaran dan 
kedurhakaan mereka sama halnya dengan nasib kaum ¤amµd. 
 
Kesimpulan 
1.  Penduduk Madyan merasa muak berdiskusi dengan Nabi Syu‘aib a.s., 

karena itu mereka menghinanya dan menganggap seruannya sebagai 
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suatu yang tidak dapat dimengerti bahkan mereka mengancamnya 
dengan mengatakan bahwa kalau tidaklah karena keluarganya tentulah 
mereka telah membunuhnya. 

2.  Tantangan itu dijawab oleh Nabi Syu‘aib a.s. dengan tantangan yang 
lebih keras dan mengancam mereka dengan akan datangnya siksaan 
Allah kepada mereka karena keingkaran dan kedurhakaan mereka. 

3.  Ancaman itu akhirnya menimpa penduduk Madyan dan mereka ditimpa 
malapetaka sehingga musnah semuanya, sama dengan malapetaka yang 
ditimpakan kepada kaum ¤amµd. 

4.  Nabi Syu‘aib a.s. beserta orang-orang yang beriman diselamatkan Allah 
dari malapetaka itu. 

 
 
 

KISAH NABI MUSA A.S. DAN FIR‘AUN 
 

 
 

Terjemah 

(96) Dan sungguh, Kami telah mengutus Musa dengan tanda-tanda 
(kekuasaan) Kami dan bukti yang nyata, (97) Kepada Fir‘aun dan para 
pemuka kaumnya, tetapi mereka mengikuti perintah Fir‘aun, padahal 
perintah Fir‘aun bukanlah (perintah) yang benar. (98) Dia (Fir‘aun) berjalan 
di depan kaumnya di hari Kiamat, lalu membawa mereka masuk ke dalam 
neraka. Neraka itu seburuk-buruk tempat yang dimasuki. (99) Dan mereka 
diikuti dengan laknat di sini (dunia) dan (begitu pula) pada hari Kiamat. 
(Laknat) itu seburuk-buruk pemberian yang diberikan.  
 

Kosakata: al-Wird al-Maurµd  دورود الْمالْوِر   (Hµd/11: 98) 

Al- Maurµd adalah maf‘µl dari kata al-wird yang merupakan ma¡dar dari 
kata warada yaridu yang berarti kedatangan, tapi yang dimaksud adalah 
tempat air yang dituju. Ayat ini mengandung ejekan kepada Fir‘aun dan  
anak buahnya dengan mempersamakan neraka yang sangat panas seperti air 
dan mempersamakan pula kegiatan buruk yang mereka lakukan dengan 
seseorang yang sedang kehausan menuju air. Pada ayat ini Allah 
menerangkan bahwa di akhirat nanti Fir‘aun sendirilah yang akan mengantar 
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kaumnya ke tempat yang telah disediakan yaitu neraka Jahanam seburuk-
buruk tempat yang didatangi. Bahkan sejak mereka meninggalkan dunia ini, 
tiap hari, pagi dan petang selalu ditampakkan kepadanya neraka dan segala 
siksa yang ada di dalamnya. (al-Mu'min/40:  45-46). 
 
Munasabah 

Setelah ayat-ayat yang lalu menerangkan kisah enam orang nabi, yaitu 
Nabi Nuh, Nabi Hud, Nabi Saleh, Nabi Ibrahim, Nabi Lut dan Nabi Syu‘aib, 
maka ayat-ayat ini menerangkan kisah Nabi Musa a.s. dan Fir‘aun beserta 
pemimpin-pemimpin mereka dan kaumnya. 
 
Tafsir 

(96) Ayat ini menerangkan bahwa Allah telah mengutus Musa a.s. 
dilengkapinya dengan tanda-tanda kekuasaan-Nya dan mukjizat yang nyata 
dan kesemuanya itu menunjukkan keesaan Allah swt, tidak ada Tuhan 
melainkan Dia. Ulama tafsir sepakat bahwa tanda-tanda kekuasaan Allah 
yang memperkuat kenabian Nabi Musa a.s. ada sembilan macam, yaitu 
tongkat, tangan putih bercahaya, angin topan, belalang, kutu, darah, katak, 
kekurangan buah-buahan dan kekurangan jiwa. Kesembilan tanda-tanda 
kekuasaan Allah itu, telah dicantumkan antara lain dalam firman-Nya: 

 

Lalu (Musa) melemparkan tongkatnya, tiba-tiba tongkat itu menjadi ular 
besar yang sebenarnya. Dan dia mengeluarkan tangannya, tiba-tiba tangan 
itu menjadi putih (bercahaya) bagi orang-orang yang melihatnya. (al-A‘r±f/7: 
107-108) 
 
 Dan firman-Nya: 

 

Maka Kami kirimkan kepada mereka topan, belalang, kutu, katak dan darah 
(air minum berubah menjadi darah) sebagai bukti-bukti yang jelas, tetapi 
mereka tetap menyombongkan diri dan mereka adalah kaum yang berdosa. 
(al-A‘r±f/7: 133) 
 
 Dan firman-Nya pula: 
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Dan sungguh, Kami telah menghukum Fir‘aun dan kaumnya dengan 
(mendatangkan musim kemarau) bertahun-tahun dan kekurangan buah-
buahan, agar mereka mengambil pelajaran. (al-A‘r±f/7: 130) 
 

Di samping kelengkapan mukjizat yang diberikan kepada Nabi Musa a.s. 
itu, Allah swt juga telah memberikan kefasihan dan kepandaian berhujjah 
kepada adiknya bernama Harun terutama di dalam berdialog dengan Fir‘aun 
beserta pemimpin-pemimpin kaumnya. Inilah yang dimaksud dengan 
“sul¯±nan mub³n±” (mukjizat yang nyata). Sebagian ulama Tafsir 
berpendapat, bahwa yang dimaksud dengan sul¯±nan mub³n± pada ayat ini, 
ialah tongkat Nabi Musa a.s. Sekalipun itu termasuk salah satu dari sembilan 
tanda-tanda kekuasaan Allah swt sebagaimana tersebut di atas, tetapi dialah 
yang paling menonjol dibandingkan dengan tanda-tanda kekuasaan Allah 
yang lain yang diberikan kepada Musa a.s. Dengan mukjizat tongkat itulah, 
ahli-ahli sihir Fir‘aun berbalik, lalu beramai-ramai beriman meninggalkan 
Fir‘aun dan kepercayaannya yang sesat, sebagaimana dalam firman Allah 
swt: 

 

Dan Kami wahyukan kepada Musa, ”Lemparkanlah tongkatmu!” Maka tiba-
tiba ia menelan (habis) segala kepalsuan mereka. Maka terbuktilah 
kebenaran, dan segala yang mereka kerjakan jadi sia-sia. Maka mereka 
dikalahkan di tempat itu dan jadilah mereka orang-orang yang hina. Dan 
para pesihir itu serta merta menjatuhkan diri dengan bersujud. Mereka 
berkata, ”Kami beriman kepada Tuhan seluruh alam, (yaitu) Tuhannya Musa 
dan Harun.” (al-A‘r±f/7: 117-122) 
 

(97) Pada ayat ini Allah swt menjelaskan bahwa Nabi Musa a.s. yang 
dilengkapi dengan tanda-tanda kekuasaan Allah dan mukjizat yang nyata, 
telah diutus kepada Fir‘aun dan pemimpin-pemimpin kaumnya, agar mereka 
menyembah hanya kepada Allah swt, Tuhan Pencipta alam, karena tidak ada 
Tuhan yang sebenarnya melainkan Dia. Meskipun mereka telah melihat dan 
menyaksikan sendiri tanda-tanda kekuasaan Allah dan mukjizat yang nyata 
yang diperlihatkan oleh Nabi Musa a.s. yang kesemuanya itu menunjukkan 
atas kekuasaan Allah swt, namun mereka tidak mau sadar, bahkan mereka 
tetap menaati perintah Fir‘aun, sekalipun Fir‘aun itu tidak benar, dan tidak 
mendatangkan kebaikan bahkan yang demikian itu hanya merusak dan 
menyesatkan. 
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(98) Dalam ayat ini dijelaskan bahwa Fir‘aun telah merusak di muka 
bumi dan menyesatkan kaumnya di dunia, pada ayat ini Allah swt 
menerangkan bahwa di akhirat nanti, dia akan mengantar kaumnya ke 
tempat yang telah disediakan untuk mereka. Ia berjalan di depan dan 
kaumnya yang mengiringinya dari belakang sehingga mereka sampai ke 
neraka, lalu mereka dijebloskan ke dalamnya bersama-sama. Alangkah 
celaka dan meruginya Fir‘aun dan kaumnya, karena neraka itu seburuk-
buruk tempat yang didatangi, bahkan sejak mereka meninggalkan dunia ini, 
tiap hari, pagi dan petang neraka itu selalu ditampakkan kepada mereka 
sebagaimana firman Allah swt: 

 

Maka Allah memeliharanya dari kejahatan tipu daya mereka, sedangkan 
Fir‘aun beserta kaumnya dikepung oleh azab yang sangat buruk. Kepada 
mereka diperlihatkan neraka, pada pagi dan petang, dan pada hari terjadinya 
Kiamat. (Lalu kepada malaikat diperintahkan), ”Masukkanlah Fir‘aun dan 
kaumnya ke dalam azab yang sangat keras!” (al-Mu'min/40: 45-46) 
 

(99) Pada ayat ini Allah swt menerangkan bahwa Fir‘aun beserta 
kaumnya sejak di dunia telah mendapat laknat dari umat sesudahnya, terus 
menerus, sampai di akhirat nanti dilaknat lagi oleh orang-orang yang sedang 
berada di Padang Mahsyar, menunggu keputusan dari Qa«i Rabbul Jalil 
tentang di mana ia akan ditempatkan nanti. Laknat atau kutukan yang 
mereka peroleh adalah satu hal yang paling buruk. Ayat ini sejalan dengan 
firman Allah swt: 

 

Dan Kami susulkan laknat kepada mereka di dunia ini; sedangkan pada hari 
Kiamat mereka termasuk orang-orang yang dijauhkan (dari rahmat Allah). 
(al-Qa¡a¡/28: 42) 
 
Kesimpulan 
1.  Nabi Musa a.s. diutus oleh Allah swt kepada Fir‘aun dan pemimpin-

pemimpin kaumnya dan diberi tanda-tanda kekuasaan Allah dan 
mukjizat yang nyata, agar Fir‘aun dan kaumnya sadar, lalu 
meninggalkan perbuatan sesatnya itu, serta menyembah kepada Allah 
Yang Maha Esa, tetapi mereka membangkang dan tetap menuruti 



                                                      11. H¸D                                                  Juz 12 470 

perintah Fir‘aun, sekalipun perintah Fir‘aun itu termasuk merusak dan 
menyesatkan. 

2.  Di hari Kiamat, Fir‘aun berjalan di depan memimpin kaumnya sampai 
ke neraka dan mereka akan dijebloskan ke dalamnya bersama-sama. 

3.  Fir‘aun dan kaumnya mendapat laknat di dunia dari umat yang datang 
sesudahnya dan di hari Kiamat mereka dilaknat oleh orang-orang yang 
berada di Padang Mahsyar.  

 
 
 

PELAJARAN DARI KISAH NABI-NABI 
 

 
Terjemahan 

(100) Itulah beberapa berita tentang negeri-negeri (yang telah 
dibinasakan) yang Kami ceritakan kepadamu (Muhammad). Di antara 
negeri-negeri itu sebagian masih ada bekas-bekasnya dan ada (pula) yang 
telah musnah. (101) Dan Kami tidak menzalimi mereka, tetapi merekalah 
yang menzalimi diri mereka sendiri, karena itu tidak bermanfaat sedikit pun 
bagi mereka sesembahan yang mereka sembah selain Allah, ketika siksa 
Tuhanmu datang. Sesembahan itu hanya menambah kebinasaan bagi 
mereka. (102) Dan begitulah siksa Tuhanmu apabila Dia menyiksa 
(penduduk) negeri-negeri yang berbuat zalim. Sungguh, siksa-Nya sangat 
pedih, sangat berat.  
 

Kosakata: Qā’im wa ¥a£³d  دصِيحقَائِم و  (Hµd/11: 100) 

Qā'im adalah isim fa‘il dari kata qāma yaqµmu yang berarti tegak atau 
berdiri. Ada beberapa pengertian untuk lafaz qiyām di antaranya adalah 
mendirikan sesuatu dengan cara memelihara dan menjaganya. Sedangkan 
¥a£³d terambil dan kata ¥a¡ada yang berarti memotong tanaman atau datang 
masa untuk memanen. Qā'im yang dimaksud adalah negeri-negeri yang 
dibinasakan ada yang masih kelihatan bekas-bekasnya dengan diibaratkan 
tanaman yang masih tegak berdiri di muka bumi seperti peninggalan di 
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Mesir dengan Pyramidnya, San’a dengan peninggalan Saba dan Tubba. 
Sedangkan ¥a¡id adalah ungkapan untuk peninggalan-peninggalkan yang 
sudah punah dengan diibaratkan seperti tanaman yang telah dituai, hilang 
tanpa jejak. 
 
Munasabah 

Ayat-ayat yang lalu menerangkan kisah-kisah umat yang lampau dan 
sikap buruk mereka terhadap seruan rasul-rasul yang diutus kepada mereka 
untuk membebaskan mereka dari penyembahan yang sesat, maka ayat-ayat 
berikut ini mengingatkan bahwa kisah-kisah itu mengandung pelajaran dan 
peringatan yang sangat penting bagi umat Nabi Muhammad agar tidak 
mengambil sikap yang sama, yang merugikan mereka kelak di akhirat.  
 
Tafsir 

(100) Pada ayat ini Allah swt menerangkan bahwa perisitwa yang telah 
terjadi pada umat terdahulu dan kejadian-kejadian penting baik di kota 
maupun di desa-desa sejak dari kaum Nabi Nuh a.s. hingga kaum nabi-nabi 
sesudahnya, sengaja dicantumkan di dalam Al-Qur’an, supaya Nabi 
Muhammad dapat membacakan kepada manusia dan dapat pula dibaca oleh 
orang-orang sepeninggalnya untuk dapat dijadikan pelajaran dan peringatan. 

 Di antara negeri-negeri yang telah dibinasakan itu ada yang masih 
nampak bekas-bekasnya ibarat tanaman yang masih tegak berdiri di muka 
bumi seperti halnya negeri kaum Nabi Saleh a.s. Ada pula yang tidak 
mempunyai bekas sama sekali laksana tanaman yang telah dituai yang tidak 
mempunyai bekas-bekas sedikit pun seperti halnya negeri kaum Nabi Lut 
a.s. yang telah dijungkirbalikkan itu. 

(101) Ayat ini menerangkan bahwa dibinasakannya mereka itu bukanlah 
tindakan aniaya dari Allah, tetapi mereka sendirilah yang menganiaya 
dirinya yang menyebabkan Allah mengambil tindakan demikian. Mereka 
mempersekutukan Allah dan mengadakan kerusakan di muka bumi secara 
terus-menerus, sehingga azab tidak dapat ditunda-tunda. Andaikata mereka 
dibiarkan dalam keadaan yang demikian berlarut-larut, niscaya mereka akan 
tetap saja, malah bertambah-tambah penganiayaan, kejahatan, dan 
pengrusakannya di muka bumi, sebagaimana kata Nabi Nuh a.s. tentang 
kaumnya, kepada Allah: 

 
Sesungguhnya jika Engkau biarkan mereka tinggal, niscaya mereka akan 
menyesatkan hamba-hamba-Mu, dan mereka hanya akan melahirkan anak-
anak yang jahat dan tidak tahu bersyukur. (Nµ¥/71: 27) 

Rasul-rasul yang diutus kepada mereka cukup gigih memberikan 
pelajaran dan petunjuk, tetapi mereka tetap saja angkuh dan membangkang. 
Apabila diberi ancaman, mereka makin membangkang dan menentang 
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karena mereka terlalu percaya bahwa tuhan-tuhan sembahannya itulah yang 
akan menyelamatkan dari segala marabahaya dan azab yang akan 
menimpanya. Padahal apabila Allah swt telah memutuskan akan 
menurunkan azab dan membinasakan suatu kaum, maka sembahan-
sembahan yang mereka seru selain Allah swt itu tidak akan bermanfat sedikit 
pun dan tidak mempunyai daya sama sekali untuk menahan dan 
menghalangi keputusan Allah. Kepercayaan mereka kepada sembahan-
sembahan mereka itu, tidak lain kecuali hanya menambah kebinasaan dan 
kehancuran mereka. Mereka percaya bahwa sembahan-sembahan itu akan 
menimpakan malapetaka kepada nabi yang diutus sebagaimana diceritakan 
Allah swt di dalam firman-Nya; mengenai kaum Nabi Hud a.s.: 

 
Kami hanya mengatakan bahwa sebagian sesembahan kami telah 
menimpakan penyakit gila atas dirimu. (Hµd/11: 54) 

(102) Pada ayat ini, Allah swt menerangkan bahwa azab yang 
ditimpakan kepada negeri-negeri kaum Nuh, kaum ‘²d dan kaum ¤amµd itu 
juga akan ditimpakan kepada semua negeri yang penduduknya tetap bersifat 
dan selalu berbuat kerusakan di muka bumi ini. Tidak ada suatu kaum pun 
yang akan luput dan terhindar daripadanya apabila Allah swt telah 
menghendakinya. Sabda Nabi Muhammad saw: 

 هفْلِتي لَم ذَهى إِذَا أَختلِي لِلظَّالِمِ حمالَى لَيعرواه أحمد و البخاري ومسلم و (إِنَّ االلهَ ت
  )الترمذي عن أبي موسى الأشعري

Sesungguhnya Allah swt menangguhkan siksaan bagi orang-orang yang 
zalim sehingga apabila Dia mengazabnya Dia tidak akan meluputkannya. 
(Riwayat A¥mad, al-Bukhār³, Muslim dan at-Tirmi©i dari Abu Mµsā al-
Asy‘ari) 

Sesungguhnya azab Allah itu sangat pedih. Uraian di atas dapat 
dijadikan pelajaran terutama bagi orang-orang yang zalim, supaya mereka 
sadar dan menginsafi perbuatannya yang jahat itu. Tidak ada suatu usaha dan 
kekuatan bagaimanapun hebatnya yang dapat menghalangi atau 
membendung azab Allah yang akan ditimpakan-Nya kepada suatu negeri 
atau suatu kaum. Firman Allah swt: 
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Dan tidakkah mereka bepergian di bumi lalu melihat bagaimana kesudahan 
orang-orang sebelum mereka (yang mendustakan rasul)? Orang-orang itu 
lebih kuat dari mereka (sendiri) dan mereka telah mengolah bumi (tanah) 
serta memakmurkannya melebihi apa yang telah mereka makmurkan. Dan 
telah datang kepada mereka rasul-rasul mereka dengan membawa bukti-
bukti yang jelas. Maka Allah sama sekali tidak berlaku zalim kepada 
mereka, tetapi merekalah yang berlaku zalim kepada diri mereka sendiri. (ar-
Rµm/30: 9) 
 
Kesimpulan 
1.  Kisah negeri-negeri yang telah dibinasakan itu, ada yang masih terlihat 

bekas-bekasnya seperti negeri kaum Nabi Saleh a.s. dan ada pula yang 
tersapu bersih tanpa bekas sedikitpun seperti halnya negeri kaum Nabi 
Lut a.s. 

2.  Negeri-negeri yang dibinasakan itu akibat dari perbuatan penduduknya 
yang selalu membangkang kepada rasul Allah dan bergelimang dosa.  

3.  Jika penduduk suatu negeri tetap berlaku aniaya, maka Allah swt akan 
menurunkan kepada mereka azab yang amat pedih yang tak tertahankan. 

 
 

PELAJARAN DARI KISAH PARA NABI 
TENTANG AZAB DI AKHIRAT 
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Terjemah 

(103) Sesungguhnya pada yang demikian itu pasti terdapat pelajaran bagi 
orang-orang yang takut kepada azab akhirat. Itulah hari ketika semua 
manusia dikumpulkan (untuk dihisab), dan itulah hari yang disaksikan (oleh 
semua makhluk). (104) Dan Kami tidak akan menunda, kecuali sampai 
waktu yang sudah ditentukan. (105) Ketika hari itu datang, tidak seorang pun 
yang berbicara, kecuali dengan izin-Nya; maka di antara mereka ada yang 
sengsara dan ada yang berbahagia. (106) Maka adapun orang-orang yang 
sengsara, maka (tempatnya) di dalam neraka, di sana mereka mengeluarkan 
dan menarik nafas dengan merintih. (107) Mereka kekal di dalamnya selama 
ada langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu menghendaki (yang lain). 
Sungguh, Tuhanmu Maha Pelaksana terhadap apa yang Dia kehendaki. (108) 
Dan adapun orang-orang yang berbahagia, maka (tempatnya) di dalam 
surga; mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika 
Tuhanmu menghendaki (yang lain); sebagai karunia yang tidak ada putus-
putusnya. (109) Maka janganlah engkau (Muhammad) ragu-ragu tentang apa 
yang mereka sembah. Mereka menyembah sebagaimana nenek moyang 
mereka dahulu menyembah. Kami pasti akan menyempurnakan pembalasan 
(terhadap) mereka tanpa dikurangi sedikit pun. 
 

Kosakata: Syaqiy wa sa‘³d دعِيسو قِيش  (Hµd/11: 105) 

Syaqiy terambil dari kata syaqa yang berarti celaka. Syaqiy adalah 
seseorang yang sedang bergelimang dalam kecelakaan dan kesengsaraan 
serta keburukan yang benar-benar tidak nyaman. Sedangkan sa’³d adalah 
lawan dari syaqiy yang terambil dari kata sa‘ada yang berarti pertolongan 
ilahi terhadap manusia dalam memperoleh kebaikan. 

Ini tidak berarti bahwa Allah telah menetapkan siapa yang akan masuk 
surga dan neraka dan siapa pun tidak bisa mengelak. Ayat ini hanya 
menyatakan kelak di hari Kiamat akan ada dua kelompok yaitu kelompok 
yang berbahagia karena akan memperoleh pahala dan kesenangan sepanjang 
masa sesuai dengan yang dijanjikan dan kelompok yang celaka yang akan 
mendapat azab yang pedih sebagaimana yang telah diancamkan kepada 
orang-orang kafir. 
 
Munasabah 

Ayat-ayat yang lalu menerangkan tentang pelajaran yang diambil dari 
kehancuran umat yang banyak berbuat aniaya di dunia ini. Ayat-ayat berikut 
ini menerangkan balasan di akhirat: bagi orang-orang yang celaka akan 
dimasukkan ke dalam neraka, sedang orang-orang yang berbahagia akan 
bersenang-senang di dalam surga yang penuh dengan kenikmatan. 
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Tafsir 
(103) Pada ayat ini, Allah swt menerangkan bahwa apa yang telah 

dikisahkan tentang kehancuran umat-umat dahulu sebagai akibat dari 
penganiayaan yang telah dilakukannya, adalah menjadi bahan pelajaran bagi 
orang-orang yang mau sadar dan takut kepada azab akhirat. Allah yang 
menyiksa mereka di dunia ini, tentu mampu pula menyiksa mereka di akhirat 
kelak dan apa yang meliputi mereka di dunia ini, merupakan gambaran dan 
contoh dari apa yang akan ditemuinya di akhirat nanti. 

Kejadian-kejadian seperti topan, gempa bumi, tanah longsor, dan 
sebagainya, yang menghancurkan harta benda dan jiwa yang tidak sedikit 
jumlahnya, adalah azab dan teguran dari Allah swt kepada manusia untuk 
menyadari kesalahan-kesalahan, dosa-dosa, penganiayaan-penganiayaan 
yang diperbuatnya, dan bukan hanya bencana alam yang tidak ada sangkut 
pautnya dengan kekuasaan Allah swt. Sebelum terjadi hal-hal seperti 
tersebut di atas, rasul-rasul Allah telah memperingatkan kepada kaumnya 
akan terjadinya sesuatu, supaya mereka berhati-hati. Itu semua menunjukkan 
bahwa kejadian-kejadian itu tidaklah secara kebetulan, tetapi erat 
hubungannya dengan Qa«a’ dan Qadar, salah satu rukun iman yang wajib 
diyakini dan dipercayai, perhatikanlah firman Allah swt: 

 

Dan orang-orang yang zalim kelak akan tahu ke tempat mana mereka akan 
kembali. (asy-Syu‘ar±/26: 227) 

Orang-orang yang tidak mau sadar akan peringatan Allah di dunia ini, 
akan diazab nanti di akhirat, pada hari di mana semua makhluk akan 
berkumpul untuk dihisab semua amalnya, kemudian dibalas dengan seadil-
adilnya. Kejadian itu disaksikan oleh semua makhluk baik manusia, jin, 
malaikat, maupun makhluk-makhluk yang lain. 

(104) Pada ayat ini, Allah menerangkan bahwa hari Kiamat adalah hari 
dimana segenap makhluk akan berkumpul dan menyaksikan segala amalnya 
dan tiap-tiap manusia diminta mempertanggungjawabkan amalnya di dunia, 
tidak akan ditunda dan diperpanjang, tetapi akan berakhir sesuai dengan 
yang telah ditentukan Allah swt. 

(105) Pada ayat ini Allah swt menerangkan bahwa jika hari yang telah 
ditentukan itu tiba, tidak seorang pun dapat berbicara dan berbuat sesuatu 
kecuali dengan izin Allah, sebagaimana firman-Nya: 

 

Inilah hari, saat mereka tidak dapat berbicara, dan tidak diizinkan kepada 
mereka mengemukakan alasan agar mereka dimaafkan. (al-Mursal±t/77:  35-
36) 
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 Dan firman-Nya: 

 

Pada hari, ketika rµ¥ dan para malaikat berdiri bersaf-saf, mereka tidak 
berkata-kata, kecuali siapa yang telah diberi izin kepadanya oleh Tuhan 
Yang Maha Pengasih dan dia hanya mengatakan yang benar. (an-Naba'/78: 
38) 
 

Di antara orang-orang yang berkumpul di hari Kiamat itu, ada yang 
celaka, mereka akan mendapat azab yang pedih sebagaimana yang telah 
diancamkan kepada orang-orang kafir, dan ada yang berbahagia, mereka 
akan memperoleh pahala dan kesenangan sepanjang masa sesuai dengan 
yang telah dijanjikan kepada orang-orang yang bertakwa. 

(106) Pada ayat ini, Allah swt menerangkan bahwa orang-orang yang 
termasuk golongan celaka, karena pada waktu mereka di dunia telah 
merusak akidahnya, mengikuti orang-orang yang sesat perbuatannya, 
sehingga pudar dan padamlah cahaya iman dari padanya, bergelimang dosa 
sepanjang masa. Mereka itu akan dimasukkan ke dalam neraka dan 
merasakan azab yang pedih seperti halnya seekor himar yang mengeluarkan 
dan memasukkan nafasnya disertai rintihan dan teriakan yang amat keras. 

(107) Mereka akan kekal di dalam neraka, selama-lamanya kecuali kalau 
Allah swt menghendaki yang lain, karena Dia Maha Pelaksana terhadap apa 
yang Dia kehendaki. Apa saja yang dikehendaki-Nya akan terwujud dan apa 
yang tidak dikehendaki-Nya tidak akan ada. 

(108) Pada ayat ini, Allah swt menerangkan bahwa orang-orang yang 
berbahagia karena ketika mereka berada di dunia selalu berhati-hati dan 
menghindari perbuatan yang bertentangan dengan perintah Allah dan 
menjauhi godaan-godaan yang akan menjerumuskannya ke lembah maksiat, 
mereka akan ditempatkan di surga, dan kekal di dalamnya selama-lamanya, 
kecuali Allah swt menghendaki yang lain. Balasan dan nikmat yang 
dianugerahkan kepada orang-orang yang berbahagia adalah karunia semata-
mata dari Allah swt yang terus menerus tiada putus-putusnya, sesuai dengan 
firman-Nya: 

 
Mereka akan mendapat pahala yang tidak ada putus-putusnya. (at-T³n/95: 6) 

(109) Pada ayat ini, Allah swt menghibur Nabi Muhammad saw dan 
memberi peringatan kepada musuh-musuhnya. Dan bagi orang-orang 
musyrik penyembah berhala, Allah pasti akan menyiksa mereka karena apa 
yang disembah mereka, sama saja dengan yang telah disembah oleh nenek 
moyangnya. Sebagaimana nenek moyang mereka telah disiksa akibat 
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perbuatannya memusuhi nabi-nabi dan menyembah berhala, begitu juga 
yang akan ditimpakan kepada mereka, tidak dikurangi sedikit pun. 
  
Kesimpulan 
1.  Kisah umat-umat yang durhaka, cukup menjadi pelajaran untuk takut 

kepada azab di hari akhirat, hari berkumpulnya semua manusia untuk 
dihisab yang akan disaksikan oleh semua makhluk. 

2.  Terjadinya hari Kiamat tidak akan ditunda, hanya menunggu waktu yang 
telah ditentukan yaitu berakhirnya dunia yang fana ini. 

3.  Di akhirat nanti, tidak seorang pun dapat berbicara, kecuali jika di 
izinkan oleh Allah swt. Di antara mereka ada yang celaka dan ada yang 
berbahagia. 

4.  Orang-orang yang celaka dimasukkan ke dalam neraka, tersiksa terus 
menerus sebagai balasan amal buruknya di dunia, sedang orang-orang 
yang berbahagia ditempatkan di surga mendapat kesenangan, sebagai 
karunia dari Allah swt. 

5.  Musuh-musuh Nabi Muhammad saw dan penyembah berhala akan 
diazab sebagaimana halnya nenek moyangnya, karena mereka mewarisi 
perbuatan syirik nenek moyangnya. Mereka akan disempurnakan 
pembalasannya dengan tidak dikurangi sedikit pun. 

 
 

AKIBAT PERSELISIHAN TENTANG KITAB TAURAT 
 

 
 
Terjemah 

(110) Dan sungguh, Kami telah memberikan Kitab (Taurat) kepada 
Musa, lalu diperselisihkannya. Dan kalau tidak ada ketetapan yang terdahulu 
dari Tuhanmu, niscaya telah dilaksanakan hukuman di antara mereka. 
Sungguh, mereka (orang kafir Mekah) benar-benar dalam kebimbangan dan 
keraguan terhadapnya (Al-Qur’an). (111) Dan sesungguhnya kepada 
masing-masing (yang berselisih itu) pasti Tuhanmu akan memberi balasan 
secara penuh atas perbuatan mereka. Sungguh, Dia Mahateliti apa yang 
mereka kerjakan.  
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Kosakata: Mur³b  برِيم  (Hµd/11: 110) 

Kata mur³b terambil dari kata raiba yang berarti keraguan. Raiba adalah 
menganggap sesuatu masih samar dan tidak jelas. Sebagian ulama 
memahaminya dengan kegelisahan jiwa, karena keraguan melahirkan 
kegelisahan dan kerisauan. Kata mur³b adalah patron yang menunjukkan 
kepada pelaku bahwa yang bersangkutan merasa ragu yang sifatnya 
menghasilkan kegelisahan jiwa. Gabungan keduanya menggambarkan 
kuatnya keraguan dan kegelisahan tersebut. Ada juga ulama yang memahami 
mur³b dengan pelaku yang menanamkan keraguan pada pihak lain. Memang 
biasanya kalau ada seseorang yang ragu maka keraguannya dapat 
mempengaruhi orang lain baik secara langsung maupun tidak. 
 
Munasabah 

Ayat-ayat yang lalu mengingatkan orang-orang musyrik Mekah yang 
menyatakan kekafiran dan keingkaran bahwa Allah akan menyempurnakan 
balasan bagi perbuatan mereka di dunia dan di akhirat. Ayat berikut ini 
menghibur Nabi Muhammad dengan mengingatkan tentang apa yang pernah 
terjadi dan dialami oleh umat Nabi Musa a.s. yang telah diberi kitab Taurat 
lalu mereka perselisihkan, bahkan mereka akan diperlakukan seperti kaum 
kafir yang ingkar itu. 
 
Tafsir 

(110) Pada ayat ini, Allah swt menerangkan bahwa Dia telah 
memberikan kitab Taurat kepada Musa a.s., kemudian kitab Taurat itu 
diperselisihkan oleh kaumnya, apakah kitab Taurat itu betul dari Allah atau 
bukan? Ada di antara mereka yang percaya, bahwa kitab Taurat itu betul-
betul dari Allah dan sebagian yang lain mengingkarinya. Oleh karena itu, 
Nabi Muhammad tidak perlu merasa gusar kalau dia melihat orang-orang 
kafir Mekah meragukan Al-Qur'an, baik isi maupun kebenarannya. 
Andaikata tidak ada ketentuan dari Allah untuk menangguhkan kepada 
orang-orang yang zalim dan ingkar sampai kepada waktu yang telah 
ditetapkan, tentunya Allah mengazab mereka sebagaimana telah mengazab 
dan menghancurkan orang-orang yang menentang dakwah rasul dahulu 
sebelum Nabi Muhammad saw. Sejalan dengan isi ayat ini, Allah berfirman: 

 

Dan janganlah engkau mengira, bahwa Allah lengah dari apa yang diperbuat 
oleh orang yang zalim. Sesungguhnya Allah menangguhkan mereka sampai 
hari yang pada waktu itu mata (mereka) terbelalak, (Ibrāh³m/14: 42) 
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Pada akhir ayat ini Allah menjelaskan bahwa orang-orang yang 
mendustakan kitab Allah benar-benar dalam keraguan dan kebimbangan 
yang sangat dalam, sebagaimana firman Allah: 

 

Dan mereka (Ahli Kitab) tidak berpecah belah kecuali setelah datang kepada 
mereka ilmu (kebenaran yang disampaikan oleh para nabi) karena 
kedengkian antara sesama mereka. Jika tidaklah karena suatu ketetapan yang 
telah ada dahulunya dari Tuhanmu (untuk menangguhkan azab) sampai batas 
waktu yang ditentukan, pastilah hukuman bagi mereka telah dilaksanakan. 
Dan sesungguhnya orang-orang yang mewarisi Kitab (Taurat dan Injil) 
setelah mereka (pada zaman Muhammad), benar-benar berada dalam 
keraguan yang mendalam tentang Kitab (Al-Qur’an) itu. (asy-Syµrā/42: 14) 
 

 (111) Pada ayat ini Allah swt menegaskan bahwa orang-orang yang 
memperselisihkan tentang kebenaran Al-Qur'an dan meragukan 
kedatangannya dari Allah, maka Allah akan menyempurnakan balasan 
perbuatan mereka baik di dunia maupun di akhirat, karena Allah Maha 
Mengetahui apa yang telah mereka kerjakan. Firman Allah: 

 

Demikian itu disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan sesungguh-
nya Allah tidak menzalimi hamba-hamba-Nya. (²li ‘Imr±n/3: 182) 
 
 Dan firman-Nya: 

 

Barang siapa mengerjakan kebajikan maka (pahalanya) untuk dirinya sendiri 
dan barang siapa berbuat jahat maka (dosanya) menjadi tanggungan dirinya 
sendiri. Dan Tuhanmu sama sekali tidak menzalimi hamba-hamba   (-Nya). 
(Fu¡¡ilat/41: 46) 
 
Kesimpulan 
1.  Allah swt memberikan kitab Taurat kepada Nabi Musa a.s., lalu kaumnya 

memperselisihkan kitab Taurat itu, sedang orang-orang kafir sangat 
meragukan Al-Qur'an.  
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2.  Orang-orang yang memperselisihkan kitab suci yang datang dari Allah itu 
akan dicukupkan oleh Allah balasan kezalimannya, tanpa dikurangi 
sedikit pun karena Allah Maha Mengetahui segala perbuatan mereka. 

 
 
 

ISTIQAMAH TERHADAP PERINTAH ALLAH 
 

 
 
Terjemah  

(112) Maka tetaplah engkau (Muhammad) (di jalan yang benar), 
sebagaimana telah diperintahkan kepadamu dan (juga) orang yang bertobat 
bersamamu, dan janganlah kamu melampaui batas. Sungguh, Dia Maha 
Melihat apa yang kamu kerjakan. (113) Dan janganlah kamu cenderung 
kepada orang yang zalim yang menyebabkan kamu disentuh api neraka, 
sedangkan kamu tidak mempunyai seorang penolong pun selain Allah, 
sehingga kamu tidak akan diberi pertolongan.  
 

Kosakata: Fastaqim قِمتفَاس (Hµd/11: 112) 

Kata ini merupakan fi‘il amar dari istaq±ma-yastaq³mu-istiq±matan. 
Artinya tetaplah engkau (di jalan yang benar). Akar katanya dari (  ( م– و –ق 
yang berarti tegak, berdiri (inti¡±b), atau keteguhan hati (‘azm). Lalu ada 
tambahan huruf Sin dan Ta’ yang menunjukkan arti kesungguhan. Maka kata 
istaqim berarti berdiri tegaklah (tetap dalam pendirian) kamu secara 
sungguh-sungguh. Ungkapan lainnya adalah konsisten dengan sesuatu 
pekerjaan. Ungkapan istiqamah diperuntukkan pada kepatuhan seseorang 
secara terus menerus dalam menempuh jalan yang benar. Istiqamah juga 
menjadi ungkapan untuk jalan yang lurus (¯ar³q mustaq³m). 

Allah membalas mereka yang selalu beristiqamah dalam menjalankan 
perintah agama dengan balasan yang berlimpah yaitu mereka tidak akan 
mendapatkan ketakutan dan kesusahan (al-A¥qāf/46: 13) masuk sorga yang 
penuh dengan kenikmatan, selalu ditemani oleh para malaikat baik di dunia 
maupun di akhirat (Fu¡¡ilat/41: 30) 

Dalam Al-Qur'an, kata yang terambil dari kata istiq±mah ada di 47 
tempat. Terdiri dari fi‘il m±«i (istaq±mu) di 4 tempat, fi‘il mu«±ri’ 
(yastaq³m) di 1 tempat, fi‘il amar (istaqim, istaq³mµ, istaq³m±) di 5 tempat,  
isim fa’il (mustaq³m) yang didahului oleh kata ¡ir±¯ di 37 tempat.      
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Munasabah 
 Ayat-ayat yang lalu telah menerangkan ancaman Allah kepada 
orang-orang yang memperselisihkan dan meragukan keesaan-Nya dan 
kebenaran para rasul, maka pada dua ayat berikut ini, Allah menerangkan 
perintah-Nya agar Nabi Muhammad saw dan kaumnya tetap menegakkan 
kebenaran, dan jangan sampai terpengaruh oleh perbuatan yang jahat serta 
fitnah yang diadakan orang-orang zalim. 
 
Tafsir 

(112) Ayat ini memberikan tuntutan kepada Nabi Muhammad saw 
terhadap apa yang semestinya ia perbuat pada waktu umatnya melancarkan 
tantangan, dan meragukan Al-Qur'an yang dibawanya. Dia diperintahkan 
untuk tetap pada pendiriannya, berjalan di atas jalan yang lurus, 
menyampaikan syariat yang diamanatkan kepadanya, melaksanakan 
risalahnya dan jangan sampai terlintas di dalam hatinya akan meninggalkan 
sebagian dari apa yang telah diwahyukan kepadanya, karena kekejaman 
fitnahan umatnya, sebagaimana firman Allah: 

 
Maka boleh jadi engkau (Muhammad) hendak meninggalkan sebagian dari 
apa yang diwahyukan kepadamu dan dadamu sempit karenanya.       
(Hµd/11: 12) 

Begitu pula orang-orang yang telah sadar dan insyaf serta tobat dari 
kemusyrikan dan kekafiran dan telah beriman bersama Muhammad saw 
supaya tetap dalam pendiriannya, mempertahankan akidah tauhidnya dan 
jangan sekali-kali bergeser dari jalan yang lurus dan benar yang telah 
diimani dan diyakininya, karena Allah melihat dan mengetahui semuanya 
itu. Sejalan dengan ayat ini, Allah berfirman: 

 
Karena itu serulah (mereka beriman) dan tetaplah (beriman dan berdakwah) 
sebagaimana diperintahkan kepadamu (Muhammad) dan janganlah 
mengikuti keinginan mereka dan katakanlah, ”Aku beriman kepada Kitab 
yang diturunkan Allah dan aku diperintahkan agar berlaku adil di antara 
kamu. Allah Tuhan kami dan Tuhan kamu. Bagi kami amal perbuatan kami 
dan bagi kamu amal perbuatan kamu. Tidak (perlu) ada pertengkaran antara 
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kami dan kamu, Allah mengumpulkan antara kita dan kepada-Nyalah (kita) 
kembali.” (asy-Syµra/42: 15) 
 

(113) Pada ayat ini, Allah swt menandaskan bahwa orang-orang yang 
beriman kepada Nabi Muhammad dan menganut agamanya, supaya jangan 
sekali-kali cenderung kepada orang-orang zalim, yaitu musuh-musuh kaum 
Muslimin yang selalu menyakitinya dan orang-orang musyrik yang selalu 
berusaha mengembalikannya kepada kemusyrikan. Jangan sekali-kali minta 
bantuan dan pertolongan dari mereka, seakan-akan mereka telah dijadikan 
pemimpinnya, karena bila hal itu sudah sampai kepada derajat yang 
demikian, maka termasuklah orang-orang mukmin itu seperti mereka juga 
yang tidak akan mendapat petunjuk. Firman Allah: 

 

Barang siapa di antara kamu yang menjadikan mereka teman setia, maka 
sesungguhnya dia termasuk golongan mereka. Sungguh, Allah tidak 
memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim. (al-M±'idah/5: 51) 
 

Satu-satunya yang dapat dijadikan pemimpin serta diminta bantuan dan 
pertolongannya hanya Allah. Barang siapa yang berbuat selain dari itu, maka 
ia termasuk orang yang zalim yang tak mempunyai penolong, sebagaimana 
firman Allah: 

 

Dan tidak ada seorang penolong pun bagi orang-orang zalim itu. (al-
M±'idah/5: 72) 
 
Kesimpulan 
1.  Allah swt memerintahkan kepada Nabi Muhammad saw bersama orang-

orang yang telah tobat dan beriman bersamanya, tetap dalam pendirian 
dan akidahnya, dan jangan sekali-kali bergeser sedikit pun dari jalan yang 
lurus dan benar, karena Allah melihat dan mengetahui yang sebenarnya 
dan kemudian akan membalasnya sesuai dengan perbuatannya. 

2.  Orang-orang mukmin jangan sekali-kali cenderung pada orang-orang 
zalim lalu meminta bantuan kepada mereka karena dianggap sebagai 
pemimpinnya. 
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SALAT PENGHAPUS DOSA 

 
 

Terjemah 

(114) Dan laksanakanlah salat pada kedua ujung siang (pagi dan petang) 
dan pada bagian permulaan malam. Perbuatan-perbuatan baik itu menghapus 
kesalahan-kesalahan. Itulah peringatan bagi orang-orang yang selalu 
mengingat (Allah). (115) Dan bersabarlah, karena sesungguhnya Allah tidak 
menyia-nyiakan pahala orang yang berbuat kebaikan. 
 

Kosakata: Ajr راَج  (Hµd/11: 115) 

Kata yang terdiri dari akar (  mempunyai dua arti yaitu upah atas ( ر- ج –أ 
pekerjaan dan menambal tulang yang retak. Upah untuk seorang yang 
bekerja adalah dalam rangka  untuk menambal jerih payah dari pekerjaan 
yang dilakukannya (Ibn F±ris). Pahala dikatakan ajr karena pahala adalah 
upah yang diberikan oleh Allah dari amal yang telah dilakukan seorang 
hamba, baik balasan itu di dunia maupun di akhirat (lih. al-‘Ankabµt/29: 27). 
Untuk balasan yang bersifat duniawi biasa dipakai kata ujrah  ) أجرة ( .  Pakar 
bahasa Arab membedakan antara ajr dan jaz±'. Ungkapan ajr  )  أجر (  hanya 
untuk hal yang bermanfaat. Berbeda dengan kata jazā'  )جزاء ( atau balasan 
yang bisa digunakan dalam kontek positif (manfaat) atau negatif (mudarat) 
seperti balasan mereka adalah neraka jahanam. (al-Insān/76: 12, an-Nisā’/4: 
93). 

Kita bisa memahami Al-Qur'an memakai ungkapan ajr dalam konteks 
spiritual yaitu pahala, padahal kata tersebut banyak digunakan oleh orang 
Arab untuk transaksi ekonomi, yaitu agar mereka cepat memahami 
ungkapan yang baru ini sesuai dengan dunia mereka. 
 
Munasabah 

Setelah ayat-ayat yang lalu memerintahkan kepada Rasulullah dan para 
pengikutnya agar beristiqamah dalam pendirian dan akidah, dan tidak 
bergeser sedikit pun dari jalan yang lurus, serta tidak cenderung kepada 
orang-orang yang zalim, maka ayat-ayat berikut ini memerintahkan untuk 
mengerjakan salat dan berlaku sabar dalam berbagai hal. 
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Sabab Nuzul 
Menurut hadis yang diriwayatkan oleh asy-Syaikh±n dari Ibnu Mas‘ud, 

bahwa seorang laki-laki mencium seorang perempuan, kemudian ia 
mendatangi Nabi Saw lalu melaporkannya, kemudian Allah menurunkan 
ayat 114. 
 
Tafsir 

(114) Ayat ini memerintahkan agar kaum Muslimin mendirikan salat, 
lengkap dengan rukun dan syaratnya, tetap dikerjakan lima kali dalam sehari 
semalam menurut waktu yang telah ditentukan yaitu salat Subuh, Zuhur, dan 
Asar, Magrib, dan Isya. Sejalan dengan ayat ini firman Allah: 

 

Maka bertasbihlah kepada Allah pada petang hari dan pada pagi hari (waktu 
subuh), dan segala puji bagi-Nya baik di langit, di bumi, pada malam hari 
dan pada waktu zuhur (tengah hari). (ar-Rµm/30: 17-18) 
 

Ayat ini menerangkan juga bahwa perbuatan-perbuatan yang baik, yang 
garis besarnya ialah mengerjakan perintah Allah dan menjauhi larangannya, 
antara lain melaksanakan salat, akan menghapuskan dosa-dosa kecil dan 
perbuatan-perbuatan buruk. Ini sejalan dengan sabda Nabi Muhammad saw: 

رواه الترمذي عـن أبي ذر      (أَتبِعوا السيئَاتِ بِالْحسناتِ فَإِنَّ الْحسناتِ يذْهِبن السيئَاتِ        
  )الغفاري

Iringilah perbuatan buruk itu dengan perbuatan yang baik, maka perbuatan 
baik itu akan menghapuskan (dosa) perbuatan buruk itu. (Riwayat at-Tirmi©i 
dari Abu ªar al-Gif±ri) 
 
 Dan firman Allah: 

 

Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang dilarang 
mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahanmu dan akan 
Kami masukkan kamu ke tempat yang mulia (surga). (an-Nis±'/4: 31) 
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Pesan-pesan terdahulu seperti perintah istiqamah, larangan berbuat 
aniaya dan memihak kepada orang-orang zalim serta perintah mendirikan 
salat adalah merupakan pelajaran dan peringatan bagi orang-orang yang 
sadar dan insyaf yang selalu ingat kepada Allah. 

(115) Pada ayat ini, Allah swt memerintahkan supaya berlaku sabar. 
Yang dimaksud dengan sabar dalam ayat ini ialah tabah dan tahan 
menghadapi segala kesulitan dalam menjalankan perintah Allah dan 
menjauhi larangan-Nya. Sabar dan salat adalah dua amal yang kembar yang 
dapat dijadikan penolong untuk dapat mengatasi segala kesulitan yang 
dihadapi, sehingga dengan mudah dapat sampai kepada yang dicita-citakan. 
Tidak sedikit ayat yang menganjurkan supaya sabar dan salat itu dijadikan 
penolong. Antara lain firman Allah: 

 

Wahai orang-orang yang beriman! Mohonlah pertolongan (kepada Allah) 
dengan sabar dan salat. Sungguh, Allah beserta orang-orang yang sabar. (al-
Baqarah/2: 153) 
 
 Dan firman-Nya: 

 

Maka sabarlah engkau (Muhammad) atas apa yang mereka katakan, dan 
bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu, sebelum matahari terbit, dan sebelum 
terbenam; dan bertasbihlah (pula) pada waktu tengah malam dan di ujung 
siang hari, agar engkau merasa tenang. (°±h±/20: 130) 
 

Ayat ini disudahi dengan suatu penegasan bahwa Allah tidak akan 
menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat kebaikan seperti sabar, 
tetapi Allah akan menyempurnakan pahalanya sebagaimana firman-Nya: 

 

Hanya orang-orang yang bersabarlah yang disempurnakan pahalanya tanpa 
batas. (az-Zumar/39: 10) 
 
Kesimpulan 
1.  Allah swt memerintahkan agar mendirikan salat lengkap dengan rukun 

dan syarat-syaratnya lima kali dalam sehari semalam menurut waktunya 
masing-masing yang telah ditetapkan Allah. Juga menganjurkan agar 
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perbuatan jahat diikuti dengan perbuatan yang baik karena yang demikian 
itu akan menghapuskan dosa kecil dari perbuatan yang jahat itu. 

2.  Allah swt memerintahkan bersabar, dan pahala sabar itu, tidak akan disia-
siakan, tetapi akan disempurnakan tanpa batas. 

 
 

SEBAB-SEBAB KEHANCURAN UMAT 
YANG TERDAHULU 

 

 
 

Terjemah 

(116) Maka mengapa tidak ada di antara umat-umat sebelum kamu orang 
yang mempunyai keutamaan yang melarang (berbuat) kerusakan di bumi, 
kecuali sebagian kecil di antara orang yang telah Kami selamatkan. Dan 
orang-orang yang zalim hanya mementingkan kenikmatan dan kemewahan. 
Dan mereka adalah orang-orang yang berdosa. (117) Dan Tuhanmu tidak 
akan membinasakan negeri-negeri secara zalim, selama penduduknya orang-
orang yang berbuat kebaikan. (118) Dan jika Tuhanmu menghendaki, tentu 
Dia jadikan manusia umat yang satu, tetapi mereka senantiasa berselisih 
(pendapat), (119) kecuali orang yang diberi rahmat oleh Tuhanmu. Dan 
untuk itulah Allah menciptakan mereka. Kalimat (keputusan) Tuhanmu telah 
tetap, ”Aku pasti akan memenuhi neraka Jahanam dengan jin dan manusia 
(yang durhaka) semuanya.”  

Kosakata: Al-Jin  الجِن (Hµd/11: 119) 

Semua kata yang berakar dari (   .mempunyai arti ketertutupan ( ن– ن –ج 
Orang gila dikatakan majnun karena akalnya tertutup, tidak waras lagi. Hati 
disebut dengan janan karena tertutup oleh rongga dada. Kebun yang rimbun 
dikatakan jannah karena orang yang ada di dalamnya tertutup oleh lebatnya 
pepohonan atau lebatnya pepohonan menutupi bumi. Tameng disebut mijann 
karena bisa menutupi orang dari serangan musuh. Orang munafik 
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menggunakan sumpah-sumpah mereka sebagai junnah atau perisai dari 
kritikan orang mukmin (al-Munāfiqµn/63: 2) Bayi yang masih dalam 
kandungan disebut janin karena tertutup oleh perut ibunya. 

Makhluk yang dinamakan jin karena ia tertutup dari pandangan manusia. 
Jin termasuk salah satu makhluk rohani atau makhluk halus. Lainnya ialah 
malaikat dan setan. Oleh karena itu setiap malaikat bisa disebut jin (lih. a¡-
¢affāt/37: 158), tapi tidak setiap jin adalah malaikat. Ada juga yang 
mengatakan bahwa makhluk rohani ada yang selalu berbuat baik yaitu 
malaikat. Ada yang selalu berbuat tidak baik yaitu setan dan ada yang 
berbuat baik dan tidak baik yaitu jin (al-Jinn/72: 11,14). Jin bisa berubah 
bentuk seperti manusia, ular, atau lainnya. 
 
Munasabah 

Dalam ayat-ayat terdahulu diterangkan tuntunan Allah bagi Nabi 
Muhammad agar tetap berada di jalan lurus, jangan berpihak kepada orang-
orang yang zalim, melaksanakan salat pagi dan petang, dan selalu bersabar. 
Pada ayat ini dijelaskan sebab-sebab kehancuran umat-umat terdahulu 
karena mereka tidak melarang terjadinya perbuatan zalim di bumi ini, 
padahal Allah tidak akan mengazab satu kaum pun secara membabi buta, 
selama mereka atau sebagian dari mereka tetap taat kepada ketentuan Allah. 
Jika mereka berbuat zalim, Allah mengancam akan memasukkan mereka ke 
neraka. 
Tafsir 

(116) Pada ayat ini Allah swt menyatakan celaan-Nya kepada orang-
orang pintar, cerdik-pandai yang tidak melarang orang-orang sesamanya 
berbuat kerusakan di muka bumi, padahal akal sehat dan pikiran cerdas yang 
mereka miliki itu cukup untuk dapat mengerti dan memahami kebaikan yang 
diserukan oleh para rasul. Hanya sedikit saja di antara mereka yang 
mempergunakan akal sehat, pikiran, dan kecerdasannya, untuk melarang 
berbuat yang mungkar dan menyuruh berbuat yang baik. Mereka yang 
sedikit itulah yang diselamatkan oleh Allah. Orang-orang dahulu yang cerdik 
pandai yang zalim lebih mementingkan kemewahan dan kesenangan yang 
berlebih-lebihan yang menyebabkan mereka itu menjadi sombong, takabur, 
dan fasik. Ajakan rasul kepada kebaikan ditentangnya, bahkan mereka 
berbuat sebaliknya. Kejahatan merebak, tidak ada seorang pun di antara 
mereka yang melarang orang lain berbuat yang mungkar. Oleh karena dosa 
yang mereka perbuat itu sudah terlalu berat, maka Allah membinasakan 
mereka. Firman Allah: 

 

Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, maka Kami perintahkan 
kepada orang yang hidup mewah di negeri itu (agar menaati Allah), tetapi 
bila mereka melakukan kedurhakaan di dalam (negeri) itu, maka sepantasnya 
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berlakulah terhadapnya perkataan (hukuman Kami), kemudian Kami 
binasakan sama sekali (negeri itu). (al-Isr±'/17: 16) 
 

(117) Pada ayat ini Allah swt menjelaskan bahwa Dia tidak akan 
membinasakan suatu negeri, jika penduduk negeri itu, masih berbuat 
kebaikan, tidak berbuat zalim seperti mengurangi timbangan sebagaimana 
halnya kaum Nabi Syu‘aib a.s., tidak melakukan perbuatan liw±¯ (homoseks, 
sodomi) seperti halnya kaum Nabi Lut a.s., tidak patuh kepada pimpinannya 
yang kejam dan bengis, seperti halnya Fir‘aun, dan kejahatan lain, karena 
yang demikian, adalah suatu kezaliman. Allah tidak akan menyuruh 
melakukan yang demikian itu. Firman Allah: 

 

Dan Tuhanmu sama sekali tidak menzalimi hamba-hamba(-Nya). 
(Fu¡¡ilat/41: 46) 
 
 Dan firman-Nya: 

 

Sesungguhnya Allah tidak menzalimi manusia sedikit pun. (Yµnus/10: 44) 
 

(118) Ayat ini menjelaskan bahwa kalau Allah menghendaki, maka 
manusia menjadi umat yang satu dalam beragama sesuai dengan fitrah asal 
kejadiannya. Sekalipun pada mulanya manusia itu merupakan umat yang 
satu tidak terdapat perselisihan di antara mereka, tetapi setelah mereka 
berkembang biak, timbullah keperluan dan keinginan yang berbeda-beda 
maka timbul pulalah perbedaan dan perselisihan yang tak habis-habisnya, 
sebagaimana firman Allah: 

 

Dan manusia itu dahulunya hanyalah satu umat, kemudian mereka berselisih. 
(Yµnus/10: 19) 
 

(119) Perselisihan mereka tidak saja tentang agama yang dianut oleh 
masing-masing kaum seperti agama Yahudi, Nasrani, Majusi, Islam, atau 
syirik, tetapi juga penganut dari satu agama, kecuali orang-orang yang 
mendapat rahmat dari Allah dan diberi taufik serta hidayah. Mereka itu 
bersatu dan selalu mengusahakan persatuan agar manusia taat kepada 
peraturan dan ketentuan Allah, mengerjakan apa yang diperintahkan-Nya 
dan menjauhi apa yang dilarang-Nya. Demikian kehendak Allah mengenai 
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keragaman manusia. Ada yang mendapat rahmat, taufik, dan hidayah dari 
Allah, mereka bersatu dan menggalang persatuan, dan mereka termasuk 
dalam golongan orang-orang yang bahagia yang akan menjadi penghuni 
surga. Ada pula yang tak putus-putusnya berselisih dan mereka termasuk 
dalam golongan orang-orang yang celaka yang menjadi penghuni neraka. 
Malik bin Anas pernah berkata, “Manusia itu diciptakan sebagian berada di 
surga dan sebagian yang lain berada di neraka sa’ir.” Oleh karena itu Allah 
mengakhiri ayat ini dengan satu ketegasan bahwa telah menjadi ketentuan-
Nya akan memenuhi neraka Jahanam dengan jin dan manusia yang selalu 
berbuat jahat dan dosa di muka bumi ini. 
 
Kesimpulan 
1.  Orang-orang cerdik-pandai dari umat terdahulu tidak mempergunakan 

akal sehat dan kecerdasannya untuk melarang berbuat kerusakan di bumi. 
Mereka hanya mementingkan kemewahan dan kesenangan yang berlebih-
lebihan, dan bergelimang dengan dosa. 

2.  Allah swt tidak akan membinasakan suatu negeri selama penduduk negeri 
masih ada yang berbuat baik dan tidak berbuat zalim. 

3.  Jika Allah swt menghendaki, maka manusia itu menjadi umat yang satu. 
Tetapi mereka senantiasa berselisih kecuali yang mendapat rahmat dari 
Allah. 

4.  Suatu ketentuan Allah swt ialah akan memenuhi neraka Jahanam dengan 
jin dan manusia yang berdosa. 

 
 

KISAH PARA RASUL MEMPERTEGUH PENDIRIAN 
NABI MUHAMMAD DAN PELAJARAN BAGI ORANG BERIMAN 

 

 
 
Terjemah 

(120) Dan semua kisah rasul-rasul, Kami ceritakan kepadamu 
(Muhammad), agar dengan kisah itu Kami teguhkan hatimu; dan di 
dalamnya telah diberikan kepadamu (segala) kebenaran, nasihat dan 
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peringatan bagi orang yang beriman. (121) Dan katakanlah (Muhammad) 
kepada orang yang tidak beriman, ”Berbuatlah menurut kedudukanmu; kami 
pun benar-benar akan berbuat. (122) Dan tunggulah, sesungguhnya kami pun 
termasuk yang menunggu.” (123) Dan milik Allah meliputi rahasia langit 
dan bumi dan kepada-Nya segala urusan dikembalikan. Maka sembahlah Dia 
dan bertawakallah kepada-Nya. Dan Tuhanmu tidak akan lengah terhadap 
apa yang kamu kerjakan.  

Kosakata: Fu’ādaka   كادفُؤ  (Hµd/11: 120) 

Fu’±d, bentuk jamaknya af’idah, artinya hati atau qalb. Perbedaannya 
kalau qalb dinamakan demikian karena seringnya bergejolak (ka£ratut-
taqallub). Sedangkan fu’±d karena mengandung makna terbakar (tawaqqud). 
Daging yang dibakar disebut la¥m fa'³d  )  لحم فئید ( . Ibn F±ris mengatakan 
bahwa akar kata yang terdiri dari (  menunjukkan arti panas yang ( د-  ء –ف 
sangat atau membara (¥umm± wa syiddatul ¥ar±rah) Dari sini yang 
tergambarkan dari ungkapan fu’±d adalah tempat terbakarnya emosi dalam 
diri manusia. Ungkapan qalb tidak ditujukan kepada bendanya yang berupa 
jantung, tapi apa yang terkandung dalam benda tersebut yaitu seperti 
keberanian, ilmu pengetahuan, ketakwaan, dan lainnya 
 
Munasabah 

Ayat-ayat yang lalu membentangkan kisah perjuangan para nabi 
bersama umatnya masing-masing yang selalu membangkang, maka 
kehancuran yang tragis mengakhiri hidup mereka, maka ayat-ayat ini 
menerangkan manfaat mengambil pelajaran dari kisah umat-umat terdahulu 
bagi Rasulullah dan orang-orang mukmin berupa kemantapan hati dan 
keteguhan iman dalam menjalankan dakwahnya. 
Tafsir 

(120) Ayat ini menerangkan bahwa kisah para rasul terdahulu bersama 
umatnya, seperti peristiwa perdebatan dan permusuhan di antara mereka, 
keluhan para nabi karena kaumnya mendustakan serta menyakiti dan 
sebagainya, semuanya itu berguna untuk meneguhkan hati Rasulullah agar 
tidak tergoyahkan oleh apa pun untuk mengemban tugas kerasulan dan 
menyiarkan dakwahnya. Selain itu, kisah-kisah tersebut juga menanamkan 
keyakinan yang mantap dan mendalam tentang apa yang diserukan para 
rasul, seperti akidah bahwa Allah adalah Esa, bertobat dan beribadah 
kepada-Nya dengan ikhlas, meninggalkan kejahatan, baik yang nyata 
maupun yang tidak nyata. Kesemuanya itu merupakan pelajaran dan 
peringatan yang bermanfaat bagi orang-orang mukmin bahwa umat 
terdahulu itu ditimpakan azab kepadanya karena mereka telah berbuat aniaya 
dan kerusakan di bumi. 

(121) Pada ayat ini, Allah swt memerintahkan kepada Nabi Muhammad 
saw agar berkata kepada orang-orang kafir, “Berbuatlah menurut kedudukan 
dan kemampuanmu menentang dakwah dan menyakiti orang-orang yang 
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berdakwah beserta pendukung-pendukungnya. Kami pun akan berbuat 
menurut kedudukan dan kemampuan kami mempertahankan dakwah dan 
meneruskan perintah Allah, serta taat dan patuh kepada-Nya.” Ini adalah 
ancaman kepada mereka tentang azab yang akan diterimanya sebagai 
balasan dari perbuatannya itu. 

(122) Dalam ayat ini, Allah memerintahkan Nabi Muhammad untuk 
mengatakan kepada orang-orang kafir yang tetap membangkang kepada 
Rasul agar mereka menunggu apa yang akan terjadi dengan dakwah Rasul, 
dan musibah apa yang menimpa Rasul, yang memang sangat mereka 
harapkan, sebagaimana dijelaskan dalam firman-Nya: 

 

Bahkan mereka berkata, ”Dia adalah seorang penyair yang kami tunggu-
tunggu kecelakaan menimpanya.” (a¯-°µr/52: 30) 
 

Kemudian Rasul diperintahkan untuk mengatakan kepada mereka bahwa 
ia juga menunggu apa yang akan terjadi dengan nasib mereka, apakah 
mereka akan diazab Allah, ataukah mereka akan dikalahkan oleh orang-
orang mukmin, dalam peperangan yang akan terjadi antara kedua belah 
pihak, sebagaimana nasib yang diterima umat-umat terdahulu, yang 
membangkang kepada nabi-nabi mereka. Sesungguhnya Allah menjamin 
kemenangan bagi orang-orang yang membela agama, dan kekalahan serta 
kehinaan bagi orang-orang yang zalim. Ayat-ayat ini serupa dengan firman 
Allah: 

 
Kelak kamu akan mengetahui, siapa yang akan memperoleh tempat (terbaik) 
di akhirat (nanti). Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu tidak akan 
beruntung. (al-An’±m/6: 135) 
 

(123) Ayat ini menjelaskan bahwa Allah mengetahui yang tersembunyi 
dan tidak terjangkau dengan ilmu siapa pun baik di langit maupun di bumi. 
Dialah mengetahui segala apa yang akan terjadi dan waktu terjadinya secara 
tepat. Semua urusan akan kembali kepada-Nya. Apa yang Dia kehendaki 
pasti jadi, dan apa yang tidak Dia kehendaki tak akan ada. Oleh karena itu, 
Dialah satu-satunya yang pantas dan wajib disembah, dengan segala 
keikhlasan. Kepada-Nyalah kita harus bertawakal guna tercapainya sesuatu 
yang di luar kemampuan kita, karena barang siapa yang bertawakal kepada-
Nya akan tercapailah keperluannya. Firman Allah: 
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Dan barang siapa bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan 
mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan-
Nya. Sungguh, Allah telah mengadakan ketentuan bagi setiap sesuatu. (a¯-
°al±q/65: 3) 
 

Pada akhir ayat ini, Allah swt menjelaskan bahwa Dia tidak akan lalai 
dari apa yang telah dikerjakan hamba-Nya. Dia akan menyempurnakan tiap-
tiap balasan amal yang diperbuat di dunia ini dan tidak akan ada 
pengurangan sedikit pun. 
 
 Firman Allah: 

 
Dan takutlah pada hari (ketika) kamu semua dikembalikan kepada Allah. 
Kemudian setiap orang diberi balasan yang sempurna sesuai dengan apa 
yang telah dilakukannya, dan mereka tidak dizalimi (dirugikan). (al-
Baqarah/2: 281) 
 
Kesimpulan 
1.  Kisah para rasul dahulu meneguhkan hati Nabi Muhammad saw, dan 

menanamkan keyakinan kepadanya, serta menjadi pengajaran dan 
peringatan bagi orang-orang mukmin. 

2.  Orang-orang yang tidak beriman diberi kesempatan berbuat menurut 
kemampuannya menentang dakwah Rasul saw dan Rasul pun diberi 
kemampuan menangkis tantangan mereka. 

3.  Mereka menunggu kehancuran Muhammad, dan Muhammad menunggu 
bencana yang akan menimpa mereka, baik dari Tuhan ataupun dari kaum 
Mukminin. 

4.  Allah mengetahui semua yang tersembunyi di langit dan di bumi, dan 
kepada-Nyalah kita bertawakal, Allah swt tidak akan menyia-nyiakan 
amal yang telah diperbuat hamba-Nya. 

 
PENUTUP 

 
 Surah Hµd mengandung hal-hal yang berhubungan dengan pokok-
pokok agama, seperti: ketauhidan, kerasulan, dan hari kebangkitan, 
kemudian dihubungkan dengan dakwah yang telah dilakukan oleh para nabi 
kepada kaumnya. 
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SURAH Y¸SUF 
 

Pengantar 
 

Surah Yµsuf terdiri dari 111 ayat, termasuk kelompok surah Makiyah, 
diturunkan di Mekah sebelum Hijrah. Surah ini dinamai surah Yµsuf karena 
hampir seluruh isinya adalah mengenai kisah Nabi Yusuf a.s. Kisah ini 
adalah salah satu dari kisah yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad saw, 
sebagai mukjizat yang menguatkan kenabiannya, karena beliau sebelumnya 
tidak mengetahui sama sekali kisah ini. 

Menurut riwayat al-Baihaqi dalam Kitab ad-Dal±’il ada segolongan 
orang Yahudi masuk agama Islam sesudah mereka mendengar cerita Yusuf 
dalam Al-Qur'an, karena sesuai dengan cerita yang mereka ketahui. Dari 
kisah Nabi Yusuf ini, Nabi Muhammad saw banyak mendapat pelajaran 
seperti halnya dengan kisah nabi-nabi yang lain dan merupakan penghibur 
bagi beliau dalam menjalankan tugasnya yang amat berat. 
 
Pokok-pokok Isinya 
1. Keimanan 

Kenabian Yusuf dan mukjizat-mukjizat; ketetapan hal-hal yang 
bertentangan dengan agama adalah hak Allah semata-mata; ketetapan (qa«±') 
Allah tidak dapat diubah; para rasul semuanya adalah laki-laki. 
2. Hukum-hukum 
 Keharusan merahasiakan sesuatu untuk menghindari fitnah; barang-
barang atau anak yang ditemukan harus dipungut tidak boleh dibiarkan 
begitu saja; boleh melakukan siasat yang tidak merugikan orang lain dengan 
maksud memperoleh suatu kemaslahatan. 
3. Kisah-kisah 
 Kisah Nabi Yusuf a.s. dengan saudara-saudaranya dan ayah mereka 
Nabi Yakub a.s. 
4. Lain-lain 
 Kisah Yusuf dapat dijadikan teladan yang baik, sedangkan tauhid 
adalah pokok utama ajaran semua nabi. 
 
HUBUNGAN SURAH H¸D DENGAN SURAH Y¸SUF 
1.  Kedua surah ini sama-sama dimulai dengan alif l±m r± kemudian diiringi 

dengan penjelasan tentang Al-Qur'an. 
2.  Surah Yµsuf melengkapi penjelasan tentang para rasul yang disebut 

dalam surah Hµd, kemudian kisah itu dijadikan dalil untuk menyatakan 
bahwa Al-Qur'an itu adalah wahyu Ilahi. 

3.  Perbedaan kedua surah itu dalam menjelaskan kisah-kisah para nabi, ialah 
bahwa dalam surah Hµd diutarakan kisah beberapa orang rasul dengan 
kaumnya dalam menyampaikan risalahnya, akibat-akibat bagi orang-
orang yang mengikuti mereka dan akibat bagi orang yang mendustakan, 
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kemudian dijadikan perbandingan untuk kaum musyrikin Arab beserta 
pengikut-pengikutnya. Dalam surah Yµsuf diterangkan tentang kehidupan 
Nabi Yusuf yang mula-mula dianiaya oleh saudara-saudaranya kemudian 
ia menjadi orang yang berkuasa yang dapat menolong saudara-
saudaranya dan ibu-bapaknya. Pribadi Yusuf a.s. harus dijadikan teladan 
oleh siapa saja yang beriman kepada Nabi Muhammad saw. 
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SURAH Y¸SUF 

 
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang 

 
 

KISAH NABI YUSUF A.S. ADALAH KISAH PALING BAIK 
 

 
Terjemah 

(1) Alif l±m r±. Ini adalah ayat-ayat Kitab (Al-Qur’an) yang jelas. (2) 
Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al-Qur’an berbahasa Arab, 
agar kamu mengerti. (3) Kami menceritakan kepadamu (Muhammad) kisah 
yang paling baik dengan mewahyukan Al-Qur’an ini kepadamu, dan 
sesungguhnya engkau sebelum itu termasuk orang yang tidak mengetahui.  
 

Kosakata: A¥sanal Qa¡a¡   صالْقَص نساَح (Yµsuf/12: 3) 

A¥sanul qa¡a¡ artinya sebaik-baiknya cerita. Qa¡a¡ adalah cerita-cerita 
yang terus diikuti. (Al-Akhb±r Al-Mutatabba’ah) terambilkan dari al-qa¡¡ 
yaitu mengikuti jejak. Dari sini muncul kata qi¡¡ah atau kisah. Seorang yang 
berkisah adalah orang yang menuturkan satu cerita sedikit demi sedikit 
mengikuti alur cerita yang sebenarnya. Qi¡±¡ berarti balasan yang sama 
sebab orang yang dilukai atau dibunuh akan mengikuti jejak yang melukai 
atau membunuhnya untuk menuntut balas atas darah yang dialirkannya. 

Cerita dalam surah Yµsuf digolongkan dalam kisah terbaik karena dalam 
surah ini kaya akan nilai dan pelajaran. Ceritanya bisa memancing emosi dan 
membangkitkan perasaan pembacanya. Oleh karena itu, tepat jika kisah Nabi 
Yusuf menjadi cerita terbaik dari kisah-kisah yang ada dalam Al-Qur’an.  
 
Sabab Nuzul 

Menurut hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Jar³r dari Ibnu ‘Abb±s, ia 
berkata, “Segolongan orang berkata, ‘Wahai Rasulullah, ceritakanlah suatu 
kisah kepada kami... kemudian turunlah ayat na¥nu naqu¡¡u ‘alaika a¥sanal 
qa¡a¡i...”  
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Tafsir 
(1) Ayat pertama surah Yµsuf ini sama bunyinya dengan ayat pertama 

pada surah Yµnus kecuali pada akhir ayat pertama surah Yµnus ada kata “al 
¦ak³m” sedang pada ayat pertama surah ini terdapat kata “al-Mub³n”. 

Al-¦ak³m artinya penuh hikmat dan al-Mub³n artinya nyata, jelas, dan 
terang. Biasanya dengan memperhatikan ayat pertama dari tiap-tiap surah 
sudah dapat diperkirakan apa pokok-pokok isi surah itu. Surah Yµnus yang 
ayat pertamanya diakhiri dengan al-Hak³m, terdapat di dalamnya masalah-
masalah hikmat dan filsafat, seperti masalah keesaan Allah, sifat-sifat-Nya, 
kebenaran risalah yang dibawa para nabi yang dikuatkan dengan berbagai 
macam mukjizat, masalah hari kebangkitan, hari pembalasan, dan 
sebagainya. Semuanya itu adalah masalah-masalah yang harus direnungkan 
dan difikirkan secara mendalam dan termasuk masalah hikmat dan filsafat. 
Adapun surah Yµsuf ayat pertamanya diakhiri dengan al-Mub³n. Hal ini 
mengisyaratkan bahwa di dalamnya terdapat suatu kisah yang sangat 
menarik, digubah dengan susunan kata-kata yang mempesona penuh balagah 
dan falsafah dalam suatu jalinan cerita yang indah yang mendorong 
pembacanya untuk mengikuti sampai akhir, suatu kisah yang patut menjadi 
contoh dan teladan yang menggambarkan dengan jelas bagaimana kehidupan 
seorang nabi yang mulia semenjak kecilnya mengalami beraneka ragam 
penderitaan sampai ia menjadi penguasa yang disegani dan dihormati di 
negeri Mesir. 

(2) Pada ayat ini, Allah menegaskan bahwa Dia menurunkan Al-Qur'an 
dalam bahasa Arab yang fasih agar dapat direnungkan dan difikirkan isi dan 
maknanya. Memang Al-Qur'an diturunkan untuk semua manusia, bahkan 
juga untuk jin, tetapi karena yang pertama-tama menerimanya ialah 
penduduk Mekah, maka wajarlah bila firman itu ditujukan lebih dahulu 
kepada mereka dan seterusnya berlaku untuk semua umat manusia. Pertama-
tama Allah menuntut perhatian orang-orang Quraisy dan orang-orang Arab 
seluruhnya supaya mereka memperhatikan isinya dengan sebaik-baiknya 
karena di dalamnya terkandung bermacam-macam ilmu pengetahuan yang 
bermanfaat bagi mereka di dunia dan akhirat seperti hukum-hukum agama, 
kisah para nabi dan rasul, hal-hal yang bertalian dengan pembangunan 
masyarakat, pokok-pokok kemakmuran, akhlak, filsafat, tata cara berpolitik, 
baik yang bersifat nasional maupun yang bersifat internasional, dan lain 
sebagainya. Semuanya itu diutarakan dalam bahasa Arab yang indah 
susunannya mudah dipahami oleh mereka. 

 (3) Pada ayat ini, Allah mengkhususkan firman-Nya kepada Nabi 
Muhammad saw dan tentu saja untuk diperhatikan oleh orang Arab dan umat 
manusia seluruhnya. Para mufasir mengatakan bahwa surah Yµsuf ini adalah 
salah satu surah dalam Al-Qur’an yang diturunkan untuk menghibur dan 
menggembirakan hati Nabi Muhammad saw di kala beliau menderita 
tekanan-tekanan yang berat dari kaum Quraisy berupa cemoohan, hinaan, 
pembangkangan, dan tindakan kekerasan sehingga beliau terpaksa hijrah 
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bersama Abu Bakar ke Medinah. Memang demikianlah halnya karena kisah 
Nabi Yusuf ini adalah suatu kisah yang menarik sekali, dikisahkan dengan 
cara terperinci, tiap babak mengandung hikmah yang dalam dan pelajaran 
yang besar manfaatnya bagi orang yang memperhatikannya, apalagi bila 
dilihat dari segi keindahan susunan bahasa dan isi ceritanya yang belum 
dikenal seluruhnya baik oleh Nabi Muhammad saw sendiri maupun oleh 
kaum Quraisy dan orang Arab pada umumnya. 

Kisah ini selain menceritakan keadaan Nabi Yakub a.s. beserta anak-
anaknya yang masih hidup dengan cara kehidupan orang-orang Badui, 
menceritakan pula bagaimana kehidupan dalam masyarakat yang telah maju 
dan berkebudayaan tinggi, bagaimana kehidupan para penguasa yang penuh 
dengan kemewahan serta kesenangan dan bagaimana pula cara mereka 
mengendalikan pemerintahan dan mengatur perekonomian negara. Benarlah 
firman Allah yang mengatakan bahwa kisah Nabi Yusuf a.s. yang akan 
dikisahkan berikut ini adalah kisah yang paling baik, menarik, dan yang 
paling indah penggambarannya. 
 
Kesimpulan 
1.  Allah menurunkan Al-Qur'an dalam bahasa Arab agar dipahami dan 

diperhatikan bukan oleh orang-orang Arab pada masa permulaan 
turunnya tetapi juga oleh seluruh umat manusia. 

2.  Sebagai penghibur hati Muhammad saw yang sedih karena tindakan 
kaumnya, Allah mewahyukan surah Yµsuf yang mengandung kisah 
paling baik dan paling indah di antara kisah-kisah yang ada di dalam  
Al-Qur'an. 

 
 
 

MIMPI NABI YUSUF A.S. 
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Terjemah 

(4) (Ingatlah), ketika Yusuf berkata kepada ayahnya, ”Wahai ayahku! 
Sungguh, aku (bermimpi) melihat sebelas bintang, matahari dan bulan; 
kulihat semuanya sujud kepadaku.” (5) Dia (ayahnya) berkata, ”Wahai 
anakku! Janganlah engkau ceritakan mimpimu kepada saudara-saudaramu, 
mereka akan membuat tipu daya (untuk membinasakan)mu. Sungguh, setan 
itu musuh yang jelas bagi manusia.” (6) Dan demikianlah, Tuhan memilih 
engkau (untuk menjadi nabi) dan mengajarkan kepadamu sebagian dari 
takwil mimpi dan menyempurnakan (nikmat-Nya) kepadamu dan kepada 
keluarga Yakub, sebagaimana Dia telah menyempurnakan nikmat-Nya kepada 
kedua orang kakekmu sebelum itu, (yaitu) Ibrahim dan Ishak. Sungguh, 
Tuhanmu Maha Mengetahui, Mahabijaksana.  
 

Kosakata: Yµsuf  يوسف عليه السلام   
Surah Yµsuf ini dalam Al-Qur'an seluruhnya mengenai kisah Yusuf  

‘alaihissalam, surah yang paling terinci, berisi kisah kehidupan Nabi Yusuf 
dan terjalin saksama sejak masa muda sampai waktu ia menduduki 
kedudukan penting dalam kerajaan Fir‘aun. Kisah ini merupakan yang 
terindah (Yµsuf/12: 3) dan utuh serta banyak mengandung pelajaran akhlak. 

Dari segi silsilah, Yusuf anak Yakub (Ya`qµb) anak Ishak anak Ibrahim. 
Nama Yusuf disebutkan 26 kali dalam Al-Qur’an, 24 kali dalam Yµsuf/12, 
satu ayat dalam surah al-An`±m/6 dan satu ayat dalam surah G±fir/40. 
Kisahnya di dalam Al-Qur’an dimulai (Yµsuf/12: 4) dari ketika ia berkata 
kepada ayahnya yang sudah tua, bahwa dia bermimpi melihat sepuluh 
bintang berikut matahari dan bulan yang sujud kepadanya. Ayahnya 
berpesan agar ia tidak menceritakan mimpinya itu kepada saudara-
saudaranya, khawatir mereka akan tergoda oleh setan dan 
memperdayakannya. Dari sini datang drama perjalanan hidupnya.                                       

Menurut Perjanjian Lama (Kejadian 25-36) Yakub adalah saudara 
kembar Esau. Yakub menjadi kesayangan ibunya Ribka, putri Betuel orang 
Aram dari Padan-Aram, Suria, dan Esau adalah kesayangan bapanya. Yakub 
dan Esau menurunkan dua bangsa. Karena Ishak hanya mendoakan Yakub, 
maka Esau marah dan dendam kepada Yakub. Ibunya khawatir Yakub akan 
dianiaya, disuruhnya ia pergi kepada Laban pamannya di Padan-Aram.  

 Istri Ishak orang Aram dari Padan-Aram dan istri-istri Yakub juga dari 
Padan-Aram (Kej. 25. 20). Ia bekerja kepada pamannya dengan imbalan 
akan dikawinkan kepada Rahel, tetapi nyatanya dikawinkan kepada Lea 
yang tidak dicintainya. Yakub marah, karena merasa ditipu. Untuk 
mengawini Rahel, kata Laban, Yakub harus bekerja kepadanya tujuh tahun 
lagi, sebab di tempat itu tidak biasa orang mengawinkan adik lebih dahulu 
sebelum kakaknya. Di samping itu ia juga kawin dengan kedua budak 
perempuan Laban, Bilha dan Zilpa. Dari mereka ini lahir semua anaknya di 
Aram, kecuali Benyamin. Yakub membawa kekayaan dalam jumlah besar 
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ketika kemudian pindah ke Palestina, dan sebagian diberikan kepada 
saudaranya, karena ia khawatir dianiaya. Sejak itu Esau bersikap baik 
kepadanya. 

Yusuf adalah salah seorang dari kedua belas orang bersaudara, tetapi  
hanya Yusuf dan Benyamin yang sebapa dan seibu, Rahel putri Laban yang 
amat cantik. Yusuf yang dikenal tampan mungkin diturunkan dari neneknya 
Sarah atau dari ibunya Rahel. Saudara-saudaranya yang lain berlainan ibu. 
Seperti cintanya kepada Rahel istrinya, Yakub juga sangat mencintai Yusuf, 
sehingga wajar saja jika timbul iri hati di antara saudara-saudaranya  yang 
lain. Oleh karena itu mereka berunding dengan sesama mereka, lalu 
berkomplot hendak membinasakan Yusuf. Mereka meminta izin kepada 
ayahnya hendak mengajak Yusuf bermain dan mereka berjanji akan 
menjaganya. Setelah terjadi dialog sebentar, mereka diizinkan membawanya. 
Tetapi sore hari, mereka sudah kembali menemui Yakub sambil menangis 
dengan mengatakan bahwa saat mereka bermain dan berlomba seekor 
serigala tiba-tiba menerkam Yusuf dengan membawa pulang bajunya yang 
sudah berlumuran darah palsu sebagai bukti. Naluri Yakub sebagai seorang 
ayah sudah merasa bahwa mereka berbohong dengan cerita yang dibuat-
buat.  

 Di kalangan para mufasir ada yang menyebutkan bahwa setelah itu ada 
sebuah kafilah yang datang dari Madyan menuju Mesir membawa barang 
dagangan. Kafilah itu mengutus orang ke tempat yang ada air dan mereka 
akan berkemah di dekatnya. Setelah menurunkan timbanya, orang itu 
terkejut gembira karena melihat ada anak muda  rupawan yang ikut terbawa 
ke luar. Selanjutnya Yusuf cepat-cepat dijual dengan harga murah dan dibeli 
oleh orang dari Mesir, yaitu al-‘Az³z, seorang pejabat tinggi istana, yang 
biasa disebut Potifar seperti dalam Bibel. Ada mufasir yang mengatakan 
bahwa penguasa Mesir waktu itu ar-Rayyan bin al-Walid dari suku Amaliq 
dalam dinasti Hyksos, ada yang mengatakan Fir‘aun. (yang benar raja, sebab 
Al-Qur'an menyebut malik, sedang terhadap Fir‘aun, Al-Qur’an selalu 
menyebut namanya saja, Fir‘aun). Yusuf mendapat tempat dalam hati tuan 
rumah suami istri. Ia diberi kekuasaan penuh dalam urusan rumah tangga. 
Yusuf telah mendapat hidayah, taufik, dan pendidikan dari Allah, dan setelah 
mencapai usia dewasa, Allah  menganugerahkan kearifan dan ilmu yang luas 
kepadanya (Yµsuf/12: 21-22). Mungkin ini suatu persiapan menjadi nabi. 
Ketika meninggalkan Kanaan, Yusuf masih dalam usia remaja yang bersih, 
antara tujuh belas atau delapan belas tahun.  

Dari waktu ke waktu keberadaan Yusuf dalam rumah itu diam-diam telah 
menanamkan cinta berahi dalam hati istri al-‘Az³z, yang oleh sebagian 
mufasir biasa disebut Zulaikha atau Zalikha, nama fiktif, ciptaan khayal 
penyair. Tampaknya kerupawanan Yusuf telah menjadi ujian berat baginya. 
Yusuf hampir tergoda, “kalau tidak segera ia melihat tanda kesaksian 
Tuhannya” (Yµsuf/12: 24). Bagaimanapun dirayu oleh perempuan yang 
dilukiskan orang sangat cantik itu, Yusuf tidak tergoda. Dan yang kemudian 
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terjadi sebaliknya. Untuk membalas dendam perempuan itu kemudian 
mengadu kepada suaminya bahwa anak muda itu menggodanya dan mau 
memperkosanya. Yusuf dengan sikapnya yang jujur meminta al-‘Az³z  
menyelidiki peristiwa ini, dan kebetulan yang menjadi saksi kunci sepupu 
istri al-‘Az³z sendiri. Ia mengatakan, bahwa jika baju Yusuf sobek di bagian 
depan, Yusuflah yang bersalah, dan jika yang sobek di bagian belakang, 
maka istri al-‘Az³z yang curang, karena dialah yang mengejar Yusuf. 
Kenyataannya memang baju Yusuf sobek di bagian belakang, dan 
perempuan itu pun mengaku. Al-‘Az³z menyalahkan istrinya dan dimintanya 
bertobat dan dimintanya kepada Yusuf merahasiakan peristiwa itu 
(Yµsuf/12: 23-29). Tetapi untuk menjaga nama keluarga al-‘Az³z, seolah ada 
jalan keluar dengan memenjarakan Yusuf untuk sementara. Buat Yusuf hal 
ini bukan masalah. Lebih baik dia dipenjarakan daripada berbuat dosa. Nama 
baik Yusuf sudah dapat dipertahankan, sesudah itu tidak perlu ia merasa 
malu dimasukkan ke dalam penjara. Bahkan justru di penjara, ia dapat 
berdakwah tauhid dan berhasil. Dia juga dihormati di penjara karena ia dapat 
menafsirkan mimpi, sehingga ia kemudian diminta oleh raja untuk 
menafsirkan mimpinya. Raja begitu senang kepada Yusuf, karena telah 
menyelamatkan negerinya dari bahaya kelaparan. Oleh raja ia diberi 
kekuasaan penuh. Dalam Kitab Kejadian, Fir‘aun mengawinkan Yusuf 
dengan Asnat, putri Potifera, imam On.  

Diawali dengan keadaan negeri Kanaan yang dilanda kekeringan dan 
serombongan orang Kanaan berdatangan ke Mesir setelah mendengar negeri 
itu sekarang sudah subur, tanpa mereka ketahui siapa orang di balik itu,  
sesudah itu orangtua Yusuf dan saudara-saudaranya dapat berkumpul 
kembali dalam istana Yusuf di Mesir.  

Surah Yµsuf yang terdiri dari 111 ayat  hakikatnya merupakan kisah 
keluarga Yakub. Membaca kisah dalam surah ini, kita seperti membaca 
sebuah novel rohani yang begitu agung, dengan alur cerita yang memikat 
diseling dengan peristiwa-peristiwa yang kadang sangat mengharukan, 
kadang ada kejadian tiba-tiba dan mengejutkan di luar dugaan disertai trik-
trik yang manis, dijalin dengan jalan bahasa yang begitu indah. 
 
Munasabah 

Pada ayat yang lalu, Allah menerangkan bahwa Dia akan menceritakan 
kepada Nabi Muhammad saw suatu kisah yang paling baik dan paling indah 
pemaparannya yang dapat dijadikan contoh teladan dan sebagai penghibur 
dan penggembira hatinya, agar ia tetap tabah dan sabar dalam menegakkan 
kebenaran. Pada ayat berikut ini, Allah memulai kisah itu dengan mimpi 
Yusuf dan ta’bir mimpi itu yang dijelaskan oleh ayahnya sendiri Yakub. 
 
Tafsir 

(4) Pada suatu ketika Nabi Yusuf a.s. memberitahukan kepada ayahnya 
Nabi Yakub bin Ishak bin Ibrahim bahwa ia bermimpi melihat sebelas 
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bintang, matahari, dan bulan, semuanya tunduk dan sujud kepadanya. Tentu 
saja sujud di sini bukan dengan arti menyembah seperti yang kita kenal, 
tetapi hanyalah sujud dalam arti kiasan yaitu tunduk dan patuh. Sujud 
dengan arti tunduk dan patuh itu ada juga terdapat dalam Al-Qur'an, seperti 
firman Allah: 

 
Dan tetumbuhan dan pepohonan, keduanya tunduk (kepada-Nya). (ar-
Ra¥m±n/55: 6) 
 

Setelah mendengar cerita itu, Nabi Yakub a.s. menyadari bahwa mimpi 
anaknya bukan mimpi biasa, tetapi merupakan ilham dari Allah sebagaimana 
kerapkali dialami oleh para nabi. Ia yakin bahwa anaknya ini akan 
menghadapi urusan yang sangat penting dan setelah dewasa menjadi 
pemimpin dimana masyarakat akan tunduk kepadanya tidak terkecuali 
saudara-saudaranya dan ibu-bapaknya. Ia merasa khawatir kalau hal ini 
diketahui oleh saudara-saudaranya, dan tentulah mereka akan merasa iri dan 
dengki terhadapnya serta berusaha untuk menyingkirkan atau membinasa-
kannya apalagi mereka telah merasa bahwa ayah mereka lebih banyak 
menumpahkan kasih sayangnya kepadanya. Tergambarlah dalam khayal 
Nabi Yakub bagaimana nasib anaknya bila mimpi itu diketahui oleh saudara-
saudaranya, tentulah mereka dengan segala usaha dan tipu daya akan 
mencelakakannya. 

(5) Oleh sebab itu, Nabi Yakub a.s. berkata kepada anaknya, “Hai 
anakku, jangan sekali-kali engkau beritahukan apa yang engkau lihat dalam 
mimpi itu, karena kalau mereka sampai mengetahuinya, mereka akan 
mengerti ta’bir mimpi itu dan mereka akan iri dan dengki terhadapmu. Aku 
melihat bahwa mimpi itu bukan sembarang mimpi. Mimpimu itu adalah 
sebagai ilham dari Allah bahwa engkau di belakang hari akan menjadi orang 
besar serta berpengaruh, dan manusia akan tunduk patuh kepadamu 
termasuk saudara-saudaramu dan aku serta ibumu. Aku tidak dapat 
menjamin bahwa saudara-saudaramu tidak akan melakukan tindakan-
tindakan buruk terhadapmu.” 

Nasihat ayahnya itu disadari sepenuhnya oleh Yusuf dan selalu diingat 
dan dikenangnya sehingga nanti pada akhir kisah ketika ia telah dapat 
bertemu dengan seluruh keluarganya, ia tetap mengatakan bahwasanya 
setanlah yang memperdaya saudara-saudaranya sehingga terputus hubungan 
antara dia dengan keluarganya, sebagaimana tersebut dalam firman Allah: 
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Dan dia (Yusuf) berkata, ”Wahai ayahku! Inilah takwil mimpiku yang 
dahulu itu. Dan sesungguhnya Tuhanku telah menjadikannya kenyataan. 
Sesungguhnya Tuhanku telah berbuat baik kepadaku, ketika Dia 
membebaskan aku dari penjara dan ketika membawa kamu dari dusun, 
setelah setan merusak (hubungan) antara aku dengan saudara-saudaraku. 
Sungguh, Tuhanku Mahalembut terhadap apa yang Dia kehendaki. Sungguh, 
Dia Yang Maha Mengetahui, Mahabijaksana.” (Yµsuf/12: 100) 
 

(6) Selanjutnya ayahnya berkata, “Demikianlah Tuhan akan memilihmu 
untuk menjadi nabi dan mengangkat derajatmu menjadi penguasa serta 
menganugerahkan kepadamu berbagai macam nikmat dan kemuliaan. Dia 
akan memberikan kepadamu ilmu dengan mengilhamkannya kepadamu. 
Dengan ilmu itu kamu dapat menta’birkan mimpi dan mengetahui hal-hal 
yang tidak dapat diketahui oleh manusia biasa.” Hal ini terbukti di waktu 
Yusuf dalam penjara, dapat menta’birkan mimpi raja Mesir sehingga ia 
menjadi orang yang disegani dan diangkat menjadi penguasa tertinggi. 
Selain itu dapat mengetahui makanan apa yang akan dibawa oleh pegawai 
penjara sebelum makanan itu sampai ke kamar temannya seperti tersebut 
dalam firman Allah dalam surah ini juga. 

 

Dia (Yusuf) berkata, ”Makanan apa pun yang akan diberikan kepadamu 
berdua aku telah dapat menerangkan takwilnya, sebelum (makanan) itu 
sampai kepadamu. Itu sebagian dari yang diajarkan Tuhan kepadaku.” 
(Yµsuf/12: 37) 
 

Kemudian Yakub berkata lagi kepada Yusuf dalam ayat ini, “Allah akan 
menyempurnakan nikmat dan karunia-Nya kepadamu dan kepada keluarga 
Yakub termasuk ayahmu, saudaramu, dan keturunan mereka di belakang 
hari. Adapun nikmat dan karunia-Nya kepadamu ialah seperti yang telah 
diterangkan tadi, sedang nikmat dan karunia-Nya kepada ayah dan ibumu 
serta saudara-saudaramu dan keturunan mereka ialah terlepasnya mereka 
dari berbagai macam kesulitan serta marabahaya dan mendapat kehormatan 
serta kedudukan di Mesir, kemudian di antara keturunan keluarga Yakub 
akan diangkat pula beberapa orang nabi. Semua nikmat dan karunia itu telah 



Juz 12  12. Y¸SUF 503 

diberikan Allah kepada kakekmu Ibrahim serta Ishak. Kepada Ibrahim, Allah 
telah menjanjikan akan memilih di antara keluarga dan keturunannya untuk 
menerima kenabian dan kitab suci.” 

Lanjut Yakub lagi, “Demikianlah ta’bir mimpi itu dan bergembiralah 
dengan rahmat dan karunia Allah yang akan dianugerahkan kepadamu, tetapi 
engkau harus tabah dan sabar menghadapi segala ujiannya dan penuh 
tawakkal serta rela atas segala yang ditimpakan-Nya kepadamu, karena Dia 
Mahabijaksana dan Maha Mengetahui segala apa yang ditetapkan-Nya.” 

 
Kesimpulan 
1.  Yusuf menceritakan kepada ayahnya bahwa ia bermimpi melihat sebelas 

bintang dan matahari serta bulan semuanya bersujud kepadanya. 
2.  Ayah Yusuf (Yakub) memahami ta’bir mimpi itu dan yakin bahwa 

anaknya akan menjadi orang penting dan berkuasa kelak. 
3.  Karena khawatir saudara-saudaranya akan merasa iri terhadapnya dan 

berusaha mencelakakannya, maka Yakub melarang Yusuf menceritakan 
mimpinya kepada saudara-saudaranya. 

4.  Yakub berkata kepada anaknya setelah mendengar mimpinya itu bahwa 
Allah akan memilihnya untuk dijadikan nabi dan akan mengajarkan 
kepadanya ilmu ta’bir mimpi serta akan menyempurnakan karunia dan 
nikmat-Nya kepadanya serta kepada keluarga Yakub. 

 
 
 

SIKAP SAUDARA YUSUF TERHADAPNYA 
 

 
 
Terjemah 

(7) Sungguh, dalam (kisah) Yusuf dan saudara-saudaranya terdapat 
tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang yang bertanya. (8) Ketika mereka 
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berkata, ”Sesungguhnya Yusuf dan saudaranya (Bunyamin) lebih dicintai 
ayah daripada kita, padahal kita adalah satu golongan (yang kuat). Sungguh, 
ayah kita dalam kekeliruan yang nyata. (9) Bunuhlah Yusuf atau buanglah 
dia ke suatu tempat agar perhatian ayah tertumpah kepadamu, dan setelah itu 
kamu menjadi orang yang baik.” (10) Seorang di antara mereka berkata, 
”Janganlah kamu membunuh Yusuf, tetapi masukan saja dia ke dasar sumur 
agar dia dipungut oleh sebagian musafir, jika kamu hendak berbuat.”  
 

Kosakata: ‘U¡bah  ةبصع (Yµsuf/12: 8) 

‘U¡bah artinya ialah golongan (yang kuat). Akar katanya dari (  – ص –ع 
 yang berarti mengikat sesuatu dengan sesuatu baik memanjang atau (ب
membulat. Satu golongan yang kuat dikatakan ‘u¡bah karena mereka saling 
memperkuat dengan lainnya. Sorban disebut ‘i¡±bah karena kain sorban akan 
dililitkan di kepala sehingga kuat. Pembalut disebut juga ‘i¡±b. ‘Asabiyyah 
atau fanatisme terhadap satu keyakinan atau paham dikatakan demikian 
karena orang-orang tersebut mengikatkan diri mereka dengan pemahaman 
tersebut.  Pakar bahasa menyebut ‘u¡bah untuk sekelompok manusia dari 
satu hingga 10 orang, sampai 40 orang. 
 
Munasabah 

Ayat yang lalu memulai cerita Yusuf dengan menerangkan mimpi dan 
ta’birnya menurut pendapat ayahnya Yakub. Ayat berikut ini menerangkan 
betapa dalamnya sifat iri dan dengki yang tertanam dalam hati saudara-
saudara Yusuf terhadap dirinya, sehingga mereka merencanakan makar 
untuk membunuhnya, atau sekurang-kurangnya menyingkirkan jauh-jauh. 
 
Tafsir 

(7) Allah memperingatkan lebih dahulu bahwa pada kisah Nabi Yusuf 
a.s. ini terdapat teladan yang baik dan pelajaran bagi orang yang 
memperhatikannya yaitu betapa besar kekuasaan Allah swt, dan betapa luas 
hikmah dan kebijaksanaan-Nya dalam mengatur sesuatu dalam suatu 
rentetan kejadian yang akhirnya sampai kepada tujuan yang dimaksud yaitu 
pemberian rahmat dan karunia kepada orang yang dikasihi-Nya. Sesudah itu 
barulah Allah mengisahkan bagaimana sikap saudara-saudara Yusuf 
terhadapnya. 

(8) Saudara-saudara Yusuf berkata sesama mereka, “Sesungguhnya ayah 
kita lebih banyak menyayangi Yusuf dan saudaranya Bunyamin dan lebih 
banyak menumpahkan perhatiannya kepada keduanya, padahal kitalah yang 
lebih berhak untuk disayangi dan diperhatikan, karena kita ini sudah menjadi 
orang dewasa yang kuat dan dapat membelanya serta memenuhi segala 
kebutuhannya. Sikap ayah kita itu bertentangan dengan keadilan dan 
persamaan hak antara anak-anak. Mengapa ayah lebih mengutamakan dua 
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orang anak yang lemah dan tak berdaya itu dari pada kita yang kuat serta 
lebih sanggup berkhidmat dan berbakti kepadanya?” 

Sepintas lalu nampak dengan jelas kebenaran ucapan saudara-saudara 
Yusuf itu, seakan-akan Nabi Yakub a.s. telah membuat kekeliruan dengan 
tindakannya itu padahal dia seorang nabi yang selalu dibimbing Allah dalam 
segala sikap dan tindakannya. Menurut riwayat memang Yakub menumpah-
kan perhatian yang besar terhadap Yusuf, karena ada firasat dan tanda-tanda 
yang menunjukkan bahwa Yusuf mempunyai keistimewaan pada sifat dan 
pembawaannya. Keistimewaan ini tidak dimiliki oleh saudara-saudaranya 
yang lain. Maka Yakub sangat menaruh harapan kepadanya, apalagi setelah 
ia mendengar Yusuf menceritakan mimpinya. Jika Yakub lebih cinta kepada 
Yusuf dan lebih banyak memperhatikannya, maka hal itu adalah wajar, 
sebab Yusuf dan Bunyamin masih kecil-kecil dan lebih banyak 
membutuhkan perhatian dan bimbingan orang tuanya dibanding saudara-
saudaranya yang sudah besar. Hanya sifat iri dan dengki sajalah yang 
mendorong saudara-saudaranya untuk melakukan tindakan permusuhan 
terhadapnya, bukanlah karena ayah mereka sudah menyimpang dari jalan 
keadilan.  

(9) Dalam suatu musyawarah untuk menetapkan tindakan yang tepat dan 
tegas terhadap Yusuf, mereka mengusulkan agar dia dibunuh saja atau 
dibuang ke tempat yang jauh, sehingga ia tidak mungkin kembali atau binasa 
dan mati di tempat pembuangan itu. Dengan demikian, ayah mereka Yakub 
akan berputus asa dan tidak mempunyai harapan lagi untuk bertemu dengan 
anaknya yang paling disayanginya itu, dan lama kelamaan tentunya dia akan 
melupakannya. Selama ini yang menjadi halangan baginya untuk 
memperhatikan mereka ialah Yusuf di sampingnya. Bila Yusuf sudah tiada 
atau tersingkir ke negeri yang jauh, tentulah ayah mereka akan kembali 
memperhatikan dan menyayangi mereka. Mereka menginsyafi bahwa 
tindakan ini adalah suatu tindakan yang kejam tidak berperikemanusiaan, 
suatu tindakan kriminal yang sangat besar dosanya. Akan tetapi, mereka 
telah jauh tersesat dari jalan yang benar dan terjerumus ke dalam perangkap 
setan, sehingga tidak nampak lagi oleh mereka akibat perbuatan itu bagi 
ayah dan diri mereka sendiri jika perbuatan itu dilakukan. 

Mereka membujuk diri mereka sendiri dengan mengatakan, meskipun 
mereka telah berdosa, pintu tobat masih terbuka lebar. Mereka akan bertobat 
dengan tobat nasuha dan tidak akan berbuat seperti itu lagi, dan menjadi 
hamba Allah yang saleh. Tentu Allah akan menerima tobat, mengampuni 
segala dosa dan kesalahan hamba-Nya, dengan demikian ayah mereka akan 
merasa senang kepada mereka, dan Allah tidak akan menyiksa mereka. 

(10) Rupanya masih ada di antara mereka yang tidak mau melaksanakan 
usul itu dan masih mengalir dalam tubuhnya rasa kasih sayang terhadap 
saudaranya dan tergambar dalam khayalnya, betapa ngerinya perbuatan itu. 
Dia mengusulkan agar Yusuf jangan dibunuh jika hanya ingin memisahkan 
dari ayahnya dan menarik perhatian ayah mereka kembali. Mengapa untuk 
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mencapai tujuan itu kita harus melakukan pembunuhan, melakukan suatu 
dosa besar yang belum tentu akan diampuni Tuhan? Dia mempunyai usul 
yang tidak begitu berat dosanya yaitu menjatuhkan Yusuf ke dalam sumur 
dan nanti dia akan ditemukan oleh para musafir dan akan dibawa mereka ke 
negeri yang jauh. Dengan demikian, Yusuf tidak akan mati dan mereka 
bebas dari dosa pembunuhan sedang maksud dan tujuan tercapai juga. 
Akhirnya usul ini mereka terima dengan baik, dan mereka sudah bertekad 
dalam hati untuk melaksanakannya. 
 
Kesimpulan 
1.  Allah menegaskan bahwa dalam kisah Yusuf ini banyak terdapat 

pelajaran dan teladan yang baik. 
2.  Di antara saudara-saudara Yusuf ada yang mengusulkan supaya dia 

dibunuh saja. Tetapi ada pula di antara mereka yang keberatan menerima 
usul itu dan mengemukakan usul yang baru yaitu memasukkannya ke 
sebuah sumur. 

3.  Kedengkian seringkali mendorong manusia berbuat jahat. 
 
 
 

BUJUKAN SAUDARA YUSUF KEPADA AYAHNYA 
 

 
 
Terjemah 

(11) Mereka berkata, ”Wahai ayah kami! Mengapa engkau tidak 
mempercayai kami terhadap Yusuf, padahal sesungguhnya kami semua 
menginginkan kebaikan baginya. (12) Biarkanlah dia pergi bersama kami 
besok pagi, agar dia bersenang-senang dan bermain-main, dan kami pasti 
menjaganya.” (13) Dia (Yakub) berkata, ”Sesungguhnya kepergian kamu 
bersama dia (Yusuf) sangat menyedihkanku dan aku khawatir dia dimakan 
serigala, sedang kamu lengah darinya.” (14) Mereka berkata, ”Sungguh jika 
dia dimakan serigala, padahal kami golongan (yang kuat), kalau demikian 
tentu kami orang-orang yang rugi.” 
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Kosakata:  

1. Yarta‘ wa Yal‘ab  بلْعيو عتري (Yµsuf/12: 12) 

Yarta‘ terambil dari kata (  yaitu berluas-luas dalam kesenangan ( ع– ت –ر 
terutama dalam hal makan. Pada mulanya kata ar-rat‘ untuk hal membiarkan 
hewan makan di padang rumput di musim subur. Jika digunakan untuk 
manusia adalah untuk memakan makanan yang banyak. Sedangkan al-la‘b 
adalah suatu pekerjaan yang tidak dimaksudkan untuk tujuan yang benar. 

2. A©-ªi'b  لذِّئْبا (Yµsuf/12: 14) 

A©-ªi'b artinya serigala. Akar katanya adalah (  yang ( ب– ء –ذ 
mempunyai arti jarang diam (qillat istiqr±r) dan jika bergerak tidak pada satu 
arah saja. Serigala dinamakan dengan ©i’b karena tingkah lakunya memang 
demikian. 
 
Munasabah 

Ayat-ayat yang lalu menerangkan bahwa saudara-saudara Yusuf telah 
bermusyawarah untuk menetapkan tindakan yang akan mereka lakukan 
terhadapnya. Meskipun pada mulanya mereka hendak membunuhnya tetapi 
pada akhirnya timbul kesadaran pada mereka bahwa membunuh itu adalah 
tindakan yang sangat kejam dan berdosa besar, sehingga mereka 
memutuskan untuk memasukkannya ke dalam sumur. Ayat-ayat berikut ini 
menerangkan dialog antara mereka dengan Yakub agar mereka diizinkan 
membawa Yusuf bermain-main bersama mereka. 
 
Tafsir 

(11) Pada ayat ini, terbayang dengan jelas betapa besar kecurigaan Nabi 
Yakub terhadap para saudara Yusuf dan kekhawatirannya apabila ia 
membiarkan Yusuf bergaul dengan mereka, apalagi setelah mendengar cerita 
Yusuf tentang mimpinya. Sikap ayah mereka itu sangat menjengkelkan hati 
dan menyinggung perasaan mereka. Dengan terus terang mereka berkata, 
“Wahai ayah kami, mengapa engkau selalu mencurigai kami terhadap Yusuf, 
padahal kami tetap mencintai dan menyayanginya, selalu berusaha agar dia 
senang dan gembira, dan tidak pernah terlintas dalam pikiran kami akan 
menyakiti hatinya apalagi menganiayanya. Mengapa engkau tidak 
membiarkan dia bergaul, bercengkerama dengan sewajarnya seakan-akan 
engkau menaruh curiga terhadap kami.” 

 (12) Saudara-saudara Yusuf kembali membujuk ayahnya dengan 
menyatakan, “Biarkanlah dia pergi berekreasi dengan kami besok ke tempat 
pengembalaan, berolah raga, dan berlomba. Kami akan membawa makanan 
yang enak-enak dan buah-buahan yang lezat, yang akan kami santap setelah 
selesai bermain-main. Kami akan selalu menjaga dan memeliharanya dari 
segala bahaya. Percayakanlah dia kepada kami. Insya Allah dia akan senang 
bersama kami dan kami pun menyenangi dia, dan dia akan kami bawa 
pulang dengan selamat dan tidak kurang suatu apa.” 
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(13) Yakub berkata kepada mereka, “Hai anak-anakku! Aku akan 
menjadi gelisah dan sedih jika kamu membawanya bermain-main berolah 
raga dan berlomba dan tinggal sendirian karena masih kecil, dan belum 
sanggup melayanimu bermain-main? Siapa tahu datang serigala lalu 
menerkamnya sedangkan kamu semua sedang asyik bermain-main.” 

(14) Mereka menjawab, “Wahai ayah kami, sungguh tidak pada tempat-
nya ayah curiga dan gelisah serupa itu dan janganlah ayah merasa khawatir 
atas keselamatan Yusuf. Kami ini sudah besar-besar dan dewasa, kami ini 
orang-orang kuat semuanya, dan kami telah berjanji akan menjaganya. Apa 
yang ayah khawatirkan itu tidak mungkin akan terjadi, dan kalau terjadi juga 
maka apalah arti hidup bagi kami, jika kami yang besar dan yang kuat ini 
tidak bisa menjamin keselamatan adik kami. Dengan demikian kami akan 
termasuk orang-orang yang merugi, orang yang tidak berharga sedikitpun.” 
Akhirnya karena desakan yang sangat kuat dari saudara-saudara Yusuf dan 
mereka telah memberikan jaminan pula, maka dengan perasaan yang berat, 
terpaksalah Yakub memberi izin kepada mereka untuk membawa Yusuf 
bermain-main ke tempat gembala di padang pasir. 
  
Kesimpulan 
1.  Saudara-saudara Yusuf mendesak ayah mereka supaya mengizinkan 

mereka membawa Yusuf bermain-main ke tempat gembala di padang 
pasir. 

2.  Yakub merasa khawatir serta gelisah dan enggan mengabulkan 
permintaan anak-anaknya itu karena takut akan terjadi hal-hal yang tidak 
diingini. 

3.  Akhirnya Yakub mengabulkan permintaan anak-anaknya itu, karena 
mereka menjamin akan menjaga keselamatan Yusuf. 

 
NABI YUSUF DIMASUKKAN KE DALAM SUMUR 

 

 



Juz 12  12. Y¸SUF 509 

Terjemah 

(15) Maka ketika mereka membawanya dan sepakat memasukkan ke 
dasar sumur, Kami wahyukan kepadanya, ”Engkau kelak pasti akan 
menceritakan perbuatan ini kepada mereka, sedang mereka tidak 
menyadari.” (16) Kemudian mereka datang kepada ayah mereka pada petang 
hari sambil menangis. (17) Mereka berkata, ”Wahai ayah kami! 
Sesungguhnya kami pergi berlomba dan kami tinggalkan Yusuf di dekat 
barang-barang kami, lalu dia dimakan serigala; dan engkau tentu tidak akan 
percaya kepada kami, sekalipun kami berkata benar.” (18) Dan mereka datang 
membawa baju gamisnya (yang berlumuran) darah palsu. Dia (Yakub) 
berkata, ”Sebenarnya hanya dirimu sendirilah yang memandang baik urusan 
yang buruk itu; maka hanya bersabar itulah yang terbaik (bagiku). Dan 
kepada Allah saja memohon pertolongan-Nya terhadap apa yang kamu 
ceritakan.”  
 

Kosakata: Al-Jubb بالْج  (Yµsuf/12: 15) 

Al-Jubb artinya sumur. Kata yang berakar dari (  berarti ( ب– ب –ج 
memotong. N±qah jabba’ artinya onta yang terpotong tangannya. Seorang 
yang terpotong buah zakarnya disebut majbµb. Sumur dinamakan jubb 
karena sumur tersebut digali dari tanah yang keras sehingga harus dipotong 
sedikit demi sedikit.  
 
Munasabah 

Ayat-ayat yang lalu menerangkan bahwa pada mulanya Yakub enggan 
membiarkan Yusuf pergi bermain-main dengan saudara-saudaranya, tetapi 
karena desakan dan jaminan yang kuat dari mereka atas keselamatannya ia 
mengizinkan juga Yusuf pergi bersama mereka. Ayat-ayat berikut 
menerangkan bagaimana saudara-saudara Yusuf melaksanakan niat jahat 
mereka dengan memasukkannya ke dalam sumur dan menyatakan kepada 
Yakub, bahwa dia telah dimakan serigala ketika mereka sedang bermain-
main dan mereka membawa bajunya yang telah berlumuran darah. 
 
Tafsir 

(15) Pada ayat 10 surah ini telah diterangkan bahwa saudara-saudara 
Yusuf telah sepakat akan memasukkan Yusuf ke dalam sumur dengan 
harapan ia akan ditemukan oleh kafilah yang ingin mengambil air dan di 
bawa ke negeri yang jauh agar ia tidak dapat ketemu lagi dengan ayahnya. 
Pada ayat ini diterangkan bahwa sesampainya mereka di suatu tempat yang 
ada sumurnya mereka melaksanakan permufakatan jahat mereka, dan 
memasukkan Yusuf ke dalam sumur. Dengan demikian, mereka merasa amat 
gembira karena momok yang selama ini menghantui jiwa mereka sudah 
tidak ada lagi. Menurut anggapan mereka Yusuflah yang merebut kasih 
sayang ayahnya dan sekarang karena dia tidak ada lagi tentulah kasih sayang 
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Yakub akan bertumpah kepada mereka. Bagaimana dengan Yusuf sendiri 
yang telah mendekam dalam sumur yang gelap itu? Tentu dia sangat 
bersedih hati dan terbayanglah dalam pikirannya bahwa dia akan mati 
kedinginan dan kelaparan dan tidak akan bertemu lagi dengan ayah ibunya 
serta saudara-saudaranya. Pada saat yang amat kritis itulah, Allah 
mengilhamkan kepadanya agar dia jangan khawatir dan jangan bersedih hati. 
Allah akan memeliharanya dan melepaskannya dari bahaya yang 
menimpanya. Nanti dia akan mendapat pertolongan dari kafilah dan 
akhirnya ia akan mendapat kedudukan yang tinggi, sehingga ia dapat 
mengingatkan saudara-saudaranya atas pengkhianatan mereka, sedang 
mereka sendiri tidak sadar bahwa orang yang menceritakan itu adalah Yusuf 
sendiri. 

 (16-17) Pada kedua ayat ini dikisahkan bahwa saudara-saudara Yusuf 
kembali menemui Yakub pada malam hari dengan muka yang pucat dan 
dengan air mata yang bercucuran seraya berkata, “Wahai ayah kami, apa 
yang ayah khawatirkan selama ini benar-benar telah terjadi tanpa kemauan 
kami. Kami pergi bermain-main, dan kami tinggalkan Yusuf untuk menjaga 
pakaian dan barang-barang kami. Rupanya tanpa kami sadari karena 
asyiknya kami bermain, kami sudah jauh terpisah dari dia. Setelah kami 
kembali, kami dapati Yusuf sudah diterkam dan dimakan oleh serigala. 
Kami tidak mendengar pekik dan teriaknya karena kami telah jauh 
meninggalkan tempatnya. Kami menyadari bahwa ayah tidak akan percaya 
kepada cerita kami ini, meskipun kami menceritakan apa yang sebenarnya 
telah terjadi karena ayah selalu menaruh curiga terhadap kami. Tetapi 
malang yang tak dapat ditolak inilah yang terjadi dan kamipun tidak berdaya 
untuk menolongnya.” 

(18) Untuk memperkuat kebenaran cerita itu mereka membawa baju 
Yusuf yang telah berlumuran darah dan mereka berkata kepada ayahnya, 
“Inilah bukti kebenaran kami.” Padahal, darah yang melekat pada baju itu 
bukanlah darah Yusuf. Yakub melihat dan memperhatikan baju itu. 

Didapatinya baju itu hanya berlumuran darah saja, tetapi masih utuh tak 
ada yang robek dan tak ada pula yang berlubang-lubang bekas cakaran dan 
gigitan serigala, pasti saudara-saudaranya inilah yang telah berbuat aniaya 
terhadapnya, lalu ia berkata kepada mereka, “Aku tidak percaya sama sekali 
akan ceritamu yang dibuat-buat itu dan aku yakin bahwa jiwamu yang jahat 
dan kotor, telah mempengaruhi dan mendorongmu untuk melakukan 
penganiayaan terhadap saudaramu sendiri.” Tetapi apalah daya seorang ayah 
yang telah tua terhadap anak-anaknya yang sudah besar dan kuat. Dia tidak 
dapat berbuat apa-apa lagi kecuali menahan rasa amarah dan menekan 
perasaan hatinya yang amat kecewa dan sedih itu. Kini anaknya yang paling 
dicintainya dan kepadanya dia selalu menggantungkan harapan sudah tak 
ada lagi di sampingnya karena tindakan anak-anaknya sendiri. Apakah dia 
akan menuntut balas ataukah dia akan menyelidiki sendiri ke mana anaknya 
itu sebenarnya, sedang dia tidak berdaya lagi. 
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Dalam keadaan seperti itu tidak ada yang lebih baik baginya kecuali 
bersabar dan tawakal sepenuhnya kepada Allah. Jalan inilah yang dipilih 
Yakub meskipun ia tetap sedih dan tetap menangis atas kehilangan jantung 
hatinya. Ia tidak percaya sama sekali akan cerita anak-anaknya. Oleh karena 
itu, ia berserah diri kepada Allah dan selalu memohon pertolongan-Nya agar 
anaknya Yusuf diselamatkan dari segala marabahaya. 
 
Kesimpulan 
1.  Saudara-saudara Yusuf tanpa ragu-ragu telah melaksanakan hasil 

musyawarah mereka untuk memasukkannya ke dalam sumur. 
2.  Sambil menangis mereka mengatakan kepada Nabi Yakub bahwa Yusuf 

telah dimakan serigala ketika mereka sedang bermain-main. 
3.  Sebagai bukti mereka membawa baju Yusuf yang telah berlumuran 

darah. 
4.  Nabi Yakub tidak mempercayai cerita anak-anaknya tetapi dia tidak 

berdaya untuk bertindak karena sudah tua. Ia hanya bersabar dan 
memohonkan pertolongan Allah untuk keselamatan Yusuf. 

 
 
 

NABI YUSUF DITEMUKAN OLEH KAFILAH 
DAN DIJUAL DENGAN HARGA MURAH 

 

 
Terjemah 

(19) Dan datanglah sekelompok musafir, mereka menyuruh seorang 
pengambil air. Lalu dia menurunkan timbanya. Dia berkata, ”Oh, senang-
nya, ini ada seorang anak muda!” Kemudian mereka menyembunyikannya 
sebagai barang dagangan. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang mereka 
kerjakan. (20) Dan mereka menjualnya (Yusuf) dengan harga rendah, yaitu 
beberapa dirham saja, sebab mereka tidak tertarik kepadanya.  
 

Kosakata: Az-Zāhid³n  ناهِدِيالز (Yµsuf/12: 20) 

Kata yang terambil dari (  .menunjukkan arti sedikitnya sesuatu ( د-  ھـ –ز 
Seorang yang tidak menyenangi sesuatu dinamakan z±hid  )زاھد( . Seorang 
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yang menerima dengan sesuatu yang sedikit dinamakan zah³d )زھید( . Zuhud 
dalam persoalan duniawi berarti memandang sedikit terhadap harta dunia, 
walaupun pada kenyataannya dia mempunyai harta yang banyak. Seorang 
yang zuhud bukan berarti membenci harta, tapi harta dalam pandangannya 
bukan segala-galanya. Bisa jadi seorang yang zuhud adalah orang kaya, tapi 
hatinya tidak selalu tertuju terhadap kekayaannya tersebut. 
 
Munasabah 

Ayat-ayat yang lalu telah menerangkan bahwa saudara-saudara Yusuf 
telah memasukkannya ke dalam sumur dan memberitahukan kepada ayah 
mereka Yakub bahwa Yusuf telah dimakan serigala pada waktu mereka 
sedang bermain-main dan bagaimana sambutan Yakub terhadap cerita anak-
anaknya yang tidak dapat dipercayainya sama sekali. Dan sebagai orang tua 
yang tidak berdaya lagi dia bersikap sabar dan tawakal kepada-Nya 
sepenuhnya. Ayat-ayat berikut ini menerangkan bagaimana nasib Yusuf 
sesudah itu. 
 
Tafsir 

(19) Tidak lama sesudah Yusuf berada di dalam sumur, datanglah 
kafilah dari Madyan hendak berangkat ke Mesir. Kebetulan persediaan air 
mereka sudah habis dan pergilah mereka ke sumur itu lalu menjatuhkan 
timba ke dalamnya untuk mengambil air. Melihat timba diulurkan ke dalam 
sumur, hati Yusuf gembira dan timbul harapan di dalam hatinya bahwa dia 
akan dapat keluar dari bahaya yang sedang dihadapinya. Dengan cepat dia 
pegang tali timba itu kuat-kuat, sehingga orang yang menimba heran 
mengapa air sumur ini amat berat. Tetapi mereka tetap menarik tali itu 
bersama-sama, dan ternyata bukan air yang terangkat, tetapi seorang anak 
kecil yang manis dan elok rupanya. Alangkah gembiranya pemimpin kafilah 
itu melihat anak yang sehat dan segar bugar itu. Terbayanglah dalam 
pikirannya ia akan mendapat keuntungan yang besar dengan menjualnya 
kepada orang kaya di Mesir nanti. Dengan cepat ia memerintahkan agar 
Yusuf disembunyikan supaya jangan kelihatan oleh orang lain karena 
mungkin orang-orang di daerah itu akan mengakui bahwa anak itu adalah 
anak penduduk kampung itu sendiri. Tetapi Allah Maha Mengetahui niat 
pemimpin kafilah itu sebagaimana Dia mengetahui apa maksud dan tujuan 
saudara-saudara Yusuf memasukkannya ke dalam sumur. 

 (20) Akhirnya sampailah kafilah itu ke Mesir dan di sana mereka jual 
Yusuf dengan harga yang murah sekali dibanding dengan mahalnya harga 
budak di negeri itu, apalagi Yusuf adalah seorang anak yang tampan dan 
segar bugar. 

Para mufasir mengatakan tentang “beberapa dirham yang dihitung” 
bahwa yang pasti harganya kurang dari 40 dirham karena menurut adat 
kebiasaan di sana bila uang itu jumlahnya 40 dirham atau lebih, maka uang 
itu tidak dihitung lagi tetapi ditimbang. Mereka menjual Yusuf dengan harga 
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yang begitu murah karena mereka khawatir kalau-kalau ada orang yang tahu 
bahwa Yusuf bukan budak, mengapa ia diperjualbelikan sedang dia adalah 
anak yang merdeka, anak orang baik. Karena kekhawatiran itulah mereka 
ingin cepat-cepat berlepas diri dari dia, asal mereka diberi uang berapa pun 
jumlahnya cukuplah bagi mereka. Rupanya sudah ditakdirkan Allah mereka 
menjual Yusuf kepada seorang penguasa yang amat berpengaruh di Mesir 
yaitu menteri yang kaya yang disebut al-‘Az³z agar dia mendapatkan 
kesempatan untuk menaiki kekuasaan dan kemuliaan. 
 
Kesimpulan 
1.  Yusuf diangkat dari sumur oleh kafilah yang berangkat dari Madyan 

menuju Mesir. 
2.  Di Mesir dia dijual dengan harga murah kepada menteri yang 

berpengaruh, karena khawatir akan diketahui bahwa dia bukan budak. 
 
 
 

NABI YUSUF MENDAPAT KEMULIAAN 
DI RUMAH AL-‘AZ´Z 

 

 
Terjemah 

(21) Dan orang dari Mesir yang membelinya berkata kepada istrinya,” 
Berikanlah kepadanya tempat (dan layanan) yang baik, mudah-mudahan dia 
bermanfaat bagi kita atau kita pungut dia sebagai anak.” Dan demikianlah 
Kami memberikan kedudukan yang baik kepada Yusuf di negeri (Mesir), 
dan agar Kami ajarkan kepadanya takwil mimpi. Dan Allah berkuasa 
terhadap urusan-Nya, tetapi kebanyakan manusia tidak mengerti. (22) Dan 
ketika dia telah cukup dewasa Kami berikan kepadanya kekuasaan dan ilmu. 
Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. 
 

Kosakata: ¦ukman wa ‘Ilman  اعِلْما وكْمح (Yµsuf/12: 22) 
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¦ukman wa ‘ilman diartikan dengan kekuasaan dan ilmu. Secara bahasa 
¥ukm terambil dari (  yang berarti menahan, mencegah. ¦ikmah ( م– ك –ح 
dikatakan demikian karena orang yang diberi ¥ikmah akan menahan 
keinginan dirinya (hawa nafsunya) dari mengerjakan sesuatu yang tidak 
patut. ¦ukm dan ‘ilm pada ayat ini ada yang mengartikan dengan kenabian 
dan pengetahuan atau pemahaman terhadap ajaran agama.  Perbedaan antara 
keduanya, jika ‘±lim adalah seorang yang mengetahui hakikat sesuatu, 
sementara h±kim adalah seorang yang melakukan satu pekerjaan sesuai 
dengan tuntutan ilmu yang dia punyai 
 
Munasabah 
 Ayat-ayat yang lalu menerangkan bahwa Yusuf telah diselamatkan 
oleh kafilah yang lewat di sumur tempat dia dimasukkan dan di Mesir dijual 
kepada seorang kaya yang berpengaruh dan berkuasa sebagai menteri. Ayat-
ayat ini menerangkan bahwa Yusuf mendapat tempat di hati penguasa itu 
dan menjadi orang yang disayangi dan dipercayai. 
 
Tafsir 

(21) Menteri yang mengambil Yusuf sangat gembira dan berbesar hati 
karena dapat membeli seorang anak yang elok rupanya, segar dan sehat 
badannya ditambah lagi karena terdapat padanya tanda-tanda yang baik yang 
menunjukkan bahwa dia akan mempunyai masa depan yang gemilang sama 
seperti firasat ayahnya Yakub terhadapnya. 

Diriwayatkan bahwa ‘Abdull±h bin Mas’µd pernah berkata tentang hal 
ini, katanya, “Orang-orang yang paling tepat firasatnya adalah tiga orang, 
pertama, al-‘Az³z ketika ia memerintahkan kepada istrinya agar Yusuf 
diberikan tempat dan kedudukan yang baik di istananya; kedua, puteri syekh 
dari Madyan yang meminta kepada ayahnya agar Nabi Musa a.s. diserahi 
tugas memelihara dombanya sebagai orang gajian; dan ketiga, Abu Bakar 
ketika dia mengangkat Umar bin Kha¯¯ab sebagai penggantinya.  

Oleh karena gembiranya, menteri itu memerintahkan kepada istrinya, 
“Berikanlah kepadanya tempat yang baik di istana ini. Perlakukanlah dia 
sebagai salah seorang keluarga bukan sebagai hamba atau pelayan, karena 
dia akan menjadi seorang yang berjasa kepada kita dan negara atau kita 
angkat dia sebagai anak yang kita cintai dan sayangi yang akan menjadi 
pewaris kita kelak kemudian hari.” 

Demikianlah Allah mengatur dan mentakdirkan dengan membentangkan 
jalan bagi Yusuf dan memberi kesempatan kepadanya agar ia mengembang-
kan bakat dan kepandaiannya sehingga dia mendapat kedudukan yang tinggi 
di Mesir. Di samping itu, Allah mengajarkan pula kepadanya ilmu 
menafsirkan mimpi dan dengan ilmu itu kelak ia dapat berhubungan dengan 
raja dengan cara menafsirkan mimpi raja sehingga ia dikeluarkan dari 
penjara dan mendapat kepercayaan yang besar sekali dan akhirnya 
diserahkan kepadanya urusan perbendaharaan dan kekayaan negara. 
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Demikianlah Allah melaksanakan kehendak-Nya itu, tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui. 

 (22) Di kala Yusuf mulai dewasa, Allah memberikan pula kepadanya 
kecerdasan dan kebijaksanaan sehingga ia mampu memberikan pendapat dan 
pikirannya dalam berbagai macam masalah yang dihadapi. Allah juga 
memberikan kepadanya ilmu, meskipun ia tidak belajar. Ilmu yang didapat 
tanpa belajar ini dinamai ilmu ladunni karena ia semata-mata ilham dan 
karunia dari Allah. 

Demikianlah Allah memberi balasan kepada Yusuf yang tidak pernah 
mengotori dirinya dengan perbuatan keji dan jahat, selalu menjaga 
kebersihan hati nuraninya, selalu bersifat sabar dan tawakal atas musibah 
dan bahaya yang menimpanya. Demikianlah Allah membalas setiap insan 
yang berbuat baik. 
 
Kesimpulan 
1.  Yusuf mendapat tempat dan kedudukan yang baik di istana al-‘Az³z di 

Mesir dan dianggap sebagai salah seorang keluarga. 
2.  Apabila Allah menghendaki sesuatu pastilah akan terlaksana dengan 

pengaturan yang rapi dan kokoh, sehingga tidak ada kekuatan yang 
dapat menghalangi pelaksanaannya. 

3.  Ketika Yusuf dewasa, ia mendapat wahyu sebagai tanda kenabian. 
 
 
 

GODAAN DAN BUJUK RAYU 
ISTRI AL-‘AZ´Z TERHADAP YUSUF 
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Terjemah 

(23) Dan perempuan yang dia (Yusuf) tinggal di rumahnya menggoda 
dirinya. Dan dia menutup pintu-pintu, lalu berkata, ”Marilah mendekat 
kepadaku.” Yusuf berkata, ”Aku berlindung kepada Allah, sungguh, tuanku 
telah memperlakukan aku dengan baik.” Sesungguhnya orang yang zalim itu 
tidak akan beruntung. (24) Dan sungguh, perempuan itu telah berkehendak 
kepadanya (Yusuf). Dan Yusuf pun berkehendak kepadanya, sekiranya dia 
tidak melihat tanda (dari) Tuhannya. Demikianlah, Kami palingkan darinya 
keburukan dan kekejian. Sungguh, dia (Yusuf) termasuk hamba Kami yang 
terpilih. (25) Dan keduanya berlomba menuju pintu dan perempuan itu 
menarik baju gamisnya (Yusuf) dari belakang hingga koyak dan keduanya 
mendapati suami perempuan itu di depan pintu. Dia (perempuan itu) berkata, 
”Apakah balasan terhadap orang yang bermaksud buruk terhadap istrimu, 
selain dipenjarakan atau (dihukum) dengan siksa yang pedih?”  
 

Kosakata: Rāwadathu   هتداور (Yµsuf/12: 23)  

R±wadathu artinya perempuan itu menggoda dirinya (Yusuf). Akar 
katanya (  artinya adalah bolak-balik mencari sesuatu dengan cara ( د– و –ر 
yang halus. Ungkapan riy±d digunakan untuk pulang perginya onta di 
padang gembala. Kata ir±dah yang artinya kehendak juga terkait dengan akar 
kata tersebut, karena seorang yang berkehendak akan berusaha menemukan 
sesuatu. Dari pengertian diatas muncul arti menggoda, karena perbuatan 
menggoda dilakukan berulang kali. 
 
Munasabah 

Ayat-ayat yang lalu menerangkan bahwa menteri Mesir (al-‘Az³z) yang 
membeli Yusuf memerintahkan kepada istrinya agar dia diberikan tempat 
yang baik di istananya dan diperlakukan sebagai salah seorang keluarga 
istana karena dia mempunyai firasat bahwa Yusuf akan menjadi orang besar 
nantinya. Ayat-ayat ini menerangkan bahwa istri al-‘Az³z sendiri telah 
menggoda dan merayu Yusuf karena terpesona dengan ketampanannya. 
 
Tafsir 

(23) Istri al-‘Az³z adalah seorang perempuan cantik, sangat dimuliakan 
oleh seluruh penghuni istana, karena di samping dia istri al-‘Az³z, dia juga 
berbudi tinggi, berakhlak mulia, bersih dari sifat-sifat congkak dan sombong, 
menjauhi segala hal yang akan menjatuhkan derajatnya. Tetapi setelah Yusuf 
tinggal di istana sebagai salah seorang keluarganya, istri al-‘Az³z mulai 
tertarik kepadanya karena akhlak dan ketampanannya. Suatu ketika, setelah 
mengunci semua pintu rumah, istri al-‘Az³z merayu Yusuf untuk 
berselingkuh. Yusuf sebagai seorang yang jujur dan berakhlak mulia sangat 
terkejut mendengar rayuan dan ajakan itu, apalagi yang mengajaknya itu 
adalah istri majikannya sendiri yang telah memberinya tempat berteduh dan 
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memperlakukannya seperti anaknya sendiri. Selain dari itu, bila ia mematuhi 
ajakan demikian, berarti ia telah melakukan maksiat yang sangat dimurkai 
Allah. Karena itu dengan spontan ia menjawab, “Aku berlindung kepada 
Allah agar aku jangan terjerumus ke dalam perbuatan keji dan mungkar. 
Suamimu itu adalah tuanku, majikanku yang telah berbuat baik kepadaku, 
apakah kebaikannya aku balas dengan kekejian? Ini adalah suatu kezaliman 
dan aku tidak akan melakukannya karena tidak ada orang yang zalim yang 
sukses dan bahagia hidupnya.” 

(24) Istri al-‘Az³z tidak mau berhenti, karena ia menganggap Yusuf 
sebagai budak yang harus melaksanakan keinginan dan perintahnya. Bila 
Yusuf menolak, istri al-‘Az³z akan mencelakakannya. Tetapi dari pihak 
Yusuf, ia telah bertekad pula untuk menolaknya karena perbuatan itu 
melanggar agama, mengkhianati tuannya yang telah berjasa dan berbuat baik 
kepadanya dan merusak kehormatannya dan kehormatan tuannya. Yusuf dan 
istri al-‘Az³z masing-masing telah mempunyai tekad yang bertolak belakang 
antara satu sama lainnya.  

(25) Dalam keadaan yang bertambah gawat itu, yang seorang tetap 
mendesak dan yang lain tetap menolak, Yusuf memutuskan akan lari dari 
hadapan istri majikannya dan dengan cepat ia melompat ke pintu tetapi istri 
al-‘Az³z menangkap bajunya dari belakang hingga robek. Dalam keadaan 
tarik-menarik itu, muncullah al-‘Az³z di muka pintu. Dengan serta merta 
berteriaklah istri al-‘Az³z mengatakan bahwa Yusuf mencoba memperkosa-
nya dengan kekerasan. Dia meminta kepada suaminya agar Yusuf diberi 
ganjaran yang setimpal. Balasan yang tepat bagi orang yang melakukan 
kejahatan terhadap keluarganya ialah penjara atau siksa yang pedih. 
 
Kesimpulan 
1.  Yusuf digoda dan dirayu oleh istri al-‘Az³z untuk melakukan hubungan 

seksual karena dia sudah lama tertarik kepadanya. 
2.  Yusuf menolak mentah-mentah ajakan itu karena bertentangan dengan 

hukum agama, budi yang mulia, dan kebersihan serta kesucian jiwa 
raganya. 

3.  Al-‘Az³z memergoki keduanya sedang bertarik-tarikan, tetapi dengan 
cepat istrinya menuduh Yusuf hendak memperkosanya dengan 
kekerasan. 
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BUKTI BAHWA YUSUF A.S. TIDAK BERSALAH 

 
Terjemah 

(26) Dia (Yusuf) berkata, ”Dia yang menggodaku dan merayu diriku.” 
Seorang saksi dari keluarga perempuan itu memberikan kesaksian, ”Jika 
baju gamisnya koyak di bagian depan, maka perempuan itu benar, dan dia 
(Yusuf) termasuk orang yang dusta. (27) Dan jika baju gamisnya koyak di 
bagian belakang, maka perempuan itulah yang dusta, dan dia (Yusuf) 
termasuk orang yang benar.” (28) Maka ketika dia (suami perempuan itu) 
melihat baju gamisnya (Yusuf) koyak di bagian belakang, dia berkata, 
”Sesungguhnya ini adalah tipu dayamu. Tipu dayamu benar-benar hebat.” 
(29) Wahai Yusuf! ”Lupakanlah ini, dan (istriku) mohonlah ampunan atas 
dosamu, karena engkau termasuk orang yang bersalah.” 
 

Kosakata: Bi Ahlihā  الِهبِأَه (Yµsuf/12: 26) 

Kata ahl untuk orang yang terhubung dengan lainnya dalam agama, 
keturunan, nasab, pekerjaan, negeri, dan lainnya. Kata ahlihā pada ayat ini 
diartikan dengan isteri Al-‘Az³z. Ahl bait ialah orang yang mendiami rumah 
itu. Ahl bait sering dinisbatkan kepada keluarga Nabi Muhammad. Hewan 
yang sudah terbiasa dengan satu tempat dinamakan ahliy. Semua orang 
Islam dinamakan ahlul Isl±m, karena mereka terikat dengan satu keyakinan. 
Anaknya Nabi Nuh yang tidak taat kepadanya dikatakan: dia bukan ahlimu 
(Hµd/11: 46), walaupun dia anaknya sendiri, karena Islam telah menghilang-
kan batas-batas nasab dan keturunan, diganti dengan ikatan agama. 
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan bagaimana bujuk rayu istri menteri 
Mesir itu terhadap Yusuf, sehingga berani mengunci pintu kamarnya, karena 
ingin berbuat serong dengan dia. Juga diterangkan bahwa Yusuf lari dari 
dalam kamar sampai bajunya ditarik dari belakang hingga koyak dan 
akhirnya hal itu diketahui oleh suaminya, ia sangat kaget dan menuduh 
bahwa Yusuf ingin memperkosa istrinya. Pada ayat-ayat berikut ini 
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diterangkan bahwa dalam peristiwa ini, Yusuf adalah seorang yang bersih, 
tidak terpedaya oleh bujukan dan rayuan dengan adanya bukti yang 
membenarkan Yusuf. 
 
Tafsir 

(26) Ayat ini menerangkan tentang bersihnya Yusuf dari berbuat serong, 
Yusuf adalah seorang pemuda yang takut kepada Tuhannya, yang tidak 
goyah imannya oleh bujuk rayu seorang wanita. Dengan tegas dia berkata 
kepada menteri, suami dari perempuan itu, “Dalam peristiwa yang terjadi ini, 
sebenarnya perempuan itulah yang menggoda saya dan mengajak saya untuk 
memenuhi kehendak nafsunya, sampai saya melompat lari seperti yang tuan 
dapati sekarang ini.” Dalam peristiwa Yusuf ini, banyak sekali tindakan 
yang bisa diambil oleh menteri untuk mencari bukti-bukti yang membenar-
kan bahwa Yusuf adalah seorang yang bersih, karena Yusuf adalah budak 
yang biasanya tidak berani berbuat serong terhadap istri majikannya. Yusuf 
didapati oleh al-‘Az³z sedang melompat hendak keluar dari dalam rumah. Ini 
menunjukkan bahwa al-‘Az³z melihat istrinya dalam keadaan bersalah 
dengan mengenakan pakaian yang bagus sekali, dengan bedak dan wangi-
wangian yang semerbak baunya, sedang tidak terdapat di muka Yusuf bekas-
bekasnya. Sebagai bukti yang lain yang kuat sekali, bahwa suaminya tidak 
pernah melihat akhlak Yusuf yang buruk, semenjak Yusuf tinggal di 
rumahnya. 

(27) Dengan pengetahuan dan pengalamannya terhadap Yusuf, sebenar-
nya al-‘Az³z telah mempercayai bahwa Yusuf tidak bersalah. Kemudian 
keyakinannya ini dikuatkan lagi oleh saksi yang lain, yang menyatakan, 
bahwa Yusuf tidak bersalah. Saksi itu ialah anak paman isteri al-‘Az³z, 
menurut sebagian mufassir namanya adalah Zulaikha, seorang cerdik 
cendekiawan lagi bijaksana. Saksi itu berkata, “Kami mendengar suatu 
keributan, tarik-tarikan dalam rumah, sampai kami mendengar bunyi kain 
sobek. Kalau baju Yusuf yang sobek di muka, maka perempuan itulah yang 
benar dan Yusuf pendusta. Kalau bajunya sobek di bagian belakang, 
benarlah Yusuf dan perempuan itu pendusta.” Menurut sebagian riwayat, 
yang menjadi saksi peristiwa ini, ialah seorang bayi yang ditakdirkan Allah 
dapat berbicara untuk sekedar menjadi saksi. Tetapi riwayat ini adalah 
lemah. Pendapat yang kuat yang menyatakan bahwa saksi dalam peristiwa 
ini, ialah anak paman istri al-‘Az³z itu sendiri. 

 (28) Setelah diadakan penyelidikan dan pertukaran pikiran antara 
menteri dengan keluarga istrinya tentang peristiwa yang terjadi ini, maka 
diperiksalah baju Yusuf yang sobek itu. Ternyata baju Yusuf bagian 
belakang yang robek. Jelaslah dalam peristiwa ini, Yusuf yang benar tidak 
dapat dibantah dan diragukan lagi. Maka tuduhan perempuan itu terhadap 
Yusuf adalah palsu. Tapi bagaimanapun pandainya orang bersalah 
mengemukakan alasan-alasannya, namun yang bersalah akan diketahui juga, 
sesuai dengan pepatah: “Sepandai-pandainya membungkus yang busuk, 
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akhirnya akan berbau juga.” Setelah jelas duduk perkara peristiwa ini, maka 
menteri berkata kepada istrinya, “Sekarang jelas, engkau telah membujuk 
dan merayu Yusuf. Ketahuilah, bujuk rayu yang seperti itu besar bahayanya. 
Untung Yusuf seorang pemuda yang kuat imannya, tidak terpengaruh oleh 
godaan seperti yang engkau lakukan itu.” 

(29) Selanjutnya dalam ayat ini, menteri itu berkata, “Wahai Yusuf, 
peliharalah dirimu, tutup mulutmu, jangan sampai kejadian ini engkau 
ceritakan kepada orang lain. Kejadian ini adalah rahasia kami, kalau 
diketahui orang, kami akan mendapat malu. Engkau jangan merasa takut 
dalam persoalan ini, percayalah bahwa kami tetap menjaga namamu, sebab 
engkau benar-benar orang yang berakhlak mulia dan beriman kuat. Engkau 
hai istriku, bertakwalah kepada Tuhanmu, minta ampunlah atas dosamu, 
karena engkau termasuk orang yang bersalah dan berdosa. Kesalahanmu 
sangat besar yaitu mengkhianati suamimu, dan kesalahan menuduh orang 
lain yang bersih dan suci.” 
 
Kesimpulan 
1.  Yusuf terus terang mengatakan bahwa perempuan itu merayu dan 

membujuknya untuk memenuhi kehendak hawa nafsunya. Tapi ia tidak 
mau mengikuti keinginan hawa nafsunya. 

2.  Ada saksi yang membenarkan, bahwa Yusuf berkata benar. Saksi itu 
adalah dari keluarga istri al-‘Az³z sendiri. 

3.  Setelah terbukti bahwa Yusuf adalah benar, menteri mengharapkan agar 
rahasia ini jangan disebarkan kepada orang lain dan kepada istrinya 
menteri menyuruh bertobat dan minta ampun kepada Allah. 

4.  Saksi adalah unsur yang penting dalam menetapkan kebenaran. 
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TERSEBARNYA BERITA TENTANG ISTRI AL-‘AZ³Z 

 
Terjemah 

(30) Dan perempuan-perempuan di kota berkata, ”Istri al-‘Az³z 
menggoda dan merayu pelayannya untuk menundukkan dirinya, pelayannya 
benar-benar membuatnya mabuk cinta. Kami pasti memandang dia dalam 
kesesatan yang nyata.” (31) Maka ketika perempuan itu mendengar cercaan 
mereka, diundangnyalah perempuan-perempuan itu dan disediakannya 
tempat duduk bagi mereka, dan kepada masing-masing mereka diberikan 
sebuah pisau (untuk memotong jamuan), kemudian dia berkata (kepada 
Yusuf), ”Keluarlah (tampakkanlah dirimu) kepada mereka.” Ketika 
perempuan-perempuan itu melihatnya, mereka terpesona kepada (keelokan 
rupa)nya, dan mereka (tanpa sadar) melukai tangannya sendiri. Seraya 
berkata, ”Mahasempurna Allah, ini bukanlah manusia. Ini benar-benar 
malaikat yang mulia.” (32) Dia (perempuan itu) berkata, ”Itulah orangnya 
yang menyebabkan kamu mencela aku karena (aku tertarik) kepadanya, dan 
sungguh, aku telah menggoda untuk menundukkan dirinya tetapi dia 
menolak. Jika dia tidak melakukan apa yang aku perintahkan kepadanya, 
niscaya dia akan dipenjarakan, dan dia akan menjadi orang yang hina.” (33) 
Yusuf berkata, ”Wahai Tuhanku! Penjara lebih aku sukai daripada 
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memenuhi ajakan mereka. Jika aku tidak Engkau hindarkan dari tipu daya 
mereka, niscaya aku akan cenderung untuk (memenuhi keinginan mereka) 
dan tentu aku termasuk orang yang bodoh.” (34) Maka Tuhan 
memperkenankan doa Yusuf, dan Dia menghindarkan Yusuf dari tipu daya 
mereka. Dialah Yang Maha Mendengar, Maha Mengetahui. (35) Kemudian 
timbul pikiran pada mereka setelah melihat tanda-tanda (kebenaran Yusuf) 
bahwa mereka harus memenjarakannya sampai waktu tertentu.  
 

Kosakata: Imra’atul ‘Az³z  ِززِيالْع أَتراِم (Yµsuf/12:30) 

Artinya isteri al-‘Az³z.  Al-‘Az³z adalah julukan bagi pembesar di Mesir 
pada masa Nabi Yusuf. Nabi Yusuf sendiri dijuluki Al-‘Az³z setelah menjadi 
pejabat (bendaharawan negara) yang mengatur kerajaan Mesir (Yµsuf/12: 
88). Al-Qur'an -sebagaimana biasa- tidak menyebutkan nama pembesar 
Mesir yang membeli Yusuf dan nama isterinya karena tidak begitu penting 
untuk disebutkan. Sebab, yang penting untuk dijadikan pelajaran adalah 
pokok ceritanya. Beberapa kitab tafsir memang menyebutkan bahwa 
pembesar itu namanya Qi¯fir atau Qu¯ifar dan isterinya bernama Zalikha’ 
atau Ra’il. Namun nama-nama tersebut tidak terdapat dalam hadis-hadis 
yang sahih. Nama-nama itu diambil dari kitab Taurat. (Sifr Takw³n: Kitab 
Kejadian). Oleh karena itu kita lebih baik mendiamkan saja dan tidak 
menyebutkannya. 
 
Munasabah 

Setelah Allah swt memberikan bukti-bukti bahwa Yusuf adalah seorang 
yang bersih dengan kesaksian dari keluarga istri al-‘Az³z dan jelas bahwa 
yang bersalah adalah istri menteri itu sendiri, maka pada ayat-ayat berikut ini 
diterangkan bahwa berita itu telah tersiar luas yang berasal dari mulut ke 
mulut sampai dari rumah ke rumah, bahwa istri menteri menggoda 
bujangnya. 
 
Tafsir  

(30) Dalam ayat ini diterangkan bahwa kejadian yang dirahasiakan itu, 
akhirnya tersebar juga. Bagaimana usaha menteri beserta segenap keluarga 
istana menutup-nutupi rahasia rumah tangganya, usahanya itu sia-sia saja. 
Berita itu telah menjadi buah bibir perempuan dalam kota. Lebih-lebih di 
kalangan istri pembesar-pembesar dan pemimpin kerajaan itu. Mereka 
membicarakannya, bahwa istri menteri menggoda bujangnya. Bukan hanya 
sekadar mengatakan bahwa istri menteri telah jatuh cinta kepada bujangnya 
itu, dan tidak memperdulikan lagi akibat-akibat buruk yang akan terjadi, 
seperti nama suaminya menjadi tercemar. Selanjutnya mereka mengatakan, 
“Sungguh kami melihat istri menteri itu sudah menempuh jalan sesat yang 
akan membawa kepada kehinaan.” 
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(31) Pergunjingan perempuan-perempuan itu sampai juga ke telinga istri 
menteri yang menyebabkan ia merasa marah bercampur malu. Dia tidak 
mengira bahwa berita mengenai dirinya akan tersebar luas seperti itu, sebab 
sudah cukup usahanya untuk menutupi rahasia itu. Dia mencari akal, 
bagaimana caranya menutup malu yang sudah tersebar luas itu. Maka 
diundangnyalah perempuan-perempuan terkemuka itu datang ke rumahnya 
menghadiri suatu jamuan. Untuk pesta itu, sudah diatur tempat sebaik-
baiknya, makanan yang enak-enak, dan minuman dari berbagai macam 
sudah disiapkan. Tidak ketinggalan buah-buahan yang segar dan manis yang 
bermacam jenis dan ragamnya sudah disediakan di meja makan. Kursi-kursi 
yang bagus sudah disusun untuk dapat duduk bersantai, menikmati makanan 
dan buah-buahan yang lezat cita rasanya. Undangan ini mendapat sambutan 
yang hangat, lebih-lebih dari perempuan-perempuan yang ingin mengetahui 
kejadian yang sudah menjadi buah bibir selama ini, terutama ingin melihat 
anak muda yang bernama Yusuf itu. Meriah sekali pesta itu. Gelak tawa 
bersahut-sahutan, omong dan kelakar menjadi-jadi. Bermacam makanan 
dihidangkan tidak putus-putusnya. Begitu juga minuman. Terakhir sekali 
dihidangkan buah-buahan. Kepada masing-masing yang hadir diberikan 
sebuah pisau untuk mengupas buah-buahan. Di saat itu, istri menteri yang 
menjadi nyonya rumah, memerintahkan kepada Yusuf untuk ke luar ke 
tengah-tengah para tamu yang sedang duduk bersantai memotong buah-
buahan untuk memperkenalkan dirinya. Maka keluarlah Yusuf dan berdiri di 
hadapan tamu-tamu itu. Baru saja perempuan-perempuan itu melihat wajah 
Yusuf yang sangat elok seperti bulan purnama, kagumlah mereka 
melihatnya, bahkan lupa akan diri mereka masing-masing karena terpesona 
oleh kegagahan dan ketampanan Yusuf. Dengan tidak sadar, pisau yang ada 
di tangan mereka, mereka potongkan ke tangan dan jari mereka sendiri, 
bukan untuk memotong buah-buahan dan mereka tidak merasakan sakit 
perihnya. 

Dari mulut mereka keluar kata-kata, “Mahasempurna Allah, dia 
bukanlah manusia, tetapi adalah malaikat yang mulia.” Begitu kagum dan 
tercengang mereka melihat Yusuf yang sangat menawan dan menggetarkan 
jantung mereka, inilah sosok orang yang mereka bicarakan sehari-hari 
dengan mempersalahkan dan mengejek istri menteri. 

(32) Ayat ini menerangkan bahwa perempuan-perempuan yang 
diundang itu kagum dan terpesona melihat Yusuf. Melihat reaksi mereka, 
istri menteri itu gembira, lalu berkata, “Inilah dia Yusuf yang selalu kamu 
guncingkan dan selalu kamu mencela sikap saya terhadap Yusuf dan 
kejadian antara saya dengan dia baru-baru ini. Sekarang kamu semua 
terpesona memandanginya. Baru sepintas lalu kamu memandangnya, kamu 
sudah lupa diri. Lihatlah kamu sudah memotong jarimu karena terpesona 
memandang Yusuf.” 

Istri al-‘Az³z berkata, “Saya akui terus terang, memang sayalah yang 
telah jatuh cinta kepadanya dan sayalah yang menggodanya dan 
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mengajaknya berlaku serong. Tetapi dia tetap enggan dan berlindung diri 
kepada Tuhannya. Dia berpaling dan menjauhkan dirinya daripadaku. Aku 
terus menggodanya dan merayunya sampai dia mau mengikuti keinginan 
hawa nafsuku. Seandainya dia juga tidak mau, aku akan katakan kepada 
suamiku, supaya dia dimasukkan ke dalam penjara dan tentunya dia akan 
menjadi orang yang hina. Suamiku tidak berani menolak usulku itu dan 
suamiku akan menghukum dia sesuai dengan keinginanku.” 

Sengaja kata-kata itu dilontarkannya di hadapan tamu-tamu dalam 
jamuan yang meriah itu, supaya didengar oleh Yusuf sendiri dan supaya para 
tamu dapat melunakkan hati Yusuf. Lebih baik mematuhi apa saja kehendak 
istri al-‘Az³z daripada mendapat kemarahan yang akhirnya akan dipenjara-
kan, hidup bersama-sama dengan orang-orang jahat dan hina-dina. Bila 
Yusuf mau mengikuti kehendaknya, tentu Yusuf akan beruntung seluruh 
kekayaan dan kemewahan isi istana itu dapat pula dikuasai Yusuf. Pendek-
nya, semua yang hadir pada waktu itu telah berpihak kepada istri al-‘Az³z, 
tidak lagi menyalahkan dan mengejeknya. Semua membenarkan, sudah 
sepantasnya istri menteri tergoda dan tergila-gila oleh Yusuf yang tinggal di 
rumahnya. Maka semua perempuan itu, turut membujuk Yusuf agar 
mematuhi kehendak istri menteri itu, tanpa malu-malu dan takut-takut. 

(33) Ayat ini menerangkan bagaimana keteguhan hati dan kekuatan 
iman Yusuf yang tidak mempan segala bujukan dan rayuan, begitu juga 
semua kata-kata untuk melunakkan hati Yusuf yang keluar dari mulut 
perempuan-perempuan itu. Tidak mencemaskan hati Yusuf gertakan dan 
ancaman yang mengatakan bahwa Yusuf akan dipenjarakan dan dihukum, 
kalau dia tidak mau tunduk mengikuti ajakan untuk berbuat serong itu. 
Mendengar semua itu, Yusuf hanya berlindung diri kepada Allah, 
menundukkan kepala sambil berdoa agar dijauhkan Tuhan dari godaan 
perempuan-perempuan itu seraya berkata, “Ya Tuhanku, penjara yang gelap 
lagi sempit itu lebih baik bagiku daripada dalam istana, menghadapi 
perempuan-perempuan yang cantik yang selalu menggoda dan mengajakku 
untuk memenuhi keinginan hawa nafsunya. Aku khawatir ya Allah, bila aku 
masih tinggal dalam istana ini, selalu berhadapan dengan perempuan-
perempuan yang menggodaku, kalau-kalau semangatku melemah, imanku 
luntur, sehingga aku terperosok jatuh ke lembah kehinaan bersama mereka. 
Ya Allah, hindarkanlah aku dari godaan-godaan mereka. Tidak ada daya dan 
kekuatan bagiku untuk lepas dari bahaya itu selain dengan pertolongan dan 
petunjuk-Mu. Ya Allah, kalau bukan karena pertolongan dan petunjuk-Mu, 
aku akan jadi orang yang bodoh, sesat jalan dan mudah terpedaya akhirnya 
terjerumus ke dalam lembah kehinaan dan maksiat.” 

(34) Ayat ini menerangkan bahwa akhirnya Yusuf dimasukkan ke dalam 
penjara. Doa Yusuf diperkenankan Tuhannya, agar Yusuf tetap dipelihara 
dari godaan dan tipu-daya perempuan-perempuan itu. Maka menteri 
memasukkan Yusuf ke dalam penjara sekadar memenuhi permintaan 
istrinya, oleh karena istrinya meminta kepada suaminya supaya jangan 
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membocorkan peristiwa itu dan berusaha menenteramkan suasana rumah 
tangganya. Maksud Allah mengabulkan doa Yusuf untuk masuk penjara 
berlainan dengan maksud pembesar itu (al-‘Az³z). Maksud Allah ialah 
supaya Yusuf tetap bersih, terpelihara dari segala godaan yang mengotori 
jiwanya. Juga supaya Yusuf menjadi orang yang sabar dan tahan menderita 
dalam penjara, bergaul dengan orang-orang yang sudah lama meringkuk 
dalam penjara dengan bermacam-macam karakter, tingkah laku, dan 
perangainya. Sebab Yusuf akan diangkat Allah menjadi nabi untuk 
kaumnya. Penjara adalah tempat mendewasakannya dan tempat pertama kali 
Allah menurunkan wahyu kepadanya. Oleh karena itu, Allah selalu 
menjaganya dan Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui 
segala doa yang dipanjatkan dan segala perbuatan yang dikerjakan hamba-
Nya. 

(35) Ayat ini menerangkan bahwa menteri beserta istrinya telah melihat 
bukti-bukti bahwa Yusuf adalah orang baik, jujur, dan mempunyai akhlak 
yang mulia serta mempunyai keimanan dan kepercayaan yang teguh kepada 
Tuhannya. Selama mereka bergaul dengan Yusuf, tidak pernah mereka 
melihat perbuatan Yusuf yang salah. Nyata bagi mereka, bahwa Yusuf selalu 
dipelihara Tuhannya dan dilindungi-Nya dari perbuatan-perbuatan yang keji. 
Walaupun dia dituduh, dibujuk, dan diancam namun Yusuf tetap tenang dan 
selalu meminta perlindungan kepada Tuhannya. Hal seperti itu bukan saja 
diketahui dengan jelas oleh menteri dan istrinya, tetapi juga oleh seluruh 
keluarga istana. Sungguh pun begitu, Yusuf tetap dimasukkan ke dalam 
penjara untuk waktu yang tidak ditentukan sebagai pelaksanaan dari 
permintaan istrinya, agar dianggap oleh orang banyak bahwa Yusuf bersalah, 
padahal istrinya yang bersalah. Yusuf tidak merasa sengsara dan hina dalam 
penjara. Dengan pergaulan dalam penjara itu, Yusuf bertambah kuat 
imannya, bertambah tabah hati dan jiwanya, makin banyak rahasia manusia 
yang diketahuinya, dan makin besar keagungan Allah yang dirasakannya. 
 
Kesimpulan 
1.  Tersiar berita di kalangan perempuan di dalam kota bahwa istri menteri 

jatuh cinta kepada bujangnya, mengajak dan merayu untuk menuruti 
keinginan hawa nafsunya. 

2.  Istri al-‘Az³z sengaja mengundang makan perempuan-perempuan itu ke 
istananya dan memperkenalkan Yusuf kepada mereka. 

3.  Setelah Yusuf diperkenalkan kepada mereka, mereka terpesona melihat 
ketampanan wajah Yusuf, sampai tangan mereka teriris oleh pisau yang 
disediakan untuk memotong buah-buahan. Dari mulut mereka ke luar 
kata-kata, “Ini bukan manusia, tetapi malaikat yang mulia.” 

4.  Melihat kejadian itu gembiralah istri menteri seraya berkata dengan 
lantang, “Itulah sosok orang yang menyebabkan kalian mencela dan 
menghinaku. Kalian sendiri terpesona dibuatnya, sampai jari kalian teriris 
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oleh pisau. Kalian tidak merasakan sakitnya. Memang aku tergoda oleh 
Yusuf.” 

5.  Yusuf berdoa kepada Tuhannya, supaya masuk penjara karena takut akan 
tergoda oleh perempuan isteri al-‘Az³z  bila masih tinggal di istana. 

6.  Allah mengabulkan doa Yusuf, menteri memasukkannya ke dalam 
penjara untuk waktu yang tidak ditentukan. 

 
 
 

YUSUF DALAM PENJARA 
 

 
 
Terjemah 

(36) Dan bersama dia masuk pula dua orang pemuda ke dalam penjara. 
Salah satunya berkata, ”Sesungguhnya aku bermimpi memeras anggur,” dan 
yang lainnya berkata, ”Aku bermimpi, membawa roti di atas kepalaku, 
sebagiannya dimakan burung.” Berikanlah kepada kami takwilnya. 
Sesungguhnya kami memandangmu termasuk orang yang berbuat baik. (37) 
Dia (Yusuf) berkata, ”Makanan apa pun yang akan diberikan kepadamu 
berdua aku telah dapat menerangkan takwilnya, sebelum (makanan) itu 
sampai kepadamu. Itu sebagian dari yang diajarkan Tuhan kepadaku. 
Sesungguhnya aku telah meninggalkan agama orang-orang yang tidak 
beriman kepada Allah, bahkan mereka tidak percaya kepada hari akhirat. 
(38) Dan aku mengikuti agama nenek moyangku: Ibrahim, Ishak dan Yakub. 
Tidak pantas bagi kami (para nabi) mempersekutukan sesuatu apa pun 
dengan Allah. Itu adalah dari karunia Allah kepada kami dan kepada 
manusia (semuanya); tetapi kebanyakan manusia tidak bersyukur.  
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Kosakata: Khubzâ  ازبخ (Yµsuf/12: 36)   

Khubz adalah nama untuk sejenis makanan yang dibuat melalui adonan 
dan dipanaskan di atas bara api atau dikenal dengan roti. Dalam ayat ini, 
Allah menjelaskan tentang kisah Nabi Yusuf  tatkala hidup dalam penjara. 
Beliau didatangi dua pelayan raja: seorang mengurusi minuman raja dan 
seorang lagi sebagai tukang pembuat roti. Keduanya mengadukan kepada 
Nabi Yusuf perihal mimpinya dan meminta penjelasan tentang mimpi 
tersebut. Salah satu dari pelayan tersebut bermimpi membawa roti di atas 
kepalanya, sebagiannya dimakan burung. Nabi Yusuf dengan ilmu ta'bir 
mimpinya menjelaskan bahwa si tukang roti akan disalib, kemudian burung 
akan memakan sebagian dari kepalanya. Sedangkan pelayan yang lain 
bermimpi memeras anggur yang dita'wil oleh Nabi Yusuf bahwa dia akan 
memberi minum tuannya dengan khamr. 
 
Munasabah 

Ayat yang lalu menerangkan bagaimana hebatnya cercaan perempuan-
perempuan dalam kota terhadap istri al-‘Az³z yang tergila-gila oleh 
bujangnya dan bagaimana caranya ia membalas cercaan-cercaan mereka, 
sampai mereka mengiris jarinya dengan pisau karena terpesona melihat 
ketampanan Yusuf, bahkan mereka mengatakan bahwa Yusuf itu bukanlah 
manusia, tetapi dia adalah malaikat yang mulia. Diterangkan juga 
kesepakatan keluarga menteri untuk memasukkan Yusuf ke dalam penjara 
supaya suasana menjadi tenang dan supaya orang bisa melupakan peristiwa 
yang telah terjadi antara istrinya dan Yusuf. Ayat berikut ini menerangkan 
bagaimana keadaan Yusuf dalam penjara. Yusuf berdakwah kepada 
penghuni penjara, dan ia menjadi tempat meminta nasihat. 
 
Tafsir 

(36) Ayat ini menerangkan bahwa bersama-sama dengan Yusuf masuk 
pula ke dalam penjara dua orang pemuda. Menurut riwayat, kedua pemuda 
itu ialah bekas tukang siram kebun raja dan bekas bendahara raja. Keduanya 
dimarahi karena bersalah dan dimasukkan ke dalam penjara. Pada suatu 
ketika, Yusuf melihat kedua pemuda itu duduk dengan bersedih hati seperti 
orang melamun. Maka Yusuf menyapa kedua pemuda itu, “Mengapa kalian 
dalam keadaan begini?” Jawab mereka, “Kami tadi malam bermimpi yang 
aneh dan ajaib, sehingga kami gelisah dan sedih seperti yang engkau lihat 
ini. Kami tidak tahu apa tafsir mimpi kami ini.” Yusuf berkata kepada 
keduanya, “Tafsir mimpi kamu itu hanya Allah yang mengetahuinya, 
cobalah ceritakan kepada saya apa mimpi kalian.” Maka salah seorang dari 
keduanya bercerita tentang mimpinya dan katanya, “Saya bermimpi bahwa 
saya sedang berada dalam sebuah kebun anggur yang sangat lebat buahnya 
dan menghijau warnanya. Seakan-akan di tangan saya ada sebuah gelas 
kepunyaan raja. Dengan gelas itulah, saya menampung airnya sesudah saya 
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peras anggur itu untuk dijadikan minuman.” Sesudah itu yang seorang lagi 
menceritakan mimpinya pula, seraya berkata, “Saya bermimpi bahwa saya 
membawa sebuah keranjang di atas kepala saya, penuh dengan bermacam-
macam roti dan makanan. Tiba-tiba terbang melayang di atas kepala saya 
beberapa ekor burung, lalu disambarnya semua roti dan makanan yang ada 
dalam keranjang itu dan dibawanya terbang jauh.” Keduanya memohon 
kepada Yusuf, agar Yusuf sudi memberikan tafsir mimpi mereka. Kepada 
Yusuf tertumpu harapannya, karena hanya Yusuf yang paling mereka 
percayai. Selama dalam penjara mereka telah mengenal Yusuf sebagai orang 
yang baik, luas ilmunya, baik pergaulannya, dan dekat dengan Tuhannya. 

(37) Dalam ayat ini diterangkan, sebelum Yusuf memberikan takwil 
mimpi kedua pemuda itu, lebih dahulu dia berdakwah tentang kebesaran dan 
kekuasaan Allah, tentang nikmat Allah yang telah diperolehnya, dan sikap 
yang tidak mau tunduk kepada agama yang tidak benar. Yusuf berkata 
kepada kedua pemuda itu, “Sebelum kamu berdua menerima makanan yang 
dikirimkan untukmu, aku sudah tahu apa makanan itu dan akan aku jelaskan 
kepadamu sekarang ini.” 

Menurut riwayat, bahwa orang-orang kerajaan ada yang mengirimkan 
kepada orang-orang yang bersalah dalam penjara yaitu makanan yang 
dicampur dengan racun dengan maksud untuk membunuh mereka. Yusuf 
sudah tahu maksud orang-orang kerajaan itu dan telah dijelaskan kepada 
kedua orang pemuda itu. Yusuf menjelaskan bahwa ilmu yang seperti itu 
adalah wahyu dari Tuhannya kepadanya. “Dengan ilmu itulah saya dapat 
mentakwilkan mimpi, bukan seperti tukang tenung dan ahli nujum yang 
mempergunakan pertolongan setan, menerka-nerka dan menjampi-jampi 
yang belum tentu benar terkaannya itu,” kata Yusuf. Selanjutnya Yusuf 
menjelaskan bahwa dia tidak mau terpengaruh oleh ajaran agama yang salah. 
Dia tinggalkan kepercayaan orang-orang yang tidak benar itu, orang-orang 
yang tidak mau beriman kepada Allah dan mengingkari kehidupan akhirat. 

(38) Dalam ayat ini diterangkan bahwa Yusuf melanjutkan pembicaraan-
nya dengan kedua pemuda itu sebelum menerangkan takwil mimpi mereka. 
Yusuf mengatakan bahwa dia hanya patuh mengikuti agama nenek 
moyangnya, yaitu agama Nabi Ibrahim, Ishak, dan Yakub a.s., agama tauhid 
bukan agama yang mempersekutukan Allah. “Tidak sepantasnya bagi kami 
para nabi dan rasul untuk mempersekutukan Allah dengan yang lain, seperti 
halnya dengan golongan Fir‘aun dan pengikut-pengikutnya. Mereka 
mempersekutukan Allah dengan yang lain, seperti matahari, bulan, berhala-
berhala dan lain-lain. Kepercayaan tauhid itu termasuk karunia Allah kepada 
kami para nabi dan rasul, begitu juga kepada semua orang yang mempunyai 
kepercayaan yang sama. Allah telah memberikan petunjuk kepada kami dan 
manusia yang beriman. Dengan diutusnya kami para nabi dan para rasul, 
kami menunjukkan kepada mereka mana jalan yang lurus dan mana jalan 
yang bengkok, kami terangkan kepada mereka kepercayaan yang benar. 
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Namun begitu masih ada saja manusia yang tidak tahu bersyukur kepada 
Allah,” kata Yusuf. 
 
Kesimpulan 
1.  Yusuf dimasukkan ke dalam penjara karena permintaan istri al-‘Az³z 
2.  Yusuf selama dalam penjara berdakwah kepada penghuni penjara dan 

dapat pula menafsirkan mimpi. 
 
 
 

YUSUF MENGAJAK KEPADA AGAMA TAUHID 
 

 
Terjemah 

(39) Wahai kedua penghuni penjara! Manakah yang baik, tuhan-tuhan 
yang bermacam-macam itu ataukah Allah Yang Maha Esa, Mahaperkasa? 
(40) Apa yang kamu sembah selain Dia, hanyalah nama-nama yang kamu 
buat-buat baik oleh kamu sendiri maupun oleh nenek moyangmu. Allah 
tidak menurunkan suatu keterangan pun tentang hal (nama-nama) itu. 
Keputusan itu hanyalah milik Allah. Dia telah memerintahkan agar kamu 
tidak menyembah selain Dia. Itulah agama yang lurus, tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui. 

Kosakata: As-Sijnu  (Yµsuf/12: 39)  السِجن

As-Sijnu adalah nama untuk tempat menahan atau rumah tahanan. As-
Sijj³n adalah nama neraka Jahannam sebagai tempat menahan orang-orang 
yang tidak beriman kepada Allah. Sijj³n juga diartikan untuk lapisan bumi 
yang ketujuh. Dalam ayat ini, Allah menjelaskan tatkala Nabi Yusuf  
diancam untuk dipenjarakan karena menolak ajakan isteri al-‘Az³z  berbuat 
maksiat, Yusuf menjawab bahwa penjara lebih baik baginya daripada harus 
memenuhi ajakan tersebut. 
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Munasabah 
 Pada ayat-ayat lalu diceritakan bahwa Yusuf mengatakan kepada 
kedua penghuni penjara bahwa ia telah mengikuti agama bapak dan 
kakeknya Ibrahim, Ishak, dan Yakub, yaitu tidak mempersekutukan Allah 
dan hanya Allah-lah yang patut disembah. Pada ayat-ayat ini disebutkan 
bahwa Yusuf mengajak kedua penghuni penjara untuk menganut agama 
tauhid, yaitu hanya menyembah kepada Allah Yang Maha Esa. 
 
Tafsir 

(39) Yusuf meneruskan dakwahnya dengan menyeru kedua pemuda 
yang menjadi kawannya dalam penjara itu, “Wahai kedua penghuni penjara, 
manakah yang lebih baik, tuhan yang bermacam-macam itu ataukah Allah 
Yang Maha Esa Yangperkasa?” Seruan ini adalah yang ikhlas dari seorang 
kawan yang setia dan jujur kepada kawan-kawannya. Pertanyaan dalam 
seruan ini adalah merupakan suatu penegasan, bahwa berhentilah 
menyembah tuhan-tuhan yang bermacam-macam itu dan sembahlah Allah 
Yang Maha Esa lagi Mahaperkasa. Tuhan-tuhan yang bermacam-macam itu 
tidak akan dapat menolong mereka dari siksaan di akhirat. Hanya Allah 
Yang Maha Esa lagi Mahaperkasa saja yang dapat memberikan pertolongan 
di kala susah dan membantu di kala sempit. 

(40) Kelanjutan dari seruan Yusuf adalah semua yang mereka sembah 
selain Allah itu adalah tuhan-tuhan palsu yang sengaja diberi nama 
bermacam-macam oleh mereka sendiri, bapak-bapak dan nenek-moyang 
mereka. Yusuf berkata, “Kamu yang membuatnya, kamu yang memberinya 
nama dan kamu pula yang menyembahnya sebagai Tuhan. Padahal dia 
adalah benda yang lemah yang tidak mempunyai kekuatan apa-apa dan tidak 
ada pula keterangan dari Allah kepada rasul-rasul-Nya untuk membenarkan 
tuhan yang kamu buat-buat itu. Bahwa ketentuan yang benar tentang 
ketuhanan dan pengabdian ialah yang diatur oleh Allah yang telah 
diwahyukan kepada rasul-rasul-Nya. Allah telah memerintahkan, bahwa 
janganlah kamu menyembah selain Allah. Kepada-Nyalah kamu berdoa dan 
minta tolong, kepada-Nyalah kamu sujud bersimpuh. Itulah agama yang 
lurus. Tetapi kebanyakan manusia belum mengetahuinya.” 
 
Kesimpulan 
1.  Yusuf dalam penjara mendapat wahyu yang pertama sebagai nabi. Dalam 

penjara Yusuf mulai mengajak kepada agama tauhid. 
2.  Pribadi Yusuf sangat berpengaruh dan berkesan bagi kawan-kawannya 

selama dalam penjara. 
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YUSUF MENAFSIRKAN MIMPI 

 

 
Terjemah 

(41) Wahai kedua penghuni penjara, ”Salah seorang di antara kamu, akan 
bertugas menyediakan minuman khamar bagi tuannya. Adapun yang seorang 
lagi dia akan disalib, lalu burung memakan sebagian kepalanya. Telah 
terjawab perkara yang kamu tanyakan (kepadaku).” (42) Dan dia (Yusuf) 
berkata kepada orang yang diketahuinya akan selamat di antara mereka 
berdua, ”Terangkanlah keadaanku kepada tuanmu.” Maka setan menjadikan 
dia lupa untuk menerangkan (keadaan Yusuf) kepada tuannya. Karena itu dia 
(Yusuf) tetap dalam penjara beberapa tahun lamanya.  
 

Kosakata: N±jin  ٍـاجن  (Yµsuf/12: 42)  

N±jin adalah isim f±‘il dari kata  naj± – yanjµ – najwan – naj±tan, yang 
berarti terhindar dari sesuatu yang tidak diinginkan (selamat). An-Najwah 
atau an-naj±h adalah suatu tempat yang karena ketinggiannya terpisah dari 
tempat-tempat sekitarnya. Maksud ayat ini adalah bahwa ketika Nabi Yusuf 
telah menjelaskan ta'bir mimpi kedua pelayan di atas, beliau berkata kepada 
orang yang diketahuinya akan selamat (n±jin) untuk menerangkan kepada 
rajanya perihal keadaan Nabi Yusuf. Tapi kemudian, orang tersebut menjadi 
lupa sampai Yusuf tetap berada dalam penjara beberapa tahun lamanya.  
 
Munasabah 

Pada ayat-ayat lalu disebutkan bahwa Yusuf mengajak kedua penghuni 
penjara memeluk agama tauhid, yaitu hanya menyembah kepada Allah Yang 
Maha Esa. Pada kedua ayat ini disebutkan bahwa Yusuf menafsirkan mimpi 
kedua penghuni penjara tersebut. 
 
Tafsir  

(41) Pada ayat ini barulah diterangkan takwil mimpi kedua pemuda itu 
oleh Yusuf. Berkatalah Yusuf, “Hai kedua kawan penghuni penjara, adapun 
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mimpi yang pertama, takwilnya ialah, bahwa engkau segera akan keluar dari 
penjara ini dan kembali bekerja seperti dulu sebelum masuk penjara, yaitu 
sebagai tukang siram kebun raja dan akan memberi minum raja dengan 
khamar. Takwil mimpi kedua, bahwa engkau akan dihukum salib, lalu 
bangkaimu dan sebagian dari kepalamu akan dimakan burung. Begitulah 
takwil mimpi yang kamu tanyakan kepada saya sebagai wahyu yang telah 
diwahyukan kepadaku.” 

(42) Dalam ayat ini diterangkan bahwa Yusuf berpesan kepada pemuda 
yang keluar dengan takwil yang baik, agar disampaikan kepada raja, bahwa 
di dalam penjara masih banyak orang yang tidak bersalah dihukum. Mereka 
dihukum karena tuduhan-tuduhan yang tidak benar agar hal ini menjadi 
perhatian raja. Sampaikan juga kepada raja apa yang dia lihat dan didengar 
tentang Yusuf dan seruan untuk menganut agama tauhid dan lain-lain yang 
terjadi selama ia dalam penjara. Rupanya pemuda itu setelah sampai di luar, 
lupa menyampaikan pesan-pesan Yusuf kepada raja, sehingga Yusuf 
terpaksa meringkuk dalam penjara beberapa tahun lamanya. 
 
Kesimpulan 
1.  Yusuf menerangkan takwil mimpi kedua orang pemuda temannya dalam 

penjara, setelah lebih dahulu dibina dan diisi dengan ajaran-ajaran tauhid. 
2.  Pemuda yang ke luar penjara dengan takwil mimpi yang baik, lupa 

menyampaikan pesan-pesan Yusuf kepada raja, sehingga Yusuf terpaksa 
meringkuk dalam penjara beberapa tahun lamanya (tujuh tahun). 
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TAKWIL YUSUF TENTANG MIMPI RAJA 

 
Terjemah 

(43) Dan raja berkata (kepada para pemuka kaumnya), ”Sesungguhnya 
aku bermimpi melihat tujuh ekor sapi betina yang gemuk dimakan oleh tujuh 
ekor sapi betina yang kurus; tujuh tangkai (gandum) yang hijau dan (tujuh 
tangkai) lainnya yang kering. Wahai orang yang terkemuka! Terangkanlah 
kepadaku tentang takwil mimpiku itu jika kamu dapat menakwilkan mimpi.” 
(44) Mereka menjawab, ”(Itu) mimpi-mimpi yang kosong dan kami tidak 
mampu menakwilkan mimpi itu.” (45) Dan berkatalah orang yang selamat di 
antara mereka berdua dan teringat (kepada Yusuf) setelah beberapa waktu 
lamanya, ”Aku akan memberitahukan kepadamu tentang (orang yang 
pandai) menakwilkan mimpi itu, maka utuslah aku (kepadanya).” (46) 
”Yusuf, wahai orang yang sangat dipercaya! Terangkanlah kepada kami 
(takwil mimpi) tentang tujuh ekor sapi betina yang gemuk yang dimakan 
oleh tujuh (ekor sapi betina) yang kurus, tujuh tangkai (gandum) yang hijau 
dan (tujuh tangkai) lainnya yang kering agar aku kembali kepada orang-
orang itu, agar mereka mengetahui.” (47) Dia (Yusuf) berkata, ”Agar kamu 
bercocok tanam tujuh tahun (berturut-turut) sebagaimana biasa; kemudian 
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apa yang kamu tuai hendaklah kamu biarkan di tangkainya kecuali sedikit 
untuk kamu makan. (48) Kemudian setelah itu akan datang tujuh (tahun) 
yang sangat sulit, yang menghabiskan apa yang kamu simpan untuk 
menghadapinya (tahun sulit), kecuali sedikit dari apa (bibit gandum) yang 
kamu simpan. (49) Setelah itu akan datang tahun, di mana manusia diberi 
hujan (dengan cukup) dan pada masa itu mereka memeras (anggur).” 
 

Kosakata: A«g±£u A¥l±m لاَمٍ اَضاثُ اَحغ (Yµsuf/12: 44) 

A«g±£u bentuk jamak, mufradnya «ig£. Diartikan dengan mimpi-mimpi 
yang kosong. Kata «ig£ pada mulanya adalah kumpulan bermacam-macam 
rumput dalam satu ikatan. Mimpi yang kosong dikatakan «ig£ karena 
bercampur dan tidak beraturan. Sementara a¥l±m bentuk jamak dari ¥ulm 
atau hulum yang artinya mimpi. Akar kata dari (  menurut Ibn F±ris ( م– ل –ح 
dikembalikan pada tiga arti yang berbeda. Pertama, lawan dari sembrono, 
bertindak semrawut tidak beraturan. ¦al³m adalah orang yang mampu 
mengendalikan kemarahannya. Orang yang mencapai usia akil balig disebut 
¥ulum karena orang tersebut sudah semestinya menjadi arif bijaksana, 
tenang, tidak bertindak serabutan seperti halnya anak kecil. Kedua, 
berlubang. Ketiga, mimpi. 
 
Munasabah 

Ayat-ayat lalu menerangkan keadaan Yusuf dalam penjara yang ber- 
dakwah kepada kawan-kawannya sesama penghuni penjara tentang tauhid, 
ibadat dan akhlak, juga Yusuf dapat memberikan takwil mimpi kepada dua 
orang pemuda yang sama-sama dalam penjara dengan dia. Pada ayat-ayat 
berikut ini diterangkan bahwa Yusuf dapat menakwilkan mimpi raja. 
 
Tafsir 

(43) Dalam ayat ini diterangkan bahwa raja pada suatu ketika bermimpi 
yang sangat ajaib sekali dan sangat menggelisahkan hatinya. Belum pernah 
raja bermimpi seperti itu selama hidupnya. Maka dikumpulkannya semua 
orang cerdik pandainya, juru-juru tenung dan pembesar-pembesar 
kerajaannya. Lalu dia berkata, “Aku bermimpi melihat tujuh ekor sapi yang 
gemuk-gemuk dimakan tujuh ekor sapi yang kurus, aku melihat tujuh butir 
gandum yang subur dan tujuh butir pula yang kering. Cobalah kamu 
ceritakan ta’bir mimpiku itu kalau di antara kamu ada yang mempunyai ilmu 
ta’bir mimpi.” 

(44) Tidak seorang pun dapat memecahkan permintaan raja itu. 
Bermacam-macam pendapat mereka, ada yang mengatakan bahwa itu adalah 
sebagai mimpi permainan tidur saja dan ada pula yang mengatakan bahwa 
itu adalah pengaruh angan-angan di waktu tidur yang tidak mempunyai arti 
apa-apa. Terhadap mimpi yang seperti itu, mereka tidak mempunyai ilmu 
untuk mencarikan ta’birnya. 
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(45) Raja tidak puas mendengar jawaban mereka dan raja bertambah 
gelisah nampaknya. Raja ingin mengetahui ta’bir mimpinya, tetapi tidak tahu 
kepada siapa akan ditanyakan. Setelah tukang siram kebun raja yang pernah 
meringkuk dalam penjara bersama Yusuf mendengar kabar ini, dia teringat 
Yusuf yang sedang meringkuk dalam penjara yang pernah menta’wilkan 
mimpinya sendiri dengan tepat. Dia dengan cepat datang menghadap raja 
seraya berkata, “Ya tuanku, di dalam penjara ada seorang pemuda bernama 
Yusuf. Dia seorang yang mulia, mempunyai pikiran yang dalam, pandangan 
yang luas, dan dapat pula menta’birkan mimpi dengan tepat. Kalau tuanku 
utus saya kepadanya, pastilah saya kembali dengan membawa ta’bir mimpi 
tuanku itu yang tentunya akan meyakinkan tuanku kebenarannya.” 

(46) Raja gembira mendengar pendapat tukang siram kebunnya itu, lalu 
mengutusnya untuk menemui Yusuf dalam penjara. Sesampainya di penjara 
dan bertemu dengan Yusuf, dia berkata, “Hai Yusuf, saudaraku yang mulia 
yang dapat dipercaya. Saya datang kepadamu untuk meminta suatu ta’bir 
mimpi: yaitu tujuh ekor sapi yang gemuk dimakan oleh tujuh ekor sapi yang 
kurus dan tujuh bulir gandum yang hampa kering dan ada pula tujuh bulir 
gandum yang rimbun. Mudah-mudahan saya kembali dengan membawa 
ta’bir mimpi itu dari engkau dan supaya dapat diketahui oleh orang banyak 
yang tentunya mereka akan berterima kasih kepadamu atas segala kelebihan 
dan kebaikan yang engkau berikan itu.” 

(47) Dengan segala kemurahan hati Yusuf menerangkan ta’bir mimpi 
raja itu, seolah-olah Yusuf menyampaikan kepada raja dan pembesar-
pembesarnya, katanya, “Wahai raja dan pembesar-pembesar negara 
semuanya, kamu akan menghadapi suatu masa tujuh tahun lamanya penuh 
dengan segala kemakmuran dan keamanan. Ternak berkembang biak, 
tumbuh-tumbuhan subur, dan semua orang akan merasa senang dan bahagia. 
Maka galakkanlah rakyat bertanam dalam masa tujuh tahun itu. Hasil dari 
tanaman itu harus kamu simpan, gandum disimpan dengan tangkai-
tangkainya supaya tahan lama. Sebagian kecil kamu keluarkan untuk di 
makan sekadar keperluan saja. 

(48) Sehabis masa yang makmur itu akan datang masa yang penuh 
kesengsaraan dan penderitaan selama tujuh tahun pula. Pada waktu itu ternak 
habis musnah, tanaman-tanaman tidak berbuah, udara panas, musim 
kemarau panjang. Sumber-sumber air menjadi kering dan rakyat menderita 
kekurangan makanan. Semua simpanan makanan akan habis, kecuali tinggal 
sedikit untuk kamu jadikan benih. 

(49) Kemudian sesudah berlalu masa kesulitan dan kesengsaraan itu, 
maka datanglah masa hidup makmur, aman dan sentosa. Di masa itu bumi 
menjadi subur, hujan turun sangat lebatnya, manusia kelihatan beramai-
ramai memeras anggur dengan aman dan gembira. Mereka telah duduk 
bersantai menikmati buah-buahan hasil kebunnya bersama anak-anak dan 
keluarganya. Itulah ta’bir mimpi raja itu saya sampaikan kepadamu untuk 
saudara sampaikan kepada raja dan pembesar-pembesarnya.” 
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Kesimpulan 
1.  Raja bermimpi yang tidak biasa. Belum pernah raja bermimpi seperti itu 

sebelumnya. Raja melihat dalam mimpi itu tujuh ekor sapi yang gemuk di 
makan oleh tujuh ekor sapi yang kurus dan melihat ada tujuh bulir 
gandum yang rimbun dan ada tujuh bulir gandum yang hampa dan 
kering. 

2.  Raja mengumpulkan cerdik pandainya, pembesar-pembesarnya dan 
semua tukang tenung dan ahli nujum untuk meminta ta’bir dari mimpinya 
itu. 

3.  Tidak seorang pun dari mereka yang dapat memberikan ta’bir mimpi raja 
itu. Bermacam-macam pendapat mereka. Ada yang mengatakan mimpi 
itu adalah perintang tidur, mimpi adalah penjelasan dari khayalan-
khayalan yang tidak bisa dicarikan ta’birnya dan tidak termasuk dalam 
bidang ilmiyah. 

4.  Tukang siram kebun raja menanyakan ta’bir mimpi itu kepada Yusuf 
yang berada di penjara. 

5.  Yusuf menerangkan ta’bir mimpi raja itu dengan jelas dan benar berkat 
wahyu yang diturunkan Allah kepadanya. 

6. Ilham dari Allah dapat diberikan kepada siapa saja. 
 
 
 

YUSUF DIBEBASKAN DARI PENJARA 
 

 
Terjemah 

(50) Dan raja berkata, ”Bawalah dia kepadaku.” Ketika utusan itu datang 
kepadanya, dia (Yusuf) berkata, ”Kembalilah kepada tuanmu dan tanyakan 
kepadanya bagaimana halnya perempuan-perempuan yang telah melukai 
tangannya. Sungguh, Tuhanku Maha Mengetahui tipu daya mereka.” (51) 
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Dia (raja) berkata (kepada perempuan-perempuan itu), ”Bagaimana 
keadaanmu ketika kamu menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya?” 
Mereka berkata, ”Mahasempurna Allah, kami tidak mengetahui sesuatu 
keburukan darinya.” Istri al-‘Az³z berkata, ”Sekarang jelaslah kebenaran itu, 
akulah yang menggoda dan merayunya, dan sesungguhnya dia termasuk 
orang yang benar.” (52) (Yusuf berkata), ”Yang demikian itu agar dia (al-
‘Az³z) mengetahui bahwa aku benar-benar tidak mengkhianatinya ketika dia 
tidak ada (di rumah), dan bahwa Allah tidak meridai tipu daya orang-orang 
yang berkhianat.  
 

Kosakata: ¦a¡¥a¡a al-¦aqq   قالْح صحصح (Yµsuf/12: 51) 

Artinya jelaslah kebenaran itu yaitu dengan terbukanya faktor yang 
memaksa sesuatu itu menjadi jelas. Kata ¥a¡¡a dan ¥a¡¥a¡a  حصحص –حص 
seperti juga kaffa dan kafkafa, kabba dan kabkaba. Kata yang berakar dari ( ح

 ada unsur memutus, memotong. ¦i¡¡ah adalah sepotong dari ( ص– ص –
sesuatu yang masih global atau bagian dari sesuatu. Kebenaran yang jelas 
karena kebenaran itu telah terpisah dari yang lainnya yang tadinya tidak 
jelas.  
 
Munasabah 

Sesudah utusan raja itu kembali dan menyampaikan kepada raja dan 
pembesar-pembesarnya hasil pertemuannya dengan Yusuf dalam penjara 
tentang ta’bir mimpi raja, maka mereka mengakui keluasan ilmu Yusuf, dan 
kebijaksanaannya menghadapi bahaya yang akan menimpa negaranya. Pada 
ayat-ayat berikut ini diterangkan bahwa raja ingin hendak berjumpa sendiri 
dengan Yusuf untuk menyaksikan kebenaran perkataannya dan keluasan 
ilmunya. 
 
Tafsir 

(50) Dalam ayat ini diterangkan bagaimana tertariknya raja dengan ta’bir 
mimpi yang disampaikan oleh utusannya itu, sehingga raja ingin sekali 
bertemu langsung dengan Yusuf, maka raja memerintahkan kembali 
menemui Yusuf di penjara lalu berkata, “Pergilah engkau temui Yusuf di 
penjara dan bawalah dia kemari, supaya langsung aku mendengarkan per-
kataannya dan aku dapat mengukur sampai di mana tinggi ilmunya dan luas 
pandangannya. Mudah-mudahan ilmunya itu dan pandangan-pandangannya 
itu berguna bagiku untuk keselamatan bangsa dan negaraku.” Maka utusan 
itu pergi menemui Yusuf dan menyampaikan panggilan raja terhadap 
dirinya, agar ia datang menghadap raja, sebab raja membutuhkan nasihatnya 
dan akan mengangkatnya ke derajat yang tinggi. Yusuf memenuhi panggilan 
raja. Tetapi sebelum Yusuf datang menghadap, Yusuf minta kepada utusan 
raja itu agar dia kembali dan menanyakan kepada raja tentang peristiwa 
perempuan-perempuan yang sudah memotong jarinya sendiri dengan pisau 
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supaya diketahui dengan jelas duduk perkaranya yang sebenarnya. Sehingga 
ketika datang menghadap raja, dia sudah dalam keadaan bebas dari tuduhan 
karena raja lebih mengetahui tentang tipu daya perempuan-perempuan itu. 

(51) Setelah utusan kembali menemui raja dan menyampaikan 
permintaan Yusuf kepadanya, maka dengan segera raja memanggil isteri 
menteri dan semua perempuan-perempuan yang memotong jarinya itu dan 
berkata kepada mereka, “Bagaimana pandanganmu terhadap Yusuf ketika 
kamu menggodanya dulu? Sebab Yusuf akan aku keluarkan dari penjara.” 
Mereka menjawab, “Bahwa Yusuf seorang pemuda yang suci murni, Maha 
Sempurna Allah, kami tiada melihat sesuatu yang buruk padanya.” Istri 
menteri yang tergila-gila dan terus menggoda Yusuf selama bersama-sama 
tinggal di rumahnya pun berkata, “Sudah terlalu lama Yusuf dalam penjara 
tanpa kesalahan apa-apa. Akulah yang bersalah karena aku tidak dapat 
menahan hawa nafsuku, aku selalu menggodanya.” Sekarang jelaslah 
kebenaran itu, bahwa Yusuf tidak bersalah dan dia termasuk orang-orang 
yang benar. 

(52) Ayat ini menerangkan pengakuan istri al-‘Az³z yang terus-terang 
mengatakan bahwa dialah yang bersalah, dialah yang menggoda, tetapi 
Yusuf tetap enggan dan berpaling, karena takut kepada Tuhannya. Semuanya 
itu menjadi bukti tentang kejujurannya. Ia tidak mau berdusta terhadap 
Yusuf walaupun Yusuf dalam penjara. Juga supaya diketahui oleh suaminya, 
bahwa dia berterus-terang seperti itu menunjukkan bahwa dia bersih, 
terpelihara dari perbuatan keji, karena kekuatan iman Yusuf. Istrinya tidak 
mau dituduh pengkhianat, sebab Allah swt tidak akan memberi petunjuk 
kepada setiap pengkhianatan. 
 
Kesimpulan 
1.  Raja sangat tertarik mendengar ta’bir mimpi yang diberikan Yusuf, 

sampai raja memerintahkan utusannya untuk menjemput Yusuf karena 
ingin bertemu muka. 

2.  Yusuf menyatakan tidak akan datang, sebelum peristiwanya dengan 
perempuan-perempuan dan istri menteri dapat diselesaikan, sehingga 
jelas siapa yang benar dan siapa yang bersalah. 

3.  Istri al-‘Az³z mengakui terus terang bahwa dialah yang menggoda Yusuf,  
karena itulah Yusuf masuk penjara. 
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